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Tafsir Surah Aali Imraan

Malrna Firman Allah, "Allah men5mtakan bhwa frdak
ada Tuhan melainlean dia (lnng berhak disembah), tnng

menqaklran kadilan " (Qs. Aali Imraan [3]: 1&19)

Tentang fhman Allah 8[,

W ;r;, l[fr 'zK4Ir' i $y;jfS fr 'rt +
"+ 

O:)i$f @ bA r;ft'; $ y;6y'{'y$u,

,r{r*j;,1

-nAllah mangabl<an bahwa tidak ada Tuhan melainkan dia

@ng berhak disembah), gang manegakkan kdilan. Pan malaikat

dan orang-omng tang berilmu (iuga men5atakan tnng demikian

itu). Tak ada Tuhan mekinl<an dia $nng berhak disembah), Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. SesunggahnSn agama 6pnq
diridhai) disisi Allah hanyalah Islam;'(Qs. Aali 'lmraan [3]: 18-19).

Para ulama ahli Tafsir memiliki pendapat beragam seputar

kata "Syahida (menyatakan)." Segolongan ulama seperti Mujahid,

AI Farra dan Abu ubaidah berkata, 'Yakni menetapkan dan
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

rnemufuskan." Segolongan lainnya seperti Tsa'lab dan Az'Tajjai

mengatakan, uYakni menjelaskan." Segolongan lainnya

mengatakan, "Memberitahukan." Ada juga golongan yang

mengatakan bahwa am S5nhadal Allah adalah pemberitahuan,

sedangkan S5nhadat malaikat dan orang-orang beriman artinya

pengakuan. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: bahwa Allah

menyatakan diri-Nya terhadap diri-Nya sebelum menciptakan

makhluk, sedang saat ihr belum ada langit, bumi, daratan dan

latrtan. Firman-I.[n, i {1 '^f1-{ fri'il 1$'Alhh menlabkan

bahwn tidak ada Tuhan melainl<an dia fung furhak disembah)."

Semua pendapat ini atau senada dengannln adalah benar.

Karena S5ahadatifu mengandung ucapan orang yang menyatakan

dan berita 5nng disampaikann5n. Terkadang Sghadal (statemen

[pemyntaan|) ifu dengan berticara tentang diri sendiri meskipun

tidak memberitahukan orang lain dan tidak mengabarkan selain

dirinya. Inilah tingkatan Syahadatyarrg pertama.

Kemudian terkadang yang membei S5nhadal (pernyataan)

itu memberitahukannya sehingga merupakan pemberitahuan

terhadap yang lain. Siapa saja yang mengabarkan sesuatu kepada

pihak lain, berarti telah memberi Sjnhadat, baik dengan

menggunakan l<ata Sghadalatau fidak. Seperti ftrman Allah,

6L #1 ItP- it 1'5i l(gii, Wr
@'og;li "# li1 J2" &# yryJ

uDan mereka menjadikan malaikabmalaikat Wng mereka

itu adalah hamba-hamba Altah Yang Maha Pemurah sebagai

orang-oft,ng perempuan. Apakah mereka mengnkikan penciptaan

2



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

makikat-malaikat itu? Kelak akan ditul*kan pe.rcalcian merel<a

dan merel<a akan diminbi prhnggung,jaqtabn.n (Qs. Az-Zuktrruf

I43l:19).

Firman-Nya,

v l1t
nDan kani lnng narylsilan ap tnrg kani kebhui'

(Qs. Yu$uf l12I 8l).

Pada drn a3pt ini nrerdra hanlp menmUa*an berita saF.

FhmarrItE,

i6j'*;LfiacD ,jlzSiA#t
'Dan jaulrihh FbAan-pleaAn d,s#,. furgg i[chlas

kda Allah, ti&k ma npdrufiia n s,ntu dagw 2,b." (Qs.

Al Haij l22L 3c3r).

Diriu4ntkan dahrn ,asb&nhilnindari Nabi $,

..iq 3r;yr :slti;W**

wqiyu O

Tkal{skn pabu sdandhrg dazgan menyekuhiran Allah.'
Beliau mengucapkannlp dua kali atau tiga kali. Kemudian beliau

membaca ayat ini.r

Mengenai "vt lilt SjWrAt'Dan iauhilah Ft<aa*
perl<akan dusb", adalah bersifat umum unfuk sernua perkataan

dusta apapun bentuk ucapan dan sifatrya. Oleh karena ihr seorang

1 HR. Abu Daud (Pembahasan: Peradilan, 3599), tbnu Malah (23721, dan Ahmad
(4/327,3221, ssnuanlra dari Khuraton bin Fatik.
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hamba tidak boleh mengucapkannya, menghadirinya atau

mendengar ucapan omng lain. ,42-Zuw adalah kebatilan yang

merupakan penyimpangan dari kebenaran dan keistiqamahan,

yakni melenceng. Dan Nabi menyebutnya dengan kesaksian dusta.

Allah & berfirman tentang orang-orang yang menzhihar isbi-

istrinya,

5j; );$$(H'"j_fr try,
'Dan sesungguhnya mereka sungguh-sunggwh

menguapkan suafu perkaban mungkar dan dusta." (Qs. Al
Mujaadilah [58]: 2).

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari hnu Abbas, dia

berkata, "Beberapa laki-laki yang diridhai dan semoga diridhai

Allah menyatakan di hadapanku ketika aku bersama LJmar, bahwa

Nabi g$ melarang shalat setelah Subuh sampai matahari terbit,

dan setelah Ashar sampai matahari terbenam"2. Mereka
menceritakan demikian kepadanya bahwa Nabi S melarangnya,

tanpa mengatakan "Kami menyatakan di hadapanmu." Karena

para sahabat tidak biasa menggunakan kata-kata tersebut saat

berbicara, meskipun salah seorang dari mereka terkadang

mengucapkannya. Contohnya adalah perkataan mereka tentang

Ma'iz, uSetelah dia rnenyatakan terhadap dirinya sendiri sebanyak

4 kali, maka Nabi S merajamnya."3 Perkataan tersebut

mempakan pernyataan meski tidak mengucapkan uAku

menyatakan."

Contohnya adalah firman Allah &,

2 HR. Al Bukhari (Pembahasan: Waktu-uraktu shalat, 581), Muslim (Pernbahasan,

Shalat musafr,826/2861. Redaksinya riuayat Al Bukhari.
3 HR. Muslim (pembahasan: Hudud, L69t/16,7792/L7).
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nt A":3 t:;i{b_,r(;, 1;,3 lfr'ti {rii ffi *
K6iFtr'l'-

"Jadilah kamu oftng yang benar-benar penegak kadilan,
menjadi saki karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 135). Pemyataan seseorang terhadap dirinya sendiri

adalah pengakuannya. Dan unfuk ini tdak disyaratkan

menggunakan kata "Syahadat" (Asthhadd menurut kesepakatan

ulama. Yang mereka perselisihkan haryplah tentang pemptaan di

hadapan hakim, apakah diqnratkan menggunakan kata

'AsyhaAJ?. Dalam hal ini ada drra pendapat menunrt madzhab

Ahmad. Pendapat Ahmad s€ndiri merryatakan bahwa tdak
dihanrskan menggrrnakan kata tersebut. Begifu ptrla dalarn

ma&hab Malik. Sedangkan pendapat kedua adalah bahwa

menggunakan kata tersebut merupalon syarat, sebagaimana yang

dirir,rayatkan dari Abu Hanifah dan AsySyafi'i.

Yang dimal$ud disini adalah bahun kata 'Sjmh&t'
(pern!,ataan) mengandung dua tingkatan:

Pqtama Ucapan orang 37ang mernhnt pernyataan dengan

menyebtrtkan apa lrang dia qatakan.

Kdua Mengabarkan dan memb€ritahukan kepada orang

lain tentang sesuahr png dinyatakan. BaE yang mengatakan

"Menetapkan dan memutr"rskan", maka ini termasuk png lazirn;

karena penetapan dan pemufusan merupakan pengharusan dan

perintah.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Tidak diragukan lagi bahwa Allah S telah menetapkan

kepada makhluk-Nya agar mengesakan-Nya dan menyr-rruh

mereka agar bertuat demikian. Hrman-Nya,

;ui'tt-b1:'$i ii.5 &,3t *
uDan Tuhanmu telah memerintahkan supatn kamu jangan

menyembah selain drb." (Qs. Al Israa' l17l:231.

Firman-Nya,

,}Ei$ 6 S y^tri.l,{5 ri i'6
" Yaifu, Peringatkanlah olehmu sel<alian, bahwa tidak ada

Tuhan 6rang hak) melainl<an aku, mal<a hendaknjn kamu bertakw
kryda-Ku'. "(Qs. An-Nahl 176l:21.

Firman-N5a,

';ifr'\-'iA -J {;i }A P ccJ; it:

u Dan lkmi telah mengufus Rasul pda tiap
tiap umat (nful< menyerul<an), 'Sembahlah Allah (sda), dan
jauhilah Thaghut')'(Qs. An-Nahl t15l' 36).

Firman-$a,

T, "4ifif6;, #yv|#{,;i Jv#

i,;$i li,is

6
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

uAllah berffuman: Janganlah l<amu men5runtbah dua tuhan;

SesungguhnSn Dialah fiihan Yang Maha B4 maka hendalmya

kepda-Ku saja lamu bkut'.n (Qs. tut-Nahl [16]: 51).

Firman-Nya,

;lyi i:--S t6y V L5)- S y i-,-J US

<r;1)-7il%,!t1,375y
'Padahal merelm hangn disuruh maryrunbh nrhn Yang

Ba, frdak ada Tuhan (Eng bqhak disanbah) s&in Dia. Maha

Sud Allah dari ap tnng mqel<a ." (Qs. At-Taubah

[9]: 31).

Finnar.Irfyra,

ltlt-$i\|"rfi'ifr b:a.*y,r,:Jr:,
'Padahal merela tidak disuruh keqali suplm menj4embah

Allah dengan menurnikan ketaabn kepda-N1n dafun
(menjalankan) qama jang furus." (Qs. Al Ba!,yinah [98]: 5).

Banyak sekali ayat dalam Al Q.r'an yang menyebutkan

bahwa Allah ma,rnjibkan kepada hamba-hamba-Nya agar

menyembah-N3;a dan mengesakan-Nlra dan mengharamkan

mereka menyernbah selain Dia. Dia telah menetapkan dan

men5ratakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Akan tetapi tentang maksud kata "SSnhadat"

adalah demikian. Yaitu bahwa apabila Allah telah menptakan
bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, maka Dia telah mengabarkan

dan menjelaskan serta memberitahukan bahwa selain Dia bukan

7



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Tuhan sehingga tidak perlu disembah. Dan hanya Dia-lah yang

berhak disembah. Ini mengandung perintah menyembah-Nya dan

larangan menyembah selain Dia; karena peniadaan dan penetapan

dalam kata tersebut mengandung perintah dan larangan. Seperti

halnya seorang yang meminta fatwa kepada orang lain lalu ada

yang mengatakan, "Orang ini bukan mufti, inilah muftinya", maka

ini merupakan larangan meminta fatwa kepada orang pertama dan

perintah meminta fatwa kepada orang kedua.
'Orang-orang yang menyembah hanya bertujuan

menyembah Tuhan yang berhak disembah. Apabila dikatakan

kepada mereka, 'Segala sesuahr selain Allah bukanlah Tuhan,

hanln Allah-lah Yang Maha Esa", maka ini mempakan larangan

menyembah selain Allah dan perintah menyembah-Nya.

Disamping itu, seandainya tdak ada lrang meminta
peribadatan, maka kata llah (fvharrl tetap berarti Dzat yang

berhak disernbah. Apabila Allah telah mengabarkan bahwa hanln
Dia{ah yang berhak disembah sedang selain Dia tidak berhak

disembah, maka ini merupakan perintah sesuai yang berhak unfuk-

Nya.

Yang dimaksud llah ftuhan) bukanlah sesuatu yang

disembah makhluk tanpa adanSn hak demikian, karena turhan-

fuhan ifu bangrak. Akan tetapi apa yang dinamakan mereka

sebagai fuhan-fuhan dan dijadikan sesembahan oleh mereka
adalah sesuatu yang batil. Sebagaimana firman Allah &,

qfrii'iie 9u,:, fiY;::f ":c^ Syaot-
< ?,

'P o:
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

"Itu frdak kin hanwhh narna{Erna tnng kamu dan bpk-
bapak kamu mengadal<annjn; Alhh tidak menurunlan suafu

wtuk (meryrunbhhw.' (Qs. An-Najm l53l: 23),

dan firmarNya,

46i4t, 51 s;rt'.i'ifr o\<Jyt
'sJ,riii,i.#^i'

"(Ifina Allalr) taryI denikian itu, adahh karqa
Allah, Dnhh (fuhan) tang Hq dan

ap srlfiz gng maela su &in &ri Allah, itulah gng AarI' (Qs.

Al Haii 12212 64.

Trfiartuhan yang mereka s€rtbah lunlahnta ban3;ak, tapi

udak b€rhak dsembah sehingga tdak h!,ak disebut tuhan. Seperti

orang yang menrtdilon orang lafor s€bagai hakim, sal$i, mr.ilti atau

arnir padahal orang tersehrt tidak nrcnguasai bidang tersebut

dengan baik.

Seorang rnanusia tranrs merni[ki Tu[ran 1nng db sernbah.

Rasrdulhh C b€rsabd4

,c9.. lctz -z).. !tt . ,
.t'_l-tlt *S JhJJI J-e o,ti

"&lakalah hamb dinar dan dirhanfa, karena sebagian

orang dengan mencintai dan

mengagungkannyra, sebagairnana 1nng telah dibahas di

pernbatrasan lain.

I

4 HR Al B*hari Fernbatrasan: Jiha4 287).



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Apabila Allah telah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan

selain Dia, maka Dia telah menetapkan dan menyatakan bahwa

tidak ada yang berhak disembah selain Dia.

Disamping ifu, kata menetapkan dan memufuskan

digunakan dalam Jumlah khabariWh, dan unhrk Jumlah

I{habariyah disebut Qadhiylnh. Ada yang berpendapat bahwa

seseorang telah menetapkan tetapnya arti ini dan ketiadaan arti

ini. Setiap orang yang menyatakan dan mengabarkan adalah orang

yang menghukumi (menetapkan) berdasarkan tinjauan tersebut,

yakni menetapkan tetapnya sesuahr yang ditetapkan dan

meniadakan ketiadaan sesuahr yang ditiadakan secara hukum

berita yang terkadang mengandung hukum permintaan.

Pernyataan Tuhan dan penjelasannln terkadang dengan
firman-N5n dan terkadang &engan perbuatan-Nya

Firman-Nya adalah yang disampaikan oleh para Rasul-Nya,

melalui kitab-kitab-Nya dan diwahyukan kepada hamba-hamba-

Nya. Sebagaimana firman-Nya,

6 =,tV ir rr4 J it -'J i, ei\-i{;:a$$-
@,;i;$ ct J y ^li.i,fi ri il

"Dia menurunkan para malail<at dengan (membawa) unhyt
dengan perintah-N5n kepada siapa yang dia kehendaki di antan
hamba-hamba-N3n, yaifu,'Peringatkanlah olehmu sekalian, bahun
tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan aku, maka hendaknya kanu

10



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

bertakwn kepda-Ku'." (Qs. An-Nahl IL6l: 21, dan juga alnt-ayat

lainnya.

Telah diketahui secara Mutawatir dan pasti bahwa seluruh

Rasul telah mengabarkan dari Allah bahwa Dia menyatakan bahwa

tidak ada Tuhan selain Dia baik dengan firman maupun Kalam-

Np. Hal ini telah diketahui dari setiap orang !,ang menyampaikan

firman-Nya. Karena itulah Allah $ berfirman,

fi1L"ffi Gti,3'"4^lf,=p,,q,bift;
,'1 .t lZ' s 7 .',#U)):,4U

'Apakah mqel<a mengambil fuhan-tuhan selain-I$a?
I{abl<anlah, 'Unjukl<anlah hujjahnu! (Al Qr'an) ini dalah
peringabn bagi onngrcnng y;ang beramaku, dan peringabn bagl

oftnSl-orzng 5ru9 sebelumku:' (Qs. Al Anbipa' l2l.l:241.

Adapun pemptaannla dengan pertuatan adalah yang

telah ditetapkan-Nya benrpa buku-bukfi yang menunjukkan

keesaan-N5ra yang bisa diketahui akal, meskipun tidak dikabarkan

oleh Allah. Disini digunakan kata pemyataan dan pemberitahtnn,

karena buld ifu menjelaskan sesuafu yang dibukfikan dan

ditampald<an dan sarna seperti yang mengabar&an dan

men5ratakan. Sebagaimana dikatakan, "Tanyalah kepada bumi:

siapa yang mengalirkan sungai-srngainya? Siapa yang menanam

pohon-pohonnSn? Siapa yang mengeluarkan buah-buahannya?

siapa yang menghidupkan tanamannyra, menggelapkan malamngra

dan menerangkan siangnya?" Meskipun bumi udak menjawabmu

dengan dialog (perkataan), tapi dia menjawab dengan bukti yang

ada.

11



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Allah & menyatakan dengan bukti menunjukkan

keberadaan-Nya yaitu makhluk ciptaan-Nya. Bila makhluk

menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia, maka Dia

menjadikannya sebagai bukti yang menunjukkan kekuasaan-Nya.

Dia-lah yang menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Pemyataan dalam bentuk pertuatan ini dial$i oleh sejumlah

kalangan. hnu Kaisans berkata, 'rt'"$ 'Allah menSmtakan "(Qs.

Aali 'lmraan [3], 18), yaitu dengan pengaturan-Nya yang

mengagumkan dan perintah-perintah-Nya yang terafur pada

makhluk=Nya yang menunjukkan bahwa tidak ada Tuhan selain

Dia.

Malrna Firman Allah, "Yang menegaklran keadilarl' (Qs.

Aali Imraan [3]: 19)

Firman Allah &,

#uW
" Yang menqakl<an kadilad' (Qs. Aali 'lmraan [3]: 19),

(Qaa'iman) adalah dibaca nashab (fathahl sebagai rlaal (isfilah

dalam ilmu Nahwu). Tentang haallru ada dua pendapat. Dikatakan

bahwa ia adalah kondisi Dzat png menyatakan, yakni yang

menegakkan keadilan.

5- Dia adalah Abu Al Hasan Muhammad bin hmhirn, seorrng pakar Bahasa
Arab bidang Nahwu dan Lughah. Dia seomng warga Baghdad yang merniliki b"nlnk
karangan dalam bidang Qira'at, Gharib dan Nahwu. Di antaranya adalah: z4l
Muhadzdab dalam bidang Nahwu, dan Gharib Al Hadits. Dia wafat pada bulan
Dzulqa'dah tahun 299 H. (Syadarat Adz-Dahab2/232, Al AIam 5/308).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dikatakan pula, 'Yaitu Dia." Maksudnya: ndak ada Tuhan

selain Dia, yang menElaklon keadilan", sebagaimana dikatakan:

Tidak ada Tuhan selain Dia Yang Maha Ba. Dan dua arti ini

sama-sama benar.

Firman-N5n , y.;ii!, W 'Yang menega*lan kadilad'

boleh ada dua 'amilnya menurut madzhab ulama Kufah (dalam

bidang Nahwu), bahvva stu ma'mul boleh ada dua 'Amilnya.
Sebagaimana rnereka mengatakan tentang firman Allah,

"45ii:j'';ii
"Ambillah, ba@lah ldbbku (ini);' {Qs. Al Haaqqah [69]: 19),

dan firman-Nln,

-4
Qfl

\fr, \;
,

-.))*
/.2

" Elqilah Aku ternhga (yang mqdidih) agar alru tuanglan

ke abs bai pnasitl'(Qs. Al Kahfi [18]: 96), dan firman-Nya,

U oqiri6,*S*
"Seonng dd)k di sebehh kanan dan 5sang lain duduk di

sbelah .&rr' (Qs. Qaaf I50l: 17), dan . Imam Sibarraih

dan pengikutryra mengatakan bahun setiap 'Anil ada Ma'mulnrp.
Mereka mengatakan,'Ma'mul salah safunya dibuang karena gnng

lainnya menunjuldran denrikian." Tapi pendapat ulama Kufah lebih

kuat, sebagaimana 5rang telah salp uraikan pada pernbahasan lain.

Berdasarkan dua madzhab ini maka firman Allah uKadilad'

berlaku unhrk ini. Bisa dikatakan bahwa Allah menyatakan sebagai

13



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

penegak keadilan, karena penegak keadilan adalah pendiri

keadilan, sebagaimana dalam firman Allah,

t:;;\'u,--:i;r 13,9

'Jadilah kamu orzrng tnng benar-benar penegak keadilai'
(Qs. An-Nisaa' [4]: 135).

Penegak keadilan adalah dengan ucapan yaifu ucapan yang

adil, dan terkadang dengan pertuatan. Bila suatu pendapat

mengatakan: Allah menyatakan "Yang menegakkan kadilad',
maksudnya adalah Dia berbicara adil, mengabarkan dan

mengluruhnya, maka ini merupakan realisasi karena pemyataan

tersebut adalah pemyataan tentang keadilan yang lebih adil dari

segala pemyataan, sebagaimana syirik ifu lebih zhalim dari semua

kezhaliman. Dan pemyataan ini merupakan pemyataan paling

agung.

Mereka menyebutkan sebab furunnya ayat tersebut yang

sesuai dengan pemyataan mereka. Ibnu As-Sa'ib6 menuturkan
bahwa dua pendeta Syam datang menghadap Nabi S. Ketika

keduanya telah melihat Madinah, salah satunya berkata kepada

temannya, "Alangkah miripnya kota ini dengan kota Madinah yang

menjadi tempat tinggal Nabi akhir zaman." Setelah keduanya

masuk menemui Nabi $, keduanya dapat mengenali sifat-sifat

beliau. lalu keduanya bertanya, "Apakah engkau Muhammad?"

Nabi $ menjawab, 'Ya.'

5 Dia adalah Abu An-Nashr Muhammad bin As-Sa'ib bin Bisyr bin 'Amru bin Al
Hadts Al Kalbi, seorang ahli nasab dan riwayral pakar Tafsir, sejarah dan sejarah

bangsa Arab. dia merniliki lorta dalam bidang Tafsir Al Qur'an, tapi haditsnya Dha'if.
L-ahir di Kufah dan wafat di Kufah pada tahun 1216 H. Uh. Tahdzib At-Tahdzib
(9/1781, Mizan Al lfidal (3/5561, dan N Alam (6/1331.
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Keduanla bertanya, "Dan juga Ahmad?n

Nabi $ menjawab, 'Ya.'

Keduanya bertanya, nKami menanlnkan kepadamu tentang

pemyataan tertesar. Bila engkau bisa memberitahukannya kepada

kami, maka kami akan beriman kepadamu."

Nabi $ bersabda, "Tan5nkanlah!'

Keduanya b€rkata, TGbarkanlah kepada kami tentang

pemyataan terbesar dalarn kitab Allah." Maka turunlah apt ini.7

Kata oManqaldan keadilan" sebagaimana berlaku unfuk

ucapan juga berlaku unhrk perbtntan, sehingga perkiraannln

adalah nAllah merrgratakan dan Dia mengucapkan keadihn serala

mengamalkanq/a, bulon kezhaliman-" Pemyataan ini

mengandung ucapan dan pe6mtan, lnifu bahua A[ah{ah 1BnS

Maha Esa dan Mrak dbernbah, sedang selain Dia tidak berhak

disembah. Orang-orang lang menyerrrbah-It[n semata adalah

orang-oftmg 5nng bahagia, sementara oran(foftmg musyrik akan

masuk neraka. Apabila Allah telah menlntakan bahwa Dia

menegakkan keadilan lrang mencakup balasan surga bagi orang-

orzrng ikhlas dan balasan neraka bagi orang-orang musyrik, maka

ini merupakan kesempumaan realisasi dari konsekuensi

pemptaan ini. Dan firman Allah *' *U W y*S manegakkan

kadilan"dalah peringatan tentang balasan bagi orangorang yang

ikhlas dan orang-orang muEnik, sebagaimana dalarn firman Allah

::,$w,f ,fs#'fia
7 Asbab An-Nuzulwa An-Naisahd (hal. 69 & 70) dan Al Qurthubi dalan At-

Takk $rahAat'lmraan ayat 18.
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'Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap

apa yang diperbuahya (sama dengan yang tidak demihan
sifahya)?'(Qs. Ar-Ra'd [13]: 33).

Beberapa ulama Tafsir seperti Al Baghawi mengatakan:

Susunan ayat "Allah menyatakan ......yang menegakkan keadilan."

Arti l'ri! W oYang menegakkan keadilan'adalah mengums

makhluk. Seperti perkataan "Si fulan mengurusi umsan fulan",

yakni mexgurusnla dan mengafur sebab-sebabnya. Mengurus hak
fulan adalah memberi balasan kepadanya. Allah & mengums

makhluk, memberi rez,eli dan membalas amal perbuatan.

Apabila kata "Keadilan" dihubungkan dengan ketuhanan,

maka arti " Tidak ada Tuhan selain Dia, yang menegakkan

keadilad', adalah bahwa Dia-lah Tuhan Yang Maha Esa yang

menegakkan keadilan sehingga hanya Dia-lah yang layak disembah

karena menegakkan keadilan. Sebagaimana dikatakan, "Aku
menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, yang Maha Esa

dan Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuafu." Arti dari

sisi ini lebih kuat karena mengandung pemyataan malaikat dan

para ulama tentangnya. Dia-lah Tuhan yang tidak ada Tuhan
selain Dia yang menegakkan keadilan.

Sisi pertama tidak menunjukkan demikian. Disamping itu
status Allah yang menegakkan keadilan -sebagaimana yang

dinyatakan-Nya- lebih kuat daripada stafus menyatakan.

Menegakkan keadilan mengandung arti bahwa Dia Maha Benar

dengan firman-Nya dan menegakkan keadilan, sebagaimana

firman-Nya,

isi14+ 4*;
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"Telah sempumalah kalimat Tuhanmu (Al Qur'an) sebagai

kalimat yang benar dan adil." (Qs. At An'aam [6]: 115); dan juga

perkataan Nabi Hud ,

#+t"lb"rit,
"Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang /urus." (Qs.

Huud [11]: 56). Nabi Hud mengabarkan bahwa Allah di atas jalan

yang lurus, lraitu keadilan yang tidak bengkok (tdak menyimpang).

Allah @ berfirman,

L,y &'j5's-cru?U J3;,s;4 t"

"Samakah orang itu dengan orang yang menytruh berbuat

kadilan, dan dia berada pula di atas jalan wng lurus?' (Qs. An-

Nahl [16]: 76). Ini adalah perunpamaan yang Allah buat untuk

diri-Nya sendiri dan berhala-berhala yang disekutukan dengan-Nya,

sebagaimana yang Dia sebutkan dalam firman-Nya,

fiq;{i'i tsi/'f,-,y; -., ,l
dt J".j,

"Katakanlah, 'Apakah di antara sekutu-sekufumu ada yang

menunjuki kepada kebenaran?' Katakanlah 'Allah-lah yang

menunjuki kepada kebenaran'." (Qs. Yuunus [10], 35); dan firman-

Nya,

$a':tv
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of @ 3,;;+:i{a'61"
.,'g@'#3fil'ii\(,

i ;Kt'4;^
fs,*j;i\ \r:fr4^.-rJ

gi ,aili, <rj$ @ <;;165j3(,)3-
q ";4 j$ :rt{ @ 6; vi'r| q" i,e \ ;,\

@5H.1\55'3i.
"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan

yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)?. Maka mengapa kamu

tidak mengatnbil pelajaran. Dan jika kamu menghitung-hitung

nikmat Allah, niscaya kamu tak dapat menenfukan

Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang- Dan Allah mengetahui apa yang karnu rahasiakan dan

apa yang kamu lahirkan. Dan berhala-berhala Wng mereka seru

selain Allah, frdak dapat membuat sesuafu apapun, sedang

berhala-berhala itu (sendid dibuat orang. (Berhala-berhala itu)

benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak mengetahui

bilakah penyembah-penyembahnya akan dibangkitkan " (Qs. An-

Nahl [16]: L7-21).

Allah @ mengabarkan bahwa Dia sang Pencipta, pemberi

nikmat dan Maha Mengetahui, sedang segala yang diseru selain

Dia tidak bisa menciptakan apa-apa, tidak bisa memberi nikmat
dan tidak mengetahui apa-apa. Allah mengabarkan bahwa berhala-

berhala tersebut benda mati. Maka apakah sama antara yang ini

dengan yang itu?. Bagaimana bisa mereka bisa menyembahnya

18



selain Allah padahal perbedaannya sangat besar?. Oleh karena

ifulah sylrik ifu kezhaliman dan kedustaan terbesar.

Termasuk dalam masalah ini adalah firman Allah &,

6 3rl'ft,"ii#r 4-5i r rq *'{, it ffi *
@6#

"Katakanlah, 'Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas

hamba-hamba-Nya Wng dipilih-N9n. Apakah Allah yang lebih baik,

ataukah apa Wng mereka percekufukan dengan Dia?'.u (Qs. An-

Naml 1271 591. Dan firman-Nya,

v' z,; &' 3$r<$:1\:1*J6fi;; #

s'q;, 9r \ U'r# (:; 6r v ic{::

@ 6fi J"ilur,higz?l
i5 z5 li 3 +[ly',4T3fr ;ig, \, rifi

i,t p j; ;2 +(, 1,^6;6J i{i it'J4
@ #yy.l|jjS:au:tUi5

"Allah membuat perumpmaan dengan seorang hamba
sahaya Wng dimiliki yang frdak dapt bertindak terhadap

sxuafupun dan seonng yang Kami beri rezeki yang baik dai
Kami, lalu dia menalkahkan sebagian dari rezeki iht seara

a.J*)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka ifu sama?

Segala puji hanya bagi Allah, tetapi mereka tiada

mengetahui. Dan Allah membuat (pula) perumpamaan: Dua orang

lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuafupun dan dia

menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja dia disuruh oleh

penanggtngnya ifu, dia tidak dapat mendatangkan suafu

kebajikanpun. Samakah oftng ifu dengan orang yang meryturuh

berbuat kadilan, dan dia berada pula di atas jalan yang lurus?'
(Qs. An-Nahl [16]: 75-76).

Kedua ayat ini merupakan perumpamaan yang di dalamnya

Allah menjelaskan bahwa Dia tidak sama dengan sesuatu yang

disekutukan dengan-Nya, sebagaimana yang telah diuraikan pada

pembahasan lain. Meskipun perbedaan ini pasti diketahui oleh

setiap orang. Akan tetapi orang-orang musyrik, meskipun mereka

mengakui bahwa tuhan-hrhan mereka mempakan makhluk dan

milik Allah, tapi mereka tetap menyamakan Allah dan tuhan-tuhan
buatan tersebut dalam kecintaan dan doa serta ibadah dan lain

sebagainya.

Yang dimaksud disini adalah bahwa Allah & di atas jalan

yang lurus, dan ini sama seperti firman-Nya #V W 'Yang

menegakkan keadilan. " Karena tegak dan seimbang itu dua hal
yang saling mendukung satu sama lain. Karena yang ucapan dan
perbuatannya adil maka dia berada di atas jalan yang lurus; dan
yang ucapan dan perbuatannya lurus maka dia akan menegakkan
keadilan.

Oleh karena itulah Allah & menyuruh kita meminta

kepada-Nya agar ditunlukkan ke jalan yang lurus, yaitu jalan orang-
orang yang telah Dia beri nikmat dari kalangan para nabi,
Shiddiqqin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang shalih.
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Jalan mereka adalah adil dan seimbang, sehingga manusia bisa

menegakkan keadilan. Jalan yang lurus adalah beramal dengan

taat kepada-Nya dan meninggalkan perbuatan maksiat kepada-

Nya. Seluruh kemaksiatan adalah kezhaliman yang bertentangan

dengan keadilan dan bertentangan dengan upaya menegakkan

keadilan. Hanya Allah-lah yang Maha Tahu.

Makna Firman Allah, "Tak ada fuhan melainkan dia
(yang berhak disembah), Wng Maha Perkasa lagi Maha

Bijal<sana." (Qs- Aali Imraan [3]: 18)

Kemudian Allah S berfirman,

bAi ,.r^J!
-{4 zz

YLnJI

" Tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah),

yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs. Aali 'lmraan [3]:

18).

Diriwayatkan dari Ja'far bin Muhammad bahwa dia berkata'

Yang pertama adalah menjelaskan Tauhid, sedang yang kedua

adalah mengajarkannya. Yakni firman-Nya 'r{A';, {g 'ny $

bAi u Tak ada Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah),

Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." Artinya adalah bahwa

yang pertama menyebutkan bahwa Allah menyatakan dengan

berfirman j {y'iy={ !6'al'r4 'Allah menyatakan bahwa tidak

ada Tuhan melainkan dia (vang berhak disembah)." Dan

selanjutnya adalah bahwa Al Qur'an menjelaskan bahwa Allah
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menyatakan demikian; begifu juga para malaikat dan orang-orang

berilmu. Dalam hal ini tidak ada pernyataan dari yang berikutnya.

Jadi Allah menyebutkannya sendirian agar yang berikutrya
mengucapkannya sehingga menyatakan bahura fidak ada Tuhan

selain Dia. Yang pertama adalah pemberitahuan dari Allah tentang

keesaan Dzat-Nya dengan pern5ntaan-I$a terrbng diri-Nya sendiri.

Inilah pemberitahuan tentang Tauhid dari Allah.

Kemudian Allah menuhrpnlp dengan frrnran-Nya, 'i;l

i+?i$ "Yang Maha Pqlesa l@ MaIn Biplra na." Perkasa

mencalarp kemampuan, kehebatan dan merrundukkan. orar,g-

ormg Arab mengabkan bahwa, A% Ya'aar apabila sesuahr

bersifat kokoh. Sedangkan 'Aa Ya'izn apabih sesuatu dapat

menghalangi. Sementara 'Aza Ya'tzu apabih sesuafu dapat
mengalahkan. Jadi Allah e l\,taha Perkasa, Maha Menghalangi

yang tidak bisa dijangkau, dan Maha Mengalahkan png tidak bisa

dikalahkan.

Maha Bijaksana mencalanp hukurn-NJa, ilmu-N1a dan

kebijaksanaan-Nya dalam sesuahr png diucapkan dan dilakukan-

Nya. Bila Dia menlnmrh sesurahr maka sifatrya baik; bila Dia

mengabarkan maka kabamya benar; dan bila Dia menciptakan
sesuafu maka sifatr3a benar. Jadi Dia lvlaha Biiaksana dalam

kehendak-tt[n, perbuatan dan firrndFl\ra-

Kandungan Ayat, "AIIah menpblan bhw:a tidak ada
tuhan melainlant dia (yang furhak di*mbah).'

(Qs- AaIi Imraan [3] 18)
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Ayat ini mengandung tiga landasan pokok: Pemyataan

bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, bahwa Dia menegakkan

keadilan dan bahwa Dia Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Jadi

ayat ini mengandung pengesaan Allah yang menafikan kesyirikan,

dan mengandung keadilan-Nya yang menafikan kezhaliman, dan

mengandung keperkasaan dan kebijaksanaan-Nya yang menafikan

kehinaan dan kepandiran; juga mengandung pensucian-Nya dari
persekufuan, kezhaliman dan kepandiran. Di dalamnya terdapat

penetapan Tauhid, penetapan hikmah dan penetapan kekuasaan.

Mu'tazilah menjadikannya sebagai hujjah atas apa yang

mereka ldaim sebagai Tauhid, keadilan dan hikmah. Tapi ayat ini

bukan hujjah bagi mereka, melainkan bantahan buat mereka dan
juga bantahan untuk musuh-musuh mereka dari kalangan

Jahmi5ryah, pengikut Jahm bin Shafwan yang mengatakan "Segala

sesuafu yang mungkin dilakukan adalah keadilan." Mereka

meniadakan adanya hikmah dengan mengatakan, "Allah bertuat
tanpa hikmah." Jadi ayat ini bukan hujjah bagi mereka. Karena
Allah & telafr mengabarkan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia dan

ini bukan peniadaan sifat. Mereka menamakan peniadaan sifat

sebagai Tauhid. Padahal justm Tuhan adalah yang berhak

disembah, sedang ibadah itu tidak bisa dilakukan kecuali dengan

mencintai yang disembah.

' Orang-orang musyrik menjadikan sesembahan-sesembahan

bagi Allah yang mereka cintai seperti kecintaan mereka kepada

Allah. Sedang orang-oftmg beriman ifu paling besar kecintaannya

kepada Allah. Ini menunjukkan bahwa orang-orang beriman itu
lebih besar kecintaannya kepada Allah daripada kecintaan orang-
orang musyrik terhadap sesembahan-sesembahan mereka. Jadi

dapat diketahui bahwa Allah itu dicintai dzat-Nya. Siapa saja yang
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tidak mengatakan dernikian berarti pada hakikatrya dia tidak

menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Jahm[ryah dan Mu'tazilah mengatakan, "Sesungguhnya

Dzat-Nya tidak dicintai." Jadi pada hakikatrya mereka

mengingkari ketuhanan-Nya. Masalah ini telah dikupas panjang

lebar pada pembahasan lain.

Menegakkan keadilan yang dilakukan Allah dibarengi

bahwa tidak ada Tuhan selain Dia. Ini menunjukkan bahwa tidak

ada sesuafu pun yang sama dengan-Nya dalam segala hal.

Mu'tazilah menganggap bahwa keadilan itu seperti keadilan

makhluk, sehingga yang adil menurut makhluk iuga adil menunrt

sang pencipta. Ini menrpakan penlnmaan sang pencipta dengan

makhluk sehingga bisa dikatakan sebagai bentuk pelecehan

terhadap pemptaan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia.

Menurut Jahmi!4rah, segala sesr.rahr Snng mungkin terjadi

disebut adil; sehingga firman Allah t4\ g;Ji 'Yang menqakl<an

kadilad' adalah ucapan 1nng tidak ada manfaatnya dan bukan
pujian. Karena bila segala sesuatu yang bisa dilalnrkan itu adil

maka artinlra bahwa Dia bisa menegakkan dengan melakukannSa,

dan juga berarti bahwa Dia melakukan apa yang alGn

dilakukannya. Ini bukan pujian dan bukan maksud "Menegakkan
keadilan." Justr.r lpng dipahami darinp adalah bahun Dia

menegakkan keadilan, bukan kezhaliman yang disertai

kemampuan. Akan tetapi Allah & Maha Suci dari pertuatan

rnenzhalimi seseorang, sebagaimana firman-N1n,

(A,ti:)t-rl
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uDan Tuhanmu tidak menganiaSm seomng iuapun "(Qs. Al
Kahfi [18]: 49). Allah & menyuruh hamba-hamba-Nya agar

menegakkan keadilan. Dia berfirman,

'Maka apalah Tuhan tang menjaga setiap diri terhadap

apa yang dipefiuab4n (satna dengan Wng ddak demikian

sifathgn)?' (Qs. Ar-Ra'd [13]: 33).

Allah menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatrya,

bukan yang diperbuat selain ia. Ini terma$ik menegakkan keadilan

1Bns dilalukaftNr. Allah & irgu berftrman,

qi,].fr 'r*fi ti+!tALf\fi;-fi 'e-t
" I{ami akan memaang timbangan yang tept pda Hari

Kiamat, maka frdalah dirugikan s*eorang hmng sdikitpun."
(Qs. AI Anbiyaa' l27l: 471.

Disamping ihr, di antara menegakkan keadilan !,ang
dilakukan-Np terhadap segala 1nng dip€fuuat setiap jivrn adalah

bahwa Dia tdak menzhaliminya meski seberat biji sawi;

sebagaimana firman-Nya,

,f $g
g -r1 t't 

" /fi2rV f 5:stii,Sw

,tt

'Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan sebent
niscaya Dia akan melihat (balaan)nya. Dan

yang mengerT'akan kejahatan sebqar dzarahpun,

,t5-i # tii SLii jA3- b:J

@r;-(3ii'3c"i3-

B



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

nisaya Dia akan melihat halasan)nSn pula."(Qs. Pa-ZaJzalah [99]'
7-81.

Mu'tazilah menganggap bahwa kebaikan yang sangat besar

bisa hancur hanya karena satu dosa besar, dan keimanan dan

Tauhid juga meniadi hancrr karena dosa yang lebih kecil darinya.

Inilah pendapat nyeleneh mereka tentang kuhaliman yang

Allah & Maha Suci darin5a. Mereka menisbatkan kezhaliman

kepada Allah, bukan keadilan. HanF Allah-lah yang Maha

Mengetahui.

Firman Allah, "Yutg MaIn Perlras lagi Maha
Bijalrwta" (Qs. Adi Imraan [3]: 18) Adalah Bantahan

Terhadap Sekte Jabariyah dan Qadariyah

Firman Allah,

+eiuA
rr Yang Maha Per*asa lagi Maha Bijakana." (Qs. Aali

'lmraan [3]: 18) adalah penetapan sifat Maha Perkasa dan Maha

Bijaksana-Np. Ini menrpakan bantahan terhadap dua kelompok

tersebut. Karena Jabariyah -pengikut Jahm- berpendapat bahwa

menunrt mereka pada hakikatryra tidak ada hikmah
(kebiiaksanaan). Karena itulah ketika As/ari!4/ah hendak

menafsirkan sifut Bijalsana Allah, terkadang mereka

menafsirkannya dengan kekuasaan atau pengetahuan atau

kehendak.

Sebagaimana diketahui bahwa penafsiran demikian sama

sekali tdak menetapkan sifat bijalcsana Allah; karena lrang
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berkuasa, mengetahui dan berkehendak terkadang bijaksana dan

terkadang tidak. Jadi kebijaksanaan adalah sifat tambahan

unfuknya. Mereka mengatakan, "Sesungguhnya Allah tidak

melakukan karena suatu hikmah." Mereka juga mengatakan,

"Melakukan unfuk tujuan tertenfu hanya unfuk sesuafu !,ang
bermanfaat atau !,ang be6ahaya, yang menyakitkan atau

mengenakkan", dan hal ini ditiadakan dari Allah.

Mu'tazilah menetapkan bahwa Allah melakukan karena

suahr hikmah (kebUaksanaan). Mereka adalah kelompok png
menetapkan. Hanya saja mereka mengatakan, uHikrnah adalah

sesuatu yang terpisah darinya yang Udak dilal$kan Allah." Mereka
juga mengatakan tentang perkataan dan kehendak-Nya, sehingga

kaum Mujbimh bertndak lebih berani terhadap mereka. Maeka
mengatakan, 'Yang Maha Bijaksana adalah Dzat yang melakukan

sesuahr karena hikmah 5rang kembali kepada diri-Nn. Bila tidak
kembali pada diri-Ngn maka Udak dikatakan Maha Bijaksana, jusbu

Dzat yang bodoh."

Maka dikatakan kepada kaum Mujbirah tersebut, 'Hikmah
png kalian tiadakan pada hakikatrya merupakan hujjah bagi

kalangan kaum lilsuf dan lainnya yang meniadakan kehendak."

Mereka mengatakan, 'Kehendak ifu tidak ada kecuali bagi yang

bisa mengambil manfaat atau mudharat, merasakan sakit atau

enak. Sedang menetapkan kehendak tanpa ini adalah tidak masuk

akal." Kalian mengatakan, "Kami sepakat dengan kaum Salaf dan

seluruh Ahlussunnah yang menetapkan kehendak." Maka jawaban

kalian terhadap pertan5raan ini adalah jawaban seluruh

Ahlussunnah bagi kalian, karena kalian menetapkan kehendak

tanpa hikmah yang maksudnya melakukannya. Masalah ini telah

dikupas panjang lebar pada pembahasan lain yang menjelaskan
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tentang kata-kata global yang dijadikan hujjah. Hanya Allah-lah

yang Maha Mengetahui.

Makna yang Terkandung dalam Pengukuhan Kesaksian
Orang-Orang Berilmu

Menetapkan pemyrataan orang-ormg berilmu mengandung

pemSntaan tentang keesaan Allah yang juga diqBtakan oleh

makhluk-N5a, pdn malaikat dan manusia. Hal ini telah disepakati

bersama. Mereka menyatakan bahun tidak ada Tuhan selain Allah

dan menptakan sesuai yang dinlratakan Allah tentang diri-Nya

s€ndfui.

Sekte ltfrhd@h mengklaim bahrrn tdak ada satu pun

lpng mengesalon Allah. Mereka melanh.rrkan q,rair:

Totak ada srtu ptn jang mangala n Atlah

Karena setiap Snng mengal<an-IV5n fima sja m@singlrad-I@

Pada hakikahrSa pendapat mereka sarna seperti pendapat

orang-orang Nasrani seputar Al Masih. Mereka mangklaim bahura

hakikat Tauhid adalah bahr,rn !,ang mengesakan itu yang diesakan,

sehingga png bernr adalah lang mengucapkan melalui lidah

hamba, dan Allah-lah yang mengesalmn diri-Nya sendiri, bulen
hamba- Menurut klaim mereka inilah rahasia gang dr5lakini Al
Hallaj Snng menurut mereka merupakan pendapat kaum ahli

Ma'rifat elit; hanya saja tidak menlntakan hal ini se@ra tegas.

Hakikat pendapat mereka adalah bahwa mereka me5nkini

orang-orang shalih seperti yang diyakini kaum Nasrani terhadap Al
Masih. Hanya saja mereka tidak mungkin menampakkannya;

karena agama Islam bertentangan jelas dengan pendapat mereka.
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Sehingga rnereka hanya menyebut secara implisit saja. Mereka

mengatakan, "Sesungguhnya ini merupakan rahasia yang

disembunyikan dan termasuk rahasia ghaib." Pendapat ini tidak

boleh ditolerir karena merupakan pendapat orang Atheis yang

lebih buruk dari pendapat kaum Nasrani; karena orang-orang

Nasrani hanp mengatakan hal tersebut unfuk Al Masih saja dan

tidak mengatakannya untuk seluruh orang shalih.

Masalah ini telah dikupas panjang lebar pada pembahasan

lain. Tujuannya disini hanyalah mengingatkan kandungan ayat ini

berupa pokok-pokok iman, Tauhid dan membantah pendapat

kaum ahli Bid'ah.

Makna Kesaksian Allah

Apabila pemyataan Allah mengandung penjelasan kepada

hamba-hamba-Nya, buld eksistensi-Nya kepada mereka dan

pengenalan kepada mereka tentang pemyataan yang

diungkapkan-Nya sendiri, maka mereka harus mengetahui bahwa

Allah menyatakan hal tersebut. Karena pemyataan ini merupakan

pernyataan paling agung. Karena kalau tidak demikian maka

seandainya Dia memberi pemyataan yang tidak perlu diketahui

maka Udak akan bermanfaat dan tidak bisa dijadikan hujjah oleh

mereka. Sebagaimana makhluk apabila memiliki pemyataan Srang

tidak disampaikan tapi disimpemnya, maka tidak akan bermanfaat

bagi seorang pun dan tidak bisa dijadikan hujjah.

Karena itulah Allah & mencela orang lrang
menyembunyikan ilmu yang telah diturunkan-Nya yang di
dalamnya terdapat pemyataan. Sebagaimana firman-Nya,
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;t{ Ci 3a-'', 3rfr"|K &+'# US
uDan siapalah tnng lebih zhalim dari pada onng yang

menyembunyikan s5phadah dart Allah." (Qs. Al Baqarah 121: l4O).

Yakni dia memiliki pemgrataan dari Allah tapi disimpannya. Dan
pemyataan tersebut adalah ilmu yang telah dijelaskan Allah, yaitu

berita dari Allah dan pemSntaan dari-N/a.

Allah mencela siapa saia yang menyimpann5a,

sebagaimana yang dilakukan sebagian Ahlul Kitab lang
menyimpan informasi dan pemptaan Nabi hrahim dan

keluarganp. Mereka juga menyernbunyikan keislaman mereka

(brahim dan kehrargd dan informasi.informasi seperti yang

disampaikan Nabi $ dan sifat-sifatnya dan sebagainya. Allah &
berfirman,

+3.Vdrtl 4ie Y3r?* ujl,'sy

,&*i,rti,# 4n;$i( 4 qq ,,s{Y

@agi
" Saungguhn5a oftng.oftng tnng menyembunyikan apa

Wlg telah Kani turunkan berup -keterangan (5nng

lelas) dan Wturljuk setelah l{ami menenngl<anryn kepada

manusia dalam Al kbb, merela itu dilaknafr Allah dan dilalmati
(pula) olelz semw (makhluk) gng dapat melalmati." (Qs. Al
Baqarah [2]: 159).

Firman Alluh &,
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Ly'i ;6i ii"; 6,1;3; 6. s;i'is;r, Al,i

@;g; '{, i;ii6rrs4 &6i
"Orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang telah Karni beri Al

Kitab (Taunt dan Injil) mengenal Muhammad seperti mereka

mengenal anak-anakryn sendii. Dan sebagian

diantan merel<a menyembunyikan kebenaran, padahal mereka

mengetahui." (Qs. Al Baqarah l2l:7451

Pemyataan ifu harus ada pengetahuan dari yang memberi

pem5ataan, kebenaran dan penjelasannya. Tujuan memberi

pernyataan tidak bisa tercapai kecuali dengan hal-hal tersebut.

Karena ifulah Allah mencela orang yang menyembunyikannya dan

menyelerr,rengkannlp. Firman-Nya,

;r'"1"# *l;U'--;;*;r133 W( iriiffi *
j,tiiSi oL'*i;'ir, i:^Lg\; #Tb lrt

i't-,fr4i 613 6-d;tti#,1{q$lffv b
@6t 5J3t1L'.o(rti|V;

" Wahai omnryftng tnng beriman, jadilah karnu oftng

t/ang benar-benar penqak kadilan, menjadi saksi karena Allah
biaryun terhadap dirimu sendii atau ibu bapak dan l<aum

kenbahnu. Jil<a dia kagn ataupun miskin, md<a Allah lebih bhu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu

karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu
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memutar balikkan (lata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka

sesungguhnjm Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang

kamu kerjakan." (Qs. An-Nsaa' [4]: 135).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dan Hakim bin Hizam
dari Nabi $, beliau bersaMa,

ti;r $.r-? tf G:ji j G r+Jr{ y$t
:t-l-..

k;';; ck, 6tbL, t:*e.n c Q !,i.
a-l

.ta;.
"Panjual dan penbeli bertak memilih selama belun

bqpisalr. Apbila kduarya jujur dan nrna-ema menjelasl<an,

maka alan diberl<ahi tunsaksi jual beli tercebut Dan bik kduanSa
dusb dan menyernbunyikan mal<a akan dihapus keberl<ahan jual
beli tetsebut-"8

Cara Allah Menjelaskan Kesalrsian-Np kepada Hamba

Allah pasti menldaskan pemgrataan-N5n kepada hamba-

hamba-Itlya agar mereka mengetahui bahwa Dia telah memberi
pemyrataan. Dia menjelaskanngn dengan dua cara: Pendengaran

dan Penglihatan. Yang Maha Mendengar akan mer,dengar ayrat-

ayat-Nya yang dibaca dan diturunkan, da, Yang Maha Melihat
akan melihat tanda-tanda kekuasaan-Nln yang diciptakan dan

dipertuabrya. Pemyataan mengandung penjelasan dan

a HR. Al Bukhari (Pernbahasan: Jual Beli, 2079, 2110), dan Muslim
Pernbahasan: Jual Beli, L532/471-
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pemberitahuan kepada hamba, dan ini tercapai dengan ayat-ayat-

Nya; karena ayat-ayat-Nya adalah bukt akan eksistensi dan

keberadaan-Nya yang bisa diketahui oleh hamba-hamba-Nya. Allah
juga memberitahukan kepada mereka tentang perintah dan

larangan-Nya. Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Jadi
pemberitahuan-Nya mencakup perintah dan larangan-Nya, dan
perbuatan-Nya menjelaskan kebijaksanaan-Nya.

Ketika para nabi mengabarkan dari Allah dengan firman-
Nya, maka akan diketahui pemyataan-Nya dan ayaFayat-Nya yang

berupa firman. Dengan hal ini maka dapat diketahui kebenaran
para nabi $alam menyampaikan informasi dari Allah. Allah &
telah mengenalkan tanda-tanda kekuasaan-Nya yang diperkuat
dengan penjelasan para nabi yang menunjukkan kebenaran

mereka. Tidak satu pun Nabi yang diutus kecuali dengan

membawa bukt yang menunjukkan kebenarannya; karen3

membenarkan dengan sesuafu yang tidak menunjukkan kebenaran

tersebut tidak diperbolehkan. Sebagaimana firman-Nya,

,4\fti&5ifi)
"Sesungguhnya kami telah mengufus rasul-rasul Kami

dengan membawa bukti-bukti yang nyata." (Qs. Al Hadiid [57]:
25), yakni dengan bukti-bukti yang nyata. Allah juga berfirman,

rM A*-3$q iy-w \z(Liu;
4;6;Y'?lY,#\ @3;GJ -KaI 5 li jS

@ arK'&J dyii, uew e Jlti
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"Dan Kami tidak mengufus sebelum kamu, kecuali oftngt
oftng lelaki tnng kani ben wahyu kepda mereka; Maka

bqAnplah kepda oftng tnng mernptn3mi pangebhuan jika
karnu Mak mengebhui. Ketenngan-ketmngan (nukjiat) dan

kibb-ldbb. Dan lami turunlan kepdamu Al Qn'an, aSFr katnu
manmngl<an @a unat manusia aF 3ru9 t&h diturunlan
kepda merel<a dan supSa mqela mentikirlant.n (Qs. fui-Nahl

116l: 43-44).

Firrnan Alhh &,

#,s$V r;qf1\*# eiPS {'sti3 $
'I(abhanhh, '%xgstrwfr tebh &tug he brn

bfup onrg Ratul ffinku nwnbtn ketaargan-
kaaangan t@rtt nSab dan nwnfu aF tprrg larrru *tdan '.'
(Qs. Aafr'lrnran [3] 18i:]).

Finnan Alhh li,

ibrs 4\ -dti ry G 3:,', 4'i{ frs

@ $gt?esrq3
'Maka samggthrya nsul-nsul sebelum l<amupun telalt

didusbla n (puk), mere,la membawa mukiiat-mukiizat gang nlrata,

hbur dan KiAb tnng mernberi Wng sempwna.' (Qs.

Aali 'lmraan [3], 184).

Disebutkan dalam ,Ash-Shahihain dari Abu Hurairah dari
Nabi $ bahwa beliau bercabda,
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pwr 'uG: -a O

t*j I aof ur\t,. E

YI t1ada/
gr;4iq$ rk 4: Ht b 

"bGTG
?'; tL{3'i;4 tfl'o( ;'rG U hr ;G

/
,l

0

)

.tll3ll
" Tidak seoft,ng nabi pun dari pn nabi kqtali diben Anda-

futda (nul<iiat) trang membrct beriman manusia-manusia

sepertin5n; dan 3nng diberikan kepdaku adalah wnhyu. Itlakaaki
berhanp semqa menjadi Nabi yang plng banyak

pda Hari Kiamat"

Bukfi-bukfi nlata lnng dibawa paftr Rasul adalah

menunjukkan kebenaran mereka yang ditLrniukkan kepada para

hamba. Ia men-rpakan pemyataan Allah akan kebenaran apa lrang
mereka sampaikan. Dan apa yang mereka sampaikan

mengandung pemyataan-Nya atas apa lnng dikabarkan. Karena

sebagian kritkus mengatakan, "Sesungguhnya mukjizat adalah

membenarkan para Rasul; ia sarna seperti yang diutus dan

dibenarkan. Ia adalah membenarkan dengan perbuatan lrang
berlaku padanya pembenamn dengan u@pan, karena manusia

udak bisa mendengarkan firman Allah yang diutus dari-Ngra.

Membenarkan adalah mengabarkan tentang kebenarannya,

menyatakan dengan benar dan menyatakan bahwa Allah
mengutusnSa serta menyatakan bahwa segala yang disampaikan

adalah firman-Nya."

Nama Allah & adalah Al Mu'min, yang dalam salah satu

dari dua tafsir artinya yang membenarkan; yaitu yang
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membenarkan Nabi-Nabi-Nya atas yang mereka kabarkan dari-Nya

dengan bukfi-bukt nyata yang menunjukkan kebenaran-N5n.

Adapun metode penglihatan mata adalah para hamba

dapat melihat bukti-bukti png berada di ufuk [*grt) dan bukti-

bukti yang ada dalam jiwa yang menjelaskan kepada mereka

bahwa wahyu ynng disampaikan para Razul dari Allah adalah

benar; sebagaimana firman Allah,

'6$ {- ;r;,fr -q ,t(t$i o-CiA; ;.gjJ.

4 16,f ip :;1 s$,;-K qJ'TY fi &3

@
'I{ami akan manplihatkan kepda mqel<a tut&-tada

kelruasan) Kami di qah wiktnh bumi dan pda dii mqel<a

sendiri, hingga plas bagi mqeka bahwa Al Qw'an itu adalah

bqar. Tiadal<ah cukup bahqn sawgguhng Tuhanmu menjadi

nksi abs segala sauatu? (Qs. Fushshilat [4U: 53). Yakni: apakah

tidak cukup pernyataan-Nya yang mengabarkan ilmu-N3n pitu
wahyu yang dikabarkan para Rasul?. SesungguhryE Allah Maha

Menyatakan dan Maha Mengetahui segala sesuahr. Apabila Dia

telah mengabarkan dan menyatakan maka sudah arkup meskipun

sesuatu yang dinyatakan-Nya (makhluk-N!,a) Udak bisa melihat-

Nya. Pemyataan-Nya dapat diketahui dari bukti-bukti nyata yang

menunjukkan kebenaran para Rasul. Orang yang mengetahui

metode ini tidak perlu lagi melihat bukti-bukti yang tampak yang

menunjukkan bahwa Al Qur'an benar. Bahkan dapat diketahui
bahwa Rasul benar dalam menyampaikan tentang pemyataan

Allah dan firman-Nya.

36



'tl6 e e-'t;, r! #i'Jfirjr7i" S
'ti\ qyiJ 

"i\vri'6;{ 
"fr, W ii'r

,uyffr@ iuV, A fr '* -fui:, (#{, 7Ujy
:, <,;-i (gx ic;:t;'ric 

"etdi 1t -6;

iuTaT 1 t- W)4 i3*(, i*, i,3- ;, ;!* tj
?avir,;,ti {, S, -r# u fi aKY;@

pL e 4 U','j s. @ <J+g 7$$ €t-

@ 5,:*)i J t$g L4-q "tJi,j,i <rji

Maimu'ah Fatawa Ibnu Tainiyyah

Allah juga menyebutkan kitab yang diturunkan. Dia
berfirman,

"Dan kamu berdebat dengan Ahli Kitab,

melainkan dengan cara yang palng baik, kecuali dengan orang:

oftng zhalim di antara mereka, dan katakanlah, 'I{ami telah

beriman kepada (kitab-hbb) yang diturunkan kepda Kami dan

yang difurunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah

safu; dan kami hunry kepada-Nya bersenh diri'. Dan demikian
(pulalah) Kami turunkan kepadamu Al Kitab ru Our'an). Maka
orang-orang yang telah Kami berikan kepada merela Al KiAb
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(Taurat) merel<a beiman kepadanya (Al Qur'an); dan di antara

mereka (onng-omng kafrr Makkah) ada lnng beiman kepadanya.

Dan tiadalah trurg a5nt-ayat Kami selain orang-orang

ka{ir. Dan l<amu tidak pemah memha sebelumnSm (Al Ounn)
sauatu Kibbryn dan kamu tidak (Wmah) menulis suatu htab
dengan bngw l<ananmu; andail<aA (kamu pemah membaca dan

menulis), bqtar-benar ngulah orang yang mengingkari(mu).

SebenanSa, Al QLr'an itu adalah a5mt-ayat lang ntmta di dakm
dada onr{fomn! Wng diberi ilmu. Dan frdak ada Wng
mengingleri alnt-a5at l<ami keanfr oftng-oftng Sang zhalim."
(Qs. ru 'Ankahnrt I29h Mgl.

Allah menjeladran bahwa Al Qur'an adalah hrkti nyata

dalam dada orang-orulg lrang diberi ihnu; karena ia terrrnsuk bukti

nyata terbesar ynng menuniukkan kebenaran apa lrang dibawanya.

Di dalamrya bednrmput beberapa hrkti yrang tidak terdapat pada

png lainnya. h adalah dalarnh sdraligus hujjah bukti dan yang

dihrktikan, htdorn, pendapa( bukti ms pendapat saksi dan png
disalsikan.

Firman Allah S[,

j;,i3J6-$;,*c
"Di dahm dda onngrcnng gng difun ihnu-n (Qs. At

'Ankabuut l29l: 491, baik ia telah dijelaskan di dalam dada mereka

atau dihapal dalam dada mereka; atau png dimaksud duaduanln,
dan inilah lBng benar, karena ia tersimpan dalam dada ulama dan
jelas di Mereka mengetahui bahwa ia benar;

sebagaimarn firman Allah,
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jqa- G)dLi$ci,i'li;t ,)t
!i-.rl

//.
irjliLgl)

uDan orang:orang yang diben ilmu (ahli Kitab) berpendapat

bahw vnhyu tnng diturunkan kepadamu dari Tuhanmu ifulah

yang benar." (Qs. Saba' [34]: 6).

Firman Allah &,

iA'; -;{'gt 
4j n $ ije; ); 

"1ir 
#

"Adakah orang yang mengetahui bahwa apa yang

difurunkan kepadamu dari Tuhanmu ifu benar sama dengan oftrlg

Wng buta?'(Qs. Ar-Ra'd [13]: 19).

Firman Allah &,

'?;rt

l( /+)/ c:i (;5.y\L#
@#*t,Sy

f;JC'"$ )Q'frL9

q3a'#1 fr jq
E, )t 4
c#.Jl'

,) ),

!r-rl OJi e,

uDan agar orang-orang png telah dibei ilmu, meyakini

bahwa Al Qur'an ifilah yang hak dad Tuhan-mu lalu mereka

beiman, dan funduk hati mereka kepadanya dan sesungguhn5n

Allah adalah pemberi petunjuk bagi orang-omng yang beriman

kepada jalan gang lurus." (Qs. Al Hajj l22lt 541.

Firman Allah &,
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fit,i,"-*; e \c {+ ij {i;}\3J
-6 4ft iJ@ -U'rjaTi';5 fi'.r Jfi
Icj Af, Oa)"k* {i;:i?)i iti;6i,
,#. i'1, .17:3 @ G;; lA ,,,Li
"-i*tj +Si^i J- ( 5J,- W'H;;
? ,^F:t "ilt gt ti( oji

@ii$rr
it|'.<'

nDan d-ag:otql kafu Makl@h ba:bh, 'Mangap tidak

difinnkan lr@ang m&jizat-nnlkjDat dad TuhannSa?'

I{abkanlah, 'funguhnya mtkjizatunukjiat itu tetwh kepda
Allah. Dan w,utgulnya alat hanW seorang panfuii Wringabn
t/ang nyab'. Dan apkah frek cLhe bqi merela bahwa Kami
telah menntnl<an krydarnu Al Kiab (Al Our'an) sdang ia

dibacakan kryda mqeka? Sauggahryp dalam (Al Qur'an) itu
terdapt rahnnt trug bqar dan pelajann bagi onng-omng tnng
beriman. I{ablanlah, 'Culruplah Allah menjadi sal$i anbmku dan

anbftrmu. Dia mengetahui ap yang di langit dan di bumi. Dan

oftng-omng tnng per@tn kepda WU batil dan ingkar kepda
Allah, mqda iuhh oftng-oftng fing mentgi." (Qs. Al 'Ankabuut

l29l:5G521.
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Ayat ini menjelaskan segala hal yang menyebabkan

kebahagiaan bag orang-orang beriman dan menyelamatkan

mereka dari neraka

Kemudian Allah berfirman,

J- ( [;_w',H;;,#. 6\, -i{ s
-ti*s---!3i

"Katakanlah, 'Cukuplah Allah menjadi saksi anbmku dan

anbramu. Dia mengebhui apa tnng di langit dan di bumi." Bila
Allah mengetahui setelah sesuatu, maka pemyataan-N5ra adalah

dengan ilmu-Nya. Dia telah menjelaskan pemyataan-Nya dengan

bukti-bukti yang menunjukkan kebenaran Rasulullah $; di

antaranya adalah Al Qur'an. Wallahu Atam

Fithrah Manusia Mengakui Kemahabesaran Allah

Setiap orang telah mengetahui berdasarkan fitrahnya

bahwa Allah ifu Maha Benar; karena dusta itu termasuk salah safu

sifat yang paling dibenci manusia dan Allah Maha Suci darinya.

Setiap manusia terpuji juga bebas dari sifat tersebut, karena setiap

orang mencela sifat dusta. Ia merupakan sifat tercela secara

muflak.

Adapun tentang ketidaktahuan seseorang terhadap

sebagian hal, maka ini termasuk salah safu 5nng mesti terjadi pada

makhluk. Dan tidak ada yang ilmunya meliputi segala sesuatu

selain Allah &. Jadi ketidaktahuan pada manusia bukan

kekurangan, seperti dusta. Karena itulah Allah menjelaskan ilmu-
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Nya dengan pemlataan-Nya. Dia-lah yurrg paling benar perkataan-

Nya dari segala apapun, paling baik hukum-Nya dan paling benar

ucapan-I\p. Allah {h paling berhak terhadap sifat-sifat

kesempumaan daripada siapapun. Dia{ah yang memiliki sifat

Maha Tinggr di lansit dan di bumi. Dia berkata benar dan memberi

petunjuk ke jalan 1rang luns. Dia berticara dengan kehendak dan

kekuasaan-I\ra.

Firman Allah &,

*<'s&-iryi5
'Dan anbm oftng tlary memptn5ai irtnu Al Kibb-' (Qs.

Ar-Ra'd [13]: 43). Mereka adalah orang-orang yang paling sedikit

kitabngn. M€rel<a merryatakan sesuai lnng dibawa para nabi

sebefum Nabi Muhamrnad $- Mereka menlratakan bahwa mereka

dib€ri seperti lpng diberilon kepadanya, seperti perintah

b€ribadah kepada Alhh YanS lt{a}ra Esa dan larangan

merryelnrfukarltTa mengabarftan tentang Hari Kiarnat dan s5nriat

secaftr total- Mereka iuga rnenlptalcan sesr.rai Snng ada dalam

kitabkitab mereka s€eerti sifat-sifatrla, Risalah dan

htabn5n. Dua metode ini sama-sarna menetapkan kenabian Nabi

Muhammad $. Ia adahh ayatrayat dan buld-bukfi yang

menuniukkan keberrarannp atau pernyataan Nabi akhir zarnan

yang keberraran kenabiannya telah diketahui.

Allah S menyebutkan dua i€nis ini dalam firman-Nya,

i3c t;5 H;6 6. fi-.t A;U ifu S

,Krt'tilq
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"Katakanlah, 'Cukuplah Allah menjadi saksi anbmku dan

kamu, dan antara orang yang mempunyai ilmu Al Kib6:" (Qs- fu-
Ra'd [13]: 43).

Jenis pertama kebenarannya dapat diketahui dengan

pandangan akal terhadap ayat-ayat dan L,ukfi-bukfinya. Sedangkan

jenis lainnya kebenarannya dapat diketahui dengan informasi

pendengaran yang dikutip dari para nabi seputar beliau.

Begihr pula firman Allah,

1Ft' &'qfu ,it"i:iz Ki ra Li S
"Katakanlah, 'Siapakah yang lebih kuat persd<siannya?'

Katakanlah, 'Allah'. Dia menjadi nksi anbm alil dan l<amu-"

Tentang ayat'inf $ "Katakanlah 'Allah'" ada dua pendapat:

Satu pendapat mengatakan bahwa kata ini adalah jar,uaban

untuk yang menanyakan; sedang kata t3+ "Saksi, adalah liltabar

Mubtada', yakni: Dia menjadi saksi. Dikatakan pula bahura ia

adalah Mubbda', sedangkan kata tf "Saksi" adalah khabar-nya-

Jadi tidak perlu lagi jawaban pertanyaan. Yang pertama adalah

berdasarkan bacaan yang waqaf (berhenti) pada ayat "Katakanlah

'Allah"'; sedang yang kedua adalah berdasarkan bacaan yang tidak
waqaf padanya. Kedmnya sama-sama benar, akan tetapi png
kedua lebih bagus dan lebih lengkap.

Semua orang tahu bahwa Allah !,ang paling besar

kesaksiannya (pemyataan-Nya). Ketika Allah berfirman,

"r:4SKiri;LtS
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"Kabkanlah, 'siapkah yang lebih kuat percaksiannya?',"

maka dapat diketahui bahwa Allah adalah yang paling besar

kesaksiannya dibandingkan apapun. Sehingga dikatakan

kepadanya,

"'3:{:t,#'4"'^I,i

"IGtakanlah, Wah'. Dia merjadi saksi antara aku dan

kamu." (Qs. Al An'aam t6l: 19). Kefika Allah berfirman, ,*'+1rt1
-${t ",Uun. Dia mer{adi sat$i anbn Aku dan kamd', maka ini

cularp sehingga tidak perlu mengucapkan "Sesungguhnya Allah

paling besar kesaksiannya." Hal ini karena telah diketahui bahwa

Allah itu paling besar kesaksiannya dan tidak cukup hanya dengan

ucapan Yang lebih kuat persaksiann!,a." Berbeda dengan menjadi

saksi antara Dia dan mereka, karena ini telah diketahui

berdasarkan dalil dan argumentasi. Jadi perlu diteliti, apakah Allah

menSratakan bahura Dia benar sedang mereka dusta dalam

rnerrdustakannya? Aaukah Dia menyatakan bahtan Dia dusta

sedang mereka benar dalam mendustakanngra. Setelah diteliti

tern3;'ata dapat diketahui bahwa Alah menyratakan bahwa Dia

benar sedang mereka dusta, pihr derrgan dua jenis pada ayat-ayat

tersebut; dengan firman-l{p 9ang difurunkan-Nya dan dengan
penjelasan-I,$a bahwa Rasulullah $ adalah utusan ynng benar.

Karena itulah Allah mengiringi dengan firman-Nya

't V; o {s it iY;;tt'rs eY'}
uDan Al Qur'an ini diuahrykan kepadaku supat/a

dengannSn Aku memberi peringabn kepadamu dan kepada orang-
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang Wng sampai Al Qur'an (kepadan5@." (Qs. AI An'aam [6]:

19). Al Qur'an adalah sebagai peringatan. Inilah ayat yang

dengannya Allah menyatakan bahwa Rasulullah benar. Dan Allah
juga menyatakan dengan tanda-tanda kekuasaan yang

ditampakkannya di penjuru alam semesta dan dalam jiwa, agar

mereka jelas bahwa Al Qur'an ifu benar.

AIIah $ berfirman,

,
#

"Katakanlah, 'Allah'. Dia menjadi saksi antara aku dan

kamu." (Qs. Al An'aam [6]: 19).

Firman-Nya,

-Z /?./- n.,l'#.:ci:-r:" g<, i:UfuS
"Katakanlah: "Cukuplah Allah merladi saksi antaraku dan

kamu." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 43).

Firman-N5n,

t1G""H;rr#41, -5{S
"Katakanlah: "Cukuplah Allah merjadi saksi antaraku dan

anbramu." (Qs. Al 'Ankabuut I29l:521.

Firman-N1n,

fu;,{.tV -*, if ;;1'i"4rys3"

"'Ftt,*'41:"1
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"Dia lebih mengetahui apa-apa yang kamu

tentang Al Qw'an itu. Cukuplah dia menjadi saksi antaraku dan

anbramu-" (Qs. Al Ahqaaf [46]: 8).

Alhh $ menjelaskan bahwa Dia menjadi saksi antara Nabi

dan mereka, dan tidak mengatakan nMenjadi saksi bagi kita" atau
uMenjadi saksi bagiku"; karena Dia menjamin hukum untuk

kesaksian (pemSataan) tersebut. Dia menjadi saksi dengan

menetapkan pemgntaan-Np antara aku dengan mereka. Hukum

adalah nilai yang lebih dari sekedar pemyaban (kesaksian); karena

yang memberi pemSntaan terkadang han3n sekedar mengeluarkan

pemlntaan. Sedang lrang menetapkan itu mernutuskan dengan

benar unfuk orcrng lnng benar atas orang yang salah dan

mengambil haknlra dariny"a, memperlakukan yang berhak sesuai

haknya dan mernperlakukan 37ang sdah s€suai haknlp.

Begitulah kesaksian (pernyaftaan) Allah antara Rasul-Nya

dan para pengikutnlp dan para pendustanyra- Ia mengandung

ketetapan Allah bag Rasul dan para dengan

menetapkan ses;uai a5abayat (Uul*iUukti) lrang menunjukkan

kebenaran RasuFN/a bahwa bukfi{ruld tersebut benar. Ayat-ayat

ini bqbagai ma@rn jenisnya. Allah untuknp (Rasul

dan pensilanhr5,a) keselamatan, pertolongan, dukungan dan

kebahagiaan dunia dan akhkat. Sedangkan untuk para

pendustanln Dia menetapkan kehancuran dan adzab serta

kecelakaan dunia dan akhirat; sebagaimana firman Allah &
" Dialah tnng telah mengufus Rasul-Na (dengan membawa)

Fhrnjuk ru Qtr'an) dan agana tnng benar untuk
dimenangkanl@ abs segala agatna'' (Qs. At-Taubah [9]: 33, Al
Fath [218]: 28, Ash-Shaff [61]: 9).
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Allah menampakkannya dengan bukfi-bukfi ilmiyah yang

menunjukkan bahwa Rasul-Nya benar, mendukung dan

menolongnya dari para penentangnya sehingga dia tertolong,

sebagaimana firman-Nya,

4{J )i11 ffiS .4\ t1:i ffi5 J$)

AU * r.trt 6it: ia|,)t1i'tA 56is
U/
-Ir-Li,

"Sesungguhnya Kami telah mengufus msul-rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami furunkan

betsama mereka Al KiAb dan neraa (keadilan) supaya manusia

dapat melaksanakan keadilan. Dan Kani cipbkan besi yang
padanya terdapat kekuatan yang hebatu (Qs. Al Hadiid l57l 25l,.

Ini adalah pemyataan hukum sebagaimana yang telah kami
uraikan sebelumnya pada pembahasan ayat " Allah men5mtakan."

Mujahid, Al Fana dan Abu Ubaidah berkata, "Syahidallahd'
yakni: menetapkan dan memufuskan. Akan tetapi ketetapan pada

"V"t fr" ,* "Anbra aku dan kalian" lebih kuat. Terkadang

seseorang mengatakan kepada orang lain 'Si fulan adalah saksi

antara aku dan kamu", yakni menanggung kesaksian di antara kita.

Allah menyatakan apa yang diturunkan dan diucapkan-Nya. Ini
seperti kesaksian terhadap amal perbuatan hamba- Akan tetapi

oftrng-orang yang mendustakan tidak mengingkari pendustaan

tersebut dan menuduh Rasulullah mengingkad dal$/ah risalah,

sehingga yang menjadi saksi atas kandungan ketetapan tersebut

lebih kuat dan lebih mirip dengan Al Qur'an. Wallahu A'lam.
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Makna Firman Allah, "Tetapi Allah mengakui AI Qur'an
tang difurunlan-$n kepadamu .---"

(Qs. An-Nisaa'[4: 166)

BeSitu pula ftrman Allah,

-lr1o,,X5 4ySj q3;s_,;fr 63

@ ('=; i;u3z;;s-iK4ar,
"Tebpi Allah mengakui Al @r'an wng diturunlan-IVw

kepdamu. Allah manunnl<anrrya dangan ihnu-Nya; dan malall<at-

malail<at pn manjadi saksi (prh). &kuplah Allah png
magalruinjn-' (Qs- An-Nisaa' [4]: 166]

Kesaksian (pemyabar$ Allah adalah dengan Al Qtr'an Srang

difunrnkan-N5a, yaifu kesaksian batru,a Dia menurunkannlra dari-

I\,ra dan menunmkann5ra dengan ihnu-N5a. Berita apa saja di

dalamnp itu berasal dari ilmu Allah, bukan dari selain Dia. Ini

seperti firmarNln,

$'b'rj-6r$;6iSr*g_ig
"Jih merel<a Wng kamu sru ifu tidak menerima senruunu

(ajakanmu) itu maka ketahuilah, saungguhnSn Al Qur'an itu
diturwlan dangan ilmu Allah.' (Qs. Huud [1U: 14).

Arti menurunkan tidak sekedar bahwa ia telah diketahui,

karena segala sesuafu juga diketahui-Nya tapi tidak menunjukkan

bahura sesuafu ihr benar. Akan tetapi artinya adalah, 'Allah
menurunkannya dengan ilmu-Nya', seperti dikatakan "Si fulan
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berbicara dengan ilmunya dan mengatakan dengan ilmunya."
Allah S memang menurunkannya dengan ilmu-Nyra, sebagaimana

firman-Nya,

"Katakanlah, Al Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) yang

mengetahui rahasia di langit dan di buni." (Qs. Al Furqaan [25],

5). Dia tidak mengatakan "Berbicara dengannya dengan ilmu-Nya",

karena ucapan ini tdak mengandung pengertian bahwa Dia

menunrnkannya ke bumi.

Apabila Allah berfirman, 4;+,,:d;1 " Allah m en urunkann5a

dengan ilmu-Nya", maka ini mengandung pengertian bahwa Al

Qur'an yang dihrrunkan ke bumi di dalamnya ada ilmu Allah.

Sebagaimana firman-Nya,

,6'i:5 *S{ai 6'}rj & "i\{j,i,

e trivvA-ll Jrt
n/1
Cr.'

Ia 4J

"Siapa yang membantahmu tenbng kisah Isa sesudah

datang ilmu Aang meyakinkan kamu).u (Qs. Aali 'lmraan [3]: 61).

Ayat ini mengandung pengertian bahwa Al Qur'an ifu firman Allah

sendiri; dari-Nya ia diturunkan dan tidak diturunkan dari selain Dia,

karena selain Allah ifu Udak mengetahui ilmu yang ada dalam Dzat

Allah, kecuali bila Allah memberitahukan hal tersebut,

sebagaimana yang dikatakan oleh Al Masih ,

ti-. ./< aa U- ,/ ., -ueZelz o, , t.?,'JGA ey6o,rrt{;6 4c'r*
t4i,i

r-ra^rJ I

49



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Maka tentulah hgkau mengebhui apa Wng ada pada

diriku dan ,4ku fidak mengebhui ap tnng ada pada diri hgkau.
SaungguhnSa hglau Maha Mengebhui perkara tnng ghaib-

ghaib."(Qs.Al Maa'idah [5]' 115).

Para malaikat berkah,

\;&Yiy-u&1 ()i:t$
" Tidak da Sang kann kehd selab, dari ap 5nng telah

hgl<au ajailon kryda l{ami-'(Qs- Al Baqarah I2l:32l,.

FirmarltTa,

'I1Q$Y*G;e,'$";r{5
"Dan nmda ffi mqq@hui ap-4p dari ihnu Allah

m&inl<an apSa ng dikeltandakilfip.' (G. Al Baqarah lzlt 255)-

Firman-ItF,

); u $;i.i {L@ (;S =* iF #-Ys
@ r<.';, -ri': e, ;S_ fi b ifi- lng

" Mab dia frdak mernperlihatltan kepda seoftngpun

tenbng WrU ghaib itu. Kanafr kefu Rasul t/ang diridhai-Nya,

maka dia mengadalan pnjaga-penjaga (malaikat) di
muka dan di belal<angryD." (Qs. Al Jkrn f72l:26-271.

Hal ghaib yang hatya diketahui.Nya tdak akan

ditampakkan kepada siapapun kectnli kepada makhluk yang
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diridhai-Nya baik Rasul atau malaikat. Mereka tidak dapat

mengetahui hal ghaib yang hanya khusus diketahui Allah.

Adapun sesuatu yang ditampakkan kepada hamba-Nya

maka Dia memberitahukannya kepada siapapun yang dikehendaki-

Nya. Apa yang dibicarakan malaikat terkadang dicuri dengar oleh

syetan. Tapi ini bukan hal ghaib dan ilmu yang hanya khusus

diketahui-Nya, melainkan telah ditampakkan-Nya kepada makhluk
yang dikehendaki-Nya. Allah S berfirman,

.*,,{fj 1 LSJ4:,*-'$63
"Tebpi Allah mengakui Al Qur'an tnng diturunkan-N5n

kepadamu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 165). Allah menyatakan bahwa Dia menurunkannya

dengan ilmu-Nya dan bukti-bukti yang menunjukkan bahwa ia

merupakan firman-Nya dan bahwa Rasul-Nya itu benar.

Begitu pula firman-Nya dalam surah Huud,

ffi 6G:r;;'-;,,11 4ti;; ;r:,r$\3

"Maka dakngkanlah sepuluh swat-surat yang dibuat-buat
yang men5nmainya, dan orang-orang yang kamu
sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu memang orang-

oftng Wng benar. (Qs. Huud [11]: 13). Ayat ini berisi tantangan-

Nya kepada mereka agar membuat ayat yang sarna dengan Al

Qur'an, seperti ayat,

42* KoLiie;'u
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olZ .z

Etlti

efrbei#Agt'e"fuilii,i,

-49.r)1
nMaka hendaknya mereka mendatangkan kalimat yang

semisal Al Qur'an rtu " (Qs. Ath-Thuur !52lr 34l.

Kemudian Allah menantang rnereka agar membuat 10

swah yang sarna dengannya, temyata mereka tidak sanggup

membuatrya. Kemudian Dia menantang mereka agar membuat

safu surah yang sama, temyata mereka juga tidak bisa. Seluruh

makhluk tidak akan mampu membuat yang sama dengan Al

Qur'an atau safu surah yang sama. Apabila seluruh maktrluk tidak

mampu membuat sahr surah yang sama dengan Al Qur'an -dan
Nabi Muhammad $ termasuk di dalamnya-, maka dapat diketahui

bahura Al Qur'an diturunkan dari Allah. Dia menurunkannya

dengan ilmu-Nya dan tidak menurunkannya dengan ilmu makhluk.

Informasi apa saja yang ada maka ia berasal dari ilmu Allah.

Allah @ berfirman,

"Kabkanlah, 'W Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) tnng
mengebhui nhasia di langit dan di buni.u (Qs. Al Furqaan [25]:
5).

Rahasia-rahasia yang tidak diketahui kecuali oleh Allah

menunjukkan bahwa Allah-lah yang menurunkannla. Penyebutan

hal ini terkadang dijadikan dalil bahwa Al Qur'an benar-benar

ditunrnkan dari Allah. Tapi ia mengandung beberapa informasi

tentang rahasia langit dan bumi serta dunia, makhluk-makhluk
awal dan makhluk-makhluk akhir serta rahasia ghaib yang tidak

diketahui kecuali oleh Allah. Dengan ini maka kita bisa
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menyimpulkan berdasarkan apa yang kita ketahui bahwa berita-

berita benar tersebut berasal dari Allah.

Apabila telah tetap bahwa Allah menurunkannya dengan

ilmu-Nyra, maka kita bisa menyimpulkan bahwa informasi yang

disampaikanNya benar- Bila informasi tersebut berdasarkan ilmu

Allah maka segala yang di dalamnya bisa dijadikan argumen oleh

para nabi dan umat mereka. Terkadang ia juga menjelaskan

tentang Hari Kiamat dan segala hal yang terjadi di dalamnya.

Informasi yang dijadikan argumen hams kita ketahui kebenarannya

dari jalur lainnya; seperti informasi tentang hal-hal yang akan

terjadi di masa mendatang yang temyata terjadi seperti 5nng

diberitakan, dan seperti informasi tentang umat-umat terdahulu

yang sesuai dengan informasi Ahlul Kitab tanpa belajar dari

mereka, dan seperti informasi tentang hal-hal yang merupakan

rahasia bagi pemilikn5ra; seperti firman-Nyra,

';;K, 4,,tV t-i, 6_; *,6 e lt- qi I it.,

;. a6 -);vvfi,|fr'e 6;5iix.5b AL{dl

@irJr nii|*;3(,7stu5
'Dan ingatlah ketika Nabi membicaml<an se@ra rahasia

kepada salah seoft,ng isting (ffafsah) suatu peristiwa. Maka

btkala (Ilafsh) menceribkan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan

Allah membeibhukan hal itu (pembianan Hafsah dan Aiqph)
kepada Muhammad lalu Muhatnmad memberitahukan sebagian

@nS dibeibkan Allah kepadan5a) dan menyembunyikan sebagian

tnng lan (kepada Hafsah). Maka btkala (Muhammad)

membeitahukan pembicaman (anbra Hafnh dan Aiqnh) kfu

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

53



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

(l{afsah) bahnya, 'skpakah Jnng telah membeitahukan hal ini
kepadanu?' Nabi menlbr,tnb,'Telah dibeitahukan kepadaku oleh

Allah Yang Maha mengetahui lagi Maha Mengenal'. " (Qs. At-

Tahriim [66]: 3)

Firman Allah,

"6**iflie'"i&c$idi
'Al Qur'an itu diturunkan oleh (Allah) tnng mengetahui

rahasia di langit dan di bumi." (Qs. Al Furqaan 1251: 6l adalah yang

dijadikan dalil tentang informasi yang diberikan oleh Allah. Karena

itulah Dia menyebutkanryra unhrk mendustakan orang yang

mengatakan,

,

"Han5alah kebohongan tang diada-adakan oleh

Muhammad dan dia dibantu oleh kaum tnng /ar.' (Qs. Al Furqaan

I25lt 41. Sedangkan ayat "Al Qur'an itu ditunnlan oleh (Allah)'

adalah yang dijadikan dalil bahwa ia benar dan bahura informasi

yang ada di dalamnya benar-benar berasal dari Allah. Oleh karena

itulah Dia menyebutkannya setelah adanya tantangan dan setelah

nyata bahwa maktrluk-Np tidak ada yang sanggup membuat yang

sama dengan Al Qur'an.

Salah Satu Bentuk Kesaksian Allah kepada Hamba

Di antara kesaksian (pemyataan) Allah adalah ilmu yang

diberikan oleh-Nya dalam hati dan dir.rcapkan oleh lidah,

i} &';ti;j{ iiy:i;y*i'y
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sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Shahih: Bahwa
Nabi $ diler,vati jenazah lalu orang-orang memuji baik jenazah

tersebut. Maka beliau bersabda,'Wajib, wajib.'

Lalu lalat lagi jenazah lain di hadapan beliau dan orang
orang mencela buruk kepada jenazah tersebut. Maka beliau

bersaMa,'Wajib, wajib. "

Orang-orang pun bertanya, "Wahai Rasulullah, apa maksud

ucapanmu'Wajib, wajib?' "

Beliau menjawab, 'Uenazah pertama kalian puji baik

sehingga aku mengatakan, 'Dia wajib masuk surga'; sedangkan

jenazah kdua kalian cela buruk sehingga aku mengatakan, 'Dia

wajib masuk Nenka'. Kalian adalah saki-saksi Allah di mul<a

bumi. a

Redaksi,jt irt4:"'Saksi-saksi Altah' adalifi menyandarkan

mereka kepada Allah.

Terkadang kesaksian disandarkan kepada yang memberi

kesaksian dan terkadang kepada yang memberi kesaksian di
sisinya, sampai kesaksian tersebut diterima. Seperti dikatakan,

"Saksi-saksi hakim dan salsisalsi penguasa" dan sebagainya dari

kalangan mereka yang bisa diterima kesaksiannya. Termasuk pula

orang yang bersaksi karena menanggung kesaksian agar

menyampaikan kepada orang lain, seperti orang-orang yang

menjadi saksi manusia berkenaan dengan akad dan kepufusan

mereka.

Saksi-saksi Allah adalah orang-orang yang memberikan

kesaksian berkenaan dengan apa yang dijadikan dan dilakukan

e HR. Al Bukhari (Pernbahasan: Jenazah, 1354, dan Muslim (Pernbalrasan:

Jenazah, 949/601. Kedtanya dari tuias bin Malik RA.
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Allah lalu mernberikan kesaksian dari-Nya. Apabila mereka melihat

orang-orang yang ditetapkan oleh Allah sebagai orang baik dan

bertakua, maka mereka akan bersaksi (menyatakan) bahwa Allah

menjadikanngra demikian lalu menyampaikan kesaksian dari-Nya.

Mereka adalah saksi-saksi Allah di bumi. Allah & y-S menjadikan

mereka bersaksi yaifu dengan menjadikan mereka mengetahui apa

yang mesti dipersaksikan lalu mengucapkannya. Pemberitahuan

mereka adalah kesaksian-Nya tentang hal tetsebut, dan ini iuga
termasuk kesaksian-Nya-

Allah $ berfirman,

,j+$i iq\ir61,2€Ailil
'Bagi merela beib gantbim di dalam kehidupan di dunia

dan (dalam kdtidupn] di akhint;' (Qs- Yuunus [10]' 64). Nabi $
menafsirkan berita gembira sebagai mimpi yang baik, dan juga

menafsirkannyra sebagai priian baik manusia- B€rita gembira

adalah berita lang rnenggembirakan, dan kesaksian ini termasuk

kesaksian Allah @. Hanya Alhh-lah png Maha Mengetahui.

Sydikhul Islam & ditanya tenbng firrnan Allah,

q1i,#E;;i
"Bamngsiap manasukiryn (hifullah ifu) menjadi amanlah

Dia" (Qs. Aali 'lmraan [3]: 97), apakah yang dimaksud aman

adalah aman dari kekufuran saat mati ketika ditampakkan agama-

agarna, ataukah yang dimaksud ifu apabila dia membuat sesuafu

yang direka5rasa @id'ah) dia tidak dihulmm selama berada di tanah

Haram?.
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Beliau Menjawab:

Tafsir yang terkenal adalah bahwa Allah menjadikan tanah

Haram sebagai negeri yang aman baik secara takdir maupun

syariat. Pada masa Jahiliyyah mereka mengalirkan darah satu

sama lainnya (berperang) di luar tanah Haram. Apabila mereka

memasuki tanah Haram atau seseorang bertemu dengan
pembunuh ayahnya, maka mereka tidak meninggalkan kesucian

tanah haram. Dan dalam Islam halini lebih ditekankan lagi.

Akan tetapi seandainya s€seorang lakilaki melanggar

hukum di luar tanah Hamm lalu dia berlindung ke sana (ke tanah

Haram), apakah dia aman dalam artian tidak dijafuhi hukuman

hadd di dalamnya ataukah tidak aman yaitu tetap dijahrhi hukuman

hadd?

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini.

Mayoritas ulama Salaf berpendapat bahwa orang tersebut arnan.

Hal ini diriwayatkan dari hnu Umar, hnu Abbas dan lainnya. Ini
adalah pendapat Abu Hanifah, imam Ahmad dan lainnya.

Mereka mengambil landasan hukum dengan ayat ini dan
sabda Nabi S,

4̂ll
t-lt.

Lf l-n 4\, ?r 4lJl
/O / .6. a

d!
zO

,>trfut
.l

+! L* \)
to-e 'Y l;"t tiL) u"r\riJ>
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"sesungguhnya Allah mengharamkan Makkah seiak

menciptakan langit dan bumi. Sesungguhryp ia tidak dihalalkan

unfuk seorang Nabi pun sebelumku dan tidak dihalalkan untuk

seoftng pun saudahku. Ia han5a dihalalkan unful<ku bebenpa

saat dari hari tertenfu, dan ia telah kembali menjadi Haram. "

Apabila ada orang yang beranggapan ada dispensasi dengan

alasan karena Razulullah ffi buprarrg di dalamnya, katakanlah

"sesungguhnya Allah hanya menghalalkan untuk Rasulullah # d*
tidak menghalalkannp untukmu. nlo

Sebagaimana diket*rui bahwa Rasulullah $ hanya

dibolehkan membayar denda sesuatr yarg dibolehkan di tanah

Haram. Dan telah dijelaskan bahwa hal tersebut hanya dibotehkan

bagi beliau dan tdak dibolehkan untuk yang lain.

Yang dirnaksud derrgan a3yat rtL; ji "Barangsiapa

memasukin5n (Baifullah)', adalah selumh kawasan Haram.

Adapnrn tentanE ditarnpakkannya agarna-agama saat mati,

maka yang diuii ini hanya sebagian manusia dan tidak s€muanya.

Orang yang tidak menunaikan ibadah haii dikhawatirkan mati

dalam kedaan tidak Islam; sebagaimana lang dijelaskan dalam

hadits,

*; it"x +npt , o/,4L
L-f

.*t i "si i: :+ it:, 
"ot, "d4t,4

"Eknngsiap' *u-iliki bekal dan kendaraan yang bisa

menganbrkannya ke Baitullah tapi dia tidak menunaikan haji,

)) ) )

10 FIR- Al Buh'hari (Pernbahasan: Denda buruan, 1832), dan Muslim
(PernbahasanzHaji,\3S4/QQ$1, keduanya dad Abr.r qruraih Al 'Aduri.

58



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

maka silakan dia mafi apakah ingin menjadi oftng Yahudi atau

Nasrani-"LL

Hanya Allah-lah yang Maha Mengetahui.

ooo

Makna Firman Allah, "S*ungguhn5Ta mereka ifu tidak
Iain han5nlah qptan wng menalrut-nahtti (lramu)

d e ngan *-*: !ff :i(il'{#::itl #:{ r Q uni s'/)

Syaikhul Islam & berpendapat tentang firman Allah

t L eiv, #3€, *;,i[i)'J !A'rE*,s t{,:5 Gt

't-u,?'{
'Saungguhn5n mereka itu tidak lain hanyalah syebn tnng

menakut-nakuti (kamu) dengan kawan-kawannya (orang-orang

musyrik aunisy). Karena itu janganlah kanu takut kepda
mereka, tebpi takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang

t/ang beriman)' (Qs. Aali 'lmraan [3]: 175), inilah yang benar

menurut Jumhur ulama Tafsir; seperti hnu Abbas, Sa'id bin

Jubair, Ikrimah dan An-Nakha'i. Dan juga menurut pakar bahasa

seperti Al Farra, hnu Qutaibah, Az-Taijaj dan hnu Al Anbari.

11 HR. At-Tirmi&i (Perrbahasan: Haji, 812), dia berkata, "Hadib Slari\ karllri
tidak mengetahuinya kecuali dari plur ini"; Al 'Uqaili dalam Adh-Dhubfa' (4/348), Ibnu
Adi ddam Al l6mil fi Dhuafai Ar-Rijal l7/l20l, Az-Z;lila'i dahlm Nashb Ar-RaFh
(4/41,0,4lll. Dalarn hadib ini terdapat Hilal bin Abdullah, seorang periunyat MqhuL
Al Bukhari berkomentar tentangnya, 'Haditsnya munlcar.'
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Ungkapan Al Farm adalah ggi 'J;l- "Menakut-nakuti (katian)

dengan kawan-kaormnnya'', seperti ayat Uil'u t;,,-r;' LU. i4.
"unfuk memperingatkan siksan Wng angat pdih dari sisi AllaH'

(Qs. Al Kahfi I78l:2i1, dibaca *-* ,i,Q. Dan juga seperti ayat, j$.

9frt ?7- "Supa5a dia mempeingatkan (manusia) tentang hari

pertemuan (hari kiamaf." (Qs. Ghaafir FK)l, 15). Sedangkan

ungkapan Az-Tajjai adalah "Menakut-nakuti kalian dari pendukung-

pendukungn5n."

Ibnu AI Anbari berftata: Bacaan yang karni pilih dalam ayat

ini adalah eiqit &*-. Orang-orang Arab biasa mengatakan, "Ahr

memberikan harta benda", yralmi: aku memb€rikan kepada suahr

kaum harta benda. Objek pertama dibuang dan orkup menyebut

objek kedua. Hal ini karena sgretan biasa menakut-nalmti manusia

dengan pendukung-pendukungnya secara mutlak. Dalam menakut-

nalnrti manusia dengan manusia Udak ada daruratrya. Jadi

membuang lrang pertama bukan 5nng dimaksud. Ini dinamakan

Hadzf lkhtishar (membuang untuk meringkas); sebagaimana

dikatakan "Si ftrlan memberi harta benda dan dirham."

Sebagian ulama Tafslr merrgatakan, nMenakut-nakuti

dengan para pendukungnp yaifu orarE-orang munafik." Pendapat

ini diriwayatkan dari Al Hasan dan As-fuddi. Pendapat ini ada

komentamSra 5rang akan kami jelaskan. Akan tetapi pendapat

pertama lebih kuat, karena ayat ini diturunkan disebabkan mereka

menakut-nakuti dengan oftmfforang kafir, sebagaimana firman

Allah pada ayat sebelumnlra,
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"ir,jj6 F r;; i e61i+36ri4J6e5i

G-;l;ri
'(Yaitu) omng-orang (vang menaati Allah dan rasul) tnng

kepada mereka ada oftng-orang tlang mengabkan,
'Saunggahryn manusia telah mengumpulkan psukan unfuk

menyeftng kamu, Karena ifu bkutlah kepada mereka', mal<a

perkaban ifu menambah keimanan mereka'." (Q.. Aali 'lmraan

[3]: 173]. Kemudian Allah berfirman,

'b-u? 
iKut ell' ;ii,€i <X

"I{arena ifu janganlah l<amu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-Ku, jika kamu benar-benar orang Wng beiman-"
Ayat ini furun berkenaan dengan orang-orang lnng menakut-

nakuti kaum mukminin. Allah berfirman, eiqit &y- "menakut-

nakuti (kamu) dengan kaown-l<aonnnya'', kemudian berfirman

"Karena ifu janganlah kamu takut kepada mereka-" Kata gantinya

kembali kepada kawan-kawan syetan yang Allah berfirman pada

ayat sebelumnya tentang mexeka, "IGrena ifu takutlah kepada

mereka."

Adapun yang menyatakan pendapat tersebut, dia

menafsirkannyra berdasarkan arti ini, yaifu bahwa syetan menakut-

nakuti orang-orang beriman dengan kawan-kawannya, karena

kekuasaannya terhadap kawan-kawannya adalah dengan

menimpakan rasa takut terhadap mereka selaman5a. Rasa takut

ditimpakan kepada mereka yang diwujudkan dengan perkataan

6t



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

mereka. Meskipun mereka berjumlah besar dan kuat, maka tidak

perlu takut kepada mereka.

Adapun orang-orang beriman, mereka senantiasa

bertawakkal kepada Allah dan orang-orang kafir fidak bisa

menakut-nakuti mereka. Atau bisa pula Sang dimaksud adalah

objek pertama; yakni menalant-nakuti orang-orang munafik dengan

kawan-kawannya. Kalau tidak demikian maka dia menakut-nakuti

orang-orang kafir sebagaimana menakut-nakuti orang-orang

munafik. Seandainln yang dimaksud adalah dia menakut-nakuti

kawan-kawannya dengan artinya mernbuat mereka takut, maka

tidak ada kata ganti Srang kembali , yaitu 
"rpt SjG *i

" Karena itu janganlah kamu takut k@a mqeka."

Disampfng itu, ini perlu dilafl lug; karena syetan itu
menjanjikan sesuahr pada para perrdulnrngnla dan memberi

mereka harapn. Sebagaimana firrnan Allah,

H $bs Jv Ai;$i;Liri'A ,$ir)

H3( jLld-(:siai'ii
" Dan ketika slebn menjadikan mqela memandang baik

merd<a dan mengabkan, 'Tidak ada seorang

manusiaptn yang dapat menang terhadapmu pda hari ini, dan

sesungguhnjn *ya ini adalah '. " (Qs. Al Anfaal [8]:
48). Dan firman-Nya,

t1; ff*t f!+#@r# $yiv$\#U l-r. >) ) zL
O
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"Syetan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan

membanghtkan angan-angan kosong pada mereka, padahal
syebn itu frdak menjanjikan kepada mereka selain dari tipwrt
belaka." (Qs. An-Nisaa' [4J: 72Ol-

Akan tetapi orcmg-orang kafir, Allah menimpakan

ketakutan dalam hati mereka terhadap orang-orang beriman dar,r

syetan tidak bisa berbuat apa-apa. Allah $ berfirman,

fi'de-,ba:;'16ffiii*
"Saungguhn5n kamu dalam hati mereka lebih dibkufr

daripada Allah;' (Qs. Al Hasyr [59]: 13).

Firman Allah &,

c_$i W"&r ;t l<45 Jt,6t: q;_ i;

4Isi Ir5{ 6ji -.'$ c ei6 {fir.
'(Ingatlah), ketika Tuhanmu meuahytkan kepada pam

malaikat, 'fusungguhnya ,4ku bercama kamu, maka teguhlen
(pendirian) orang-oftng tnng telah beriman'. Kelak akan ,4ku
jafuhl<an nsa keblrubn ke dalam hati orang-onng l<afrr" (Qs. At

Anfaal [8]: 12).

Firman Allah &,

'q <!Si \;,7t <r-$i v# e F
$it-rit$.2
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"Akan Kani masukkan ke dalam hati orang-onng kafrr raa
takut disebabkan merel<a mempersekutukan AlLah.u (Qs. Aali
'lmraan [3]: 151).

Disebutkan dalam hadits Qurthubah bahwa Jibril berkata,

. Le?Jt 
.ry, 

J )';t 
.r#L i+$ ;L

"Sunggwh aku akan pergi menemui mereka lalu

m enggoncang fuiteng prblnmn mqel<a."

Menalnrt-nalruti orang-oremg kafir dan orang-orang munafik

dilakukan oleh AIIah yang nrcrupakan p€rtolongan bagi orang-

orang beriman.

Yang dimaksud kalangan Salaf yang berpendapat demikian

adalah syetan menakut-nalnrti orcng-orang yang pLra pura Islam

tapi bersikap lopl terhadap musr.rh sehingga disebut oftrng-orang

munafik. Orang-orang munaftk takut terhadap oran[fonmg kafir

karena syetan rnenakut-nalnrti mereka, sebagaimana firman
Allah &,

'&.<js Kl i (", "?1 trt fi o;'gj
@ <';{'j'-?;'

" Dan mereka mumfilr) bercunph dengan
(nama) Allah, bahvn merel<a termaruk golonganmu;

padahal mereka bukanlah dari golongannu, akan tebpi mereka

adalah orans7otieng Wng sangat takut kepadamu)." (Qr. At-
Taubah [9]: 55).

Firman Allah &,
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,si? "&i 3fr g,-iu,yz'e$ !A'E s$

)t+ {41r?tL:" 6A (,,;it:bu('a )ii 6r:i

i,(jWrfi Ui W I {rt-jW e ",1

;u **rt ri+iil#@[; 4(:&AS

L; 6f;;. rG,it a <,;V # i V:;; +b*rt

{#
"Apabila datang ketakutan (bahaya), karnu lihat mereka itu

memandang kepadamu dengan mata yang terbalik- balik seperti

oftng tpng pingsan larena akan mati ----.- Niscaya mereka ingin

benda di dusundusun betsama-sama orang Arab Badui, sambil

menanya-nanyakan tentang berita-beritamu." (Qs. Al Atzaab [33]:
t9-20).

Dua pendapat ini sarna-sama benar dari segi arti. Akan

tetapi kata iig;f "Kawan-kawannya" maksudnya adalah mereka

5ang ditakut-takuti syetan, bukan yang takut, sebagaimana yang

ditunjukkan konteks ayat dan redaksinya. Wallahu A'lam

Ketika syetan menjadikan mereka talart, maka mereka akan

ditalanfi oleh ormg-orang yang ditakut-takuti syetan sehingga

menjadi takut. Ayat ini menunjukkan bahwa syetan menakut-nakuti

para pendukungnya dan menjadikan manusia takut terhadap para

perrdukungnya tersebut. Alnt ini juga menunjukkan bahwa ormg
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beriman tidak boleh takut terhadap para pendukung syetan dan

tidak boleh takut kepada manusia, sebagaimana firman Allah,

);itiGtAii#t6
uKarena ifu janganlah kamu bkut kepada manusia, (tetapl

takutlah kepada-Ku-" (Qs. Al Maa'idah [5]' 44). Justru dia wajib

takut kepada Allah, karena talrut kepada Allah adalah perintah

sedang takut kepada syetan dan pendukungnya adalah larangan.

Allah S berfirman,

Fi+w 6ifr Jy2*'.e$ *qskt:+
,r1ffi'.5;it6

"Agar tidak ada huilah bagi manusia atas kamu, kecuali

orilrg-oftng yang zlzalim dianbn mereka. Maka janganlah kamu

takut kepada mqeka dan takutlah kepda-Ku (saja)." (Os. Al
Baqarah [2]: 150).

Allah melarang seseorang bl$ft kepada orang zhalim dan

menyuruhnya tahrt kepadal\p. Dia berfirman,

ta?

4IlYJ
tlo./,'..

'a3)BJ c.llJ.. r-,
'o;{;- 4-$i
., t ?//.

'461 iL 1-r-l btv-
" (Yaifu) oftng-oftng Wng men5ampaikan rialah-risalah

Allah, merd<a Akut kepada-Ngm dan mereka tiada mensa takut

kepada seorang(pun) selain kepda Atlah.u (Qs. Al Ahzaab [33]:

39). Allah juga berfirman,
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e;.$$'J$
"Maka hendaknga kepda-Ku saja kamu takut" (Qs. An-

Nahl [15]' 51).

Sebagian orang ada Sang mengatakan, 'Wahai Tuhan,

sesungguhnya aku takut kepada{4u dan takut kepada orang yang

tidak takut kepada-Mu." Perkataan ini kacau dan tidak boleh

diucapkan. Jushu seomng hamba wajib takut kepada Allah saja

dan tidak boleh takut kepada siapa pun, baik orang yang takut

kepada Allah maupun orang 1nng tidak takut kepada Allah, karena

ormg 1nng tidak takut kepada Allah sangat tidak pantas ditakufi

karena dia zhalim dan termasuk pendukung syetan, sehingga Allah

melarang takut kepadanya. Wallahu Alam.

ooo
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Tafsir Surah An-Nisaa'

Makna Firman Allah, " Sedang orang-orirng yang
mengilruti hawa nafsunya bermaksud supap kamu

berpaling *jauh-jauhnyn (dafi kebenaran)-" (Qs. An-
Nisaa' l4lz 271

Syaikhul Islam & berkomentar tentang firman Allah €i,

t: b; Si \J, i 6 +:,;3i 5#- Oji i, ;j
"Sdang orang.oftrng png mengikuti hawa nafsunya

bermalrsud nrryya kamu berpaling sejauh-jauhng (dari

kebenann)." (Qs. An-Nisaa' l4l: 271.

Allah mer{elaskan tentang hal-hal yang berhubungan

dengan syahwat manusia yaifu segala hal yang disukai mereka

sampai wanita dan laki-laki tampan.

Beliau berkata, "Apabila seorang hamba mengalami

demikian, dia waiib memerarEi hawa nafstrnya karena AIIah &.'
Kemudian beliau berkata, "Kecendemngan jivua terhadap

wanita berlaku urnurn unfuk semua manusia. Banyak dari mereka

digoda dengan kecendemngan terhadap laki-laki seperti pria

tampan. Meskipun tidak sampai melalrukan perbuatan keji tertesar
(zina), maka mereka akan melakukan yang di bawahnya seperti

memegang. Jika tidak maka dengan memandang. Seseorang akan

mengalami demikian sebagaimana hal ini telah umum diketahui di

kalangan manusia."
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Orang-orang sering menceritakan tentang berita orang-

orang yang mabuk cinta yang panjang ceritanya. Apabila seorzlng

muslim diuji dengan sebagran ujian ini, maka dia harus mernerangi

hawa nafsunlra dengan taat kepada Allah, dan dia diperintahkan

berjihad memerangi hawa nafsunya. Hal ini tdak sekedar

diharamkan atas diriqn sendiri, justru ini merupakan hal yang

diharamkan Allah dan Rasul-Nya yang tidak ada toleransi di

dalamnp. Jadi memerangi hawa nafsu itu dalam rangka taat

kepada Allah dan RasGNya.

Diriwaptkan dalam hadits Abu Yahya Al Qattat dari

Mujahid dari hnu Abbas secara Manui
t. rt- . .. 'n!, .., . . /... 'n .r7 / . / o / '1olf .>t/ i e: €:-Ji * i dl

.t:r*3

"Elanngsiap mabuk cinta tatu dia menjaga kehormabn
dirinja dan menyem lalu bercabar satnpai mati, mal<a

dia mati s5nhid."Lz

Abu Yahp adalah periwayat 5rang perlu diteliti lagi. Akan
tetapi arti yang terkandung di dalamnya sesuai dengan Al Qur'an
dan Sunnah; karena Allah menyrruhnya bertakwa dan sabar. Di
antara bentuk ketakuraan adalah menjaga diri dari segala hul y-g
dihammkan Allah seperti memandang dengan mata, mengucapkan

dengan lidah dan bergerak dengan tangan dan kaki. Sedangkan

sabar adalah tidak mengadu kepada selain Allah, karena ini adalah

sabar yang baik.

12 HR. At Khatlrib dahf.n At-TarildT 15/1561, As-tu$fihi dalam // ,Iani' Aslr
glaghir 188521 en dlrnpat+n atn'if
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Adapun tentang menyembunyikan, maksudnya ada dua

ma@m:

Pertama; Menyembunyikan kepedihan dan sakitrya dan

tidak mengadu kepada selain Allah. Bila dia mengadu kepada

selain Allah maka berkumnglah kesabarannya. Ini adalah tingkat

menyembunyikan yang tertinggi. Akan tetapi Sang ini tidak ada

seorcng pun yang bisa sabar- Jushu banlnk oftrng lnng
mengadukan musibah 3nng menimpanp. Tentang hal ini ada dua

bentuk. Bih dia rnengadu kepada dokter jiwa png atrli mengobati

penyakit jirara dengan obat keimanan, maka dia seperti oremg yang

minta sran dan rnsehat, dan ini peftuatan yang baik. Sedangkan

bila dia mengadu kepada onmg Srang akan membanfunSn dalam

perbuatan haram, maka hulaunrnn haram- Bila dia mengadu

kepada orarg lain karena dalam pengaduan tersebut akan

menimbulkan rzrsa enak, seperti oftrng Snng terkena musibah yang

mengadukan musibahnya kepada rnanusia tanpa bertujuan

mempelajari sesuafu yang bermanfaat bagrnp atau meminta
pertolongan dalam pertr.ntan maksiat, maka hal ini dapat

mengurangi kesabarannya- Akan tetapi dia tidak berdosa secarer

mutlak, kecuali bila dibarengi dengan sesuah.r yang diharamkan,

seperti orarg yang terkena musibah png marah.

Kedua, Merryembrrryikan musibah Srang menimpanya dan

tidak menceritakannya kepada manusia karena akan melahirkan

keburukan dan perbuatan keii. Karena s€seomng apabila

mendengar sesuafu seperti ifu, ia akan terangsang dan

menginginkannya. Bila seseorang melihat atau mendengar atau

mengkhaSralkan orang yang melakukan sesuahr yang

diinginkannya, maka akan menyebabkan dia melalnrkannya. Bila

seorang wanita melihat binatang jantan menyehrbuhi binatang

betina maka dia akan terangsang menikah atau bersefubuh.
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Seorang lakilaki bila mendengar orang yang melakukan demikian
dengan pemuda tampan dan wanita atau melihafurya atau

mengkhayalkannya dalam dirinya, maka akan merangsangnla

untuk melakukannya. Bila seseorang teringat makanan, maka dia

akan menginginkanryn, Bila digambarkan kepadanya sesuafu yang

diinginkannya seperti pakaian atau wanita atau tempat tinggal dan

sebagainya, maka dirinya akan tertarik terhadapnya. Apabila orang

asing yang meninggalkan negamnya teringat akan negaranya,

maka dia akan rindu kepadanya.

Segala sesuahr SBng disukai manusia apabila dibayangkan

akan menyebabkan rasa cinta dan ingin mencarinya, baik dengan

menggambarkannya atau menyraksikannya. Keduanya bisa terjadi

dengan mengkhayalkannya dalam jiwa. Terkadang mengkhayralkan

ifu bisa dengan mendengarkan dan melihat atau memikirkan
sebagian hal yang berkaitan dengannya. Apabila jiwa telah

mengkhayalkan hal-hal tersebut yang berkaitan dengannya, maka

akan beralih kepada pengkhayalan yang lain sehingga muncullah

rasa cinta, baik cinta tersebut terpuji atau tercela.

Oleh karena itulah jiwa akan terangsang unfuk menunaikan

ibadah haji bila teringat Hiaa dan akan mengingatkan kepada

Abraq, Ajra, 'Ula dan tempat-tempat lainnya; karena dia akan

melihat tempat-tempat tersebut bila pergl ke tempat yang

disukainya. Jadi mengingahr5n akan mengingatkan kepada sesuahr

yang disukai. Begitu pula bila dia teringat Rasulullah $, dia akan

tenrs ingat dan muncul kecintaannya kepada beliau.

Orang 1nng druji dengan pertuatan keji dan mabuk cinta

apabila teringat sesuahr pada orang lain, jiwanp akan bergetar

unfuk melakukan sesuafu yrang sejenis dengannya, karena jiwa ihr

ditakdirkan mengnrkai bentuk !,ang indah. Apabila dia
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menggambarkan yang sejenis dengannya maka akan terangsang

kepada sesuatu yang disukai. Karena ifulah Allah melarang

menyebarluaskan perbuatan keji-

Malrna NuslTuz

Syaikhul Islam * ditaryla tentang firman Allah &,

o'#,rft;6,4 3 u <;;133$,{V
ti;;t56Ai

"Wanib-t'yanib Wng karnu khawatirkan nusJruznq, maka

naselzatilah mereka dan pi*hlanlah mqel<a di tempat tidw
mqel<a dan pukullah merel<a." (as- An-Nisaa' [4]: 34), dan

firman-Nya,

"&W$ '"5i'ili 
Af_Vr--, ^((, 

i;j3{t ',w1f;

G'r;G q'fr? :5; #t,j'J iSiS
'Apbila dikabkan 'krlapng-lapanglah dalam

majelis', maka niscag Allah akan memberi

kelapngan unfitkmu. Dan apabila dikabkan, 'Berdirilah kamu',

maka berdirilah, nisa5n Allah akan meninggikan orang-orang

tnng beriman di antamtnu dan orzngioftng Wng dibei ilmu
pangetahuan beberapa denj,at. Dan Alhh Maln mengebhui ap

ooo
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yang kamu kerjakan." (Qs. Al Mujaadilah [58J: 11). Mohon

syeikh menjelaskan maksud nusgpzdari ayat tersebut.

Beliau menjawab:

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. NusStuzdalam

firrnan Allah

,z'iir6v ( r a (;,;t'"3$,#v

@t6
'Wanita-umnita gng kanu khawatirkan nus!ruznta, maka

nasehafilah mereka dan pisahkankh mqel<a di tempat tidur
mereka'', maksudnya adalah membangkang terhadap suaminya

dan lari darinya. Misalnga tidak taat kepadanya ketika diajak ke

tempat tidur, atau keluar dari rumahnya tanpa seizinnya, dan lain

sebagainya yang menunjukkan pembangkangan dari hal-hal yang

semestinya dia taat kepada suamin5a.

Sedangkan 5nng dimaksud Nuqruzdalam firman Allah, $(-t

1i3$ i;$t iy' *D* apbila dikabkan, 'Berdhilah kamu', maka

berdirilall', adalah bangkit dan berdiri. Asal kata ini adalah tingg
dan tebal (kasar). Dari kata inilah adalah l<ata An-Nas5rzu pada

tanah, yaitu tanah 5rang tinggi lagi tebal (kasar). Contoh lainnya

adalah firman Allah,

G+3'7'?)Ui-A-;ia;
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(Dan Lihatlah kepda tulang belulang keledai itu, Kemudian
Kami menrysunp kembali.' (Qs. Al Baqarah I2l: 2591, yakni

mengangkat sebagiannyra di atas sebagian lainnya. Bagi yang

membaca 'ta;Li', maksudn5n adalah menghidupkannya. Jadi

wanita Snng membangkang disebut nasyiz karena dia bersikap

kasar dan tidak mau taat kepada zuaminya. Sehingga bangkit juga

disebut Ntrytz karena orang yang duduk bangkit dari tanah.

Wallahu A'lam

ooo

S!,ailfiul Islam & berkata:

Makna AI Bukhl

Allah $ berffrman,

-"5i @ 6F <G i,t4 6 dAS rt i,y

,#tJ;6tSr:)Vj'bJtA_
"fu.nguhn5n Allah tfuk menykai oftng-onng Wng

sombong dan membngga-bangakan diri. (Yaitu) oftng-oftng

5ru9lcika, dan menryruh oftng hin betbuat kikir.' (Qs. An-Nisaa'

[4]: 3G37).

FirmarNya dalam surah Al Hadid bahwa Dia
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'o#vj 6;r*_bji @ r* \ei k u *
r:

,y{f ,itll
" Tidak menytkai setiap omng yang sombong lagi

membanggakan din. faifu) oftng-orang yang kikir dan menryruh
manusia berbuat kikir." (Qs. Al Hadiid 1571:23-24],.

Kata kikir dalam ayat ini ditafsirkan sebagai kikir dalam

harta benda dan tidak mau memberi (kepada orang lain), kikir
dalam ilmu dan sebagainya. Kikir ini bersifat umum untuk semua

hal yang bermanfaat dalam agama dan dunia seperti ilmti, harta

benda dan sebagainya. Sebagaimana mereka menafsirkan ayat,

'b;$-'fii;'u;

uDan menafkahkan sebagian rueki yang 'Kami

anugerahkan kepada mereka." (Qs. Al Baqarah l2l: 3, Al Anfaal

[8]: 3): yaitu nafkah harta dan nafkah ilmu.

Mu'adz berkata tentang ilmu, "Mengajarkan ilmu kepada

yang tidak tahu adalah sedekah."

Abu Ad-Darda berkata, 'Tidaklah seseorang bersedekah

dengan suatu sedekah yang lebih baik daripada nasehat yang

diberikan kepada sekelompok orang, lalu mereka berpisah dalam

kondisi Allah telah memberi manfaat kepada mereka dengan

ilmunya", atau sebagaimana yang dikatakannya.

Dalam sebuah Atsar disebutkan, "Alangkah bagusnya

pemberian dan alangkah bagusnya hadiah, yaitu kata-kata baik

yang didengar seseorang lalu dia menghadiahkannya kepada

saudaranya", atau sebagaimana yang dikatakannya.
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Inilah sedekah para nabi dan para petr.raris mereka yaifu

para ulama- Karena ifulah Allah memberi rahmat kepada orang

yang mengajarkan kebaikan kepada manusia. Begitu juga para

malaikat, ikan-ikan di laut dan burung-burung di angkasa; mereka

semua memintakan rahmat dan ampunan (kepada Allah) unh:k

orang lang mengajarkan kebaikan kepada manusia. Sebagaimana

oftrng lrang rnenyembunyikan ilmu juga akan dilaknat oleh Allah

dan para pelaknat Masalah ini telah dikupas secara panjang lebar

dalam bab keutamaan ilmu dan celaan terhadap lawannya.

Maksud Srarg akan disampaikan disini adalah bahwa Allah

membenci orang yang sombong dan me,rnbanggakan diri lagi hkir.
Orang kikir dalah orcmg yang enggan memberikannya (kepada

orang lain), sedang orcmg yrang sombong adakalanya sombong

derqgan fidak mau mencarinSn dan Udak mau menerimanya, dan

adakalanSn sonbong kepada sebagian rnanusia dengan tidak mau

rrsnbikan kepadanya- Ini sering teriad pada sebagian manusia;

mereka kikir dengan ilmu !,ang mer,eka milih dan sombong

dengannya s€rta fi&k mau meurarislwrnln kepada orang lain.

L-awannya adalah tawadhu (rendah hati) dalam mencarinya,

memberikanryra dan derrnawan

ooo

S!,aikhul Ishm *b berkata:
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Lawan dari Sifat Sombong, Membanggakan Diri,
dan Kikir

Telah kami uraikan dalam pembahasan lain bahwa Allah &
menggabung antara sifat sombong, membanggakan diri dan kikir;

sebagaimana firman-Nya,

A$i @ S;r3 <G i,\L 6 Us rti iy

,Ht5"$i'orfkj-bX"J-
" Sawzggwhnya Allah tidak menykai oftng-oftng tnng

sombong dan membangga-banggakan dii.13 (Yaifu) orcng-oftng

tnng kikir, dan men5ntruh orang lain befruat kikir.u (Qs. An-Msaa'

l4l:36-37; Al Hadiid 157l|. 23-241.

L-awannya adalah memberi dan talsr.ra yang mencakup sifat

tawadhu; sebagaimana firman Allah,

ii;&A-j,*,
"Adapun oftng Wng memberikan (hartanya di jalan Allah)

dan bertalnn " (Qs. Al-tail l92l:51. Allah juga berfirman,

"Saungguhnya Alah baerb oftng-onng tnng ffikon
dan orang-omng Jrang berbuat kebailant." (Qs. An-Narhl [16]: 128).

Dua landasan ini mempakan pokok agama secara umutn,

13 Dalam surah Al Hadikl ayatrya "Dan Altah fidak maryal<ai setiap orang 5ang
sombong lagi mernbnggal<an diri.'

rL'")vw
-/, j<>i+@ ( e$i'{^iLL
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sebagaimana dikatakan, nPengagungan itu unfuk perintah Allah,

sedang rahmat unfuk hamba-hamba Allah."

Mengagungkan perintah Allah adalah dengan khusyr dan

tawadhu; ifulah asal takr,,rla- Sedanglon rahmat unfuk hamba-

hamba Allah adalah dengan berlruat baik kepada mereka. Dua

landasan ini adalah hakikat shalat dan zakat; karena shalat itu
mencakup kekhusyuan kepada Allah dan beribadah kepada-Nya,

tawadhu kepada-It[n dan merendahkan diri kepadaNp. Semua

itu bertentangan dengan siht sombong, bangga dan takabbur.

Sedangkan zakat ifu mencakup mernberi manhat kepada makhluk

dan bertuat baik kepada mereka, dan ini bertentangan dengan

bakhil.

IGrena itulah dalarn Al Qur'an sedng seloli digabungkan

antara shalat dengan zakal

Telah lorni uraikan sebehrrnnya bahqa shalat se@ra urnurn

mencakup segala hal yang b€risi zikir ke@a Allah atau berdoa

kepada-Np. Sebagaimana !,ang dikatakan oleh Abdullah bin

Mas'ud, "Selama kamu senantiasa mengingat Allah, maka kamu

dalam shalat, sekaliptrn kamu di pasar." ArU ini -1raifu berdoa

kepada Allah !,akni menghadap kepada-Np Snng mencakup zikir

kepada-I\,ra dengan khrrryu dan p€nuh ketundulon- adalah

hakikat shdat yang ada dalam senua nanra shalat seperti

shalatrp orang yang b€rdiri, duduk dan b€rbaring. Orang yang

pandai mernbaca, oftmg buta hrruf, lnng bisa berbicara dan yang

hrli, meskipun gerakan dan perkataan mereka berbeda-beda, kata

shalat dengan segala benfuknya adalah ker;asama (ftesamaan)yang

meniadakan muspmk dan rnajaz- Dan masalah ini telah dikupas

paniang lebar pada pembahasan lain.
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Ada orang yang mengklaim bahwa kata shalat bersifat

musytamk dan ada pula yang berpendapat bahwa ia bersifat

majaz. Dengan alasan karena ia dialihkan dari arti bahasa atau

tambahan atau lainn5n. Tapi masalahnSn tidak demikian. Justnr

kata benda jenis yang umum dan memiliki kesamaan arti apabila

menunjukkan jenis atau benda, seperti ucapan'lni adalah manusia

dan ini binatang", atau ucapan "Berikan kepadaku binatang png
ada padamu yaifu kambing", maka kata tersebut menunjukkan dua

hal: arti png bersifat umum yang ada pada sernua benfuk dan arti
yang bersifat khusus unfuk jenis atau benda tersebut. Kata png
memiliki banyak arti yang ada pada sernua benfuk kata yang

ditambah dengan lam Ta'rifatau lainnya adalah menunjukkan arti
khusus dan tertenhr. Sebagaimana arti global gnng bersifat mutlak
ifu tidak ada benfuknya di luar, maka dalam penggunaannya juga

tidak ada kata mutlak yang kosong dari sernua jenis tertenfu

tersebut.

Perkataan ihr hanya akan sempunn setelah disusun dan

diafur. Itulah pembatasan dan pengkhusrsan. Seperti ucapan

"Hormatilah manusia" atau "Manusia lebih baik dari kuda." Juga

seperti ayat 'Dirikanlah shalat" (Qs. Al Israa' [17]: 78), dan

sebagainya. Disini banyak orang yang salah dalam memahami arti
global karena mereka beranggapan bahwa ia ada di luar dan bebas

dari ikatan. Mereka juga beranggapan bahwa kata yang memiliki

kesamaan bebas dari ikatan dalam penggunaannla.

Kesimpulannya adalah: bahwa Udak arE global muflak di luar

kecuali bersifat tertentu dan tertatas, dan tidak ada kata yang

menunjukkan demikian dalam penggunaannla kecuali tertatas dan

khusus. Apabila arti disebutkan secara bebas maka tempakrya di
hati, dan pada saat itu kata yang bebas 1nng tidak ada dalam

penggunaannya ihr dianggap kata bebas.

7!t
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Yung dimaksud disini adalah bahwa narna shalat itu ada

yang bersifat umum dan muflak. Akan tetapi ia tidak digunakan

kecuali dibarengi dengan batasan dan hanya khusus untuk bentuk
yang mengiringinya, seperti: Shalat-shalat kita, shalat malaikat, dan

shalawat dari Allah. Kekeliruan banpk orang adalah dalam hal ini;

karena mqe)<a beranggapan bahwa shalat jenis ini sama dengan

shalat jenis itu, padahal rnereka rnengetahui bahwa ia tidak seperti

itu. Apabila tidak sarna maka fidak wajib shalat tertentu sama

dengan shalat terterrfu, rneshpun antara keduanp ada kemiripan.
Tentang masalah hi karni tdah mernbahasnya dalam bantahan

terhadap ltfihadi!,yah Jahrni!,lah, kaum ftlsuf dan lainnya.

Termasuk dalam bab ini adahh ozrnd-ndrna Allah dan sifat-

sifat-I\p yang dinarnakan dan sifat para hamba dengan sesuatu

png mirip derganrrya, seperti Maha Hidup, Maha Mengetahui,

Maha Kuasa dan sebagainya.

Begifu pula narna akat yarg merupakan arti urnurn.
Sebagaimana disebutkan dalam Ash-$ahilnin dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,
,, Iilz

-41:Jp J, )-P ,y
)oz

"S"bp k&ikan ahbh dekalfaq. Obh karena itulah
telah disebutkan serara shahih dalarn ,4sh-Shahihain dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

fr* *'lr J;
" Setiap muslim wajib bqsdelrah-"

14 HR. Al Btrkhari dari Jabir bin Abdulah Fernbahasan: Etika, @211, dan Muslim
dad Hudzaifah (Pernbahasan : 7al<at, IOOS/52).
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Adapun zakat harta yang wajib, ia hanya wajib atas

sebagian kaum muslimin pada saat-saat tertenhr. Dan zakat Snng

dibarengi dengan shalat menunjukkan arti ganda bahwa setiap

muslim wajib bersedekah. Sebagaimana saMa Nabi $, ketika

para sahabat bertanya kepada beliau:

).c2.

*
t,
,'fl'.J

,

,h :Ju fli il 0!i :l
)z

,u
/C/

oJ-l

:Ju 9w_ il dp tju b!;;;, *
:Ju tW.'j Ly | ;tt,G?\ #.'r'r tk,G

.?te t .2.
r-4!-

o,
A-rr4i

Mereka bertanSra, "Bagaimana iilo dia udak

menemukannSra?"

Nabi S menjawab, 'Dia harus bekerja dengan tangannga

untuk membei manfaat pada dirinp lalu bercdel<ah."

Mereka bertanSra lagi, 'Jika dia tidak mampu?"

Nabi $ menjawab, 'Dia membanfu seoftng pekeqb atau

membuat squafu wfuk oftng Moh."
Mereka bertan5a lagi, 'Uika dia udak mampu?"

Nabi * menjawab, oDia harus menahan diringa dari

perbuabn jahat ils

Adapun tentang saMa Nabi $ dalam hadits Shahih yain)

hadits Abu Dzar dan lainnya,

ls Fm. Al Bukhari (Pernbahasan:7al"aq 1445), dan Muslim (Pernbatrasan': Zahat,
1008/55).
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e t . iz ) z I t .

;(r $:r2 €yl "U 
u,>t^, ,y ,b

sz.l!izo0.l$z

i:rb ,eb ,F: L;r-P ,"* F: ^s:r:a 
ar#

iz 'zotl. o . o ",J 
iz o -'^,i:rb 5;t *&all-? *:'j;u.?l)

"sebiap ruas persendian salah seonng dari kalian'-*pdi
sdekah; setiap satu bsbih menjadi sedekah; setiap satu takbir

menjadi sdekah; satu tahlil menjadi sdekah, menytruh kepada

tang mafuf dan mencegah dari gng munkar juga sedekall'L6,

insya Allah hal ini seperti mengandungnlp pertuatan tersebut

sebagai sesuatu yang bermanfaat bagi makhluk, karena dengan

perbuatan seperti ifu akan tercapai rezel(, kemenangan dan

pehmjuk, sehingga ia menjadi sedekah untuk makhluk.

Disamping itu amal pertuatan tersebut termasuk jenis

shalat; dan jenis shalat yang bermanfaat bagi orang lain

mengandung dua arti: shalat dan sedekah. Tidak engkau

perhatikan bahwa menshalati jenazah termasuk shalat dan

sedekah?. Begitu pula setiap doa dan istighfar untuk orang lain,

karena mendoakan orang lain juga mendoakan diri sendiri,
sebagaimana disabdakan Nabi $ dalam hadits Shahih,

of ;rn.-*lir ;b. e\ f*,yr'0,ti
I

6t lz

G; t1l5 r(;3.ri:ir Jri i?L.'i ÂtlA)

J+ $rGT ry Fil
,y:

c ,a o
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"ndaHah sneorang mendoakan saudaranya yang tidak ada

kecuali Allah al<an mewakilkan malaikat untula5n. Setiap lali dia

berdoa maka malaikat yang diqlakill<an akan beruap 'Amin, dan

katnu juga akan mendapatkan Snng sana'.il'

Syaikhul Islam *S berkata:

Malsud Pernyataan "Manusia adalah makhluk
angkuh yang lemah" atau "Si fulan makhluk angkuh

yang lemah"

Tentang perkataan oftmg-orcmg "Manusia adalah makhluk

angkuh yang lemah", atau "Si fulan makhluk angkuh yang lemah",

kelemahannya terletak pada kelemahan kekuatannya seperti

kekuatan ilmu dan kekuasaan. Sedangkan keangkuhannya terletak

pada keyakinan dan keinginannya.

Adapun dari sisi keyakinannya, dia mengkhayalkan dirinya

sebagai orang besar melebihi dirinlra yang se$ngguhnya, padahal

sebenamya tidak demikian. Inilah keangkuhan dan kesombongan,

5aitu seseorang mengkhayalkan dirinya yang tidak sesuai dengan

kenyataan dirinya yang menyebabkannya dipuji dengan kebatilan

baik dalam benfuk syair maupun prosa. Dan permintaannya agar

mendapat pujian yang batil akan menyebabkannya bersifat

angkuh.

Adapun dari sisi keinginan adalah ingin diagungkan, yaifu

ingin menjadi besar di muka bumi dan membanggakan diri di

hadapan manusia. Dia ingin mendapat kedudukan tinggr padahal

17 HR. Muslim (Pernbahasan: Dzikirdan ea,2732/8n.

E3



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tidak layak baginya, yaifu kepemimpinan dan kekuasaan yang

bahkan sampai kepada tingkat kefuhanan seperti Fir'aun, atau

mengusik stafus kenabian. Hal ini terdapat pada ulama, ahli

ibadah, p€nguasa dan lainnya.

Masingmasing dari k€lpkinan dan keinginan menghendaki
jenis png lain, karena oftmg lrang mengkhalnl sebagai orang

besar pasti menginginlon sesuafu yang cocok dengan keangkuhan

tersebut, dan orang yang in$n menjadi besar di muka bumi pasti

akan mengkhagralkan keagungan dirirSn dan menganggap kecil

orang lain sampai dia mencari hal tersebut (berusaha unfuk

mendapatkanrryra). Unhrk keinginan dia mengkh sebagai

yang difuju, sedang trrtuk kryakinan dia merrgkhaplkannyra ada

lalu mencari hal-hal yang diinginlennya tersebut.

Allah t berfimarr

)FJG
-ge+v'K';iy

'fu.ogulryn Ahh ti&k maytl<ai oftnlpnng 57ag
rcmbong lqi mantbangalan dii-' (Qs- Irqrnaan [31]: 18).

Nabi A UersaUda,

..r,(!r Lti'6:t p *<t
'bmbry &lah manolak keqnmn dan manghina

manusia.to

Keangkuhan sama dengan menghina manusia. KeduanSn

somn-Soma takabbur terhadap manusia. Adapnrn menolak

kebenaran 3nihr mengingkarinlp, ia sama dengan keangkuhan

tl

r8 HR. Mushm pcrnbalraan: Lnan, 9ln4n.
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yang batil, karena dia mengkhaSnlkan kebenaran sebagai sesuafu

yang batil dengan menolak dan manentangnya.

Ada dua sisi berkenaan dengan hal ini:

Sisi Perbrna Angkuh dan menolak kebenaran termasuk

bagian dari keSnkinan. Yaifu menjadikan kebenaran sebagai

sesuafu Snng batil sedang kebatilan sebagai sesuatu yang benar,

yang berkaitan dengan pengagungan jiwa dan menganggap besar

diri sendiri. Gang yang seperti ini akan mengingkari kebenaran

yang bertentangan dengan hawa nafsunya dan mengkhayalkan

kebatilan yang sesuai dengan hawa nafsunya. Dia akan menjadikan

kebanggaan terhadap diri sendiri dan menghina manusia sebagai

bagian dari kehendak, karena oftrng 57ang membanggakan dirinya

ingin meninggikan dirinya sendiri dan merendahkan orang lain.

Begitu pula orang yang menghina manusia.

Hal ini diperkuat dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Muslim dalam Shahilrnya dari Iyadh bin Himar Al Mujasyi'i dari
Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

Lf ';1 i & t-fui;',t(A €Jq
J->

c
I J->

c

I J>
I\)

'i,

,*,* q#-

"Saungguhrym telah diunhylan kepdalu agar 'Bercil<ap

bowdhulah kalian agar tidak ada omng Wng membanggakan

dirinw di hadapan oftng lain dan frdak sombong di
hadapann5a'.ile

19 HR. Muslim (Pernbahasan: Surga dan gambaran nikmfr\a, 2%5/A\

Elt
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Nabi $ menjelaskan bahwa tawadhu yang diperintahkan

adalah lawan sombong dan membanggakan diri. Nabi $ bersabda

tentang orcrnffotang sombong 5rang dibenci Allah,

.#,r;,iri j+vr
T(aombongan ifu pda silap membngalan dhi dan

congkak-no

Ini merrunir.drkan batu,a melampaui batas

terhadap sesanur rnanusia tanpa alffin 5nng b€nar termasuk

perttratan congfuk. IGrana conglcak (zalim) itu tindakan Snng
melampaui bab. Sedangkan bila perbuatan tersebut kmena

alasan Snng b€nar rnaka dirnrnakan akan diri. Akan
tetapi dapat dkatakr bafula tindaean mdampaui babs itu
berkaitan dengan sehirgga t&k bol€h diiadikan basan
dari rnasalah kgrakinill. Sedagkan bagiannta termasuk masalah

kgrakinan. Batrkan batas ih.r sealarakan
dalam tindakarL sedang bangsa itu dahm palotaan. Atau bisa

dikatakan, T(datman adalah tindakan menolak kebenaran, sedang

bargga ihr merrgfrina manusia-'

SiC Kdm Semuan5p berloitan dengan kq,takinan dan

keinginan- Akan tetapi sombong ihr menghina kebenaran gang

mana kebenaran ifu kernbali keeada dirinyra s€ndiri yang

merupakan hak Allah meshptnr tdak berkaitan dengan hak

manusia. Sedangkan membanggakan diri dan menghina manusia

kembali pada hak manusia. Jadi pembagian jenis ini unhrk

mernbedakan hak manusia grang terrrnsuk hak Allah Fng tidak
berkaitan dengan manusia. Berbeda dengan mernpertunrtkan

20 }fr. Abu Ddud (Pernbalrasan: .fihad, 2659), dan Atunad 15/445,4/611,
keduanyafuJ*fobh'Afik
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nafsu syahwat seperti zina dan memakan harta orang lain. Ketika
Allah $ berfirman,

A$i @ 6H <G i,\4 6 4A7,i'i iy

,Ht5.6i'ot7Yj'bJ*1-
" Saungguhnya Allah tidak menykai oftng-orang Wng

sombong dan membangga-banggakan diri. (Yaifu) orang-orang
jnng kikia dan menytruh oftng lain befruat kikir.u (Qs. An-Nisaa'

[4], 35-37), sedang kikir adalah mencegah sesuatu yang

bermanfaat, maka yang sahr dibatasi dengan yang lainnya.

Masalah ini telah alm kupas sebelumnya dalam pembahasan

tentang tawadhu dan berbuat baik, takabbur dan kikir.

ooo

Syaikhul Islam &, berkata:

Allah $ berfirman,

iit$#bq)'/t:C
uApa saja nilmat yang kamu peroleh adalah dari Allall'

setelah ayat,

i,l*,':'3
"Semuanya (datang) dart sisi Allah."(Qs. An-Nisaa' l4l:78,

79). Seandainya Dia hanya cukup menggabungkan, maka orang
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yang bertuat maksiat tidak akan mencela dirinya, tidak akan

bertobat dari dosanya dan tidak akan memohon perlindungan

kepada Allah dari kejahatannya; dan dia akan berargumen seperti

argumentasi lblis sehingga membuatrya semakin di;auhkan (dari

rahmat Allah) sebagaimana orang-orang musyrik bertambah sesat

ketika mengatakan,

t4Lir.71(UAUti{itil
"Jika Allah manghendaki, nisaya kami (dan fupkSapk

kani) fidak ma nprcelrutul<an-N5n.' (Qs- Al An'aam [5]: 148).

Dan seadainlra Allah arkup rnemlsahnla, maka Tauhid

merel<a al<an terrg dan tidak lagi b€rirnan kepada takdir, tdak
mau lagu b'ltdung kepada Allah dalam memohon petrmiuk,

sebagairnana yang disebutkan dalam khotbah Nabi $, 'Segala puji
bag Alhh- I{ami memuji-Nyn, memohon pertolongan dan

anp.atan-IVya-" Beliau bersyukur kepada-Nya, memohon

pertolongan agar selalu taat kepada-Nya, memohon ampunan dari

pertuatan maksiat dan memuji Nya atas kebaikan-Nya. Kemudian

beliau bersaMa "Kita balindung kq& Allah dari kejahatan diri
kib...." Set&h beliau merrohon amprrn dari perbuatan maksiat,

beliau mernohon perlin&rngan dari dosadosa yang belum terjadi.

lalu beliau bersabda, "Dan dari k&trul<an gbuabn kaml',

maksudnp, dari hukurnan-hukumannya- lalu beliau bersabda,

'Banngsiap diberi petunjuk oleh Allah, tidak ada satu pun wng
dapt menyutlann5n Ini adalah kesaksian bahwa Allah-lah

yang mengafur makhluk-Nya. Di dalamnya berisi penetapan takdir
yang menrpakan sistem Tauhid. Semuanln diucapkan sebelum

membaca dua kalimat syahadat. Karena kedua kalimat syahadat

E8

21 ffr. Ahmad ll/3921, dan Abu Daud (Pernbatrasan: Stalat, 1097).
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h*yu akan tercapai dengan memuji Allah dan meminta
pertolongan-Nya, memohon ampun dan berlindung kepada-Nya

serta iman dengan takdimya. Jadi khotbah ini adalah afuran

system Islam dan iman.

Selanjutrya beliau berkata, Adapun mengenai kebaikan

berasal dari Allah sedang keburukan dari;iwa, maka dalam hal ini

ada beberapa alasan:

Pertama: Bahwa nikmat ifu terjadi tanpa adanya usaha

perbuatan-

Keduaz Bahwa perbuatan baik itu berasal dari kebaikan

Allah kepada hamba-N3n. Dia menciptakan kehidupan, mengufus

para Rasul dan menjadikan mereka menyukai keimanan. Bila
engkau merenungi hal ini lalu bersytrln-u kepada Allah, maka Allah

akan menambah karunia-Nya. Dan bila engkau mengetahui bahwa

keburukan udak teriadi kecuali berasal dari dirimu lalu engkau

bertobat, maka ia akan hilang.

Ketigaz Satu kebaikan itu akan dilipatgandakan.

Keempat: Satu kebaikan itu disukai Allah dan diridhai-

N5a. Dia suka memberi nikmat dan suka ditaati. Karena ifulah

ortrng-orang yang mengetahui hal ini dengan baik akan bersikap

penuh edika dengan menyandarkan nikmat kepada Allah dan

menSnndarkan kejahatan pada tempatrp. Sebagaimana yang

dikatakan oleh imam-ngra orang-ormg lSang Hanif,

@e!,Ij ,*s. jc55@ tt-xtr",*lji
@-z-.i5--#e;W

89



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"(Yaifu Tuhan) yang telah menciptakan aku, maka Dialah

Jnng menunjdci aku, dan Tuhanku, Dia Smng membei makan dan

minum krydaku, dan apabila aku sakit Dialah tnng
menyembuhkan aku. " (Qs. AsySy-r'araa' 126l: 78-80).

Kelimaz Kebaikan disandarkan kepada Allah, karena Dia-

lah yang mernberikannya dengan baik dari segala sisinya.

Sedangkan keburukan itu ditakdirkan-Nlra karena adanya hikmah.

Keenan: Kebaikan ifu merupakan sesuafu yang realyarry

berkaitan dengan rahmat dan hil{rnah, karena adakalaryra ia

berupa menialankan perintah atau menjauhi larangan.

Meninggalkan dalah sesuatu yang bersifut ada (ral, karena

meninggalkan sestrafu png diketahui sebagai dosa dan membenci

serta menghindarkan diri darinya adalah sesuatu yang bersifat ada.

Meninggalkan akan pendapat pahala bila dilihat dari sisi ini.

Nabi * bahwa membenci sesuatu karena

Allah termasr.rk tali irnan paling ltrnt. Ia adalah pangkal dari

meninggalkan Bdiau juga rnerryatakan bahun mencegah karena

Allah ternasuk baglan dari kesernpnmaan iman dan asal dari
meninggalkan. B€gitu pula silop Al Khalil (Nabi Ibrahim &) yang

berlepas diri' dari ka.rmnya yar$ mus;rik dan sesembahan-

sesembahan mereka. Dia [&k hur1a sekedar mumi
meninggalkan, tapi berangkat dari sikap benci dan memusuhi.

Adapun keiahatan, zumbemln adalah dari kezhaliman dan

kebodohan. Dan pada semuanlra kembali kepada

kebodohan; karena kalau fidak, seandainln ilmu sempuma maka

tdak akan dilahrkan, karena ini adalah kekhususan akal. Dan
terkadang seseorang lalai dari hal ini karena kekuatan syahwat

yang mendorongnlra. l-alai dan nafsu syahwat adalah asal dari
kejahatan, sebagaimana firman Allah &,
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'":; dt3 $ e,:oii ({;t ; Ui:i.;
'Dan janganlah kamu mengikuti orang tnng hatinya telah

IGni lalaikan dafi mengingati IGmi, serta menuntti haon
nafsun5n;'(Qs.Al Kahfi [18]: 28).

Kefujuhz Ujian yang diberikan Allah pada seorang hamba

berupa dosadosa yang dilakukannya adalah sebagai hukuman

untuknya krena dia fidak mau menjalankan sesuafu lrang
diciptakan untuknya png merupakan fitahnya.

Kdelapan: Bahwa nikmat yang diberikan kepadanya

sebabnya fidak hanf terbatm pada pemberian nikmat Allah

kepadanya. Semuanya kembali kepada Allah dan tidak ada png
diharapkan selain Dia. Dia berhak mendapat ucapan terimakasih

yang tidak berhak didapatkan selain Dia. Dia berhak mendapat

ucapan syukur sebagai balasan atas kernudahan yang diberikan

Allah kepadanya. Akan tetapi syukur tidak bisa dilaksanakan

dengan bermaksiat kepada Allah; karena Dia-lah pemberi nikmat
yang fidak ada seoftmg pun makhluk yang sanggup

memberikannya. Nikmat yang diperoleh makhluk juga berasaldari-

Nya. Balasan atas syulnr dan kekufuran tidak bisa dilakukan oleh

seorcng pun (selain Dia).

Apabila seseorang telah mengetahui bahwa

rt it)r!-V;"r41,1-r!, fi # n,,,W ,f,l €ie
-olrr

"Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berup
rahmat, maka tidak ada seoranryun Wng dapat menahann5m; dan

eAEj
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apa saja Jnng ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang

sanggup melepskannya saudah rfu." (Qs. Faathir [35]: 2), maka

dia harus taunkkal dan mengharap kepada Allah saja. Apabila dia

telah mengetahui sy-rkur yang harus dilakukannya, maka dia harus

Keburukan ihr sebabnya tertatas pada jiwa; dan bila telah

mengetahui dari mana datangnya maka dia akan bertobat dan

memohon pertolongan kepada Allah. Sebagaimana ucapan

sebagian ulama Salaf, "Seorang hamba fidak akan berharap

kecuali kepada Tuhannya dan tidak akan takut kecuali kepada

dosa yang dilahrkan terhadapN5ra." Telah diielaskan sebelumnya

tentang ucapan ulama Salaf seperti Ibrru Abbas dan lainnya, bahwa

musibah lrang menimpa kaum muslimin pada p€rang Uhud

disebabkan karena dosadosa mereka; dan dalam hal ini tidak satu

pun !,ang mengecualikannya- Ini ternrastrk salah sahr manfaat

ucapan agar tllak ada png menduga bahl/a ia bersifat umum tapi

dikhususkan.

Kesembilan: Apabila kebunrkan berasal dari jiun maka

keburukan itu jelek. Sagaimana firman Alhh Ei,

" Wanituwanib J/ang keji adahh mtuk lald-lald Snng keji."

(Qs. An-Nuur I24l:26I

Jumhur ulama Salaf mengatakan: Tentang kalimat i{'}l
'# " Wanib-wanita Snng keji adalah untuk lakilaki 5nng kejl'

dan ayat 4i; X 3lS "Dan perumpamaan kalimat yang buruk."-t'>"

'6:rr,tbi#3
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(Qs. Ibraahiim [14]: 26) dan awt, $ti '83i i:5- ,{l "Kepada-

Nyalah naik perkaban-perl<aban 5ang baik." (Qs. Faathir [35]:
10). Ucapan dan perbuatan adalah sifat png menglucapkan dan

melakukannya. Apabila jirrra memiliki sifat keji maka tempatnln
adalah yang sesuai dengann5n. Orang yang ingin menjadikan ular
bergaul dengan manusia seperti kucing Udak akan bisa. Bahkan

bila jirrn kotor maka ia akan suci hingga layak masuk surga,

sebagaimana disebutkan dalam hadits Abu Sa'id -yang terdapat

dalam Ash-Shahib

Jf
o t7

rd
,
I

It.
J^t

,,l,
)

,
d:

t
lz

-rtt ) t5!
/cze

tur
'Wla merel<a telah dipabiki dan dibercihkan maka mereka

akan diizinkan masuk suga.n'

Apabila seseorang mengetahui bahrrra keburukan berasal

dari dirinya maka dia tidak akan mengharapkan kebahagiaan yang

sempurna karena masih ada keburukan dalam dirinya. Jusfur.r dia

mengetahui dengan baik maksud dari firman Allah,

4,-,11afi jS-i;
"Barangsiapa yang mengerjakan kejahabn, niscaya al<an

diberi pembalasan dengan kejahabn rfu.' (Qs. An-Nisaa' l4l: 1231,

dan firman-Nya,

2s HR. Al Bukhari (Pembalrasan: Perhnhn-patrntan zhalim, 2W, dan
Pernbatrasan: Penggugah hafi, 6535).
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@,t;s_ 6 t:', \rC, j-;- ;3
"Elarangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat

nisaya dia alan melihat (balasan)nya." (Qs. Az-

Zalzalah1991 7l,.

Dia akan menlndari bahwa Allah Maha Mengetahui lagi

Maha Bijaksana, Maha Penynyang lagi Maha Adil, dan pertuatan-

Nya ifu berdasarkan afuran yang adil dan baik. Sebagaimana

dijelaskan dalam hadits Shahih, "Tangan kanan Allah itu selafu

penull'sampai "Dan keadilan itu di Tangan-Nya yang lain"2n. Dia

akan mengetahui bahwa pendapat Jahmi!,yah ifu menyimpilg,
karena penganut Jahmi!4/ah mengatakan bahwa pahala dan siksa

itu tanpa adanya hikmah dan keadilan.

Kemudian beliau (Syaihh hnu Taimiyph) berkata:

Barangsiapa lnng menempuh metode mereka, bila dia
mengagungkan perintah dan larangan maka dia akan mengatakan

seperti yang dikatakan oleh AryS5ndzili2s, "Penggabungan dalam

hatimu akan disal<sikan dan perMaan di lidahmu akan

ditemukan " Disamping ifu mereka juga berpendapat nyeleneh

yang intinya meniadakan perintah dan larangan lnng
menyebabkan mereka berpendapat bahun oftmg-oremg beriman

sarna seperti orang-orang yang membuat kemsakan di muka bumi.

Mereka juga membuat doa yang isinya melampaui batas, seperti

doa lrang terangkum dalam Hizb As5rS5ndzili. Sedangkan

24 HR Al Bukhari (Pembatnsan: Tafsir, 46841.
zs Dn adalah Abu Al Hasan Ali bin Abdullah bin AMul Jabbar bin Yusuf bin

Hurrnuz ArySya&ili Al Maghuibi, seorcrng tokoh Shuli pernimpin sekte fuy
Syadziliygrah dan pengarang wirid "Hizb AsySpdzili". Dia lahir pada tahun 591
H[ti!,ah dan wafat pada tahun 656 Flijriyah. Tempat tinggalnfra adalah di Syadzilah,
suatau daerah dekat Tunisia sehingga dinisbatkan dengan nama tersebut. Ljlh. Al AIarn
(4/305t.
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kalangan awam mereka berpendapat bahwa Allah bisa

memberikan karamah kepada para unli kepada p.lak, maksiat

dan ormg kafir. Mereka mengatakan, "lni diberikan kepada

mereka." Mereka menganggapnya sebagai karamah padahal ia
merupakan pertuatan syetan png biasa dilakukan fukang sihir

dan duh.m. Sebagaimana firman Allah

&r t:j"i, r1.r fi( * u 3fi ii4 tfr;

5i: ;'l i€+ CgtJi'rj';\ '"-ii '6 'Ai t,
't+ytfui w 6'rfii, @ 5fi- { {k er;+
AbAi |f.J S'#"'fu yj *'t;' 

{l 4g, &
pJA iE ijU3'ilt ,1t3i 6Ai t 3tK

6y'1fr €- #,a A!J.tj2Y3'32t, lr$ J'9,
-,rt 

- t, 53# Y t4L i ; (:j'i(i <i"4 
"?g\U.,iY-f;b4.,'u-i\fu,iVSz$:;ti

1A3 "3i"fri35_{i lL35_u 6jkj

et?
4.Ill

4
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1 '2.4. t/
t q-,f-l Lr W.-i-tJ+-i( 'r;j:"i,)-AV

@a#13tLy@.,
uDan setelah datang kepada mqel<a seorang Rasul dari sisi

Allah yang membenarkan apa (Kibb) Wng ada pada mereka,

sebagian dari onng.onng trug diM kibb (Taurat) melemprl<an

kitab Allah ke belal<ans (punggunglnya, salah-olah mereka tidak

mengetahui (bahun itu dalah kiAb Allah). Dan merel<a mangikuti

apa tnng dibca oleh syetan-qebn fra nnsa kmjaan Sulaiman

(dan merelca mangablan bhtm Sulaiman ifu mangajal<an siht),

Wdahal Subinwt fr&k kafrr {frdak merflerjakan sihir) hanln
syeb*syebnlah png kafrr (nagqialan sihir). Merela
mangajarkan dlrfu kepda nwrusia &n ap t/ang difurunl<an

kepda dua orag malailat di nqeri hbii YaiU Harut dan Marut,

sdang kduarrya tidak mengajarhn (su$ kepda eonnpun
s&fum 'Sauguhnla bni hary;a cobaan

hagimu), d& itu .F.anganlab lamu laftr'. Mah mqel<a

ma npelajari dai kdha mabilat itu ap Wg dangan sihb itu,

mqela dryt menmilan anbra wruU buaml dengan

istainga. hn mq&a itu (alfi silfir) ti&k nenfui mudhamt
dengan sihimgn kepda wnngpr4 kann dangan idt Allah.

dan merdca wafu lpng fuk menfuri mudhamt
kepadan5a dan tidak membqi manfut Demi, sesungguhnya

mereka telah me5nkini bahow barangsiapa WU menukatnya (kitab

Allah) dengan sihir itu, fradalah bagtnW ka.tnfungan di akhint, dan

amat jahatlah pabuabn merel<a menjual diriryn dengan sihir,

kaku mereka mengetahrz. " (Qs. Al Baqarah [2]: 101, 102). Dan
telah disebutkan secara shahih bahwa Nabi S bersaMa,
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I zz zo 7io'-'..1u-/ c, t zl r, 
3i.f\Ire dt5 L_f y (t)

.Swgguh l<alian akan mengilruti disi onnlf-onnll
s&lun lcalian.n26

Oleh karena ifulah b*1nk orang-orang lnng mengaloi
Islam tapi membuang Al Qu/an ke belakangnya. Mereka lebih

suka mengilmti bacaan-bacaan syetan dan fidak mau

mengagungkan perintah Al Qur'an dan larangan-Np. Mereka

tidak mau bersikap loyal terhadap orang-orcng yang Al Qur'an
menytrruh bersikap loyal terhadap mereka, dan mereka juga tidak

mau mernusuhi orang-orang yang Al Qur'an mengluruh memusuhi

mereka. Justu yang mereka lakukan adalah mengagungkan orang

lnng memiliki sebagian kesaktian mengagumkan.

Di antara mereka juga ada orang Snng sudah megetahui

bahwa pertuatan tersebut dari syetan, tapi dia tetap

mengagungkannya karena memperturutkan hawa nafsunlra.

Bahkan dia lebih mengistimanrakannya daripada Al Qur'an.
Mereka adalah orang-orang kafir. Allah & berfirman tentang

mereka,

'oit- ;+)1 GV*;t l;' J 6-fi 3Y ; d1

e-th|*;:\,
"Apl<ah katnu tidak memperhatilan onnrynng targ

difori bug,* dad Al kiab? Merel<a pqcaya kepda jibt dan

thaghut" (Qs. An-Nisaa' [4]: 51).

26 tfR. Al Bulfiari trernbalrasan: Para nab, 3456].
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Dia berkata: Tentang firman Allah &, ;)=fr; "Maka dari

(kesalahan) dirimu sendiri. " (Qs. An-Nisaa' l4l: 791. Di antara

manfaafurya adalah: bahwa seoftmg hamba tidak merasa tenang

terhadap dirinya dan fidak peduli dengan celaan orang

terhadapnya. Jushrr doa memohon kepada Allah agar menolong-

Nya supa5Ta selalu taat kepada-NF. I(arerra ifulah doa yang paling

bermanfaat dan paling besar faedahqn adalah surah Al Faatihah.

Dia selalu membuhfikan pehnjuk setiap saat, termazuk juga

segala jenis kebutuhan png tidak terhitung. Allah menjelaskan

bahwa tidak safu ptm kisah dalam Al Qdan kecuah ada pelajaran

yang terkandrmg di dalamnya. Pelajaran tersehrt bisa diambil bila

membandingkan hsah kedua dengan hsah pemarrn- Andai saja

dalam jiwa ini tidak ada perasaan seperti halnlp otangorang !,ang
mendustakan para Rasul, tenfu tidak ada gunanya mengambil

pelajaran dari orang-orang yarg kita tidak sama dengan mereka.

Akan tetapi masalahnya adalah s€e€rti 1tarE difirmankan Allah,

Afiu,$:)j;-il $yat36.v

" ndaklah ada yang dihhkan (obh omngonng l<a{ir)

kepdanu itu selain aF 5ru9 sargph4a telah dilabkan
kepda nsul-nsul &fun l<amu" (Qs- Frshshilat [4U: 43). Allah

juga berfirman, -nV(J "Apl<ah maeka aling betrysan tentang

apa 5mng dikabkan rtu" (Qs. A&-Dzaariyaat [51]: 53). Allah juga

berftrman, ;I3 .' ia!', "Hati merela santp.'(Qs. Al Baqarah

[2]: 118). Oleh karena ihrlah dalam sebuah hadits disebutkan,

"#okA'&,3r:A
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"Sungguh l<amu akan melakul<an badisi orang-orang

sebelum kalian."21

Al Qur'an menjelaskan bahwa keburukan ifu berasal dari
jiwa, dan keburukan terbesar adalah mengingkari sang pencipta

dan menyekufukan-N5ra serta mencari sekutu bagi-Nya. Dan

memang dua hal ini terjadi.

Sebagian ulama mengatakan, 'Tidak seorang pun kecuali

dalam jiwanya ada sesuafu seperti yang ada dalam jiwa fir'aun.

Karena apabila manusia mengamati dan meneliti kondisi manusia

lainnya, dia akan melihat sesuatu yang membuatrya benci-

kepadanya karena dengki disebabkan orang tersebut sama dengan

omng bangsanya dan memiliki pengikut. Seperti halnya bangsa

Yahudi ketika rnelihat ada orang yang diutus Allah dengan

membawa senftrn seperti yang pemah diseru Nabi Musa S.
Karena ifulah Allah mengabarkan tentang mereka dengan sesuafu

yang sama seperti yang dikabarkan tentang fir'aun.

ooo

Syaikh Al Imam Al 'Alim Al 'Allamah Syaikhul Islam

Taqiyuddin Abu Al Abbas Ahmad bin Abdul Halim bin

Abdussalam bin TaimiSryah Al Harrani berkata -Semoga Allah

senantiasa melimpahkan Rahmat kepadanya-:

Segala puji bag Allah. Kita memuji-Nya, memohon

pertolongan-Nya, memohon pefunjuk dan meminta ampun

kepada-Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri dan

keburukan perbuatan kitab. Barangsiapa diberi pefunjuk oleh

Allah, tdak ada safu pun yang dapat menyesatkannya. Dan

27 Tdahditakhrii sebelumnya pada hal 133.

99



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

barangsiapa disesatkan, tidak ada satu pun yang dapat memberi

pehrnjuk kepadanya.

Makna Firman Allah, "Apa saja nikmat yang l<amu
peroleh adalah dari AIIah..." (Qs. An-Nisaa' [4]:
79) dan Hikmah yang Terkandung di Dalamnya

Tentang firman Allah &,

A,:i i # u3$A17r7'fi # b6$A:ti
"AF aja nilonat Snng l<amu p*oleh adalah dari Allah, dan

ap saja bqtana tnng menimparnu, mala dari kmlahan) dirimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79) dan sebagian hikmah besar Snng

terkandung di dalamnp.

Ayat ini disebutkan Allah berkaitan dengan perintah

berjihad dan celaan terhadap orang-orang yang enggan

melakukannln. Firman-Nya,

J *G | ;i6'&4-b irL gi('r-$i ff6

@6,*1;e-l
"Hai onng-omng tnng beriman, bersiap siagalah lamu,

dan majulah (ke mdan pertempumn) berkelompok-kelompok,

atau majulah bercatna-samal' (Qs. An-Nisaa' l4l:71l,. Begitu pula

ayat-ayat selanjuhya sampai membahas shalat Khauf. Sebelumnya

dijelaskan tentang ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya,

berhukum dengan hukum Allah dan Rasul-Nya, mengembalikan
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segala perselisihan manusia kepada Allah dan Rasul-Nya, dan

mencela orang-orang lnng berhukum dan mengembalikan segala

perselisihan manusia kepada selain Allah dan Rasul-Nya.

Jadi ayat-ayat tersebut menjelaskan keimanan kepada Allah

dan Rasul-Nya. Karena itulah Allah berfirman,

G"ta+-'ai*1,
/c-

1!-

e{5 C1t3; fu}'\e iij_i'"J
@ t1-!;1LW

uMaka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekahya) tidak

bqiman hingga mereka menjadil<an kamu hakim terhadap perkara
yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam

hafi mereka sauafu keberatan terhadap pufusan yang l<amu

berikan, dan mereka meneima dengan sepenuhn5n" (Qs. An-
Nisaa' [4]:65).

Ini adalah jihad dalam menyampaikan sesuatu yang dibawa
Rasulullah #. Allah @ berfirman,

ti3;{ ? -Ai-,r,$U tj:r; r$i <i irt *y
i,i,Fch;16 et1,b34s.,

" fuungguhnga orang-orzng yang beiman ifu hanglah
onng-onng yang Wratn (beriman) kepada Allah dan Rasul-IW7a,

Kenudian merel<a tidak ragu-ngu dan mereka berjuang heikd)

Oi+i-{ A;rSi
o )z'z
,--(+.
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dengan harta dan jion mereka pada jalan Allah." (Qs. Al Hujuraat

[49]: 15)

Allah @ berfirman,

"K--Sft

6'rl1K

-/w;

t$tS"€611,$Vr,sr otS

;;i rJG; G#ljst 3tfr {t#,
{ri G ,uly6 t4;;;'ig,

1 xiv :, A {rt 1_ !* lr5;o 4g c >4i:
,g <4;iil;ii,s)11

"Katakanlah, Uika bapak-bapk, anak-anak, saudara-

saudara, isteri-isteri, kaum kefuargamu, harb kekayaan t/ang kanu
usahakan, pemiagaan yang kamu khaumtii dan

tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalannga, maka

sampai Allah mendabngkan Keputuan-N5a'. Dan Allah tidak

memberi kepada orangarang tnng fasik-" (Qs. At-
Taubah 191.241.

Firman-Nya,

" Apakah yang membei minuman orcng-

oftng J/ang mengerjakan haji dan mengulus Masjid Al Haram

kamu samakan dengan oftng-oftng yang beiman kepada Allah

dan hai Kemudian serta berjihad di jalan Allah? mereka tidak

sama di sisi Allah; dan Allah tidak memberi petwjuk kepada kaum
yang zhalim. Orang-omng tnng beriman dan berhijrah serta
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berjihad di lalan Allah dengan harta, benda dan dii mereka, adalah

lebih Tinggi derajatuSn di sisi Allah; dan ltulah orzng-oftng yang

mendapat kemenangan. Tuhan merel<a menggembirakan mereka

dengan membeikan rahmat dari padanja, keidhaan dan surga."

(Qs. At-Taubah [9], t9-2L)

Firman-Nya,

@ dj, 
(i u # i*& Ki swfi,iffv

?" K|"{-.f,y K:A{I,E o i"q, 4;; ifr,:r;i
a*s, * K+$s K.!' K fi-@ 6r{ri'{#
@ aEI( 3lii$t"yaeLq4'69, fr:'iig
q'ri @ '4*5i ,?j"e;U.,$t'i yrU:} {}\
iiiF;f ii $,fu\E K;it'jbfr rj$gr"i$t

liw e6 a:r;: ii i'3tfi x('"$i Jy",y",

t# '83;tF hct$ifitw J8, 'r,rA-t

@{,;y
uHai orcng-orang yang beriman, sukakah kamu Aku

suafu pemiagaan yang dapat tkanmu dari
azab yang pdih?. (Yaitu) kamu beriman kepda Allah dan Rasul-
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Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah
yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. Nisa5a Allah akan

menganpuni dosadosanu dan memasukkanmu ke dalam surga

Wng mengalt di bawahn5n sungai-sungai; dan (memasukkan

kamu) ke tempt tinggal yang baik di dalam Jannah Adn. Itulah

keberunfungan tnng baar. Dan (ada lagi) karunia Jnng lain Snng
kamu sukai (t/ai@ dari Allah dan kemenangan tnng
dekat (waktwSn). Dan sampikanhh bqita gembira kepada oftng-
orang tnng bqiman. Hai onng-onng JBng fuiman, kdilah kamu
penolong (agama) Allah s&agafunna Isa ibnu Maryam telah

berl<ab kefua peryilrut-pqgikufrNg Wlg setia: 'Siapakah tnng
akan menjadi pnobng-penolongla.t (unfuk manegaklan agama)

Allah?' Pengilf,tt-pagikut tnng setia itu bqlata, 'I{amilah

penolong-penalug agama Allah', lafu qolongan dafi Bani Isnil
beriman dan qolongan lain lafrr; fuhka kami forikan kekuabn
kepda oftnlfeng yang ber*runt terhadap mush-musuh
muel<a, lafu mqeka menjad oftnlftonang t/arg menang." lQs.
AstrShaff [6II: 1G14]-

Setehh alat Jihd Albh menjelaskan tentang
diturunkanqla kitab kepada Rasulullah # supa!,a beliau

memutuskan perkara di anhra manusia derrgan hula,rm 3ang
ditetapkan Allah dan larangan mdakukan hal 3nng berlawanan

dengannya. Allah juga mengiqgatkannya akan karunia-Nya

kepadan5n dan rahmat-Np dalam meniaganya, dijaganya beliau

dari penS;esatan manusia kepadanln dan diajarkan sesuatu yang

Udak diketahui. Kemudian Allah mencela orang-or?u1g yang

menyusahkan Rasul-Nya dan mengilarti selain jalan orang-orang

beriman. Allah iuga menyatakan bahwa masalah syrik merupakan
masalah besar dan sangat beftahaya. Dia tidak akan mengampuni

dosa syirik tapi mengampuni dosa-dosa selain sylrik bagi siapa saja
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yang dikehendaki-Nya. Kemudian Allah menjelaskan bahwa agama

terbaik adalah agama yang mengajarkan agar menyembah Allah

semata (yakni agama Islam) dan tidak menyekutukanNya dengan

sesuafu pun; dengan syarat ibadah yang dilakukan dengan

melalrukan kebaikan sesuai lrang disyariatkan, bukan dengan

ibadah bid'ah yang memperturutkan hawa nafsu. Mereka adalah

orang-orang lrang menganut Millalrnya Nabi hrahim & yang

menganut ajaran beliau yang lurus

15 bl.Vii:it;
uDan Allah mengambil lbrahim menjadi kesayangan-Np.u

(Qs. An-Nisaa' [4]: L251.

Dalam perintah taat kepada Rasul dan berjihad

mengandung ajakan mengikuti Tauhid dan Mllah hrahim. Yaihr

ikhlas dalam beragama karena Allah dan menyembahNya sesuai

dengan ajaran-ajaran yang diperintahkan-Nya melalui lidah para

Rasul.

Dalam ayat Jihad Allah mengecam orang-orang yang

takut terhadap musuh dan memilih hidup. Karena bagaimanapun
juga meninggalkan jihad tidak akan menghalangi mereka dari

kematian- Bahkan dimana pun mereka berada, mereka akan

menemui kematian meskipun berada di benteng-benteng yang

tinggr lagi kokoh. Jadi meskipun mereka meninggalkan Jihad

mereka tdak akan mendapat manfaat apa-apa. Bahkan mereka

hanya akan mendapat kerugian di dunia dan akhirat.

Allah @ berfirman,
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"Tidaldcah kamu perhafikan oftng,orang tpng dikatakan

kepada merel<a, 'Tahanlah tanganmu (dari berperang), dinkanlah

sembahSang dan tunaikanlah zalcat!' Setelah kepada

merela berpmng, tiba-tiba sebgian dari mereka (golongan

munafik) akut kepada manusia (musuh), seperti takubrya kepada

Allah, bahkan lebih sangat dad itu takuh5n:. Mereka berkata, 'Ya

Tuhan kami, mengapa hgkau wajibkan berperang kepada Kami?
Mengapa tidak Engkau bngguhkan berpenng) kepada

kami ampi kepada beberap waktu lagi?' Katakanlah,

'Kaenangan di dmia ini Hanya sebenbr dan akhirat itu lebih baik

unfuk orzngLonng yang berbkorm, dan kamu tidak akan dianiaSm

sdikitpun ' (Qs. An-Nisaa' 141:77l,.

Ada yrang mengatakan bahwa kelompok ini adalah orang-

orang munafik. Dikatakan bahwa mereka menjadi munafik ketika

diwajibkan peftmg atas mereka. Ada juga yang berpendapat

bahwa mereka takut dan cemas. Mereka adalah orang-orang yang

dalam hatinya ada penyakit, sebagaimana firman Allah,
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ir-li ir-$' sqi Wf:t 4,Kl 4, 5i Jj fE

"o- r1fr'4 # #i ;Jt,a$yl':fi h? ofi u
ii':,T;,ti;G@;ii $*,

'Maka apabila difurunkan suafu sumt 5nng jelas maksudryn

dan disebutkan di dalamng berintah) Wftng, kamu lihat onng-
onng tnng ada penjnkit di dalam hatinp memandang kepadamu

seperti orzng tnng pingsan karena takut mati, dan

kecelakaanlah bagi mereka. Tabt dan mengacapkan perkaban

tnng baik (adalah lebih baik bagi mereka)." (Qs. Muhammad [47]:
20,2L).

Firman Allah &,

^i 
66e fr, e3 j i,jG t j+a 3;, i[

@6;)*Y,$fr
"Dan (inqatlah) ketika o,zng-onng munafik dan oftngL

oftng png berpentnldt dalam hatiryn be*ab, 'Allah dan nsuL
IUtn Udak menjanjilan kepda kami mekinlan tipu da5a'." (Qs. Al
Ahzaab [33]: 12)

Arti ayat ini berlaku baik unhrk mereka maupun oftng-
orang yang bertingkah laku seperti mereka.

Kemudian Allah berfirman,

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

,yi:iJi i e ir i; i"g'Krr;\;'KG5
l4X tq.- .), 2 -,,bal .- . ..( ilr-'4<.- -)- 2
V_rD- ry g*e,{: }tt * C-2)ib U_*- 4.1-..> @
'oivi { ;;;rt;{:e JG ;i, )+ u 3F ir'i;a e.t$

@6ts;1i_
"Di mana aja lanu ba-#, kqntian alan mendaptl<an

I<amu, ka*np,n brru di dahm batutg tpng thgi lagi kokoh,

dan nka np& keaikary mqeka nwtgabla n, 'Ini

ilalah dart # Analr', dan kalau merel<a ditimp santatu bqcana
mqela magabha 'hi @turyryp) dart sist kanu (ll4uhammad)'.

I{ablanlah, enn antn (dabnd dad sisi Alah'. Maka mengapa

onglonng itu (orang mwnfik) hampA-hampir tidak memahami
pantbicanan dibtpunf (G. ArNisaa' l4l:781.

Kata ganti dalam alrat, '# o!3'Dan iika mereka

mernperoldt kebikaf kembali pada oranE orang yang

disebutkan, lraihr oran[forang yang tahfi kepada manusia; atau

kernbali kepada s€suatu yang telah dik€tahui meskipun tidak

disebutkan, sebagaimana dijelaskan dahm burrynk tempat.

Dikatakan bahun mereka adahh itu orang-orang kaftr dari

kalangan Yahudi. Ada juga png berpendapat bahwa mereka

adalah orang-orang munafik. Ada juga yang berpendapat bahwa

mereka dari kalangan orang-orang kafir dan orang-orang munafik.

Artinya memang bersifat urnurn unfuk semua yang bertingkah laku

seperti mereka. Akan tetapi kata ini lebih pantas ditafsirkan untuk

orang-orang yang menampakkan keislaman dan disuruh berjihad.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Apabila kecaman berlalar unfuk mereka, maka kecaman ini

lebih patut disematkan pada orang-orcng kafir yang tdak
menampakkan keislaman.

Pendapat yang dinyatakan ulama Tafsir se@ra umum

adalah bahwa kebaikan dan keburukan maksudngra adalah nikmat

dan musibah; dan tidak hanya sekedar sesuafu yang dilakukan

manusia dengan keinginannp baik kebaikan atau keburukan.

Cakupan Makna Kebaikan dan Keburukan

Kata "Kebaikan" dan "Kebunrkan" dalam Kitab Allah
mencakup arti ini dan arti itu. Allah & berfirrnan tentang orang-

orang munafik, .

*Jika lranu memperoleh kebaikan, nisa5m mereka bercdih
hati, tetapi jika kamu mendapt benana, mereka bergembira

. Jika lamu bercabr dan berbl<wa, nisca5n tipu daga

merel<a sdikitpun tidak mendabngkan kemudhantan kepdamu."
(Qs. Aali'lmraan [3] 120).

Allah $ berfirman,

i#;'{+ # .fi #'1,3 iG ffI oy-

L* ;r;s?%.{ii3,w2."$q

1(I,



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

4 ., bn,t)t- 2tz.
JD fijJ 4.1-> 4, ,,, r!

'# iji<:, 34 u 6,5 -6"f i \jtr U
@6;;

'Jika l<amu mendapt suafu kebail<an, mereka menjadi

tidak senang larenarym; dan jila kantu ditimpa oleh sesuatu

benana, mereka berl<ab, 'SesungguhnSn kami sebelumng telah

memperhatilant urusan kami (frdak Wrgl pmng)' Dan merela
berpling dengan nsa gembin ' (Qs. At-Taubah [9]: 50).

Firman Allah &,

@'rH;_ 
-# gt6:?fr,7!.7rt, r$!,

uDan l{ami coba merel<a dengan (nikmat) Wng baik-baik

dan (benanta) trang buruk-buruh agar mereka kembali (kepada

kebenaran).'(Qs. Al A'raaf [7]: 168].

Allah $ berfirman,

*yA* 4W F*,it$75 A't;"j Sg

- l -b-(;$o5Q'i'-^.;iqtfi$C{S$f:6b$
@3rK'ut)$'Lg'#r1;;:fr rqv;sti

"Saungguhnya apabila lkmi mensakan kepada manusia

sesuafu nhmat dari Kami dia bergembira ria karena rahmat ifu.

Dan jika mereka ditimpa kausahan disebabkan perbuatan tangan
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

mereka sendiri (nisaya mqeka kgkar) lrarqa
manusia itu amat ingkar (kepda nihnat)." (Qs. AqfSyuuraa 14212

43).

Allah juga berfirman tentang oftmg-oftmg kafu yang

menganggap bahwa Nabi Mtrsa S dan para pengikety
pembawa sial,

"^ry'i; bb :D; 6 ljl i; t'r l#;4 6y
L
,2.. ./ .z )il-tt U) Ufi

"Kemudian apbila dabng kepda mqd<a kemakmumn,

mereka berl<ata, Tfu dalah l{aretn (usha) kani'. dan jil<a merel<a

ditimpa k*uahan, mereka sebab kaialan ifu kepada

Musa dan onng,orang tnng baerhn5n." Ayat ini disebutkan

setelah ayat,

o. fii'L,*t'$\'o;j. \u.-ffA lilt
i)r

u Dan saungguhrya l{ami tdah manghukum (Firbun dan)

kaumnya dengan (mendafuglan) musim ketnanu J/ang panjang

dan kel<unngan buahiwhan, ilptn merel<a-" (Qs. Al A'raaf [7]:
130, 131)

Adapun pe$uatan yang diperintahkan dan dilarang adalah

seperti firman Allah,

W-

WTXi$u,ic;
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

"Elanngsiapa tlang datang dengan (membaum) kebaikan,

maka bagryp (pahala) t/ang lebih baik daripda kebaikannya itu."
(Qs. Al Qashash 1281 841.

Firman-Nya,

r&*nil56ra?\'& {'
" Dan bamngsiap Fng mernbawa perbuatan jahat maka

dia trdak diberi pembalasan melainlan seimbang dengan

kejahabnnSa.' (Qs. Al An'aam [6]: 160).

Firman-Nya,

@ 3{i^Yt;F>
z.E
atli +

"SaunguhnSn perbuahn-pfunbn tnng baik itu
menghapusl<an (dos) pe.fruakn-pefrua,bn Wng buruk. Itulah
peringabn bagi onng-onng Wng ingat'(Qs. Huud [1U: 114).

Firman-Nya,

6#It\'rg'?GCH{rt3"$-4ri3
@ 1""*;)

"Maka itu kejahatan mereka diganti Attah dengan kebajikan.

Dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penya5nng." (Qs.

Al Furqaan [25]: 70).

Disini Allah berftrman,

i^,rfi r, H u.:,$A(tft,fi # b1i6t-G

Vti'64i.;A3L

ttz



Maimulah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Apa saja nilonat 5ang kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana yang menimparnu, maka dari (kesalahan) diimu
sendii." (Qs. An-Nsaa' [4]: 79). Allah tidak mengatakan "Apa saja

yang kamu lakukan dan apa saja lang kamu kerjakan."

Sebagaimana Dia berfirman,

fu1a;{q7#i Vj
uDan ap nja musibah Wlg manimp lamu maka adalah

disebabl<an oleh pertuabn bnganmu sqtdiri." (Qs. Asy-Sy-ruraa

1421:30l-

Firman-Nya,

'tr$&,i);'-6xLi-$iiffi
"Maka kebhuilah bahora seanggdtnSa Allah manghendaki

al<an menimpl<an musibh kepda mereka disebabkan sebagian

dosa4osa merel<a-" (Qs. Al Maa'idah [5]: 49).

Firman-Nya,

Fr'#-lfr 6LL- iy -8"5;3j$"$

= e *. -; gt1qttfi fu- - 6 {,, .F;;:
"Katal<anlah, 'Tidak ada 5nng l<amu fungga-funggu bagi

kami, kecuali salah safu dari dua kebailan. Dan kami menunggu-

nunggu bagi kamu bahwa Allah akan menimpakan kepadamu azab

6nnq bear) dari sisi-N5a-' (Qs. At-Taubah l9l: 521.

Firman-Nya,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

'p j?rGwq @ W'"J\3$.1i,r4

;^rl

"Dan oftng-orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana

disebabkan pefiuatan mereka sendiri atau bqtcana ifu teriadi

de*at tempt kdiaman mereka." (Qs. fu-Ra'd [13]: 31).

Firman-N3n,

,;;It'ri';#
'Lalu l<amu ditimpa bhaSn kematian." (Qs. AI Maa'idah

[5]:105).

Firman-Nya,

lJ ,'t. t-l S.-J

*{uyi6

6l''3 6 "r;.; # -$yi4$t @ C+!Ai*3
it;,rt

uDan berilanlah berita gentbira kepada orang-orang Wng
sabar. (Yaitu) onEng-oftng tnng apabila ditimpa musibah, mereka

menguapl<an, 'Inna lillaahi um innaa ilaihi najihln'.n (Qs. Al
Baqarah [2]: 155156].

Oleh karena itulah apt # LqATi "Apa saja nikmat

Wng kamu perolell' dan # nuDan apa saja benand' adalah

berkaitan dengan sesuafu yang menimpa manusia yaihr nikmat
yang menyenangkannya dan bencana yang menSrusahkannya.
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Maimu'ah Fatawa lbnu Tainriyyah

Ayat ini mencalmp dua hal tersebut. Dan begitulah yang

dikatakan ulama Tafsir secara urnum.

Abu Al Aliyah berkata: Ayat jl;a b+*ljli-''^*1fi;.it;'yi
"Dan jika merel<a memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini

adalah dan sisi Allali," maksudnya adalah nikmat yang

menggembirakan. Sedangkan ayat 'il4 u eb 'tjfi'-"q 
if,,$ d\i

uDan kalau merela ditimp sauafu bencana merel<a mengatakan,
'Ini (dabngn5n) dari sisi l<amu Muhammad)i" maksudnya adalah

musibah yang mengrsahkan.

As-Suddi berkata, 'zG '# o$ *Dan jika mereka

memperoleh kebaikarf, mereka mengatakan: Kebaikan disini

adalah kesuburan, dimana kuda-kuda dan binatang temak mereka

bisa bereproduksi dan kondisi mereka baik, dan isteri-isteri mereka

bisa melahirkan anak." Sedangkan tentang uy.t 'i( )r-- .,--t*$i;-

{+ # o$"Mereka mengabkan, 'Ini adatah dari sisi Attah. Dan

kalau mereka ditimpa squafu bencana'," mereka mengatakan:

Bencana disini adalah musibah yang menimpa harta benda.

Mereka akan menimpakan kesialan kepada Nabi Muhammad $.
Maka Allah menurunkan ayat 3i * e 3 j, "Kabkanlah,

'Semuan5n (dabng)dari sisi Allahl "yakni kebaikan dan keburukan

6t i;1x-'di$, { ,-;fi -$* s!5"uu*u mensap omng,orang itu

(orang munafil<) hampiriampir tidak memahami pembicanan

sdikitpun?, diaberkata, "Yakni Al Qur'an."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

Al Walibi meriwayatkan dari hnu Abbas, -# bli.lilV

if;; uApa saja nikmat 5nng kamu peroleh adalah dari Attah." Dia

berkata, 'Yaifu kemenangan yang diberikan kepadamu pada

perang Badar." Pendapat ini juga dinyatakan oleh Adh-Dhahhak.

Al Walibi juga merir,rnyatkan dari hnu Abbas, # b
'Nikmat." Dia berkata, "Yaifu bahwa (harta rampasan

perang) dan kemenangan adalah dari Allah." Katanya lebih lanjut,

"Sedangkan'Musibah' adalah kekalahan yang dialami pada perang

Uhud karena muka beliau terluka dan Eg depannya patah."

Katanyra lebih lanjut, "Adapun 'Nikmat' adalah yang yang

dianugerahkan Allah kepadamu. Sedangkan 'Musibah' adalah

bencana png ditimpakan Allah kepadamu."

Diriwayatkan pula dari Hajjaj dari Adri5ryah dari hnu Abbas,

7g * irqA'G uApa saja nil<nat yang karnu peroleh adatah

dafi Allalt', dia berkata, "Yaifu kemenangan yang terjadi pada

perang Badar." A-rX; H;r6r\:tr'Dan apa *ja bencana yang

menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendid', dia berkata,

"Yaitu kekalahan yang terjadi pada perang Uhud." Dia juga

berkata, 'Musibah apa saja yang menimpamu adalah karena dosa-

dosamu. Dan Aku (Allah) telah menakdirkanng untukmu."

Pandapat senada juga diriwayatkan oleh Ibnu U5rainah dari

Ismail bin Abi Khalid dari Abu Shalih, i).;f ; "Maka dari

(kesalahan) dirimu sendiri-" Dia berfirman, 'Yaifu karena dosa-
dosamu, dan Aku (Allah) telah menakdirkannya unfulonu. " Atsar
ini diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dan lainnya.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Pendapat ini juga dirir,vayatkan dari Muthanif bin Abdullah

bin AsySyikhkhir, dia berkata, "Apa yang kalian inginkan dari

takdir, tdakkah cukup bagi kalian ayat dalam surah An-Nisaa', o$

'i*L.r* $5-t{ # u57 .+ ir-r$$fi-?'--'A#,'Dun
jika mereka memperoleh kebaikan, merel<a mengabkan: Ini
adalah dari s*i Allah, dan lalau merela ditimp sesuafu bencana

mqel<a mengabkan: hi (dabnqntn) dari sisi lamu Muhammad)'.
(Qs. An-Nisaa' [4]: 78), ],akni: dari dirimu sendiri. Demi Allah,

mereka tidak pasrah terhadap takdir padahal mereka disunrh

demihan. Dan haryra ke@alt$a mereka kembali.n

BeSitu pula menurut penafsiran Abu Shalih dari hnu

Abbas, 'iG 'ii| ,t{ "Dan iit<a maeJ<a memperoleh kebika4"

pihr kesuburan dan huian 4 tr$ o$'Dan l<alau mqel<a

difimp sauafu bencan4" pihr kekeringan dan bencana.

hnu Qutaibah berkata, oi H citVl:Ct\t$ ,3 Uii$1li,

6r.r:f nAp saja nilmat gng kamu peroleh adalah dai Allah,

dan ap saja bencana lnng menimpamu, maka dari kesatahan)
dirimu sendid', malrsudnya, kebaikan adalah nikmat, sedang

kebunrkan adalah bencana.

Abu Al Faraj meqntakan bahwa ayat i3 b{$A-G'Ap

saja nikmat yang karnu perolell' dan # uu Rencanelt memiliki

tiga penafsiran:

Pertama: Bahun lnng dimaksud nikmat adalah

kemenangan yang diberikan Allah kepada mereka pada perang
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Badar. Sedang bencana adalah rnusibah (kekalahan) yang

menimpa mereka pada perang Uhud.

Abu Al Faraj berkata, "Pendapat ini dirir*ayatkan oleh hnu
Abi Thalhah -yaitu Al Walibi- dari hnu Abbas."

Keduaz Nikmat adalah ketaatan, bencana adalah maksiat.

Pendapat ini dinlntakan oleh Abu Al Aliyah.

Ketigaz Kebaikan adalah nikmat, keburukan adalah

bencana. Pendapat ini dinptakan oleh Ibnu Munabbih. Dia

berkata, "Pendapat lnng sama juga diriwa5ntkan oleh Abu Al
Aliyah." Dan pendapat inilah 5nng paling benar.

Alnr katakan, "lnilah pendapat 5nng terkenal dengan sanad

dari Abu Al Aliyah, sebagaimana yang telah diuraikan sebelumrya

dari tafsimya yang terkenal yang diriwayntkan darinya dan lainnya

dari jalur Abu Ja'far Ad-Dari dari Ar-Rabi bin Anas darinya dan

teman-temannya."

Adapun pendapat kedua, sanadnya tidak disebutkan, tapi

hanya dikutip dari kitab-kitab Tafsir yang menyebutkan pendapat-

pendapat ulama salaf tanpa sanad, dan kebanyakan lemah,

bahkan dusta dan tidak shahih dari orang yang mengutp darinya.

Para ulama Tafsir secara urnurn juga menafsirkannln sesuai

pendapat ulama Salaf, dan segolongan mereka juga

menafsirkannya sebagai ketaatan dan maksiat.

Adapun pendapat pertama, sudah pasti bermakna demikian

sebagaimana yang ditr.rnlukkan oleh redaksi, konteksnya, artinya

dan pendapat ulama Salaf.

Adapun arti kedua, ia bukanlah yang dimaksud tanpa arti
pertama. Akan tetapi terkadang dikatakan, "la adalah maksudnya

beserta penafsiran pertama, dengan arti bahr,rn segala pefunjuk

118



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lnng diberikan Allah bempa ketaatan adalah nikmat lnng
diberikan oleh-Ngra, sedangkan rnaksiat Spng merrimpanya adalah

keburukan yang teriadi padan5a dan dirinyalah lnng
. Apabila balasan itu karena perbuatan dirinya, maka

perbuahn png menyebablon mendapat balasan lebih pafut dari
diringa sendiri."

Malsiat Kedua Kadang Menjadi Hukuman Pertama

Maksiat kedtn terlodang menjadi hukuman pertama

sehingga menjadi balasan kehrnrkan meskiptn ia terrnasuk

kebunrkan perbutan.

Nabi $ b€nsabda dalam hadits SEng dis€pakati k*shahib
annya dari lbnu Mas'ud *, dari Nabi $,

.'lt jt q* olt;lrh1 93Lru;'#
b3b1- ,tr15t

r. :.
. air-Jl

t;ttlz

JI; Yi
, o . .o-/t

ry L-i5..r-

jt €*-
C/

A:'r i,r ,? &Jat 6-P-)

)Ht J q* qr(it "oti ,*$it: itt;
,fi ,y';t'lti r) .)61 jt €* ,#1,

rgz . '

:3:k ir ,rr'&- &'qr5Jt,s'F-:tau

dr. Ct. ...
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'Herilalmya l<alian bercifat jujw, karena jujur itu akan

mengantarkan kepda kebail<an dan kebaikan alan menganhrkan

kepda surga. Dan seorang laki-laki senantiasa jujur dan berusha
berbuat jujw sanpai dia dicatat di sisi Allah sebagai orang jujur.

Dan jauhilah sifat dusta, karena dusb ifu akan mengantarkan

kepda maksiat sdang mal<siat ifu alen mengantarl<an kepada

nenka- Dan seorang lakiJaki senantiasa berdusta sanpai dia

diatat di sisi Allah sebagai pendusta.ng

Dalam beberapa ayat Al Qur'an dijelaskan bahwa kebaikan

kedua terkadang mempakan pahala kebaikan yang pertama.

Begihr pula keburukan kedua terkadang merupakan hukuman
keburukan pertama. Allah S berfirman,

3!,V'l (O Irsi 4,il';i('tfi|,6 li
@ W# f4 u pi,$g {sy @ q

'@ ( {.:|Gv"r*r{5
'Dan kalau Kami perintahkan kepada

mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah l<amu dari kanpungrnu',
nisaya mereka frdak akan melakukannSm kecuali sebagian krcil
dari mqela. Dan kalau mereka melakantal<an

pelajann Jnng dibqil<an kepda mereka, tenfulah hul gn7
demikian itu lebih baik bagi merel<a dan lebih menguad<an (iman

mereka). Dan kalau demihan, pasti Kami berikan kepada mereka
phala yang fusar dari sisi Kami. Dan psti lkmi funjuki mereka

kepada jalan yang lunts." (Qs. An-Nisaa' [4]: 66-68).

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

28 HR. Al Bukhari {Penrbahasan: Etika, 60941, Muslim (Pernbahasan: Ketnjikan,
2507/tosl.
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Firman Allah 8b,

W"r{;-+iia.lt6'4i5
uDan oftngLoftng Jnng berjiltad unfuk (mencari keridhaan)

I{ami, benar- benar akan Kami kepda merel<a jalan-
jalan IGmi;'(Qs. Al 'Ankabuut l29lz 691.

Firman-N1p,

fr# @ fLfr u $, i't # aw -"55

@F{6}inW@p6&
'Dan orzng-oftng gng s5nhid pada jalan Allah, Allah frdak

akan menyia-nyialan amal merel<a. Allah akan membei pimpinan
kepada merel<a dan mempetbaiki kadaan merel<a. Dan

memasukkan merel<a ke dalam swga Wng tekh diperkenanl<an-

Nya kepada mereka." (Qs. Muhamrnad {471: zl-6).

Firman-N5ra,

-cav\i'tiiJ'.u-,r\'{.* L(fr
" Kemudian, akibat oftng-orzng Wg mengerjalan

kejahatan adalah (azab) gng lebih buruk." (Qs. fu-Ruum [30]: 10).

Firman-Nya,

'€3i -;'irt 2c #- @ -W .I t+3
43i'eAili^i).

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimfyah

uDan kiab wng menenngkan- Dangan kibb itulah Allah
menunjuki oftng-oftng tnng mangilruti keridhaan-N5a ke jalan

keselamatan." (Qs. Al Maa'idah [5]: 15-16).

Firman-Nya,

{"3;4.;y|tLr7r':ifr WW(,'u$ql
F ;;-; -*i'# 6;"H #; 4fr u tff-

tt Hai orznsFofiang wrg bqinnn (kepda pn mill),
berblualah kepda Allah dan Mmanlah kepda Rasul-N5n,

niscaya Allah membqikan nhnnt-I@ k@arnu dm bagian, dan

menjadilan untulcnu cahaSn lnng dangw cahaSa ifu kamu dapt
bafialan dan dia mengampwi l<amu" (Qs. Al Hadiid l57l:28).

Firmur-Nyra,

@ 'ri55-&'J'":^il 'r3:;,saif636;
'Dan dalam fulianryn tedapt ptunfuk dan nhmat untuk

onng-onng tnng takut kepda fiihanqn.' (Qs. Al A'raaf [7]:
154).

Firman-I,{ya,

@aiStXr*.;r3,sst',DE'o6.$
'(Al Qur'an) ini adalah pqlffinSpn bagi sefuruh manusia,

dan pefunjuk serb pelajann bagi onn{fotz{tg tnng bqtakum!
(Qs. Aali'lmraan [3]: 138).

Firman-Nya,

un



{ c,itC;:a+; ii GJr:, o-itt; -i,

UEflf iry #6yt4l1 Oii 5t
d a &A ti;ts @ 6r;3'i t't"u V;bi

@'ot6-{ft

',Ey"'leXg ;AiIL 3;t$i4
64;51

Maimu'ah Fatarva Ibnu Taimiyyah

,li 4;{t55g-t"Y"e6&-
"Katal<anlah, 'Al Qur'an itu adalah pfinfiuk dan ptawar

bagi orang-onng muhnin. Dan omng:orang png fidak bqinnn
pada telinga merd<a da sumbbn, sdarg Al Qn'an itu smfu
kqelapn fui mere.ka:'(Qs. Fushshilat l4ll: 44;l.

Firman-I.{1n,

"Sanngguhn5n orangonng trang fulura bila mqela
ditimpa was-was dari syebn, mere,la ingt kepda Allah, npb
ketika itu juga mad<a melihat k@. Dan
teman-teman merel<a (onng.orang kafir dan farik) mqnbnfu
syebn-syebn dalam mangwtlan dan mqeka ffuk hafilwttfiolp
(menyesatkan).' (Qs. Al A'raaf W 2Ol-2O2t-

Firmar$la,

:L

(,rtq
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"Demikianlah, agar l{ami memalingkan dan pdaryn
kemungkamn dan kekejian. Saunggahnya Yusuf ifu termasuk

hanba-harnb Kami Snng terpilih;'(Qs. Yuusuf l12l:24)-

Firman-Nya,

,tf .^f'?t r$t (9 ifi( i1fi { 6.,

@'uA
uDan b*ala dia ankup dew;asa l{ani berikan kepdanSn

hihnah dan ilmu. Dqnikianbh IGmi memberi baksan kepda
oftnsfonang Wlg bqbwt baik." (Qs. Yrrusuf 1121.221.

Firman-Nya, '

"* -!t\{i*";(9',ii( e 6;

@c;#ii
uDan setelah Musa cukup urnw dan sempuma akahya,

I{ami benl<an kepdang hikmah (kenabian) dan pengebhuan.

Dan demikianlah IGmi memberi hlasan kepada orang-orzng tang
berbuat baik.u (Qs.Al Qashash [28]: 14).

Firman-Nya,

@ @ -Ja; 
i( W i"'b6Wi-i,i

'|ti fr i3 e tj, lj;r:.Sr>;"*ti'MVE 6-5:6

d;J\ri,:fi
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

w (r;itv 6$@ i{6'6:6 rig i;; Ft; u
'ii $i* JtLKi#a'lfiWtiir.'u$ 6i iytirt;:.I

@-#qE+
" Aang-omng Wg kaftr dan menghalangi (manusia) dari

jalan Allah, Allah menyaatkan pefruabn-pefiuabn merel<a. Dan

oft,ng-oftng mukmin dan bemmal slzalih serb beriman ke@a
apa Wng dituru*an kepda Muhammad dan itulah tnng Ha dari
fithan merel<a, Allah menghapuskan kqalahan-kmlahan merel<a

dan memp*baiki kadaan mereka. Yang demikian adalah karena

orang-oftng lafir mengikuti Wng bathil dan

seungguhnjn orz,ng-orang muknin mengikuti tang Haq dari
Tuhan merel<a- Demikianlah Allah membuat unfuk manusia

perbandingan-perbandingan bagi merel<a.' (Qs. Muhammad l47l:
1-3).

Firman-Nya,

& @ 6";" {;ril:i';i'1fr li( itr( tilr-

FiiifgrKffi-€r
"Hai onng-onng t/ang beriman, bertakvnlah kanu kepda

Allah dan katal<anlah perkaban Wng benar. Nbcaga Allah

mempertaih bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu

dosa4osamu." (Qs. Al Ahzaab I33l: 70-71).

Firman-N1n,

xrs



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

gti & fiy ttr; --,93;;t ;;,+T':i 1;,"6 S'

{s lA iP c' UY* :,rS 
"fi W e ?*s

@ a#i{j(
"IGbkanlah, 'Taat kepda Allah dan batlah kepada rasul;

dan jika kanu beryaling maka saungguhn5n keutaiiban Rasul itu

adalah apa Smng dibebankan dan kanniiban kamu

sel<alian adalah semab-mab ap tpng dibebanl<an kepadamu.

Dan jika kanu bat kepadanSa, nisca5n l<amu mandapt pefuniuk.

Dan frdak lahT Rafll itu mekinl<an meryampikan
(ananatAllah) dengan tenng'." (Qs. An-Ithrur 1241:54l,.

Abu Utsman fui-Naisaburi berkata, "Barangsiapa lrang
memilih Sunnah unhrk dirinya sendiri baik ucapan maupun

perbuatan, maka dia akan berbicara dengan hikmah. Dan

barangsiapa yang memilih hawa nafsu untr,rk dirinya sendiri baik

ucapan maupun pertuatan, maka dia akan berticara dengan

Bid'ah. I(arena Allah & berfim*r,1t:rU3 ',-rl$ 
"b 

'Dan iika

lalian bat maka kalian akan mendapt pefunjuk."

AI<u mengulh, uAllah & jusu berfirman dalam ayat lain,

5ri '#;514 i;-; 6 .6 e;'bA!i'"5 t4
@,JJ

'Maka hendalmya oftng-oftng Jnng menyalahi perintah-

Nya takut akan ditimpa cobaan abu ditimpa azab yang pedih'."
(Qs. An-Nuur l24l: 63)
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Maimu'ah Fatawa lbnu Tlimilyah

Firmarl\n,

#; @'bi$)-{ 3:.v $y6'$;i-vi

i'r$1"*t#ii K{fr'tr'^$
"Dan aplah Wng memberibhiant kepdamu bahwa

apbila mukjiat datug mqel<a frdak akan bqiman. Dan ftqitu
pula) Ikmi memalingkan hati dan ptglihabn merel<a seperti

merel<a fulun prrnh fuinan kepdang 6l Aur'an) pda
permukann5n-' (Qs. Al An'aam [6]: 10]110).

Firman-I,[la,

'{itt Gt u;4 TiI i;& €r; t-$ iy

'#fr',tth/;frT;f c o. e 1, lry $

"SaungguhnSa orzng-oftrng tnng berryling di antanmu
pada han bertemu dua pasukan itu, hangn sja merel<a

digelincAkan olelt syebn, disebablan sebagan kesalahan Wng
telah merel<a petbuat (di maa lampau) dan saungguhn5m Allah
telah memberi maaf kepda mqel<a." (Qs. Aali'Imraan [3]: 155).

Firman-Np

i3 ,*;,3i d lft_.;AGj 3t3 tS,

";#;iKwir:"5rx'p1L-6t 3i3 6 aA*
-,;J- i;, 6 &- 36 iy @'r;;N ili " 

xi {i':5
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W: irfi'u.iti'6w-6#' KL 6fr 3-,r' OI-,,;,-,1

A Arit Uti ei{r, ri'*€gi"fA ;ai,sx !r,{, );r,

,uY; Jy-€i'fi A #i $t & Gi;'=t 6, N f' @
@ 1$fii;6e$,{K5

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

"Dan (ingatlah) ketil<a Musa berhb kepda l<aumn5m, 'Hai

kaumku, mengapa kanu mentakitiku, sdangkan karnu

mengebhui bahum aku adalah utusn Allah
kepdanu?' Maka atkala mereka berWhq (dari kebenaran), Allah

memalingkan hafi merel<a; dan Allah tidak memben petunjuk

kepada l<aum tnng fasik. Dan (ingatlah) ketil<a Is lbnu Maryarn

berkata, 'Hai Elani Isnil, sn@gguhntn aku adalah utusn Allah
kepdanu, membenarlan kiab sebefumku, tnifu Taurat, dan

memberi khabar gembin dengan (datangnya) seo,zrng Rasul yang

akan dabng saudahku, tnng nzrmantn Ahmad (Muhammad)'.

Maka Atkala Rasul ifu dabng kepada mereka dengan membawa

bukt'-bukfr' Wng npb, merel<a berkab, 'Ini adalah sihir yang

nyab'. Dan siapakah yang lebih zhalim daripada oftng yang

mengada-adakan dusb terhadap Allah sdang Dia diajak kepada

Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada oftng.orang

zhalim. "(Qs. Ash-Shaff [61]: S7).

Firman-Nya,

128



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

';,ile<Dii, e&r'f il, S tfr q;i$Ci

@
"Dan mqel<a ber*ab,'Hati kani tertufup'. Tebpi

SebenamSn Allah teJah mangutuk mqel<a l<arena kengkann
mere,l<a; Maka sdikit s&li mqela wg bqiman." (Os. Al
Baqarah [2], 88].

Firrnan-I$;a pula,

fi dft,Wxfr'{; S"biLgS 4;,t
@ $,g{yi,ht

"Dan mangabl<an,'Hati kami teittfup'. Elahlan,

sebenamga Alkh telah mangunci mati hati merel<a larena
kekafiranryn, karena ifu merel<a ildak bqiman kecuali sebagian

kecil dari merel<a." (Qs. An-Nisaa' [4]: 155).

Firman-N1n,

'q+iz:iigi,s t{'i,I;F,.s i\ 4
nlafu terdiamlah oftng l<afir itu; dan Attah tiffak mentbett

petunluk kepda orang-oftng t/ang zhalim." (Qs. Al Baqarah [2]:

2581.

Firman-Nya,

1'29



#'P "HiK #;1-"9{!li;i
g#q-H*t'?4;.i,6:w'ht
& A.-fr i|riis"xitij"d @ 6fi#f i
l,F{Oji ?i€,G;;1$4f;3 7.t

uDan (ingatlah) perynngdn Hunain, tnifu diunkfu lamu
menjdi congl<ak larena bnplqn jumlah(mu), mala jumlah Wrg
banyal< ifu tidak menbqi manfaat kepdamu sdikitpun, dan bumi

tnng luas itu telah tmsa sempit olehmu, kenudian kamu lari
kebelalang dengan berceni-beni. Kemudian Allah menurunkan

ketenangan kepda Rasul-IW dan kepda orang-orang Wlg
beriman, dan Allah menurunkan bala tenbn tpng lamu tiada

melihatt5n, dan Allah benanta kepda oftng: oftng
Sang l<afir." (Qs. At-Taubah 191:25-261.

Firman-Nya tentang dua jenis tersebut,

3,5i w'&J :5'r<$5 Jt, 4s,r; i;
3;, li{b$ 4 t,\ t 5{ 65i v}i A,IU, gr.

;:M ffi-Alis @ 99.jL & Wrt O1i'.ii

rtfr;iit

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'(hgatlah), ketila Tuhanmu mewahyl<an kepda para
malaikat, 'Saungguhng Aku bercarna kamu, maka teguhkan

oftrng-oft,rrg Snng telah buiman, kelak akan Aku
jatuhkan rasa ketakubn ke dalam hati omng-onng kafir, maka
penggallah kepak merel<a dan pancunglah tiaptiap ujung jari
merel<a. ft{etenfian) tnng dqtikian ifu adalah karena

merel<a menenbng Allah dan Rasul-N9a." (Qs. Al
Anfaal [8]: 12-13).

Firman-I$a,

-q lSi i;,7? 45i yJi c g
Zdi'#;1i"rL\-u, -*13 # { tl i;Vir$

@ <bll1t';;:"fr'i

?* ;, v{Ss S e V;{t ii'65 eiG
;t41 -{5 r}JjT;t 6 HJ Y"A ;}t

uAlan l{ami masuldan ke dalam hafi onng-onng kaftr msa

bkut, disebabkan merela mempersekufukan Allah dengan squafu
gng Allah sendiri fidak menurunkan keterangan tentang ifu.

Tempt kqtbati mete*a ialah neraka; dan itutah seburuk-bmtk
tetnpt tinqgal onnrynng Wrg zlzalim." (G. Aaf 'lmraan [3]:
151).

Firman-I\p,

trlr



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

|s:i;T*zl I b{dtia3t 4tG tr#-
W6'b:43:rt,s fi)7fi tr-;,'oji"#;i ;rii
-fri! :{.ft l* x 5s S'* trj @ ii:ii J-i,6.

';iitifiiii\iui @ ,ffr4(i-;;,;si a"ir?tri o

@ vW ii"':'i Lg N {-t$ dril,63
" Dialah Wlg mengefinr*an orzng-oftng lafir di antan ahli

KiAb dari lampmg:l<ampung mere.la pda aat pengusiran Wg
perhna. I{amu frdak manjangka, bahun mqeka akan kefuar dan

merel<apun t/akin, bahua funtang,benteng mqeka dapat

mempethhankan mqel<a dari (siksa) Allah; Maka Allah
mendatangl<an kepada merel<a (hulaman) dad anh Snng tidak

mereka sangka-sangka. Dan Allah melemparlan ketakubn dalam

hati mereka; merda memusnahkan rumah-rumah merel<a dengan

tangan mereka sendii dan bngan orcng-omng muknin. Maka

ambillah (kejadian ifu) untuk manjadi pelajamn, hai onng-orang
yang mempuryni wawEsan. Dan jil<a frdaHah karena Allah telah

menetapkan pengusinn terhadap merel<a, benar-benar Allah

mengazab mereka di duru:a. Dan bagi mereka di al<hirat azab

nerala. Yang demikian ifu adalah l<arena mereka

menenbng Allah dan Rasul-N5n. menenbng Allah
dan Rasul-Nya, Allah angat kens hukuman-Njm."
(Qs. Al Has!,r l59l:241.

Firman-Nya,

!32



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'-,$'Sit'iJi {lS- ;,v'Jir 1 ;L#- J
,fr$ yi:j,$ v -6'rt $,# E;" @ ori.A{'i

i* Ent ;'('d #, tr$ o6i'6,y, fi('d
'biei.'i ii,*9,SiKi- li'('#\ 6yt"'zKAi

@'oi'il3$VLqqt"?#l.i.-i<rt
"Merel<a sel<ali-lali ddak akan dapt mqthat mudhant

kepda kamu, selain dari gangguangangguan celan aja, dan jil<a

merda dengan kamu, pstilah mereka betfuhk
melaril<an diri ke belal<ang Qehh). Kemudian mereka Mak
mendapt pertolongan. Merel<a diliputi kehinaan di mana aja
mereka bemda, kecuali jika merel<a kepda bli (aqana)

Allah dan bli dengan manusia, dan mereka kembali

mendapt kernwkaan dari Allah dan merel<a diliputi kerendahan.

Yang demikian itu karena merela kafrr kepada aSmt-a3at Allah dan

membunuh pra nabi tutpa alaan Wlg bqzar. Yang demikian itu
disebabkan merel<a durhal<a dan melampaui batas.u (Qs. Aali
'lmraan [3]: 111-112)

Firman-N5ra,

Go.ua , /tl#L r.$i <,;rA ;jr 6"r'z-- a3

a:r 4;)1,1 t{ 6 #1 A {a1 v, fi,4
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Maimrfah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Oi-l tfub'Ji @ 
'rltL 

I v\liei

#; xif i;A c ,JL4 -v5 
-r;rrs

@<,j,s#($L
"I(amu melihat kebanpl@r, dui mqel<a olong

dengan onnrynng Wrg la{ir (musyrf,lj- %unggrrhnya amat
buruklah aF gng mqel<a dhlan untuk diri mael<a, 5nitu
kemurkaan Allah kepda maela; dan mqel<a alen kekal dalam

silrsan. Sd<inn5n merela fuhwt k@a Alhh, kepda nabi

Mus) dan kepda aF 5rutg difinnlcan kepdanSa (Nabi), niscagm

mqela frdak akan manganbil onngofttr\! mtarikin itu menjdi
penolong:panolong, bpi k&n5pla n hri mqela adalah onng-
omng Wrg fasik." (Qs. Al Maa'idah [5] 8G81).

Firman-Ir$a,

;a]i G;ti '"fiiiii| q6i-fi i,r.j #
|frL'uJ$- i',;1 -i;5 6'*$;Ttrg 6-4i3

<4#- ;& & 6yt v'4 Gv-rlG 4.r'l
@ i,,3H5_{;51;€c;:;

"saungguhn5a l<amu dapfi onn{Foftng 5nng Fting kens
permusuhannSa terhadap oftngoftng Wrg beriman ialah orug-
oftng Yahudi dan onng-omng musyrik. Dan saungguhnSn kamu
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Maimulah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dapati J/ang palinq delat prcahababnnSn dengan orang-oftng

Wng beriman ialah orang-onng yang M<ab:, 'SesungguhnSm

kami ini orang Nasnni'. Yung demikian ifu disebabkan karena di
anbm merel<a ifu (onng.omng Nasnni) tetdapt pendeta-pendeta

dan rahib-nhib, fiuga) karena mereka frdak

menyombongkan difi.' (Qs.Al Maa'idah [5]: 82).

Firman-Irlya,

r#;,6Jt a't L',4 6 
-{j 

bL ;xfr JrF

{;}$ Mi ,ff 
i;3'"51 A{3

1136ff # & n 6(fii'.bi.ii >r,;

{16
-r/ / et+

pa.,i"a2t

"5 
i:i (, ):,,i ri{ {btlij 6-514 @

fr, 54{ @ ;l $iv # U bq$ iiiif
,6. c i4i $ :, )ir 5f (, W6;gtl3

@ i6vY)lrti'b";'il
uMaka aplah kinnSn iika larnu berkuasa kamu al<an

membuat kerusal<an di mul<a bumi dan memufuskan hubungan

kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan

ditulikan-N5n telinga mereka dan dibutakan-Nya penglihatan

mereka. Maka apakah mereka tidak memperhafrkan Al Qur'an
ataukah hati mereka terkunci?. Sesunggulngn oftng-orang tnng
kembali ke belakang (kepada kekafimn) saudah petunjuk itu jelas
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimilryah

bagi mereka, syebn telah menjadikan mereka mudah (berbuat

dosa) dan memanjangkan angan-angan mereka. Yang demikian ifu
karena mereka (orang-orang munafik) itu berkata

kepada orang-ore,ng yang benci kepada apa yang diturunkan Allah
(orang-orang Yahudi), 'I{ami akan memafuhi kamu dalam

beberapa urusan', sdang Allah mengebhui rahasia mereka." (Qs-

Muhammad l47l:22-251.

Firman-N9ra,

-*5 e63( 4';rt're? ii r14 S

4t5, G -iil, 
-t1g 

@'unfrrt i "i?.;fr'tfi$
'rr-fi466t-e1 @ 6i; F'i$i.*tE
|j'u

@6it
u Dan dianAn mereka ada onng tang telah berilnr kepda

Allah, 'Saungguhnya jika Allah memberikan sebagian l<arunia-N5n

kepda kami, pstilah kami akan bersdekah dan pastilah kami
termasuk oftng-orzng Wng shalih'. Maka setekh Allah
menzberilant kepada mereka sebagian dari karunia-Njn, merela
kikir dengan karunia ifu, dan berpaling, dan mereka memanglah

orzng-omng Wng selalu membelakangi (kebenaran). Maka Allah

menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada
qnkfu mereka menemui Allah, karena mereka telah memungkiri

-b" ',nit: 4i. JLit./ / , ,// tl .-rl
t+r._9 o)J9t L. 4.lll

,
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terhadap Allah apa wng telah mere*a iknrku kepada-N1a dan
juga karena merel<a selafu berdusb." (Qs. At-Taubah [9]: 75-771.

Firman-Nya,

d,X\ 33.ig| "& {"$ JyXt 3E) og

-!g, ,Ky6Y',;W J5('tr',;\FF i,fr

'Maka jika Allah mengemfulikanmu kepda suatu golongan

dari mereka, kanudian merela mink izin kepdamu unfuk kefuar

@rgt maka l{atakanlah, 'Kamu tidak boleh keluar

bercatnaku selanalatnanya da.t tidak Mdl memenngi musuh

kali gng petuma. IGrena ifu fuduHah berama oftng-oftng tpng
tidak ikut betrynng:' (Qs. AbTaubah [9]: 83).

Firman-Nya tentang lawannSa,

-t 5 61 i1Jl, Wa{E'zt * ;9, x{t {6
"&*; |**'t:;3Y45 -# 

.',gi'lry| rg
t+"1fii Sd-iWWr3 I {,A5@ U:1 6"*

W Vt{eji irc 5;@ f +6 2i; +L &; {in 1,9

',f,ifie

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'i3\
)d

't 3ti1 );:t\,
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyryah

i,$i 6i'd '" @ f'r-;'{;$j6td-{7';:*i
@ i,,;i ;"i 1j}4 i;k* .Jsi-

'Allah menjanjikan kepada karnu harh rampasan yang

banyak yang dapat kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta

rampasan ini unfukmu dan Dia menahan tangan manusia dari
(membinasakan)mu (agar kamu mensytkuri-Nya) dan agar hal itu
menjadi bukfr bagi onng-omng mukmin dan agar Dia menunjuki

kamu kepada jalan jnng lurus. Dan (telah menjanjikan pula

kemenangan-kernenangan) Sang lain (abs negei-negei) tnng
kanu belum dapt menguasain5n tnng anggah Alkh tehh

menenfukan-N5n. Dan adalah Allah Maha Kuasa aks segala

sauafu. Dan sekinnSn orang-orzng l<afir ifu memenngi kanu
pastilah mereka berbalik melaril<an diri ke belakang (kalah)

kemudian merel<a tiada memperoleh pelndun7 dan tidak (pula)

penolong. Sebagai suatu sunnatullah yang telah berlaku sejak

dahulu, kamu sekali-kali tiada akan menemukan peubahan bagi

sunnatullah rtu "(Qs. Al Fath l48l:20-231.

Berbalik melarikan diri ke belakang bukanlah sesuahr yang

dilarang, akan tetapi merupakan balasan dari perbuatan mereka.

Dan masalah ini telah dilmpas se@ra panjang lebar.

Perbuatan Dosa Muncul dari Pilihan Manusia

Apabila keburukan yang dilakukan seseorang terkadang

merupakan balasan keburukan yang telah dikerjakan sebelumnya -
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png membahatalon-, maka boleh dikatakan, "Kebunrkan yang

menimpanryn adalah dlsebabkan dosadosa yang telah lalu."

Apap,r, asumsinta, dosadosa lnng dilakukan adalah

berasal dari diri sendiri. Apabila telah ditakdirkan padan5a, bila

balasan tersebut sebabnya dari diriryra, rnaka lebih pafut bila

perbuatann3n yang menrpakan balasan itu berasal dari dirinp
sendiri. Nabi $ biasa mengucadran dalam khotbahnya,

"€; u, *f )r? 'u iru i;
.$Gl

Wb WAug kda Alhh dafi kejahabn diri dan

keuilan phaan lob.E
Abu Balor + p€rnah b€rkata k€eada Nabi $, 'Ajarilah

aku sehnh doa.'

Maka Nabi bersabda"

jr lP e,")\ti c,t:iStlti 4r:'S
vt iit Y bf Wl .'4t,A;;'*ri'qi,llt)

,

f ;ro,i^.irr 7, d?A*i;i.ul
iii .p JLi?l ,f C; ,4 JL,u.i1',t1r1

I syt
c

a r/, C a / cl

Lrr-*rb, r)J.*
/ Cl C ( sy, til/cc /

Iw a>2.r-?

2e Tebh ditalfuU pada tral 131
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" Uapkanlah, 'Ya Allah, pencipb langit dan bumi, yang

Maha Mengetahui sesuatu Wng ghab dan nyata, Tuhan segala

sesuatu dan pemiliknya. Aku bercaksi bahwa tidak ada Tuhan

selain hgkau. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan diriku
dan dari kejahatan syebn dan sekunnSm. (alru berlindung kepada-

Mu agar jangan samryi) aku melaldan keburukan pada jiwaku

atau aku mendorong orang Islam unfuk melaldannSn'.
Uapkanlah doa ini pada pagt hari, sore hari dan ketika akan pergi
ke tempt tidur.ao

Nabi $ menjelaskan bahwa a5rat, ir-;f ; "Maka dari

kqalahan) diimu sendirt." (Qs. An-Nisaa' I4l, 79) mencakup

hukuman atas pe6uatan dan mencakup pertuatan itu sendiri,

meskipun semuanya mempakan takdir Allah.

Sekte Qadariyah fidak Berargumen dengan Ayat

Qadariyah tidak bisa menjadikan apt ini sebagai dalil

dengan alasan sebagai berikut:

Pertama: Mereka mengatakan bahwa pertuatan hamba -
baik atau buruk- berasal darinya, bukan dari Allah. Justru Allah
telah memberi masing-masing orang kemampuan yang

membuatnya bisa melakukan kebaikan dan keburukan. Akan tetapi
menurut mereka orang yang safu berkehendak melakukan
kebaikan, sementara orang lainnya berkehendak melakukan
keburukan. Menurut mereka, tidak ada yang dibuat oleh Tuhan.

30 HR. Abu Daud @enrbahasan' Etika, 5M71, At-Tirrnidzi (Pernbahasan: Doa-
doa.3529).
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Padahal Al Qur'an telah membedakan antara kebaikan

dengan keburukan. Dalam hal peltuatan mereka tdak
membedakan antara kebaikan dan keburukan kecuali dari sisi

perintah, bukan dari sisi bahwa Allah menciptakan kebaikan dan

bukan kejahatan. Batrkan menurut mereka Allah tdak
menciptakan ini dan ihr.

Akan tetapi di antara mereka ada png mengatakan bahwa

ada balasan unfuk amal kebaikan dan keburukan, sebagaimana

1nng dikatakan oleh Ahlussunnah.

Tapi mesh demihan, menunrt mereka tidak semua

kebaikan berasal dari Allah, dan tidak pula semua keburukan;

melainkan sebagiannlp saja dan sebagian saja.

Keduar Allah berfirman,

"i'ixg'35'
"Katakanlah, '&nuanSn Habng) dad sisi Allah'. "(Qs. An-

Nisaa' [4]: 78). Allah menjadikan kebaikan (nikmat] berasal dari

sisi-Nya sebagaimana menjadikan keburukan (musibah) berasal dari

sisi-Nya. Tapi mereka fidak mengatakan seperti ini dalam

perbuatan, melainkan dalam balasan. Dan firman-Nya setelah a5at

ffi jG ii$ATi uAp saja nilonat 3nng lcamu paoleh adalah dari

Allall' d* H u "Dan ap saja bencana'' (Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

adalah seperti ayat,'iL '&# o5 " Dan jika mereka memperolel't

kebaikad' dan ayat q # ;:$'Dan lalau merela ditimp

sesuatu bencana." (Qs.An-Nisaa' [4]: 78).
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Ketigar Bahwa yang dimaksud ayat tersebut adalah nikmat

dan musibah -sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya-.

Qadariyah Jabariyah tidak bisa berhujiah dengan ayat ini untuk

meniadakan amal mereka yang berhak mendapat siksaan. Karena
b

firman Allah, fi * 'i 3 "Semuan5n (datang) dai sisi Allall'

maksudnya adalah nikmat dan musibah. Disamping itu ayat -11

w ; g #$a1$7$ # ri$:; * Apa saia nikmat yans

kamu peroleh adalah dai Allah, dan ap saja bencana yang

menimpamu, maka dari kesalahan) dirimu sendiri." (Qs. An-

Nisaa' l4l: 79]. adalah bantahan unfuk mereka, karena ayat ini

menjelaskan bahwa manusia adalah yang melakukan keburukan

sehingga dia berhak mendapat hukrman. Allah & memberi

nikmat dengan kebaikan-kebaikan -baik perbuatannya maupun

balasannya-; karena bila kebaikan yang menimpa mereka berasal

dari Allah, maka nikmat-nikmat juga berasal dari Allah, baik

sifatnya permulaan atau balasan. Dan bila merupakan balasan -
yaitu dari Allah- maka amal shalih yang merupakan sebabnya juga

berasal dari Allah. Keduanya Allah anugerahkan kepada hamba-

hamba-Nya.

Karena kalau Udak demikian, seandainya ia berasal dari

dirinya -sebagaimana keburukan berasal dari dirinya- maka

semuanya akan berasal dari dirin5n. Allah S membedakan antara

dua jenis ini dalam Al Qur'an dan Sunnah, sebagaimana dijelaskan
dalam hadits Shahih Ilahi (hadits Qudsi)dari Allah &,
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a! €ute

Tsfi-iiq{'rF

ts q;f Cl rctG l;9 Yt 'z

'":t.ri(l &j
f
,J)

€
. dll| );+ I'rf* J* 2

Ca lcz / / /

cA
. /C. a , /lt

. A-.rr-e) )

" Wahai hamba-hamba-Ku, saungguhrya ifu adahh amal
pefiuatan lelian Wng telah aku pertzitunglen dengan mabng
wtuk lalian (ditelifr dan diperils oleh pn makikat), kemudian

Aku akan membalasn5a dengan semptna. Maka

menernul<an hendalmg dia mernuji Allah; dan

bnngsiap menemukan selain ifu, janganlah dia mencek k@nfr
diriryn serrd;ri.nt1

Allah S berfirman,

v!
Aza*

yi dJJ -P b)

J6 "^i^; F;*rlulg )b-it';S
"Dan mengapa ketika kamu ditimp musibah (pda

pepqangan [-/hud), Faana l<anu telah menimplan kekalahan

dua l<ali lipt kepda musuh-musuhmu (pda peperangan hdar),
kamu berkab, 'Daimana dabngnSn (kelalahan) ini?' I{abkanhh,
'Itu dan (k6akhan) diimu sendiri'." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 165).

Firman{rlya,

31 HR. Muslim (2577 /S5Penbahasan: Betbuat hik dan Ma rytambung Hubungan
Kekeluargaad.
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@lfr-i$v-ff$iliq:'q€+A
"Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah hahaya)

disebabkan kesalahan Sang telah dikerjal<an oleh tangan mereka

sendiri, tiba-tiba merel<a itu berputus asa." (Qs. fu-Ruum [30]: 35).

Firman Nya,

o11i,s$ il$ q;!b jS A ilt::ff :;L
@iH."&W63i6,&A-

"Telah nampk kentskan di dant dan di laut disebabkan

karena perbuatan bngan manusia, supap Allah merasakan

kepada mereka sebagian dari (akibat) pefruabn mereka, agar
mereka kembali (ke jalan 5nng benar)." (Qs. Ar-Ruum [30]: 41).

Firman-Nya,

#YlLS(tr"&;AEY5
uDan kami b'daldah mengania5a merel<a tetapi merekalah

yang menganiaya dii merel<a sendii." (Qs. Huud [11]: 101).

Firman-Nya,

@I.ur.t$iv ti(#;;geq
uDan tidaHah kami menganiaSa mereka tebpi merekalah

5nng mengania5n diri mqeka sendiri." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 76).

Firman-Nya,

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah
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@'q;J ira q #,+ i?r:{t.i
"Saungguhn5n Aku pasti akan memenuhi Neraka

Jahannam dengan jenis kamu dan dengan orzrng-orang tnng
mengikuti kamu di anAn mereka k*emuanyn " (Qs. Shaad [38]t
85).

Firman-Nya,

,fry:S K;6 a frSii,), i'#y;'irt,f-s;

@5,3+9i{,1432u;;63,5r5'r3l
"Tetapi Allah merladikan kamu 'cinb' kepada keimanan

dan menjadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta

menjadikan kamu funci kepda kefasikan, dan

kdurhakaan. Merela itulah oftrng-orzrng Wng mengikuti jalan

tnng lurus." (Qs. Al Hujuraat t49lr 7l.

Mereka juga disunih mengucapkan dalam shalat,.

#W 3ii;,4ii2 @pi-:i L#u;;i

@'alais;;*l; u,,#
"Tunjukilah kani jakn Wng lurus, (Witu) jalan orang-orang

tnng telah hgkau beri nikmat kepada mereka; bukan (jalan)

mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat."

(Qs. Al Faatihah [U: GA.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Konhadiksi Ayat Al Qur'an

Segolongan ulama beranggapan bahwa ayat ini sulit atau

zhahimya kontradiktif; karena Allah berlirman 7t *:;3
"Semuanya (dabnStl dari sisi Allall', kemudian Dia membedakan

antara kebaikan dengan keburukan. Firman-Nya,

ArX ; H b,!,tA vr\,fi # rA.Ctu
uApa saja nikmat yang kanu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja benana yang menimpanu, maka dari kqalahan) diimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' {4]: 79).

Pemahaman tersebut disebabkan wawasan mereka yang

dangkal dan tidak merenungi agrat tersebut. Padahal tidak ada

kontradiksi dalam ayat tersebut, baik pada zhahimya maupun

batinnya, baik pada lafazhnya maupun artinya. Karena Allah

menjelaskan tentang orang-orang munafik yang dalam hatinya ada

penyakit dan tidak mau berjihad. Firman-Nln,

,y ir# e;i. e F i; Lt'*t'Krfr\j'K Gi
\J;iW ff.;,'fiVi * tr -e$\jfi'as'#

"i*,r.1$
"Di mana saja kamu berada, kematian u**--*auprt*un

kamu, kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh,
dan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini

adalah dari sisi Allah', dan kalau mereka ditimpa sasuafu bencana
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mereka mengatakan, 'Ini (datangryd dart sisi kamu
(Muhammad)." (Qs. An-Nisaa' l4l: 78],.

Inilah yang dikatakan mereka kepada Rasulullah.

Maksudnya, disebabkan perintah agama yang engkau bebankan

pada kami dan perintah agar kembali dari apa yang telah kami
perbuat, maka kami mendapat keburukan ini, karena engkau

menyuruh kami agar menjalankan kewajiban. Adapun keburukan

adalah musibah, dan amal perbuatan lrang mereka duga

merupakan sebab musibah adalah perintah yang dibebankan pada

mereka.

Tenhng firman Allah 'l* u"Dari sisi kamu (Muhammad)',

adalah berlaku untuk musibah 5rang tedadi di medan perang yang

menyebabkan kekalahan, karena Allah menyrruh mereka berjihad.

Ayat ini juga mencakup musibah-musibah re.zel<t yang

menganggap sial sesuafu. Yakni bahwa itu adalah hukuman bagi

kami disebabkan agamamu; seperti halnya yang terjadi pada kaum
Fir'aun yang menganggap Nabi Musa S dan para pengikutnya

sebagai pembawa sial; dan juga seperti yang dikatakan penduduk

desa kepada para Rasul, '& (ifi Gy 'Sesungguhnya kami

bemasib mahng karena kamd' (Qs. Yaasiin [35]: 18); dan juga

seperti perkataan orang-orang kafir Tsamud kepada Nabi Shalih

& dan kaumnya, ffi iJ.-t 4W "Kami mendapat nasib yang

malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang bqerbnu." (Qs.

An-Naml I27l: 47). Mereka mengatakan berkenaan dengan
peperangan, kegoncangan, luka dan pembunuhan yang dilalrukan

oleh musuh terhadap mereka bahwa "Hal tersebut disebabkan

olehmu karena engkau menyrruh kami melakukan perbuatan yang

menyebabkan terjadinya hal demikian." Baik untuk musibah
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tersebut maupun musibah dari langit mereka mengatakan "lni
disebabkan olehmu." Yakni disebabkan ketaatan kami terhadapmu

dan mengikrti ajaran agamamu maka kami mendapat musibah ini.

Sebagaimana firman Allah &,

'iJfi 7 It3 i,9 ?; i|'i;t fr_ ; *.6,2,

ij+t:G t;:ii ji - ^ufr & 6il'4{6 3y :,
"Dan di anbra manusia ada orang yang menyembah Allah

dengan berada di tepi; Maka jika ia memperoleh kebajikan,

tetaplah ia dalam kadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu

benana, befraliHah ia ke belalang. Rugilah ia di dunia dan di
al<hirat" (Qs.Al Hajjl22l: LLl.

Menurut mereka ketaatan kepada Rasul dan melakukan

ajaran yang dibawanya menyebabkan mereka mendapat bencana

baik dari langit maupun dari manusia. Orang-orang seperti mereka

banynk jumlahnya.

Mereka tidak mengatakan, Z* b.2$ "Ini (datangnya) dari

sisi kamu (Muhammad)"bahwa maksudnya adalah bahwa engkau
yang membuatnya. Karena mereka tahu bahwa Rasulullah # tidak

membuat apapun dalam hal tersebut. Dan ucapan mereka i* u
'Dai sisi kanu" bukanlah ucapan sebagian mereka terhadap
sebagian lainnya. Justou ucapan ini ditujukan untuk Nabi $.

Bagi yang memahami hal ini jelaslah baginya bahwa ayat -V

W; # n',4A16"5e # Ui$A uApa saja nikmat yans

kanu peroleh adalah dart Allah, dan apa saja benana yang
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menimpamu, maka dad (kqalahan) diimu sendii," tidak

bertentangan dengan uyut "fii;a'n 
Sl " Semuanya (datand dari sisi

Allah." Justru ayat ini menunjukkan demikian; karena mereka dan

orang-orang yang sama dengan mereka sampai Hari Kiamat

menganggap bahwa ajaran yang dibawa Rasul dan

mengamalkannya merupakan hal yang menyebabkan mereka

mendapat musibah, dan begifu pula orang yang menaati mereka

sampai Hari Kiarnat.

Terkadang mereka mengecam ajaran yang dibawa Rasul

dengan mengatakan "lni bukan dari Allah, karena kalau dari Allah

maka pemeluknya tidak akan mendapat musibah."

Terkadang mereka juga tidak mengecam sarna sekali. Akan

tetapi dalam kasus tertenfu mereka mengatakan, "lni disebabkan

aturan Rasul 1nng buruk." Sebagaimana yang dikatakan Abdullah

bin Ubay bin Salul pada perang Uhud -karena mulanya
pendapahya sama dengan pendapat Nabi S bahwa mereka tidak

perlu keluar dari Madinah. [.alu orang-orang yang ingin pergi

berjihad meminta kepada beliau agar berangkat dan beliau sepakat

dengan mereka. Kemudian beliau masuk rumahnya dan memakai

baju besinya. Setelah beliau memakainya, mereka menyesal dan

berkata kepada Nabi S, "Engkau lebih tahu; jika engkau ingin

kami tidak keluar, maka kami tidak akan keluar."

Maka Nabi bersabda, 'Tidak pantas seorang Nabi 5nng
telah memakai baju bai melepasnya sampai Allah membei
kepufusan tentang apa yang akan terjadi antara dia dengan

musuhnya.E2 Yakni bahwa Jihad itu wajib dilaksanakan

32 HR. Al Bukhari Mu'allaq (Al Fah Pembahasan: Berpegang Teguh ldengan Al
Qur'an dan Sunnahl, 73/3391, dan Ahmad (3/351) dari Jabir bin AMullah dengan
redaksiqn.
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sebagairnana haji wajib dilaksanakan. Tidak boleh meninggalkan

sesuatu yang telah disyariatkan kecuali ketika tidak rnarnpu saat

dikepung dalam haji.

Pendapat Ulama Tafsir tentang Firman Allah, " Dan
kalau mereka ditimpa sesuafu bencana mereka

mengatal<an, 'hi (datangnya) dari sisi l<amu
(Muhammad)' -" (Qs- An-Nisaa' Wl: 7 8l

Para ulama Tafsir menafsirkan demikian unfuk ayat,

uDan kalau merel<a ditimp sauafu benana merel<a

mengatakan, 'Tni (dabngnya) dari sisi kamu (Muhammad)' (Qs.An-

Nisaa' I4l781.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, As-Suddi dan lainnya,

"Mereka mengatakan demikian sebagai trngkapan menganggap sial

karena agamanya."

Dari Abdurrahman bin T:rid bin Aslam, dia berkata,

"Disebabkan karena buruknya afuranmu", sebagaimana yang

dikatakan Abdullah bin Ubay dan lainnya pada perang Uhud.

Mereka seperti lJiYGGl I li33; i?yi36'u$i "onns-orang

yang mengahkan kepada saudan-saudaranya dan mereka tidak

furut pergi berpenng, 'Sekiran5n mereka mengikuti kita, tentulah

mereka tidak terbunrzh'." (Qs. Aali'lmraan [3]: 168).

i,;'ss:+$13:.W i#i oLi
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Segala benhrk ucapan mereka 'i* L -r$ "Ini (datangnln)

dai sisi kamu Muhammad)' adalah kecaman terhadap perintah

Allah dan Rasul-Nya seperti perintah beriman dan berjihad.

Mereka menganggapnya sebagai hal yang menyebabkan terjadinya

musibah yang menimpa orang-orang beriman yang taat,

sebagaimana yang menimpa mereka pada perang Uhud. Dan

terkadang musibah tersebut menimpa musuh mereka sehingga

orang-orang kafir mengatakan, "lni disebabkan mereka yang

membawa sial", sebagaimana yang dikatakan oleh penduduk suatu

desa kepada para Rasul, 'e C# Gy " sesungguhnya kami

bentasib malang lGrena l<amu." (Qs. Yaasiin [3611 18). Dan juga

seperti firman Allah tentang keluarga Fir'aun,

'^Ar'# bb:et,,6$6i:-fi l.ii{e 69

'"5, $'* W Gy{i itl;,fuhvifr
@i;s.r'{1;l

"Kemudian apabila dabng kepada mereka kemakmunn,

mereka berkab, 'Itu adahh karena (usaha) lami'. Dan jika merel<a

ditimpa nereka lemprkan sebab kesialan itu kepada

Musa dan onng-orang trang baertanya. Kebhuilah, saungguhnya

kesialan mereka ifu adalah keteApn dad Allah, akan tebpi
kebanyakan mereka tidak mengebhur." (Qs. Al A'raaf [7]: 131).

Allah & berfirman tentang kaum Nabi Shalih &,
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5 S'7 * {* iu"Jfr 6,-, |W'gG
@6#i5

"Merel< merfawab, 'I{ami mendapt nasib JBng malang

disebabkan kamu dan onnsForang tnng bqerbmu'. Shalih

berkata, 'Nasibmu ada pda sisi Allah, (bul<an kami tnng menjadi

sebab), tetapi kamu laum yng diuii'." (Qs. An-NarrnPTl; 471.

Ketka penduduk suatu desa mengatakan,

u 3s:;s *lLtW 14 {-"V.EG.-
-S 

S iH, ; r# 
W'r,16 @ 15 t;ti

@ 6i'r3Ti'
"Saungguhn5n kami bemasib malang karena karnu,

saungguhnSn jika kamu frdak berhenti (menyeru kami), niscaya

kami akan merajam kamu dan kamu pasti akan mendapat siksa

yang pdih dan kami." Ufusan-ufusan ifu berkab, 'Kemalangan

kamu adalah karena kanu sendii. Apakah iil<a kantu diberi
peringatan (kamu bemasib malang)? Sebenarnya kamu adalah

kaum png melampui bbs." (Qs. Yaasiin 136]: 1&19),

Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah,

'o;5 -l;i,rt4 ii*Wt3
"Ketahuilah, saungguhnya kqialan mereka ifu adalah

ketekpan dad Allah, akan tetapi kebarynl<an mereka frdak

;{1 
"
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mengebhur." (Qs. AI A'raaf [7]: 131): Semuanya berasal dari

Allah, dan apa saja musibah yang menimpa kalian adalah dari

Allah disebabkan perbuatan yang kalian lakukan.

hnu Abi Thalhah meriwayatkan dari hnu Abbas, "Segala

cacat pada kalian." Qatadah berkata, "Pertuatan kalian disisi

Allah.u

Dalam riwayat selain dari Ali dikatakan, 'Amal kalian ada di

sisi Allah, akan tetapi kalian kaum yang diuji. Yakni diuji dengan

ketaatan kepada Allah dan maksiat kepada-Nya." Pendapat ini
dirir*ayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lainnya.

Dari hnu Ishaq, dia berkata: Para Rasul mengatakan, t{,

{A "Kemalangan l<amu adalah karena lamu sendirl',

maksudnya, karena perbuatan kalian.

Mereka menafsirkan "Kemalangan" dengan amal perbuatan

dan balasannp; karena mereka mengatakan "Musibah yang

menimpa kami disebabkan dosa-dosa para Rasul dan

pengikutrya."

Maka Allah S menjelaskan bahwa kemalangan mereka -
yaitu perbuatan dan balasannya- dari Allah dan Dia selalu bersama

mereka. Dia selalu bersama mereka karena amal perbuatan

mereka dan balasannya ada pada mereka. Sebagaimana firman

Allah,

:rfrarp;;;i,Fy 'H,
'Dan tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal

perbuatannya tetapn5n kalungl pada lehemya." (Qs.

Al Israa' IL7): 13), yaitu dari Allah; karena Allah-lah yang
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menakdirkan musibah tersebut disebabkan karena perbuatan

mereka. Segala musibah png menimpa mereka adalah dari-Nya

sebagai balasan atas amal pertuatan mereka, bukan karena para

Rasul dan pengiln rtnya.

Oleh karena ifulah dikatakan, "Sesungguhnya mereka

dibalas karena pettuatan mereka, bukan karena perbuatan orang

lain." Sebab itulah Allah berfirman dalam ayat tersebut ketika

orcng-oftmg munafik dan orang-orang kafir serta mereka yang

dalam hatinya ada penyakit berkata, uMusibah yang menimpa kita

adalah karena ajaran Snng dibawa Muhammad sebagai musibah

agama yang sampai kepada kita." Maka Allah menjelaskan bahwa

musibah yang menimpa mereka disebabkan karena dosadosa

mereka.

Ini merupakan bantahan terhadap orang yang berpaling
dari ketaatan kepada Rasulullah $ agar tidak mendapat musibah,

dan iuga bantahan terhadap orang 3png menisbatkan keimanan

kepada Rasulullah dan melakukan ajaran 5nng dibawa beliau, serta

bantahan terhadap orang lang men$ngkari Rasulullah # d-
menisbatkan musibah kepada ajaran Snng dibawa beliau.

Musibah Terjadi Karena Dosa Manusia

Maksudnya bahwa ajaran png dibawa Rasulullah #r bukan

sebab terjadinya musibah, dan ketaatan kepada Allah dan Rasul-

Nya juga bukan sebab terjadinya musibah. Justnr ketaatan kepada

Allah dan Rasul-Nya akan mendapat balasan kebaikan di dunia

dan akhirat. Akan tetapi orang-oftmg yang beriman kepada Allah
dan Rasul-Nya terkadang mendapat musibah disebabkan dosa-

dosa mereka, bukan karena ketaatan mereka terhadap Allah dan
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Rasul-Nya, sebagaimana lrang terjadi pada mereka saat perang

Uhud disebabkan dosadosa mereka, bukan karena ketaatan

mereka kepada Allah dan Rasul-Nya.

Begifu pula musibah yurrg menimpa mereka saat senang

dan susah dan ketika terjadi kegoncangan. Sebabnya bukanlah

karena keimanan dan ketaatan mereka. Akan tetapi mereka diuji

agar terlepas dari keburukan. Mereka dicoba seperti emas yang

diuji dengan api agar bisa dibedakan mana yang baik dari 1nng
buruk. Dalam jiua itu ada kebunrkan sehinga ujian al<an

membebaskan seorang mukmin dari kebunilran tersebut.

Allah $ berfirman,

<2 51 fr &.r,r6i'6. 4 r-r X i 
g5( ali

@ 6#fi( e)- S ti67* -&'qrtfrr:,

@ o-jKfr -d3r Gi( iSix'i ;;a;
diantara manusia (agar mereka mendapat pelajamn); dan supga
Allah membdakan oftng.oftng tang beiman (dengan onrrg-
orang kafir) su4ln sebagian l<amu diiadikan-It$p bugur sebgi)
syhada. Dan Allah tidak menylai oftng-orang 5nng zlnlim. Dan
agar Allah membqsihl<an onn{fonng tnng bqiman (dari dm
merela) dan mernbinasakan oftng-oftng WU kafir" (Qs. eat
'lmraan [3]: 1210-141).

Firman-Nya,

'$rfi i-u, J;";43 ?)'i) oti';r(',#i

Maimr/ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Dan Allah (betbuat demikian) untuk menguii apa yang ada

dalam dadamu dan unfuk membersihkan apa Wng ada dalam

hatimu." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 154).

Karena itulah Nabi Shalih *L berkata kepada kaumnya,

';,FniLfrS7*{*
l-l:

"Nasibmu ada pada sisi Allah, (bul<an kami tnng meniadi

sebab), tetapi lamu laum Sang diuji.'(G. An-Nad!27l 47l.

Oleh sebab itulah musibah yang menimpa akan melebur

dosadosa orang beriman, dan dengan kesabaran derajat mereka

akan naik. Dan bersabar saat ditimpa musibah dalam Jihad karena

tindakan musuh akan mendapat pahala besar.

Diriurayatkan dalam Ash-Shahih dari Nabi *, beliau

bersaMa,
ula
. l1o z.

dj^J*.* 9

tot9tr*t 0

ciut U--- e C::n d:V "U 11
2/z-a

.er zllc .lge tlLJs vr
I

ILt
o c l4zz

-*--td

o t )o ( o t1.f^Fl 1.d tiL:$'"t r

f
"Tidailah bala psukan di jalan Allah lafu mereka

menang dan mendapat harta rampasan perang kecuali akan

disegerakan unfuk merela dua pertiga pahala merel<a; dan jika

mereka ditimpa musibah maka pahala mereka akan sempwna."33

33 HR. Muslim dari AMullah bin Arnr (Pernbatrasan: Kepernimpinan,
1906,/153,154).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun kehausan, kelaparan dan kesusahan lnng
menimpa mereka, semuanln akan dicatat sebagai amal shalih

mereka, sebagaimana firman Allah &,

uYang demikian ifu iahh l<arena merela tidak ditimpa

kehausan, dan kelapnn pda jalan Allah, dan tidak
(pula) mqlginlak suafu tempt Wtg manhng*itlan amamh

otzngarcng l<afir, dan t'dak manimpl<an squafu bqana kepda

-rrih, melainla n ditutist<antah bagi mqel<a dengan tnng
demilcian itu suatu amal shalih. Saungguhntn Allah tidak manyia-

nyiakan pahak orzng-oftng J/ang bertuat baik' (Qs. At-Taubah

[9]: 120).

Dalildalil penguat untuk masalah ini sangat banyak.

Makna Firman Allah, " Dan jila merelra
memperoleh kebaikan, merel<a mengatalan,'Ini
adalah dari sisi AIIah'-...'(Qs. An-Nisaa' l4l: 781

Tentang firman Allah
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ff.$ ofi!( * e .t$ 13;;ro;d :?'4:,$ og

fu*rk&"ioe-t$:J;i1ry"
uDan jika mereka memperoleh kebaikan, mereka

mengatakan, 'Ini adalah dari sisi Allah', dan l<alau mereka ditimpa

squafu benana mereka mengabkan, 'Ini (datanqnJn) dari sisi

kanu (Muhammad)'. Ihbkanlah, 'Sernuanja (dabnq) dari sisi

Allah'. "(Qs. An-Nisaa' 141:781, maksudnp adalah bahwa mereka

menganggap bahwa musibah yang menimpa mereka disebabkan

karena ajaran yang dibawa Rasulullah $. Mereka berkata, 'Nikmat

yang kami rasakan adalah dari Allah, sedang musibah dari

Rasulullah." Yakni disebabkan agamanla dan perintah yang

dibawanya. Maka Allah berfirman "I{abla nlah bahorn ini dan ifu
bensal dai Allah, " bukan dari Muhammad; karena Muhammad

tidak membawa nikmat maupun musibah. Karena itulah Allah

berfirman setelah ifu,

6"ii,;i\i,ik_.i;fii.1:-;^$)
" Maka mengary orzng-oreng ifu (onng munafil<) hampir-

hampir fr'dak memahani pembicanan sdikitpun2 (Qs. An-Nisaa'

I4lz 781.

As-Suddi dan lainnya berkata, 'Makzudnya adalah Al

Qur'an; karena Al Qur'an apabila dipaharni oleh mereka maka

akan jelas bagi mereka bahwa Allah hanlra memerintahkan pada

kebaikan, keadilan dan kejujuran serta Tauhid. Allah tidak
memerintahkan mereka pada sesuafu lnng menjadi sebab

terjadinya musibah. Apabila mereka memahami kandungan yang
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terdapat dalam Al Qur'an maka mereka akan mengetahui bahwa

ia bukan sebab terjadinya keburukan sarna sekali."

Hal ini menjelaskan bahran segala 1rang diperintahkan Allah,

Dia mengetahui kebaikan dan manfaatrya, dan bahwa perintah

tersebut memiliki maslahat bagi hamba-hamba-Nya. Jadi tidak
seperti pendapat 5nng mengatakan bahwa Allah merryuruh hamba-

Nya dengan sesuatu yang tidak ada maslahatr1ra bagi mereka bila

dikerjakan, tapi akan mendatangkan bahaya bagi mereka.

Karena kalau demikian maka oftmg-orang yang

menganggap para Rasul dan pengikuhln sebagai pembawa sial

akan dibenarkan.

Di antara 57ang menjelmkan hal ini adalah firman Allah &,

Ar:n r, H clfiA:Vritt fi # b6l.Cfi1
nApa aja nikmat gang l<amu peroleh adalah dari Allah, dan

ap saja bena na tang menimpnu, mala dari (kslahan) dirimu
sendii." Kemudian setelahnya Allah berfirman,

ti*;;\ifr:{,6$xt(ii;;V
"Kami mengufusmu menjadi Rasul kepada segenap

manusia. dan cukuplah Allah manj,adi saksi." (Qs. An-Nisaa' [4]:
791. Karena Allah tdah meqatakan bahwa Nabi $ sebagai

p,embaura Risalah yang diperhrat dengan buld-buld dan mukjizat

Sang diberikan kepadanp. Dan bila Allah telah bersaksi maka

a-rkuplah Dia menjadi saksi dan pengingkaran mereka atas stahrs

kerasulan Nabi $ tdak akan berdarnpak apa-apa. Dan sytrbhat-

syrbhat yang mereka lontarkan adalah bantahan untuk mereka,

bukan dalil bagi mereka. Mereka menganggap bahwa keburukan
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dan hulnrman yang mereka terima sebagai alasan unfuk
membantah kerasulan Nabi $, padahal Allah S telah men5ntakan

bahwa Dia mengutusnla kepada segenap manusia. Jadi ucapan

penutup ini sebagai bantahan bagi pendapat mereka yang

mengatakan bahura musibah ihr berasal dari Rasulullah #t. Karena

itulah Allah berfirman setelahnSn,

€\$15-G;$ j'r'i,i'*t i$ J;:)i #_#

@We.L
"Elanngsiap 5nng menaati Rasul ifu, saunggthnya dia

telah menaati Allah. Dan bamngsiapa yang betpaling @an
ketaatan ifu), maka l{ami frdak mengufusmu unfuk menjadi
pemelihan bagi merela." (Qs. An-Nisaa' [4]: 80).

Bantahan Terhadap Pendapat Sekte Jahmiyah dan
Jabar[nh

Penjelasan yang telah diuraikan di atas merupakan
bantahan tefiadap pendapat Jahmi5ryh Mujbinh dan sektesekte
seperti mereka yang mengatakan bahwa Allah menyiksa hamba-

hamba-Nya tanpa adanya dosa, menytrruh mereka melakukan

sesuatu yang tidak bermanfaat bagr mereka dan malah

membahayakan mereka, kemudian bila mereka melakukan sesuatu

yang diperintahkan maka mereka akan mendapat bahaya, dan jika

tidak maka Allah akan menyiksa mereka.
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Mereka mengatakan demikian dan mengklaim demihan
dengan alasan karena Allah rnelakukan sesuai png dikehendaki-

Nya-

Tapi Al Qur'an membantah pendapat mereka dari berbagai

sisi dan juga membantah omng-orang yang mendustakan takdir.

Ayat ini membantah pendapat mereka dan mereka

sebagaimana yang telah diuraikan sebelumn5ra- meskipun dua

sekte tersebut S?rn?-sdrrr? mengemukakan argurnentasinya, tapi
jusbu argumentasi tersebut merupakan bantahan bagi dua sekte

tersebtrt.

Orangorang lnng meniadakan (mengingkari) takdir

mengatakan, "SesungguhnSn kebaikan itu dari Allah sedang

keburukan ifu dari dirimu, karena Allah men5mruh ini dan

melarang itu menurut kesepakatan kaum muslimin."

Mereka mengatakan: Kami berkata, 'Kehendak ifu
terganfung dengan p€rintah. Apa yang diperintah-Nya berar0

dikehendaki-Nya dan apa yang tidak disuruh-Nya berarti t'rdak

dikehendaki-Nya. Kehendak dan perintah-Nya itu mendorong

ketaatan dan bukan maksiat. Karena ifulah kebaikan berasal dari-

Nya sedang kebunrkan fidak b€rasal dari-N/a.'

Dikatakan: Adaptrn tentang aSrat tersebut, telah jelas bahwa

oran(forcng grang mengatakan 'Kebaikan dari sisi Allah dan

keburukan dari dirimun, maksud-mereka adalah: darimu, wahai

Muhammad. Yakni disebabkan agamamu. Jadi mereka

menganggap batrua Risalah yang dibawah Rasulullah $ sebagai

sebab terjadinya musibah. Ini adalah selain masalah takdir.

Apabila yang dimaksud ketaatan dan maksiat adalah seperti

yang telah dikatakan sebelumnya, maka ayat i; * U Y j,
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"Katakanlah, 'Semuanya (datang) dari sisi Allah'." (Qs. An-Nisaa'

I4lt 78), adalah bantahan untuk kalian, sebagaimana yang telah

diuraikan sebelumnya.

Adapun tentang ayat setelah ayat tersebut,

ArX r, # ;rlitst \?rft,fi # bAdTl
uApa saja nil<mat 5nng kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana yang menimpamu, mal<a dari (kesalahan) dirimu
sendirt." (Qs. An-Nisaa' [4], 79]. adalah tidak bertentangan

dengannya. Jushu kebaikan mempakan anugerah Allah yang

diberi pahala oleh-Nya, sedangkan keburukan itu berasal dari jiwa

manusia meskipun sesuai takdir Allah, sebagaimana firman-Nya,

@ {(r(;*
"Dari kejahatan makhluk-N5n." (Qs. AI Falaq [113]: 2). Di

antara makhluk memang ada yang jahat meskipun sesuai takdir-

Nya.

Kalian berkata, "Ketaatan dan maksiat dibuat oleh manusia

tanpa ada campur tangan dari Allah, dan tanpa pengkhusr.san

yang diberikan Allah kepada seorang mukmin berupa nikmat dan

ketaatan." Tenttr saja pendapat ini bertentangan dengan Al

Qur'an.

Perbedaan Antara Nikmat dan Musibah

Jika dikatakan, "Apabila ketaatan dan maksiat telah

ditakdirkan, nikmat dan musibah telah ditakdirkan, mengapa Allah
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membedakan antara kebaikan yang merupakan nikmat dan

keburukan yang merupakan musibah? Yaitu dengan menetapkan

bahvua kebaikan dari Allah sedang keburukan dari diri seseorang?"

JawabannSa adalah karena ada beberapa perbedaan antara

keduanla.

Perbedaan Pertamat Bahwa nikmat yang diberikan

Allah dan peftuatan baik-ttf kepada hamba-Nya telah ditakdirkan

sejak awal tanpa ada sebab dari mereka sarna sekali. Allah

memberi nilcrat keselamabn, re*zel<i dan pertolongan dan lain-

lainnya kepada orang 5rang tidak melakukan kebaikan sama sekali.

Allah menciptakan suTla unhrk makhluk-makhluk-Nya dan

menempatkan mereka di dalamngn se@ra cuma-tcuma. Dia

menciptakan mereka di akhirat meski mereka tidak'melakukan
kebaikan sarna sekali. Dia memasukkan anak-anak orang beriman
dan orang-orang gila mereka ke dalam surga dengan rahmat-Nya

meski mereka tidak beramal. Adapun siksaan, Dia tidak menyiksa

seorcmg pun kecrrali karena amal pertuatannya.

Perbedaan Kedua, Bahr,ra orang yang melakukan

kebaikan, pertuatan tersebut adalah karena kebaikan Allah

kepadaryn dan karunia lnng diberikan kepada-Nya berupa

hidaph dan iman, sebagaimana lrang dikatakan penduduk surga,

6"i'6-*j Gr#- Ku" (+;'-'6,t;,sfii it'fij
{i'(

"Segala puji bagi Allah Jang telah menunjuki kami kepada
(swga) ini. Dan kami sel<ali-l<ali tidak akan mendapat petunjuk
kalau Allah tidak memberi kami petunjuk." (Qs. Al A'raaf 17\ 431-
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Dalam sebuah hadits shahih disebutkan,

'"i'€iq;f E*(eCy,eV (
ur.?ur );Llt t:; r*r ?.ti(l &tf

.'*:|/L'u;J-xu:r? -oi
" Wahai hamba-hamba-Ku, ifu adalah amal

pertmbn l<alian Wng telah ,4ku perhidngl<an dengan mabng
wtuk l<alian (diteliti dan diperil<a oleh para mahil<at), kemudian

Aku akan membalasn5n dengan sempuma. Maka banngsiapa

menemulan kebaikan, hendala3a dia memuji Allah; dan

barangsiapa menemul<an selain ifu, janganlah dia mencela kecuall

dirinya sendii."3a

Menciptakan makhluk hidup dengan memberi
pendengaran, penglihatan dan hati (pikiran) adalah sebagian dari

nikmat Allah. Menguhrs para Rasul unfuk menyampaikan risalah

yang menyebabkan mereka mendapat petunjuk juga merupakan

bagian dari nikmat-Nya.

Mengilhami keimanan f,epada mereka dan memberi
petunjuk kepada mereka menuju keimanan serta mengkhususkan

mereka dengan nikmat tambahan yraitu keimanan yang tdak
diberikan kepada orang-orang kafir juga mempakan bagian dari
nikmat-Np. Sebagaimana ftrman Allah &,

34- Telah ditakhrij sebelumnyra pada hal 145.
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,tiL:,f, f"$ a frsii), i'#y; ifr S-s;

1$ @ 6)bji'i 43 Z:q;S S,1frtr'j<r,

@ *ryKv'z::u,fi
" Tebpi Alhh menjadil<an kamu cinb kepda keimanan dan

menjadila n keimanan itu indah di dalan hatimu s*1a menjadikan

l<amu fuld kepda ke.l<afirut, kefasikan, dan kdurhal<aan.

Merel<a ifulah oftngorang yang mengikuti jalan tnng luns.
Sebagai karunia dan nikmat dad Allah. Dan Allah Maha

Mengebhui lagi Maha Bijal<ana" (Qs. Al Hujuraat l49lr 7-81.

Segala yang ada di alam ini bempa kebaikan dunia dan

akhirat adalah nikmat png mumi berasal dari-Nya tanpa adanp
sebab sebelumnya yang menyebabkan demikian. Tidak ada dagra

dan kelaratan bagi mereka png berasal dari diri mereka kecuali

dengan pertolongan-Nya. Dia-lah yang menciptakan jiwa mereka,

menciptakan amal shalih dan menciptakan balasan.

Firman Allah,

fi,fi#b6.tit:ti
nApa aja nikmat gng lamu peroleh adalah dai Allah."

(Qs. An-Nisaa' 14]r. 791 adalah benar dari segala sisi baik lahir

maupun batin menurut ma&hab Ahlussunnah.

Adapun keburukan (musibah), ia fidak terjadi kecuali

disebabkan dosa seorang hamba, dan dosanya itu berasal dari

dirinya. Allah tidak berfirrnan, "Aku frdak menakdirkann5m dan
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tidak menciptakannya. " Justru Dia menjelaskan kepada manusia

hal-hal yang bermanfaat bagi mereka.

Kebaikan Berasal dari Karunia Allah & Keburukan
Berasal dari Dosa Manusia

Apabila seorang hamba merenungi hal ini, dia akan

mengetahui bahwa segala kebaikan (nikmat) berasal dari kan-mia

Allah sehingga dia akan bersyular kepada-N5a lalu Allah akan

memberi karunia kepadanSn yaitu (menyebabkannp suka

melakukan) amal shalih dan nikmat Snng melimpah.

Dan apabila dia mengetahui bahun keburukan tidak teriadi

kecuali dari dirinya sendiri gnng disebabkan dosadosanya, maka

dia akan memohon ampun kepada Allah dan bertobat. Jadi
seorang hamba akan senantiasa bersyrkur dan meminta ampun
sehingga kebaikan akan selalu dilipatgandakan untuknya dan

keburukan akan disingkirkan darinya, sebagaimana lnng biasa

diucapkan Nabi $ dalam khatbahnya, "Segala puji bagi Allah'
yaitu bersyukur kepada-Nya. Kemudian beliau mengucapkan, "Kita
memohon pertolongan dan ampunan kepada-N5m." Kami
memohon pertolongan kepada-Nya unfuk menjalankan ketaatan

dan memohon ampunan kepada-N5n dari perbuatan maksiat.

Kemudian beliau mengucapkan,

?(;, "";r*l D?c.r irt, i;i
/aaa

.t]il;i
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"Kib beilindung kepda Allah dari kej*atan diri dan

keburukan peftuabn kb.Ds Befiau memohon perlindungan

kepada-N5n dari kejahatan jiwa dan hukuman atas pertuatan jiwa

tersebut. Jadi kejahatan ifu berasal dari ;iwa dan merupakan

pertuatannp, sehingga beliau memohon perlindungan kepada

Allah agar tdak melakukan pertuatan yang karenanya akan

mendapat dosa. Kemudian kalaupun te4aksa melakukannya,

maka beliau memohon perlindungan kepada Allah dan keburukan

perbuatanryn dan hukumannla. Beliau memohon pertolongan

agar bisa selalu menjalankan ketaatan dan sebab-sebabnya dan

memohon perlindungan kepada-Nfn dari pertuatan maksiat dan

hukuman-hukurlrannSa.

Jadi pengetahtnn seoftmg hamba bahwa segala kebaikan

5ang diterimanla b€rasal dari Allah dan segala keburukan png
menimpanya berasal dari dirin5n akan menyebabkannya mengerti

bahun akan terjadi ini dan itu. Allah & mernbedakan antara

keduaryla setelah menggabungkannya dalam firman-Nya,

b-.-E-i,{iX,t'35,

"IGbkanlah, '&muan5n (datang) dari sisi Allah'." (Qs. An-

Nisaa'l4l:781.

Allah menjelaskan bahrrn kebaikan dan keburukan adalah

nikmat dan musibah, ketaatan dan maksiat. Ini berdasarkan

'it*i;3pendapat lnng menrasrkkannya dalam ayat

" SemuanSa (datang) dari sisi Allah."

35 Tetah dibk}uii pada hal 131
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Kemudian Allah menjelaskan perbedaan yang bisa mereka

ambil manfaat darinya, yaifu bahwa "Kebaikan merupakan nikmat

Allah, bersyukurlah kepada-Nya, maka Dia akan menambahnya.

Dan keburukan ifu berasal dari dosadosa kalian, mintalah ampun

kepada-Nya, maka Dia akan menolaknya (keburukan) dari kalian."

Allah $ berfirman,

liti 6fi3 -rrtr-et '&fr-'.iti 3irc-g',

@'oiii'i_Fr&'*
uDan Allah sel<ali-l<ali ddak alan mengazab maeka, sdang

katnu fumda di anbm merel<a. Dan tidakhh (pula) Allah akan

mengaab merel<a, sdang mqel<a meminb ampun." (Qs- Al
Anfaal [8]: 33).

Firman-Ngra,

,\.>a-> #3fr iA ,*€;t

vj;.j $@D UJ i5 u K ;i;'$ Jl.'d,,{r @F

3 ;i;,# F oy%- w &#. 4yri3' ? k
,€ /i.aai K4;3J-09 ,tr; *""t5 yi ,s;

ee,j*i,*:;

"Alif laam raa, (inilah) suatu kibb Snng a5nt-ajat-nya
disusun dengan rapi serta dijelaskan se@m terpainci, Wng
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dihtrunkan dari sisi (Allah) Yung Maha Bijaksana lagi Maha Tahu.

Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Saunggahntn aku

Muhammad) adalah pembei peringatan dan pembawa l<habar

gembin kepadanu daripda-N5n. Dan hendalmgn kanu meminta

ampun kepda Tthanmu dan bertobat kepda-N5n. (Jil<a l<anu

mqrgqjakan yang demikian), niscala dia akan menbqi
kqilmabn yang baik (terus-menants) kepdamu sampai kepa&
uraktu fing telah ditqttukan dan dia al<an mernberikan kepda
tiaptiap oftng jnng mempunSai keubnaan haban)

. Jika l<amu malca saunggthng aku

al<ut kamu akan ditimp sil<sa Hari Kiamat" (Qs. Huud [11]: 1-3).

Orang lang berdosa bila memohon ampun kepada

Tuhann5n dari dosadosanla berarti dia telah mencontoh orang-

oftmg yang bahagia dari kalangan para nabi dan kaum mukminin,
s€eerti Nabi Adam & dan lainryra. Sedangkan bih dia mernbandel

(fidak mau memohon ampun) dan befiujjah dengan takdir, berarli

dia mencontoh orang-orang png celaka seperti hlis dan pengikut-

pengikutr1la png sesat.

Di antara yang dijelaskan adalah bahwa keburukan itu
b€rasal dari diri manusia disebabkan dosadosanya, yaifu setelah

menjelaskan bahwa semuanya berasal dari Allah, sebagai

peringatan agar mernohon ampun dan bertobat, memohon

perlindungan kepada Allah dari kejahatan diri dan kebunrkan

perbuatannya, berdoa dengan doa tersebut pada pagi dan petang

dan ketika akan tidur. Sebagaimana yang diperintahkan oleh

Rasulullah $ kepada Abu Bakar Ash-Shiddiq.{*,yang merupakan

umat beliau yang tertaik. Beliau mengajarkan kepadanya agar

mengucapkan,
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1,.*ilt tp cc-fl J trSt * 4t
c

o

u

.7 o'o ,. 9, . o, 9. o

,thii.Jl fS 4 -i L_f, O".
l ,tc,-fl ,;.'rlibli

Ai?1 'ti';; O
Oa.-f

Pl
tt, 

/-c . /t) cD -rs
o

04,*
AXt'

" Ya Allah, Pencipb langit dan bumi, Yang Maha

Mengebhui sauafu gng ghaib dan njab, Tuhan sqala sauafu
dan pemililmW. ,aku bemksi bahw:a udak ada fithan sekin
hgkau. Aku b*lindung kepada-Mu dari kQahaan diriku dan dari
kejahabn syebn dan sekutung. hku balindung kepda-Mu agar
jangan anpi) aku melald<an keburul<an pda jiwku abu aku

mendorong oftng Islam unfuk melalrukann5a.'s Jadi seorang

hamba akan memohon amptrn dari dosadosanya yang telah lalu

dan memohon perlindungan dari dosadosanya gnng akan datang

sehingga dia termasuk golongan orang-orang yang berbahagia.

Apabila seorang hamba mengetahui bahwa kebaikan

berasal dari Allah -baik balasan maupun pertuatan-, maka Dia

akan memohon kepada-Nya agar menolongnya supaya bisa terus

melakukan kebaikan, pifu dengan mengucapkan i$ 
"4, 

atl

o
Faatihah [U: 5); dan ucapan, 0 ;=i L,;S t;i uDan hanya

kepada hgkaulah kami meminta ." (Qs. Al Faatihah

s6- Telah dital*rdi pada hal 143.

J.^;:'. uHanta hgkaulah yang kani sembah." (Qs. Al
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lU: 6); dan ucapan , (;:j7 iyigS 'ti* tl: "ya Tuhan kani,

hgkau jadikan hati kami condong kepada kesaabn
saudah hglau beri petunjuk kepda kami." (Qs. Aali 'lmraan [3]:

8), dan lain sebagainya.

Apabila Allah hanya mengabarkan kepada kita bahwa

semuanlra dari sisi-Np saja tanpa menjelaskan perbedaannya,

maka akan terjadi penyamaan sehingga pelaku maksiat dan

pendosa akan berpaling dari mencela dirinlp dan bertobat dari

dosadosanln serta memohon perlindungan dari kejahatannya.

Bahkan dia akan berhujjah dengan takdir. Padahal hujjah tersebut

rusak dan tidak akan bermanfaat, malah jusbu akan semakin

membuatrln mendapat siksa dan celaka, sebagaimana yang

dialami oleh lblis l-almafttllah ketika dia berkata,

'e#JiLb?i:iil'i
,ao,/O'ae- a*:*tq

"I{arena hgkau telah menghulrumku tercaat, alru benar-

benar akan ftnenghalang.halangi) mereka dad jalan Engl<au tang
luruC'(Qs. Al A'raaf [7]: 15); danucapannya,

;Fj'l; elit i- #"#;'{ ,sA -c,$

@',44
"Ya Tuhanku, oleh sebab hgkau telah memufuskan bahqm aku
saat, psti aku akan menjadikan merela memandang baik
(perbuatan maksiat) di muka bumi, dan pasti aku akan

menyaatkan mereka semuanta." (Qs. Al Hijr [15]r 39).
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Begifu pula orang-orang yang mengucapkan pada Hari

Kiamat,

@6i#iGUG'336i<i

"Kalau sekiran5m Allah memberi pefunjuk kepadaku

tenfulah aku termasuk oftng-orang yang berblotm." (Qs. Az-Zumar

[39]: 57). Dan juga seperti orang-orang yang mengucapkan,

iti rg; 7t r$v$ -{ 3'( uAu x;t'.ti i
"Jika Allah menghendaki, nisaSn kami dan bapk-bapk

kami frdak mempersekutukan-N5n dan b'dak (pula) kami
menghanmkan barang sesuafu apapun." (Qs. Al An'aam [6]: 148).

Barangsiapa berhujjah dengan takdir atas dosa-dosa yang

dilakukannya dan berpaling dari apa yang diperintahkan Allah
yaifu tobat dan memohon ampunan, meminta pertolongan

kepada-Nya, memohon perlindungan kepada-Nya dan memohon

petunjuk kepada-Nya, maka dia termasuk orang paling rugi di

dunia dan akhirat. Inilah salah satu manfaat dibedakannya

penggabungan tersebut.

Allah Melipatgandakan Balasan Kebaikan, Namun
Tidak Melipatgandakan Balasan Keburukan

Perbedaan Ketiga: Kebaikan itu akan dilipatgandakan

oleh Allah dan disuburkannya, dan bagi yang bemiat

melakukannya akan mendapat pahala. Sedangkan kebunrkan itu

i j;";l
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tidak dilipatgandakan dan orang 3 ng berniat melalnrkannp tidak

dihukum. Jadi orang Sang melakukan safu kebaikan akan diberi
pahala beberapa kebaikan, sedangkan orang png melakukan

keburukan tdak akan disiksa kecuali s€suai 3Bng dilakukanrya.

Allah & be,rfirman,

ttrl,\'&rr':ql*#'ifi44t",^;n
@ 6fi8-{;fi(ir$ni}-

nhmngsiap mqnbva annl gng bik, nnka bgintn

membua prbwbn lahat mala dia frdak diW panblaan
melainlan dengan keiahaAnnga, sdang mqel<a
sdikitryn fdak dianiap H@il@,).n (Qs. Al An'aam [5]' 160).

Perbedaan Keempat: Kebaikan ihr disandarkan kepada-

Nln, karena Dia berbuat baik dengannp ddi segala sisi

sebagaimana !,ang telah diuraikan sebelumngra. Dari segala sisinln

kebaikan itu disandarkan kepadaNya.

Adapun keburukan, Dia menciptakanngra karena adanya

hikmah, dan dengan memandang kepada hikmah tersebut maka

sarna saja bahrrn ifu merupakan kebailon-Nf. Karena Allah ifu
tidak melakulcan keburukan sama sekali, iusttr s€rnua pertuatan-
Nf ihr baik dan bagrls.

Oleh karena itulah Nabi $ membaca dalam doa Istiftah,

:,r11'";tpt
oI ot. 
rt.P,.u:+. )
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'Kebaikan ada di kdua Tangan-Mu, sedang keburukan

tidak dinisbatkan kepada-Mu. " Karena Allah tidak menciptakan

keburukan sama sekali. Justru semua yang diciptakan-Nya ada

hikmahnya yang pada hakikatrya baik, hanya saja buruk unhrk

sebagian orang. Jadi buruknya ihr bersifat bagian dan

penyandaran. Adapun keburukan yang bersifat total atau

keburukan mutlak, Allah Maha Suci darinya. Inilah keburukan yang

tidak dinisbatkan kepada-Nya.

Adapun keburukan yang bersifat bagian dan penyandaran,

ini dianggap baik karena merupakan hikmah-Nya. Karena ifulah

keburukan tidak disandarkan kepada-Nya semata, akan tetapi

adakalanya berlaku unfuk makhluk-Nya secara urnurn. Seperti

firman Allah &,

tG 'g'itrt

"Dia menciptakan segala sesuafu." (Qs. Al An'aam Bl
101).

Ada juga 5nng disandarkan kepada sebab, seperti firman

Allah,

@ 6L(r,
"Dari kejahabn mal<hluk-N5a."-(Qs.Al Falaq [113]: 2).

Ada juga yang pelakunya dibuang, seperti perkataan

bangsa Jin
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6i;-#i -ff',ui 
-fr ";'ii c q'+j:'A "ti 

{ (V

@
uDan sesungguhnya kami tidak mengebhui (dengan adanya

penjagaan itu) apal<ah keburul<an yang dikeltendaki bagi onng
yang di bumi ataukah Tuhan merel<a menghendaki kebaikan bagi

mereka." (Qs. Al Jinn [72]: 10).

Untuk masalah ini ada dua kelompok manusia yang sesat

yang mendalami masalah takdir dengan penuh kebatilan. Yaitu

kelompok yang mendustakan ini dengan mengatakan,

'Sesungguhnya Allah tdak menciptakan perbuatan-perbuatan

hamba dan tidak menghendaki segala yang akan terjadi, karena

dosa itu jelek sedang Dia tidak melakukan sesuatu yrang jelek. Dan

keinginannp itu jelek sedang Allah tidak menginginkan sesuatu

yang jelek."

Dan juga kelompok yang mengakui bahwa Allah yang

menciptakan semuanya tapi tidak meyakini bahwa Dia

menciptakan karena adanya hikmah. Jushr kelompok ini berkata,

"Apabila Allah menciptakan ini maka bisa saja Dia menciptakan

segala keburukan dan tidak menciptakan sesuafu karena adanla

hikmah." Maha Suci Allah dari hal seperti itu. Jush.r segala yang

mungkin itu boleh dilalmkan-Nya.

Mereka mengatakan bahwa Allah boleh menyrruh segala

kekufuran dan kemaksiatan, dan melarang segala keimanan dan

ketaatan, kejujuran dan keadilan, menyiksa para Nabi, memberi

nikmat kepada para fir'aun dan orang-orang musyrik atau lainnya.

Mereka tidak membedakan antara objek yang satu dengan objek
yang lain.
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Pendapat ini mungkar dan sangat dusta, seperti pendapat

pefiama.

Allah @ berfirman,

,UJKAA J 9C,A|\#'J| E;T
ti MTsr;IV {ti7 4,$'rWr$c

Maimu'ih Fatawa Ibnu Taimiyyah

5;K;.
"Apakah orang-orzng yang membuat kejahatan ifu

men5nngka bahwa lkmi akan menjadikan mereka seperti orang-

orang tlang beriman dan mengerjakan amal shalih, Wifu firna
anbra kehidupan dan kematian mereka? Amat buruklah apa yang
mereka sangka rtu " (Qs. Al Jaatsiyah 1451:271.

Firman Allah &,

@3K? i! -Kr; @'w;Kti$ iY;;
uMaka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam

ifu sama dengan orang-orang yang berdosa (orang ka{ir)? AAu
adakah kamu fterbuat demikian): bagaimanakah kamu mengatnbil

keputusanT'(Qt. Al Qalam [68]: 35-36)

Firman Allah &,

A'u-#I( g,;tr*,ti't;t$ t;71;'"J( J:} A
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" Pafutkah IGmi merganggap oftng-oftng yang beriman

dan mengerjakan amal5nng shalih fiIna dengan orang'orang yang

befruat kerusl<an di mula bumi? (Qs. Shaad {381: 28).

Dan masih barryak ayat lainnya ynng menjelaskan bahwa

Allah memMakan antara kebaikan dengan keburukan, antara

orang png berbuat baik dengan orang png berbuat bunrk. Orang
png mengatakan bahrrya boleh merrlnmakan keduanya adalah

orang 5nng b€rkata du$ dan mungkar.

Apabila Allah menciptakan sebagian binatang !,ang

6nng bertahaSa), bukannyn Dia menciptakan tanpa

hikmah. Justru di dalamnya ada hikmah dan rahmat png tidak

diketahui sebagian manusia, lnng kadamln fidak ada yang

mengetahuin5n selain Allah.

Apabila teriadi pada makhluk stratu keburukan yang bersifat

bagian dengan pen5nndaran, bukann5a keburukan ifu bersifat total

dan untum. Justu perlora urnurn png bersifat global itu ada

kebaikan dan maslahat unhfi hamba-Nya. Seperti hujan yang

bersifat umurn dan menguhrs para Rasul ynng bersifat umurn.

Ini menunjukkan bahwa Allah tidak boleh menguatkan

orang-oftmg lrang mendustakan-I$a dengan mukjizat-mukjizat

Sang diberikan kepada para nabi-Nya yang jujur; karena hal

tersebut merupakan keburukan urnurn bagi manusia yang akan

menyesatkan mereka dan menrsak agarna, dunia dan akhirat

mereka.

Ini tdak sarna dengan raia yang zhdim dan musuh; karena

raja zhalirn itu hanrs Allah tolak kejahatan darinya lebih banyak

daripada kezhalimannya.
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Ada pendapat yang mengatakan bahwa 60 tahun di bawah

kepemimpinan penguasa zhalim lebih baik daripada safu malam

tanpa ada penguasa (pemimpin).

Apabila telah ditakdirkan bahwa dia banyak kezhalimannya,

maka ihr merupakan bahaya dalam agama. Seperti musibah yang

menjadi kafarat bagi dosadosa mereka dan mereka diberi pahala

karenanya. [-alu mereka kembali kepada Allah, memohon ampun

dan bertobat kepada-Nya. Begitu pula musuh yang dijadikan

menguasai mereka.

Adapun oftmg yang berdusta atas nama Allah dan

mengklaim bahwa dia seorang nabi, seandainya Allah

mendukungnya dengan dukungan yang diberikan kepada orang

yang benar, maka akan terjadi penyamaan antara orang tersebut

dengan orang yang benar.

Jika demikian halnyn maka akan sama antara petunjuk dan

kesesatan, kebaikan dan keburukan, jalan surga dan jalan neraka,

dan akan mencolok sekali perbedaan antara ini dan itu. Hal ini

akan menyebabkan terjadinya kerusakan secara umum pada

manusia baik dalam agarna, dunia dan akhirat mereka.

Oleh karena ifulah Nabi $ menyr.rruh memerangi orang-

orang yang berperang dalam rangka membela agama yang rusak

dari kalangan ahli Bid'ah; seperti l(hawarij. Tapi Dia menyuruh

bersabar atas Undakan penlluasa lnng zhalim dan melarang

memerangi dan memberontak terhadap mereka. Oleh sebab itulah

terkadang Allah memberi kekuasaan yang lama kepada raja-raja

yang zhalim.

Adapun orang-orcng yang mengaku Nabi dan pendusta

besar, Allah tidak akan lama memberi kelmasaan kepada mereka.

Bahkan Dia akan menghancurkan mereka, karena kerusakan yang
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mereka perbuat berdampak negatif pada agalna, dunia dan

akhirat.

Allah S berfirman,

;! @,*UAtuiy @F,tp;*i,i;t*'i;i i;
@'6]'-&n

"Sandairyn dia Muhammad) mengadakan sebagian

perkataan atas (nama) kami. Nisaya benar-benar kami pegang

dia pada tangan Kemudian benar-benar karni potong

unt bli jantungnSn;'(Qs. Al Haaqqah 169l: M451.

Firman Allah &,

4 * 4':n * o9 q g ;U; 
'j,t'.t 

5$;-{
- "Bahkan mereka mengabkan, 'Dia (Muhammad) telah

mengada-adakan dusta terhadap Allah'. Maka jika Allah

menghendaki niscaln Dia mengunci mati hatimu." (as. Asy
Sgruraa l42l:241.

Allah mengabarkan bahwa siapa saia yang berdusta atas

nama-Nya akan dihulilm dan disiksa

Pemahaman Sesat Sekte Qadarisnh dan Jabariyah

Masalah ini bur,srak diperselisihkan manusia. Selde

Qadariyah dan Jabariyah berargumen bahwa apabila boleh Allah

menyesatkan seseorang, maka Dia juga bisa menyesatkan seluruh
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manusia. Bila Dia boleh menyiksa binatang tanpa dosa dan

kompensasi, maka Dia juga boleh menyiksa segala makhluk hidup

tanpa dosa dan kompensasi. Apabila Dia boleh untuk tidak

menolong seseorang yang diperintahkan unfuk taat kepada

perintah-Nya, maka Dia juga boleh untuk tidak menolong seluruh

makhluk. Jadi dua sekte tersebut tidak membedakan antara

keburukan khusus dengan keburukan urnum, antara keburukan

yang disandarkan dengan keburukan muflak. Mereka beranggapan

bahwa keburukan yang disandarkan fidak ada hikmah yang

berujung pada kebaikan.

Kemudian kalangan kaum Nufat berkata, "Dia telah

mengetahui bahwa Dia Maha Suci dari perbuatan tersebut.

Seandainya kami membolehkan ini, maka kami akan mengatakan

bahwa boleh saja Dia mendukung para pendusta dengan muklizat,

menyiksa para nabi, menghormati orang-orang kafir dan

sebagainya, yang oleh orang-orang berakal dianggap berlebihan

bila disandarkan kepada Allah @."

Sedangkan kalangan yang menetapkan dari Jabariyah

Mujbirah berkata, "Justm semua perbuatan ihr boleh bagi Allah

sebagaimana yang khusus itu boleh. Dia mengetahui bahwa Dia

tidak melakukan sesuatu yang tidak dilakukannya atau melakukan

sesuafu yang dilakukan berdasarkan berita yaitu beritanya yang

disampaikan para nabi dari-Nya. Karena kalau tidak demikian,

meskipun Dia boleh melakukannya dan boleh tidak melakukannya,

maka dalam perintah tersebut tidak ada sebab dan hikmahnya
maupun sifat yang menghendaki pengkhususan sebagian

perbuatan. Bahkan tidak lain ia adalah kehendak yang

penisbatannya kepada selumh makhluk sama, dimana salah satu

dari dua hal yang sama menjadi lebih kuat tanpa ada yang

dikuatkan.'
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Maka dikatakan kepada mereka, "Kalau Allah boleh

mendukung pendusta dengan mukjizat, maka muklizat tersebut

tidak bisa menjadi dalil tentang kebenaran para nabi, dan dalarn

berita yang dibawa para nabi tidak bisa diketahui perbedaannya,

sehingga kalau terjadi pengingkaran terhadap para nabi maka

akan menyebabkan tidak diketahui perbedaannya baik dengan

pendengaran maupun akal.'

Berkenaan dengan perbedaan antara mukjizat dan lainnya,

mereka berusaha merekayasa bahwa membolehkan para pendusta

diberi mukj2at ujung-ujungnya akan menganggap lemah sang

pencipta karena tidak bisa membedakan antara orang yang benar

dan orang yang dusta, karena menurut mereka kebenarannya telah

diketahui dengan jelas. Masalah ini telah diuraikan pada

pembahasan lain dimana di dalamnya dijelaskan kesalahan dua

kelompok tersebut.

Orang-orang yang mengikuti Jahm dalam masalah ./abr",

meniadakan hikmah Allah dan rahmat-Nya, sebab-sebab yang

dengannya Dia berbuat dan kekuatan yang diciptakannya dan

sebagainya adalah kaum Ahli Bid'ah yang menentang N Qur'an,
Sunnah dan ljma' ulama salaf. Dan disarnping ifu pendapat

mereka juga bertentangan dengan akalsehat.

Dan orang-orang yang menganut paharn Qadariyah Nufat
juga bertentangan Al Qur'an, Sunnah dan Ijma ulama salaf, dan
juga bertentangan dengan akal sehat.

ooo

181



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi;ryah

Makna Firman Allah, "Apu aja nikmat ynng kamu
peroleh adalah dari AIIah .--."

(Qs- An-Nisaa' 141:791

Yang dimakzud disini adalah mernbahas tentang firman

Allah €t,

Ar:f ; # e,^,1 \ l.;ft.j- # ic6r*'tV
'AF saja nihnat Sang kamu goleh adalah dari Allah, dan

apa aja bqtana tnng menimprnu, nnl<a dari (kaalahan) diimu
sendiri.n (Qs. An-Nisaa' 141:791.

Ini merrunjukkan bahwa seoftmg hamba akan senantiasa

bersyulnr dan mernohon ampun kepada Allah &.

Telah diuraikan sebelumqa bahura k€burukan fidak

dinisbatkan kepada Allah kecuali berdasarkan salah satu dari tiga

alasan. Dan surah Al Faatihah merrgandung tiga bagian tersebut;

karena Allah & adalah Ar-Rahman O{aha Pernurah) yang rahmat-

Nya meliputi segala sesuatu. Dalam hadits Shahih disebutkan dari

Nabi $ bahwa

.6rnr gu)}\ cr o)l; ltd
I 4il

.lz o

f)
"Allah lebih pnya5nng keWda lwnh-harnb-I$a daripda

seoftrng ibu tahdap analm5n-u37 Rahmat-Nya mendahului dan

mengalahkan murka-Nya. Dia Maha Pengampun lagi Maha

Pengasih, Maha Sanfun lagi Maha Penyayang.

37 tfr. AI Bulrtrari (Pernbalrasan: Btika, 599tLl-
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Kehendak-Nya adalah asal segala kebaikan dan nikmat.

Segala kebaikan dan nikmat adalah darNp:

if
uDan apa saja nilnnat tang ada pda lannu, maka dari

Allah-lah (dabngntra)." (Qs. An-Nahl [16]: 53)

Allah @ berfirman,

@ frTt3;,iS66G)G-U+
"I{abarkanlah kepda hamba-hamba-Ku, bahwa

AkuJah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Penyagng." Kemudian Dia berfirman,

@ '-Jf,,)r:^7fi,Lq^7i,li
"Dan bahwa Saunggahnya azab-Ku adalah azab 5nng

sangat pdih." (Qs. Al Hijr [15]: 49-50).

Firman-Nya,

l-,J;3ji'ii 65eq 3r$'ifr (JYfiA

"Ketahuilah, bahwa Allah amat berat siksa-

Nya dan bahwa Nlah Maha Penganpun lagi Maha

PenyaSnng." (Qs. Al Maa'idah [5]: 98).

dll #4&q
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Arnpunan dan rahmat termasuk sdah safu sifat-Nyra yang

disebut dengan Nama-I$a. Ia termasuk siht png wajib ada pada

diri-Nya dan hanrs selalu ada padal\p-

Adapun tentang siksaan, ia adahh salah safu maktrluk-Nya

yang diciptakan unhrk suafu hilnnah. Jadi ia merupakan hikmah

sekaligus rahmat. Manusia fidak dib€d kebaikan kecuali dari

Tuhanngra llang menrpakan kebaikan dan karunia-Nya. Dan

keburukan itu Udak datang kecrmfi dari dirinp sendiri. Jadi segala

nikmat yang diterimanp adalah dari Allah, sedang segala

keburukan !,ang m€nimpanya adalah dari dirinya.

Tentang agrat SffATTt "Dan aF eja Jang menimptnd',

bisa jadi Kaf l{hithabnya (kata ganti yang artinya kamu) adalah

unhrk Nabi $ {ehairnana 5nng dikatatr@n oleh hnu Abbas dan

lainnya-. Perrdapat inihh yang paling hnq berdasarkan firman-Ny-a

setelahnyra, \r5 t:tcrt 6ii75; "I{arni nangutusmu menjadi nsul

kepda sqenap manusia." Qs- ArFISsaa' 141:791. Dan bisa ladi
kata "Kamu" b€rlal$ unhrk selrnrh anak cucu Adam; seperti

firman Allah

@ )Hfrg,ttrU33)iW-
"Hai man6ia, aryl@h trang t&h memperdajnkan kamu

(befruat durhala) teilndap Tuhanmu Yang Maha Pemunh." lQs.
Al Infithaar I82l:61.

Akan tehpi ini lernah karerra sebelumnya tidak

disebutkan tentang manusia dan tempafuigra, melainkan yang

disebutkan adalah orang !,ang m€ngatakan begini dan

begifu. Seandain!,a yang dimakild mereka, maka akan dikatakan
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"Nikmat apa saja yang menimpa mereka adahh dari Allah, dan

musibah apa saja yang menimpa mereka."

Akan tetapi perkataan tersebut dituiulon kepada Rasulullah

S, karena beliau adalah pemimpin manusia. Apabila Nabi sala

demikian, maka lebih pafut lagi orang selain beJiau; sebagaimana

disebutkan dalam ayat,

i,efi:6,"6J(u{;^i6i
"Berbkumlah kepda Allah dan iaryanlah kanu maruruti

(keinginan) orzng-oftng lafr dan onng-onng munafik." (Qs. AI

Ahzaab [33]: U.

Firman-N5a,

&?1EA{,C;\-,i
uJika kanu mqrrysehttukan (Iblpn), nisca5a alan

hapuslah amalmu;'(Qs. Az-Zumar [39]: 65].

Firman-Nya,

s;i 6,5i,p Li$J-v *. o 3 oy

U.
.Maka jika kamu (Muhanunad) beda dalam kaagu-mguan

tenbng apa yang Kami furunkan kepadaml maka aryal<anlah

kepada orang-orang yang membaa Kibb delun karnu.' (Qs.

Yuunus [10], 94).

G-4.AF
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Kemudian ucapan ifu ada dua jenis: Jenis pertama

redaksinya khusus unfuk Nabi $, hpr ia b€rlaku untuk selain

beliau dan bahkan selain beliau lebih patrt. Sep€rfi firman Allah

&,

Tj a;;,H "a xi i:t?f 7:ii W.
uHai Nabi, mqryIary kamu nadnnnkan aF 5nng Allah

halalkan bagimu; lamu mqtari kmangan hati isteri-isteimu. "

Kemudian Allah berftrman,

"-$i:-;tr#,;fiGlil

"Saunguhrya Allah telah mwafrlan krydamu sekalian

membebaslant diri dari sumphmu'(Qs- At-Tahdim 166l L'2).

Jenis kedua adalah diucaplon r.urtuk beliau tapi berlakrr

unfuk selunfi manusia, s€bagainranasBng dikatakan banyak ulama

Tafsir, "Ucapannya untuk Nabi tapl md*sdnta untuk orang lain."

Artinya bukanlah bahrrra ucapan tersehrt udak dihjukan
unh:k Nabi $. Justru beliau yang didahulukan; karena ucapan

untuk beliau juga berlale unhrk s€hruh manusia, meskipun beliau

tidak melalnrkan sesuafu 1nng dilarang dan tdak meninggalkan

sesuatu yang diperintah. Tapi hal tersebut terjadi pada orang lain.

Sebagaimana perkataan seorrrg peqguasa kepada gubemumya,

"Pergilah besok pagr ke tempat si fulan!, t akni engkau dan para

pembanfumu dari kamp." I-arangan k€eada manusia 5nng paling

mulia di sisi l\p juga mempalran lanngan k€eada orang-orang di
bawah beliau. Hal seperti ini dapat dik€tahui dad konteks

pembicaman.

Firman Allah &,
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U ; H ;, 3$a-6'it\i # bfi.CtTi
"Apa saja nilonat 5nng l<amu paoleh adalah dari Alhh, dan

apa saja benana yang menimpmu, maka dari kqlahan) dirimu
sendirl' adalah ditu;ukan untuk Nabi $, tapi seluruh makhluk

masuk dalam pemyataan ini secara urnurn, dan bahkan lebih

patut. Berbeda dengan ayat

{frd4La$j;
"Kami mengufusmu manjadi RNi kepda sqqrap

manusia." (Qs. An-Nsaa' [4]: 791,1<arq:r, ini hanln khuzus unfuk
beliau. Akan tetapi orang png menyampaikan sesuatu dari Miau
masuk dalam makzud ucapan tersehrt, s€bagaimana sabda Nabi

#,

,, sampikantah dariku --.Tlif 
t fi'

Nabi juga bersabda,

tA a'^i1 t:'-* q'*'Yyr hr ';5
lo. o /

. &/c..*r-

" Semoga Allah memberi nikmat kepda orzng tnng
mendengar sesuafu dadku lafu merrynmpilann5n kepda oftng
yang belum mendengam5m."3e

38 HR. Al Bul.fiari (Pernbahasan: Para rnbi, 3451).
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Nabi juga bersaMa,

.-.-Ji L*^lr
oi

;J3(--'-'

'HendaknSn onng tnng hadir man5ampila n kryda tang
b:dak hadir.Ao

Nabi juga bersaMa,

.'#trr i;;ic:xrly
oLJlatna adalah peetnris pn nabi.al

Allah & berfirman dalam Al Qur'an,

ii't' + f ;s it iY;fifr tr6 eYirS
"Dan Al Qur'an ini dirnhyian kepilalil su4lp

dengann5n dia ,4ku memberi peringabn kWdanu dan kepada

orang-orang Wng ampi Al Q)nn kdanld-" (Qs. Al An'aam

[6]: 19).

Yang dimaksud disini adalah bahwa kebaikan disandarkan

kepada Allah & dari segala sisi, dan kebtrrukan iuga disanda*an

kepada-Nya karena Dia lrang menciptakannya sebagaimana

menciptakan kebaikan. Karena itulah Allah berftrman, 7 * e k
"Semuan5n (datang) dari srsr Allah." Kernudian Dia

39 HR. Abu Daud (Perrrbalrasan: Ihnrr 3550), dan At-Tirmiti @ernbatrasan: lhnrq
26s61.

'1o t{R. Al Bukhari (Pernbaha=n: Ilmu, 67,LUl, dan Mushn (Penrbatrasan:

Sumpah, 1679/29,301.
41 F{R. Abu Daud (Pernbatrasan, Ilmu, 3611}, At-Tirmilzi Fetrrba}ran: Iknu,

26821.
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menciptakannya karena ada hikrnahnya, dan ia tidak dinisbatkan

kepada-Nya dari sisi bahwa ia buruk, melainkan dinisbatkan

kepada orang yang melakukan keburukan tersebut. Jadi tidak

dinisbatkan kepada hilsnah. Oleh karena itu kejahatan dan

keburukan dinisbatkan kepadanlra, karena dosa 5nng dilakukannya

tidak bertujuan mendapat kebaikan. Bahkan yang seperti ini

termasuk jenis kebaikan. Jadi Allah itu baik. Dia sama

sekali tidak melakukan keburukan dan kejahatan.

Termasuk dalam hal ini adalah keburukan balasan dan

amal; karena maksrrd ayat, '{L irii.6-E'Ap aja nilmat Sang

kamu perolell' d* H y "Elenand, maksudnya adalah nikmat

dan musibah, sebagaimana lrang tdah diuraikan sebelumn5n. Akan
tetapi bila musibah berasal dari dirinya -karena dia berdosa-, maka

penisbatan dosa kepada dirinya adalah lebih layak. Keburukan itu
berasal dari dirinya, tanpa dimgukan lagi; dan dinisbatkan kepada

Allah itu bila disertai dengan kebaikan, seperti ayat 
-iI 

)+ n Y S,

"Katakanlah 'SemuanSn (dabnq) &i sisi Allali," sebagaimana

telah diuraikan sebelumny"a- Karena keburukan itu tdak
disandarkan kepada kepada Allah sernata, akan tetapi adakalanya

bersifat umum, seperti ayat 3i *i S "Sorrun5n @abns) dan

sisi Allah;'

Begihr pula nama-narna lpng di dalamnp disebutkan

keburukan; ia tidak disebut keqrah dibarengi dengan lnng lain.

Seperti ucapan kita 'Yang memberi mudharat dan manfaat, yang

memberi dan menghalangi, gnng mernuliakan dan menghinakan."

Atau disebutkan dengan batasan, s€eerti firman Allah
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'o;+"'<*-;5(isy
" Sesunggwhnya Kami akan mqnfuilan pernbalaan

kepada orang-orang Wng berdos." (Qs. As-Saitahl32l:221.

Segala yang diciptakan Allah -yang keburukan

yang bersifat bagian dan disandarkan- di dahmrya ada kebaikan

yang bersifat umum, hikmah dan rahmat yang berkali-kali lipat;

seperti diutusnya Musa kepada fir'aun yang menyebabkannya

didustakan dan fir'aun beserta kaumnyra dihanodan. Memang ini

keburukan bila disandarkan kepada mereka, tapi disisi lain te4adi

manfaat yang bersifat umum bagi seluruh rnakhluk sampai Hari
Kiamat" Jan kisah fir'aun juga bisa diambil pelajaran, dan ini

merupakan kebaikan yang bersifat umum, sehingga ban1nk yang

mengambil manfaat darin5n FnS iumlatrrya berkali-kali lipat.

Sebagaimana firman Allah &,

6 _,$3 #:16 ;b (ffi 6;it r; -t51

@ G*tu-{63tui1t11;3@
"Maka btkala mereka membuat IGmi mw'l<a, I<ami

menghukun mereka lalu Kami tenggelamlant mqela snuntn
(di laut). Dan Kami jadikan mereka sebagai dan contoh

bagi orang-omng tnng kemudian' (Qs. Az-Zrkhruf [43], 55-55).
Kemudian Allah berfirman setelah memaparkan ldsah fir'aun,

@ {1;Ji;4,n$c:'L
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"Saungguhnjn pada Wng dmikian ifu tqdapat plajamn
bagi onng tnng bkut (kepda fufurry/a)." (Qs- An-I{aazi'aat F9l:
25l,.

Begrtu pula risalah Nabi Muhammad *- Ia dianggap

mencelakakan oleh kelompok murynikin Arab dan kaurn kafir
Ahlul Kitab. Mereka-lah yang lalu Allah
menghancurkan mereka disebabkan pedruatan ters€but, akan

tetapi dengan penghancuran tersebut baryak rnalihluk yang

mendapat kebahagiaan yang bed<alFkali hpat.

Begihr pula orang-orang yang celaka dari kalangan Ahlul

Kitab yang suka mengganti dan menyelewenglen isi Al Kibb
sebelum Nabi $ diutus, lalu Allah menghano.ukan mereka dengan

jihad yang dilakukan segolongan oftrng, kernudian baqrak orang-

orang Ahlul Kitab yang mendapat pehqtrrk 5Bng iumlahn!,a
berkalFkali lipat.

Orang-orang yang dihinakan Allah dari kalansan Ahlul
Kitab dengan dikalahkan dan dihmduk*an, atau orang-oraryl
musyrik yang dihinakan, dengan menghano.ulon mereka adalah

suafu rahmat bagi mereka agar kekufrran merdra tidak serrakin

merajalela dan kejahatan mereka frdak semaldn bar{Ek

Kemudian setelah mereka terrryata ada kaum !/ang
mendapat petunjuk dan rahmat yang iumlahnlp tilak ada yang

mengetahuinya selain Allah. Dan selalu saia ada kaum png
mendapat pehrnjuk setelah kaum sebelumnya dibinasakan. Hal ini
karena keberkahan agama-Nya 1nng dimenargkan derrgan hujjah

dan tangan.

Jadi ada maslahat dengan pen1Jtfirsan para Rastrl dan

pemberian dukungan kepadanla serta merrenargton agama-It{ya.

Di dalamnya ada rahmat png diperoleh yang iunlahn!,a sangat
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banyak bila dibandingkan dengan keburukan yang diterima

sebagian manusia lnng sifatnya baEan dan disandarkan,

mengingat di dalamnya juga ada hikmahnya. Karena segala 5nng
diciptakan Alhh tdak keburukan mumi di dalamnya, akan tetapi

keburukan Sang sifutrgra disandarkan kepda yang lain.

Nikmat yang Diperoleh Hamba Berkat Kehendak,
Rahmat, dan Kekuasaan Allah

Perbedaan Kelima: Bahwa segala lnng yang diperoleh

seseoran^ dari kebaikan yang dilalrukanq,a adalah hal-hal yang

bersifat ada yang mempakan nikrnat lpng diberikan Allah
padan5n- Semuanp teriadi dengan .kehendak Allah, rahmat-Nya,

hikmah-Nf, kekrasaan-Nya dan penciptaan-N5ra. Dalam masalah

kebaikan tdak ada sesuatu yang sifatnya abtsrak (fidak berwujud)

yang tidak disandarkan kepada Allah. Justu semuanya menrpakan

sesuafu 5rang b€rsifat ada; dan segala sesuatu yang ada dan baru

diciptakan oleh Allah.

Kebaikan itu adakalanya dengan melakukan sesuatu yang

diperintahkan atau meninggalkan sesuafu yang dilarang. Dan

meninggalkan ifu sesuafu yang bersifut ada (eksis). Bila seseorang

meninggalkan sesuafu yang dilarang, mengetahui bahwa hal

tersebut dosa dan menyebabkan siksaan, membencinya dan

mencegah dirinya dari melakukannln bila menginginkannya,

semua ini adalah sesuafu yang bersifat ada (eksis); sebagaimana

mengetahui bahwa kebaikan seperti adil dan jujur mempakan

kebaikan lalu dilakukannya adalah sesuatu Snng bersifat ada (eksis).

Oleh karena itulah mantrsia hanf diberi pahala bila

mengerjakan kebaikan Snng disukainya dan disertai niat, seraya
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meniatkannya hanya karena Allah & dan dalam rangka taat

kepada Allah Rasul-Nya. Dan dia akan diberi pahala bila

meninggalkan keburukan karena benci terhadapnya dan enggan
melakukannya. Allah @ berfirman,

,fiL1s K-fi a frs'"L$ #v; i{Ss;

@5)bii fiafj
" Tetapi Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan

merfadikan keimanan itu indah di dalam hatimu serta menjadikan
kamu benci kepada kelafimn, kefasikan, dan kdurhakaan.
Merel<a ifulah oftng-oftng Wrg mengikuti jalan Wlg ltznr." (Qs.

Al Hujuraat l49lt 71.

Firman Allah &,

{t\ *;fri,;63-$i6 s€itr,
uDan adapun oftng-orang yang Akut kepada kebesaran

Tuhanng dan mqtahan diri dari kenginan hawa nafsunya. Maka

surgalah tempat tinqsal(ntn)." (Qs. An-Naazi'aat

l79l: 404tl.

Firman-Nya pula,

f :rAr,a,a\*r-*$,Zi54f ,.-4t
"Sesungguhnjn shalat ifu mencegah dari (pefruatan-

pefiuabn) keji dan mungkar;'(Qs. Al 'Ankabuut 1291:45).

Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain dari Anas dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

c

r.)vt;6 3r5f6';{J
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.)6t,f AL(
uAda tiga golongan, siapa saja Snng termasuk dari mereka

al<an mensal<an manisn5n iman: Onng jang lebih mencinbi Allah
dan Rasul-Nya daripda selain orang yang mencinbi
oftng lain karena Allah, dan onng yang benci kembali kepda
kekufunn setelah diselanatkan Allah darinja seperti kebenciannya

dfi:erumuskan ke dalam nenka."a2

Diriwayatkan dalam As-Sunan dari Al Barra bin Azib dari
Nabi $,

e dt,.ir e'.^:ir :9Qt (s;,i'rf
-z-t.itJl

"Tali iman paling kuat adalah cinta larena Allah dan benci

karena Ailah.ua3

42 HR. Al Buthari (Pernbahasan,lman, 16), Muslim (Pembahasan:lman,43/67).
4s HR. Ahmad (4/2851.
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Diriwayatkan pula dalam As-Sunan dari Abu Umamah dari
Nabi $,
//// ) i o1. ), , 4o(. ). A , ( o.

er| ,: 62et| ,d.AtJ ,y,?t ;t,

.irryr ;:53*r L; ,"i,

" Banngsiapa mencintai karena 
'**, 

membenci ;:
Allah, membei karena Allah dan mencqah karena Allah, maka

imannSm telah sempuma."aa

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari Abu Sa'id Al l(hudri dari
Nabi S bersaMa,

u
I

c

I

n
o

w.
:.r$i $e"& ,sL 

7
d

) zo
eA-*rP

.o

otj )) M w. il t:ljd A)u
I

.iq)r
" Bamngsiapa melihat kemungkann, hendalmg dia

merubahnya dengan tangannya, apabila frdak manpu mala
dengan lidahnya, apabila tidak mampu maka dengan hatinSn, dan

ifulah selemahJemahnya iman." S

Disebutkan dalam Ash-Shahih dari hadits hnu Mas'ud rg -
ketika membahas tentang para pengganti keburukan-,

44 HR. Ahmad (3/4381, Abu Daud (Pernbahasan: Sunrnh, 46ttu, dan At-Tirmidd
(Pembahasan: Sifat Hari Kiamat, 252L1.

4s HR. Muslim (Pembahasan: Iman, 49n81.
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ol o .. a, c t .17 c t
J.,,]6.r^

.J6]6-
LTJ .UY JE oJ-, f' t-f

$ c ! . t| ort- c ! z z ,z o // $ o ! , t'bT * *p*i,* Ar .:y"" * eq.
J*r'; L pAtt'o:t'Jt ir:' A
l/

"Banngsiap memerangi merd<a dengan tangannya, dia

adalah seoftrng mul<rnin; memerangi mereka dengan

rtdahnya, dia adalah seorang mukmin; dan banngsiapa memerangi

mereka dengan hatinya, dia adalah seoft,ng mukmin. Selain ifu
tidak ada keimanan sdikit pun meskipun sebaar biji.^'

Allah S berfirman,

$6 syi,a'r5$ ei\:4re t:A # Zg 33

t:i,-, -Ko<;1 gi ce';,:!frti;-,'{.w:;4 e/-
$yi:Afi \Jl {:ssr*
Cji6 a ifrAJi A6W Ji'dlp-"r il etLiS

@;,**i,$bdiv*&;,a*
"Saungguhn5n telah ada swi bukdan gng baik bagimu

pada lbmhim dan onng-orang Wng bercama dengan Dia; ketika
mereka berkata kepada kaum merela, 'Saungguhnya kami
berleps diri daripda kanu daripada aF tmng lannu sembah

Iz
7ji#i #,.-J:WG

4e HR. Muslim (Pembahasan: Iman, :,0180)
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selain Allah, kami ingkad (ke*afrnn)nu dan telah ntata antan
kami dan kamu prmuruhan dan kdqrcian buat selama-lamanSa

sampai kamu beriman k@a Allah eja- Keatali ped<aban

Ibrahim kepada bplmg,a: %lrrrguhnt/a alil akan memoltonl<an

ampunan bagi kamu dan alru tida dapt mqtolak sauafupun dari
kamu (siksaan) Allah'.' (Qs. Al Mumtahanah [60], 4).

Allah juga berfirman melalui lidah Nabi lbrahkn,

ti| ,ip l.ii {l@ 'afr? (1 ',$. qy

"SesungguhnSn aku frdak fungug jaumb terhadap apa

yang karnu sembah- Tebpi (alru man5tembalt) Tuhan Wng
menjadil<anku; IGrena Dia al<an mernberi hida5nh

kepadaku." (Qs. Az-Zukhruf 1431, 2G271.

Firman-Nya,

p3q6 3i @ |'35 3 Y ir.:J irt

@ i+;ifr ; lyA 3* frg@ ;i6*i
" lbrahim Mab, 'Maka apl<ah l<amu telah

memperhatikan ap tnng sefu lamu sqnbah- I{atnu dan nenel<

moyang kamu yang dahufu? I{araa ap Snng kanu
sembah ifu adalah musthlnt, katali Tuhan errrcb Alami' (Qs.

Asy-Syr'ara a' 126l: 7 *7n.
Firman-N1n,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

nKernudizn atkakt fu mefrhat mabitt*i tefrit dia berkata,

'Inilah Tuhanku, ini 57ang lebih besart. Maka tatl<ala matahari ifu
tetbenan dia bq*ab, 'Hai kaumku, seswgguhngm aku berlepas

diri d*rt ap tpng kanu peneufukan. Saungguhn5n aku

menghdaplan diriku_kepada Rabb .Wngi menciptakan langit dan

bumi, clqsan canda ung kepda aganm Wtg benar, dan aku

bulcanlah tqma,sfi orzn(forzng tnng mempercekufulan Tuhan'."
(Qs. ru An'aam 161.78-791.

Gnta dan perrnusuhan serta berlepas diri dari segala yang

disembah selain Allah dan para penyembahnya adalah sesuafu

yang bersifat ada dalam hati, lidah dan anggota tubuh.

Sebagairrnra mqrcintai Allah, lopl kepada-Nya dan loyal kepada

vrnli+mlFNSa adalah sesuatu png ada dalarn hati, Iidah dan

anggota fubuh. Inilah realbasi dariucapan 'Tidak ada Tuhan selain

Allahn, 5nitu menetapkan penyembahan hati hanln kepada Allah

se@ra mumi dan kefundukan lrang benar, mencegah

penyenrbahan kepada selain Allah dan membencinya. Jadi dia

tidak menyembah selain Allah dan suka menyembah-Nya,

membenci penyembahan terhadap selain Allah dan menyukai

taunkal dan taht kepada-Nya, serta membenci tawakkal kepada

selain Dia, takut dan berdoa kepadanya.
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Semua ini merupakan sesuatu yang ada dalam hati. Inilah

kebaikan yang akan diberi pahala oleh Allah. Adapun hanya

sekedar tidak ada kebunrkan tanpa mengetahui bahwa ia buruk

dan tanpa membencinya' bahkan Udak melalnrkannya karena tidak

terlintas dalam pikirannSn atatr terlintas seperti benda mati Snng
tidak menyrkai dan mernbenci; rnaka yang ini akan diberi pahala

karena fidak melakulonkebundran tersebut akan tetapi tdak akan

disiksa bih melakukann5ra. Seakan-akan dia fidak melakukannya.

Dalam hal ini kebunrkan yaqg ada padan5n sarna seperti anak

kecit, orirrr$ -Sila dan binatang, fidak ada irahah'dan,fidak aita

siksa.

AI{an tetapi bifa telah tqak hujjah padarya karena dia telah

mengetahui keharamannya, bfu dia tidak mel/akini keharamannlra

dan'nrenrbsreinya; mak*dia akan disiksa lor€na tdak mengimani

kehanmamya-

Perselisihan tentang Kata'Meninggalkan"

Manusia berselisih pendapat tentang meninggalkan:

Apakah ia merupakan se$atu yang bersifat ada (eksis) atau

abstrak?. Mayoritas mereka berpendapat bahun ia merupakan

sesuahr grang bersifat ada (eksis).

Segolongan orang -s€p€rti Abu Haryrim bin Al Jubba'i-

berkata, "Ia bersifat abstrak Dan sesuahr png diperintahkan ihr,

orang lnng fidak mengerjakannya akan disiksa karena tdak
mengerjakannya, bukan karena meninggalkannya." Mereka

dinamakan Al Madzammi5y:ah)<arena menganggap bahwa celaan

ifu kmena ketiadaan mr.nni-
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Mayoritas oftrng mengatakan bahwa meninggalkan adalah

sesuafu yang bersifiat ada (eksis). Jadi orang yang meninggalkan

larangan tdak akan diberi pahala kecuali bila dia meninggalkan

yang dilakukan dirinf sendiri. Gang SBng meninggalkan perintah

hanya akan disiksa karena meninggalkan yang dilakukannya
sendiri. Misalnya Rasulullah $ menyrruhnya melakukan sesuah.r

lalu dia enggan melakukannln. Keengganan ini adalah sesuafu

yang bersifat ada. I(arena ifulah dia akan menghindari sesuafu

yang diperintahkan dengan melakukan lawannya, sebagaimana dia

menghindari menyenrbah Allah semata dengan menyembah selain

Dia, sehingga dia disiksa karena hal tersebut.

Oleh karena itulah setiap orang 5nng tidak menyembah

Allah semata pasti menyembah selain Dia sehingga menjadi

musyrik. Di kalangan manusia tidak ada jenis ketiga; hanya ada

Muwahhid (orang lrang mengesakan Allah) atau musyrik, atau

orang yang mencampuradukkan ini dengan ihr seperti penganut

agama-agama lnng suka mengganti ajaranryra, seperti kaum

Nasrani dan kelompok-kelompok sesat lainn5n yang menisbatkan

diri kepada Islam.

Allah $ berfirman,

@ ai,;rg i i;v 
"4-:6',b€3fr ,# (ty

4j tF'' W( 6-$ :i" W 5' fi,1;v-
'"jfv r,i;r- cji s;,:,;:fr c3y@ i3u;-

@cg+i
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",@bila kanu mqnba Al Qur'an hendaknya katnu
meminb pulindungan kepe Ahh dai syebn Wng terkutuk.

Sesunguhn5a syetan ifu fuk ada kekuanann5m abs orang-onng
yang bqiman dan ffiwaklol kepda Tuhann5n. Sesungguhntn

(srybn) lwrjaUn abs oft,ng-orang tnng
menganbihSa ladi pnmpn dan atas oftng-omng Jnng
mempasekutukannga dagan Allah." (Qs. An-Nahl [16], 98-100).

Firman-Nyra,

-br64i i-tyy*, # 6, A,4+bL-

@ otd
"Saungguhn5a lnrnblzatnba-Ku frdak ada kekuasaan

bagimu tahadap muek4 k@nli oftng-oftng tang mengikut
kamu, JDitu onn{Fomng truryI wf.' (Qs. Al H6r I15l: 421.

Iblis b€rkata (dalam ftnnan Allah),

{l @ :r'4 #}s: u!{i 4 #'"#;.i

"Pasti Aku akan manfiilil<an merela mernandang baik

@ertmbn maksia| di ml<a bumi, dan psti Aku akan

meryratlan merel<a sflnnta. Keanali hamb-arhamba hgkau
Sang mtkhlis di anbm maela-" Maka Allah berfirman,

@<",*ei'r|i;C"-
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LyLt, #ifr,fi )Ce,s

clOr1fi

"funguhrya InmHpmb Ku ilak ada kel<uasaan

bagimu taMap mado, k@nfr ong7omng tang mengikut

kamu, tnitu onng-omrgtrutg wt'(Qs. Al Hiir {LSI:3942)-

lfu,lis lalmafullahtrak akan merrgrcsatkan orcmg'oftrng lrang
ikhlas dan tidak punlp kdnrasaan terhadap mereka- Yang dia

kuasai hunF oran(fomrg sesat, taifu oftmg-orang yang

menjadikanrrya sebagai pernimpin dan merryektrhrkan Allah &.

Firman Auah &, <;r{rt +i r}f, f,i;;- <r-ii "oruns,

oftng Wng mangambihry ifr Hnimpin &n abs oftnganzng

Wng manpsekufula rury dagan Allalf adalah menje.laskan dua

sifat untuk satu maktrluk !,an{I dsiht. Setiap orang yang

menjadikannya sebagai p€rnimpin adalah orcmg musyrik, dan

setiap orang lrang berhnt sttirik b€rart telah menjadikannya

sebagai pernimpin.

Allah B MirmarL

2ot' ;iri bsx { _,1 f;t; e;t- {iLJiA li q

"Elukanl<ah Alil t&h mqnqinbhlan kepdamu Hai Bani
Adam suplp kamu fi&k man5nntbh spbn? %ungguhntn

it-

(rt "i-:3JAeI' @ U',3',€ K,frl-

@

.tt -1.1 I -.#b)e
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sgebn itu adalah muslt tnng ntnb bagi kamu. Dan hendalm5a

kamu menyembah-Ku. hilah jalan Wng lurus." {Qs. Yaasiin [36]:
60-51).

Setiap orang !,ang menyembah selain Allah adalah

menyembah syetan, meskipun dia beranggapan menyembah para

malaikat atau para nabi.

Allah S berfirman,

fu;:{6 -;<i3- 3;i.? G'& i;j
5"ffj,u.(4J iig"U6@'ai1 4

@ 'oj;j tr fl$'b;fr'r,':4 6(

t3

"Dan (ingatlah) hart 6pnq di unktu itu) Allah
mengumpull<an merel<a semuantn Kemudian Allah berfirman
kepada malaikat, Arykan merel<a ini dahulu menyembah kamu?'
Malaikat-malaikat itu menjawab, 'Maha Suci hgkau. hgkaulah
pelindung kami, bukan mereka; bahkan mereka telah manyembah
jin; keban5Tal<an mereka beriman kepada jin itu'.n (Qs. Saba' [Ml,
4041).

Oleh karena ifulah syetan menjelma di hadapan orang-

orang yang menyembah malaikat, para Nabi dan orang-orang

shalih unfuk berticara dengan mereka, sehingga para penyembah

tersebut menduga bahwa yang mengaiak bicara mereka adalah

malaikat atau Nabi atau wali. Padahal sebenamya dia syetan yang

menjelma menjadi malaikat; sebagaimana yang dialami para

penyembah bintang, pemuja jimat dan kegelapan memberi nama-

nama dengan mengatakan "lni adalah nama-narna malaikat";
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

seperti Munthathirun dan lainnya. Padahal sebenamya ia adalah

nama Jin.

Begifu pula orang-oftmg yang berdoa kepada makhluk dari

kalangan para Nabi, para wali dan malaikat; terkadang dia

menjelma di hadapan salah seoftmg dari mereka yang dialak

bicara, sehingga yang diajak bicara menyangka bahwa dia Nabi

atau orang shalih yang dimintai doa. Padahal sebenamya dia

syetan yang menjelma menjadi benfuknya. Atau dia akan berkata,
-Aku adalah diau, terhadap oftrng yang tidak mengenali fisik ynng

diminta tersebut.

Ini bangak terjadi pada orang-orang yang berdoa kepada

para makhluk seperti kaum Nasrani dan orang-orang lnng
menisbatkan diri kepada Islam. Mereka berdoa kepada makhluk-

makhluk tersebut di kuburan atau ketika mereka tidak ada, dan

mereka meminta pertolongan kepada mereka. Lalu datanglah

orang memberitahukan kepada mereka bahwa yang dimintai
pertolongan telah datang, dalam benhfi manusia dengan

berkendara atau tidak ber{<endara; sehingga orang yang meminta
pertolongan mq/akini bahwa dialah Nabi yang mereka sem atau

orang shalih, atau orang kepercayaannya atau temannyra. Atau dia

akan berkata, "Dia adalah malaikat lnng menjelma menjadi

benfuknya." Padahal lnng menjelma tersebut adalah syetan lnng
menyesatkannya karena otang tersebut menyekufukan Allah dan

berdoa kepada selain-Nya, baik orang mati atau selain orang mati.

Sehingga syetan bisa menguasainlra karena kesyirikan tersebut.

Orang tersebut menSnngka bahwa Snng mereka sem adalah nabi

atau orang shahh atau malaikat yang memberi sSrafaat atau Snng
menjawab doanya. Padahal sebenamya dia syetan 5nng hendak

membuatrya semakin tersesat dalam kekafiran dan kesesatan.
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lvlaimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jadi setiap manusia ada Fng menyernbah Ar-Rahman dan

ada png menyembah syetan.

Allah S berfirman,

"furangsiap yang baplng dari pqAahran Tbhan Yang

Maha Pemunh (Al Qw'an), I{ani adalan bqfuilfr sybn (gng
menyesatkan) mal<a syebn ifrrbh lrang mergili tanmn png selafu

menyerlainya- Dan snungplnlEt syebn-@n ifu benar-benar

menghalangi mereka dari jalan 5ang benar dan mada
bahwa mereka mendapat pefinjuk- Sehingga apbila oft,ng-orzrng

yang berpaling itu dabng kda l<ani @ fhri Kiamat) dia

bqkab, Aduhai, semoga fiank) anbnht &n bmr egti iank
anbn masyrik dan maghrib, rraka syebn itu ilalah *jalnt-iahat
teman (yanq menyerTai manusia)'- (I{anpunu fnl dali-l<ali fidak

alan memberi manfaat kepfunu d hafi ifu l@rqra kamu t&h
menganiajm (dirimu sendiri). fun Whntn lanil, Mrutu dalam

^zab itu;'(Qs. Az-Zukhruf [43]: 3G39).

Firman-N1a,

2(E
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

"SesungguhnSn oftng-orang tnng beriman, oftng-orang

Yahudi, orang.oftng Shaabi-iin, oang-oftng Nasrani, oftrng-oftng

Majusi dan onngonng musyrik, Allah al<an membei kepufuan di
antara merel<a @a Hail Kiarnat Sxungguhn5n Allah

menyaksikan 
"ugala 

s6uatu." (Qs.Al Hajjl22l: lT.
Anak crrcu Adam terbagi menjadi enarn golongan yang

akan dibahas pada pembahasan lain.

ooo

Pahala dan Siksaan Terjadi

Berdasarkan Perbuatan Baik

Yang dimaksud disini adalah bahwa pahala dan siksa

didasarkan pada perbuatan yang bersifat ada, 1nifu mengeriakan

kebaikan seperti ibadah kepada Allah semata. Meninggalkan

keburukan seperti meninggalkan syirik juga sesuafu yang bersifat

ada. Dan melakukan keburukan seperti meninggalkan Tauhid dan

menyembah selain Allah juga sesuatu png bersifat urujud (ada).

Allah $ berfirman,
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;i->3'*4i'-!6 i, qrfu Iv tAt 1; i
@ <-,Js. \j,( (, $ ; ev$ W <rji

"Elanngsiap yang dabng dengan (menhw) kebil*an,
maka bagin5n bahala) yang lebih baik daripda k&il<an4n itu;
dan funngsiap 5nng datang dengan (membaova) kejahabn, mal<a

frdaHah diberi pembakan kepda oransyorz,rry yang tehh
mengerjalan kejahabn itu, mekinl<an (seimbang)dangan ap tnng
dahulu merela keiakan." (Qs. ru Qashash l28l:841-

Firman Allah &,

W?,6*1;K-;"1\#AAi,y
'Jika kamu bqbuat baik (benrti) l<amu fuhat baik bagi

dirimu sendiri dan jila l<amu berbuat jahat nnh (<ejahabn) itu
bagi dirimu sendtul' (Qs. Al Israa' lL7l, T-

Firman Alhh e,

6$ 63 WMJ' :"-A; 4r,tn i1
@ )-;g#,

"Bamngsiap JDng amal Wrg shalih maka
(Fhatarynl untuk diring sendAi dan bamngsiap mengerjalan
pefiuabn jahat maka (doanW) untuk diftW sqtdiri." (Qs.

Fushshilat [41]: 46).

Firman Allah E[,
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b

{ri13_;:6:5tr:a nlz ,) )z t:v fffS,?l_
'rr*rJ-s

fuc b ;rt G I e*a> #jiw. w d* +4i
5avot a5;\w Ui dtut ;irfr .;;ir -c',(

@er:llA,i
*Bagt onrgonn! tnng ffiuat baik, ada pahala yang

terbaik (swga) dan bnbhannSa. Dan muka mereka tidak ditutupi

debu hitam dan tidak (puk) kehinaan. Merel<a itulah penghuni

surga, mereka kel<al di Dan oftng-orang yang

mengerjakan kejahabn (mendapt) balasan yang setimpal dan

mereka ditutupi kehinaan. ndak ada bagi mereka seorang

pelindungpun dan hdab) Allah, sakan-akan muka mereka

difutupi dengan kepingan-kepingan malam tnng g.lup gxtlita.

Mereka ifulah panghuni nemka; mqeka kekal di dalamnSn " (Qs.

Yuunus ll0h ZGZT.

Firman Allah &,

etgG'"rL 6 -"V\i't;il t-$i'{.* L( fr
@ <;;z.e.s6it

"Kemudian, akibat oftrng-oftng Wng mengerjakan

kejahatan adalah (mb) tnng lebih buruk, karena mereka
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mendusbkan agnt-a5nt Allah &n merel<a selafu memgolok-
ololm5n-n (Qs. Ar-Ruum [30]: 10).

Adapun bila fidak ada kebaikan dan k&mrkan, maka

adalah tidak ada pahda dan siksa.

Seandainp ada seseorang yang birnan kepada Ra$l
secam global dan selama beberapa uraktu tidak mdakukan ban!,ak

pertuatan haram dan tidak mendengar bahwa ia diharamkan serta

tidak meyakini keharamannya, seperti orrng yang beriman dan

tidak mengetahui bahwa Allah mengharamkan bangkai, damh, dan

daging babi, dan juga tdak mengetahui bahrrra AIhh
mengharamkan pemilGhan dengan kerabat selain ernpat

golongan, dan juga tidak mengetahui bahun Alhh
pemikahan empat golongan karena perbesanan -.!raitu

mengharamkan suami dan isteri menillahi keluarga rrnsingrrnsing
dan keturunannya-. Apabila orang tersebut berirnan tapi tidak

melakukan h+hal Snng dihararnlon tersebut dan tdak mryakini
pengharamanngra karena tidak menderrgamSra, rnaka yang ini fdak
dib€ri pahala dan Udak disiksa.

Akan tetapi bila dia kehanmannf dan

m€yakinin!,a, maka dengan kgrakinan tersehrt da alon db€ri
pahala; dan bila dia meninggalkannlra mesh dorongan iiu,a
menggodanla, maka dia akan dib€ri pahala lain; seperti orang
yang didorong hawa nafsr.rnya unfuk mernperh.uutkan nalsu

ryrahvuat lalu tidak melaln-rkanny4 seperti orang berpuma ingin

makan dan minum tapi mencegahnlra, dan s€eerti orang !,ang
ingin minum khamer dan mdalarkan peilruatan keii tapi
mencegahnya. Omng yang s€perti ini akan dib€ri pahala lain

sesuai dengan apa lpng dicegahnya terhadap diri serdiri,
kesabarannln dalam merrgerjakan p€rlruatan haram, dan

kesibukannln dalam mengeriakan l€taatan yang menrpakan
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larrrannya. Apabila dia melakukan ketaatan tersehrt maka dia telah

mencegah dirinya dari mengeriakan pertuatan haram.

Apabila hal ini telah jelas, maka kebaikan yang diberi

pahala itu semuanya bersilat ada, 5nitu nikrnat dari Allah dan apa-

apa yang disukai jiwa dan keburukan yang dibena- Alah-lah yans

menjadikan orang-orang beriman menSnrkai keimanan dan

menghiasinya dalam hati mereka, dan menjadikan mereka benci

terhadap kekufuran, kefasikan dan perbuatan drhaka.

ooo

Kebodohan & Kezhatiman Adalah Sumber
Perbuatan Buruk

Adapun tentang kebrrrukan, sumberrya adalah kebodohan

dan kezhaliman; karena seseorang rrdak mdahrkan keburukan

kearali karena ketidaktahuanqa bahwa hal t€rs€ht hrnrk, ahu
karena hawa nafsunln dan kcendenrngan iiula t€rhadapnya- Dan

dia tdak meninggalkan kebaikan !,ang u,aiib kecuali karena

ketidaktahuann5a bahwa hal tersebut wajib atau karena keb€ndan

diri terhadapnlra.

Pada hakikatnya selun-rh keburukan itu disebabkan karena

kebodohan. Karena seandaingra seseorang mengetahui dengan

baik bahwa melakukan keburukan akan mernbahayakannya, maka

dia tdak akan melakukannlra. ltulah ciri-ciri orang bemkal- Oleh

karena itulah seandainSn ada kebaikan yang diketahui akan

membahayakannya, seperti jafuh dari tempat tinggl atau

tenggelam di sungai atau melewati samping dirrdins gang miring

atau masuk ke dalam api yang mengrala-ngala ahu membuang
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harta benda ke laut dan sebagainya, maka da tdak akan

melakukanryn; karena dia mengetahui batrua hal tersehrt
beftahayra dan tidak ada manfaatrya. Sedangkan bagi orang yarg

tidak mengetahui bahwa hal tersehrt membatragnkannp -*eperti

anak kecil, orang gila, orang lpng lupa dan trang png lahi',
maka terkadang dia melakukannya.

Omng Snng melakukan sesuafu yrang berbahap dalam

kondisi mengetahui bahwa hal tersebut b€rbahaya, sebabnya

adalah karena dia menduga bahwa ada manhat yang kuat darinya.

Adakalanya dia memastikan adanya bahaya yang tidak kuat

atau menduga kebaikan yang l$at. Ddam hd ini maka

kebaikanlah yang lebih lmat, baik pada dugaan marym @a yang

diduga. Seperti omng png mengarungi lautan dan mengadakan
-perjalanan jauh unfuk mbncari - Seardainya dia

memastikan bahwa dia akan tenggelam atau nrgi, terrfu dia Udak

akan perE, hanya masih ada dugaan bahun dia akan selamat dan

mendapat unfung, meskipun dugaannl,ra ini sahtL

Begifu pula dosadosa. Seandairyra seorang pencuri

memastikan akan ditangkap dan dipotong taqpnrryra, tentu dia

tdak akan mencuri. Begifu pula omng 5nng b€uina; seandainyra

dia memastikan akan diralam, tenfu dia tidak al€n berdna. Orang
png minum (khamer) itu berbeda-beda kondisingn" Terkdang dia

dihukum dera 40 kali dan 80 kali tapi tetap safrr sering minum.

Oleh karena ihrlah pendapat png benar adalah ba[M,a hulruman

untuk pemabuk tidak tertatas. Bahkan boleh beraktrir sampai

membunuhn5a bila si pelaku tidak berhenti minrrn kecuali dengan

dibunuh, sebagaimana yang dijelaskan dalarn hadie-hadits yang

telah diuraikan pada pembahasan lain.
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Begitu pula huhrman; bila ormg png hendak berbuat dosa

mengetahui adanln bahaya yang hrat pada dirinya, tenfu dia tidak

akan melakukanrryn- Makalanya dia tidak mengetahui dengan

pasti tentang keharamannlra atau tftiak takin dengan pasti tentang

hukumannya- Terlmdang dia menghamp ernpunan dengan

kebaikan atau bertobat atau mengtrarap ampunan Allah atau lalai

dari semua ihr. Dla Udak mengingat-ingat keharamannya maupun

ancamannya sehingga menjadi hhi dan tidak mengingat lagi

keharamannya. Dan lalai adalah lauran dari merrgetahui.

Kelalaian & Syahuat Adalah Akar dari Semua
Perbuatan Buruk

Lalai dan st ahurat adahh 6al k€burukan. Allah &
berfirman,

15 3$ t; 313 ef, ;,i13 6fr $ Ai$
$j

"Dan jangwbh lamu magihni onng yang hatinya telah

Kami lalaikan dari magingafr l{ami, wh mqzuruti hawa nafsunya

dan adalah kadannSa itu meletnti babs-" (Qs. Al lGhfi [18]' 28).

Hawa nafsu saja tidak cula,rp mendukung dilakukannya

keburukan kec'nh blla disertai derrgan ketidaktahuan. Karena

orang yang mernperturutkan hanra nafsu apabila mengetahui

dengan pasti batrua hal tersebtrt akan membahayakannya, tentu
jiwanya akan berpaling darinya; karena Allah @ menjadikan jiwa

menyukai sesuafu yang bermanfaat bagrrya dan membenci sesuatu

212



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang mernbahayakannla- Jadi cfia tidak akan melakukan sesuafu

yang telah diyakini dengan pasti bahun bahayanp hrat- Kalaupun

dia melakukannya, maka sebabrrya adalah karena lernahnya akal.

Karena itulah dia tidak disebut omng belal<al dan orang cerrdas.

Oleh sebab itulah musibah terbesar b€rasal dari syetan,

bukan dari jiwa semata; karena srTetan serrantiasa menghiasi

keburukan (agar dipandang baild dan menyuruh melalnrkannp
seraya menjanjikan manfuat-manfaat h*an mudharat,
sebagaimana yang dilakukan Iblis terhadap Nabi Adam *L dan siti

Hawa. hlis berkata (dalam firrnan Allah &),

t!.. i eW ;frt {;:" iY 6i.i $ i,r6-

4cJ1gL3:iW,;t "a

uHai Adam, maul<ah atru tunjukkan kefu lomu pohon
khuldi dan kerajaan Wg frdak al<an binas?' Maka kdwn5a
memakan dari buah pohon itq hfu mmpklah bqi kdruryp
aurat-awahya. {Qs. Thaahaa I2Ol. 72G72L1.

Firman-Nya,

i,f& (K 6 *yii31 yt- J, k'K+ u 36

ilfis-e('K
uDan syetan berkab, 'Tuhan l<amu tidak melarangmu &n

mendekati pohon ini, melainkan sury!/a lamu Mw Mak
menjadi malaikat abu fdak manjadi onng{rargl Wg kehl
(dalam swga)'." (Qs. Al A'raaf Vl:2O1.
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Karena ihrlah Allah & Uqtman"

b;,tt;i5€{3 fr,##j( 5>o; ,\i,;j
@ 

-ou3iiL fr a'#;,WV ftA ffy; @l

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Banngsiap 9ary beryafrng dari pqaiann Tuhan Yang

Maha Pemunh (41 Ow'anl kami ilalan bsrnp syetan (Wng

menyaatkan), maka sl,tebn ifuhh gng manjadi teman Fng selalu

menyertairyn- Dan w-nggahntn syebn-spbn ifu benar-benar

menghalangi mqdra dari jalan Sang betnr dan mqeka menSmngka

bahwa merela mandapt petunj,uk-" (Qs- Az-Zukhruf [43]: 36-37).

Firman A[ah €i,

GiL,r4*?;-5''6#
'Maka aplalt oftrng 5nng di@ibn (sydbn) menganggap

baik pekerjaannlp png buruk lalu dre meyaldni pekerjaan itu
baik.u (Qs. Faathir [35]: 8].

Firman-\a,

'ifr1#3 i{ si'ui'i-+ <-ifl
tr; JLi;t3 $ &tq a){* ,fz zz

bJe

@'6Jq 6(eA45;it-i

t 2-t<
bF*J 1;

":
,1.t1

=-,
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'Dan janganlah lcamu mqtaki snbhan-snbalw, grg
merela sembah selain Allah, karqta mqe.la nanti al<an mqnki
Allah dengan mehmpui babs bnp ptgebhwn. Dmikianlah
l{ami jadil<an *tiap urnat menspr -KW baik Fka'laan mqe*a.
Kenrdian kepda Tuhan mqelahh kqnbli metd{a, lafu dh
memfuibkan kepda mqel<a ap tmrzg &hufu maeka kajal<an."
(Qs. Al An'aam [6]: 108).

Tentang ayat ]{G jA ,gt6 "tAni kdilen setiap wnat

menganggap baik pekujaan muel<d, makzudnya adalah bahua
para malaikat, para nabi dan orantforang berirnan mengangpp
baik perbuatan baik mereka, sedangkan syetan iin dan manusia
mengant[Jap baik perbtntan buruk mere&a. Allah {$ berfirman,

<;
4-Sii!')-: #i':1. ;ffi ,C.+Jfr i3

-&,
uDan denikianlah pemi;npit*pnitmpn mqela telah

merfadilan dari otatgrcrug musyrik ifu mqmfunq
baik membunuh anak-anak mqeJa wfuk mqtbinamlan mqeka
dan unfuk mengabudtan bgi mae*a agdnn-I@' (Qs. Al An'aam

[6]: 137).

Hal mendasar lang menjenrrnuskan manusia ke dalam

kebunrkan adalah kebodohan dan tdak adan3Ta

bahwa hal tersebut mernbahapkannp derrgan bahaya yang la.raf

atau menduga bahwa ia bermanfaat besar bagrnp. Karena ifuhh
para sahabat .& berkata, "Setiap orcqg 5rang durhaka keeada
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Allah adalah orang yang bodoh." Mereka menafsirkan firman

Allah,

-* -$$-rpi'$s- 6- iv rti {F z.'si r :y-

#c6i'*
"Sesungguhnya tobat di sisi Allah han5nlah tobat bagi

oftng-orcng yang mengerjakan kejahatan lantaran ke.iahilan, yang

kemudian mereka bertobat dengan segera." (Qs. An-Nisaa' l4l,
17), sama dengan ayat,

W ii6 ff, wg;sili oji ifr. ri{:

f'&,'& :t* l; iT'z-Si *-rr, {F'tS: 43
@ 3;r3i; fri'4*s -e#'u. +c * iW,

"Apabila orang-oftng lpng beriman kepada ayat-ayat kami

ittr datang kepadamu, maka kabkanlah, 'Salaamun alaikum.

Tuhanmu telah menetapkan atas Diri-Nya kasih sayang, (yaitu)

bahwa barangsiapa yang berbuat kejahabn di antara kamu

lanbran kejahilan, Kemudian dia bertobat setelah mengerjakannya

dan mengadakan mala Allah Maha

Pengampun kgi Maha Penyayang'." (Qs. Al An'aam [5]: 54).

Oleh karena itulah kondisi melakukan keburukan

dinamakan Jahiliyyah, karena perbuatan tersebut dilakukan dalam

kondisi Jahiliyah.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Abu Al Aliyah berkata: Aku menanyakan kepada para

sahabat Nabi rg tentang ayat ini -AiSYJ-4if ;'i i?Z.'flit-ly

ri' ,t6i';-';1 -it#-"sesunggwhnya tobat di sisi Attah hanyatah

tobat bagi orang-orang yang mengerjakan kejahatan lantaran

kejahilan, yang kemudian merd<a bertobat dengan segen-" (Qs.

An-Nisaa' l4l: t7l.

Mereka menjawab, "Setiap orang yang durhaka kepada

Allah adalah orang bodoh. Dan siapa saja yang bertobat sebelum

mati maka dia telah bertobat dengan segera."

Diriwayatkan dari Qatadah, dia berkata, "Para sahabat

Rasulullah S sepakat bahwa setiap orang yang durhaka kepada

Tuhannya berada dalam kebodohan, baik sengaja atau tdak
disengaja. Dan setiap orang yang durhaka kepada Allah adalah

orang bodoh."

Pendapat ini juga dinyatakan oleh para tabi'in dan generasi

sesudah mereka.

Mujahid berkata, "Siapa saja yang melakrkan dosa baik
orang fua maupun anak muda, maka dia berada dalam

kebodohan."

Dia berkata lebih lanjut, "Barangsiapa durhaka kepada

Tuhannya, dia adalah orang bodoh, sampai dia meninggalkan

perbuatan maksiatnya. "

Dia juga berkata, "Yaitu memberikan kebodohan yang

disengaja."

Mujahid juga berkata, "Barangsiapa melakukan keburukan

karena kekeliruan (tidak sengaja) atau dosa 5rang disengaja, maka

dia adalah orang bodoh, sampai dia meninggalkannya."
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Pemyataan ini diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim.

Kemudian dia berkata, "Diriwayatkan pula pendapat senada

dari Qatadah, Amr bin Murrah dan Ats-Tsauri, yaihr pemyataan,

'Secara tidak sengaja atau s€cara sengaja'."

Diriwayatkan dari Mujahid dan Adh-Dhahhak, keduanya

berkata, "Kebodohannya bukanlah ketika dia tidak mengetahui

halaldan haramnya, tapi ketika dia melakukannya."

Ikrimah berkata, "Seluruh dunia adalah kebodohan."

Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri bahwa dia ditanya

tentangnya. Dia menjawab, "Mereka adalah kaum yang tidak

mengetahui apa yang akan mereka peroleh atas sesuahr yang

wajib mereka lakukan." Maka dia ditanya, "Bagaimana menurutmu

seandainya mereka telah nnengetahuinya?" Jawabnya, "Hendaknya

dia keluar darinya, karena itu adalah kebodohan."

Aku katakan: Di antara 5rang menjelaskan hal ini adalah

firman Allah &,

'$iIir 
DQ- b6( ;qAy

"Sesungguhn5n yang takut kepada Allah di antan hamba-

hatnba-Njm, han5nlah ulama." (Qs. Faathir [35]: 28).

Setiap orang yang takut kepada-Nya, taat kepada-Nya dan

meninggalkan maksiat kepada-Nya, dia adalah orang alim (orang

yang mengetahui); sebagaimana firman-Nya,

'+-$ 
3 14 qgr (+6 $i :s; L* ;^ "Jl

'oilir'uj?SA:2ir-j,r'";4,$J;f +:'zZV.r)
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" (Apuk* kamu hai orang musyrik tnng lebih beruntuS)
ataukah orang yang beribadat di waktu-waktu malarn dengan sujud

dan berdii, sedang ia takut kepada (aab) akhirat dan

mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah, Adakah sama

orzrng-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak

Seorang laki-laki berkata kepada AsSrSya'bi, 'Wahai orang

alim." Maka Asy-Sya'bi berkata, "Sesungguhnya orang alim adalah

orang yang takut kepada Allah.'

Tentang firman Allah, 'FIi DQ b 6i g- 6y

"Sawgguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba-

Nyr, hanyalah ulamd' menunjukkan bahwa setiap orang yang

takut kepada Allah adalah orang alim; karena tidak ada yang takut

kepada-Nya kecuali orang alim.

Bisa juga ditafsirkan bahwa orang alim adalah orang yang

takut kepada Allah, sebagaimana yang dikatakan ulama salaf.

hnu Mas'ud berkata, "Cukuplah seseorang dianggap alinr

bila dia takut kepada Allah, dan cukuplah seseorang dianggap

bodoh bila dia tidak takut kepada-Nya."

Pembatasan ini juga berlaku unfuk dua pihak; yaitu

membatasi yang pertama pada yang kedua, dan ini berlaku secara

umum. Kemudian membatasi yang kedua pada yang pertama,

sebagaimana firman Allah,

6\ -{A( A#,p"li t ;,4i AL-

"Saungguhnya kamu hanya memberi peringatan kepada

orang-orang yang mau mengikuti peringatan dan yang takut
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kepada Tuhan Yang Maha Pemunh v,,alaupun dia tidak

melihahSn." (Qs. Yaasiin 136]' 11).

Firman-Nya,

@q;i-n3SJt'Gt-
"Kamu hanyalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut

kepadan5n (han berbangki t)." (Qs. An-Naazi' a at l7 91: 45).

Firman-Nya,

@ E V'\H3 6\-'u-5i Wb, i;i *y
}I#GDfr {i3

Fa:r' *'ffi
e6i&i##

"Saungguhnya o,zng tnng bqar-benar peraya kqada
ayat a5at IGmi adalah mereka yang apbila dipeingatkan dengan

ayat-a5nt ifu mereka segera bercujud seraya bertasbih dan memuji

Rabbnya, dan lagi pula mereka frdaHah sombong. I-ambung

mereka jauh dari tetnpat tidurnya." (Qs. As-Sajdah [32]: 15-16).

Allah menetapkan bahwa ydng takut kepada-Nya adalah

para ulama dan meniadakannya dari selain mereka. Ini seperti

Istitsna' (pengecualian); karena peniadaan akan ada penetapan,

menunrt Jumhur ulama. Seperti ucapan " Tidak ada Tuhan selain

Allall'; dan firman-N5n

;;iaSy-6;ri-75

,
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'Dan mereka tiada membei s5nfaat melainl<an kepada

orang yang dindhai Allah.u (Qs. Al Anbiyaa !2ll: 281; dan firman-

Nya,

,ai 4j eJt ;'^-- 2"Jai'e \;
u Dan tiadalah bergwna syafaat di sisi Allah melainkan bagi

orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh sjmfabt itu.' (Qs.

Saba' [34]: 23); dan firman-Nya,

@ f*;',"AV ;{s,, <ta $ yy,6$Us;
" Tidaklah orang-orang kafir ifu datang kepadamu

(membawa) sesuafu yang ganjil, melainkan Kami datangkan

kepadamu suafu yang benar dan yang palin7 baik penjelasannya."

(Qs.Al Furqaan [25]: 33).

Segolongan ulama berpendapat bahwa yang dikecualikan

itu tidak dikomentari; tidak ditetapkan dan juga tidak dinafikan.

Mereka mengatakan ini untuk benfuk pembatasan metode

pertama. Mereka berkata, "Meniadakan takut dari selain ulama dan

tidak ditetapkan untuk mereka."

Yang benar adalah pendapat Jumhur, bahwa ia adalah

seperti firman Allah,

l-iji tE,6$ ';1, 6 ,1;;,rt aj i; t:y,i,

6si i+:{s
" Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik yang nampak ataupun yang tersembunyi, dan
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petbmbn doa, melanggar hak manusia bnpa alasan yang

bqtar'." (Qs. Al A'raaf [7]: 33).

Dalam ayat ini Allah meniadakan pengharaman dari selain

jenis tersebut dan menetapkan unhrknya. Akan tetapi Dia

menetapkannln unfuk yang sejenis atau unfuk masing-masing

ulama. Seperti dikatakan "Sesungguhnya yang menunaikan haji

hanlalah oran[forang Islam, dan tidak menunaikan haji selain

orang Islam." Lalu apakah yang dikecualikan ifu yang diperlukan

atau q7arat?.

Dalam ayat ini dan ayat-ayat yang mirip dengannya adalah

sesuafu Snng diperlukan, jadi bersifat umum; karena mengetahui

peringatan para Rasul akan menimbulkan rasa takut. Apabila

mengetahui menyebabkan rasa talart yang mendorong melakukan

kebaikan dan meninggalkan keburukan, maka setiap orang yang

durhaka adalah orang bodoh dan fidak sempuma
pengehhuannp. Kami menjelaskan ini karena asal keburukan

adalah kebodohan (ketdaktahuan) dan tidak adanya pengetahuan.

Apabila demikian halnya, maka tidak adanya pengetahuan bukan

sesuafu png wujud, akan tetapi seperti tidak adanya kemampuan
dan tidak adanyra pendengaran dan penglihatan, serta segala hal-

hal abstrak lainnya.

Sesuahr png abstrak itu tdak ada pelakunya dan bukan
apa-apa. Yang ada pelalmnya adalah sesuatu yang wujud. Allah &
rnenciptakan segala sesuafu; karena itu tidak boleh disandarkan

keabstrakan mumi kepada Allah, akan tetapi terkadang bisa

dibarengi dengan sesuafu yang wujud-

Apabila seseorang tidak mengetahui Allah, maka tidak ada

yang mendororylnla unhrk melakukan kebaikan dan meninggalkan

keburulon.
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Jiwa itu tabiatnya berubah-ubah, karena ia bersifat aktif.

Kehendak dan gerakan keinginan adalah sesuatu yang pasti ada

dalam kehidupan. Karena itulah Nabi S bersabda dalam hadits

Shahih, " Nama paling benar adalah Harits dan Hammam."a1

Setiap anak cucu Adam adalah Harits dan Hammam, 5akni
bekerja dan berusaha. Dia juga disebut Hammam, yakni bemiat
dan berkeinginan, jadi dia bergerak dengan keinginannya-

Dalam sebuah hadits disebutkan,
j z o/o j z

fy ,Y :.-uJl ,l'--
It

/O
-, -tJ
ot-cLe
I

o;)o cfs

.61b';r3-i t;y, t-f,

i. t . o/o

tlx'"hi i_-uj
o

)

"Pentmpamaan hafi adalah seperti bulu 5nng dijafuhkan di
tanah gersang.o8 Dan hati ifu lebih keras perubahannya daripada

periuk (berisi air) yang mendidih."as

Mengingat kehendak dan perbuatan mempakan salah safu

kelaziman dalam hidup, maka apabila Allah memberi petunjuk

kepadanya, Dia akan mengajarkan kepadanya apa-apa yang

bermanfaat baginya dan apa-apa yang berbahaya baginya,

sehingga dia akan menghendaki sesuafu yang bermanfaat baginya

dan meninggalkan sesuafu yang berbahaya baginya.

47 HR. Abu Daud (Pembahasan: Etika, 4950).
48 HR. hnu Majah \Muqadimah, 88), Ahmad (4/4191, dan Al Baghawi dalam

S5nrh As-Sunnah(871.
4g HR. Ahmad (6/41daiAl Miqdad bin Al Aswad.

rrr
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Dua Keistimewaan yang Dianugerahkan AUah
kepada Manusia Sebagai Sumber Kebahagiaan

Allah $ melebihkan anak cucu Adam dengan dua hal yang

menrpakan pangkal kebahagiaan:

Pertama: Setiap bayr itu dilahirkan di atas fitrah.

Sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,
t
.O/j-rt-, tJ^, )J-,

a t
3

I
o

) I
z9 z ! J
)J#- o Fz 4.

ytc ewt,bA)

z I l, .?. t ot.uu- -, 9 ,l o1 .rl z)rlo / _/ /
.r.b..-* .-,=(.l a^.+Jl eri u gl,.-e-,^u- )l y,l-a-

i;:; f i;'i e;G'L ",y w. ori:'S^
( - cto o t o

t ;dr5,4i ;oi #i-: e oL I r, jl
"Setiap bayi ifu dilahirkan di abs fitah. Kdua orEng

fuanSnlah Wng menjadikannya Yahudi abu Nasnni atau Majusi.

Seperti binatang tnng menghasilkan anak trang normal; apakah

kalian merasakan ada yang caat darinSn?." Kemudian Abu

Hurairah berkata, "Bacalah kalau kalian mau, '(Tetaplah atas)

fitah Allah 5nng telah menciptakan manusia menurut fitah ifu'.u50

Allah @ berfirman,

so t{R. Al Bul&ari (Pernbahasan: Jq:edl 1358,1359), dan Muslim

@ernbalrasan: Takdir, 2658,/221.
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,i'uf 5 ei ;'i 3p-W p# 6€. r 55

€j#1) 5( 3,1i Ays ,tu- iwe zt
aiit

7 )tt -'oF-

Liil

.)J;

"Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama

Allah; (tetaplah atas) fitah Allah 5ang telah mencipbkan manusia

menurut fitah itu. Tidak ada perubahan pada fitah Allah- (Itulah)

agama yang lurus; tetapi keban5nkan manusia tidak mengetahui."
(Qs. tu-Ruum [30]: 30).

Disebutkan dalam Shahih Muslim dari Iyadh bin Hammar
dari Nabi $ bersabda,

,*$r il5t;d ;e L*q Lfu jt

z1 -/.jcl4 (,c.i

l6 o.

t;r:i'o('&:;i) o t7

NJ
(w

/
I

* o.vi
v. Jil

t1 OJTJ
o z6z z

"Allah @ berfirman, 'Aku menciptakan hamba-hanba-Ku

dalam keadaan lurus. Lalu mereka digoda syetan dan syetan

mengharamkan pada mereka sesuafu !/ang Aku halalkan dan

menyuruh mereka agar menyekufukan Aku, padahal Aku tidak

memberi kel<uasaan dalam hal ifu'.6l

Apabila jiwa ifu dibiarkan menurut fitrahnya, maka ia akan

mengakui kefuhanan Allah, mencintai-Nya dan tidak

s1 HR. Muslim (Pembahasan: Surga, 2865/63)
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menyekufukan-Nya dengan sesuatu pun. Akan tetapi ia dirusak

dengan godaan-godaan syetan Jin dan manusia, yaifu dengan

kebatilan yang dibisikkan sebagian mereka kepada sebagian

lainnya.

Allah $ berftrman,

i3;fi'#;, +r-#ui'"G-,r'uet5 A ty

i;!$fi Jk+ 51j6"-#.3a1 6ip
lifr -Gy-WjI @'qgt:ii&(L Cy{gj

ft" qgl#i AS'n1t-;,U) J3 ,rVVr,

@i&=ii
'Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan kefurunan

anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengatnbil kesaksian

terhadap jiwa merel<a (seraSm bufirman), 'Bukankah Aku ni
Tuhanmu?'Mqeka menjawab, 'Beful (hgkau Tuhan kami), kami
menjadi saksi'. fi{ami lahtkan yang demikian itu) agar di Hart
Kiamat l<amu tidak mengatakan, 'Sesungguhn5n kami (Bani Adan)
adalah oftnganzng Wng lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)'.

Abu agar kanu tidak mengatakan, 'Sesungguhnya orang-orang

tua l<ami telah mempersekufukan Tuhan sejak dahulu, sedang

kami ini adalah anak-anak keturunan yang (datang) sesudah

merel<a- Maka apakah hgkau al<an membnasakan kami karena

pefruabn oftng-oftng Wng sesat dahulu?." (Qs. Al A'raaf [7]:
172-1731.
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Tafsir ayat ini telah dikupas panjang lebar pada

pembahasan lain.

Kedua, Allah $ telah memberi petunjuk kepada manusia

dengan petunjuk yang bersifat umurn yaitu dengan menjadikan

mereka sesuai fihah yang memiliki pengetahuan dan sebab-sebab

pengetahuan, dan juga dengan menurunkan kitab-kitab dan

mengutus para Rasul.

Allah S berfirman,

'6 @ * u'bt^ii 3ii @ 6L oii it; .:u,i;i

@F i(,i,\y 1;@ ,au'* 
"rt@-75'ii'!?;,

uBacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu gng
menciptakan- Dia telah mencipbkan manusia dan' segumpl
darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah, Yang

mengajar (manusia) dengan perantaman kalam, Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuin5n." (Qs. Al'Alaq: 1-5).

Firman-Nya,

@ g, *j at @';,r;fi -& @ t{li
@irii;rc

"(Tuhan) Yang Maha Pemurah, yang telah mengajarkan Al
Qur'an. Dia menciptakan manusia. Mengajamya pandai

berbicara." (Qs. Ar-Rahmaan [55], 1-4).

Firman-Nya,
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,:f "5$@ i{.1, ,f oii @ l;*i lyi iri 6,
&{,

" Sucilanhh nzilna Tuhanmu Yang Maha Tinggi, Yang

Mencipblran, dan menyempunakan (pencipban-Nln), dan yang

menenfukan ladar (masing-masing) dan memberi pefunjuk." (Qs.

Al A'laa [87]: 1-3)

Firman-Nya,

@;13i.c::{,
"Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan." (Qs.

AI Balad [90]: 10).

Setiap orang harus mengetahui Allah dengan benar dan

mencintai-Nyn. Allah telah menunjukkan kepadanya berbagai

macam ilmu yang menyebabkann5a bisa mencapai kebahagiaan di

dunia dan akhirat. Dia menjadikan dalam fitrah orang tersebut

kecintaan terhadapnya. Akan tetapi karena kebodohan dan

kelalaiannya terkadang seseorang berpaling dari mencari ilmu yang

bermanfaat baginya.

Sikapnya yang fidak mau mencarinya dan

menginginkannya adalah sesuatu yang bersifat wujud. Dan tidak

disandarkan kepada Allah baik ketidaktahuan terhadap kebenaran

mauptrn ketidakinginan melala.rkan kebaikan.

Akan tetapi sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya,

salah satu dari hal yang lazim pada jiwa adalah keinginan dan

gerakan, karena ia hidup secara alami. Akan tetapi kebahagiaan

dan keselamatannya hanya akan tercapai bila ia hidup dengan
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bermanfaat lagi sempuma. Kehidupannya yang alami juga akan

menyebabkannya disiksa; jadi ia Udak hidup dengan diberi nikmat
dan tidak pula mati dalam kondisi terbebas dari siksa. Allah &
berfirman,

Wj@ e J 5 i;"@ Crr i;'3. 4 f)
i;*riW L;.{',= @ iK,6i'gcir@ a;*i

" Oleh sebab ifu benkanlah peringahn karena peringatan itu
bermanfaat. Orang yang Akut (kepada Allah) akan mendapat

dan orang-onng yang celaka (kafrr) akan menjauhinya.
(Yaitu) orang yang akan memasuki api yang baar (neraka).

Kemudian dia tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup-"
(Qs. Al A'laa [87]: 9-13).

Balasan ifu sejenis dengan perbuatan. Apabila seseorcng

ketika hidup di dunia tidak hidup bermanfaat tapi hidup seperti

binatang, padahal dia belum mati dengan kehilangan parrca indera,

maka di akhirat juga demikian; karena tujuan hidup adalah

tercapainya sesuafu yang bermanfaat dan berguna. Omng hidup

ifu pasti merasakan enak atau sakit; apabila tidak merasakan enak

maka tidak akan tercapai hrjuan hidup, karena sakit itu bukan yang

drtuju.

Orang yang hidup di dunia menderita penyakit berat tidak

akan merasakan nikmat sebagaimana yang dirasakan orang-orang

yang hidup pada umumnya, sehingga dalam hidupnya dia lebih

memilih kematian meskipun belum tercapai.
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Mengingat tabiat jiwa itu akan selalu memiliki keinginan dan

perbuatan karena dia adalah Harits dan Harrunam, apabila dia

mengetahui kebenaran dan menginginkannya, mencintai Allah dan

menyembah-Nya, maka itulah kenikmatan yang sempuma yang

diberikan Allah kepadanya. Jika tidak, maka secara tabiatrya dia

pasti menginginkan sesuatu yang disembah selain Allah dan akan

memiliki keinginan buruk yang membahayrakannya. Keburukan ini

terjadi karena dia tidak mengenal Allah dan tidak menyembah-

Nya. Ini adalah ketiadaan yang tidak disandarkan kepada pelaku.

Dan dengan tabiat demikian pasti jiwa menginginkan sesuatu yang

disembah, tapi temyata yang disembah adalah selain Allah. Itulah

kebunrkan yang menyebabkannya disiksa. Inilah konsekuensi dari

tabiat tersebut yang tidak mendapat petunjuk.

Sekte Qadariyah mengakui semua ini dan mengakui bahwa

Allah menciptakan manusia dalam kondisi berkehendak, akan

tetapi menurut mereka makhluk itu dijadikan berkehendak dengan

kelmatan dan penerimaan. Yakni menerima unhrk menginginkan

ini dan itu.

Adapun tentang dia menghendaki sesuatu yang ditentukan

dan sesuahr yang ditentukan lainny"a, menumt mereka ia tidak

diciptakan Allah. Dalam hal ini mereka telah salah kaprah; karena

Allah-lah yang menciptakan semuanla.

Keinginan jiwa terhadap dosa dan melakukan perbuatan

tersebut adalah termasuk ciptaan Allah; karena Allah pencipta

segala sesuafu. Dia{ah yrang mengilhamkan kepada jiwa baik

kedurhakaan maupun ketakunannSn.

Nabi $ membaca dalam doan3a,
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o . loz . c4

L-f -* cil W, (til ?T'"al
oo

/2/ --o.!') . -&,)JTJ
-l

.6\7) ,#, u(ak:

,

'Ya Allah, berikanlah kepada jiuraku keblnnann5m dan

sucikanlah!. hgkaulah sebaik-baik Wng mensucikanntn. hglau-
lah pembimbing dan penolongryn.Ez

Allah @ menjadikan Nabi hrahim S dan keluarganSra

sebagai imam-imam yang memberi petunjuk sesuai perintah-Nya.

Dan Dia menjadikan fir'aun dan keluarganya sebagai imam-imam
yang mengajak kepada neraka, dan pada Hari Kiamat mereka

tidak dapat ditolong.

Akan tetapi ini tidak disandarkan kepada Allah semata

karena dua sisi (alasan): sisi l/ Gha'i5tyh dan sisi Al Fa'il!4;ah.

Adapun dari sisi Al Ghal'54nh, karena Allah

menciptakannya untuk suafu hikmah. Jadi berdasarkan hikmah

tersebut, maka ia baik, bukan buruk. Meskipun dari sisi

penyandaran ia buruk. Karena apabila disandarkan secarer

sendirian, maka orang yang menganut paharn Jahm akan

berpendapat keliru dengan mengatakan bahwa AUah menciptakan

keburukan mumi yang tidak ada kebaikan di dalamnya untuk

seorang pun, tidak ada hikmah dan tidak ada rahmaforya. Padahal

hadits-hadits dan sunnah-sunnah Nabi membantah semua

pendapat tersebut.

Seandainya dikatakan "Muhammad dan umatn5ra membuat

pertumpahan darah dan membuat kerusakan di muka bumi", maka

ini adalah celaan bagi mereka dan pemyataan ini salah. Sedangkan

s2 HR. Muslim (Pembahasan: Dzikir dan doa, 2722/731.
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bila dikatakan, "Mereka berjihad di jalan Allah agar Kalimat Allah

yang tertinggi dan agama selunfinln menjadi milik Allah, dan

mereka memerangi siapa saja yang menghalangi hal ini", maka ini

mempakan pujian bagi mereka dan pemlBtaan ini benar.

Apabila dikatakan, "sesungguhnlra Allah & tUana Bijaksana

lagi Maha PenSn5nng, berbuat baik kepada segala sesuatu yang

diciptakan-Nya, membaguskan ciptaarl\p, paling penyayang di

antara para penyayang dan lebih penyayang terhadap hamba-Nya

daripada seorang ibu terhadap anaknya. Segala kebaikan ada di

kedua Tangan-N5a dan keburukan udak dinisbatkan kepada-Nya.

Bahkan Dia fidak melakukan keanali kebaikan. Apa yang

diciptakan-Nya berupa rasa sakit Snng ada pada sebagian binatang

atau lang berasal dari perbuatan mereka gnng tercela ada hikmah

agung yang terkandung di dalamnya dan nikmat besar", maka
pemyataan ini benar karena memuji Allah *.

Adapun bila dikatakan, "SesungguhnSra Allah menciptakan

keburukan yang tidak ada kebaikan di dalamnya dan tidak ada

manfaakrya bagi seorang pun, tidak ada hikmah dan rahmatrya;

dan Dia menyiksa manusia tanpa dosan, maka ini bukan pujian

dan sanjungan terhadap-Nya. Akan tetapi iustru sebaliknya.

Di antara mereka ada yang mengatakan, "Sesungguhnya
Allah lebih bertahaya terhadap makhluk-I$a daripada hlis."

Uraian tentang rusaknya pendapat mereka akan dikupas

pada pembahasan lain.

Telah kami jelaskan tentang sebagian hikmah pada

penciptaan Neraka Jahannam, lblis dan kejahatan. Dan yang

belum kami ketahui lebih banyak.

Maha Suci Allah, Pencipta te6ailq y'ang paling penyayang

dari para penyayang, lrang paling bafr dalam mengampuni, yang
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menguasai hari pembalasan, lang Maha Esa IaE dibutuhkan

makhluk Guhan yang berganfung kepada-Nlra segala sesuatu),

yang tidak beranak lagi tidak diperanakkan, tdak ada sesuatu pun

yang serupa dengan-Nya, yang para hamba-NF tijak membatasi

pujian terhadap-Nya, akan tetapi Dia-lah sebagaimana yang Dia

sanjungkan terhadap diri-Nya sendiri, bagi-Nlralah segala puji di

dunia dan akhirat, bagi-Nyalah segala penentuan dan hanya

kepada-Nya kalian dikembalikan, dan yang b€rhak mendapat

pujian, cinta dan keridhaan terhadap Dzat-Nya. Dan karena

kebaikan-Nya terhadap hamba-Nya maka Dia berhak dipuji karena

dalam diri-Nya terdapat pujian dan kebaikan terhadap hamba-

hamba-Nya. Ini adalah pujian syulrur sedang yang ihr pujian

mutlak.

Pada pembahasan lain telah kami uraikan, bahwa segala

yang diciptakan Allah adalah nikmat bagi hamba-hamba-Nya yang

beriman. Mereka berhak memuji-N1n dan berhak bersyukur

kepada-Nya. Jadi penciptaan tersebut adalah salah sahr nikmat-

Nya. Karena itulah Dia berfirman di akhir surah An-Najm,

@DEG$J"{(63
'Maka terhadap niknat Tuhannu yang manakah kamu

ragu-ragu?' (Qs. An-Najm [53]: 55). Sedangkan dalam surah Ar-
Rahmaan Dia berfirman,

@eEW#k
"Semua yang ada di bwil ifu akan binaa-" (as. Ar-

Rahmaan [55], 26) dan sebagainya. Kemudian setelahnya Dia

berfirman,
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@r($tK;$c,fu
"Maka nikmat Than l<amu tang manakah yang kamu

dusbkan?

Ularna lainnp seperti Az-7-ajjaj dan Abu Al Faraj Az-Zauji

mengatakan ffentang ayat), )W gJ; i{t; g1; "Maka nilonat

Tuhan kanu tnng manalah Snng lamu dustakan? maksudnya,

dari hal-hal tersebut, karena semuanya merupakan nikmat yang

diberikan kepada kalian yang menunjukkan keesaan-Nya. Dan

dengan rezell;- yang diberikan kepada kalian bisa menyebabkan

kelangsungan hidup kalian.

Perrdapat ini mereka katakan berkenaan dengan surah fu-
Rahmaan.

Mereka mengatakan terrhng firman Allah 6t111 43 ,1f,6i
"Maka terhadap nilonat Tuhanmu tnng manakah kanu ragu-

ragu?' makzudn1n, nilmrat Tuhanmu yang manakah yang masih

kamu ragukan yang menunjukkan keesaan-Nya?. Ada juga yang

merrgatakan, "Kamu ragu dan kamu bantah?" Ibnu Abbas berkata,

"Yang kamu dustakan?'

Aku katakan, "Kata 'Kamu ragu-ragu' mengandung arti

mendustakan. Karena itulah ia dibuat kansitf dengan huruf fai
Karena kata bmai' merupakan tafaful dari suku kata mira'.

Dikatakan Tarnamina Fi Al l-Iilal. Dan mira'(mendebat dengan

arti mendustakan) adalah ln'rfur, karena intinya mendustakan dan

membuat keragu-mguan-"

Terkadang dikatakan, "Mengingat ucapan tersebut adalah

unfuk mereka, maka Allah berfirman, 6tG 'IGmu ragu-ragu',
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yakni kalian ragu-ragu- Dan Dia tidak berfinrnan, 'Tamira', karena

wa?an afa'uladalah unfuk dua orang sehingga katanya tarnariian

(aling ngtrnga).

Mereka m€ngatal€n bahwa ucapan tersebut adalah unfuk

manusia. Dikatakan bahura ia adalah untuk Al Walid bin Al
Mughirah, karena Allah berftrman,

ir;"$i @ 6i,i#eq6p{
@#'-,r";r63jJ1g

'Abukah befum dibqibkan kepdan5n aF 5nng ada dakm
lembann-lembamn Mun? Dan lembamn-lembamn lbrahim Jnng
selafu menyempwnalan firnili? (Yaitu) bahwa s@ftng trang betdoa
frdak akan memild dm onng lain * (Qs. An-Najm [53]: 36-38).

Maka Nabi berpaling kepadangn seralra berkata,

,\,KtKr,{t,fu
"Maka tahdap nilomt Tuhanmu yang manakah l<amu

ngu-ngu?, maksudnSla, mendustakan. Sebagaimana firman Allah,

',it, @ ):Gifq:aV, b2'#!j <iL
d,$ft,W -.jr,6;@ $seG,t "o\1i

@
"Dia mencipblan nnnusia dad Anah kering seperti

tembil<ar. Dan dia mancipblan jin dad n57ak api. Maka nilmat
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Tuhan kamu yang manalah t/ang lamu dusbkan? (Qs. Ar-

Rahmaan I55l: 14-15)-

Segala yang diciptakan Allah adalah kebaikan untuk

hamba-Nya. Dia dipuji sebagai puiian stufu. Dan dalam

penciptaan-Nya ada hikmah yang kembali kepada hamba-Nya

sehingga Dia berhak dipt{i dengan prrian png berhak untuk Dzat-

Nya.

Seluruh makhh.rk itu merupakan nikmat yang diberikan

Allah kepada hamba-hamba-Nya, s€eerti dua golongan (Jin dan

manusia) yang disem derrgan firman-I,ga , tt&(K; ;fi; iA7'Muku

nikmat Tuhan kanu trang manakah yang karnu dustakan." Yakni

dari segi bahwa ia menrpakan tandatanda kelarasaan Tuhan yang

membuat mereka merrdapat petunjuk dan diberi keimanan yang

menyebabkan mereka bahagia di dunia dan akhirat. Jadi mereka

merupakan bukti akan keesaan Allah, kelmasaan-Nya, ilmu-Nya,

hikmah-Nya dan rahmat-Nya-

Bukti-bukE y.arE derrgannya Allah mengutus para nabi,

mendukung mereka, menolong mere}a dan menghana:rkan

musuh-musuh mereka, sebagaimana !,ang disebutkan dalam surah

An-Najm,

e ;;;@ ii6r, i:'ii; @ J:{i 6'6 G6 ;rV
b

L#i

'Dan bahwa Dia telah mqtbfupsakan kaum Aad yang
pertama. Dan kaum Tsanud, nnka tidak seorangpun yang

Jjf-r,'j'(#{,fr "K,6sfV@ &L13
/t,

eJb \{Eiti
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ditinggalkann5n (hidup). Dan l<aum Nuh sebelum itu.

Saungguhntn merela dalah oftng-orang gng paling zhalim dan
paling durhaka. Dan negeri-negei kaum bth gng telah

dihananrkan Allah. Iafu Allah maimpakan ahs nqeri itu aab
besar tnng menimpn5a." (Qs. An-Najm [53J' 5G54), adalah

merupakan bukil akan kebenaran para nabi dalam hal-hal 3rang

mereka beritakan berupa perintah dan larangan, janji dan

ancaman, berita gembira yang mereka sampaikan dan ancaman
yang mereka peringatkan.

Karena itulah Allah berfirman setelahnya,

@dj{i iAil3'_i;:s
"Ini (Muhammad) adalah seomng pemfuri paingabn di

antara pemberi-prnberi peringabn 5nng terdahufu-n (Qs. An-Najm

[53]: 56). Ada yang berpendapat bahwa, 'Beliau (Fng dis€butkan
dalam alnt tersebut) adalah Nabi Muhammad Ar." Sernentara

pendapat lain mengatakan bahr,va ia adalah Al Qtrr'an, karena

Allah menamai masing-masing dari keduan3ra sebagai pemberi

kabar gembira dan pernberi peringatan. Allah berfirman tentang
Rasulullah $,

i'rL- ;i -i:;$ ?;'t t[l i,y
"Aku tidak lain hanjalah pembei peringaba, dan pantbaum

bedb gunbin bagi orug-orang Wng bqiman." (Qs. ru A'raaf [7]:
188).

Firman Allah &,

@ (r+i_, ff_;'$ ;)ifi -Cyi;i ffi_
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" Hai nabi, kami mangufuanu mtuk iadi
sal{si, dan pa nbawa l<abar gembira dan pnbui pngararr-' (Qs-

Al Ahzaab [33]: 45).

Allah juga berfirman tentang Al Qur'an,

@'r;J4 ;e g';; Gr;j l&)'*
n< -4 ,r../Ae9 (-i5-

$;ij l^.1"t

uKitab yang ayabagabrya, tnlni bacaan dalam

bahasa Arab, unfuk kaum yang mangebhui. Yang mqnbaqm
beita gembira dan 5nng membawa peringabn" (Qs. Ftrshshilat

[41]: 3-4). Jadi keduanya saling berkaitan erat.

Masing-masing dari dua arti ini adalah yang dimaksud.

Dikatakan, "lni adalah peringatan yang disampaikan oleh para

Rasul dan kitab-kitab-Nya yang pertama.n

Tentang ayat {:'ii iAi t ndi anbn pembui-pemberi

peingatan yang terdahufil', maksudnya adalah yang sejenis. Yakni
Rasul dari para rasul yang diufus.

Jadi makhluk-makhluk juga mempakan nikmat dari segi

tercapainya petunjuk dan keimanan serta pelajaran. Inilah nikmat
yang terbaik.

Nikmat tertaik adalah nikmat iman- Setiap maktrluk dari
para makhluk adalah tanda-tanda yang karenanSra nikmat ini bisa

diperoleh. Allah S berfirman,

v4'f\}i*-|e#i- <,ki'
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"Sesunggwhryn Fda kisah-kisah merel<a itu terdapt
pengajamn bagi omngrcmng tnng mempungmi akaL (Qs. Yuusuf

[12]: 111).

Firman-N5a,

@ #)i,bi{>:;i;:
" Unfuk menjadi pelajaran dan peringabn bagi fiaptiap

hamba yang kembali (mengingatAllah);'(Qs. Qaaf [50]: 8).

Sesuatu yang menimpa manusia, apabila baik adalah

nikmat baginya, dan bila buruk maka ia juga nikmat dari segi dapat

melebur dosa-dosanya, dan dia akan diberi pahala karena bersabar

menghadapinya, dan juga dari segi bahwa di dalamnya terdapat

hikmah dan rahmat Snng tidak diketahuinya, sebagaimana firman
Allah &,

i# 6 6, H ";, -;, cJ, W* J, ,fr
<,A;, { 3fi &'i'V &'i, ?{' $

" Boleh jadi kamu membenci sauafu, pdahal ia amat baik

bagimu, dan boleh ladi (pula) kanu menykai sauatu, pdahal ia
amat buruk bagimu; Allah mmgebhui, sdang kanu frdak

mengetahur." (Qs. Al Baqarah 12].: 2L6).

Dalam sebuah hadits Nabi $ bersaMa,
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,
h.dt;ik \L^$ uyi.hr n'i

o

. 42i,JL>) Y

d..

-f *G1t',-t{3
,; loz

J> OK 'f.:rit? U.tAigl

.{t; oK *
'Demi Allah, frdaHah Allah menakdirkan sesuatu unfuk

seoftrng mul<rnin kecuali itu yang terbaik baginya. Bila dia

mendapat (nikmat) dia akan bercyukw dan itu lebih

baik bagintn. Sdangkan bila dia ditimpa kesusahan dia bercabar

dan itu lebih baik baginya.63 Apabila demikian halnya, maka

keduanya merupakan nikmat yang diberikan Allah kepadanya.

Dua nikmat tersebut disamping harus disyrkwi juga harus

bersabar menghadapinya-

Adapun nikmat kesusahan, kesabaran sangat dibufuhkan.

Sedangkan nikmat kesenangan diperlukan kesabaran dalam

menjalankan ketaatan; karena nikmat kesenangan lebih besar

daripada nikmat kesusahan. Sebagaimana yang dikatakan sebagian

ulama salaf, "Kami dicoba dengan kesusahan dan kami bisa

bersabar, lalu kami dicoba dengan kesenangan tapi kami tidak bisa

bersabar."

Dalam sebuah hadits disebutkan, uAku berlindung kepada-

Mu dari fitnah kemiskinan dan kebunrkan fitrah kekayaan."g

s3 HR. Muslim (Pembahasan: Zuhud, 2999/Ul-g HR. Al Bukhari (Pembahasan:Doa-doa, 6368,63771, dan Muslim (Pembahasan:

Masjid, 589/729). Keduanya dari Aisyah.
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Unhrk kemiskinan banyak manusia png bisa menjalaninya

dengan baik (bisa bersabar), sedangkan kekayaan hanln bisa

dijalani dengan baik oleh segelintr orang.

Oleh karena ifulah yang paling banlnk masuk surga dari

kalangan orang-orang miskin, karena fihah kemiskinan lebih

ringan. Dan keduanp sirrrrd-sorla memhrhrhkan kesabaran dan

syrkur- Akan tetapi karena senang enak sedang susah sakit, maka

syukur lebih terkenal dalam kesenangan sedang sabar lebih

terkenaldalam kesusahan. Allah S berfirman,

i:y & Wi'p'c_, \i'oi;.i,i 6'1 6j
& ig:r'r.;; 13 ig:J :r,Jj @ ij"'<- 3, H
'rii {f @ 3}iU fryV L\i$i(ii'"J;4

? Hj'ig, A ()i. j .*r;i'i";) W
@

'Dan jika l{arni nsl<an kepada manusia suafu rahmat
(nikmat) dari Kami, kemudian ralanat itu Kami abut
pastikh dia menjadi putus asa lagi fidak Merima kasih. Dan jila
Kami rasakan kepadanSa kebahagiaan ssudah benana Wng
menimpanya, nisaSa dia al<an berkab, 'Telah hilang bencana

bencana itu daripadaku'; Sesungguhnga dia sangat gembin hgi
bangga. Kecuali oftngarang Wng sabar (terhadap benana), dan

mengerjakan amal-amal shafih; merel<a ifu bercleh anpunan dan
pahala Wng besar." (Qs. Huud [11]: 9-11).
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Disamping itu orang yang dicoba dengan kesenangan lebih

membufuhkan s5nrl+tr, sedang orang yang dicoba dengan

kesusahan lebih membufuhkan sabar. Karena kesabaran dan

sy-rkr dalam kondisi tersebut hukumnya wajib; apabila

ditinggalkan maka pelakunya layak disiksa.

Adapun kesabamn orang yang dicoba dengan kesenangan,

hukumnya sunnah apabila berkaitan dengan qnhwat yang lebih,

dan terkadang bisa menjadi wajib. Akan tetapi dengan bers! il$r -
yang mempakan kebaikan (nikmat)- maka kesalahannya akan

diampuni.

Begitu pula orang yang dicoba dengan kesusahan,

syukumya tidak menjadi sunah bila dia menjadi salah seorang dari

generasi terdahulu ynng suka mendekatkan diri. Dan terkadang

syrukumya yang kurang menyebabkannya diampuni karena

dibarengi dengan kesabaran; karena berkumpulnya syukur dan

kesabaran itu disertai dengan jiwa yang merasa sakit dan enak,

dimana dia akan bersabar ketika sakit dan akan bersyukur ketika

senang. Sikap seperti ini sulit diterapkan banyak orang. Dan

tentang masalah ini akan dikupas pada pembahasan lain.

Ya.,g dimaksud disini adalah bahwa Allah & memberi

nikmat dengan semua ifu, meskipun nikmat tersebut tidak tampak

pada permulaannya oleh mayoritas manusia, karena Allah Maha

Mengetahui sedang kalian tidak mengetahui. Jadi setiap yang

dilakukan Allah adalah nikmat dari-Nya.

Adapun dosa-dosa manusia adalah berasal dari dirinya.

Meski demikian, ia adalah nikmat bila akhimya baik. Ia juga nikmat

untuk orang lain dari segi pelajaran, pefunjuk dan keimanan Snng

diperoleh mereka. Oleh karena itulah di antara doa terbaik adalah
sabda Nabi $,
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'Ya Allah, janganlah Engl<au jadikan aku pelajaran untuk

selain aku dan jangan hgkau jadil<an seotz,ng pun lebih bahagia

danku turhadap apa-apa t/ang telah Engkau ajarkan kepadaku.bs

Dalam Al Qur'an ada doa yang redaksinya sebagai berikut,

A+iri rfl-'-,i,-i- $11 7 g,

" Ya Tuhan Kami; janganlah hglau jadil<an kami sasaft,n

finah bagi kaum 5nng zhalinl' (Qs. Yuunus [10]: 85); dan doa,

|;6'"jt--{3$rgj
"Ya Tuhan kami, hgkau iadil<an kami (sasann)

fibah bagi onng-orang kafir." (Qs. Al Mumtahanah [60]: 5); dan
juga doa,

K,L4;ai;t-:eGi)
uDan jadikanlah kami imam bagi oftng-onng tnng

berbkwa." (Qs. Al Furqaan 12511 74). Maksudnya, jadikanlah kami

imam bagi orang-orang yang mengikuti kami, dan jangan Engkau
jadikan kami fitnah bagi orang yang tersesat dan celaka karena

kami.

55 Aku tidak menenrukannya.
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Kata oJl I (Al Alal secara bahasa adalah nikmat, dan ia

mengandung kemampuan.

hnu Qutaibah berkata, "Setelah Allah menjelaskan nikmat-

nikmat-Nya dalam surah ini -Ar-Rahmaan-, Dia mengingatkannya

kepada hamba-hamba-Nya dan memberitahukan kekuasaan-Nya,

Dia menjadikan setiap kata darinya sebagai pemisah antara dua

nikmat agar bisa dipahami dan diakui mereka."

Al Hakim meriwa5atkan dalam Shahibnya dan juga At-
Tirmidzi dari Jabir dari Nabi S, dia berkata:

a A a )z

_y)*
o, /de

^11 ,rV "lt J
, 'r;

e6-*. €tli ;Lt1 ,ic'i .t71i- ,? F:St

)
-/o,.
tiJ.,e

oJ-o
*

ir:LJ G
lz"e;lit;s'A.1 .

.lr_,r

t .lz C - .

Yi :r,lu vt - bsgcK; ,{c fi ,7 d a,]r

lozo'/92.-r;ir d]Ii .i.-,i*6:rW u;,;t
Rasuluttah g membaca surah *;*;"; ]'n;o.r;

kami sampai selesai lalu beliau bersabda, "Mengapa kulihat kalian

diam? Sedang bangsa Jin lebih baik jawabannya daipada kalian.

Setiap kali kubaca ayat 'Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah
yang kamu dustakan?', maka mereka mengucapkan, 'Wahai

Tuhan kami, tidak safu pun nikmat-Mu yang kami dustakan; bagi-

Mu segala puji'.66

s0 HR. At-Tirmi&i @embahasan:Tafsir Al Qur'an, 3291). Dia berkata, "Hadits
ghari6'; Al Hakim dalam Al Musbdmk(2/4731, dia berkata, "shahih sesuai syarat Al
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Allah S memberi peringatan dalam Al Qur'an dengan ayat-

ayat-Nya yang menunjukkan kekuasaan dan Rububiyah-Nya,

memberi peringatan dengan ayatrayatrl\y'a yang menjelaskan

nikmat-Nya dan perbuatan baik-Nya kepada hamba-hamba-Nya,

dan memberi peringatan dengan ayat-ayat-1.[ra Snng menjelaskan

hikmah-Nya. Dan semuanla saling berkaitan emt.

Setiap yang diciptakan Allah adalah nilmrat dan merupakan

bukti atas kekuasaan dan hikmah-Nya.

Akan tetapi nikmat rezl<i, mengambil manfaat dari makanan

dan minuman, tempat tinggal dan pakaian adalah telah jelas bagi

siapa pun. Oleh karena ifulah ia dijadikan a4lumen sebagaimana

disebutkan dalam surah An-Nahl yang juga dinamakan surah lr-
N'am, sebagaimana yang dikatakan Qatadah dan lainnp.

Berdasarkan hal ini maka banSnk omng yang berkata,

"R{ian ifu lebih urnurn dari syrkur dari segi sebab'sebabnln;

karena ia bisa dilakukan ketika mendapat nikmat maupu'r ketika

tidak mendapat nikmat. Dan syrkur itu lebih urnurn dari segi jenis-

jenisnya, karena ia bisa dengan hati, lidah rnaupun tangan."

Apabila semua makhluk mendapat nikrnat, maka pujian ihr

tidak dilakukan kecuali ketika mendapat nikmat. Dan segala puji

bagi Allah, dalam segala kondisi, karena tidak safu pun keadaan

yang dialami seorang hamba melainkan merupakan nikmat bagi

hamba-hamba-N1n.

Akan tetapi ini merupakan pemahaman orang yang

mengetahui nikmat-nikmat yang ada pada maLhluk. Sedang

Jahmi5ryah dan Jabarigrah tidak mengakui hal ini.

Bukhari dan Muslim, bpi keduanyra tidak meriwayatkanrrya'- Pendapatnya ini disetujui
oleh Adz-Dzahabi.
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Begitu pula segala yang diciptakannya. Di dalamnya ada

hikmahnya sehingga Dia dipuji berdasarkan nikmat tersebut.

Sedangkan Jahmiyah mengingkari hal ini.

Begitu pula Qadariyah yang mengatakan bahwa hikmah

tidak kembali kepada-Nya, akan tetapi hanya memberi manfaat

kepada makhluk. Jadi menurut mereka hanya s5nrkur,

sebagaimana Jahmiyyah juga berpendapat bahwa tidak ada selain

kemampuan.

Menurut Qadariyah yang fidak mengakui nikmat dan

hikmah, tidak ada sifat pujian pada Allah. Seperti orang mampu
yang melakukan sesuafu yang tidak bermanfaat baginya dan tidak

bisa diambil manfaatnya oleh seorang pun. Jadi dalam hal ini ada

pujian.

Hakikat pendapat Jahmiyyah -pengikut Jahm- adalah

bahwa Allah tidak berhak dipuji. Menurut mereka Allah hanya

memiliki kekuasaan tapi tidak dipuji, padahal mereka tidak bisa

mengetahui dengan baik tentang kekuasaan-Nya.

Mu'tazilah juga berpendapat bahwa Allah memiliki pujian

tapi tidak memiliki kekuasaan yang sempuma; karena menurut
mereka Allah rnenghendaki sesuatu yang tidak akan terjadi dan

mengadakan sesuafu yang tidak Dia kehendaki, dan menciptakan

sesuafu tanpa kekuasaan-Nya.

Sedangkan menurut pendapat ulama Salaf, Allah memiliki
kekuasaan dan pujian yang sempuma. Dia dipuji atas hikmah-Nya

dan dipuji atas kekuasaan dan rahmat-Nya.

Firman Allah &,
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W ;$'tJ!tJ iK16r, i $[if{ fr {ifr 4
6r bAiu4';$ynyt"t:i,i

'Allah menSnbkan bahwa tidak ada-Tuhan melainkan Dia

@nS berhak disembah), Jnng menegakkan kadihn. Para malail<at

dan onng-orang tnng berilmu (iuga meryntakan yang demikian

itu). Tak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak disembah), Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijal<ana." (Qs. Aali'lmraan [3]: 18).

Allah Maha Esa dalam kehfianan-Nyra, memiliki keadilan,

kemuliaan dan hikmah.

Empat hal ini ha.,F ditaapkan oleh ulama salaf dan para

pengikut mereka. Oleh karena ifu siapa saja yang tidak sempuma

dalam memahami Sunnah, maka Dia kurang mernahami sebagian

hak-NJa.

Penganut Jahmigyah Jabariyyah tidak menetapkan keadilan

dan hikmah, Tauhid Uluhiryah dan Tauhid Rububiph.

Penganut Mu'tazilah juga tidak menetapkan Tauhid

Uluhi!4/ah dan keadilan dalam kebaikan dan kehrrukan. Mereka
juga Udak menetapkan kemuliaan dan hikmah pada Allah.

Meskipun dia mengatakan bahwa Allah menetapkan hikmah yang

semakna yang kembali kepada selain Dia. Menurut mereka tidak

ada hikmah pada perbuatan dan tidak untuk perintah yang kembali

kepada-Nya, akan tetapi unfuk selain Dia. Menurut kaum berakal

orang seperti ini tidak bijaksana, akan tetapi bodoh.

Apabila pujian Udak dilakukan kectrali karena adanya

nikmat, maka telah tetap bahun ia merupakan pangkal qrular,
bahlon awal dari stukur.
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Pujian itu meskipun dilakukan atas nikmat-Nya dan hikmah-

Nya, bersyukur terhadap amal juga merupakan syukur atas nikmat-

Nya. Ini merupakan ibadah kepada-Nya yang pada-Nya

terkandung hikmah-Nya. Jadi semuanya masuk dalam ketegori

syuln*r.

Karena itulah Al Qur'an merngagungkan syukur dan tidak

mengagungkan pujian sendirian, karena ia mempakan jenis dari

synrkur.

Pujian yang merupakan syukur yang diucapkan disyariatkan

unfuk dibaca setiap membuka pembicaraan yang disertai dengan

Tauhid.

Dalam surah Al Faatihah terdapat syrukur dan Tauhid,

ucapan-ucapan Syar'iyyah pasti mengandung syukur dan Tauhid.

Dan amalan-amalan yang kekal Iagi shalih ada dua jenis:

Subhanallah Wabihamdih mengandung syukur, mensucikan dan

mengagungkan, sedang La llaha lllallah Wallahu Akbar
mengandung Tauhid dan pengagungan.

Allah ffi berfirman,

i -ty+i * .z.l

"Dialah yang hidup kekal, tiada Tuhan (yans berhak

disembah) melainkan Dia; maka sembahlah Dia dengan

memumikan ibadat kepada-Nya. Segala puji bagi Allah Tuhan

semesta alam." (Qs. Ghaafir [40]: 65).

I--alu apakah pujian berlaku untuk segala sesuatu yang

dipakai untuk memuji yang dipuji meskipun tanpa keinginannya,

";6
J^ {g '"xy{ Grt}

13AZ;J'dgi 4TL). )
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ataukan ia tidak berlaku kecuali untuk hal-hal yang sesuai

keinginan sebagaimana dikatakan unfuk celaan?. Ada beberapa

pendapat dalam masalah ini yang bukan disini tempat
membahasnya.

Dalam hadits Shahih disebutkan bahwa Nabi $ apabila

mengangkat kepalanya dari ruku membaca,

fr\t i"bt 1fut ,"51 .i;jr ,rrt 6.t
O 4 . z O lO

.r*Jtr :At $f iX. ;i A |.4 G ,,y,
lta,e6 Y

ioz
-J, CJ 3;ir

t

IejGG

aoAz
JaJ

t
ta{ )

"'^et
^-il) t1J

z t ol

,tb
. ol o€
t*el

'+
t Oa

)Y\)
/ oa/

r5 .t.]r;c

"Wahai Tuhan karni, bagi-Mu segala puji. (,4ku memuj|Mu
dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, dan sepenth
apa yang hgkau kehendaki setelah itu. Wahai Tuhan yang laynk

dipuji dan diagungkan, 5nng pling berhak dil<abkan oleh seomng

hamba dan kami semua adalah hamba-Mu. Tidak ada 5mng dapt
mencegah apa yang Engkau berikan dan tidak ada yang dapt
memberi apa yang hgkau cegah. Tidak bqmanfaat keka5man

bagi orang yang memilikin5n (kecuali iman dan amal
hanya dai-Mu keka5man ifu."57

s7 HR. Muslim (Pernbalrasan: Shalat, 471/1941.
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Redaksi hadits |;ilt) "Yang paling berhak" adalah Isim

Tafdhil.

Segolongan pengarang keliru dengan berkata "Yang berhak

dikatakan seorang hamba." Padahal redaksi ini tidak berasal dari

Rasulullah S dan bukan perkataan yang benar. Karena hamba itu

terkadang mengatakan sesuafu yang benar dan terkadang

mengatakan sesuafu yang salah. Sedang yang difirmankan Allah

ifu benar, sebagaimana firman-Nya,

'Mak yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya

kebenaran itulah 5mng Ku-katakan." (Qs. Shaad [38]: 84).

Redaksi (*Sr ,Sti 6 tfli) "Yang paling berhak dikatakan oleh

seorang hamba" adalah khabar untuk mubtada'yang dibuang.

Yakni:' Pujian itu adalah yang paling berhak dikatakan oleh

seorang hamba; Atau: Ini -yakni pujian- adalah yang paling berhak

dikatakan seorang hamba.

Di dalamnya ada penjelasan bahwa segala puji milik Allah

dan ifulah yang paling berhak diucapkan seorang hamba. Karena

itulah Allah mewajibkan mengucapkannya dalam setiap shalat,

ketika membuka surah Al Faatihah, setiap akan memulai khatbah

dan setiap memulai segala urusan penting.

Pujian adalah lawan celaan. Ia diucapkan dengan menyebut

kebaikan yang dipuji disertai kecintaan terhadapnya. Sedang

celaan itu diucapkan dengan menyebut keburukan yang dicela

disertai benci kepadanya.

Apabila dikatakan, "Sesungguhnya Allah melakukan

kebaikan. Dia Maha Bijaksana lagi Maha Penyayang terhadap

35'51596
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hamba-hamba-Nya, lebih penyayang terhadap hamba-hamba-Nya

daripada seorang ibu terhadap anaknya", maka ini mengharuskan

hamba-hamba-Nya mencintai-Nya dan memuji-Nya.

Adapun bila dikatakan, "Justnr Dia menciptakan keburukan

mumi yang tidak ada manfaatnya, fidak ada mhmat dan

hikmahnya bagi seorang pun. Dia hanya memiliki kehendak yang

menguatkan satu perumpamaarl atas perumparnaan yang lain.

Tidak ada bedanya menumtrya antara memberi rahmat atau

menyiksa. Diri-Nya dan kehendak-Nya tidak berbuat baik kepada

makhluk, justru menyiksa dan memberi nikmat kepada mereka

menurut-Nya sama. Disamping itu Dia juga menciptakan makhluk
hanya unfuk mendapat siksa dan keburukan. Dia melakukan

sesuafu tanpa adanya hikmah", dan sebagainya sebagaimana yang

dikatakan sekte Jahmiyyah, maka ini tidak menyebabkan-Nya

dicintai dan dipuji hamba-N5ra. Akan tetapi jtrstu sebaliknya.

Oleh karena itulah banyak dari mereka yang mencela,

mencaci dan mengecarn baik dalam benhrk nazham rnaupun

naMr.

Banyak tokoh penting dan ulama mereka lang mengatakan

demikian. Kalaupr.rn lidah mereka tidak mengucapkannya, maka

hatinya penuh derrgan kecaman tersebut. Hanya saja dia

memandang bahwa menyebufl<annya tidak ada manfaatnya atau

takut akan diketahui mayoritas umat Islam.

Dalam sya'ir yang dilanfunkan tokoh-tokoh penting mereka

menguraikan hal ini.

Mereka menggunakan argumentasi hlis dan pengikuhr5n

terhadap Allah dan menganggap bahwa Allah berbuat zhalim

tefiadap mereka.
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Hal ini bertentangan dengan pensifatan yang Allah

sematkan pada diri-Nya sendiri dalam firman-Nya,

@Uibi?ti, ;$ea
uDan tidaHah Kami mengania5n mereka tetapi merekalah

yang mengania5n diri mereka sendii." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 76).

Firman-Nya,

frfiYgL J(;{,;fi;iLu,
uDan Kami b'daHah menganiaya merel<a tetapi merekalah

tnng menganiaya dii mereka sendirt." (Qs. Huud [11]: 101).

Firman-Nya,

)*;i'#"t;CS
uDan sekali-kali ddaHah Rabb-mu menganiaya hamba-

hamba-Nya." (Qs. Fushshilat I47l 46).

Bagaimana mereka bisa menganggap Allah zhalim?!.

Padahal dalam kasus terjadi di antara mereka, apabila sebagian

mereka berbuat jahat terhadap sebagian lainnya atau menzhalimi

haknya maka dia akan menghukumnya, menyiksa dan balas

dendam terhadapnya. Dan hal tersebut dianggap adil bila tidak

berbuat melampaui batas.

Seandainya dia berkata, "Apa yang aku lakukan telah

ditakdirkan untukku, jadi tidak ada dosa bagikun, maka ini bukan

alasan yang kuat baginya, menurut kesepakatan orang-orang

berakal.
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Apabila orang-orang berakal telah sepakat bahwa hak

makhluk tidak boleh digugurkan karena berdalih dengan takdir,

maka bagaimana bisa mereka menggugurkan hak sang pencipta

karena berdalih dengan takdir?!. Sedang Allah & adalah pembuat

hukum yang adil, yang tidak menzhalimi seorang pun meski

sebesar biii sawi. Apabila ada satu kebaikan Dia akan

melipatgandakarunya dan memberi pahala besar?!. Tentang

masalah ini akan diuraikan pada pembahasan lain.

Redal$i #lt ,S'6 5 ,*i "Yang pting berhak dit<ablan oleh

seorang hamH'menunjukkan bahwa pujian kepada Allah adalah

yang paling berhak dikatakan seorang hamba. Jadi bagi-Nln segala

puji dalam segala kondisi; karena Dia tidak melakukan kecuali

kebaikan. Dia{ah yang berhak mendapat pujian meski hamba-

hamba-Nya tidak mengetahuin5n.

Allah $ menciptakan manusia dan menciptakan jiwan5ra

bergerak (al<tifl sestrai tabiatryra yrang di dalamnya ada keburukan

karena adanya suafu hilsnah besar dan rahmat yang luas.

Apabila seseorimg Hata, "Mengapa Dia tdak
menciptakannya dengan kondisi selain ihr?"

Dikatakan: Yang diciptakan tidak demikian adalah selain

manusia, dan hikmah yang diperoleh dari penciptaan manusia

tidak akan tercapai (seandainya tidak ada unsur kejahatan dalam

diri manusia). Inilah pertanyaan malaikat ketika mereka bertanya,

'.Y l(,i$j UA L-ri- ;; W j?i
"Mengap Engl<au hendak menjadilan fithalifah) di bumi itu

onng jmng akan metnbuat kerusl<an padaryn dan menumpahlan

x;3
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danh;' (Qs. Al Baqarah 121 30). Bila rnalaikat saja tidak

mengetahuinya, bagaimana bisa akan diketahui manusia?-

Diri manusia ifu diciptakan sebagaimana firman Allah &,

@ rit@ GJi,o9 ,-v,f;l stL;;1i tt)s

@rt;t
"Saungguhn5a manusia dicipbkan bersifat keluh kesah lagi

kikir. Apbila elia ditimpa kesunhan dia berkeluh kesah, dan

apbila dia mendapt kebilan dia amat kikir." (Qs. Al Ma'aarij

lTol: L9-21],.

Firman Allah &,

,Y-*btP*jg
nManusia telah dijadil<an (berbbiat) tergaagu." (Qs. Al

Anbiyaa' lzll:371.
Jiwa manusia diciptakan demikian karena adanya hikmah

besar dan rahmat png luas. Yang demikian itu adalah suatu

kebaikan dan rahmat. Meskipun ada keburukan yang disandarkan

-sebagaimana telah diuraikan sebelumnya-, ini adalah dari sisi

tujuan. Sedang keburukan itu tidak disandarkan kepada Allah &.

Adapun dari sisi kedua adalah dari segi sebab; karena

keburukan ifu ada disebabkan tidak adanya pengetahuan dan

kehendak untuk mempertaiki jiwa, mengingat jiwa ifu diciptakan

sesuai fitrahnya yang ingin mengetahui Allah dan mencintai-Nya.

Jiwa manusia telah dibimbing kepada pengetahuan dan pertuatan
yang membantunya supalra bisa mengenal Allah dan mencintai-

';6r:;w
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Nya. Semua ini merupakan karunia Allah dan perbuatan baikNya.

Akan tetapi karena jiwa yang berdosa tidak mendapatkan sesuafu

yang dapat menyempumakannya, malah yang diperoleh adalah

godaan syetan terhadapnya yang menghiasi perbuatan buruk

sehingga kelihatan baik, baik syetan tersebut dari kalangan jin

maupun manusia, maka akhimya jiwa tersebut cenderung kepada

keburukan dan melakukan kejahatan. Perbuatan buruk yang

dilakukannya disebabkan karena tidak adanya pengetahuan yang

bermanfaat baginya dan adanya makhluk-makhluk yang

membuatrya bingung. Dan sesuafu yang bersifat absfuak itu tdak
disandarkan kepada Allah. Jadi pendapat tentang mereka adalah

seperti pendapat tentang jiun, yaitu bahwa Allah menciptakan

mereka karena adan5n hikmah.

Mengingat ketiadaan sesuatu lang dilakukan dan dipefuaiki

merupakan salah sahr dari dua sebab, sedang keburukan mumi
yang fidak ada kebaikannya mempakan keabshakan mumi,

sedang keabshakan itu tidak disandarkan kepada Allah, maka ia
bukanlah apa-apa. Allah adalah pencipta. segala sesuatu. Dan

keburukan ifu dianggap demikian karena memandang bahwa jiwa

akan selalu bergerak yang disebabkan adanya kehendak, meskipun

keburukan 1nng dilakukan tidak ada maslahatrya.

Apabila seorang hamba mengakui bahwa Allah

menciptakan seluruh perbuatannya, maka dalam hal ini ada

kondisi. Apabila dia mengakui bahwa Allah menciptakan segala

sesuafu dengan kekuasaan dan kehendak-Nya, mengakui kalimat-

kalimat-Nya yang sempurna yang tidak bisa dileuati oleh orang

baik maupun orang jahat dan mengakui bahwa dia butrh kepada

Allah. Bila Allah tidak memberi pehrnjuk kepadanya maka dia

sesat, bila Allah tidak menerima tobatnya maka dia orang yang

keterlaluan, dan bila Allah tidak mengampuninya maka dia orang
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yang celaka; maka dia akan tunduk pada kemuliaan dan hikmah-

Nya. Inilah kondisi oftmgorzu'rg beriman yang dirahmati Allah,

diberi petunjuk dan dibimbing untuk taat kepada-Nya.

Apabila mengatakan karena berdalih dengan takdir,

menolak perintah dan lamngan dan menganggap dirinya bisa

dimaafkan karena demikian, maka ini men-rpakan dosa yang lebih

besar dari dosa pertama. Dia termasuk pengikut syetan yang akan

semakin mendapat keburukan. Telah kami uraikan sebelumnya

bahwa Allah & dipuii karena diri-Nya memang terpuji dan karena

Dia berbuat baik kepada makhluk-t{p. Karena itulah Dia berhak

dicintai diri-Nya memang demihan dan karena Dia berbuat baik

kepada hamba-Nya. Seorang hamba hams ridha dengan

keputusan-Nya karena hulo,rmnya adil dan Dia tidak melakukan

kecuali baik dan adil. Disamping itu Dia tidak memutuskan sesuatu

untuk seorang mukmin kecr.rah 5nng teftaik baginya,
o

oL) Vij
)oz- z I
{".W1r<, -f.)* 9

I
I o/ '. ,'/: . t/..

-* dt\9 .-\j
t7 -zo. '

. aJ lr.* d

4z
f

I

I
I oz,
4Ir o!

t

s,l

, 6.

" Bila dia mendapt maka Dia bersykur dan ifu
lebih baik bagtryn. Dan bila dia mandapt kausahan dia akan

betsabar dan ifu 5ang tqbaik bgtnSa-"$

Seorang mukmin hanrs ridha dengan takdir Allah karena

Dia memang berhak dipuii dan diqnrlmri. Disamping itu Dia

memang berbuat baik kepada hambal\;a.

Tentang sesuafu yrang ditanln segolongan orang yaihl
berkenaan dengan saMa Nabi $,

s8 Tdah ditakluit pada hal 171
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"TidaHah Allah memufuskan sesuafu wfuk seorang

mul<rnin kecuali Wng teftaik bagi4n,u59 tapi Allah mernutuskan

keburukan yang menyebabkan adanya siksaan, bagaimana bisa ini

dianggap kebaikan?.

Jawabannya ada dua:

Pertama: Bahwa amal perbuatan seoftmg hamba tidak

masuk dalam hadits tersebut, akan tetapi hanf masuk dalam

nikmat dan musibah yang menimpa manusia. Sebagaimana firman

Allah,

ArX 
", 

W el$A Vr";'t # # b$)it-G
"Apa saja nilonat 5nng kamu perolelz adalah dari Allah, dan

apa saja benana Wng menimpmu, mal<a dari (kalahan) dirimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79).

Karena itulah Nabi $ bersaMa,

"r{) .d # iK ,:fu it? '^x)2( tt

.{t; oK,kit?;lrl
"Bila dia mendapat maka dia bersgkur dan ifu

lebih baik bagin5n. Dan bila dia mendapt kesushan dia akan

bersabar dan itu yang terbaik bagiqn."@ Jadi takdir tersebut unfuk

sesuahl yang menimpanya baik kesenangan maupun kesusahan.

se HR. Ahmad l3/LL7,184) dari Anas.
60 Telah ditakhrij pada hal 171.
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Inilah maksud hadits tersebut berdasarkan redaksinya secara

zhahir. Jadi tidak ada yang jangsal dalam hal ini.

Keduar Kalaupun Dia telah menakdirkan bahwa amal
perbuatan masuk dalam hal ini, maka Nabi $ telah bersabda,

.t ol ,t7 l.{9, }ot,. z !!zz z to/ou c /.,yy Je ry x*VJ w 6f ,f
"Banngsiapa senang bila melaldan kebaikan dan sedih

bila melalrukan keburukan, maka dia samng mukntin."6l

Apabila Allah telah menakdirkan bahun dia akan berbuat

baik, maka ini termasuk yang membuatrya gembira sehingga dia

akan bersyrkur kepada Allah karenanSra. Dan bila Dia

menakdirkan keburukan untuknya, maka ia menrpakan keburukan

yang akan menyebabkan hulmman bila dia tdak bertobat.

Sedangkan bila dia bertobat maka keburukan tersebut akan diganti

dengan kebaikan sehingga dia akan berqnirur kepada Allah.

Adapun bila dia tidak bertobat, maka dia alon dicoba dengan

berbagai macarn musibah yang akan melebur dosa-dosanya

sehingga dia bersabar terhadapnya dan itu lebih baik baginya.

Tentang saMa Rasulullah #, ;ai ,?ilJ ii'r ,"*- I
"TidaHah Allah memufuskan sesuafu unfi.il< seorang mukmid',
oftrng beriman adalah yang tidak tenrs menerus dalam melakukan

dosa, akan tetapi yang bertobat sehingga mendapat kebaikan,

sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat, "Bahwa seorang

hamba melakukan suafu dosa, lalu masrk surga karena amalnya.

Dia senantiasa bertobat sampai masuk su4la karena tobatnya

tersebut."

61 Fn- At-Tirmidd (Penrbahasan: Fitrnh, 2l65l,da b€rkata, 'Hadits hasan shahih
ghafib dari ialur inin, An-Nasa'i dalam Al Kubm Fernbahasan: Mernpergauli
per€lnpuan, 9225n!,, dan Ahmad l1/L81, sermranya dari Abdullah bin Umar.
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Dosa akan menyebabkan seorang hamba merasa hina dan

tunduk kepada Allah, berdoa kepada-Nya dan memohon ampun

kepada-Nya, menyatakan bahwa dia membufuhkan-Nya, dan

bahwa tidak ada yang mengampuni dosadosanlra selain Dia.

Jadi karena dosa seorang mukmin akan mendapat

beberapa kebaikan yang tidak bisa dicapai dengan selain itu.

Dengan demikian maka takdir tersebut merupakan png tertaik
bagi-Nya.

Berkenaan dengan dosadosanya dia di antara dua hal,

Adakalanya dia bertobat dan Allah menerima tobatrp sehingga

dia menjadi bagian dari orang-oftmg yang bertobat png disukai

Allah. Dan adakalanya dosadosanla dilebur dengan musibah yang

menimpanya dan dia bersabar dalam menghadapinya- Dan dengan

bersabar derajahya akan naik.

Dalam sebagian hadits disebutkan: Allah & berfirman,

,p( qfr',b?, Cet J JLf ,sfi JLt

Gb; S(, .et? JLI G?tb',b?, G;t-:
t , o t t . ., 

- -u 

o u o o , 
- '

6,1 .rfi..- & t;.6 tt .C+r'd'#Si Y

,r:et ;') nfit ;. ir Llt'#
'rs'l .;,tb)ur'#i '&* ft rri.l, l"og

o

1-,l1;t fr'o loz
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oOrang-onng yang senantiasa mengingat-Ku adalah orang-

orang Wng akan selalu bersama-Ku, orang-orang yang senantiasa

bersytkur kepda-Ku adalah tnng akan mendapat tambahan dari-

Ku, orang-onng tnng senantias bat kepada-Ku adalah yang akan

mendapat kehormabn dari-Ku, orzrng-orang yang senantiasa

bermalrsiat kepda-Ku adalah tnng tidak akan kuben rahmat-Ku.

Bila mereka bertobat maka Aku adalah kekasih mereka.

Sesunggahn5n Allah mentrukai oftng-onng yang bertobat dan

menyukai oftng-oftng yang mensucikan dii. Dan bila mereka

tidak bertobat Aku adalah tabib mereka; Aku coba mereka

dengan betbagai musibah unfuk melebw dosa4osa mereka.62

Tentang ayat is=i j "arri (kesatahan) diimu sendii,"

memiliki beberapa faidah. Yaihr bahwa seorang hamba tidak

cendemng kepadanya, karena keburukan tidak datang kecuali

darinya; dan dia tidak sibuk mencela manusia dan mencaci mereka

bila mereka be6uat jahat terhadapnya, karena ifu merupakan

keburukan !,ang menimpanya. Musibah yang menimpanya adalah

disebabkan karena dosa-dosanya sehingga dia akan meninggalkan

dosadosa tersebut dan memohon ampun kepada Allah serta

memohon perlindungan kepada-Nya dari kejahatan dirinya dan

kebunrkan pertuatannya, kemudian meminta kepada Allah agar

menolongn5ra supaya tetap taat kepada-Nya. Dengan demikian

maka dia akan memperoleh se4ala kebaikan dan akan terhindar

dari segala keburukan.

Oleh karena ifulah doa yang paling bermanfaat, paling

agung dan paling bijak adalah doa dalam surah Al Fatihah,

62 Aku fidah mencrnukannp.

260



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

frW *rl$L* @'p=i L>ai$r

@'{cgi $;;4+; _,jxi
"Tunjukilah kami jalan yang lurus, (Wnl jalan oftng-oftng

yang telah hgkau bei nil<mat kepada mereka; bukan (ialan)

mereka yang dimurkai dan bul<an (pula ialan) merel<a Snng sesat."

(Qs. Al Faatihah [Ll: 6-71. Apabila Allah telah memberi petunjuk
jalan yang lurus kepadanya maka Dia akan menolongnya agar taat

kepada-Nya dan meninggalkan maksiat kepada-N5n, sehingga dia

tidak akan terkena bahaya baik di dunia maupun di akhirat.

Akan tetapi dosadosa adalah termasuk bagian yang tidak

bisa lepas dari liwa manusia sehingga dia membufuhkan pefunjuk

setiap saat. Dia lebih membutuhkan pefunjuk daripada makan dan

minum.

Jadi tidak seperti yang dikatakan segolongan ulama Tafsir

bahwa Allah telah memberinya petunjuk, lalu unfuk apa meminta
petunjuk lagi?.

Padahal png dimaksud meminta pehrnjuk disini adalah

keteguhan atau bertambahnya petunjuk.

Bahkan seorang hamba butuh unfuk diajari Tuhannya

bagaimana melakukan sesuafu yang berkenaan dengan

keadaannya dan apa yang diperoleh dari hasil perbuatan tersebut

setiap hari; dan juga butuh untuk diilhami agar melakukan

demikian.

ndaklah ctrkup hanya sekedar mengehhui bila Allah tidak

menjadikannya berkeinginan mengamalkan apa yang diketahuinya.

Karena kalau tidak demikian maka ilrnunya akan menjadi hujjah
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atasn5ra (menyiksanya) dan dia tidak mendapat pefunjuk. Seorang

hamba buhfi untuk dijadikan Allah sebagai orang yang mampu

melalarkan perbuatan dengan kehendak yang baik.

Dia tidak dianggap diberi petunjuk ke jalan yang lurus -
yaifu jalannya orang-orang yang diberi nikmat dari kalangan para

nabi, shiddiqin, sy:hada dan orang-oftrng shalih- kecuali dengan

ilmu dan kehendak serta kemampuan melakukannya.

Termasuk dalam hal ini adalah segala jenis kebuhrhan yang

tidak terhittrng.

Oleh karena itulah manusia disuruh berdoa dengan doa

tersebut setiap shalat karena dia sangat membufuhkannya. Tidak

ada yang lebih mereka butuhkan daripada doa tersebut.

Omng yang mengetahui sebagian nilai doa tersebut

hanyalah orang-orang yang mengambil pelajaran dari kondisi

dirinya, kondisi manusia dan jin, serta orang yang disuruh

mengucapkan doa tersebut. Disamping itu dia merasakan

kebodohan dan kezhaliman dalam jiwa yang merasa menjadi orang

celaka di dtrnia dan akhirat. Dia menyradari bahwa Allah dengan

karunia dan rahmatNya menjadikan doa ini sebagai salah satu

sebab terbesar ltang menghasilkan kebaikan dan dapat mencegah

kebunrkan.

Di antara yang menjelaskan hal ini adalah bahwa Allah &
tidak menceritakan safu kisah pun dalam Al Qr.rr'an kecuali agar

dijadikan pelajaran, karena kita memang membufuhkannya untuk

kemaslahatan kita.

Pelajaran hanya bisa diambil bila kita menyamakan kasus

kedua dengan kasus pertama. Dan keduanya memiliki pengertian

yang sama dalam mmalah hukum.

262



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Andai saja dalam jiwa manusia tidak ada sifat yang sejenis

dengan orang-orang yang mendustakan para Rasul -seperti fir'aun

dan orang-orang sebelumnya-, tentu kita fidak membuhrhkan

pelajaran dengan orang yang tidak sempa dengan kita. Akan
tetapi masalahnya adalah sebagaimana firman Allah,

AFc,$:)'JeiC Sy"n36v

"TidaHah ada yang dikatakan (oleh oftng-orzng kafrr)

kepadamu itu selain apa Wng telah dikabkan
kepada rasul-rasul sebelum kamu." (Qs. Fushshilat [41]: 43).

Dan juga seperti firman-Nya,

5A1$6Jt)i: i €F u ij( 5u c)fK

@'";Z
"Detnikianlah tidak seorang nsulpun Jnng dabng kepda

orang-orang yang sebelum mereka, melainkan mqel<a

mengatakan, 'Dia adalah seorang ful<ang sihir abu seonng gik'."
(Qs. Adz-Dzaanyaat [5U' 52)

Firman-Nya,

#*4e J6iu o.s a:K. tr,

,tl* . zz-4t-,+.* c.#:l
"Dqnikian pula onng:omng gng s&lum merel<a telah

mengablan seperti ucapn merel<a ifu; hati merela seruF.n lQs.
Al Baqarah [2]: 118).
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,IF',r 1;i4'"-1i 33 C;*:S'-
"Mereka meniru pe*aban oftng-orang kafir Wng

terdahufu-" (Qs. At-Taubah [9]: 30).

Karena itulah Nabi $ bersaMa,

id;.,y*lt )"ri'# ok A'U:-,6tj
o jz

!-#,:tjs ;#bii=;'F trv 6.e
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Firman-N5n,

)

"Sungguh kalian akan mengilruti tadisi orang-orang

sebefum l<alian sejarak bulu anak pnah dengan bulu anak panah

lainnSn (sdikit demi sdikit)- hhlan mereka masuk

lubang biaunk kalian psti akan ikut memasukinya."

Mereka (para sahaba$ krtanya, nOrang-orang Yahudi dan

Nasrani?"

Beliau menjawab, "Siap kgi (katau bukan mereka)?.63

Nabi $ bersabda,

63 Tdah ditakhrii pada hal 133.

"_)
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"Sungguh umatku akan mengikuti tadisi umat-umat

sebelum mereka, demi sehash demi sehasta-"

Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, bangsa Persia dan Romawi?"

Beliau menjawab, "Siapa lagi?'

Dua hadits ini sarna-sama terdapat dalam Shahk Al
Bukhai dan Shahih Muslim.54

Saat terjadi perang Hunain kaum musyrikin memiliki

sebatang pohon bemama Dzafu Anvnth yang mereka biasa

menaruh pedang mereka padanya dan mengganhrngkannya. Dan

mereka juga berteduh di bawahnya untuk meminta berkah darinla.
[-alu sebagian orang berkata, 'Wahai Rasulullah, jadikanlah unfuk

kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka memiliki Dzatu

Anwath." Maka Nabi $ bersabda, 'Allahu Akbar! Kalian telah

mengatakan seperti gng dikatakan kaum Nabi Musa kepada Nabi
Musa W Jadikanlah untuk kami fuhan mereka

mempun5mi tuhan'. Sungguh itu adatah badisi-bdisi (yans bmtk);

kalian pasti akan mengikuti tadisi orang-orang sebelun kalian.65

Al Qur'an telah menjelaskan bahwa keburukan berasal dari
jiwa meskipun berdasarkan takdir Allah.

e+ Tehh ditakhrii sebelumn5ra pada hal 133.
5s HR. AtsTirmidzi (Penrbahasan, Fitrnh{itnah, 2180).

tot.,y
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Keburukan terbesar adalah mengingkari sang pencipta dan

menyekufukan-Nya, meminta kepada jiwa agar menjadi sekutu

bagi-Nlra atau menjadi tuhan selain-N5n. Dua hal ini telah terjadi;

karena fir'aun minta agar menjadi fuhan yang disembah selain

Allah.

Firman Allah S[,

-r;:bpyeQiArC
uAku b'dak mengebhui Tuhan bagimu selain Aku.u (Qs. Al

Qashash [28]: 38).

Firman-Nya,

@ipVi"g;btJv
"(&ra9m) berkata, 'Akulah Tuhanmu Wng paling tinggi'."

(Qs. ArrNaazi' aat 17 9l: 241

Fir'aun berkata kepada Nabi Musa & (dalam firman Allah),

@ 3-.;#i A 6f$i "# Ey L 
^ti 

ci i6'

"Firbun berkata, 'Sungguh jil<a kamu menyembah Tuhan

selain aku, benar-benar Aku akan menjadikan kamu salah seoftng
yang dipenjarakan'." (Qs. AsySyu'araa' 126l: 291-

Fir'aun berkata,

t,vli,i?$isffii
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"Maka Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan

itu) lalu mereka patuh kepadanya." (Qs. Az-Zrit'rutl43l:541.

hlis minta agar disembah dan ditaati selain Allah. Dia ingin

disembah dan ditaati, sementara Allah tidak disembah dan ditaati.

Apa yang dilakukan fir'aun dan hlis adalah kezhaliman dan

kebodohan tertesar.

Dalam jiwa selunrh manusia dan jin terdapat cabang dari

sifat-sifat tersebut bila Allah tdak menolong hamba-Nya dan

memberi petunjuk kepada-Nya. Jika dia tidak ditolong dan diberi
pehrnjuk, maka dia akan terjerumus dalam sebagian sifat dan

perilaku yang dilakukan hlis dan fir'aun.

Sebagian ahli ma'rifat berkata, "Tidak ada satu jiwa pun

kecuali di dalamnya ada sifat seperti sifat fir'aun. Hanya saja fir'aun

mampu sehingga dia menampakkannya, sedang selain dia tidak

mampu sehingga menyembunyikannya. "

Apabila seseorcmg telah dikenal di kalangan manusia dan

mendengar berita-berita mereka, maka dia ingin ditaati dan

diagungkan sesuai kemampuannya.

Jiwa itu cenderung menyukai keluhuran dan kepemimpinan
sesuai kemampuannya. Oleh karena ihrlah akan engkau temukan

orang yang loyal terhadap orcng yang sesuai dengan hawa

nafsunya dan akan memusuhi orang yang bertentangan dengan

hawa nafsunya. Yang disembah adalah yang disukainya dan

diinginkannya. Allah S beffirman,

4z )P.. /7"? , // ,/ <, <".-l / /oz,/a
* O.;\j r;;til a)r_e.o ,4{)t -\31 y c,!21

@S'#3
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"Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan

haon nafsunya sebagai TuhannSn. Maka apakah kamu dapat

menjadi pemelihara atasnya? (Qs. Al Furqaan [25]:43).

Manusia terhadap hawa nafsunya adalah seperti mereka di

hadapan raja-raja kafir dari kalangan musyrikin seperti Turk dan

lainnla. Mereka mengatakan 'Ya Ruba'i", yakni teman dan musuh.

Siapa saja yang sesuai dengan hawa nafsu mereka maka dianggap

teman meskipun dia kafir lagi musyrik; dan siapa saja yang tidak

sesuai dengan hawa nafsu mereka maka dianggap musuh

meskipun dari kalangan wali Allah yang bertakwa. Inilah kondisi

fir'aun.

Di antara mereka ada yang ingin ditaati perintahnya sesuai

kemampuannya, akan tetapi dia tidak bisa seperti fir'aun yang

mengaku sebagai fuhan dan mengingkari Sang Pencipta.

Meskipun mereka mengakui Sang Pencipta, tapi apabila

datang kepada mereka orang yang mengajak mereka supaya

menyembah Allah dan taat kepada-Nya yang berujung

meninggalkan ketaatan kepada mereka, maka mereka akan

memusuhi orang tersebut, sebagaimana fir'aun memusuhi Nabi

Musa S.
Banyak manusia lnng memiliki sebagian akal dan iman

tidak mencari batasan ini, tapi dia mencari untuk dirinya sendiri

sesuafu yang ada padanya. Bila dia ditaati lagi muslim, dia akan

minta agar ditaati dalam hal yang berkaitan dengan fujuannya

meskipun perbuatan dosa dan maksiat kepada Allah; dan orang

yang taat kepadanya dalam hal yang berkaitan dengan hawa

nafsunya lebih disukainya dan lebih mulia baginya daripada orang

yang taat kepada Allah dan menentang hawa nafsunya. Ini adalah
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bagian dari sifat fir'aun dan seluruh orang yang mendustakan para

Rasul.

Apabila dia orang alim atau orang tua (tokoh), dia akan

menyukai orang yang mengagLrngkannya, bukan orang yang

mengagungkan orang yang sama dengannya. Meskipun dua orang

tersebut sarna-sarna membaca satu kitab seperti Al Qur'an, atau

beribadah dengan ibadah yang sama seperti shalat lima waktu. Dia

akan menyrkai orang yang mengagungkannya yang menerima

pendapatnya dan lebih mengikutinya daripada orang lain. Bahkan

terkadang dia membenci orang yang sepadan dengannya dan para

pengikutorya karena dengki dan dendam; sebagaimana yang

dilakukan orang-orang Yahudi ketika Nabi Muhammad @ diutus

dengan mengajak kepada sesuahr yang sama seperti yang pemah
diseru Nabi Musa &.

Allah S berfirman,

$ -rL, 
U;,U 6'rti djeVy.'&i J+-r:tt;

# a.q3 3A\';r,i -$3 \4 6;jk_i tg,
uDan apabila dikatakan kepada mereka, 'Berimanlah

kepada Al Qur'an yang diturunkan Allah', mereka berkata, 'Kami

hanya beriman kepada apa yang difurunkan kepada kami'. Dan

mereka kafir kepada Al Qur'an yang diturunkan saudahnjn,
sdang Al Qur'an itu adalah (Kitab) yang hak; yang membenarkan

apa lnng ada pada mereka." (Qs. Al Baqarah l2l:9L).

Allah S berfirman,
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-1";i ffiV ti *;. b iy. 65ii ili'rji itp u,

"Dan frdaMah berpecah belah oftrng-oft,ng yang

didabngl<an Al Kibb (kepada merel<a) melainkan sesudah datang

kepada mereka bukti yang nyata;'(Qs. Al Bayyinah [98]' 4).

Firman Allah &,

"#.V.J 
',5,e6$[yJyr{iq

"Dan mereka (,4hli Kitab) frdak berpecah belah, kecuali

setelah datang pada mereka ilmu pengebhuan, karena kedengkian

di anbm mereka." (Qs. Asfi-Syuuraa l42l: L4).

Karena ifulah Allah & mengabarkan tentang mereka

seperti yang dikabarkan-Nya tentang fir'aun dan orang-orang yang

disiksa olehqn. Firman-Np tentang ftr'aun,

t1:;, qi.l jK: e:ii c 5; Gt iy-

,ii; ;i',q - G.5i "i it1 Af- e44$, 
o+ il

@'u*$$ <r(
"Sesungguhnya Firbun telah berbuat sewenang-wenang di

muka bumi dan menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan

menindas dari merela, menyembelih anak lakilaki
merelra dan membia*an hidup anak-anak perempuan merel<a.
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Sesunggahnya Fir'aun termasuk oran{pftng yang berbuat

kerusakan " (Qs.Al Qashash [28]: 4).

Firman-Nyra terrtang mereka,

€j'.A4L34 e &*111{.tiu;S;-^<ii

@+fi""lu;6i
'Dan telah IGmi tebpl<an terhadap hni Israil dalam KiAb

ifu:, 'Sesungguhn5n kanu alan membuat kqtakan di muka bumi
ini dua kali dan psti kamu akan menyombngkan diri dmgan
kesombongan tnng baar'." (Qs. Al Israa' [1711 4).

Karena itulah Allah S berfirman,

,6.iiaw6ri){r.gqriib<ii"614
fia{j

"Negeri akhint ifu, I<ami jadilan untuk oftng.oftng trufl
tidak ingin menyombongkan diri dan berbwt kerusalan di (multa)

bumi;'(Qs. Al Qashash [28]: 83).

Allah & menciptakan makhluk agar mereka beribadah

kepada-Nya, mengingat-Nyra, bersytrlmr kepada-Nya dan

menyembah-Nya. Dia menguh.rs para Rasul dan menurunkan htab
agar mereka menyembah Allah semata, agar agama ini hanya

milik Allah dan supaya kalimat Allah menjadi paling tinggi,
sebagaimana Dia mengufus setiap Rasuldengan ajaran demihan.

Allah & berfirman,

trl



-'i rt +r.jL); qq ea75c'
@ p'iSauJviy

uDan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu

melainkan Kami wahykan kepadanya, 'Bahwa tidak ada Tuhan

(yang hak) melainkan aku, maka sembahlah olehmu sekalian

Aku'.u (Qs. Al Anbiyaa' l2]^]r. 25).

Firman-Nya,

pi ceg:;W a,AV e(fif# Jij
@'o'#ia);d")i

"Dan hnSnkanlah kepada rcsul-rasul Kami yang telah Kami
ufus sebelum kamu, Adakah Kami menenfukan fuhan-fuhan unfuk

disembah selain Allah tnng Maha Pemurah?'." (Qs. Az-Zukhruf

[431,45).

Allah & memerintahkan seluruh rasul demikian dan tidak

berpecah belah. Firman-Nya,

H:6v','r-i A'#, ="-iS Ly

@-;13j.,i6
" Saungguhryn (agama Tauhid) ini adalah agama kamu

semua; agana gnng safu dan Aku adalah Tuhanmu, mal<a

sembahlah Aku." (Qs. Al Anbiyaa' [2ll:921

Firman-Nya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah
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( ) AL't:ri ;kf g $i l,,3 tr;i (U
'H riS i',i'fi 'H eb 3f, @ W6fu
di e v- y $ -#,ri'6rgi @ -ofiG

z.t1ory
"Hai rasul-rasul, makanlah dari malanan yang baik-baik,

dan kegakanlah amal t/ang shalih. Sesunguhnya Aku Maha

mangebhui apa tnng l<amu kerjakan. Saungguhnya (agama

Tauhful) ini, adalah agana lamu semua, agana wng safu, dan

AIflr adalah Tuhanmu, maka bertakwalah kryda-Ku. Kemudian

mqela (ryngikut-pengilfln Rasul ifu) menjadikan agana merela
terph bdah mer{adi bebempa pecahan- Tiaptiap golongan

meftrsi, bngga dengan aF JFng ada pda sisi mereka (masing:

mreing)-" (Qs. Al Mu'minur.n [23]: 51-53).

Qatadah berkata, 'Yakni: agama kalian adalah satu dan

Tuhan kalian satu. Hanyra saja syariafuiya Srang berbeda-beda-"

Adh-Dhahhak juga meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Abbas

iL;'-3 rA 
"$ 

!5 "S*urguhn5n (agama Tauhid) ini, adalah

agama lamu semua, agama t/ang satu," maksudnp, agarna kalian

adalah agama yang safu-

Ibnu Abi Hatim berkata, "Pendapat senada juga

diriwayratkan dari Sa'id bin Jubair, Qatadah dan Abdunahman bin
Taid-"

Al Hasan berkata, 'Allah menjelaskan kepada mereka

sestrahr yang harr-rs mqel<a hindari dan mereka keriakan."

XR
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Kemudian dia berkata, "Sesungguhnya Sunnah kalian adalah

Sunnah yang satu."

Demikianlah pendapat Jumhur ulama Tafsir.

Umat adalah agama (ajaran) dan aliran. Sebagaimana

firman Allah,

@5131#
"Bahkan mqela berkata, 'SaungguhnSm kami mendapati

bapak-bapak kami menganut suafu agama, dan sesungguhnya

kami orang-orang tnng mendapat Wfunjuk dengan (mengikuti)

jeiak merel<a'.' (Qs. Az-Zukhruf l43l: 22), 3:iiii " Pengikut jejak-

Jejak mereka." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 23). Sebagaimana jalan juga

dinamakan imam, karena orang yang menempuhnya

mengikutinya. Begitu pula orang yang ahli ibadah; dia menjadi
panutan (diil<trfi).

Umat juga bermakna yang mengajarkan kebaikan dan

diikuti manusia, sebagaimana imam juga orang yang diikuti
manusia. Allah S menjadikan Nabi hrahim & sebagai imam. Dia

mengabarkan bahrrra Nabi hrahim adalah ''^A 6r("Snorung imarn

tnng dapat dijadil<an teldan;' (Qs. An-Nahl [16]: 120)

Allah & merrfnrruh para Rasul agar ajaran dan agamanya

sahr dan tidak bercerai bemi; sebagaimana disebutkan dalam Ash-
Shahihain dari Nabi * buhwu beliau bersabda,

t;-6t{: SL'fjS S)A # 6iv
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.Vba-:"Li'yr ;;$
"Kami pan nabi adalah fifu agama."66

Allah & berfirman,

-,silG 4 -*, t-r t7 gli G F 'C S

Wi'6'a#t6jii*sL"+C{rtY3,A!L-TGf

*.'-ffP{5 {r;fi'

"Dia telah mensSnriatl<an bagi kamu tenbng agama ap
yang telah diwasiatl<an-Njn kepda Nuh dan aF gng telah Kami
unhrylran kepadatnu dan ap Fng telah Kami unsiatkan kepda
Ibmltm, Musa dan Isa Wifut Tegakkanlah agzrma dan janganlah

kamu berycah belah tenbngn5n." (Qs. AsySytruraa [42]: 13).

Oleh karena itulah seluruh Rasul Allah dan pam nabi saling

membenarkan safu sama lain dan tidak bercerai berai meskiprn
sSrariat mereka berbeda-beda.

Apabila oremg png ditaati baik dari kalangan ulama, para

syaikh, pemerintah dan raja mengikuti Rasul, !,akni menyuruh

sesuahr png disuruhnp dan menyeru seperti yang diseru beliau,

meny.rkai orang yang menyeru kepada sesuatu lnng sarna dengan

senrannlra, maka dia akan disukai Allah. Dan fujuannya dalam hal

ini adalah agar ibadah untuk Allah semata dan agama seluruhnya

menjadi milik Allah.

65 FB- Al Bukhari (Perrbatrasaru Para rnbi, 3y',4sl, Muslim (Pernbatrasan:

Kentarnaarrft artam aarn, 2365 / 451 -
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Adapun orang yang tidak suka bila ada orang yang sepadan

dengannya mengajak demikian, maka sebenamya dia minta agar

ditaati dan disembah, dan dia memiliki bagian dari sifat fir'aun dan

orang-orang yang serupa dengannya.

Barangsiapa minta agar ditaati selain Allah, dia adalah

orang yang seperti fir'aun- Barangsiapa minta agar ditaati bersama

Allah, maka dia ingin agar manusia merrjadikan sesembahan-

sesembahan selain Allah yang mereka cintai seperti mencintai

Allah. Padahal Allah tidak menyuruh agar tidak menyembah

kecuali kepada-Nya dan agar agama hatrya unhrk-Nya semata,

bersikap loyal terhadap-Nya dan bersikap memusuhi karena-Nya,

tidak bertawakkal kecuali kepada-Nya dan tidak minta pertolongan

kecuali kepada-Nyn.

Orang beriman yang mengikuti para rasul akan menyuruh

manusia sesuai dengan yang diperintahkan para rasul, agar agama

seluruhnya menjadi milik Allah. Kemudian bila ada orang lain yang

meny-rruh seperti yang disuruhnya dia akan menyrkainya dan

menolongnya dan merasa gembira karenanln.

Apabila dia berbuat baik kepada manusia, dia

melakukannya karena rnengharap ridha Allah sernata. Dia

menyadari bahtm Allah telah memberi kanrnia kepadanyn agar

menjadi orang baik dan tidak menjadikannya orang jahat, sehingga

dia beramal karena Allah dan bahwa semuanla berkat pertolongan

Allah.

Inilah yang disebutkan dalam surah Al Faatihah yang telah

kami uraikan sebelumnya bahura selunrh makhluk lebih

membutuhkan hidayah daripada png lainry7a.

Karena ifulah mereka dirrnjibkan membacan5ra setiap

shalat, sedang sumh-surah lainnyra tdak. Disamping itu surah Al
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Faatihah tidak diturunkan dalam Taurat, Injil dan Tabur; dan tidak

ada surah yang sama dengannlp dalam Al Qur'an. Karena di
dalamnSn ada ayat,

@ J-":3 aut:15'1$

"Hanta hgkaulah yang kami sembah, dan harym kepada

hgkaulah kami memink pertolongan." (Qs.Al Faatihah [1]: 5).

O.a.rg beriman memandang bahwa amal yang

dilakukannya karena Allah, karena hanya kepada-Nya dia

menyembah dan hanya kepada Allah dia minta pertolongan,

karena dia hanya mohon bantuan kepada-N5a. Dia tidak meminta

kepada Dzat yang telah berbuat baik kepadanya balasan dan

terimakasih, karena dia melakukann3n semata-mata karena-Nya,

sebagaimana yang dikatakan orang-orang !,ang suka berbuat

kebaikan,

@ rF, ${; K.liy fi *}.'f',!:cy
"SaungguhnSa IGmi membei mal<anan kepadanu

han5nlah untuk menghanpl<an keridhaan Allah, Kami frdak

menghendaki balasan dari kanu dan tidak pula (ucapan) terima

l{asih;' (Qs. AI Insaan 176l: 91. Dia juga tidak mengungkit-ungkit
pemberiannya dan Udak menSBkiti orang 5nng diberi, karena dia

meqpdari bahun Allah-lah 5rang memberi karunia tersebut karena

Dia{ah Snng berbuat baik dan karunia berasal dari-Nya unfuk

oftmg tersebut. Oleh karena itu dia harus berryrhr kepada Allah,

karena Dia{ah yang telah memudahkannSra ke jalan yang mudah.

Dia juga harus bersyrkur kepada-Nya karena telah memberinla

xn
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kemudahan unfuk melakukan hal 1nng bermanfaat baik dengan

rezki, ilmu, pertolongan atau lainnya-

Ada juga manusia yang bertuat baik kepada orang lain

untuk diungkit-ungkit atau menghendaki agar orang tersebut taat

kepadanya dan mengagungkannya atau pamrih lainnya.

Terkadang dia mengungkit-ungkikrSn dengan mengatakan, rrAku

telah melakukan ini dan ifu terhadapmu." Orang seperti ini tidak

menyembah Allah dan tidak minta pertolongan kepada-Nya, tidak

beramal karena-I,[aa dan tidak beramal dengan meminta
pertolongan kepada-Nya. Inilah orang ynng suka riya (pamer).

Allah $ menghapus sedekah otang yang strka mengungkit-

ungkikrya dan sedekah orang yang rilra. Firman Allah &,

-b

* 6\a

i;$:\3 "#\ #* Ii ;J5:, { grv 
"_lt, 

6lr-

$fr75(, ds 6\;3_{; *fi 4t titl a,s ii(

;;ii G16-{

,6"3 ,iS
{" 3'3#_

@ 'uj!'f

ii,i;4i
'Atfr <1343-'"5i Fo

,r.C(r4G'3,5

E

r,4i
ri . -i4i€,rttr 'tj{'r-

t-j,Jo

tt i<'lir-.Ll r
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i6:
od-r
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278



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

L(' q;- i rY -454 6U ew'Ls 66
@ U|{J6,KG"'J13

uHai orang-orzng gng beriman, janganlah kamu

menghilangkan (pahala) sdekahmu dengan menyebut-nyebuhya

dan menyakiti (perasaan si peneima), seperti oftng yang

menafkahkan hartanSm karena riya kepada manusia dan dia tidak

beiman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpmaan
orang itu seperti bafu licin yang di atasnSn ada bnah, kemudian

batu itu ditimpa hujan lebat lalu menjadilah dia bercih (b'dak

Mereka tidak menguasai sauafupun dari apa Wng
mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada

oftng-orang 5nng l<afir. Dan perumpamaan orang-oftng Snng
membelanjakan haran5n karena mencari keridhaan Allah dan

unfuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun Wng terlebk
di dataran tinqgt yang disinm oleh hujan lebat maka kebun itu
menghasillran buahn5n dua kali lipat Jika hujan lebat tidak

menyiraminSn, mala hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah
Maha Melihat apa tang kamu perbuat" (Qs- ru Baqarah lzh 2*
2651.

Qatadah berkata, #i iLyi oDan untuk keteguhan

jiwa mereka'' unfuk ketetapan jiwa mereka. AslrSpbi berkata,

"Dengan jiwa yang tnkin dan membenarkan."

Pernyataan ini iuga diungkapkan oleh Al Kalbi.

Ada juga yang berpendapat bahwa mereka mengeluarkan

sedekah dengan jiwa yang lapang, yakin akan mendapat pahala,

tll,
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membenarkan janji Allah, dan menyadari bahwa apa yang mereka

keluarkan lebih baik bagi mereka daripada yang ditinggalkan.

Aku katakan: Apabila orang yang memberi mengharap

pahala dari Allah, membenarkan janji-Nya, meminta kepada Allah,

bukan meminta kepada orang yang diberinya, maka dia tidak akan

mengungkit-ungkitnya. Seperti ucapan seseorang kepada orang

lain, "Berikan makanan ini kepada budak-budakmu dan aku yang

akan memberi uangnya kepadamu", maka dia akan mengungkit-

ungkit pemberian tersebut kepada budak-budak tersebut. Lebih-

lebih bila dia mengetahui bahwa Allah telah memberi nikmat

kepadanya sehingga dia bisa memberi (kepada orang lain).

Musibah yang Mendera Hamba

Disebabkan oleh Dosa

Perbedaan Keenam, Suatu pendapat mengatakan:

Sesungguhnya yang diberikan kepada hamba bempa dosa yang

bersifat wujud -meskipun diciptakan. Allah- adalah hukuman

baginya karena dia tidak melakukan sesuatu yang diciptakan Allah

unfuknya dan difitrahkan atasnya. Karena Allah menciptakannya

agar dia beribadah kepada-Nya semata tanpa menyekutukan-Nya,

dan Dia telah menunjukkan kepadanya sesuai fitrahnya.
Sebagaimana sabda Nabi S,

0tv.;'h4t JL di ;
t
.O/

-)-r
"setiap bayi dilahirkan di atas fitall'67 .

67 Tehh ditakhrii sebelumnyra pada hal 159.
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Allah @ berfirman,

,i,ufgeiA Elb- .t4#
url -'t-C^r+ i)€ri5

z1 n/.jLL-\v q.4< ,7"'
OJiar- I

6rtj 5( 3)) a / e ztI <-ll5 aiir// ,H ez zzw

uMaka hadapl<anlah wajahmu dengan lurus kepada agama

Allah; (tetaplah abs) fituh Nlah yang telah menciptakan manusia

menurut fitah itu. ndak ada perubahan pada fituh Allah. (Itulah)

agama Wng lurus; tebpi keban5akan manusia tidak mengetahui."
(Qs. Ar-Ruum [30]: 30).

Dia tidak melalnrkan sesuafu yang karenanln dia diciptakan

dan difitrahkan atasnlra, d* juga tidak melalarkan sesuafu yang

diperintahkan seperti mengenal Allah semata dan beribadah

kepada-Nya semata, sehingga dia disiksa karenanya dengan

godaan syetan yang menjadikannya memandang baik perbuatan

syirik dan kemaksiatan lBng dilakukannya.

Allah S berfirman kepada syetan,

d; fiG',:G 3y ;A,U,p air iu

@G,1
ti; l3;, l;-li5 )\f''ii c"6)vr a:; ",9

/r/rr14 ,., -rolz
A,Lr,l V:)!-,tte;t;(,$fr,e
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# 3i,; ">Qil@ $;'$y;. "ti-i[
G

@J44i-6s'{rt-
Tuhan berfirman, "Pergikh, barangsiapa di antara mereka

yang mengikufi kamu, maka Neraka Jahannam

adalah balasanmu semua, sebagai suafu pembalasan yang cukup.

Dan hasunglah siapa tnng kamu sanggapi di antara mereka

dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap mereka psukan
berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan berserikatlah

dengan mereka pda harta dan anak-anak dan ben janjilah

mereka. Dan tidak ada Snng oleh syetan kepada mereka

melainkan tipuan belal<a. Sesungguhngn hamba-hamba-Ku, kanu
b'dak dapat berkuasa atas merel<a. dan ankupkh Tuhan-mu

sebagai Penjaga."(Qs. Al Israa' [17]: 5365).

Firman-N1n,

4j tF'' W( 6if e W iit i,i:v-
;r-i$r';i;t- 45i 3;,:,!:Lb c3y-@ iJU;-

@c*'ri
"Sesungguhryn syetan itu tidak ada kekuasaann5m atas

orang-orang Wng beriman dan bertawakkal kepada Tuhannjn-

Sesungguhn5n kekuasaannya (syebn) hanplah atas orang-onng

tang mengambiln5n jadi pemimpin dan atas oftng-orang trang
mempercekutukann5m dengan Allah." (Qs. An-Nahl [16): 99-100).

Firman-N5ra,
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aatr'L:;r+*t:@ b?1i

@t''iA-{fi
"Sesungguhn5n orang-oftng Wng berbkwa bila mercka

ditimpa was-was dari syetan, mereka ingat kepda Allah, maka

ketika itu juga mereka melihat kaalahan-kesalahannya. Dan
teman-teman mereka kafir dan fasik) membanfu

syetan-syetan dalam menyesatkan dan mereka tidak henti-hentinga
(menyesatkan).' (Qs. Al A'raaf l7l. 20L-202).

Telah jelas bahwa mengikhlaskan agama karena Allah akan

menghalangi kekuasaan syetan yang menyebabkan siksa,

sebagaimana firman Allah,

n )/.,,,t 
"nL

AL1L

C,*isx$$Q
"Demihanlah, agar Kami memalinglan dad padarya

kemungkaran dan kel<ejian. %ungguhntn Yusuf itu termasuk

hamba-hamba l{ami Sang terpilih;'(Qs. Yuusuf l72l:24).

Apabila seorang hamba menjalankan ajaran agama dengan

ikhlas semata-mata karena Allah, maka itu akan menghalanginyra

melakukan pertuatan png bertentangan dengannya dan dia tidak

akan digoda syetan unfuk melalarkan hal yang bertentangan

dengannya. Tapi bila tidak menjalankan ajaran agama dengan

ikhlas karena-N5a, Udak melakukan sesuai yang diciptakan

"'lexy,':gl

't't#,iti,U

tru / o/t
aJ.9 ,jJrrd-
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unfuknya dan difitahkan atasnya, maka dia akan disiksa atas

pertuatan tqsebut. Di antara siksanya adalah dia akan dikuasai

syetan sampai syetan menghiasi pertuatan buruknya (sehingga dia

memandangny'a baik). Ilham yang dihembuskan syetan kepadanya

unfuk melalnrkan pertuatan dosa adalah hularman baginya karena

dia tidak bertakwa kepada Allah.

ndak mdakukan kebaikan bukanlah sesuatu yang bersifat

wt{ud sehingga dikatakan bahwa Allah menciptakannya. Akan

tetapi ia mempakan sesuatu yang bersifat abstrak. Hanya saja dia

disiksa karena tdak adanya sesuatu yang diperintahkan dan

difikahkan atasnSra. Ini mengandung hukuman atas sesuatu yang

bersifat abstak, akan tetapi dengan melakukan kebunrkan, bukan

dengan hukuman lang berhak diterapkan setelah tegak hujjah

atasnya- neraka dan sebagainya.

Telah diuraikan sebelumnya bahwa hanya sekedar tidak

adanln se$rafu yang diperintahkan, apakah pelakunya akan

disiksa?.

Dalam hal ini ada dua pendapat:

Mayoritas ulama berpendapat bahwa dia tdak disiksa

karena merupakan sesuatu yang bersifat abstrak mumi. Mereka

berkata, "Sesnrngguhnya yang disiksa adalah karena meninggalkan,

dan ini sesrrafu yang bersifat wujud.u

Segolongan ulama lainnya seperti Abu Hasyim berkata,

"Justru dia disiksa karena sesuafu yang absbak tersebut. Dalam

artian bahwa dia disiksa atasnya sebagaimana dia disiksa karena

melakukan dosa dengan neraka dan sebagain5a."

Apa 5nng telah dijelaskan adalah pendapat pertengahan.

Yaitu bahwa Allah akan menyiksanf karena keabsbakan tersebut

dengan melalarkan keburukan, bukan dengan hukuman atasnya.
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Dan dia tidak disiksa sampai Allah mengufus seorang Rasul

kepadanya. Apabila dia mendurhakai Rasul baru dia disiksa

dengan siksaan yang sempuma. Pertama dia akan disiksa dengan

sesuahr Snng menyebabkannya bisa selarnat dari kebunrkannya,

misalnya dengan menerima tobatnya atau belum tegak hujjah

atasnya. Jadi dia seperti anak kecil yang tidak sibuk dengan

sesuahr yang bermanfaat baginya, melainkan sibuk dengan sesuafu

yang berbahaya bagiryra. Akan tetapi belum dicatat dosa untuknSra

sampai dia baligh. Apabila dia telah baligh baru disiksa.

Adapun keburukan yang biasa dilakukann5n terkadang

menjadi sebab dia melakukan maksiat setelah baligh. Dan dia tidak

disiksa kecuali atas dosanya. Akan tetapi siksaan yang dikenal

hanya diterapkan atasnya setelah tegak hujjah atasnya. Adapun

kesibukannya dalam melalnrkan keburukan adalah hukuman

baginya karena tidak melakukan kebaikan.

Berdasarkan hal ini, maka keburukan tidak disandarkan

kepada Allah dari segala sisi. Karena meskipun Allah yang

menciptakan pertuatan hamba, menciptakan ketaatan adalah

nikmat dan rahmat, sedang menciptakan keburukan adalah

terdapat hikmah di dalamnya dan rahmat. Dengan demikian maka

semuanya merupakan sifat adil-Nya. Jadi Allah tidak menzhalimi

manusia sedikit pun, akan tetapi manusialah lnng menzhalimi diri
mereka sendiri.

Kezhaliman terhadap diri mereka ada dua jenis: tidak

mengamalkan kebaikan, dan ini Udak disandarkan kepada-Nya.

Dan melakukan keburukan diaptakan sebagai hukuman baE

mereka karena meninggalkan perbuatan baik yang mana mereka

diciptakan untuk demikian dan diperinbhkan demikian. Jadi
semua nikmat merupakan karunia-I\p dan semua siksa

menrpakan keadilan-Np.
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Siapa saja yang merenungi Al Qur'an, akan jelas baginya

bahwa secara umurn apa yang disebutkan Allah dalam Al Qur'an
tentang penciptaan kekufuran dan kemaksiatan adalah sebagai

balasan atas perbuatan tersebut. Sebagaimana firman Allah,

SX )l_PUs
t)
)-,,-

,./?/ ).t ?/

Ga-l "4J+{?
";lc;r,iliG t/1

4 )4-5- 64 (; w,.; i4 W_ iG_ s

{ 6}rt & G)iK 34--AfrL"iai
@o;a-

"Barangsiapa Wng Allah menghendaki al<an memberikan
kepadanya pefunjuk, nisaya dia melapangkan dadan5n unfuk
(memefuk agama) Islarn. Dan barangsiapa Wng dikehendaki Allah
kesesatannya, nisaya Allah menjadikan dadan5n ssak lagi sempit,

seolah-olah ia sedang mendaki langit Begitulah Allah menimpakan
siksa kepada oft,ng-orang yang fidak beiman " (Qs. Al An'aam [6]:
7251.

Firman-Nya,

;#;f,rtfr{iri\$
uMaka tatkala mereka berpling (dart kebenaran), Allah

memalingkan hati merel<a." (Qs. Ash-Shaff [61]: 5).

Firman-Nya,
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,-'--@ *v;K @ i,:*::t;

@uj4
"Dan adapun oftng-oftng Wng bakhil dan merasa dirinya

cukup- &rb mendusbkan phala tefraik, maka kelak Kami akan

menyiapl<an bagin5p fialan) gng sukar;'(Qs. Al-tail [92]: 8-10).

Mereka telah melalarkan perbuatan sehingga disiksa karena

melanggar larangan dan meninggalkan perintah-

Sernua hal tersebut berasal dari mereka dan diciptakan

pada mereka, karena mereka Udak melakukan sesuatu yang

diciptakan (yaitu ibadah). Padahal mereka harus

bergemk dan berkeinginan. I(arena mereka tidak bergerak dengan

melakukan kebaikan, maka Allah menggerakkan mereka unhrk
melakukan keburukan sebagai keadilan dari-Nya karena

menernpatkan sesuafu pada tempatnp 5nng sesuai. Apabila dia

tidak melalnrkan kebaikan, maka dia akan dfadikan mengerjakan

kebunrkan. Sebagaimana dikatakan, "Apabila jiuramu tidak engkau

sibukkan (dengan perbuatan baik), maka ia yang akan

merryihrkkanmu."

Apabila poin ini diterapkan, maka akan mematahkan

pendapat Qadariyyah yang mendustakan ffakdir) dan pendapat

Mujbinh yang berp€ndapat bahura hamba itu tidak

diciphkan Allah. Mereka menganggap bahwa menciptakan

peftuaftan dan menyiksanya sebagai kezhalirnan. Dan juga

mematahkan pendapat oran(forang yang bahwa

Allah menciptakan kekufuran orcrng-orang kafir dan kemaksiatan

mereka lalu menyiksanS,ra hnpa adanya sebab dan hikmah.

r1 5fi
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Apabila dikatakan kepada mereka, "Sesungguhnya Allah

hanya menjafuhkan mereka ke dalam dosadosa tersebut, lalu

mengunci mati hati mereka sebagai hukuman bagi mereka karena

tidak melakukan sesuahr yang diperintahkan", maka dalam hal ini

Allah udak menzhalimi mereka, melainkan mereka sendirilah yang

menzhalimi diri mereka.

Dikatakan nAku menzhaliminya", apabila alm mengurangi

halmya. Allah S berfirman,

q,ri)q-!rq!\ J(ffiq
"Kdua hah kebun itu menghasill<an buahnSn, dan kebun

itu tiada kunng buahnSn sdikitpun.n (Qs. Al Kahfi [18]: 33).

BanSnk dari mereka yang menerima bahwa Allah

menciptakan perbnratan hamba Snng merupakan balasan atas

png sebelumnya.

Mereka b€rkata, "SesungguhnSla Allah menciptakan

ketaatan orang lnng taat."

Mereka tidak kontra dalam masalah penciptaan perbuatan

hamba. Akan tetapi mereka berkata, 'Allah tidak menciptakan

dosa sejak permulaan, tapi menciptakannya sebagai balasan agar

dia tidak zhalim.n

Maka kami katakan, "Dosa yang pertama kali dilakukan

hamba adalah dibuat olehnya, Udak diciptakan oleh Allah.

Kemudian balasan atas perbuatan tersebut adalah dari Allah." Jadi

mereka tidak kontra dalam masalah penciptaan perbuatan kecuali

dari sisi ini.
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Apa yang telah kami uraikan dis€eal<at oleh mereka.

Hanya saja mereka berkata, "Dosa p€rtama tidak diciptakan oleh

Allah, tapi dibuat oleh hamba agar balasan tersebut fidak zhalim.'

Apa yang telah kami uraikan merrwriukkan bahura Allah
pencipta segala sesuatu. Dia tidak menciptakan sesuafu kecuali

dengan kehendak dan kekuasaan-Nya. Akan tetapi aunl dosa 5ang
wujud adalah dari makhluk, sebagai hukuman karena dia tidak

melakukan sesuatu yang karenanyra dia diciptakan (lpitu ibadah)

dan yang seharusnya dilalnrkan.

Ketiadaan ini fidak boleh disanda*an kepada Allah dan

bukan apa-apa sampai masuk dalam uc-rpan kami 'Allah adalah

pencipta segala sesuatu." Apa png diadakan benrpa dosa yang

wujud, yang pertama adalah sebagai hukuman unfuk hamba atas

ketiadaan tersebut. Sedangkan selanjuhrya

hukuman bagi hamba atas sesuafu yang wuiud, dan terkadang

merupakan hukuman bagiryn atas sikapnya yang tenrs-menems

dalam melakukan ketiadaan.

Selama dia tdak melakukan dengan ikhlas

karena Allah, maka dia akan tenrs merrjadi musyrik dan ryetan
akan tems menguasainya.

Kemudian pengkhususan AIhh k€eada orang png diberi
petunjuk agar melakukan pedruatan seiak aunl sesuai lang
diciptakan, sedang yang lairurya tdak demikian, adalah

pengkhususan dari-Nya sebagai lorunia dan rahrnat-N5ra. Karena

itulah Allah berfirman,
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lSnf iifi3"{r5 o;.#Gt -!"4{i'i3

#i
uDan Alhh menqttukan siap tnng dikehendaki-Nya (untuk

diberi) nlunat-Nya (kqabian); dan Allah mempunSmi karunia tnng
besar;'(Qs. Al Baqarah [2]: 105).

Jadi ada hikmah dan rahmat yang Dia lebih

mengetahuinSTa. Sebagaimana Dia mengkhususkan sebagian tubuh

dengan kekuatan yang tidak terdapat pada anggota fubuh lainnya,

yang mana karena tidak adanya kekuatan terkadang menyebabkan

beberapa pergnkit png bersifat umjud (ada), dan beberapa hikmah

lainnln.

Dengan uraian ini maka tertolak syubhat-syubhat yang

berkenaan dengan masalah :r:ri. Wallahu A'lam Bish-Shawab.

ooo

Hukuman Diberilon L-antaran fidak AdanSTa Keimanan

Di antara yang menjelaskan tentang hukuman atas tidak-

adanln keimanan adalah firman Allah &,

ir'Js=e,,1avi_igi;1s"tr'^6-;
@'ori:s_A:5A"fi:{,
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" Dan (begitu pula) Kami memalinglan hati dan penglihabn

mereka seperti mereka belum pmtah bqiman kepadan5n (Al

Qur'an) pada permulaann5n, dan lkmi biarlan mereka

bergelimang dalam kesesatann5m Wng sangat." (Qs. Al An'aam

[5]: 110). Ini termasuk kesempumaan firman Allah &,

#; @ i;a { 3'{, (ty-t6'S;$-v5

#5.V"tr'^6
" Dan apakah yang mqtbeibhulan kepdamu bahwa

apabila mukjizat dabng merel<a frdak akan bqiman. Dan (bqitu
pula) kami memalingkan hati dan penglihabn merel<a." (Qs. Al
An'aam [6], 109-110). Disini dijelaskan bahwa pemalingan

tersebut dilakukan terhadap hati mereka dikarenakan karena

mereka tidak beriman sejak awal. Inilah tidak adanya keimanan.

Akan tetapi suatu pendapat mengatakan, "lni hanya

berlaku setelah Rasul berdakrpah kepada mereka lalu mereka tidak

mau beriman dan malah mendustakan para rasul. Ini adalah

perkara yang bersifat wujud, akan tetapi lnng menyebabkan siksa

adalah tidak adanya keimanan. Apa yang telah dijelaskan adalah

syarat dalam penyiksaan, seperti penguhrsan para rasul, karena

terkadang seseorang berpaling dari keimanan karena adanya

sesuatu yang diperbolehkan seperti makan, minum, jual beli,

bepergian dan lain sebagainya. Jenis ini Udak menyebabkan

siksaan kecuali bila memalingkan dari keimanan yang wajib

atasnya."
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Di antara manusia ada yang berpendapat, "Lawan iman

adalah meninggalkannya. Ini adalah sesuafu yang bersifat wujud;

tidak ada lawannln selain itu."

Keburukan yang Menimpa Manusia Disebabkan
oleh Dosa-Dosanya

Perbedaan Kefujuh: Di antara kebaikan dan keburukan

yang mencakup perbuatan dan baiasan yang di antaranya ada

yang dinisbatkan kepada jivrra (diri sendiri) dan ada yang

dinisbatkan kepada Allah adalah bahwa keburukan yang menimpa
manusia -yaitu musibah dunia dan akhirat- disebabkan karena

dosadosanya yang berasal dari dirinya. Jadi ia berkaitan dengan

dirinya sendiri-

Adapun kebaikan dan nikmat yang dirasakannya, sebab-

sebabnya tidak tertatas, karena ia men-rpakan karunia dan

anugerah Allah kepadanya, yang disebabkan karena amalnya dan

selain amalnya. Amalnya sendiri adalah nikmat yang diberikan

Allah kepadanya. Allah tidak rnernbalas sesuai kadar amal, tapi
justuu melipatgandakannya. Seorang hamba tidak bisa mengetahui

secara detail sebab-sebabnya; hanya saja dia mengetahui bahwa

hal tersebut merupakan karunia dan nikmat Allah yang diberikan
kepadanya, sehingga dia akan kernbali kepada Allah, berharap
kepada-Nya dan tawakkal kepada-N5ra. Dia mengetahui bahwa

seluruh nikmat berasal dari Allah dan segala yang diciptakan-Nya
merupakan nikmat -sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumn5ra-. Jadi Allah berhak unfuk disyukuri secara umum,
yang mana syularr ini tdak berhak diberikan kepada selain Dia.
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Di antara syukur ada llang mempakan balasan atas

kebaikan yang ada padanya; seperti kepada kedua

orang tua dan bersyukur kepada oftrng lnng berbuat baik

kepadamu selain kedua orang fua. Karena orang 1nng tidak
bersyrukur kepada sesama manusia fidak dianggap bersyukur

kepada Allah. Akan tetapi syr:kur terhadap sesamur manusia tidak

sampai menyebabkan maksiat kepada Allah atau mentaatinya

dalam rangka bermaksiat kepada Allah. Karena Allahlah yang

memberi berbagai nikmat agung yang fidak bisa diberikan

makhluk-Nya. Nikmat yang berasal dari makhluk pada dasamya
juga berasal dari Allah.

Allah S berfirman,

.ltl ry#4&6
" Dan apa saja nikmat trang ada pda l<amu, mal<a dari

Allahlah (datanSntn)." (Qs. An-Nahl [15]: 53).

Firman Allah &,

fZG ,6Ji c1'effi4gft*6
" Dan i," *nn menundukkan untukmu ap Jpng di langit

dan apa yang di bumi semuantn, (sebagai nhmal) daripada-N5m-"

(Qs. Al Jaatsiyah [45], 13).

Balasan Allah & atas ketaatan, maksiat dan kekufuran tidak

bisa dilakukan oleh siapapun selain Dia (udak ada png bisa

melakukan hal yang sarna seperti 1lang dilakukan-Nd.
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Karena itulah Allah S! tidak membolehkan taat kepada

makhluk ddam rangka bermaksiat kepada-Nya; sebagaimana

firman-I\,ra,

(, g 3$LA"<L u;-r"G i:i.b,'rf ii 6;151

-\Q#,{i'fu.yji,fr
-L -- I' . .

" Dan l{ami wnjibkan manusia herbuat) kebaikan kepada

dua orang ib*bplmya- Dan jika keduanya memaksamu untuk

rnempercekufukan Aku dengan sauafu yang tidak ada

pengebhuarunu tenbng ifu, maka kamu mengikuti

kduan5n." (Qs- Al'Ankabuut [29]: 8)

Firrnan-Ngra dalam ayat lain,

t6?, 42 ,;i A\i,r. !-5 J TF ir3ii 51t-l-?r2'--.\JD'-z

36;1 ,81 "Gs"ctf vtrt ee-,>\irfA'f;
JL

" Dan jika kduan5a memaksamu unfuk mempercekufukan

dengan Alat suafu 5ang tidak ada pengetahuanmu tentang ifu,

mala j,arynlah kamu mengikufi kduan5m, dan pergaulilah

di dnia dangan baik, dan ikutilah jalan orang yang

kembli kryt*Ku." (Qs. l-r1qmaan [3U' 15).

Nabi $ bersabda dalam hadits shahih,
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olz

9-r*t-J

,o

G a*lUlrj ii'"-rr ,I..ljr ,-At ;'e-t'
o zo j

ilGe
I
I1)a;tL xlon;r

"Seorang muslim wajib dan taat dalam kadaan
sush dan senang, suka maupun frdak suka, shma Mak disuruh

bermakiat. Apabila disuruh melakulant maksAt nnka fidak wjib
mendengar dan tidak wajib bat-$

Disebutkan dalam AsilShahihain dari Nabi & buho* beliau

bersaMa,

.*:l$t Ai;utt3y
'sawgguhryra bat itu lnn5a ; ful5ang ma'ruf.6s

Nabi $ bersaMa,

.i;+irli' #.€;l}
"Siapa saja Snng meny-ruh lalian bqmalsiat kepda Allah,

janganlah menaatinya.'v o

Nabi $ bersabda,

ea HR. Muslim (L836/35, pernbatraan: Lnna$ dad Abu Flr.rraimh dengan arti
yang sama.

6e HR. Al Bukhari (7L45, p€rnbatnsan: Huls.rn} Ivtusfim ll.ffi/sg, pernbatrasan:

Imarah); keduanla dari Ali bin Abi Thafib.
70 HR. hnu Mafah (2863, pqnbahasan: Jihad). Dahrn ,42-hw:a id dis€bud<an

'Sanadngra Shahih", dan Ahmad P/6n.
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,iFti*; eg$,'a;tL\,
"Tidak boleh taat kepda makhluk dalam rangka

bermaksia t kepda sang pencipta -'l I

Masalah ini akan dibahas pada pembahasan lain.

Yang dimaksud disini adalah bahwa seseorang apabila telah

mengetahui bahwa segala nikmat berasal dari Allah dan tidak ada

yang mampu memberinya selain Allah, kebaikan hanya berasal

dari Dia dan tidak ada yang menghilangkan keburukan selain Dia,

Firman-Nya

\b :r)r3-t15-41arl fr # n qEfri €;e
n., I

-o)as,'€/2 .v/

'Apu saja yangAllah anugenhkan kepada manusia berupa

rahmat, mal<a tidak ada seorzrnpun yang dapat menahannya; dan

apa saja tnng ditahan oleh Allah maka tidak seorangpun yang
sanggup melepskann5n saudah rfu." (Qs. Faathir [35]: 2), maka

dia hanya akan bertawakkal, berhamp dan berdoa kepada Allah

semata.

Begitu pula bila dia mengetahui bahwa Allah berhak

disyukuri, maka pengetahuan bahwa segala kebaikan berasal dari

Allah akan menyebabkannya benar-benar bersyukur kepada-Nya

dan bertaunkkal kepada-Nya.

Seandainya dikatakan bahr,rra ia berasal dari dirinya, maka

ini salah; karena Snng berasal darinya tidak ada kaitan dengan

7r HR AhrrEd (5/6fl1.

frJ;-j
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perbuatannya, sedang yang berkaitan dengan perbuatannya adalah

karunia nikmat dari Allah; karena tidak ada dap dan kekuatan

selain dengan pertolongan Allah, serta fidak ada ternpat berlindung

dan tempat mencari keselamatan selain kepada Allah.

Dia mengetahui bahua keburukan ifu hanya tertatas

dengan jiwa (diri sendiri) sehingga Ekan bersikap hati-hati dan

menyadari darimana dia datang, sehingga dia akan memohon

ampun kepada Tuhannya dan bertobat atas segala perbuatannya.

Dia akan memohon pertolongan kepada Allah dan meminta

perlindungan kepada-Nya dari hal-hal yang belum dilakukannya.

Sebagaimana yang biasa dikafiakan para ulama salaf, "Seorang

hamba tidak akan berharap kecrrali kepada TuhanrrSa dan tidak

akan takut kecuali karena dosaJcanlra-"

Hal ini bertentangan derrgan perrdapat Jahmiyrh dan para

pengilmt mereka yang berkata, 'Sesungguhnlra Allah menyiksa

tanpa dosa dan menyiksa anak-anak orang kafir dan selain mereka

dengan siksaan yang tenrs-menenrs tanpa adanya dosa-"

Mereka berkata, 'Seseorang tal$t kepda Allah dengan

ketakutan yang mutlak, baik dia merniliki dosa atau trrCak memiliki

dosa." Mereka menyerupalon ketala,rtannya derrgan ketakutan

terhadap singa dan raja diktator lnng S€In€Da-ilIeDd dalam

bertindak dan berbuat, Snng terf<adang memaksa dan menyiksa

rakyahrya yang tidak berdosa.

Apabila seorang hamba memrbenarkan firrnan Allah

a4i", H aa3{Vr11:

" Dan apa saja benana Fng manimpmu, maka dan
(kesalahan) dirimu sendiri." (Qs. fuFNisaa' 141:791, maka dia akan

297



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi5ryah

mengetahui kebatlan perrdapat terseht, dan bahwa Allah tidak

akan merryiksanya keorali karena dca.dosanya. Sampai musibah

yang menimpanlp; semuan!,a disebabkan karena dosadosanya.

Telah disehrtftan sebelumnp perkataan ulama salaf seperti

Ibnu Abbas dan lainnlp bahura musibah yang menimpa mereka

pada perang Uhud ben"rpa keseditran dan kegagalan disebabkan

karena dosadosa mere[<a. Tilak seorang pun yang mengingkari

hal ini.

Inilah salah safu manfaat pengkhususan ucapan, agar tidak

ada persepsi bahura ia bersifat urnurn tapi dikhususkan.

Dis€butkan dahm Ash-Shahilntu dari Nabi @ bahwa beliau

bersaMa,

7 y t,.*3 ti *t;,yt)t i=,: i 6
,,

{z A t; U -qf,r; ,frrtt &-'Co, )? \r
.;ti)brcrr (, hr

" Tidakhh wmrryI mtimtin tatimpa sakit dan derita,

kaushan dan kdiln4 *mpi dd gng mengenain5n kecuali

Allah akan mel&r dmdmtcaa-'?2

zz taahdtaldri FdaH 174.
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Perbuatan Buruk Disifati dengan Sesuatu png Keji

Perbedaan Kedelapan: Apabila kebwtrkan berasal dari
jiwa sedang keburukan ifu kotor dan tercela, maka ia disifati

sebagai sesuatu yang kotor; seperti ftrman Allah &i,

a .a,d*5;ll-/
t
I '4>#ri*fi

" Wanita-wanita yang keji adalah untuk lald-laki yang kefi,

dan laki-laki yang keji adalah buat unnib-uranib 5ang keji (pula)."

(Qs. An-Nuur l24lt 26],.

Jumhur ulama salaf berkata, "Kata-kata yang kotor ifu
unfuk orang-orang kotor." Dan di antara perkataan sebagian

mereka adalah, "Perkataan dan pertuatan kotor ihr unfuk oremg-

orcmg kotor."

Allah S berfirman,

'^"$ 'z1giLf,fr1;b
"Allah telah membuat perurnprnaan l<alimat tnng baik-"

(Qs. hraahiimll4l:241

Firman Allah &t,

#a-{Jt:
" Dan pentmpamaan kalimat gng buruk" (Qs- hraahiim

ll4l:261,.

Firman Allah &,
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)r4r_

"Kepda-N5nlah naik pql<ahan-perkataan yang baik dan

amal5ang shalih dinaikkaftblw." (Qs. Faathir [35]: 10).

Perkataan dan adalah sifat orang yang

mengucapkan dan melalarkan.

Apabila jiwa merniliki sifut buruk dan kotor, maka tempat

yang berguna adalah png sesuai derrgannya.

Orang yang ingm menjadikan ular dan kalajengking bergaul

baik dengan manusia seperti lmcing iinak, keinginannya ini tidak

akan tercapai-

Begitu pula oftrng lrang hendak menjadikan pendusta

sebagai saksi bagi rnanusia, dia tdak memposisikan pendusta

tersebut di posisinya Sraqg h!Ek-

Begrfu pula orang grang hendak menjadikan orang bodoh

mengajar manusia dan memberi httpa kepada mereka, atau

menjadikan orang lemah dan penalart berperang, atau menjadikan

orang pandir yang tidak tahu apa-apa mengatur manusia atau

binatang, orang yang sep€rti ini hanya akan menyebabkan

kerusakan di muka burni. Bahkan terkadang hal ini tidak mungkin;

seperti omng 5nng herdak menjadikan batu mengambang di atas

permukaan air seperti perahu, atau naik ke langit seperti angin

dan sebagainp-

Jiwa yang buruk tidak layak berada di surga yang tidak ada

keburukan sedikit pun di dalamryn; karena hal tersebut akan

menyebabkan kerusakan atau ia tidak mungkin terjadi.

,r< n,
'A-r9J .iyu$iJs:6 et'E-rt
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Bahkan bila jiwa kotor rnalo ia aton dibersihkan dan

disucikan agar layak masuk ke s.uga. Sebagaimana dijelaskan
dalam [adits shahih dari Abu Sa'id Al l$udri ft, dari Nabi $,

l:* '6i )CJl 
'u l:n; rit ',;gtJl Lf

'*1t5 .)6b "L;lt,y zra, eV: -btft)r
tiy.6fur 6'#Uk Jbl F'u;+?4.

.^,Ut J;! Cd tgl:6i,j;;
'Apabila o*rUJr*n fufunn tetah selannt dari nmka -

telah melq,vati Shirath-, merel<a alant Mtqti di abs junbatan di
antara surga dan nemka lalu &gian mqel<a mangqishash

sebagian lainnya atas kqhaliman prfl Fnan maela lald<an di
dunia. Apabila mereka telah difusihlan ,mka mqel<a baru

diizinkan masuk surga. 
q 3

Inilah yang diriwayatkan oleh Al Brkhari dari Abu Sa'id Al
Khudri .g: Rasululluh # bersaMa

,U -O
- lc.l 1ot4P t lo-.ffi

,./Ot
,tb *.)d 6r

r :_t,P -)6r, O . O O o ..j*.{t @.aa

-Sir . o. -.i oi
,U.rW)

& 6fur G;#".;k lbl
,

jz

-*J t;i r,t

73 Telah ditakhrij pada hal 133.
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2* #'; ql7 .rut J;! dd orf
'a / - - o 

/

e ok i;a 4 tr)r G lA ,sn:t p,-'Y
-zz-a/

.6fur

*Orang-orang beriman dibebaskan dari neraka lalu dibhan

di atas jembatan di antara surga dan neraka kemudian sebagian

mereka mengqishash sebagian lainnya atas kuhaliman yang

pemah mereka lalrukan di dunia. Apabila mereka telah disteilkan
dan dibercihkan maka mereka baru diizinkan masuk surga- Demi

Dzat gng jiwaku bemda di Tangan-N5m, sungguh salah seorang

dari merel<a l&ih ditwjukkan ke rumahn5n di swga daripada

rumahnya di dunia.qa

Kata (U1i8tl AtTahdzib adalah sterilisasi, seperti emas

yang disterilkan dari unsur yang Udak mumi.

Jadi jelaslah bahwa surga hanya dimasuki orang-orang

beriman setelah disterilkan dan dibersihkan dari sisa-sisa dosa.

Maka bagaimana pula dengan orang 1nng tidak memiliki kebaikan

ketika meleurati Shirath?!.

Disamping itu, apabila sebabnya telah tetap maka

balasannp juga demikian. Berbeda dengan kebaikan yang

mempakan nikmat karunia dari Dzat Yang Maha Hidup lagi Maha

Mengurus makhluk-Np lagi kekal, yang awal dan yang akhir.

Sebabnya bersifat terus-menems dan akan senantiasa eksis sesuai

dengan kekekalan Allah.

74 HR. Al Bulfiad l2w, ttladdrn).
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Apabila seseorang mengetahui bahun kehrntrkan itu berasal

dari dirinln, dia akan tdak mengharapkan kebahagiaan yang

sempuma bila masih ada keburukan pda dirinSn. Justnr dia

mengetahui realisasi dari firman Allah,

.4'4

" Barangsiapa yang mengajalan kejahabn, ni*a5n alan
diberi pembalasan dengan kejahabn itu." (as. ArFNisaa' [4],

L23!,.

Firman Allah &,

u1., @ ,tji_ ( tii \tG. j:3_ b13

@;;f3;,'3@W-
" Ehrangsiapa yang mqgqiakan k&il<an sebent

nisa5m dia akan melilat (balasarT)ntn. Dan

tang mengerjakan kejahabn d6ar darnhpn,
nisaya dia akan melihat halasan)nW Wla-" (Qs. Az-Zalzalah [99]:

7-8],.

Dia akan mengetahui bahwa Tuhan Maha Mengetahui lagi

Maha Penyantun, Maha Panyayang lagi Maha Adil. Ferbuatan

Allah itu berjalan sesuai garis keadilan dan kebaikan. Segala

nikmat berasal dari-Nya yang merupalon kanrnia-h{yra, dan segala

siksa ifu merupakan hukuman dari-$n Snng rnerupalon silat adil-

Nya-

Disebutkan dalam Ash-Shahihaindari [{abi * bafu,a beliau

bersaMa,

t/e) ls t) z
tege.lrrl i;
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pr i*k Vt,ri y ,6rG "irr U
tX'rrif 6"&'Li ,r#jt:f i,

/o

aC

,fs J
t! c= ue?-

'r1t'61"

t y* t'".ilit:J
t o

il ftiG
o6f 4-i.,c.J

t to.. j -o /

'Ct's c?4d"'

"Tangan kanan Allah ifu senantiasa penuh. Nalkah tidak

akan membuafu5n berkurang senantiasa terfuang siang hari dan

malam hari. Tidakkah kalian lihat ap gng telah Dia infakkan

sejak mencipbkan langtt dan buni? Apa yang ada di tangan

kanann5n tebp tidak berkurang. Dan keadilan itu berada di
Tangan-N5n Wng tain; Dia menurunlan dan menaikkann5n.'v5

Dia akan mengetahui rusaknya pendapat Jahmiyyah yang

menganggap bahr,ua pahala dan siksa ifu tanpa adanya hikmah

dan keadilan dan bahwa Dia tidak menempatkan sesuatu pada

tempatnya- Mereka menyifati Tuhan dengan kezhaliman dan

kebodohan. Padahal Allah sendiri telah menyatakan

W )iftlt\t'-,K4$r, i $ fof{ {5 Xr +
6 b3;-A-;$yny{"t;i\

"Bahumanya tidak ada Tuhan melainkan Dia (yang berhak

disembah), tnng menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang-

omng truU berilmu (iuga menyatakan tnng demikian itu). Tak ada

7s Tehh ditaktuii pada hal 133
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Tuhan melainkan dia (yang berhak disembah), Yang Maha Perkasa

lagi Maha Bijaknna." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 18).

Karena itulah rnereka berkata, "Kami tidak mengetahui apa

yang dilakukan Allah terhadap orang yang melakukan kejahatan."

Bahkan menurut mereka Allah bisa mengampuni semuanya dan

bisa menyiksa semuanya. Dia bisa menyiksa dan mengampuni

tanpa pertimbangan amal dan bisa mengampuni kebunrkan 1nng
dilakukan manusia, dan Dia bisa menyiksa manusia terbaik hanya

karena melakukan keburukan kecil dan tidak mmgampuninya.

Mereka berkata, "Keburukan itu tdak bisa dihapus baik

dengan tobat maupun kebaikan yang melebur dosa dan lain

sebagainya." Mereka juga tidak membedakan antara dosadosa

kecil dengan dosadosa besar.

Mereka berkata, "Karena semuanya ihr han5n diketahui

berdasarkan pendengaran dan khabar, yaitu khabar dari Alah dan

Rasul-Nya."

Mereka berkata, "Dalam Al Qur'an dan Sunnah tidak ada

penjelasan tentang sesuatu yang dilakukan Allah terhadap orang

yang melakukan keburukan kecuali kekafiran." Mereka

menafsirkan firman Allah,

"# 3Kt ia'b# \1 ;9 1# r!

"Jika kamu menjauhi dosadosa besar ,, "rr*ffff,yang dilarang katnu mengerjakannya, niscaya Kami hapus

kesalahan-kesalahanmu (dosadosamu Wng kecil)." (Qs. An-Nisaa'
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[4]: 31), bahwa Sang dimaks.rd dosadosa besar adalah kekufuran

semata; seperti firman Allah,

-+-$_ij$_Srtiy
" %utguhnga Allah frd* mengampuni dosa

mempersekuhican (sauatu) dengan Dia." (Qs. An-Nisaa' [4]t

116).

Masalah ini telah dibahas oleh Al Qadhi Abu Bakar Al
Baqilani dan lainrrln yang berpendapat sama dan menempuh

metode yang diternpuh Jahm bin Shafrr,,an tentang takdir dan

ancaman- Merel<a bqrnaksr.ld mernbantah Muktazilah tentang

takdir dan ancarnan-

Ketika mereka b€rkata, 'Sesungguhnya Allah tidak
menciptakan perbuatan hamba dan bahwa Dia menghendaki

sesuahr yang tidak t€riadi dan mengadakan sesuafu yang tidak Dia
kehendaki," dan kehka mereka menerrpuh metode yang ditempuh
kalangan yang mengingkari takdir dalam masalah ini dan

mengatakan terrhng emcarran sesuai pendapat Khawarij, mereka

berkata 'Sesrngguhnya orcmg yang masuk neraka tidak akan

keluar darinya baik dengan q,rafaat atau lainnya. Akan tetapi

adzabnya akan tenrs-menerus- Mernrnrt mereka pelaku dosa besar

atau yang ldrurukannya lebih banyrak tidak akan dirahmati Allah

selamanga- Bahkan mereka akan dikekalkan dalam neraka."

Mereka menerrbng Sunnah Mubwatir dan ijmak sahabat tentang

takdir. Dan Jahm menentang mereka dalam masalah ini dan itu.

Mereka juga menempuh metode yang ditempuh Jahm

meskipun rnereka menisbatkan diri kepada Ahlussunnah dan Ahlul
Hadits serta merrgilarti ulama salaf. Sedangkan dalam masalah
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iman dan ancarnan mereka menempuh metode Murji'ah ekstrim

seperti Jahm dan para pengikuhrya.

Jahm t€rkenal dengan- dua bid'ah-nya- Jenis pertama

adalah bid'ah ddam Asma' dan Silat. Dia bersikap ekstrim dalam

meniadakan As-ma' dan Silat dan pendapatrya diikuti oleh kaum

Bathini!,lah grang atheis, kaum filsuf dan lainnya. Sedangkan

Muktazilah pro derrgannya dalam meniadakan nama, bukan sifat.

Al Kullabig6nh dan kalangan yang pro dengannya seperti

As-Salirni!,!/ah dan kelompok yang menempuh metode mereka

dari kalangan fi:qqha, ahli hadits dan kaum Shufi sepakat

denganngra dalam meniadakan sifat-sifat lkhtiSnriyyah tanpa
meniadakan asal sifuL

Al lGrram[ryah dan kalangan yang pro dengannya sepakat

dengannya dalam pokok masalah ini. Yaifu keengganan menerima

kelanggengan seflatu yang tiada berakhir. Mereka tidak menerima

bahvra Allah senantiasa berbicara kapan saja Dia menghendakinya

dan melalnrkan sesratu yang dikehendakinya bila berkehendak,

karena merunrt mereka tidak ada benda baru yang tidak ada

awalngra- Berdasarkan pokok ini -yaifu meniadakan adanya

sesuafu lpng tiada berakhir di masa mendatang- mereka

berpendapat bahrpa surga dan neraka fana.

Abu Al Hudzail75, dedengkot Muktazilah sepakat

dengarrnyra dalam rnasalah ini. Akan tetapi dia berpendapat bahwa

gerakangemkan akan berakhir.

76 Daadalah Ahu Al Fft.rdzail Muhammad bin Al Hudzail bin AMullah bin Makhul
Al Abdi, Iu2,ulaAbdIQab, qpikh-nya Muktazilah. Dia terkernl sebagai ahli ilrnu Kalam
yang p€rlotaannya kotor dan menyrelisihi ljma' kaum muslimin. Banyak kitab yrang

telah dikarangnlp" Di arftraqn adalah kitab beriudul 'Milas" gang merujuk pada nama
seor.mg lt{aiusi Frg mafi Ishm di hadapannya. Dia lahir di Bashrah pada tahun 135
Hijriyah dan u,aht di Samara' pada tahun 235 H. Uh. Lisan Al Mizan (5/4681; Taril<h

hghH l3/366,h tur Al A'hm Q n3ll.
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Muktazilah dalam masalah sifat adalah Jahmiyyah dari

kalangan perempran.

Adapun Al Kullabiyyah, mereka menetapkan sifat-sifat

secara global. B€$tu pula Asy'ariygnh. Akan tetapi sebagaimana

yang dikatakan Syaikh Abu Ismail Al Anshari, "Jahmigryah adalah

perempuan, sedang rnereka perempuan yang lembek dari

kalangan Muktazilah."

Di antara manusia ada yang berpendapat bahwa Muktazilah

adalah kaum filsuf perempuan.

Al Asy'ari dan lainnya merryratakan hal ini; karena orang

yang mengatakannya tidak tahu bahwa Jahm telah mendahului

mereka dalam pokok pendapat tersebut, atau karena mereka

termasuk perempuan dalam sebagian sisi. Bila tidak demikian,

maka perselisihan mereka dengan kaum filsuf sangat besar.

Asy-Syahrastani berpendapat bahwa yang perlu dibantah

adalah teman-temannya dari kalangan Asy'arigyah dalam masalah

sifat dan sejenisnya bersama Muktazilah. Berteda dengan imam-

imam Ahlussunnah dan Ahlul Hadits yang berpendapat bahwa

dislusi dengan mereka adalah bersama JahmiSnTah; karena

menumt ulama salaf merekalah yang terkenal dalam meniadakan

sifat.

Golongan lnng meniadakan sifat dan men-ta'thilnya adalah

yrang disebut ulama salaf sebagai Jahmiyryah. Inilah yang menumt

ulama salaf menjadikan mereka berbeda dengan golongan-

golongan lainnya-

Adapun Muktadlah, ciri khas mereka adalah pendapat

tentang Al Manzilah kina Al Manzilalarh (satu tempat di antara

dua tempat), yang dipelopori pertama kali oleh Amr bin Ubaid.

Dia dan pengikutrya memisahkan diri dari Jamaah sehingga
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Qatadah dan lainnla berkata, "Mereka adalah Muktazilah
(golongan yang memisahkan diri)." Hal ini terjadi setelah wafatoiSn

Al Hasan Al Bashri pada permulaan abad kedua H{riyah.
Kemudian setelah muncul f"ftrktazilah lahirlah sekte Jahmiyryah.

Sekte Qadari!,tah tdah ada sebelumn5n pada masalah

Khilafah Abdullah bin Ar7:tbat setelah urafatrya Muawiyah.

Karena ihiah Ibnu Umar dan Ibnu Abbas serta lainnya membahas

tentang mereka.

hnu Abbas wafut sebelum hnu Az-Zubair, sedang hnu
Umar waht setelah wafutnya hnu Abbas. Setelah itu Al Hajjaj

men[Frasai hak selama 70 tahun lebih.

K€fika itu omng-orarE tenggelam dalam sekte Qadariyah di
Hijaz, q7am dan lrak. Tapi mayoritasnln ada di Syarn dan lrak

laitu di Bashrah; sedang minoritasnya ada di lliar,.

K€trl<a muncul sekte Mdazilah setelah wafatrya Al Hasan

dan lahir pendapat tenhng Al Manzilah hina Al Manzilatain,lalu
lahir pula pendapat tentang dilaksanakann5ra ancaman dan

kekalnya ahli Tauhid di neraka dan bahwa oftmg Smng telah mazuk

neraka fidak bisa keluar darinla karena merupakan hukuman keras

atas para pelaku dosa, rnaka mereka menggabungkannya dalam

masalah bkdir (dihubunskan dengan Qadariyah). Dengan

demikian maka lengkaplah pernberatan terhadap pelaku dosa; dan

pada saat ifu mereka tdak hal-hal yang berkenaan

dengan p€niadaan sifat.

Sampai akhimlp mr.rrcul Al Ja'd bin Dirham 5rang pertama

kali berpendapat dernikian sehingga dia disernbelih oleh Khalid bin

Abdullah AI Qasri, dia berkata, "Wahai kalian semua,

berlurbanhh! Senroga Allah menerima kurban kalian.

Sesr.rngguhnya aku akan rruryembelih Al Ja'd bin Dirham karena
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dia mengklaim bahura Allah tidak mengangkat Nabi lbrahim S
sebagai Khalil (kekasih) dan tidak berbicara derrgan Nabi Musa.

Maha Suci Allah dari apa 1nng dikatakan Al Ja'd." lalu dia turun

dan menyembelih Al JaU. Tragedi ini terjadi di lrak.

[-alu muncullah Jahm bin Shafrpan dari ujung timur
Tirmidz. Dari kota inilah Jahm rnempopulerkan pikiran-pikirann5a.

Karena ifulah ulama Ahlussrmnah di timur banyok

membantah pendapat Jahm. Mereka adalah ulama HUaz, Syam

dan Irak; seperti lbrahim bin ThahmanTT, Khurijuh bin Mush'ab,

AMullah bin Al Mubarak dan lainn57a. Juga hnu Al MajisyLrn dan

lainnya, serta AI Atrza'i dan Hammad bin Zaid serta lainnya-

Pendapat mereka terkenal kefika Imam Ahmad bin Hanbal

dan ulama Sunnah lainnya mendapat ujian- Pada masa

pemerintahan AI Ma'mun posisi mereka kuat dan iumlah mereka

banyak. Dia tinggal di l(hurasan beberapa uraltr,l lamanya dan

bergaul dengan mereka- Lalu teriadilah musibah tersebut png
bermula dari Thursus pada tahun 218 Hijri!,ah dan dia rrrafat di
sana. Lalu mereka mengernbalikan Imam Ahmad bin Hanbal ke

dalam tahanan Baghdad sampai tahun 220 Hijril/ah. Di sanalah

terjadi kasus besar antara beliau dengan AI Mu'tashim ketka beliau

membantah mereka dalam masalah Kalam. Setelah beliau

membantah mereka atas argumerrtasi mereka dan menjelaskan

bahwa argumenhsi mereka dapat terpatahkan, lalu beliau

menyatakan bahua memaksa masyarakat supalra mengikr.rti

pendapahrya dan merryiksa mereka lrang tdak mau taat

merupakan kebodohan dan kezhaliman, maka Al Mu'tashim
hendak melepmkanryra. Tapi rupanla ada beberapa orang !,ang

77 An adalah Abu Sa'id lbrahim btn Thahnran b,h qru'aib Al l-Iarauri Al
Khurasani, seotang HaffztL Lahto d H€art dan m€n€tap di ltabahrr dan Baghdad.
Wafut pada tahun 158 H. UtL NA'lanll/A1
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mengusulkan kepadanya bahwa yang terbaik adalah memukulnya

agar wibawa khalifah fidak turun. Ketika orang-orangnya

menyiksanya, massa pun marah sehingga mereka takut akan

terjadi re'.rolusi. Akhimp mereka melepasnya.

Ahmad bin Abi Du'ad telah mengumpulkan orang-orang

yang meniadakan sifat dari semua sekte yang mengatakan bahwa

Al Qur'an ifu maldrluk. Dia mengumpulkan orang-orang seperti

Abu Isa Muhammad bin Isa Burghuts dan tokoh-tokoh An-

Najjariynh dari kalangan teman-teman Husain An-Najjar.

Imam-imam Ahlussunnah seperti hnu Al Mubarak, Ahmad

bin lshaq, Al Bukhari dan lainnya menamai mereka semua dengan

sebutan Jahmiyyrah.

Banyak dari kalangan ulama Mutaakhkhirin dari kalangan

pengikut Imam Ahmad dan lainnya beranggapan bahwa musuh

beliau adalah Muktazilah.

Mereka beranggapan bahwa Bisyr bin GhiSnts Al Mwaisi -
meshpun telah wafat sebelum Imam Ahmad mendapat ujian-, lbnu

Abi Du'ad dan lainnya adalah Muktazilah. Padahal tidak demikian.

Jush,rr Muktazilah adalah bagian dari golongan yang

mengatakan bahwa Al Qur'an merupakan makhluk, Jahmiyyah

adalah pangikut Jahrn, An-Najjari5yah adalah pengikut Husain An-
Najjar, dan Adh-Dhirari5nTah adalah pengikut Dhirar bin Amr.

Muktazilah berpendapat bahwa Al Qur'an makhluk. Dan masalah

ini telah diuraikan pada pembahasan lain.

Yang dimaksud disini adalah bahwa Jahmiyyah terkenal

dengan dua bid'ahn1p. Pertama adalah bid'ah meniadakan sifat

dan kedua adalah bid'ah berlebih-lebihan dalam masalah takdir dan

Iia'. Mereka menganggap bahwa iman itu hu.,yu sekedar
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mengetahui dalam hati dan menganggap bahwa hamba-hamba

tidak berbuat dan memiliki kemampuan.

Dua hal inilah yang kaum Muktazilah bersikap ekstrim

dalam menyelesihinya.

Adapun Al Asy'ari, dia sependapat dengannya berdasarkan

pokok pendapatnp, tapi dia menyelisihinya dalam halucapan.

Jahm tdak menetapkan silat apapun -baik kehendak

maupun lainnya-. Apabila dia berkata "Sesunguhnya Allah

menyukai ketaatan dan membenci kemaksiatan," maka yang

dimaksud adalah pahala dan siksa.

Adapun Al Asy'ari, dia menetapkan sifat-sifat -seperti
kehendak-. Karena itulah ketika dia membahas tentang kehendak

apakah ia merupakan cinta atau bukan, dan apakah maksiat

disukai Allah atau tidak, maka dia akan berkata, "Sesungguhnya

kemaksiatan itu disukai Allah dan diridhai-Nya sesuai yang

dikehendaki-Nya."

Abu Al Ma'ali Al Juwaini menyatakan bahwa dialah orang

yang pertama kali mengatakan demikian, padahal Ahlussunnah

sebelumnya berkata, "Sesungguhnya Allah fidak menyukai

kemaksiatan."

Al Asy'ari men5ratakan dalam Al Mujiz bahwa pendapat

tersebut telah dinyatakan beberapa sekte sebelumnya. Dia

menyebut nama sekte tersebut lrang sebagiannya masih aku

ragukan.

Pendapat ini terkenal di kalangan banyak kaum Shufi dan

syaikh-syaikh atrli makrifat dan hakikat. Mereka sepakat dengan

Jahm dalam masalah perbuatan dan takdir, meskipun mereka

mengafirkannya dalam masalah sifat; seperti Abu IsmailAl Anshari
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Al Harawi, pengarang lrlrab Dzanrnul Kalam. Dia termasuk orang
yang berlebih{ebihan dalam mengecarn Jahmiv!/ah karena mereka

menafikan siht. Da m€ngaf,ang kitab berjudul Takfir Al Jahmgryah

dan berlebih-lebihan dalam mengecam AI Asy'ariyyah, padahal

mereka termasuk sekte yang paling dekat dengan Ahlussunnah

dan Ahlul Hadits. Bahkan terkadang dia melaknat mereka.

Sebagian orcmg pemah mengatakan kepadanya di hadapan

Nizham Al Mulk, "Apakah kamu mengufuk Asy'ariyyah?"

Dia menjawab, "Aku akan menguttrk siapa saja yang

mengatakan bahwa di langit tidak ada Tuhan, dalam Mushaf tidak
ada Al Qur'an dan dalam kuburan tidak ada Nabi." [-alu dia

beranjak dari hadapan Nizham Al Mulk dengan marah.

Meski demikian, dalam masalah kehendak terhadap

makhluk dan penciptaan pertuatan, dia lebih keras dari

Asy'ariyyah karena dia tidak menetapkan sebab dan hikmah.

Justnr dia berkata, "Penglihatan orang yang mengetahui hukum
tidak akan menyisakan anggapan kebaikan dan anggapan

keburukan."

Menuruhrya, kehendak adalah hukum; karena orang yang

mengetahui dan meneliti adalah orang yang sampai pada tingkatan
fana. Dia akan fana dari segala kehendaknya karena adanSra

kehendak kebenaran. Segala makhluk !,ang ada adalah

dikehendaki oleh Allah. Inilah yang menurutnya dinamakan

hukum. Kebaikan dan keburukan itu berMa dalam kondisi

seorang hamba, karena Allahlah yang memberi nikmat dan

memberi siksa. Menoleh kepadanya termasuk ddam bagian jiwa,

dan kedudukan fana itu tiada lain kecuali menyaksikan sesuatu

grang dikehendaki dari kebenaftrn.
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Masalah ini pemah ada pada zaman Al Junaid sebagaimana

telah diuraikan pembahasan lain.

Al Junaid menjelaskan kepada mereka perbedaan kedua.

Yaitu bahwa disamping menyaksikan kehendak umum, mereka

harus menyaksikan pertedaan antara sesuafu yang diperintahkan

Allah dan yang dilarang-Nya, yaifu perbedaan antara sesuatu yang

dicintai-Nya dan dibenci-Nya. Al Junaid menjelaskan kepada

mereka, sebagaimana yang dikatakannp tentang Tauhid, "Yaifu

menyendirikan (mengkhususkan) sesuatu yang baru dari sifat

Qidam."

Siapa saja 5ang menempuh metode Al Junaid dari kalangan

kaum Shufi dan Ahli Malsifat, dia telah mendapat petunjuk,

selamat dan bahagia.

Sedangkan orang yang dalam masalah takdir fidak

menempuh metode AI Junaid, akan tetapi malah menyamakan

semuanya, maka dia harus tidak mernbedakan antara kebaikan

dengan keburukan, antara para nabi dengan oftmg-oremg fasik.

Dia tidak boleh mengatakan bahwa Allah menyukai mereka dan

amal-amal tersebut. Dia juga tidak boleh membenci mereka dan

amal-amal tersebut. Bahkan segala hul F,S baru harus dia sukai

sebagaimana diinginkannya, sebagaimana yang dikatakan Al
Asy'ari. Hanya saja bedanya bahwa mereka diberi nikmat sedang

png lainnya disiksa.

Ketika Al Asy'ari menetapkan adanya perbedaan antara ini
dengan itu -dengan dinisbatkan kepada makhluk-, maka dia lebih

berakal dari mereka. Karena mereka mengldaim bahwa orang

!,ang mengetahui yang sampai pada posisi fana tidak membedakan

antara ini dengan ifu. Mereka telah salah dalam masalah hak

hamba dan hak Tuhan.
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Adapun berkenaan dengan hak hamba, menurut mereka

segala hal yang baru ifu sarul . Padahal ini sangat

mustahil. Mereka merrgahmi berbagai kondisi dimana mereka farn
dari mayoritas sesuatu. Mapun fana dari seluruhnya adalah tidak

mungkin, karena hanrs dibedalen segah 1nng hidup antara hal
yang membuafor5ra sakit dan yang mernbuatnya enak, sehingga

harus dibedakan antara roti dengan tanah, air dengan minuman.

Mereka mernisahkan S5nri Imani Rahmaniyarry
dengannya Allah membedakan antara wali-wali-Nya dengan

musuh-musuh-Nya. Mereka bahwa mereka bersama

penggabungan takdir.

Berdasarkan hal ini, maka p€nlpmaan hamba antara segah

hal 5rang baru terlarang dengan s€ndirinta. Jusku seoftmg hamba

harus membedakannya, karena bila dia tftlak membdakan dengan

perbedaan syariat pihr merrbedakan antara kebenaran !/ang
disukai dan yang dibenci, antara yang diridhai dengan yang berhak

diperoleh, maka dia akan rnernbedakan dengan perbedaan tabiat

berdasarkan hawa nafsrr dan ryehnnya, sehingga dia akan

menyukai sesuatu 57ang disukai haun nafsunya dan sesuafu yang

disuruh syetan.

Karena hal inilah maka ban!,ak mak*rluk Snng tederurnus ke

dalam kemaksiatan, sementara yang hinnla terjerumus dalam

kefasikan, yang lainnya bgi terierurnus dalam kdufuran, sampai

mereka membolehkan perryembahan terhadap berhala.

Kemudian banyak dari mereka png berpindah paham ke

paham Wihdatul Wfid. M€rel<a adalah orang-orcng !,ang
menyelisihi Al Jtrnaid dan irnarrrirnam agarna dalam Tauhid dan

tidak mernbedakan antam se$atr yang Qadim dengan sesuatu

png baru.
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Mereka menyatakan dengan tems terang tentang
penyembahan segala sesuatu yang wujud, sebagaimana yang telah

diuraikan pada pembahasan lain. Ini adalah pendapat kaum

penganut paharn Wihdatul Wujud (penyatuan tuhan pada diri

seseorang); seperti hnu Arabi, Ibnu Sab'in, AI Qaunawi, At-
Tilmisani, Al Ba$ani, hnu Al Faridh dan tokoh-tokoh lainnya png
sepaham dengan mereka.

Yang dirnaksud disini adalah mernbahas tentang orctng

yang meniadakan hukum, keadilan dan sebab-sebab dalam takdir

dari kalangan kaum ahli Kalam dan kaum Shufi yang pro dengan

Jahm dalam pokok masalah ini. Inilah bid'ahnya yang kedua !,ang
terkenal dariq;a. Berbeda dengan hja'yang dinisbatkan kepada

kelompok-kelompok selain dia.

Mereka berkata, "Sesungguhnlra Tuhan boleh melalnrkan

segala sesuahr !,ang ditakdirkan dan bisa dilakukan tanpa

memperhatikan hilsnah, rahmat dan keadilan." Mereka berkata,
"Sesungguhnya kehendak Allah dan cinta-I$a."

Karena itLilah akan engkau ternukan bahwa orang'oremg

yang mengikuti mereka tdak mengagungkan perintah dan

larangan, janji dan ancarrran. Justm (menurut mereka) hal tersebut

terlepas dari seluruh perintah syariat atau sebagiannya. Mereka
juga berlebih{ebihan dalam sestrahr !/ang diSakini atau

diketahuinya; karena yang mereka maksudkan adalah bahwa

segala sesuatr ihr sama bila dinisbatkan kepada Tuhan dan bahun
segala sesuatu png dikehendaki-N5n adalah sesuahr yang dicintai-
Nya. Menurut mereka Allah menciptakan s€suahr tanpa adanln
sebab dan hilsnah. Bahkan akhimya adalah bahwa Dia mengatur
takdir sampai pada vrnktre-waktu tertentu.
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Menumt mereka, fidak ada perbedaan dalam perintah

antara sesuafu yang dip€rintah dengan sesuafu yang dilarang-

Mereka sepakat dengan Jahm dan orang yrang berpendapat seperti

pendapatnya -seperti Al Aslr'ari- bahwa dalam pe-nntah tidak ada

kebaikan dan kebunrkan- Baik dan buruk menurut mereka

han5nlah sekedar sesuafu yang diperintah dan sesuafu yang

dilarang. Ini merupakan perbedaan yang kembali pada posisi

seorang hamba. Mereka mengklaim adanya fana dari segala posisi

(baEan).

Terkadang mereka mengatakan berkenaan dengan

pelaksanaan perintah dan peninggalan larangan, "lni adalah

benfuk kerancuan" atau lrang serupa dengan pemyataan tersebtrt;

sebagaimana yang ditemukan dalam ucapan Abu IsmailAl Harawi,
pengarang Manazil k-&'irin-

Terkadang mereka berkata, "lni dilakukan terhadap

kalangan awam," sebagaimana yang dikatakan oleh Syaikh Al
Maghribi, menjadi beberapa jenis yang bukan disini tempat
pembahasannya.

Orang yang rnenempuh metode mereka apabila

mengagungkan perintah dan larangan, intinlra adalah bahwa

mereka akan mengatakan seperti yang dikutip dari Asy-Syadzili,
"Penggabungan akan disaksikan oleh hatimu dan pertedaan akan

ditemukan dalam lidahmu."

Karena itulah akan ditemukan dalam perkataannya dan

perkataan selain dia bebempa ucapan dan doadoa serta hizib-trizib

yang mengandung perintah dan larangan. Misalnya dia

berdoa agar Allah memberikan kepadanln ketika bermaksiat

sesuahr terbesar yang diberikan kepadanp apabila dia taat. Dan
masih banyak pemgataan lainnya lrang intirya menunjukkan
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bahwa mereka m€nlrarnakan oran(forang yang melakukan

kejahatan dengan oftmg{mng SBng melakukan kebaikan, bahkan

lebih baik dari mereka. Merel<a berdoa dengan doadoa yang berisi

pelanggaran, seperti 5ang t€rdapat dalam jawaban AsySpdzili.
Masalah ini telah dibahas pada pernbatman lain.

Kalangan awarn mereka bahwa Allah bisa saja

memberi karamah para wali besar kepada orang yang durhaka

atau kafir. Mereka berkata, 'Ini dalah karunia dan anugerah 5ang
diberikan Allah kepada siapa saia y-ang dikehendaki-Nya, lnng
fidak ada kaitannya dengan shaht maupun puasa." Mereka

beranggapan bahura ia merupalmn karamah para urali, padahal

keistimer;,raan 5png ada pada m€reka b€rasal dari syetan, seperti

png dimiliki para ttrkarg dhto dan drd&m.

Allah $ berfirrnan,

" Dan setelah dafug k@a mqela s@ftng msul dari sisi

Allah yang membenad<an ap (IfiAU tnng ada pda mereka,

# \:i3,r3. fi( * #3r,6 $,-\4 63
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sebagian dai orang-onng Sang diberi Kibb (Taum{ melentprkan
Kitab Allah ke belakang (pwggung)ryn, seolah-olah merel<a tidak
mengebhui hahvw itu dalah Kibb Allah). Dan mqeka mengikuti
apa t/ang dibaa oleh sybnqtetan fua mase, kemjaan Sthiman
(dan merel<a mengabkan bahwa Sulaiman ifu mengajalan sihir),

pdahal Sulaiman tidak kaftr (frdak mengerjal<an sihir), hanya

syetan-syebnlah tnng kafir (mengerjakan sihfl. Merel<a

mengajarlan sihir kepda manusia dan ap jnng difurunkan

kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaitu Harut dan Marut"
(Qs.Al Baqarah [2]: 101,102).

Nabi $ bersaMa,
4 to lt Jo o .l z z / /

itiluritlt )"ri'J'{; og ,y'#'"t;5
I lir.79 / lo t !..'o7 i.
.oj^;)>,il t^b F l-J>: -) ,-g

"Sungguh kalian akan mengikuti fudisi oftng-onng
sebelun kalian sejank bulu anak panah dengan bufu anak panah

lainnSn (sedikit demi sdikit). Bahkan merela masuk
lubang biaqnk kalian pasti akan ikut m€masukinya."78

Orang-orang Islam yang memiliki kitab suci Al Qur'an
banrck yang menyimpang. Mereka adalah orang-orcmg yang

menisbatkan diri kepada Islam tapi disesatkan syetan. Mereka

membuang kitab Allah ke belakang dan mengikuti bacaan-bacaan

syetan. Mereka tidak mengagungkan perintah Allah dan larangan-

Nya, tidak bersikap lo5nl kepada orang-orang Snng diperintahkan

Al Qur'an agar bersikap loyal terhadap mereka dan tidak

memusuhi orang-orang lang diperintatrkan Al Qur'an agar

78 Tdah dtalfili, pada hd f&3.
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dimusuhi- fustru mereka mengagrrngkan sebagian orang yang

memiliki kesaktlaru s€e€rti yang dimiliki tukarrg sihir dan dukun

dengan bantuan syebn- Kesaldian tersebut diperoleh dengan

membaca bacaan-bacaan yang dt*irkan syet'an-

Di antara merdra ada yang tahu bahwa hal tersebut berasal

dari syetan, tapi dia merrgagungkannlE karena memperturutkan

hawa nafsunSra dan lebih daripada ajaran Al

Qw'an agar dia dihrltrskan oran{forrng awam. Mereka adalah

oransforang loftr, s€e6ti orangforang yang difirmankan Allah,

6 ;,;t- ;+)1 Grib;, i;, j 6;fi lyi di
'u.u'fr -"{ar-ij;rtfi-i,}ii_r,>-i$i;e$u

'fri #J'r"t''fr'#'r51 ,i)fli\@ f# ti;r;tji
@u,:i4s

"Aplah kamu fuk nqnrytntilan onng:onng Wng
diberi bagrtrn dad Al Kibb? Ma*a Wr@tn kepda jibt dan

thaghut dan mangabl{an k@a oftnganzng kafir (musyrik

Makkahl bahwa mqda itu bih benar jalann5n dai orang-orang
yang bqiman. Mqel<a ihiah oftrng jnng dilaknat Allah.

Barangsiap truXI dihlont Allalr, ni*aja kamu sekali-kali tidak

akan manpoldt rytolong bgin5n-" (Qs. An-Nisaa' [4]: 5l-521.

Merelo mirip dengan orang{rar{f kafr 1nng Allah telah

berftrrrnn tentang mereka,
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'Dan setelah dabng kepda merel<a seoftrng nsul dari sisi

Allah Wry memfuiartan ap (Kibb) yang ada pda merela,
sebagian dari onngomng Wng diberi Kibb (Taunt) melemparl<an
I{ibb Allah ke belakarg seolah-olah mereka tidak
mengebhU (bahun itu adalah Kibb Allah). Dan merel<a mengikuti
aF gng dibaca oleh syetan-syehn pada masa k*ajaan Sulaiman
(dan mere.l<a mengabl<an bahtm Sulaiman ifu mengerjakan sihir),

padahal Sulaiman tidak kafir (fr'dak mengerjal<an sihir), hanja
syebn-qrcbnlah tnng kafir (mengerjakan sihir). Merel<a

mengajarl<an sihir kepda manusia dan ap Jpng difurunkan
kepda dua orang malail<at di negeri Babil5nitu Harut dan Manrt"
(Qs.Al Baqarah [2]: 101-102).

Di antara mereka ada png tidak mengetahui bahura hal
tersebut b€rasal dari ryetan. tni terjadi pada beberapa golongan

ahli Kalam, kaum cendikiawan, ahli ibadah dan kaum Shufi.

Mereka menyatakan bahwa boleh menyernbah bintang dan

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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berhala ketika melihat ada hal-hal menakjubkan padanya yang

dibantu oleh syetan, laifu ketika sebagian keinginan mereka

terpenuhi yang bertrpa kezhaliman dan kekejian. Mereka tidak
peduli meskipun merryekutukan Allah, kafir kepada-Nya dan

mengingkari Kitab-Np. Mereka juga fidak peduli meskipun

mengajarkannya kepada manusia sehingga mereka dikulhrskan

manusia dan ditokohkan oleh mereka serta mendapat fasilitas

harta melimpah. Mereka tidak mengindahkan meskipun mereka

mengetahui bahwa hal tersebut menrpakan kekufuran dan syirik

kepada Allah. Mereka malah mengajak kepadanya dan ragu-ragu

terhadap ajaran ]tang dibawa Rasulullah #. Bahkan mereka

meyakini bahwa Rasr.rlullah $ menyampaikan kepada manusia

sesuatu yang tidak ada hakikatnya dalam batin untuk kemaslahatan

Jumhur; sebagaimana lnng dikatakan oleh kaum filsuf dan sekte

Bathiniyyah yang atheis-

Pendapat mereka men!rusup pada banyak kalangan. Inilah

titik persamaan mereka dengan Persia dan Romawi serta selain

mereka; karena orang-onmg Persia mengkultuskan cahaya dengan

sujud pada matahari dan api- Sedangkan orang-orang Romawi
sebelum memeluk agama Nasrani adalah orang-orang musyrik
yang menyembah bintang dan berhala. Orang-orang yang

menyempai Persia dan Romawi lebih buruk daripada orang-orang

yang menyerupai kaum Yahudi dan kaum Nasrani; karena mereka

menyarnai Ahlul Kitab dalam hal-hal yang diganti atau dihapus.

Sedangkan orang-orerng tersebut menyerupai kaum yang tidak
memiliki kitab seperti Maiusi dan omng-orang musyrik yaitu Persia

dan Romawi serta orang.orang yang seperti mereka dari kalangan

bangsa India dan Yunani.

Sekte Bathiniyyah 5nng atheis berasal dari paham Majusi

berdasarkan dua hal pokok tersebut, dan juga berasal dari
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pendapat kaum filsuf Yunani !,ang mengandalkan akal (rasio) dan
jiua.

fual pendapat Maiusi kembali pada paham bahua

kegelapan yang mengramai caha5n adalah hlis, sedang pendapat

kaum filsuf adalah berdasarkan jiwa.

Pangkal kejahatan adalah menyembah jiwa dan syetan, lalu

menjadikan keduanya sebagai sekutu Tuhan ynng dibandingkan

dengan-Nya. Jiwa manusia melakukan kebunfian dengan perintah

syetan. Nabi & mengajarkan kepada Abu Bakar & agar

membaca ketika pagi dan petang dan ketika akan pergi ke tempat

tidur,
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" Ya Allah, Tuhan Jibdl, Mikail dan Israfil, pencipta langtt

dan bumi, Yang Maha Mengebhui squafu yang ghaib dan n5nta.

hgkau-lah yang menjatuhkan hukum (untuk memutuskan) apa

tnng mereka Nasrani dan Yahudi) pertentangkan.

finjul<kanlah aku pda kebenamn aF yang dipertenbngkan

dengan seizin dari-Mu. Saungguhntn Engl<au-lah WU membqi
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pefinjuk ke jahn tag furus kryda siap saja yang hgkau
kehendaki."79

Ini adalah salah safu kesempumaan realisasi dari firman
Alluh &,

A,:i r, # e4a1 67\rt * #$*rt s
" Apa aB nilmnt 5ang kamu paoleh adalah dari Allah, dan

apa salia bena na tnry Drenimpamu, maka dari kslahan) dirimu

sendiri." (Qs. ArNisaa' [4]: 79). Dan iuga ftrman-Nya,

e,tcfii iSy!;rt # ii, A qLi,-bL

t31

" SaunguhnSa lnmba-hamb-Ku frdak ada kel<uasan

bagimu terhdap nae, katali oftng-oftng Jnng mengikuti

kamu, tlaitu ofttngonng lpng s6at" (Qs. Al Hijr [15]: 421. Darr
juga firrnan-l$a,

Uo

7zz

f{=
" Sautguhrya Aku Fsti akan mernqtuhi Neraka

Jahannarn dangan jqri, lamu dan dengan orzngpftng Wng
l<amu di anbn merel<a kmnuryn" (Qs. Shaad [38]:

85).

Mengklaim dtoi s€bagai tuhan telah dilalnrkan oleh Fir'aun

dan lainnya- Merdra m€ngaku sebagai tr:han b€rsama Allah atau

selain Dia. Sdain itu irrga muncul kalangan 3nng mengklaim

7e Tdalr dilalfut poda H fil3-

@-63e C,.lr.5
'tirY#rQ
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adanya tuhan selain Allah dari kalangan manusia, 5aitu orang-

orang yang menganggap Al Masih sebagai hrhan dan lainnp.

Asal kesyirikan yang terjadi @a manusia bermula dari

menyekutukan Allah dengan omng-omng shalih yang dilulh$kan.
Ketika orang-orang shalih tersebut urafat, mereka menditangi
makam mereka lalu menggambar mereka dan kemudian
menyembah mereka.

Inilah kesyirikan pertama !,ang teriadi pada manusia, yaitu
yang terjadi pada kaum Nabi Nuh &. Beliau adalah rasul pertama

yang diufus kepada penduduk bumi untrk menyeru mereka

kepada Tauhid dan melarang mereka berbuat syirik; sebagaimana
firman Allah &,

3;,_1; 6Q i, $'6i {; {4y. ;X 7 iJ(,

6{;:t*_fj@ ffr'6;;_3
" Dan merel<a berkata, Jangan drafr-kali l<amu

meninggalkan (penyembahan) fuhan-tulwt lamu dan pryan pula

sekali-kali kamu meninggall<an (wryrutbhan) uffi, dan iangan
pula suwwa', yaghub, tmlq dan nasr'- Dan sandahnSa mqel<a

meny*atkan keban5nkan (manusia)-" (as- Itruh 1771: 23-24l,.
Mereka adalah nama orang-orang shalih pada kaum Nabi Nuh &.
Ketika mereka wafat, orang-orang mernbuat patung mereka, lalu

pafung-patung tersebut hilang ketika Allah menerrggelamkan

penduduk bumi, kemudian pafungpafung tersebut bemda di tanah

Arab, sebagaimana !/ang dijelaskan oleh lbnu Abbas dan lainnya.

Kalau pahrng tersebut tidak asli maka yang mirip derrgannya.
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Adapun menyekutukan Allah dengan syetan adalah sangat

banyak bentuknya. Siapa saja yang tidak mengimani bahwa "Tidak

ada Tuhan selain Allah" dalam artian bahwa tidak ada yang berhak

disembah selain Dia, bahwa Dia suka disembah dan menyuruh

agar menyembah-hlp, dan Dia tidak disembah kecuali dengan apa

yang dispriatkan-Nya baik yang wajib maupun Sunnah, maka

orang tersebut pasti terjerumus ke dalam kesyirikan dan lainnya.

Orang-orang yang beranggapan bahwa perkataan dan

perbuatan ihr sama bila dinisbatkan kepada Allah, dan bahwa Dia

tidak menyukai sesuatu sedang lainnya tidak demikian, tidak ada

bedanya antara oftu1g-orang yang menyembah-Nya semata tanpa

menyekufukan-Nya dengan sesuafu pun dengan orang yang

menyembah-Nya bersama fuhan-hfian lain, kemudian mereka

menganggap bahwa perintah itu berkaitan dengan kehendak tanpa
ada hikmah, rahmat dan keadilan, dan menganggap bahwa tidak

ada bedanya antara kebaikan dengan keburukan, orang yang

seperti ini jiwanSn akan rakus dalam memperoleh sesuafu yang

diinginkannya tanpa taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Mereka beranggapan bahwa karamah bisa dimiliki setiap

orang yang diklaim sebagai orang shalih tanpa membatasi apakah

keshalihan tersebut berdasarkan ilmu, keimanan serta ketal$/aan
yang benar. Bahkan mereka menganggap bahwa tanda kebaikan

adalah adan5ra kejadian yang di luar kebiasaan. Kejadian ini

dianggap boleh secara mutlak. Mereka meriwayatkan berbagai

mukas5afah dalam masalah ini dan mengatakan beberapa

perkataan yang mungkar.

Sebagian mereka mengatakan: Sesungguhnya seorang wali
diberi ucapan "Jadilah!" Sebagian lainnya mengatakan:

Sesungguhnya tdak terlarang bagi u,ali melakukan hal yang
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mungkin sebagaimana Udak terlarang bagi A[ah melalrukan hal

yang mustahil.

Inilah yang dikatakan oleh Ibnu AI Arabi dan orang.orang
yang mengikutinya. Mereka berkata, "Sesmgguhnya hal yang

terlarang pada dzat-Nya ditakdirkan oleh-N5n." Menunrt mereka

tidak ada pemyataan bahwa hal tersebut tidak ditakdirkan untuk
seorang wali, dan tidak pula penggabungan antara dua hal yang

bertentangan atau selain ihr. hnu Ambi menarnbahkan,
"Sesungguhnya seorang unli itu tidak hilang kemampuannya dari

hal-hal yang mungkin; dan 5ang tidak hilur,g kernampuannya dari
hal-hal yang mungkin adalah Allah sernta."

Ini merupakan pemSrataan tqgas dari mereka bahwa urali ifu
seperti Allah kalau ia bukan Allah.

Sebagian mereka menyatakan bahwa unli mengetahui

segala hal yang diketahui Allah dan mampu melakukan segala hal

yang mampu dilakukan Allah.

Mereka mengklaim bahr,va hal tersebtrt b€rlaku pada Nabi,

kemudian berpindah pada Hasan bin Ali lalu berpindah kepada

kefurunannya safu demi satu hinggu berakhir pada Hasan As5r-

Syadzili, lalu kepada putraryn. Hal ini dikatakan kepadalnrr oleh

salah satu tokoh besar mereka-

Dan telah menceritakan kepadaku salah seorang lnng
dipercaya dari kalangan mereka bahwa mereka berkata,
"Sesungguhnya Muhammad adalah Allah."

Sebagian syaikh yang memiliki suluk dan pengalaman

menceritakan kepadaku bahrra dia pemah berada di Makkah

bersama putra Hud, lalu keduarryn masuk Ka'bah. Lalu puka Hud

berkata kepadanya seraya menunjuk ke tengah Ka'bah, "lni adalah

tempat turunnya cahaya lnng pertama."
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lalu dia bertanya kepadanSra, 'Seandainya pemilik rumah

ini ber4<ata kepadamu, 'Aku ingin menjadikanmu tuhan', apa yang

akan engkau katakan kepadanya?"

Dia menjawab, "Aku akan berdiri ketakutan karena

perkataan tersebut dan akan lari." Atau seperti yang dikatakannya.

Ada sebagian orang lnng meriwayatkan dari Sahl bin

Abdullah: Bahwa ketika Az-Zini masuk ke Bashrah, dikatakan

kepadanya tentang hal tersebut. Maka dia berkata, "Sesungguhnya

di negeri kalian ini ada orang yang seandainya mereka meminta

kepada Allah agar gunung dicabut dari tempatnya maka Allah

akan mencabuforya, dan seandainya mereka meminta kepada Allah

agar Udak menentukan Hari Kiamat pasti Dia tidak akan

menenfukannya. Akan tetapi mereka mengetahui tempat

keridhaan-Nya sehingga tidak meminh kepada-Nya kecuali yang

disukai-Nya."

Cerita ini bisa jadi suatu kedustaan atas nama Sahl -dan
inilah yang menurut kami benar- atau suafu kekeliruan fatal

darinya. Tidak ada daya dan kekuatan kecuali dengan
(pertolongan) Allah; karena segala yang dikabarkan Allah akan

terjadi itu pasti akan terjadi. Seandairyn penghuni langit dan bumi

meminta kepada-Nya agar tidak teriadi, maka Dia tidak akan

meresponnya. Misalnya tentang terjadinya Hari Kiamat atau tidak

memenuhi Neraka Jahannam dengan jin dan seluruh manusia dan

lain sebagainya. Bahkan segala hal yang Allah mengetahui akan

terjadi, Dia tidak akan menerima permintaan dari seorang pun

agar tidak terjadi.

Akan tetapi doa itu merupakan sebab yang dengannya

Allah menaldirkan sesuatu 5nng Dia ketahui akan te4adi dengan
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sebab itu, seperti halnSn Dia menakdirkan sefuuh s€bab gang Dia

ketahui akan terjadi dengannya.

Orang yang jauh lebih baik dari orang yang berada di
Bashrah pemah meminta kepada Allah sesuatu yang lebih remdah

darinya tapi permintaann5a fidak dikabulkan ol€h Allah karena

takdir telah ditetapkan bahwa 5rang tslxdi adalah sesuatu lrang
bertentangan dengannya; seperti permintaan yang pemah

dilontarkan Nabi lbrahim & agar Allah mengampuni ayahn3a dan

seperti permintaan Nabi Nuh & agar Allah menyelamatkan

puhanya. Maka dikatakan kepada lt{abi l\fuh,

(, diL fr &'* k fry26, ;4 rty- LH
,t .^Gi .t;(

.r!t
"Hai Nuh, dia bul<anlah termasuk

keluargamu 6nng alan dbelannthn), sa mguhng
(perbuatan)nya perbuatan yang Mak baik. sdab itu janganhh

kamu memohon kepada-Ku sauatu Jnng kamu ti&k mangetahui
(hakikat)nya." (Qs. Huud [1 1l: 46).

Mal$luk paling mulia 1aitu Nabi Muhamrnad # telah diberi

kepuhrsan oleh Allah berkenaan dengan pamannla, Abu Thalib,

\;#. s rfi\; 6-5(, # <,( u,

G $rj,rz j;-4?_fjr_
" Tiadalah sepafubz5n bagi nabi dan oftngoftng tang

beriman memintakan ampun (kepda Allah) bgi onng-onng
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musyrik, orang-orang musyrik ifu adalah kaum kerabat
(nya)." (Qs. AtrTaubah [9]: 113).

Allah juga memberi kepufusan kepadanya berkenaan

dengan orzrng-orang munafik,

J-{}#{{;l 3ifr4&2r;:,
'irtrfi riltt'

"hrna nja bagi merel<a, kanu mintakan ampunan atau

fidak kamu minbkan anpunan bagi mereka, Allah tidak akan

menganpuni mereka." (Qs. Al Munaafiquun [53], 6).

Allah & berfirman secara urnum,

-*iy,SL,:3+&6)Iiti J
" Tiada tang dapt membei s5afaat di sisi Allah bnpa izin-

Ntn;' (Qs. Al Baqarah I2l: 2551.

Firman Alluh &,

. ,/ ).zz1t

\tos)o. e.Jl*iJl
,:1i.
T'J

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Dan tiadalah berguna sgmfaat di sisi Allah melainkan bagi

oftng tnng telah diizinlan-N5a memperoleh s5nfaat itu." (Qs.

Saba'[34]:23).

lalu siapakah orangn]ra yang seandainya dia minta kepada

Allah apa lnng dikehendakin5n Allah akan memberikan

kepadarrya?!.

"#n6J,:1
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Nabi Muhammad .& 1nng rn€rupakan p€rnimpin orcng-

orang yang memberi syafaat pada Hari Kiamat mengabarkan

bahwa beliau sujud di bawah Arry selalra mernuji Tuhannya dan

menyanjung-Nya. Maka dftatakan kepadanya "Wahai

Muhammad, angkatlah keplanu! I{ablanlah! Mab lamu akan

didengar. Minhlah! Maka lamu akan diM. Iu{inbbh sya{aat,

maka kamu akan dibei s5nfaat.'

Nabi S bersabda lebih lanlug 'Mah Alhh
batasan unfukku lalu memasukkan mqeh ke dahm atga-&

Allah S berfirman,

O-i.LiiGSXyT,;X##-#.SI;;I

" Berdoalah kepada fiinnmu dangan Mah dAi dan

suara yang lembut SesunggwhnSa Albh ffuk manylai orzng-
orang lang melampui babs." (Qs- Al A'raaf m: 55)-

Sikap melampaui batas apakah gnng lebih besar dan lebih

parah daripada orang yang minh kepada Tuhanq;a agar tidak

melakukan sesuatu yang Dia serdiri telah mengabarlon bahwa Dia
pasti melakukannya? Atau meminta keeada-rya agar mdakukan

sesuatu yang Dia telah mengabarkan bahura Da tdak akan

melalnrkannya?. Allah & telah nrengabarkan terrbng dirinya

sendiri,

80 HR. Al Bukhari (6565, krq lPerg$Sah Haul,. 7410,
pembahasan: Tauhid); Muslim ll93/322, hnilrh l<ee!rya dari Anas.
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og
.g at4 6Jt:tl, t1i:

o-6'(

t4
0gf.-r,l XJ

t"-
ot9)

"Dan apbila hamba-hamba-Ku bertan5m kepadamu
tenbng Aku, maka (iawablah), bahwa Aku adalah dekat Aku
mengabulkan permohonan orang Wng berdoa apabila dia

memohon kepada-Ku." (Qs.Al Baqarah [2]: 186).

Firman-Nya,

O-iIi tt-k ;;:J c.;i HJ JCJ

LUi

a) '/ ,./

" Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, niscaya

akan Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang
menyombongkan din dari menyembah-Ku akan masuk Neraka

Jahannam dalan keadaan hina dina'." (Qs. Ghaafir [40]: 60).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi @ bahwa beliau

bersabda,

@ 6r.r*i* irjv r; 41q ;"

z o)\'r&WAt?A,?xrt'*yt;
:?\ Jq ,s-vLW ii,r ;V'l'lt

G

)

a
€I

At d ilU'oi ir, c
ltzo t ,7 t19 ..t c.

ai ,-o> 4J I*! rJJU

,l)Z"pt';r "L JA'J| t1L:J

lz

A-*)a9
I ,l'
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"TidaHah s*@rary fu kqda A[ah dangan antu doa

yang bukan meruFl<an kdmhmn dan ful@, pula ma nutusl<an

hubungan kel<eluaryan kanfr Anah alan mqnfuikan
salah satu dad @ Inl' MangdfuIan dan5n,

menyimpan unfulm5a k&ilan tarrg errn, dangarurya, abu
menjauhkan dariryn k&rulan tantg snn-al

Doa yang Udak mdampili batas akan menyebabkan

dikabulkannya doa tersehfr atau sesuatu yang safira dengannyn.

Inilah int dad dikabulkannya @ karerra sesuatu yang diminta itu
terkadang terlarang atau akan menrsak omng yarE berdoa atau

orang lain, sedang orang lnrE berrdoa fidak tahu dan tidak

mengetahui mafsadabwya- Dan Alhh frr Maha Delat lagi Maha

Mengabulkan doa. Dia l€bih nrcrryapngi hambeN7a daripada

seorang ibu terhadap analrr5p- Dia tt{aha Muha hgi Maha
Penyayang apabila dimintai s€suaftL Dla bahura

sesuafu yang tidak layak r.rrtrk seorang hamba rnaka Dia akan

memberikan sesuahr !,ar{l sarna d€nganr{rar sebagairnana lang
dilakukan seorang a1nh terhadap anaknya apabih dia minta

kepadanya sesuafu !,ang hdran mihlm5ra, maka dia akan

memberikan kepadanya seqlnfu yang safira derrgann]ra dari
hartanya. Dan Allah mempr.nryni silat yarrg Maha Tinggi-

Dan juga seperti yang dilahrkan Nabi $ kefika segolongan

orang dari putera-putera pamannlp meminta kepadany'a agar

memberikan kekuasaan keeada mereka yang tidak laSnk bagi

mereka. Maka beliau merrrberikan lrepada mereka seperlima 5Bng
mencukupi mereka, lalu menilotilran mereka- Sebagaimana !,ang
dilakukan beliau terhadap Al Fadhl bh Abbas dan Rabi'ah bin Al
Harits bin Abdul Muththalib-

sl HR. At-Tirrnidd (2573,perttsr Ooal-
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Diriwagratkan dalam s€hmh hadits,

.oGfu u:t;"?Ti:
/o t! t ol

Lf&
" Tidak & watu FrA bih mulia di sisi Allah daripada

doa.'82 Dan mernang hi adalah b€nar.

Meminta Nikmat & Berslrukur Hanya Kepada Allah

Apabila rrnsalahnya adahh sebagaimana yang telah

dikabarkan Allah dalam firrnarFl$a,

Ar:f r, # b,rlf:trr";tf\fr iL b3i6l1
"Apa saja nilmtat 5ang lamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencarn Fng manimlnmu, maka dari (kesalahan) dirimu

sendiri." (Qs. An-Msaa' l4l: 791, maka ini menghamskan agar

seorang hamba tidak merninta kebaikan -yaifu segala nikmat-

kecuali kepada Allah; dan da harus mengetahui bahwa hal

tersebut berasal dari AIhh s€rnafta sehingga dia wajib bersyukur

kepada Allah SBng fdak boleh db€rikan kepada selain Dia; dan dia

juga harus mengefiahui bahna tdak ada Tuhan selain Allah,

sebagairnana fi rman-N/4

lt o22 ,4cu $it',

82 Ffr- At-Tirmiti (3370, pqrhlau Doa). Dia b€rkata, "Hadie ni Hasn
Gharif; Ib,ru lvlatsh (3829, pqelaE DE), Ahmad (2/3621; semu.rn!,a dari Abu
Hurairah.
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" Dan ap aja nilomt tnrg * pda lannu, mala dari
Allahlah (datangn5n)." (Qs. ArFNahl [15], 53).

Hal ini menyebablon s@rang tramba uraiib berstrulur
kepada Allah dan menyenrbah-I\p sernata. Allah B berfirman,

tiilAgrn'&$yi
" Dan bila l<amu ditimp oleh kqnrdlnmbn, mal<a hanSa

kepada-N5n-lah kamu merninb " (Qs. fui-Nahl [16]'
53).

Ini merupakan penielasan terrtang kondsi mereka- Minta
tolong disini adalah dengan suara kems. Seseorang akan minta
tolong dengan suara kems apabila dia terkena musibah. Adapun
ketika mendapat nikmat, dia akan diam. Adatolanta dia belsyrlar
dan adakalanya kafir:

eK(,yJ^@ {'i;1 Agfn'&(sy}
{'$;;tkb;r+'pA1

" Dan bila kamu ditimp oleh kqtudhambn, maka hang
kepada-Nya-lah kamu meminb Kqntilian apbila dia

telah menghilangkan kemudhanbn itu dafi @a l<amu, tib-tiba
sebagian dari pada kanu ma npvlruful<an TuhannSa dangan
(yang lain)." (Qs. An-Nahl [15]: 5]54).

Arti ini telah disebutkan Allah dalam beberapa tempat. Dia

mencela orang lnng menyeJo.fukarl\p s€telah musibah

dihilangkan darin5a dan setelah dia dib€ri nil<rrat- Ternyata setelah

diberi nikmat hamba ters€but rnahh b€rpatrng kepada yang lain

dan menyembah selain Allah. Dia iuga b€r+,ulflrr kepada selain
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Dia dalam hal pemberian nikmat; sebagaimana yang difirmankan
Allah &,

-#$(t\ *;iy# i.3'G,? ;,,6( S s{j

-t ,V;(+-@ |,5t U;#'bi (ty"en a
@ (,i5J,3JAW';*l;

"Dan apabila manusia disenfuh oleh suafu bahaya, mereka

menyeru Tuhann5a dengan kembali bertobat kepada-Nya.

Kemudian apbila Tuhan merasl<an kepada mereka barang

sdikit nhmat danl@*N5n, tiba-uba sebagian dafi mereka

mempercekuful<an TulnnnSa, sehinga mereka mengingl<ari akan

ralunat Sang tekh l{ani berikan kepda mereka. Maka betsenang-

senanglah l<amu s*afian, kelak lamu akan mengebhui (akibat

peftuabnmu)." (Qs- Ar-Ruum [3Ol: 33-34).

Firman Allah &,

(:;, :;ii F5(, r$ ,iv 0. F4- r1 S

xi g@ i*r r'JKt -e$ b 6A 6'^f-:,

@ |'f$'il"i y!&,{'qi@-
" I{ablanilah, 'Sbpakal, trurg dapt menyelanatlan kamu

dari bqana di dant &n d but Wtg lamu berdoa kepada-Nya

dengan rufah &i dagan snm Wlg lembut (dengan

mengahlan: fungslrya jila Db manyektnatkan kann dan
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hencana) ini, tentulah kami manj,adi onnllomng gng furcytkur.'
Katakanlah, 'Allah menyelamatl<an lamu dari baana ifu dan dari
segala macam kesuahan, kenudian lamu kqtfuli
mempercekutul<an-Ntn'." (Qs. Al An'aam [5]: 5341).

Firman Alluh &,

,:,{i rtf i *ly$ :,t-,V, ?33itt rtL' *
'M-A rl iit :y,A [i n AyVi L(y 6'4'214

@ 16 t,;,A n :'rlL;^S 1/d,"€3 S, :^$ e
" Dan apabila manusia ifu ditimp kenudhambn, dia

memohon (pertolongan) ke@a Tuhann5n dengan kernbali

kepada-N5m; Kemudian apbila Tuhan manbqilan nilmat-IV1a

kepadanya lupalah dia akan kenudhambn 5nng Wmah dia

berdoa (kepada Anail untuk (me-nghikngkanntp) sebelum itu, dan

dia mengada-adakan sekutu-sel<utu bagi Allah untuk menlrmtlan
(manusia) dari jakn-Ngn- lGbkanlah, 'Basanang-senanglah

dengan kekafiranmu ifu semenbn onl<fu; Saungguhnya kamu

termasuk penghuni neraka'." (Qs. Az-Zumar [3911 8).

Firman-Nya , L( t1 C 4L flf, " hrylah dia akan

kemudharabn yang pemah dia Ma (kepda Allah),"

maksudnya adalah kemudharatan dia pemah berdoa kepada Allah

agar menghilangkannya darinSra. Sebagaimana yang difirmankan

dalam surah Al An'aam,
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'# iea<,f$, 6 ;fr lrti,'#, ;y {a;i :fi
(, j{4,'";,i t6-t-S@ G}> K"ysj,iii'i

@ -"tr;iv i'fui; M oL i5y6&x
"I{abkanlah, 'Tmngkanlah kepadaku jika datang siksaan

Allah krydarnu, atau dabng kepadamu Hari Kiamat, apakah

kamu menyeru $uhan) selain Allah; jika kamu orang-orang yang

benar!'. (ndak), tebpi huryp dialah Smng kamu seru, maka Dia

menghilanglan bahaSa tnng kamu berdoa

jil<a h menghendaki, dan lamu sembahan-sembahan

gng lamu sekutukan (dazgan Allah)." (Qs. Al An'aam [5]: 4041).

Allah & mencela dua golongan: Golongan Snng tidak

bendoa kepadaNgn ketrka dalam kondisi susah dan tidak bertobat

kepada.&a, dan golongan lnng berdoa kepada Allah dan

mererrdatrkan kepada-I\p serta bertobat kepada-Nya, tapi setelah

kemudharatan dihilanglon dari mereka, maka mereka berpaling

dari-N/a dan menyelnrfukan-\ra dengan sesembahan-sesembahan

selain Dia.

Golongan ini ada dua jenis -seperti Mu'aththilah dan kaum

mus!,rikin-. Yaifu y'ang apabila tertimpu *utibuh tiduk

berdoa k€eada Allah dan tdak merendahkan diri kepada-Nya serta

Udak bertobat kepada-I$a; sebagaimana firman Allah,
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{A:6g1"Yiu,.ii-ie6e jrly-&ffdi
i#a(iiqlLn{ir@5ir6;&ii-/(

tj.A

@ G#3_13LLY i;gri i# t{:S'r#}l
" Dan sannguhnja IGni telah mangutus (nsulnsul

kepada umat-umat Sang efun lamu, kqnrdian l{ami siks
merela dengan (mqimpl<an) kaazgeran hn kqtelanbn,
supap merel<a mqnohon (kryda Allalr) dangan tuduk
merendahlan dfui. Maka mergary rna& fuk menohon
(kepada Allah) dqgw, frnduk mqqilahlcan dai ketila dabng
siksaan lkmi kepada maeka, bahkan hati mqe*a tehh manjili

apa yang selafu mqeka kujalcan" (Qs. Al An'aam 151:42431.

Firman-Ir[n,

z )lzzz ,// o t.'oF-$- 6 sl,6("i CIi rrl{fu, i+,fr W

"Dan l{ami telah Fmh nwimpl<an aab
kepada mereka, mal<a mqd<a frdak fixldrk kepda Tuhan

mereka, dan fuuga) frdak memohon kda-IW) deigan
merendahkan diri." (Qs. Al Mu'minuun l23l:.761.

Firman Allah &1,
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5 r,ji 2G,yG e 6j3- ;6'oI;{J
@ <,iHx ;i7 i <,Lfr{' i -5::

"Dan Maklah mereka (onng-orang munafik)

memperhafrkan bahwa mereka diuji se.l<ali atau dua kali setiap

tahun, dan merel<a tidak fiuga) bertobat dan tidak (pula) mengarnbil

pelajaran?' (Qs. At-Taubah l9l: L261.

Firman Allah &,

SJi ?(fi '"; 8:<n ?(fii G g-*

"Dan saungghrya Kami ^::.;:S
sebagian aab gnng dekat (di duna) sefulun azab yang lebih bqr
(di al<himt), mudah-mudahan merel<a kembali (ke jalan Sang
tuzar);' (Qs. As-Sqifah I32l:21),.

Kemudian golongan yang lainnya adalah golongan

merendahkan diri kepada-Nya saat tertimpa musibah dan bertobat

kepada-Nya, tapi setelah musibah dihilangkan dari mereka,

mereka malah berpaling dari-Nya; sebagaimana yang difirmankan
Allah &,
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" Dan apbila manusia ditimp bahag dia Ma kepda
kami dalan kadaan bqbatug, dtduk abu da[ bbpi setelah

I<ami hilangl<an baha5a iu &ipdan5a, dia kqtbli) melafui
(jalanrya tnng swt), seolahotrah dia tidak Frun Wa kepda
I<ani untuk (menshilanskan) bhaSn gng t&h manimpanym.

Begifulah orzng-oftng tnng mdampui babs itu mantandang baik

apa 5a ng selafu mqela kajalan-" (Qs. Yrrunus [10]' 12).

Firman Allah €i,

tStsy: 44V65,7j i^.!j &G:5$5

q.f d13-,I; fii
" Dan apabila Kami menberil<an nikmat kryda manusia,

dia berpaling dan menjauhhn diri; tetapi apbik dia ditimp
malapetaka, maka ia banStak berda." (Qs. Fushshilat [41]: 51).

Firman Allah &,

fr TuL Jyiii ;, ri dt c fii'$3; 6y
.a

S;{i-,iji,$liAltiy#
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" Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya

hilanglah siapa Wng kamu sent kecuali Dia, maka tatkala Dia

menyelamatkan kamu ke daratan, kamu berpaling- Dan manusia

itu adalah selafu b'dak berterima kasih." (Qs.Al Israa' llTl:67).

Allah juga berfirman tentang orang-orang musyrik

sebagaimana 5nng telah disebutkan sebelumn5a,

iK6y-*@ 'uEAgh\&$y*
t{];#,K,tb;syp Ai

"Dan bila kamu ditimpa oleh kemudharatan, maka hanya

kepada-Nya-lah kamu meminb pertolongan. Kemudian apabila

Dia telah menghilangkan kemudharatan itu dari pada kamu, tiba-

tiba sebagian dari pada kanu mempersekufukan Tuhannya

dengan (yang lain)." (Qs. An-Nahl [16]: 53-54).

Yang dipuji adalah golongan ketiga, yaitu omng-orang yang

berdoa kepada Allah dan bertobat kepada-Nya, konsisten dalam

beribadah kepada-Nya dan bersyrkur kepada-Nya ketika senang,

menyembah dan taat kepada-Nya di saat senang dan susah.

Mereka adalah oftmg-orang yang sabar dan ahli bersSrukur,

sebagaimana yang difirmankan Allah @ tentang nabi-nabi-N5ra,

A;;r:.* j s'""y"erii 5\."1 4ji$
zA
(:il J efilf O {,6J-

o) -l -, -/t
YI 1i! Y4L
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i){g' AWE @ 44;hi'u L;2-

@ <A$:frq*At$;fi
"Dan (inqatlah ldsah) Dzun Nun (Yunus), ketika dia peryi

dalam keadaan mamh, hfu dia men5mngka bahun lkmi tidak akan

mempersempibtya (menyulitlannya), maka dia menyeru dalam

keadaan yang sangat gekp, 'Bahwa tidak ada. Tuhan selain

Engkau. Maha Suci hgkau, sesungguhnya aku adalah termasuk

oftng-orang yang zhanm'. Maka Kami telah memperkenanl<an

doanya dan menyelamatl<annya dai pada kedukaan. Dan

dernikianlah l<ami selamatlan orang-orang yang beriman." (Qs. Al
Anbiyaa'[21]: 87-88).

Firman Allah {8,

@;ril6G.e2${p ,;;+I,GTfi

J J1yZSA{1,#-JK O(i4 }:.ts,,Ju

@+o'
"Dan sesungguhng lkmi telah menguji Sulaiman dan

I{ami jadilan (dia) tergelebk di aks kurcinya sefugai tubuh 6pn7
lemah karena sakit), kemudian dia bertobat Dia berkab, 'Ya

Tuhanku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepdaku kerajaan

JEng frdak dimiliki oleh seonng juapun saudahku,

hgl<aulah Yang Maha Pqnfuri';' (Qs. Shaad [38]: 34-35).

Firman Allah 8,
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@y6
" Dan adal<ah sampai beriA orang-orang Wng

berperkara ketil<a merela memanjat psar? Ketika mereka masuk
(menemui) Daud lalu dia terkq'ut karena kedabngan mereka.

Mereka berkata, Uanganlah kamu meft,sa bkut; (kaml adalah dua

oreng Wng berperkara Wng salah seonng dari kami berbuat

zlzalim kepada Wng lain; Maka berilah antara kami
dengan adil dan janganlah kanu menyimpng dari kebenamn dan

tunjukilah kami ke jalan tnng lurus. Samgguhntn saudanku ini
metnpun5ni sembilan puluh sembilan ekor l<ambing betina dan aku

mempunSmi sel<or sja. Maka dia furl<ata, 'Sqahkanlah
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kambingirnu itu kepdaku dan dia mengalahkan aku dalam

perdebatan'. Daud bql<ab, 'S*ungguhnjm dia telah bertuat
zhalim kepadamu dengan meminb kanbinginu ifu unfuk
ditanbahl<an kepada l<antbngn5n. Dan sawgguhn5n kebanSakan

dari' onng-onng Wng benerikat ifu sebagian mereka Muat
zhalim kepda sebagian Snng lain, keatali oftng-oftng tnng
beiman dan mengerjakan amal yang shalih; dan amat sdiktlah
mereka ini'. Dan Daud mengetahui bahon Kami mengufinya;

Maka dia meminb arnpun kepada Tuhanrya lalu menSrungkur

sujud dan bertobat Maka l{ami ampuni baginya kaalahann5m itu.

Dan sesunggwhryn dia mempuntmi kdudukan dekat pada sisi

Kami dan tempat kembali 5nng baik;' (Qs. Shaad l38lt 2L-25).

Allah & berfirman tentang Nabi Adam dan siti Hawa S,

w cic;:" u5 a:i i;i)i 6$ (fi, )*rai:1,
;"tK l1 r:iSta{,61 fi ":r,t.yi--6 

ge?-

q.,7 v@ U 3i;Kl{;\ iy-K itV -;;r1 Kb

{4-{it'*"itr1 c:15;6 };, j olrG,iJ68

"Maka syetan membujuk (unfuk memakan buah

itu) dengan tipu da5m. btkala telah memsai buah l<ay1

ifu, baqt awat-aurab4n, dan mulailah
kduanSn menutupin5m dengan daundaun surga- Kemudian

Tuhan mereka menyeru mereka, 'Bukankah Aku telah melarang
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kamu fuAR hri phon l<ayt itu dan Alru kablan kepdanu:
%uguh4p ryetan itu ilalah mtsuh tnng ntnta bagi kamu

Mua?'. Kdrcn5a ffiab, Ya Tuhan kami, kami telah

manganiaya diri kami sailiri, dan jil<a hgkau tidak menganpuni
bni dan mqnW ralumt k@a hm| niscaln pstilah kami
tqrnas* onngonng tans maryi:" (Qs. Al A'raaf l7l:22-231.

Firrnan Allah €i,

'i)i .)(!i'j lil * ag # ;; u iir; {iii

'Kqndian Adam mqqinn bebmp l<alimat dari
Tuhann5a, nnka Allah marqima tobh5a. Saungguhntn Allah
Maha Pqqtun Teat bgi Maln Pan5apng." (Qs. Al Baqarah [2]:
3n.

Allah l* berftrman tentang orcrn(foftrng beriman yang Nabi

mereka dihrrnrh,

-e iF, 6 it! ir*l,A,,l..S,i n,&
e-#i !tr(r',;*rs 6W G j,( W A tr6
6fib g.f\ 6 jF q,'$6 6 { tfii i,tui @

@ i*uii 4;ii(Et5('ci6fr rycJo
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'*Ai ei {d|'rrii vt}''u:.{, $Ii 46 
^i'&tG,

@
" Dan benp nabi 5ang berpenng bersan*

firrat mereka sejumlah b6ar dan pengikut(nt/a) Wng berbkwa.
Merel<a tidak menjadi lemah karena benana yang menimp
merel<a di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyenh
(kepada musuh). Allah menyiai orang-oftng yang sabar. Tidak

ada doa mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan kami, ampunilah dos-
dm lanni dan tindalan-tindakan kami Wng berlebih-lebihan

dalam un$an kami dan tebpl<anlah pendiian kami, dan tolonglah
kami t*lzadap l<aun Fng la{ir'. Karena ifu Allah membqikan
kepda mereka pahak di dunia dan pahak tnng baik di akhint
Dan Allah mengl<ai oftngaftng Wng befruat kebail<an." (Qs.

Aali'lmraan [3]: 146148).

Kutu G) "Dibunuh" adalah bahwa Natri dibunuh. Inilah

!,ang paling benar dari dua pendapat. Sedangkan redaksi ayat i3

8 S*l " bersama&ma mqel<a sejumtah b6ar dari pengitatt

(ngl' adalah susunan kalimat yang posisinya sebagai khabar, 1aifu
sifat untuk nabi setelah sifat. Maksudnya, berapa banyak nabi yang

memiliki banyuk pengilnrt bersamanya dibunuh sedang mereka

Udak dibunuh bersamanya. Artinya adalah bahua dia dibunuh

sedang mereka bersamanln. Malsudnp adalah bahun dia

merniliki banSnk pengikut png bersamanyra dan dia dibunuh. Tapi
para pe{xglkut tersebut
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viW(r;'(,W A ft6 TtL1i66 'it
i3%

"Mqel<a Mak manj,adi lqnh larena benana Wng
manimp mqela e hbn Alhh, dan tidak lqu dan tidak (pula)

man5rcnh kepaaa mrnth)-"

Kata (oi$rl ArRiffii54nn adalah jumlah yang besar sampai

ribuan.

ArU inihh yang sestrai derrgan s€bab furunnya ayat ini, yaih.r

insiden y'ang menimpa mereka pada perang Uhud ketika ada

desas destrs bahwa Nabi $ telah dibunuh, sedang Allah S telah

berfirman s€belunnta,

ut{"3tSt # t A, i 3;' I Y i3 c;

;t; rU &;y- ;;1&# iF "ia;r J:' tt su

@ t-gAiwigi:aic5ii#_
" Muhand iru ilak lain harynlah seorzrng msul, sungguh

telah berlafu sebfmryp bebemp onng rasul. Apakah jika dia

wafat abu dibmrh lamu bqfulik ke belakang (murtad)?

hrangsiap yang fulik ke fulalang, maka dia tidak dapat

mendatanglan m.dlnnt kepda Allah sedikitpun, dan Allah akan

metnberi balrean kq* uzn(pftrng tnng " (Qs. Aali
'lmraan [3], 1rt4).

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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Apt inilah yang dibaca Abu Bakar Ash-Shiddiq rS saat

Nabi $ wafat, lalu dia berkata, "Barangsiapa yang menyembah

Muhammad maka dia telah mati; dan barangsiapa 3nng
menyembah Allah, maka Allah itu Maha hidup dan tidak mati."

Ketika Nabi $ wafat terjadi fitrah besar di kalangan

manusia baik orangorang beriman maupun orang-orang kafir,

serta banyak orang png murtad dan menjadi mtrnafik karena

lemahn5ra hati pengikut beliau saat beliau wafat. Disamping itu
syetan juga membisikkan dalam hati orang-orang kafir,
"sesungguhnya dia telah berakhir dan tidak akan menegakkan lagi

agamanya; karena kalau dia benar-benar seorang (Muhammad #)
pasti dia akan dibunuh dan tidak akan kalah," dan lain sebagainya.

Maka Allah mengabarkan bahwa banyak Nabi yang dibunuh.

Orang-orang Bani Israil membunuh barrfk nabi mereka

padahal nabi tersebut memiliki pengikut png berjumlah besar.

Terkadang dia dibunuh tanpa peperangan dan pertempuran. Dia
tetap dibunuh meski memiliki pengikut 17ang berjumlah besar. Tapi

temyata orang-orang beriman tidak menjadi lemah ketika nabi

mereka terbunuh. Mereka fidak lesu dan Udak pula menlrcrah

kepada musuh, dan Allah menyrkai orang-orang yang bersabar.

Mereka justru memohon ampun atas dosa-dosa mereka 5nng
karenanya mereka banlrak mendapat musibah. Segala musibah

yang menimpa mereka adalah berasal dari diri mereka. Mereka

memohon kepada Allah agar mengampuni mereka, meneguhkan

langkah mereka sehingga Allah menEluhlon mereka di atas

keimanan dan jihad agar mereka Udak ragu dan Udak berpalhg
dari jihad.

Firman Allah €t,
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$C;? "i 4#,;;,6i,j:r: r$i Aj"A u3y

p ,Li-i ;'fr ,g O;a-rt; CtA,b34s)
@o;,#i

61tJ3 -*, ir*id;,ci:i. :iilyfri.';t1; uj

1S-irfr3t"qfr*uflAi

"Sesungguhn5m oftngarang yang beriman ifu han5nlah

orang-orang Wng percatn heriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,

kemudian mereka tidak ngu-ragu dan mereka berjuang heiihad)
dengan harta dan jiun mereka Wdu jalan Allah. mereka itulah

oftng-orang Wng benar." (Qs. Al Hujuraat [49]t 15).

Mereka juga meminta kepada Allah agar menolong mereka

dalam menghadapi orang-orang kafir.

Mereka merninta kepada Tuhan mereka agar meneguhkan

mereka dan memberi pertolongan kepada mereka, karena Dia-lah

sahr-sahrnyra yang dapat menolong dan tidak ada yang dapat

memberi pertolongan kecuali Dia.

Allah juga menurunkan para malaikat untuk menolong

mereka. Firman-Nya ketika menumnkan malaikat,

"Dan Allah tidak menjadikannym (mengiim bala bantuan

ifu), melainkan sebagai l<abar gembira dan agar hatimu menjadi

tentenm - Dan kemenangan ifu han5nlah dari sisi Allah.
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Saungguhnya Allah Maha Perkas lagi Maha Bijaksana." (Qs. Al
Anfaal [8]: 10).

Firman Allah B,

41-'irr"-b:iiv6 61i 46frif#6

@'r*lt
tPt

"Karena itu Nlah mernberikan kepada mereka pahala di
dunia dan pahala Wng baik di akhirat. Dan Allah menyukai o,ang-

onngtrury berbuatkebaikan " (Qs-Aali'lmraan [3], 148).

Masalah ini akan dibahas pada pembahasan lain.

Yang dimaksud disini adalah bahwa nikmat berasal dari
kebaikan Allah &, sedang musibah berasal dari diri manusia

meshpun sesuai takdir Allah S. Seorang hamba wajib bersytrkur

kepada Tuhannya dan mernohon ampun kepada-Nya dari dosa-

dosanya. Dia tidak boleh bertawakkal kecuali kepada-Nya karena

tidak ada yang memberi nikmat selain Dia. Seomng hamba wajib

mengesakan-Nya, bertawakkal kepada-Nya semata, bersyulnr

kepada-Np dan memohon ampun dari dosadosanya.

Hal-hal inilah yang dihimpun Nabi * dalam shalat,

sebagaimana dijelaskan dalam Ash-Shahih, bahr,va Nabi $ apabila

mengangkat kepalanp dari ruku membaca,

351



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

c

YI
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t*( 
1Z-Jt *r$t

" Wahai Tuhan kami, bagi-Mu sqala puii. (Aku -.-l*-ru
dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa

yang ada di anbra kduan5n, sepenuh ap yang hgkau
kehendaki setelah itu. Wahai Tithan Jnng laWk dipuii dan

diagungkan. Yang palins berhak dil<abkan s@ftng hamba dan

kami adalah harnba-Mu."

Ini adalah pujian dan syulnr kepada Allah & serta

penjelasan bahwa pujian kepadal\,ra lang paling

berhak dikatakan seoftmg hamba.

Kemudian Nabi $ membaca setelahnya,

a.',F r) .'$Zf a.ey Y 4r
.3*ir 'eL r*ir ri I 

t.o.

e- 1J
/ ola

t]..*rc

" Ya Allah, tidak ada Wng dapat menghalangi apa yang

Engkau beri dan tidak ada 5nng dapt mernberi ap yang hgkau
halangi. Tilak bermanfaat kekagnan fugi onng yang memilikinya
(kecuali iman dan amal shalihn5n), hantn dari-Mu itu.-8s

Ini merupakan realisasi pengesaan-N5n dalam Tauhid

Rububigyah -baik dalam penciphan, bkdir, permulaan dan

83 Tehh ditakhrij pada hal 177.
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petunjuk-. Allahlah yang memberi dan menghalangi; tidak ada

yang dapat menghalangi apa yang Dia beri dan tidak ada ynng

dapat memberi apa yang Dia halangi. Dan juga pengesaan-N1n

dalam Tauhid Uluhigryah -baik secara syariat, perintah dan

Iarangan-; yaifu bahwa para hamba meskipun diberi kekuasaan

dan kebesaran serta kepemimpinan secam lahir maupun batin,

seperti orang-oftrng yang memiliki mukaqnfah dan kejadian-

kejadian luar biasa, tidak bermanfaat kekayaan bagi orang yang

memilikinya (kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari-Mu

kekayaan itu. Yakni bahwa kedudukan, kebesaran dan kekayaan

tidak bisa menyelamatkannya dari pertanyaan dan hisab Allah.

Karena beliau bersaMa, t*'rdA- ll "Tidak bermanfaat ia

dari-Mu" dan tidak dikatakan (!+ 'ie- l) "nau* bermanfaat ia di

sisi-Mu "; karena kalau dikatakan demikian maka akan

menimbulkan salah persepsi bahwa seseorang tidak perlu

mendekatkan diri kepada-Nya tapi hal tersebut fidak

membahayakannya, sehingga orang yang memiliki kekayaan akan

berkata, "Apabila aku selamat dari siksa di akhirat maka aku tidak

peduli," seperti orang-orang yang diberi kenabian dan kekuasaan.

Mereka memiliki kekuasaan di dunia dan termasuk orang-orang

yang berunfung. Orang yang memiliki kekagnan -yang fidak

melakukan ketaatan kepada Allah setelahnya- akan beranggapan

dia juga demikian. Karena itulah Nabi $ bersabda, ijr ri #-li
tl,lt * " Tidak bermanfaat kekayaan bagi omng Srang memilikin5a

(kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari-Mu." Kata

"bermanfaat" mengandung arti menyelamatkan dan

membebaskan. Ini menjelaskan bahura kekayaannya tdak bisa

menyelamatkann5ra dari siksaan Allah. Justm karena dosadosanya

dia wajib mendapat siksa sebagairnana 5png berlaku bagi orang
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orang seperti dia. Jadi tdak bermanfaat kekayaannya dari

{siksa)Nya, yakni trdak bisa menyelamatkannya.

Ucapan ini mengandung realisasi Tauhid dan realisasi

firman Allah,

@ 1e$u1,1(lt

" Han5n fukaulah yang Kami sembah, dan han5m kepada

hgkaulah l<ami meminta pertolongan " (Qs. Al Faatihah [1]: 5];

dan juga firman-I\p,

,di4;ifi€6
" Maka sembahlah Dia, dan furbwakl<allah kepda-Nya."

(Qs. Huud [11]: 123); dan juga firman-Nya,

$Avi3;)d
" Han5n kepda Allah aku berbwakl<al dan han5n kepda-

Nya-lah aku kembali." (Qs. Huud [1U: 88); dan juga firman-N1n,

,-{(rGjjJ)1'.1
j,*, At,fi;q5'if:V

@ SqiirT';Jy-ay't
"Sebutlah nzilna Tuhanmu, dan beribadatlah kepda-Nya

dengan penuh ketekunan. (Dialah) Tuhan Masyriq dan Magfuib,
tiada Tuhan (rang berhak disembah) mekinkan Dia, maka
ambillah dia sebagai Pelindung. "(Qs. Al Muzzammil [73]: &9).

+7
(-, t
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Redaksi e*, 6. ,F .li i$bi q e6 f "Tiduk ada yang

dapat menghalangr apa 1nng Engkau beri dan tidak ada yang

dapat memberi apa yang Engkau halangi" adalah Tauhid

Rububiph lBng konsekuensinp adalah bahwa hanr Dia yang

dimintai dan diseru serta tempat bertawakkal.

Ia merupakan sebab Tauhid llahi!,!/ah dan bukfi atasn5a,

sebagaimana yang digunakan dalam Al Qur'an sebagai hujjah atas

kaum musyrikin; karena oftm[forang musyrik mengakui Tauhid ini

-Tauhid Rububiyah-, meski demikian mereka menyekutukan Allah

dan menjadikan sesembahan-sesembahan selain Allah yang

mereka cintai seperti mencintai Allah. Mereka berkata, "Mereka

adalah pemberi syafaat karni di sisi-Nya." Mereka juga

mendekatkan diri kepada Allah melalui sesembahan-sesembahan

tersebut dan menjadikannya sebagai pemberi syafaat dan

mediator, sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,

t5 'i%_ { 6 ;r ,i e 6r.#j
53-frj Afr_

"Dan merel<a menyernbah selain daripada Allah apa trug
tidak dapat mendabnglan kemudharabn kepda mereka dan

tidak (pula) kemanfaatan, dan merel<a berkab, Mereka ifu adalah

pemberi s5mfaat kepada kani di sisi Allah'." (Qs. Yuunus [10]: 18).

Firman Allah &,

=*;, \2 ItiSt O$$A(rt '"-iti ;+ {1

irr3"i JL63A1i#vi45

fi'^+Wg;{F
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"Ingailah, hanya Allahlah agana yang bercih

(dari sytrik). Dan orang-omng yang menganbil pelindung selain

Allah (berl<ab), 'Kami tidak menyembah merel<a melainkan supaya

mqeka mqdel<atkan kami kepda Allah dengan sdekat-
dekahya '." (Qs. Az-Zumar [39]: 3).

Firman Allah &,

#,ri1( W {;rt -d K; c Ktfr Jai

@ 5i^i ti,?r' #yq; lia lk S
"Dan Kami telah membinasakan negei-

nqeri di sekibrmu dan Kami telah mendabngkan tanda-bnda

kebaann lkni berulang'ulang su4g mereka kembali hertobat).
Maka mengary gng merel<a sembh selain Allah sebagai Tuhan

untuk mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong

mereka. hhl<an tuhan-tuhan itu telah lqWp dari mereka? Itulah

akibat kebohongan mereka dan ap tnng dahulu mereka ada-

adakan;' (Qs. Al Ahqaaf 146lz 27 -281.

Tauhid ini adalah penyembahan terhadap Allah semata

yang tiada sekutu bagi-Nya. Kita tidak boleh menyembah-Nya

kecuali dengan sesuatu yang disukai dan diridhai-Nya. Inilah yang

diperintahkan dan disyariatkan melalui lidah para rasul-Nyra. Ia

mengandung ketaatan kepada-Nya dan ketaatan kepada rasul-Nya,

bersikap loSal terhadap wali-wali-t$a dan bersikap anti loyal

terhadap musuh-musuh-Nya, dan agar Allah dan Rasul-Nya lebih

dicintai seorang hamba daripada segala sesuahr selain keduanya.
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Tauhid ini mengandung kecintaan kepada Allah yang tidak
sarna dengan kecintaan terhadap selain Dia. Bahkan rasul-N5n

hams lebih dicintainya daripada dirinya sendiri.

Apabila Rasulullah & fru"g merupakan utr.Ean Allah hanrs

Iebih dicintai seorang mukmin daripada dirinp sendiri, maka
bagaimana pula dengan Allah &?!.

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhadbahwa Umar berkata,

i t,du
L--.> aljlJ 4t)tJ-r)

tz
t;-

a

It

,y

9.?
o",)

olt

: Jte
/

t{ 'Oi|. q

ofi &'# L- Y
aO

o

: JLai 'a* d YI Lf
o

I
6
t--.>

3

I

.'# ( ivr : Jb, *'* e'J\ :r:L

"Wahai Rasulullah, demi Allah, sungguh engkau lebih alnr

cintai dari segala apapun kecuali diriku sendiri."

Rasulullah bersabda, "Tidak, waha Umar, ampai aku lebih

engkau cintai daripada dirimu sendiri. "

Maka Umar berkata, "Demi Dzat ],ang mengutusmu

dengan benar, sungguh engkau lebih aku sukai daripada diriku

sendiri."

Nabi & bersaMa, 'Sekamng (harus da nikian), wahai

[.lmar.'&

Allah $ berfirman,

4zz

,$j ,!).'r!*ral 'U:
I

84 HR. Al Bukhari 15632, pernbatraan: Sumpah dan l{adzar)-
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6u&.fiuofit4i
" Nabi itu (hendalmya) lebih ubma bagt orang-oftng

mukmin dai diri mereka sendiri." (Qs. Al Ahzaab [33], 5)

Firman Allah &,

'f-Sf''#fti "HGf' r$vr, K ol ;i
t7;6 t;# f;a; Sj:;;a \r,fr {td;,

Aii, 4i C ,aly* t4;;;'9,
l Krr:,A$ 1_-;tW5 -ebi c t4i:

t';rii,$;
" I{abkanlah, Uika bapak&pk, anak-anak, sudan-

saudara, isteri-isteri, kaun keluargarnu, harh Wng kamu

usahakan, pemiagaan tnng kamu l<hawatAi dan

tempat tinggal tnng kanu sukai, ilalah l&ih kamu cinbi dari
Allah dan Rasul-Nya dan dafi @ihd di jalan-N5n, maka

tunggulah sarnpai Allah mendabnglan -lW'. Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada oftngaftng tnng fasik." (Qs. At-
Taubah [9]:241.

Apabila Allah dan Rasul-Nya serta jihad di jalan Allah tidak

lebih disukai seorang hamba daripada keluarga dan hartanya -
dengan bertagai jenisn5a-, maka dia akan mazuk dalam ancarnan

ini.

358



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Tauhid ini -yaitu Tauhid llahilr!/ah- mengandung

pelaksanaan perintah dan peninggalan larangan-

Di antaranln adalah bersabar atas sesuatr 3nng ditakdirkan.

Sebagaimana yang p€rtama mengandung pengalruan bahwa tidak

ada pencipta dan pernberi ru)d, pemberi dan pencegah selain

Allah semata. Jadi ini menghanrskan agar seomng hamba tidak

minta kepada selain Dia, tidak bertawakkal kecrnh kepada-Nya

dan tidak mohon pertolongan kecuali kepada-I\,ra; sebagaimana

difirmankan oleh Allah @ berkenaan dengan dua jenis ini,

CDJ4:i 1(-fi'"C1'1L

" Han3D Engl<aulah Wng kami sembah, dan lnnya kepda
Engl{aulah kami meminb pertolongan." (Qs. Al Faathah [1]: 5),

dan firman-Nya,

,!" ju;ifi€;
" Maka sembahlah Dia dan berbwaklallah kepda-N5a."

(Qs. Huud [1U: 123).

Tauhid inilah lBng membedakan antara kaum Muunhhklun
dengan kaum mrsyrikin. Berdasarkan Tauhid inilah akan ada

balasan dan pahala di dunia dan akhirat. Orang yang tidak

mengamalkannya berarfi termasuk orang-orang musyrik yang akan

kekal (di neraka), karena Allah Udak akan mengarnpuni dosa syirik

dan mengampuni dosa selain s!,irik bagi yang dikehendaki-Nya.

Adapun Tauhid Rububiyyah, kaum musyrikin mengakuinSa.

Tapi mereka menyerrbah fuhan-tuhan lain bersama Allah dan

mencintai mereka seperti mencintai-Np. Tauhid ini menrpakan
bantahan keras buat mereka; karena apabila Allah dalah Tuhan
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segala sesuatu dan pemiliknya, dan tdak ada pencipta dan

pemberi rezki selain Dia, mengapa mereka menyembah fuhan lain

bersama Allah yang tidak bisa menciptakan dan memberi rezlf
serta tidak bisa menghalangi dan memberi?- Jtrstm dia sama-sama

hamba seperti mereka, tidak bisa memberi mudharat dan manfaat

unhrk dirinya sendiri, dan fidak bisa memberi kematian dan

kehidupan serta kebangkitan.

Apabila mereka berkata, "unfuk memberi syrafaat," maka

Allah $ telah berfirman,

-*iy,$1,:5c'46!iti J
" Tiada tang dapt membqi sSafaat di sisi Allah tanpa izin-

Nta." (Qs. At Baqarah 121 255).

Tidak ada safupun yang dapat memberi manfaat baik

malaikat maupun para nabi kecuali dengan izin Allah. Adapun
kubur dan kubah-kubah yang didirikan atau patung-patung mereka

baik yang berbenhrk fisik maupun simbol, meminta syafaat kepada

mereka adalah batil baik secara akal maupun qpriat; karena tidak

ada yang bisa memberi syafaat sarna sekali, begitu pula patr:ng-

pafung yang dibuat untuk bintang, jin dan or?ng-orang shalih serta

selain mereka.

Apabila tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali

dengan izin Allah dan mereka tidak bisa memberi syafaat kecuali

terhadap orang-omng lrang diridhaiMf, maka para pemberi

syafaat itu pada dasamya adalah selnrfu (bagi sesama makhluk);

seperti syafaat makhluk terhadap makhluk. Makhluk itu akan

memberi syafaat kepada orcmg yang sepadan dengannyra atau

yang lebih tingg darinya atau yang lebih rendah darinya tanpa
seizin yang diberi s5nfaat, lalu orang Snng diberi syafaat akan
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menerimanSa Syafaat tasebut harus ada baik karena kesukaan

terhadapnya atau karena memiliki kekuatan atau sebab yang

bermanfaat, atau dapat menolak sesuafu yang ditakutkan; atau

bisa pula karena ketidaksukaan dan bisa pula karena kecintaan,

atau karena adanya tmbal balik antara keduanya dan saling

menolong, atau karena sebabsebab lainnya.

Syafaat yang diberikan si pemberi syafaat adalah yang

memotivasi orang !,ang diberi syafaat dan menjadikannya

mmginginkan syafaat tersebut setelah sebelumnya dia tidak

menginginkannlra; seperti perintah seseoftmg 5nng berpengaruh

terhadap oftmg yang diperintah sehingga dia melakukan sesuafu

yang diperintahkan setelah sebelumnya tidak ingin melakukannya.

Beglfu pula permintaan makhluk kepada sesatna makhluk,

inilah yang memotiruasinya melakukan sesuahr Srang diminta.

Gang yang memberi q,rafaat sebagaimana dia memberi

syafaat kepada orang yang meminta syafaat, dia juga memberi

syrafaat kepada orang yang diberi syafaat. Dengan syafaatnya

orang Snng diberi syafaat melakukan sesuafu yang diminta. Jadi

omr.rg yang meminta dan yang diminta sarna-sarna diberi syafaat.

Allah & Saniil; tidak ada yang dapat rnemberi syafaat di

sisi-N5ra kecuali dengan seizin-Nya. Seluruh perintah kembali

kepada-N5n semata dan tidak ada sekuhr bagi-Nya. Karena itulah

Allah & meniadakan hal tersebut dalam ayat Kursi yang di

dalamqn ada penetapan Tauhid. Allah berfirman,

,:5c'* 6ifi ti i"Aj* A6o.iSi( 6.ti:i"
,

Y.al!uzz o-2
I
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"Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada

yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-N5m?' (Qs. Al
Baqarah 121:2551.

Pemimpin orang-orang yang memberi syafaat pada Hari
Kiamat adalah Nabi Muhammad #. Ketika beliau sujud dan

memuji Tuhannya, dikatakan kepadanya, "Angkatlah kepalamu!

Katakanlah, kamu akan didengar! Mnblah, kamu akan diben!

bedlah sSnfaat, l<amu akan bis mernbei syafaat!" lalu Allah

menetapkan batman unfuknya, lalu beliau memasukkan mereka ke

dalam surga. Segala urusan menjadi milik Allah sebagaimana

firman-Nya,

it tgi'iiiyi'
"Katal<anlah, 'Saungguhn5n urusan ifu seluruhnya di

tangan Allah'." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 154). Allah juga berfirman

kepada Rasul-Nya,

|dti'ii'u6J:4
" Tak ada canpur tanganmu dalam urusan

mereka.rfu." (Qs. Aali'lmraan [3]: 128), dan firman-Nya,

;i'ir'Mxii
"Ingatlah, mencipbkan dan metnerintah han5nlah hak

Allah." (Qs. Al A'raaf I7l:54).

Tidak ada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi

Allah kecuali dengan seizin-Nya. Dia mengizinkan siapa saja yang

dikehendaki-Nya; akan tetapi dia memberi kehormatan kepada
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orang yang memberi syafaat dengan mmerima syafaahrya;

sebagaimana disabdakan Nabi $ dalam hadits shahih,

^9, c

tt du; )q;" tr?{1i*r4I) gfn-t
|':.

.gls,L)

"Berilah s5nfaad kalian alan mendapt pahak; dan Allah

akan memutuskan sauafu Snng dikehendaki-It{97a melalui lidah

Nabi-Nya.'85

Apabila orang yang berdoa menyeru kepada-Nya dan

seseorang memberi syafaat di sisi-Np, lalu Allah mendengar doa

tersebut dan menerima syafaat, maka ini tdak berpengaruh

sebagaimana maktrluk mempengaruhi yang lain; karena Allah &
adalah yang menjadikannya bendoa dan yang lainnya memberi

syafaat. Dia{ah yang menciptakan perbuatan hamba dan Dia-lah

yang memberi taufik kepada seorang hamba agar bertobat lalu

menerimanya. Dialah yang memberi Taufik kepadanya agar

beramal lalu memberinya pahala. Dia{ah yang memberi taufik

kepadanya agar berdoa lalu mengabulkan doanya. Jadi makhluk

tersebut tidak ada yang memberi penganfi. Jushr.r Allahlah 5nng
menjadikan apa yang dilakukannya sebagai sebab terhadap apa

yang dilakukannya.

Hal inilah yang berlaku sesuai kaidah Ahlussunnuh yang

mengimani takdir. Allah S menciptakan segala sesuatu dan apa

yang dikehendaki-Nya akan terjadi, dan apa yang tdak
dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Tdak akan te4adi sesuatu

8s HR. Al Bukhari (7476, pernbahasan: Tauhid), Muslim (2627A45,
pernbahasan: Berbuat baik dan merryamhrng hubungan kekehrargaan); keduanya dari
Abu Musa.
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kecuali dengan kehendak-Nya. Dia-lah yang menciptakan

perbuatan hamba sebagaimana Dia menciptakan seluruh makhluk.

Yahya bin Sa'id Al Qaththan berkata, "Aku senantiasa mendengar

teman-teman kami mengatakan, 'Sesungguhnya Allah

menciptakan perbuatan hamba'. "

Hal ini bertentangan dengan pendapat Qadariyah yang

beranggapan bahwa hamba adalah yang menciptakan

perbuatannya tanpa adanya kehendak Allah dan penciptaan-Nya.

Pendapat ini sama saja menjadikan seorang hamba menganggap

bahwa Tuhannya melakukan sesuatu yang tidak seharusnya Dia

lakukan. Padahal dengan doanya menjadikan Allah menyukainya

dan dengan tobahya menjadikan-Nya menerima tobahya, dan

dengan syafaatnya menjadikan-Nya menerima syafaat.

Pendapat ini mirip dengan pendapat yang mengatakan

bahwa makhluk bisa memberi syafaat di sisi Allah tanpa seizin-

Nya-

Sesungguhnya izin ifu ada dua: Izin dengan arti kehendak

dan penciptaan dan izin dengan arti membolehkan.

Contoh izin yang pertama adalah firman Allah S tentang

sihir,

4iOi;-,*y-tr;u-*,'u-itA,,iVS
" Dan mereka ifu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan

sihimya kepada seorangpun, kecuali dengan izin Allah." (Qs. Al
Baqarah [2]: LO2). Hal ini terjadi dengan kehendak Allah dan
kekuasaan-Nyu; karena kalau tidak demikian maka Dia tidak
membolehkan sihir.
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Qadariyah mengingkari izin ini. Dan hakikat pendapat

mereka adalah bahwa sihir ifu dapat memberi mudharat tanpa izin

Allah.

Begitu pula firman Allah,

ifr et; aEli 511;i#+A-c'
" Dan ap tnng menimpa l<amu pda hari bertemunjn dua

psukan, naka kekahhan) itu adalah dengan idn (bkdir) Allah."
(Qs. Aali 'lmraan [3]: 166). Apabila 5rang menimpa mereka bempa
pernbunuhan, luka, mutilasi dan kekalatran adalah atas seizin-It{9ra,

b€rarfi Dia yang menciptakan orang-orang kafir dan

perbuatan onmg-otang beriman.

J€nis kedua adalah firmarltfya,

@ (r-+r, (.*:t+, 6ifrj-6yaliqJi

@ Li(4+rV,$JLQ::{-,
" Hai nabi, l{ami mengufusmu unfuk jadi

saksi, dan pembawa kabar gemgim dan pemberi peringatan. Dan
unfuk jadi penyeru kepda agana Nlah dengan izin-Nln dan untuk
jadi caha5Ta wng menerangi." (Qs. Al Ahzaab [33]: 45-46); dan

firman-Nya,

aA {y'-d,6 \i;: 1:. 5 d;- G ilt v,

irte'*
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"Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik

oftng-oftng kafir) atau Smng kamu biarkan (tumbuh) berdii di atas

pokoknya, maka (semua itu) adalah dengan izin Allah." (Qs. Al
Hasyr [59], 5).

Allah S membolehkannya dan menghilangkan dosa dari

pelakunp; dan semua ini terjadi dengan kehendak dan takdir-Nya.

Redaksi ayat,

-*iy,$L,: 3c'€*-,s ii ti ir
" Tiada tnng dapt membei s5mfaat di sisi Allah tanpa izin-

IUyE." (Qs. Al Baqarah l2lz 2551, ini adalah izin 5nng terjadi karena

takdir dan syariat-Np dan tidak hanrra sekedar kehendak dan

takdir; karena sihir dan kemenangan orang-oftmg kafir atas oftmg-

orang beriman terjadi lorena izin tersebut.

Siapa saja yang beranggapan bahwa hamba melakukan

perbuatannya tanpa menganggap Allah lnng menciptakan dan

menakdirkannya secara menghendakinya, maka dia akan

beranggapan bahwa setiap orang yang memberi syafaat dan orang

yang berdoa melakukan pertuatannya tanpa penciptaan Allah dan

takdir-Nya, meskipun Dia membolehkan ryafaat.

Adapun kekufuran, sihir, dan pembunuhan yang dilakukan

orang-ormg kafir, menurut mereka ifu terjadi tanpa seizin-Nya,

baik izin pertama maupun izin kedua; karena memang Allah tidak

membolehkan demikian menurut kesepakatan kaum muslimin.

Menurut mereka Allah tdak menghendakinya dan fidak

menciptakannya, batrkan semua ifu terjadi tanpa kehendak dan
penciptaan-Nya.
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Orang-orang musyrik lang mengakui takdir berkata,
"Orang-s16ng yang memberi syafaat melakukannya dengan izin

yang bersifat takdir meskipun Allah tidak meng2inkan mereka

dengan membolehkan."

Orang-orang yang mendustakan takdir -seperti kebanyakan

kaum Nasrani- berkata, "Sestrngguhnya syafaat orang-orang yang

memberi syafaat adalah tanpa izin baik se@ra takdir maupun

syariat."

Qadarifh dari kalangan kaum muslimin berkata, "Mereka

memberi syafaat tanpa izin png bersifat takdir."

Orang Srang merninta kepada Allah tanpa izin-Nya ynng

bersifat syar'i berart dia memberi q,afaat di sisi-Nya tanpa izin

png bersifat takdir dan syariat.

Orang 1rang berdoa yang diizinkan dalam doanya menunrt

mereka berpengaruh di sisi Allah, akan tetapi dengan pembolehan-

Nya. Sedangkan orang yang berdoa tanpa seizin-NyE apabila

Allah mengabulkan doanya, menumt mereka akan berpengaruh

tapi tanpa izin yang pertama dan Din yang kedua, seperti doa

Bal'am bin Ba'um dan lainnya. Allah S berfirman,

- I |z r/., 7t z -.*\yrlL_tot;4 q!-! dil li.r
" Tiada t/ang dapat membei s5nfaat di sisi Allah bnpa izin-

Nya." (Qs. Al Baqarah [2lz 2551

Jika dikatakan, "Di antara orang-orang yang memberi

syafaat ada yang memberi syafaat tanpa izin Allah yang bersifat

syar'i meskipun dia menciptakan pefttntannSra, seperti qnfaat
Nabi Nuh terhadap putranya, syafaat Nabi Ibrahim terhadap

ayahnya dan qpfaat Nabi I kryada Abdulhh bin Ubay bin Salul
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ketika mendoakanryra setelah kematiannya. Sedangkan redaksi

ayat

.al !uzz )z)

5 lz ).r,\\tr':Z qj-! ro.dJl
" Tiada tnng dapat memberi s5mfaat di sisi Allah tanpa izin-

Ntn." (Qs. Al Baqarah l2l: 2551, kalian mengatakan bahwa ia

berlaku umurn unfuk dua jenis; karena jika yang dimaksud adalah

izin yang bersifat takdir maka setiap syafaat masuk di dalamnSa

sebagaimana setiap kekufuran dan sihir masuk di dalamnya. Tidak

ada bedanp antara yang terjadi dengan seizin-Nya dengan yang

terjadi tanpa seizin-Nya. Seandainya yang dimaksud adalah izin

syar'i saja, maka yang berlaloa adalah pendapat Qadariyah,
padahal mereka memberi syafaat tanpa izin Syar'i."

Suatu pendapat mengatakan: Syafaat yang ditiadakan

tanpa izin adalah syafaat yang sempurna, yaifu yang diterima,

sebagaimana perkataan orang yang shalat,'o$ c/ }t' !1i" "611u1',

mendengar orang yang memuji-Nya" yakni mengabulkannya; dan

seperti firman Allah, -;# ,;; " Pefinjuk bagi mereka yang

bertaqwa." (Qs. AI Baqarah I2l: 2h dan firman-Nya, n hi i -Gt

@ qfi- " Kamu hanyalah pemberi peringabn bagi siapa yang

takut kepadansn (hari berbangkit)' (Qs. An-Naazi'aat179l:45h dan

firman-Nya , )4 ,36- ; at;:fi\ fi " Muka bei peringatanlah

dengan Al Qw'an oftng yang Akut detzgan anaman-Ku." (Qs.

Qaaf [50]: 45), dan lain sebagianya.

Sesungguhnya pefunjuk, peringatan dan pengajaran harus

diterima orang yang belajar. Apabila dia telah belajar maka akan
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diperoleh tujuan dari pengajaran tersebut. Jika tdak demikian

maka dikatakan, "Aku mengajarkan kepadanya tapi dia tidak mau

belajar," sebagaimana disebutkan dalam sebuah ayat,

€iLt & {3i'fu:6 -16*;r r# ft
"Dan adapun laum Tanntd, mal<a mqela telah l{ani bqi

petunjuk tebpi mqeka t&ih menyiai buta kambn) daripda
petunjuk." (Os. Fushshilat [4U: 171. Dan begitu pula dengan

syafaat.

Tuiuan q,rafaat adalah agar ia diterima oleh o}ang lrang
diberi syafaat, yaitu q/afaat lnng sernpuma. Inilah 1BnS tidak akan

terjadi kecuali dengan seizirFNla. Adaprrn bila seseorang memberi

qnfaat lalu q/afaah],a tdak diterima, maka ia seperti tdak
mernberi syalaat dan pelalnrqp unjib bertobat dan memohon
ampun; sebagaimana 1ang dikatakan Nabi Nuh &,
/b

i{t& .r,) Au 1ig;r -S 3\,i}1 eLS JG

@'w2>f irA-d;f;;-;;
" Ya Tuhanku, aku bulindung kepda

hgkau dari memohon kepda hgl<au squafu Fng aku tiada

mengehhui (haldkathrya. Dan sel<inn5m hgl<au tidak mqtfui
ampn kepdaku, dan (tidalr) menaruh belas l<asihan kepdalru,
nisca5m aku akan termask oragfomng Wlg ma ugi." (Qs. Huud

[11]: 47l,. Dan juga sebagaimara Allah S melarang Nabi $
mendoakan orangot?trrg munafik,
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" Dan langanlah lantu sekali-kai manymbhynglan
fienaah) seonng 5ang mati di anbn mael<a, dan finsanlah lamu
bqdiri (nendoalcan) di labwnSa. Sqwsgulntn mqe,l<a telah kafir
kepda Allah dan Ran*I$a &n ,rrqeka mati dalarn kdaan
fasik" (Qs. At-Taubah [9]: 84).

Allah E luga berfirrnan k€eada Nabi $,

-{#a{t;isaix*4fi;;
'&nn aja bgi maela, l<amu mnAkan anpunn abu

Mak lamu qinblan anp)nan bagi mqela." (as. Al
Munaafiquun t63l: 6).

Karena itulah Allah & berfirrnan melalui lidah orang-orang

musyrik,

@ie* 'q*a
"Maka kami tidak mempnjai pemberi 

"nfaat 
seoranpun.

Dan tidak ptla mempu4ni teman WU ahb." (Qs. AsySy-r'araa'

[26]: 10G101).

Syrafaat yang dicari adalah q,rafaat orang yang ditaati 5rang

qafaatrya diterima. $nfaat ini tidak berlaku bagi seorang pun di
sisi Allah kecuali dengan seizin-Ngra, baik se@ra takdir maupLrn

syariat. Dia harus mengizinkannya dan harus menjadikan seorang

hamba memberi qnfaat. Dia-lah lnng menciptakan per;buatannya

ti
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dan membolehkannya; sebagaimana orang 5ang berdoa, Dialah
yang menyrruhnya berdoa. Dia{ah yang menjadikan orang yang

berdoa dapat berdoa. Segala un$an menjadi milik Allah baik
secara penciptaan maupun perintah, sebagaimana firman-Nya,

;fllr'$frf {1

"Ingatlah, mencipbl<an dan memerinbh hanSnlah hak
Allah." (Qs. Al A'raaf [7]: 54).

Diriun5atkan dalam sebuah hadits png diriwaptkan oleh

hnu Abi Hatim dan lainnya bahwa Nabi $ bersaMa,

to.ii .t,otl
.@J+ *,e P

*Ehnngsiap Wrg per@W kepada-IVgn hendaknSa dia

berdoa kepdang. "Yakni tidak ada unhrk selain Dia baik dalam

penciptaan maupun perintah-

Syafaat yang tetap adalah syafaat muflak yang dinTaksud

dari syafaat ifu sendiri yaifu syafaat yang diterima. Berbeda dengan

syafaat yang tertolak karena tdak ada seorang pun yang

menginginkannya, baik yang memberi syafaat maupun lrang

disyafaati atau yang diberi qlafaat. Seandainya orang yang

memberi syafaat dan Snng disyafaati tahu bahwa akan tertolak,

tentu mereka tidak akan melakukannya. Syafaat yang diterima

adalah yang bermanfaat, yaihr yang dijelaskan dalam firman-Nyra,

,^ 6t:;ny;'^--'zfri U'!;
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"Dan tiadalah berguna qtafaat di sisi Allah melainlan bagi

oftng Wlg telah diizinl<an-N1a memperoleh qmfaat ifu." (Qs.

Saba' l34l:23],.

Firman Allah &,

@ $ iJ ;ii|,*T{Lj ; *yi;fii gJ *;_
" Pada hari itu tidak beryuna qnkat, kecuali (sWfaat) oftng

gng Allah Maha Petnunh telah menbqi izin k@ang, dan Dn
teJah meridhai prl<aaannja." (Qs.Thaahaa [20]: 109).

Allah meniadakan syafaat mutlak dan menjelaskan bahua
qBfaat itu Udak bergLrna di sisi-Itlya l@cLrali bagr ydng diizinkan-

N!4, lraifu izin se@ra sgrariat, dalam artian bahwa Dia

membolehkannya; sebagaimana firman-I,[n,

w&<,iG,;.;vir
" Telah diizinkan (berperang) bagi oftnryrzng WU

diperangi, karena sesungguhry,a merd<a telah dianiaSn" (Qs. Al
Haii 12212 391.

Firman Allah &,

.Ur: - 
-tzc) 1-1'fr 6'3-; S y$i {,3;,iLi 1

"Janganhh lamu mernasuki rumah- rumah rnbi kauali bila

karnu diizinkan. "(Qs. Al Ahzaab t33l: 53)

Firman Allah f[,

372



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'K{$ :K:i ;$'$i;tt_ ii( 6ji q31i-

-hiu'iAiii'5('
" Hai omng-orang Wng beiman, hendakng budak-budak

(lelaki dan wnnib) tnng kanu miliki, dan omngrcrang trang befum

baligh di anbn kamu, meminb izin kepada kamu." (Qs. An-Nuur

I24l:581,, dan lain sebagainln.

Redaksi "vx Tttj;$ "Melainlan bagi oranggng telah

diizinkan-Nya syafaat ifu" adalah izin bagi yang diberi
q/afaat. Jadi Allah tidak mengizinkan ryafaat mutlak untuk seorang

pun, akan tetapi Dia hanya mengizinkan agar mereka memberi

ryafaat kepada mereka yang diizinkan diberi syafaat.

Allah $ berfirman,

b

'€5 fi dF;- Sr$,ii r:Ji i :l'6,.*'€!1i 5#- 1;i-

@ $ ii 1;;'o$ Xl;j',; $ yi*.Aiffig; @ 6 Jl

"Pada hari ifu manusia mengikuti (menuju kepada suara)

Wnyeru dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah semua

suara kepada Tuhan Yang Maha pemumh, maka kamu tidak

mendengar kecuali bisilan saja. Pada hari itu tidak bergwa

s5nfaat, kecuali (swfaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah

memberi izin kepadanSm, dan Dia telah meidhai perkabannSn."
(Qs. Thaahaa [20]: 108-109). Tentang hal ini ada dua pendapat:

Dikatakant kecuali syafaat orang png diberi izin oleh Ar-
Rahman.
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Dikatakan pula: Tidak akan berguna syafaat kecuali bagi

yang di2inkan oleh Ar-Rahman. Dia-lah yang syafaahya akan

berguna.

Inilah yang dijelaskan beberapa ulama Tafsir. Mereka tidak

menjelaskan yang lainnya, karena Allah tidak berfirrnan, "la tidak

berguna kecuali bagi yang diizinkan" dan tidak pula berfirman,
"S5nfaat tidak akan berguna kecuali pada orang-oftng yang

diizinkan-Ngm." Justru Allah berfirman, " Pada hai ifu tidak

berguna syafaat, kecuali (sWfaat) orang yang Allah Maha Pemurah

telah membei izin kepadanya." Jadi syafaat tidak akan berguna

dan tidak akan dimanfaatkan, dan ia tidak akan bermanfaat kecuali
bagi orang yang telah diizinkan, sebagaimana firman Allah &
dalam ayat lain,

,x 5:lgJy;'.^--
" Dan fiadalah berguna s5mfaat di sisi Allah melainkan bagi

orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu." (Qs.

Saba' l34l:23],.

Tidak dikatakan "Tidak berguna syafaat kecuali bagi orang

yang diizinkan diberi s5rafaat," karena jika yang dimaksud demikian
maka akan dikatakan "Tidak berguna syafaat di sisi-Nya kecuali

bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat ifu."

Akan tetapi yang difirmankan Allah adalah ,X 6t:;il, "Kecuali

bagi orang yang telah diizinkanNya memperoleh syafaat ifu, " yaitrt

orang yang diberi syafaat yang berguna syafaat baginya.

Redaksi 
"W 4.3 ;"66yi "sehinssa apabila telah

dihilangkan ketakutan dari hati merekd' tidak kembali kepada

iisiu\;
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orang-orang yang memberi syafaat, akan tetapi kembali kepada

yang dua golongan yang disebutkan dalam aynt e q-'l 6J

,* U pL :i Ct )i "Dan mereka tidak mempuryni suatu

dalam (pencipban) langit dan bumi dan sekali-kali tidak

ada di anbm merela Wry menjadi pnbntu bag-Nya."

Kemudian Allah berfirman, i,:t*. ):::rri 'ei {; "Dan fr'adalah

berguna sjafaat di sisi Allah." Kemudian Allah menjelaskan bahwa

hal tersebut tidak ada,

'6rt ;j(,w iu $u $e ryfi G 86t i
"sehingga apbila telah dihilangkan keAkutan dari hati

m*ela, merel<a berl<ab Apa*an tnng telah difirmanl<an oleh

Tuhan-mu?' Merel<a menjaumb, '(Perkaban) tang benar'." (Qs.

Saba' [34]: 22-231. Mereka tdak mengetahui apa yang

difirmankan Allah sampai dihilangkan ketakutan dari hati mereka.

Maka bagaimana bisa mereka memberi s5rafaat tanpa seizin-Nya?.

Jadi Allah & apabila memberi.izin kepada orang yang

diberi syafaat, Dia juga memberi izin kepada orang yang memberi

ryafaat.

Izin ini adalah izin mutlak. Berbeda dengan bila Dia hanya

mengizinkan kepada orang png memberi syafuat saja, karena ini
tidak mesti bahwa Dia juga memberi i/rn kepada orang yang diberi

syafaat, karena ter*adang Dia memb ei izrnkhusrls padanya.

Demikianlah !,ang dikatakan beberapa ulama Tafsir.

Mereka berkata, "lni menunjukkan bahun syafaat fidak akan
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berguna kectrali bag oftm[forang beriman. Dernikianlah yang

dikatakan para ulama Salaf berkenaan dengan ayat ini."

Qatadah berkata tentang firman Allah &i,

$'r,A;'#)'iiit:l$l
" Kecuali @afaat) oftng tnng Allah Maha Pemunh telah

memberi izin kepadarym, dan Dia telah mertdhai perkataann5n."

(Qs. Thaahaa [20]: 109). Pam ulama mengatakan, "Sesungguhnya

tempat terpuji yang difirmankan Allah 6i, A.J {-;- 6 {;
(i:3 'Mudah-mudahan Tuhan-mu mazgangkat kamu ke tempt

yang terpujl (Qs. Al Israa' l17l: 7911, adalah spfaat Nabi $ pada

Hari Kiamat. Sedangkan ayat {j ',1 'ri; 'b"5 {ij, :i $t
'kecuali (swfaat) oftng yang Allah Maha Pemumh telah membei
izin kepdanSm, dan Dia telah meridhai perkataann5ri, maksudnya

adalah bahun Allah menjadikan sebagian orang beriman dapat

memberi syafaat kepada sebagian lainnya."

Al Baghawi berkata, 'b$ 'i'b'j'r; {1 "kecuali (syafaat)

orang yang Allah Maha Pemunh telah memberi i/n kepadanya,"

Allah mengizinkan kepadanya untuk memberi syafaat {j 5'g;
^dan dia telah meridhai pe*abannya," yakni meridhai ucapannya.

hnu Abbas berkata, "Yakni mengucapkan 'Tidak ada Tuhan
selain Allah'." Al Baghawi berkata, "lni menunjukkan bahwa

syafaat tidak diberikan kepada selain orang beriman."
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Para ulama telah membahas firman Allah

G

,:1 4, :;$1, i,'^--"Dan tiadatah berguna s5nfaat di sisi Allah

melainkan bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh

s5tafaat ifu," dan beberapa ulama menyatakan bahwa yang

dikecualikan adalah yang memberi syafaat, bukan yang diberi

syafaat; berbeda dengan yang dinSntakan di sini.

Di antara mereka adalah Al Baghawi; di sini dia tidak

menlntakan tentang pengecualian kecuali orang yang diberi

q,rafaat. Sdangkan di tempat lain dia mengatakan berkenaan

dengan firman Allah tentang q,rafaat

G

5 6t'a{1, ;'^--iJLAi ej 
g;

" Dan tiadalah berguna sjmfaat di sisi Allah melainkan bagi

oftng tnng telah diizinkan-N5m memperoldz qnfaat itu." (as.

Saba' 1341: 23). Dia menlntakannya untuk mendustakan mereka

karena mereka mengatakan,

fi"+Wg#
"Mereka itu adakh pemben sSafaat kefua kami di sisi

Allah." (Qs. Yuunus [10]: 18). Dia berkata, "Boleh pula artiqp:
Kecuali bagi orang yang telah diizinlon-l\n mernperoleh ryafaat
ihl."

Para ulama juga menlntakan dua pendapat ini dalarn

firman Allah,

)z z1
lLrJbA e*;
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4 ;i. Sy'zi{{t x' e5}+ 6ili A;t-{;

@'r;'t;-& AU
" Dan sembahan-sembahan Wng mereka sembah selain

Allah n:dak dapt memberi s5nfaat; akan tekpi (omng tnng dapt
memberi syafaat ialah) orzng yang mengakui tnng hak (buhid)."

(Qs. Az-Zukhruf [43]: 85).

Insya Allah kami akan membahas a3nt ini dan menjelaskan

bahwa pengectralian di dalamnya berlaku umurn untuk dua

golongan dan bahwa ia terpufus.

Arfi dua ayat ini adalah seperti a!,at tersebut, yaitu

mencakup dua golongan. Allah $ berfirman,

@ $ ti U; LLg 1'o$ |; $ Li{$i U;$ *;
*Pada hari itu tidak berguna sSmfaat, kecuali (qrafaat) orang

yang Allah Maha Pemunh telah memberi izin dan Dia

telah meridhai perkataan4n " (Qs.Thaahaa [20]: 109).

Syafaat adalah bentuk mashdardari kata (rbti}-'*l sgfab

sSnfa'atan. Mashdar ifu terkadang disandarkan pada fa'il dan

terkadang disandarkan pada tempat perbuatan yang terkadang

sarna dengan istilah maf'ul bih, sepert dikatakan, "Kain halus

membuatku kagum dan juga tukang potong png lembut. Contoh

lainnya adalah kata llmu yang terkadang disandarkan kepada

pengetahuan dan terkadang pada sesuatu yang diketahui. Yang

pertama adalah seperti firman Allah,
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'--V,Q$y=*e td|j";r{5
" Dan mereka tidak mengebhui ap-ap dari ilmu Allah

melainkan apa tnng dikehendaki-N5n." (Qs. Al Baqarah l2l:2551;
firman-Nya,

-*,,tfj
"Alhh menurunl<arurya dangan ilm*Ir$a." (G. fur-Nisaa'

[4]: 166); dan firman-N3p,

;i jzJj-6
"Saungginsa Al Qur'an itu diturunkan dengan ilmu

Allah;'(Qs. Huud [11]: 14) dan sebagaiqTa.

Yang kedm addah s€eerti firmar.It[n,

'{"6i'p,ii,c;l1,y

" Seswguhnjn Allah, hanya pda sisi-N3a njalah
pengetahuan tenbng Hari Kiamat" (Qs. I-uqmaan [3U: 34).

Kiamat disini telah diketahui, bukan Snng mengetahui. Dan juga

firman-Np ketika Fir'aun berkata (dalam firman Allah),

c o? ''4t3iri6 @ ijVr e;jii lt.t- i6

@;4{;"?US#
"Elqkab Fir'aun, 'Idaka bagaimanakah kedant urnat-unat

yang dahtilu?'." Nabi Mtrsa & menjawab, 'Pazgebhuan tanbng

379

a



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

itu ada di sisi Tuhanku, di dalam sebuah kitab, Tuhan kami tidak

akan salah dan tidak (pula) lupa'." (Qs. Thaahaa [20]: 51-52). Dan

masih banyak lagi ayat-ayat yang salna dengannya.

Syafaat adalah mashdar, harus ada yang memberi syafaat

dan yang diberi syafaat.

Syafaat berlaku umum untuk setiap orang yang memberi

syafaat, dan setiap syafaat itu unhrk orang yang diberi syafaat.

Apabila Allah berfirman, '-rLii '€; J #i- " Prdu hari itu

frdak berguna sSnfaat" Dia meniadakan dua jenis tersebut,

syafaatnya orang-orang yang memberi syafaat dan syafaat bagi

orcmg-orang yang berdosa. Sedangkan firman-Nn, #i1i'i'tt'j ii St

" kecuali (qnfaa[ omng jnng Allah Maha Pemunh telah memberi

izin kepadanSrl' mencakup dua ienis, yang diizinkan oleh Allah

Maha Pemurah dan diridhai perkataannya dari kalangan orang-

orang yang memberi syafaat, dan yang diizinkan oleh Allah Maha

Pemwah dan diridhai perkataannya dari kalangan orang-orang

yang diberi syafaat. Syafaat ini berguna bagi orang yang diberi

syafaat dan dapat melepaskannya dari siksa. Ia juga berguna bagi

orang yang memberi syafaat karena syafaatrya diterima dan dia

mendapat pahala karenanya.

Pada hari itu syafaat tidak bersuna baik bagi orang yang

memberi qnfaat maupun orang 1nng dib€ri qnfaat

(,(;36'*)i'i'ojuft
'keatali siapa Wng telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan

Yang Maha Pemumh; dan ia mengucapkan kah 5nng benar." (Qs.

An-Naba' 1781, 38). Orang-orang yang diberi izin dan diridhai

380



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

perkataannya adalah mereka yang syafaatrya akan berguna. Hal

ini sesuai dengan apt-ayat lainnya.

Terkadang spfaat ifu disyamtkan dengan izin-Nya, seperti

firman-Nya,

-*i;r,$1,:i+'4,s$6 u
" Tiada tnng dapt memberi syafaat di sisi Allah bnp izin-

Ntm." (Qs. Al Baqarah l2l: 2551. Dan terkadang dia mensyaratkan

kesaksian yang benar, seperti firman-Nya , 6ii- 6-;fr &7;
'1ifi *jt ,l " Dan senbhan-sembahan wng merela setnbah

selain Allah tidak dapt memberi syafaal' kemudian Dia berfirman,

'"#- fr ;iiU \i 6 Sy"*un tetapi (onns yans dapat

menbei s5afaat ialah) onng tnng mengakui Wlg hak (buhid) dan

mereka meWkini(nw)." (Qs. Az-Zridtruf [43]: 85).

Disini disyaratkan dua hal, izin Allah Yang Maha Pemurah

dan berkata benar. Yang dikecualikan mencakup mashdar pelal$
dan objek; seperti dikatakan, "Tanaman tidak akan berguna

kecuali pada wakfun3ra," hi mencalarp tanaman yang ditanam

omng !,ang menanarn dan tanaman yang ditanam dalam bumi.

Allah hanya berfirman, '#Ij XLj;i *f;";tAi'{$" uau* beryuna

syafaat, kecuati (swfaat) oftng yang Atlah Maha Pemwah telah

membqi izin kepdanSa." Apabila dalam kata tersebut tidak ada

yang dibuang, maka artinp adalah "Tidak akan berguna syafaat

kecrrali jenis ini, karena syafaat akan berguna bagi mereka. Dan

artinya adalah bahwa ia berguna bagi orang yang memberi syafaat

dan orang 5nng diberi sgrafaat."
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Apabila ada yang dibuang di dalamnya -yang perkiraannya

"Tidak berguna syafaat kecuali syafaatrya orang yang Allah Maha

Pemurah telah memberi izin kepadanya"-, maka mashdar-nya

disandarkan pada dua jenis, masing-masing sesuai ukurannya dan

disandarkan kepada sebagian mereka karena yang memberi

syafaat, dan disandarkan kepada sebagian lainnya karena mereka

yang diberi qnfaat. Dengan demikian maka ini seperti firman-Nya,

61i;t; r;4i'#j
",4kan tebpi itu ialah beiman

kepada Allah." (Qs.Al Baqarah l2l: L771, dan seperti firman-N1n,

Uci'i# i;i,+Artiff'
" Dan perumpmaan gng oftng-

orang kafir adalah seperti penggembala 5nng memanggil." (Qs. Al
Baqarah 12l l7U, yakni buhUp perumpamaan orang yang

menyeru orang-omng kafir adalah seperti orang lrang membentak

atau seperti orang yang dibentak. Dan semua artinya telah jelas

dan diketahui.

Oleh karena itulah bahwa di antara perkataan yang paling

fasih adaluh yang paling ringkas dan tidak bertele-tele. Firman

Allah 26Ai '€; $ Slj " Pada hari itu tidak berywna s5nfaat'

apabila termasuk jenis. ini maka tidak diperlukan manfaat bagi

orcrng yang memberi ryafaat; dan jika dia tidak dimuliakan dengan

hal ifu, maka dia termastrk orang berguna.

Dalam ayat lain disebutkari,
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G

,X 4i ",;$1,;'^-.'z:Ai A{;
" Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah melainkan bagi

orang yang telah diizinkan-N5n memperoleh s5nfaat ifu." (Qs.

Saba' l34l:231; ini mencakup mereka dan lainnya.

Akan tetapi bisa dikatakan: Perkiraannya adalah bahwa

syafaat tidak berguna di sisi-Nya kecuali bagi orang yang telah

diizinkan Allah untuk memberi syafaat, lalu dia diizinkan untuk

memberi syafuat kepada orang lain. Jadi izin ini untuk dua

golongan sedang manfaatnya unfuk orang yang diberi syafaat,

seperti salah satu dari dua sisi. Atau bisa diperkirakan: Syafaat itu

tidak berguna kecuali bagi orang yang telah diizinkan Allah dari

kalangan mereka dan mereka. Sebagaimana izinnya unfuk dua

golongan, maka manfaatrya juga unhrk dua golongan. Orang 5rang

memberi syafaat mendapat manfaat dengan syafaahrya, dan

terkadang manfaat yang diperolehnya lebih besar daripada

manfaat yang diperoleh orang yang diberi syafaat. Karena itulah

Nabi $ bersaMa dalam hadits Shahih,

6 # 0q &ht #-t,ts?'i rr;br

9

"Bedlah sSafaat, kalian akan diberi pahala; dan Allah al<an

memufusl<an apa yang dikeherzdan"-Nya melalui lidah Nabi-Nya."

Karena itulah di antara penghormatan terbesar yang

diberikan Allah kepada hamba-Nya adalah penghormatan Snng
diberikan kepada Nabi Muhammad #, yaitu syafaat yang khusus

l':.

383



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

baginya, tempat terpuji yang dipuji seluruh makhluk dari awal

hingga akhir.

Berdasarkan hal ini maka a5at ini tidak memerlukan

pembuangan. Jushr artinya adalah bahwa pada hari itu syafaat

tidak berguna baik bagi orang yang memberi syafaat maupun

orans yang diberi syafaat (6-. \Gi';;4i'i t;\ i Jt " kecuali

siapa gng telah diberi izin kepadanga oleh Tuhan Yang Maha

Pemunh; dan ia menguapl<an kab 5nng benar." (Qs. An-Naba'

[78]: 38).

Oleh karena itulah dalam Ash-Shahih disebutkan bahwa

Nabi $ bersaMa,

L-t dll ,t
lzt WIY jl-u J-9 ,&,

o

t;_

fvnrO/

dlll da 3ll:

Oa

I

*3 *aht J:";rlr J;, t i;, t:- .,:,;
,

);, f 'u$ 6- ,':.'i'u Nr ,t u Wli
uo

.eL/
I

"Wahai Bani AMi Manaf, aku tidak betwenang apaptn
melakukan squatu untuk kalian di hadapan Allah. Wahai

Shafi5yah, bibi Rasulullah, aku frdak betwenang apaptn
melakukan sauatu untuk kalian di hadapan Allah. Wahai Abbas,

paman Rasulullah, aku tidak betwenang apapun melakukan

sesuatu untuk katian di hadapan Altah.'86

ae HR. Muslim (204/348, pembahasan: lman; 2O5/350; 206/351, dengan
redal<si yang semakna).
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e y6llt ;; ,is i*f'cif Y

,irri brlJ L6:"rl j;:-qi;r'rflv)d ;
dilt

a

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tu:u t/,

iu
c2ccl

q+t et
I

3

I'Jlxrf n J(Y (

Cu
.11

c

Ll9
, d

'Jatgan sarnpi aht mqemtkan salah s@n A dabng
pda Hari Kiamat dangan mangandong unb berswn di abs
lehemSn abu l<ambing bqsnn abu l<ain yang tetapt arrgin

setz,tn berkab, 'Tolonglah ala4 tolonglah alru', lafu aku Meb,
'Aku telah manyampil<an kepda lalian. Aku frdat( bisa

melalatlan ary-ap untuk l<alian di ha&pn Allali'. a7

Berdasarkan ini maka dapat diketahui bahwa firman Allah,

'ild$ *i,t6?+6;fr&{;
" Dan sqtbhan*embhan Wrg mqela semhh selah,

Allah Udak dapt membai qafaal' (Qs. Az-Zulfiruf [43]' 85); dan

firman-.Nya,

(,U'q'ifil
" Merela tidak dapt bertiam dengpn Dia." (Qs. An-Naba'

1781: 37) adalah berdasarkan demikian. Dan bahwa firman Allah

dalam ayat, " Muela tidak dapt berticam dangm Did' adalah

87 HR. Al Brkhari ll4Ftz, pernbalrran, Zakar).
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seperti sabda Nabi, "Alru frdak manpu berbuat aw-apa untuk

kalian di hadapan Allah. "Ucapan ini seperti ucapan Nabi hrahim
& kepada aSnhnya,

#o:ii'u6'AV:U;
"Dan Aku tiada dapt menolak sauafupun dari kamu

(siksaan) Allah." (Qs. AI Mumtahanah [50]: 4).

Ayat ini mirip dengan ftrman Allah,

(b'^r'i$gl-;;)iq+6 
"6'itt 

qiai rJ
'i3:j uSr-<,iKJ (.4$ Aliifiif

@(,(;3('if)i
" Tuhan yang memelihan langit dan bumi dan apa 5ang ada

di antara Yang Maha Pemunh. Mereka tidak dapat

berbicara dengan Dia. Pada hari, ketila ruh dan para malaikat

berdin bershaf-shaf, merel<a fidak berkata-kata, kecuali siapa yang

telah diberi izin kepdan5m oleh Tuhan Yang Maha Pemurah; dan

dia menguapkan kab gng benar." (Qs. An-Naba' [78]: 37-38);

karena ia seperti firman-Nya,

{3 fr ',;.r'r$ X'o'j'; I t',,iy,3i U $ x;

" Pada hari ifu tidak bergwna syafaat, kecuali (sjnfaat) orang
yang Allah Maha Pemunh telah memberi izin kepadan5n, dan Dia
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telah mqidhai perkabamg." (Qs. Thaahaa l20l: 109). Dalam
dua a5rat ini disyaratkan adanya izin dari.Allah *. pi apt pertama

disebutkan tentang perkataan yang benar, sedang di ayat kedua

disebutkan tentang perkataan yang diridhai-Nya. Barangsiapa

berkata b€nar maka Allah akan meridhai perkataannla, karena

Alah hanya meridhai yang b€nar.

Para ulama memiliki dua pendapat berkenaan dengan a3nt

tersebut:

Pertama: Elahwa ia adalah qpfaat, sebagairnana ldrg
dil€talon oleh hnu As-Sa'ib, "Merela tidak merniliki slpfrat
keqrafi dengan idn Allah &."

Kedua: Makhhk tidak mampu berrbicara dengan Tuhan
mereka kecuali dringan s€idrFNf.

Muqatil b€rkata Begitu puh yang dikatalon oleh Muiahkl,

6t+ '4 'bK$-J "Mqel<a fidak dapt ffiican daapn .Ata,'

"Yalmi berticara." Inilah hfsir yang benar dariryn. Dia adalah

salah seorang tabi'in yang paling pakar dalam bidang tafsir -atau
1ang paling palor tentangnya.

Ats-Tsauri berkata, "Apabila datang suahr tafsir

dari Mujahicl, rnalo orlmplah tafsir itu bagimu." Dia berkata, 'Aku
menyodorkan mushaf kepada hnu Abbas dan berhenti pada setiap

aSat r.mfuk menanyakannya kepadangra." Tafsim3ra ini dijadikan

acuan oleh Aslrslrafi'i, Ahmad dan Al Buhhari dalam Shahibnya.

Ini juga berkaitan dengan g;afaat.

Dalam utat (fl; '|'o!yi " Merel< tidak dapt bqhican

dengan Diei' tidak disebutkan pengecualian; karena tidak ada

seoftrng pun yang dapat berticara dengan Allah secara mutlak,
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karena makhluk tidak memiliki apapun yang dapat menyekutui

Tuhannya, sebagaimana yang telah kami bahas berkenaan dengan

firman Allah,

, 'iiifri*ie6i+O,ifrq-;5i
"Dan sembahan-sembahan Wng mereka sembah selain

Allah fidak dapt membei s5nfaat;' (Qs. Az-Zul,hruf [43]: 86),

bahwa ini adalah bersifat umum lagi mutlak karena seseorang lnng
mengklaim sebagai sesembahan selain Dia tidak bisa mernberikan

qBfaat sarna sekali. Akan tetapi bila Allah mengizinkan kepada

mereka, mereka bisa memberi syafaat meskipun pada prinsipnya

mereka tidak mampu melakukannya. Begihr pula firman Allah, i

(W 1, 'iSS- " merel<a tidak dapt berbican dengan Dia." lnt

adalah pendapat ularna salaf dan jumhur ulama Tafsir.

Sebagian ulama berkata, "Mereka adalah orang-oftmg kafir.

Mereka tidak bisa berticara dengan Allah pada hari ihr." hnu

Athiryah berkata, "Redaksi ayat (!JE $ Mereka tidak dapat',

kata gantinya kernbali pada orang-orang kafir. Yakni mereka tidak

bisa berticara dengan Allah baik karena suafu alasan atau karena

lainnya."

Orang yang mengatakan seperti ini adalah ahli Bid'ah dan

pendapatrln salah kaprah.

Yang benar adalah pendapat Jumhur dan ulama salaf

bahwa ia bersilat umum; sebagaimana yang difirmankan Allah

dalam ayat lain,
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*Jfgfig)L#-iis#t_t
" dan mqendahlah semua suaft, kepada Tuhan Yang Maha

Pemurah, maka katnu tidak mendengar keanali bisikan salb." (Qs.

Thaahaa [20]: 108).

Dalam hadits Shahih tentang Talalli disebutkan -setelah
manusia melewati Shirath-: Nabi $ bersabda,

,,F')r 6?, ,ylSt vr L( {<q r)
'{"'{-",dt

"Tidak ada seonng pun yang berbicara selain pra nsul;
dan doa pan rasul adalah 'Ya Allah, selatnatkanlah,

selamatkanlah!'.'88 lni pada waktu melewati Shirath yaitu setelah

dilahrkan hisab dan mizan, maka bagaimana dengan yang sebelum

itu?.

Syafaat diminta dari rasul-rasul terbesar yaitu Ulul Azmi.

Tapi masing-masing berkata, "Sesungguhnya Tuhanku sedang

murka pada hari ini yang sebelumnya Dia tidak murka seperti ini,

dan setelah ini juga Dia tidak akan murka seperti ini. Aku telah

melakukan ini dan ifu. Diriku sendiri (apakah selamat atau tidak?),

diriku sendiri (apakah selamat atau tidak?), diriku sendiri (apakah

selamat atau tidak?). "89

Apabila mereka tdak bisa berbicara dengan Allah

berkenaan dengan sgnfaat, maka bagaimana pula dengan orErng

selain mereka?!.

88 HR. Al Bukhari (7437, pernbahasan: Tauhid).
se HR. Al Bukhari (3340, pernbahasan: Para Nabi).
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Disamping itu, ayat ini disebutkan setelah menjelaskan

tentang orang-orang bertalnua dan penghuni surga dan setelah

menjelaskan tentang orang-orang kafir. Firman Allah &,

@ C.$ e,$@,.s'5';,r-'r@6ti1 i;i^-sy

4i i'$@ (91; 6r Q.',o;i.* @ 66,rLV

|,Ktj-{F}iWt:',6'i5o.!iai+j@(:;'tv

\ 5&.J"e'KAi\i &iifi.;l@(u; a
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@$*36'*)i'ii:i;
"Saungguhnya oftng-orang Wng bertaqwa mendapat

kemenangan, (Wifu) kebun-kebun dan buah anggur, dan gadis-

gadis remaja tnng sebaya, dan gelasgelas yang penuh (berisi

minuman). Di dalamryn mereka tidak mendengar perkataan yang

sia-sia dan tidak (puh) perkataan dusta. Sebagai pembalasan dari
Tuhanmu dan pemberian yang cukup banyak, Tuhan yang

memelihara langtt dan bumi dan apa Wng ada di antara

Yang Maha Pemurah. Mereka tidak dapat berbican dengan Dia.

Pada hari, ketika ruh dan pam malail<at berdirt berchaf-shaf,

mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin

kepadanya oleh Tuhan Yung Maha Pemwah; dan dia

mengucapkan kata yang benar." (Qs. An-Naba' [78]: 31-38).

Allah S mengabarkan bahwa Ar-Ruh (Jibril &) dan para

malaikat berdiri berbaris-baris tanpa berbicara. Inilah realisasi dari
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firman-Nya , (E 1r'i{$1 " merel<a tidak dapat berbican dengan

Dia." Orang-orang Arab biasa mengatakan, "Aku tidak berkuasa

terhadap si fulan," maksudnya, aku tidak mampu melakukan apa-

apa terhadapnya sedikit pun. Dan akhir dari sesuatu yang bisa

dilakukan seseorang terhadap orang lain adalah berbicara

dengannp meskipun hanp dengan bertanya.

Dalam kondisi g€nting tersebut mereka fidak bisa

melahrkan apa-apa terhadap Allah meskipun har,ln dengan

berticara, karena tidak ada seorang pun yang diizinkan berbicara

kecuali dengan izin-Nf. Mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa

yang telah diberi izin kepadanp oleh Tuhan Yang Maha Pernurah;

dan dia mengucapkan kata 1rang benar.

Allah & berfirman,

u fi, A 6i A6% ii't*-- ",! il Vuy:E $t

7tt
" Keanali perlcaAan lbrahim kepda baplmSa,

'sesungguhnya Aku akan memohonkan irmpunan bagi kamu dan

,4ku tiada dapt menolak sa uatupun dari tarnu ("iktu*f Aflah'."
(Qs. Al Mumtahanah [60]: 4).

Nabi hrahim & telah mengabarkan bahwa dia tidak bisa

membela aphnya dari siksaan Allah, maka bagaimana pula

dengan orang selain dia?.

Mujahid juga berkata ,((; SVi{li'i'i'j i1t "Krcuali

siap tnng telah difud izin kepdarya oleh Tuhan yarlg Maha
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Pemurah; dan ia mengucapkan kab yang benar," maksudnya

kebenaran di dunia dengan mengamalkannya.

Atsar ini dan atsar sebelumnya diriwayatkan oleh AM bin

Humaid. Dan diriwayatkan pula dari lkrimah, $V 3(3) "Dan dia

menguapkan kata gnng benar," "(J@pan yang benar adalah

'Tidak ada Tuhan selain Allah'."

Berdasarkan pendapat Mujahid maka yang dikecr.ralikan

adalah mereka lnng mengucapkan kata-lota baik dan beramal

shalih.

Adapun firman-I$n dalam surah Thaahaa,

{5 L'g;'fiJt 1'":;',; S f;Ai US
" Tidak berguna sjmfaat, kquali (s5nfaat) orzng trang Allah

Maha Pemunh telah memberi izin kepdan5n, dan dia telah

mqidhai prkataann5n " (Qs. Thaahaa [20]: 109), apabila ayat ini

dianggap seperti yang itu, maka syafaatrya akan menjadi syafaat

mutlak, yaifu syafaat dalam kebaikan dan masuk Surga,

sebagaimana disebutkan dalam Ash-Shahihan, bahwa manusia

sibuk pada Hari Kiamat lalu mereka mengatakan, "Kalau saja kita

minta syafaat kepada Tuhan kita agar kita bisa terhindar dari

sifuasi genting ini."90 Ini adalah permintaan syafaat unfuk

mengadili mereka.

Dalam hadits tentang syafaat disebutkan, "Masul<kanlah

umahnu 
'nng 

tidak dihisab (ke dalam Surga) dari pintu kanan.oT

eo HR. Al Buhhari (74LO, pernbahasan: Tauhid) dan Muslim lt93/322,
pernbatnsan: Iman).el HR Al Bukhari 14712, pernbahasan: Tafsir) dan Muslim (L94/327,
pernbahasan: Iman).
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Ini adalah q,rafaat untuk penghuni surga. Oleh karena itulah

dikatakan, "Sesungguhnlra dua syafaat ini khusus untuk Nabi
Muhammad #. Dun beliau iuga memberi syafaat kepada orang-

orang yang melalnrkan maksiat."

Firman-Ir$a

13 t{,'e; i5 {i;t',; J y'i-Ai eJ *-
" Pada had itu tidak berguna s5nfaat, kecuali (syafaat) oftng

Yang Alah Maha Pemunh telah memberi izin kepadan5n, dan dia

telah meridhai palataann5p." (Qs. Thaahaa [20]: 109) adalah

berlaku unfuk penduduk mahsyar secara umurn dan untuk
penghuni surga serta mereka Spng berhak mendapat siksa. Dalam
kondisi ini Allah EI fidak membahas amal perbuatan, tapi yang

difirrnankan-N5n adahh (jl \Gi 'Dan dia mengucapkan l<ata

wng benar,"dan firman-tlvu, {j ii'rg; 'dan Dia telah meridhai

perkabannya. " Akan tetapi dalil yang ada menunjukkan bahwa

kata-kata yang benar lagi diridhai tidak menjadikan orangnya

terpuji kecuali bila dibarengi dengan amal shalih, jadi hanya

ucapannya saja Snng diridhai. Allah S berfirman,

,r< n,

'A-*52 &i:pr*Y:'ril\'E-ft i*- iiy
"Kepada-NSnlah naik prkataan-perkataan yang baik dan

amal Sang shalih dinaikkan-N5a." (Qs. Faathir [35]: 10).

Al Baghawi dan Abu AI Faraj hnu Al Javzi serta ulama

lainnp mengungkap dua pendapat berkenaan dengan firman
Allah
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q ci fly'z;{X *i,t 6i+ 6-ifr A;;-{ ;
6;tA-ir 6L,

" Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain

Allah tidak dapat memberi syafaat; akan tetapi (orang yang dapat
memberi s5nfaat ialah) orang yang mengakui Jmng hak (tauhid) dan

mereka meyakini(nya)." (Qs. Az:Zukhruf [43]: 86):

Pertama: Bahwa yang dikecualikan adalah orang yang

memberi syafaat. Kata Cf) "dari" posisinya adalah rafa'.

Sedangkan yang kedua adalah orang yang diberi syafaat.

Abu Al Faraj berkata, "Tentang arti ayat ini ada dua

pendapat. Pertama, bahwa yang dimaksud 3;ei U.6i+ 6-i\i
'Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah'
adalah tuhan-tuhan mereka. Kemudian Allah mengecualikan Nabi

,6\'uk* tetapi (orang yang dapat memberi syafaat iatah) orang

yang mengakui yang hak (tauhid), yaitu pengakuan tidak ada

Tuhan selain Allah -J; lA- {t 'O* mereka meyakini(nya/ dengan

hati mereka seperti yang mereka akui dengan lidah mereka." Abu
AI Faraj berkata, "lni adalah pendapat mayoritas ulama, di

antaranya Qatadah."

Kedua: Bahwa yang dimaksud *i ut 6?i 6-ifr
" Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah" adalah Isa,
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Uzalr dan para malaikat yang disembah orang-orang musyrik.

Mereka tidak bisa memberikan syafaat kepada seorang pr #\
$y -X""urli dengan kebenamn" yaitu kalimat ikhlash -"#- 

fr
"dan mereka meSakininya" bahwa Allah menciptakan Isa, Uzair

dan para malaikat. Pendapat ini dinyatakan oleh segolongan ulama

seperti Mujahid.

AI Baghawi berkata,

q ;i^ $y"rid$ ;gi',r.6ii 6-ifi -;-{;
'br53-ir AU

"Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain

Allah fidak dapat memberi sSmfaat; akan tehpi (orang yang dapat
membei s5nfaat ialah) orang yang mengakui Wng hak (tauhid)."

(Qs. Az-Zukhruf [43J: 86): Mereka adalah Nabi Isa g, Uzair dan

para malaikat, karena mereka disembah selain Allah dan mereka

memiliki syafaat. Berdasarkan hal ini maka kata ";14 (dari)" berada

dalam posisi rafa'. Adajuga yang berpendapat bahwa bahwa kata

"g, (dari)" posisinya l<hafadh dan yang dimaksud "Dan sembahan-

sembahan yang mereka sembalf' adalah Isa, Uzatr dan para

malaikat. Yakni bahwa mereka tidak bisa melakukannya kecuali

mereka yang mengakui yang hak fltauhid).

Kata Al Baghawi melanjutkan, "Pendapat pertama lebih

benar."

Aku katakan: Segolongan ulama menyebutkan pendapat

Mujahid dan Qatadah, seperti Ibnu Abi Hatim. Dia rneriwayatkan
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dengan sanadnya yang terkenal -sesuai syarat Al Bukhari- dari

Mujahid tentang firman Allah '-^iAi *i,r6-ii-6-1fi i*{;
" Dan sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah

tidak dapat memberi syafaat" yaifu Nabi Isa &, Uzair dan para

malaikat. Dia berkata, "Nabi Isa S, Uzan dan para malaikat tidak

bisa memberi syafaa, ;;i\ i* 6 $y" ukun tetapi (orang wng

dapat memberi syafaat ialah) orang Jnng mengakui yang hak
(tauhid)," yaitu mengakui kebenaran (tauhid). Demikianlah

penjelasannya, 5raitu menjadikan kata "(gJil sSafa'ei' muh'addi

dengan sendirinya. Begitu pula kata

Berdasarkan hal ini, maka ia dibaca nashab dan tidak

dibaca khafadh, sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Baghawi.

Karena huruf khafadh apabila dibuang isinrnya menjadi Nashab.

Berdasarkan ini maka dikatakan "iiillaku memberinya syafaat)"

dan "'i 'dL (aku memberi syafaat kepadanya)," sebagaimana

dikatakan "'ai&i (aku memberinya nasehat)" dan "ij Li2i (aku

memberi nasehat kepadanya)." Kata Wl maksudnya adalah

memberi syafaat kepada yang memintanya. Yakni mereka tidak

memberi syafaat kepada yang meminta dan tidak menolong orcmg

yang memintanya 'oA3- fr AU it, $ Sy" u*u, tetapi (orang

yang dapat memberi qnfaat ialah) orang tnng mengakui tnng hak
(tauhid) dan merel<a meyakini(nya/' bahwa Allah adalah Tuhan
mereka.

% Demikian yang t€rtera dalam naskah asli.
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Dia juga meriwaSratkan dengan sanadngn dari Qatadah {1

'b;i3- fr dU "i c;'akan tetapi (onng 5nng dapat memberi

sSnfaat ialah) orang yang mengakui 5nng hak (buhid) dan mqel<a

me5akini(njn)," yaitu para malaikat, Isa dan Uzah. Yakni bahwa

mereka disembah selain Allah karena mereka mernitki syafaat dan

kedudukan di sisi-Nya.

Aku katakan: Dua pendapat ini artinp benar, akan taapi
penelitian tentang tafsir apt tersebut adalah bahun pengeoralian

tersebut terputus. Selain Allah tidak ada satu pun yang merrihki

slpfaat mutlak, tdak ada yang dikeonlikan dalam tral ini; karena

Allah fidak berffrman 'lieseorang tdak bisa mernberi slrafaat" dan

fdak iuga berftrnnn "Da tdak mernberi ryahat unfuk seqang

pm.' Akan tetapi Dia berffrnan , )i, u,6fr- 65i eU*{;

'Lfrfi "Dan snblwt*mbtwt tarry, trw& snbh sehin

Alhh Mak dapt nqnbqi daat" Jadi segda 1lang dis€rnbah

selain Allah tidak blsa mernberi qTrilaat sedikit pn.

$ffiat dengan izin tdak ktusus r.urhrk s€srratu yar{l
disernbatt s€bin Allah.

Pernimpin orangorang yang menrberi qntaat yaitu Nabi
Muhammad & tdak dis€rnbah sebagaimana Al Masih dis€rnbah.

Mesh demikian memiliki qlafaat lnng tidak dimiliki oleh png lain.

Jadi sangat tidak relann bila qpfaat dimiliki oleh orang yrang

dis€ru sdain Alhh s€rnsilara ordrg 1lang Udak db€m selafor Alhh
tkhk mernitkinya

Bagi lxang m€ngan51pp bahula p€ngecuahan terschrt
bersambung, maka arti firmarltlyra adalatr batrwa orang yang
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diseru selain Allah tidak bisa memberi syafaat, akan tetapi (orang

yang dapat memberi syafaat ialah) onu.rg yang mengakui yang hak
(tauhid) dan dia meyakininya, atau tidak bisa memberi syafaat

kecuali omng lrang mengakui lnng hak (tauhid) dan dia

meyakininln, sementara oftmg-otang 5nng tidak diseru selain Allah

tidak disebutkan memiliki syafaat unfuk seoftrng pun. Arti ini fidak

sesuai dengan Al Qur'an dan sebab furunnya juga

membatalkanrrya.

Disamping itu, firman Allah 4air46?i6irt A*-{;
'-^irfi "Dan sembahan*embahan trang merel<a sembah selain

Allah fidak dapt memberi s5nfaat' mencakup segala sesuafu yang

disembah selain Allah, termasuk berhala; karena mereka berkata,

"Mqe)<adapat memberi syafaat kepada karrli."

Allah $ berfirman,

75'&-.,
5e#s7

ti ;f -"i ,e
/ ,211 .tzl
s;o-li?5ti)" xre

-/ )) ezzj22t"ls

- 
), ltz n))4 /

clP-: )14nb-

,rffrO{5 €/fgiA&{q6\
'Dan merd<a menSrcmbh sehin daripda Attah apa yang

frdak dapt 'mendatanglan kemudhanbn kepda mereka dan

frdak (pula) kemanfaabn, dan merela berl<ab, 'Merel<a ifu adalah

pemberi s5nfaat kepada kami di sisi Allah'. I{atal<ailah, Apakah
kamu mengabarkan kepada Allah apa lmng tidak diketahui-Nq
baik di langit dan tidak (pula) dibumi?'." (Qs. Yuunus [10]: 18).
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Apabila dikatakan, "Sesungguhnya Allah rnengecualikan

para malaikat dan para Nabi," maka ini alon menimbulkan
harapan bagi mereka bahwa sesembahan-sesernbahan mereka

selain Allah dapat memberi syafaat kepada mereka. Ini termasuk

yang menjelaskan rusakn5a pendapat tersebr.rt dari Qatadah.

Sesunggutrnlp apabila artinlra bahun 1nng disernbah tidak

bisa memberi spfaat kecuali bila mereka para rnalaikat atau para

nabi, maka ini akan menetapkan ryafaat makhlulr-malfiluk png
disembah bagr png merylenrbah mereka bila mereka oran5formg
shalih. Selunrh Al Qtr'an me,rnbatalkan arti ini. Karena ifulah AIhh

S berfirman,

tr{rWW6i{ +fAc#iS
€!ur6$-'iil\di1-J;;

" Dan bmp bnyatnSa malaikat di taryit qpfaat mercka

sdikitpun frdak berguna, keuafr stfuh Alhh nqAizinlan bgi
onng Wrg dikehendald dan dtuidhai |Utn)." (Qs. AnNajm [53]:
261.

Firman Allah *,

",(,2 ,I ?#'fS {4i 'xii t}rl:
4

-o.,.L
)zP j-r{r, frrij- { @ a;;3
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{; "# tlJ fufi ,;; ti F- @ <,]3-
<'ff'-

"Dan mereka berkab; 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mempunSai) anak', Maln Suci Allah. Sebenatnya
(malaikat-malail<at itu), adahh lwnb-hanb 5nng dimuliakan.

Merela itu tidak mendahului-IVjn dangan perl<aAan dan mereka

mengerjal<an perinbh-perinbh-I@. Allah mengebhui segala

sauatu tnng dihadapan mqeka ftnalailet) dan Snng di belakang

mereka, dan merela tiada membqi qahat-" (Qs. Al Anbiyaa'

[zll:26-281.
Allah @ menjelaskan bahrrn mereka tidak bisa memberi

syafuat kecuali yang diridhai Tuhan. Jadi bisa diketahui bahwa

mereka harus diberi izin dulu unfuk memberi syafaat, dan bahwa

izin gnng diberikan kepada mereka bukan izin mutlak-

Disamping ifu, dalam Al QLr'an disebutkan bahwa apabila

Allah meniadakan syafaat dari s€lain Dia maka Dia meniadakannya

secara mutlak" karena firnan-N/a 'sekin Allali adakalan5a

bersambung dargan ayat " mernW atatu 'merel<a sembali' atau

dengan Jadi perkiraannya adalah, " trdak dapat memberi

sSnfaat sernbhan-sembhan tnng mqel<a sembah selain Allali'
atau " sembhan-sembahan grTg mqda sembah *lain Allah frdak

dapat membqi sSnfaat" Perkiraan ini lebih kuat, karena Allah

tetah berfirman, 'i3h1i *i oe6?i 6-ifi i*-75 "Dan

sembahan-sembahan yang mqela sembah selain Allah tidak dapat
membei s5nfaat'; Dia mengal,hirkan ryafaat dan mendahulukan
"Selain Allah."
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Contoh seperti ini banyak sekali dalam Al Qur'an: o'f:ti-

i' lit !4 "Mereka yang diseru selain Allah" atau /Jr gsi b oi#-
"Mereka yang disembah selain Allah." Seperti firman-Nya,

{S eP-
- )4rz ., ti ;fr ,-r-i e 6:a#J

,))(/,#4
" Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa tnng

fidak dapat mendatangkan kemudhamtan kepada mereka dan

tidak (pula) kemanfaatan." (Qs.Yuunus [10]: 18), dan firman-N5a,

'tfu$r;:x;_{Y$, l;ou*,
" Dan janganlah kanu menyembah apa-apa Snng tidak

memberi manfaat dan fidak (pula) memberi mudhant kepadamu

selain Allah;' (Qs. Yuunus [10]: 106).

Berbeda bila dikatakan "Orang yang mereka sem tidak bisa

memberi synfaat selain Allah," karena 5nng ini tidak ada yang

sarna dengannya dalam Al Qur'an. Kata yang digunakan dalam

contoh seperti ini adalah dengan mengatakan, "Orang-orang lrang
mereka seru tidak bisa memberi syafaat kecuali dengan izin-Nya

atau yang diridhai-Nya" dan lain sebagainya. Dalam arti ini tidak

dikatakan "Selain Allah," karena syafaat itu berasal dari sisi-It[n,
maka bagaimana bisa dari selain Dia?. Akan tetapi terkadang

dengan izin-Nya dan terkadang tidak dengan izin-Nya.

Disamping itu, apabila ayat 6ji-6-$ " Dan sembahan-

sembahan yang merela sembaff' disebut secara muflak, maka

Allah & akan masuk di dalamnya karena mereka juga menyembah
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Allah dan menyembah fuhan-tuhan lain bersama-Nya. Karena

itulah Dia berfirman,

?\;ayff{6}i1 u-u
" Dan oftng-o,zng Wng frdak menyembah Tuhan 5nng lain

beserta Allah." (Qs. Al Furqaan [25], 68).

Perkiraan ketiga adalah: "Dan sembahan-sembahan yang

mereka sembah selain Allah tidak bisa memberi syafaat selain

Dia." Yang ini lebih bagus dari 1nng sebelumnya, akan tetapi akan

sarna dengan maksud yang pertarna.

Di antara yang melemahkan pendapat tersebut adalah

bahwa kata qpfaat tidak disebutkan shilahrtya (penyambungnya).

Jush.r Allah berfirman, 'iffii ;i'e6i3-6-ifr +S-{; "Dan

sembahan-sembahan Wng merel<a sembah selain Allah tidak dapat

membei s5nfaat" Dia meniadakan qnfaat dari mereka secara

mutlak. Inilah yang benar, dan semua yang diseru selain Allah

tidak bisa memberi syafaat, karena yang memiliki sesuatu ifu akan

melakukannya sesuai kehendak dan kemampuannya. Tidak ada

seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Nya kecuali atas

izin-Nya. Jadi tdak sahr makhluk pun lnng bisa rnemberi syafaat.

Dan tidak bisa dikatakan berkenaan dengan a!,at (15!, \X " t*pu
izin-Nga." Sesungguhnya ia dikatakan berkenaan dengan

perbuatan, sehingga dikatakan,

ro.
" Tiada J/ang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-

Nya." (Qs. Al Baqarah l2l:2551

-*iy,JL,:ic& 6i,(
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Adapun berkenaan dengan kepemilikan, fidak mungkin

selain Allah memilikinya. Tidak ada satu makhluk pun yang bisa

memberi s5nfaat sarna sekali. Tidak bisa digambarkan bahwa Nabi

dan orang-orang dibaunhnya bisa memberi q,rafaat. Jushu hal ini

terlarang sebagaimana mereka terlarang menjadi pencipta dan

Tuhan. Hal ini seperti difirrnankan Allah,

t ibL", { ;t, .oi q # 6_5i'f""i,i
-fi4-4 L e:-i(A{J +Sgij ii 3G4

,4er;2';6J#
" I{ahkankh, 'Squbh merel<a Wrg l<amu angpp (sebgai

Tuhan) selain Allah, mqel<a fidak memiliki kekuasaan) seberat

annhpun di langit dan di bumi, dan merel<a tidak mantpunSai

suatu sahampun dalam (penciptaan) langtt dan bumi dan sel<ali-l<ali

tidak ada di anbn merela Wng menjadi pmbantu bgi-IUtn'."
Allah meniadakan kepemilikan syafaat (dari makhluk) se@ra

mutlak. Kemudian Dia berfirman,

E

:; 5j',lJl, ;'^-.'zafu( U *;
"Dan tiadalah berywna syafaat di sisi Allah mekinkan hgi

orang tnng telah diizinkan-N5a memproleh qafaat ifu." (Qs.

Saba' l34lz 22-23). Allah meniadakan s5afaat kecr.rali bagi makhluk
yang dikectralikan-Nyra. Tidak benar bahwa makhluk bisa memberi
q,rafaat. Justm Allahlah yang memiliki sSnfaat dan bagi-Nya segala

pujian, tidak ada sekutu bagi-N!,a dalam kepemilikan ini.

Firnan Allah &,
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fi); <#S$'"k -e; iF i't;jii ij 6iti iJG

fr K{rr:':-, E, JJ,-i".:.i:v etaiJ$ :i,sr.

@ fi,;i {'f, n; b',}:u,lfit a4*
" Maha Suci Allah tnng telah menurunkan N Furqaan (Al

Qur'an) kepada hamba-Njm, agar ia menjadi pembei peingatan
kepada sefi.ouh alatn, tnng -N5n-lah kenjaan langit

dan bumi, dan dia tidak mempwSai anak, dan tidak ada sekutu

bagi-N5n dalan kekuaaan(I$n), dan dia telah mencipbkan segala

saltafu, dan Dia manebpl<an ulnnn-ukurannSn dengan sempi-

rapin5n." (Qs. Al Furqaan 1251:1-21-

Karena ifulah +efika Allah menidakan oran(forang yang

memberi slrafaat selain Dia-, Dia m€niadakan dari mereka secara

mutlak tanpa pengecualian. Dan pengeoalian ifu teriadi apabila

tidak dibatasi bahwa mereka selain Dia, sebagaimana firman-Nya,

-I ;.4 ry; Jv-t' t'b3r2 t-$fr ,'fi
USi"J.r -,j,u.

" Dan b"flah pringafut dengan apa Wng diuahykan ifu
kepada omng.oftng yang blilt akan dihimpunkan kepada

Tuhannga (pada Hari Kiamat), sdang bagi mereka tidak ada

seonng pelindung dan pemberi sSafaatpun selain daripada Allah."
(Qs. Al An'aam [6]: 51).

Firman Allah &,
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){frCit6 *, 'fiA aii;'u
;; .;-{ L" SrL Jl:$ 6 .t -/':rVfi i#fi

USiU_:ifr-lior(7
"Peringatlanlah (merel<a) dengan Al Qur'an ifu agil

masing,masing did Mak diierumuslan ke dahn nenl<a, l<arena

sqdAi. Tidal< al<an ada bagintn pelindung dan tidak
pula penbai syhat sekn daripda Allah." (G. ru An'aam [5]:

701.

Allah &,

e{4;q-}i'i{sY
Tidak ada bgi len u sekin dari pda-$a seoftng

penolongpun dan tidalc (Wb) *oftng pemfuri qafaat" (Qs. As-

.Sajdah 1321:41.

Ketika Allah berfirman -rgt i "selain Allah" maka dia

meniadakan syafaat dari selain Dia secara mutlak; dan ketika Dia

berfirman y\y "Dengan izin-N5ra," Dia tidak berfirman "selain

dariNSa" ; seperti firman-Nya,

,9ity,$1,!i*-'g.q.6iiti u
".Tiada Wtg dapt membei sSnfaat di sisi Allah bnpa izin-

N!m." (Qs. Al Baqarah l2l:2551, dan firman-Nya,
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-*3L)4b14*a(,
" Tiada seoranpun tang akan memberi syafaat kecuali

sesudah ada izin-N5n " (Qs. Yuunus [10], 3).

Barangsiapa lrang memperhatikan Al Qur'an, akan jelas

baginya seperti yang difirmankan Allah,

',rw$ 6*-irt -rA'JiXi

"Allah telah menunnl<an perkakan Sang paling baik (lnifu)

Al Q*'an tnng serupa (mutu ayat-a5mh5n) lagi berulang-ulang."

(Qs. Az-Zumar [39]: 23h sebagiann5ra serupa dengan sebagian

lainnSra dan saling membenarkan antara safu sama lainnya, tidak

ada yang be*entangan dan tidak kontradiktif, sebagaimana firman
Allah &,

fiZLti{t'j }i-bai;) ii fr * b {'K 15

"Kalau kinn5n Al Q*'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah

mereka mendapat patenbngan t/ang bant/ak di dalamnSn " (Qs.

An-Nisaa' 141:821.

Al Qu'an itu berulangulang karena Allah mengulang-ulang

di dalamnya pada beberapa bagian dan menyempumakannya.

Hakikat-hakikat ifu ada yang saling menyamai yaitu

berulang-r-ilang; dan ada yang sama yaifu kelompok-kelompok,

bagian-bagian dan jenis-jenis. tnilah yang disebut benrlang-ulang.
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Yang dirnaksud a**f 6erulang-ulang) adalah jenis yang
Uo

berbilang tanpa terbatas pada dua saja, sebagaimana dijelaskan

dalam firman Allah,

;if ;;Y,i?
"Kemudian pandanglah sekali la?l' (Qs. Al Mulk 167l: 4).

Makzudnya adalah jumlah secara mutlak, sebagaimana dikatakan,

"Alnr mengatakan kepadanp beberapa kali," maksudnln dengan

bilangan yang serupa.; dan juga sep€rti perkataan "Dia

mengatakan begini dan mengatakan begini," meskipun dia

mengatakannln berkali-kali. Seperti ucapan Hudzailah bin Al
Yaman .S, dari Nabi $: Sesungguhnya beliau membaca di antara

dua suiud,

C\*l'q) 'C'jbl 
"+)"Wahai Tuhan, ampunilah aku; Wahai Tuhan, ampunilah

atil.Ds Maksudnya bukanlah mengucapkan dua kali saja

sebagaimana yang diduga sebagian orang yang salah. Akan tetapi
yang dimaksud adalah bahwa beliau membacanya berulang-ulang

sebagaimana dibacanya lafazh bsbihsecara berulang-ulang.

Hudzaifah & berkata dalam hadits shahih ],ang
diriwayatkan oleh Muslim, bahwa Nabi $ ruku seperti berdiri dan

membaca dalam rukunln,

..t*er j: or;; r*;st j: ot;;
e3 HR. Abu Daud (874, pernbatrasan: Shalat), dan ArNasa'i (1069, 1145,

pernbahasan: At-Tahbid.
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" Maha Suci Tuhanku Yang Maha Agung, Maha Suci

Tuhanku Yang Maha Agwng."%L Dia juga meriwayatkan bahwa

Nabi $ sujud seperti berdirinya dan membaca dalam sujudnya

d';t'q ,d."rii,t "q)

"Wahai Tuhanku, ampunilah aku; Wahai Tuhanku,

ampunilah aku.'

Dalam hadits shahih dijelaskan bahqa Nabi *
memperlama ruku dan sujudnp seperti laman5n membaca surah

Al Baqarah, An-Nisaa' dan Aali 'Imraan. Beliau pemah berdiri

dengan membaca surah-zurah tersebut- Kemudian disebutkan

bahwa Nabi $ membaca

,*b;) s=bat
). t 

-. ojdt-*., 9. t 
-. ot

dt-**^,€.) d)
.,f'tr' J:, ot;:i.,totr' J:, ot;:;-

*Maha Suci ,; Yang Maha Agwg, Maha Suci

Tuhanku Yang Maha Agung. Maln Sud fuhanku Yang Maha

Tinggi, Maha grci Tuhanku Yang Maha Tingi."9s

Jadi bisa diketahui bahwa yang dimaksx.d bemlang-ulang

adalah jenis bilangan dan pengulangannya, fidak tertatas pada dua

saja, karena dua ihr bilangan banlnk png pertama. Oleh karena

itulah Allah merryebutkan bilangan$ilangfan p€rtama dengan kata

tersebut dan tidak membatasi dengan safu kali saja. Pengulangan

adalah menjadikan berbilang, dan pembilangan itu untuk bagian

yang berbeda-beda.

% HR. Musftm Q72/2O3, p€nrbalrasaru $et M.orrfrrl-
e5 HR- Ab,u Daud (874, pernbahasan: Shalat).

o
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Dalarn Al Qur'an tidak ada pengulangan mumi, akan tetapi
ada manfaat pada setiap kata 5ang disampaikan.

Yang sempa itu ada pada sepadan-sepadan yang sama,

sedang yang berulang-ulang ihr ada pada jenis-jenis. Jadi

pengulangan ada pada lrang serupa, 5nkni bahwa arti ini diulang

dalam Al Qur'an unfuk manfaat-manfaat lain.

Yang berulang-ulang ifu berlaku umum untuk ini dan ifu.

Surah Al Faatihah adalah tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang

karena mengandung ini dan ifu; dan masalah ini telah dibahas

pada pembahasan lain.

Yang dimaksud disini adalah bahwa firman Allah, AV;-{;

'ziAi lrt' oe 6?3- 6jfr " Dan sembahan-sembahan wng
mereka sembah selain Allah fidak dapt memberi s5afaal' telah

sempuma disini. Tidak ada sahr pun sesembahan-sesernbahan

selain Allah yang. bisa mernberi syafaat. Kemudian Allah

mengeanalikan dengan firman-Igp , 'bj53- fi AU 3* 6 {1
",Alran tebpi (onng gng dapt mqnfui spkat ialah) onng Wrg
mangalrui gr?g hak (bulrid &n mqel<a nelakini(nn)." (Qs. Az-

Zukhruf [43] 85). Ini adalah p6{leo.ralian yang terputus; dan yang

terputus ada pada arti ganda di antara dua benh.rk yang

disebutkan. Ketika qpfaat ditiadakan dari mer€ka maka qBfaat

tersebut tidak ada yang memilikinya. Sealon-akan dikatakan
"Apabila mereka tidak memiliki syafaat, apakah mereka bisa

memberi sgrafaat kepada seseorang?" Maka dikatakan, "Ya. 5raifu

orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka

meyakini(nyra)."
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Ini mencakup orang grang memberi syafaat dan omng yang

diberi syrafaat. Jadi orang yang dapat memberi syafaat ialah orang

yang mengakui yang hak (tauhid) dan mryakininya. Para malaikat,

para nabi dan orang-orcrng shalih, meskipun mereka tidak bisa

memberi sSrafaat, tapi apabila Allah mengizinkan mereka maka

mereka bisa memberi syafaat- Mereka fidak diizinkan memberi

syafaat kecuali unfuk oftrng-orerng beriman lnng mengakui bahwa

tidak ada Tuhan selain Allah. Mereka mengakui yang hak (tauhid)

dan meyakininla. Mereka tidak memberi syafaat kepada orang-

orang yang mengucapkannya karena mengikuti tradisi nenek

moyang; sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih,

ui G irx 6 ey* G JU ,y'Sr "tz-

,l;13 ar i:;'r^ ,ir4 ,u'iit (G \Flt
or;, ,Jr* lu#r (?, .,s+;Jti y#u. Ce

t.
;A1 ,*'rrt;,-,,61 '-.t* .€t'rly,r

SesnWhnSp sewntg akan dianTa di dalam kubunSa,
'Bagainnra gtdaptnu te,nbng orang ini?' Sarang tnng
beriman alran menjatnb, 'Dia adalah hamba Allah dan Rasul.Ng

tnng ma rynmpaikan kepada kami ketmngan dan pefunjuk'.

Adaptn orzng tnng ngu, dia akan Wab, 'Hah, hah, aku tidak
tahu, aku mendengar oftngpftng mengabkan sesuafu lalu aku
menguapkann5n'. " Karena itulah Allah berftrman,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Akan tetapi (onng yang dapat membei syafaat ialah)

orang yang mengakui yang hak (buhid) dan nereka
melakini(ny2)."96

Telah diuraikan perkataan hnu Abbas sebelumnya: ynkni

orang yang mengucapkan ,il, ':t ai1 r "riaak ada Tuhan selain

Allah" dengan ikhlas dari hatingra.

Hadits-hadits shahih tentang syafaat menjelaskan dengan

gamblang bahwa q,rafaat ifu han5ra berlaku unhrk orang-orang lnng
mengucapkan 'Tidak ada Tuhan selain Allah."

Disebutkan se@ftr shahih dalam Shahk Al Bukhan bahura

Abu Hurairah ag bertaryn kepada Rasulullah &t,

u_:Jb ryqjl

Jt3t

c

Y 'nLi

?;"*ta./frt '*l o
*Ft t;;,f ,r{U y'olt',& U i;; (1

. ?Fl Je'e;j7-'a'C'L A.',*',5\i Yi
L-f

O.

iqtU,f,iih.
o'

O.

Lf
I zc
Jt*l

#,U vav d$l

6r
3

I

^.d--^;n

"Siapakah manusia yang paling berbahagia karena

memperoleh syafaatnu pada Hari Kiamat?"

Nabi S menjawab, "Wahai Abu Hunimh, sungguh aku

telah menduga bahwa frdak ada orang tnng lebih dulu

menanyakan tenbng hal ini daripada engl<au, mengingat

e6 HR. Al Buhhari (1338, pernbahasan: Jenazah).
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engkau begifu antusias dalam mempelajari hadits. Orang yang
paling karena memperoleh s5mfaatku pada Hai Kiamat
adalah oftng WU mengucapkan 'Tidak ada Tuhan selain Allah'
secaftt ikhlas dari hatin5n.oT

Nabi $ menjelaskan bahwa oftIng yang mengucapkan

kalimat syahadat dengan ikhlas dari hatinya adalah orang yang

lebih berbahaga karena memperoleh qpfaatrya pada Hari Kiamat

daripada selain dia 5nng hanln mengucapkan dengan lidahnya tapi

ucapan dan perbuatanryra dr.rsta.

Merekalah oftmg-orcng yang mengalrui kebenaran ftauhid).
Mereka mengakui bahr,ua fidak ada Tuhan selain Allah

sebagaimana Allah rnenSratakannya dengan sendiri-Nya dan juga

dinyatakan para malaikat-Nya dan orang-orang berilmu,

W ;ri, lli;'iK{Ir, i $y',jil ffi {ifr ry
-{

" Allah men5abl<an bahua frdak * Tuhan melainkan Dia

6nng berhak disembh), 5ang nwtqalhn kedibn. Pan malaikat

dan orangrcmng Wrg bqilmu frrya man5abkan Wng demikian

ifil. Tak ada Tuhan melainlan Dia 6ru9 befiak dixmbah), Yang

Maha Perkas hgi Maha Bijal<ana." (Qs- Aali 'lmraan [3]: 18).

Apabila mereka mengakuinya serta rnq/akininya, maka

mereka termasuk orang-orang 1rang akan mendapatkan syafaat,

baik memberi syafaat maupLln diberi syafaat.

Orang-orang beriman lang mengal$i Tauhid akan saling

memberi syrafaat terhadap safu sama lainnln, sebagaimana yang

e7 ffr,- Al Birhari (5570, pernbdran: PaWWBh lnt.

@ L#fr'*,AiSyir kii
--2
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dijelaskan dalam hadits-hadits shahih. Disebutkan secara shahih

dalam Ash-Shahihain dari hadits Abu Sa'id Al Khudri r& dari Nabi

$ bahwa beliau bersabda -dalam sebuah hadits panjang tentang

penampakan Allah dan pemberian syafaat, 'Apabila orang-oftng
beriman telah dibebaskan dai neraka pda Hari Kiamat, demi

Dzat 5mng jivl:aku berada di Tangan-N5n, tidak seorang pun dari
kalian yang lebih memelas kepada Allah dalam memperjuanglan

kebenaran daripda oftng-oftng beriman yang memelas (meminta

qafaat) kepada Allah pada Hari Kiarnat untuk saudara-sudara

mqel<a tnng di neraka. Mereka berkata, 'Wahai Tuhan kani,
merel<a puasa bercama kami, shalat dan haji bersama kami'. Maka

dikablan kepda mereka, 'Keluarkanlah (dari neraka) orang-orang

wng kalian kenal'. Maka jasad-jaad mereka diharamkan masuk

nemka. 'Lalu dia menyebut haditsnya secara lengkap.gS

Sebab hrunnya ayat ini adalah sesuai yang mereka

sebutkan yang menguatkan apa yang telah kami uraikan.

Abu Al Faraj hnu Al Jauzi berkata: Sebab turunnyra adalah

bahura An-Nadhr bin Al Harits beserta beberapa orang yang

bersamanya berkata, "Jika apa yang dikatakan Muhammad benar,

maka kami akan memilih para malaikat karena mereka lebih

beftak memberi syafaat daripada Muhammad." Maka turunlah

ayat ini. Demikianlah yang dikatakan oleh Muqatil.

Berdasarkan hal ini maka bisa dikatakan bahwa para

malaikat dan selain mereka tidak bisa memberi syafaat. Sikap

kalian yang memilih para malaikat dan meminta syafaat kepada

mereka tidak akan menyebabkan kalian mendapat syafaat, karena

siapa pun yang diseru selain Allah tidak dapat memberi syafaat,

e8 HR. Al Bukhari (7439, pernbahasan: Tauhid), Muslim (783/302, pernbahasan:

Irnan).
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"Akan tetapi (orang yang dapat memberi syafaat ialah) orang yang

mengakui 1nng hak (tauhid)," karena Allah akan memberi syafaat

kepadanya.

Yang akan menyebabkan seseorang mendapat syafaat

adalah pengakuan terhadap Tauhid, yaihr kesaksian bahwa tidak

ada Tuhan selain Allah; ia tidak akan diperoleh bila yang dipilih

selain Allah s€eerti malaikat, para nabi dan orang-orang shalih.

Barangsiapa bersikap loSnl terhadap salah seonmg dari mereka

dan berdoa kepadanyra, menunaikan haji ke kuburannya atau

tempatrya, dengan namanya dan mempersembahkan

heuran luban agar bisa diberi syafaat, maka hal

tersehrt tdak akan berguna ba$n!n. Bahkan dia termasuk salah

seoraqg yang paling jauh dari q,rafaatnya dan syafaat selain dia,

karena qrafuat itu haqn untuk orang-oraryl lnng mengesakan

Allah dan merrgikhlaskan hati dan agama kepada-Nya.

Barangsiapa loyal kepada sesuafu selain Allah (menyemb.rh"Va)

maka dia orang musyrik.

Ucapan dan ibadah Snng dilalukan orang-orang musyrik -
unhrk mendapatkan s5nfaat- menyebabkan mereka tidak bisa

mendapat qpfaat. Orangorang yang menyembah para malaikat,

para nabi, para r,rnli dan orang-orang shalih unfuk meminta syafaat

dari mereka, ibadah dan kesyirikan yang mereka lakukan terhadap

Tuhan mereka menyebabkan mereka tidak bisa mendapat syafaat

dan mereka dihukum dan sesuafu png bertentangan dengan

tujuan mereka, karena bertuat syirik kepada Allah yang diberi izin

oleh-Itga.

Banlrak orang-orang sesat 5rang beranggapan bahwa syafaat

bisa diperoleh dengan hal-hal tersebut yang terdapat kesyirikan di

dalamnya atau kesyirikan mumi, sebagaimana yang diduga orang-

orang musyrik generasi pertama, orang-omng Nasrani dan orang-

qL4



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang sesat yang menisbatkan diri kepada Islam, tapi berdoa

kepada selain Allah dan berhaji ke kubumya atau tempatrya,
bemadzar untuknya dan bersumpah dengan namanya. Mereka

beranggapan bahwa dengan melakukan hal tersebut mereka akan

mendapat syafaat.

Allah S berffrman,

.{{ <,K$- i6 .!ii" 4 ffi ,5i'G:i,i,

Jy- ar*- <,;"3;'r-ifr ,ir*j @ yr;5 {; "# 9i
t'y?+rc <ri,W :,C)'o;;j 55 fr '-U;i )nJ

@6'32't'G;i$
"Katakanlah, 'Panggillah mereka yang kamu anggap (fuhan)

selain Allah, maka mereka ddak akan mempunyai kekuasaan

untuk menghilangkan bahaSa daripadamu dan tidak pula

memindahkannya'. Orang-orang tnng merel<a seru ifu, mereka

sendiri menari jalan kepada Tuhan merel<a, siapa di antara

mereka yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan

rahmat-Nya dan bkut akan azab-Njn; Sesungguhnya azab

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti." (Qs. Al Israa' [17]:
56-571.

Segolongan ulama salaf berpendapat bahwa ada beberapa

kaum yang menyembah Al Masih, Uzair dan malaikat. Lalu Allah
menjelaskan bahwa mereka Udak bisa menolak bahaya dan

merubahnya dari mereka. Allah juga menjelaskan bahwa mereka

tidak bisa memberi syafaat. Hal ini tidak ada pengecualiann5n
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meskipun Allah mengabulkan doa mereka. Kemudian Allah

berfirman,

{I'tr'-Uii ini 6v-<;:$-6ii- iifi
6rli'b($j3fi iy?.irc<_,3,W:".i:,'$jj

" Amng-onng tnng mqel<a seru ifu, mereka sendiri

menari jalan kryda Tuhan maela, siap di anbn mereka tnng
lebih delat keWda Allah) dan mqghanplan nhmat-N5n dan

takut akan aab-IY5n; fuingulnSp aab Tuhanmu ilalah suafu

JprU (hans) diblarfr-" Alhh menjelaskan bahrrn makhluk Snng

mereka senr selain Allah yang dildaim mereka (dapat memberi
qnfaat), para maldrluk terseh.t iuga mengharapkan rahmat Allah

dan takut alon siksa-Nra dan merdo iuga madekatlon diri
kepada-Np dengan amal-amal shalih seperti hamba-hamba

b€rirnan lairnlra.

Firman Allah €1,

Frti?.6'6+?r,'K# ti# rt {<iV{;

@'oAli:''tYSa$J\
" hn (frdak wnjar pula fuginJ/a) man5ruruhmu menjadikan

malaikat dan pm nabi sebagai Tuhan. Apakah (patut) dia

menryruhmu befruat kekaftnn di wakfu kamu sudah (menganut

agama) Islam?' (Qs. Aali'lmraan [3]: 80).

Manusia dalam masalah syafaat tetragi menjadi beberapa

sekte sesat yang telah dibahas pada pembahasan lain.
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Banyak dari mereka yang beranggapan bahwa syafaat ihr

disebabkan berkomunikasin5n roh orang yang memberi slBfaat

dengan roh orang yang diberi syafaat, sebagaimana yang

dijelaskan oleh Abu Hamid Al Ghazali dan lainnya. Mereka
berkata, "Barangsiapa mempertanya& shalawat kepada Nabi S,
maka dia lebih berhak mendapat syafaat daripada yang lainnya.

Begitu pula orang yang lebih berbaik sangka kepada orang lain

dan lebih menghormatinya, dia lebih berhak mendapat syafaat dari

oftmg tersebut."

Pendapat ini keliru. Justu ini merupakan pendapat oftmg-

orang musyrik yang berkata, "Kami bersikap loyal kepada para

malaikat agar mereka memberi syafaat kepada kami." Mereka

mengklaim bahwa siapa saja yang menyukai salah seorang

malaikat, nabi atau orang shalih dan bersikap loyal kepadanya,

maka akan menyebabkann5a mendapat syafaat darinya. Padahal

tidak demikian. Justm syafaat ifu sebabnya adalah mengesakan

Allah dan mengikhlaskan agama dan ibadah kepada-Nya dengan

segala jenisnya. Jadi siapa saja yang lebih besar keikhlasann5a

maka dia lebih berhak mendapat syafaat dan lebih berhak

memperoleh selunfi jenis rahmat; karena syafaat ifu berasal dari

Allah dan disempumakan oleh-Nya. Jadi tidak ada satu pun yang

dapat memberi syafaat kecuali dengan izin-Nya. Dia{ah yang

memberi izin kepada orang yang memberi syafaat dan Dia{ah
yang menerima syafaatrya unfuk orang yang diberi qnfaat.

Syafaat itu merupakan salah satu sebab Snng dengannya

Allah akan memberi rahmat kepada hamba-hamba-Ngra; dan 5nng
paling berhak mendapat mhmat-Nya adalah orang-orang !,ang
mengesakan-Nya dan ikNas (dalam beribadah) kepada-Nya. Siapa

saja yang merealisasikan kalimat "Tidak ada Tuhan selain Allah"

dengan sempuma baik dalam keilmuan maupun akidah,
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pengamalan dan pembebasan diri, loyalitas dan permusuhan,

maka dia lebih berhak mendapat rahmat-Nya.

Orang-orang berdosa yang kejahatannya lebih banyak

daripada kebaikannya sehingga timbangannya ringan dan berhak

masuk neraka, sebagian dari mereka ada yang mengucapkan
"Tidak ada Tuhan selain Allah," tapi mereka tetap masuk nemka

disebabkan dosadosa mereka. Allah akan mematikannya di

neraka safu kali dan api neraka akan membakamya kecuali tempat

sujud, lalu Allah akan mengeluarkannSn karena adanya qafaat,

kemudian memasukkannya ke dalam strga, sebagaimana Srang

dijelaskan dalam hadits-hadils shahih.

Allah {A menjelaskan bahwa muara segala sesuatu ih.r

kembali pada realisasi pengucapan kalimat ikhlas, pihr ucapan
"Tidak ada Tuhan selain Allah," bukan bermuara pada kesyirikan

ynng berhubungan dengan orang-orang mati dan penyembahan

terhadap mereka, sebagaimana yang dfiaim orang-orang

Jahiliyah. Masalah ini akan dibahas pada pembahasan lain.

Yang dimaksud di sini adalah bahwa Nabi #
menggabungkan antara pujian yang merupakan kepala syukur

dengan Tauhid dan Istighfar saat beliau mengangkat kepalanya

dari ruku dengan membaca,

er\r i',yt ?r&t ,',y i=ir ',!rt 6.t
1,., Joz o / o / . to, . -zlzoz /o

$i .3X. ,"*; A|4 Y ,b) qi.6 ,,yJ
a

\? $ tN, - +ir J$ G ?i ;*"st *tAt
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Yt)il,c 16Yt-
'.+Li A.U

z t O)

*b,"t:IJ )

G-",fu 5t:t:i
:, a! tc

J*J
'*

'^;t 15_*r,
,to.

c3

=i|^:t'u "'".re 
4t .:tQt Jt) )1t) *r,a///

.,_ilt'a H\t q'it &tK tl-tbAt,

" Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. (Aku memuji-Mu

dengan) pqian sepenuh langit dan sepenuh buni, sepenuh apa

tnng di antara kduan5m, sepenuh apa Jnng Engkau kehendaki

setelah itu. Wahai Tuhan Wng lawk dipuji dan diagungkan, Yang

plng berhak dikatakan oleh seorang hamba dan kami
adalah hanba-Mu- Ya Allah, tidak ada yang dapat menghalangi

apa tnng hgkau berikan dan tidak ada pula yang dapat memberi

apa Jnng hgkau halangi, tidak bermanfaat kekayaan bagi orang
yang memilikinya (kecuali iman dan amal shalihnya), hanya dari-

Mu kel<a5nan ifu." Kemudian beliau membaca, " Ya Allah,

bersihkanlah aku dengan alju dan es dan air tawar. Ya Allah,

bercihkanlah aku dad dosadosa dan kesalahan-kesalahan

pakaian putih dibersihkan dari kotoran."

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Ash-Shahih
dari Abu Sa'id Al lftudri rg, dia berkata: Apabila Rasulullah $
mengangkat kepalanya dari ruku, beliau membaca,

i",y, ?t:At |b i-jr 'd 6t 4t
T

6

,lA
{ to.I J-*r e t1

c /C

er\t,

clc/
i - ei

dLl ,b)
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C/ l)t it1
L_

"'t;t

. o7 o'+r*el\) c a.'F a.
to
J-rJ

/ .O

Ab

/ O//li e- qlr-i,c

" Ya Allah, Tuhan l<ami, bagi-Mu sqala puji. (Aku memuji-

Mu dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa
yang di antara kduanya, sepenuh apa Snng Engkau kehendaki

setelah itu- Wahai fithan tnng layak dipuji dan diagungl<an, Yang

pahg berhak dil<abkan olelz seonng hamba dan l<ami seluruhnSn

adalah hamb-Mu. THal< da gtang dapt aF png
fugkau beikan dan tidak da Wla tang dapt menbqi ap Wlg
Engl<au halangi, tidak bermanfaat ke*agan bgi onng Wng
memilikinSn (kecuali iman dan amal hanya dari-Mu

kekayant ifu."

Muslim juga merirrnyatkan dari Abdullah bin Abi Aufa rS,
dia berkata: Apabila Rasulullah $ mengangkat kepalanya dari

ruku, beliau membaca,

i.-.l.;-i t'e) 6:r'"dt ril;*L A,\t'*
;',* Gi'b, ,rr\ti|y, ?t:pti|y

. ) rdr,,tlrrj ) ;b *r, G- :fr ftirr .'rx. ;A
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,"it "t;k t,.bi;l,) qjnt,y €'fu 4t/

.?jt r-, d.\t
" Semoga Allah mendengar pujian oftng tlang memuji-N5n.

Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu segala puji. (Aku memuji-Mu

dengan) pujian sepenuh langit dan sepenuh bumi, sepenuh apa

yang di antara sepenuh apa gang hgkau kehendaki
setelah ifu. Ya Allah, bersihkanlah aku dengan salju dan es dan air
tawar Ya Allah, bercihkanlah aku dari dosdosa dan kesalahan-

kesalahan sebagaimana pkaian putih dibercihkan dai kotoran."99

Muslim juga meriwayatkan dalam Shahilrnya dari Nabi $
bahwa beliau membaca, iiJir eii liilr " Ya Allah, bagi-Mu segak

puii,' dan beliau juga memb aa, Si 6 U f :\ ,525 " O* 6ku
memuji-Mu dengan) pujian sepenuh burni, sepenuh apa yang di
antan kduan5n."

Dan kata ini tidak disebutkan dalam sebagian riwayat,

karena kata langit dan bumi terkadang maksudnya tinggi dan

rendah secara mutlak; udara dan lainnp juga termasuk di

dalamnya, karena ia tinggi bila dibandingkan dengan sesuatu yang

di bawahnya, dan bawah bila dibandingkan dengan yang di

atasnya. Terkadang ia dianggap langt sebagaimana awan

dianggap langt. Atap juga dianggap langit. Karena itulah Allah &
berfirman,

9e HR. Muslim (476/2M,pernbahasan: Shalat).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

{;:ii ,6 4:* A "r'-li| +i$i'JL 4I( ;
e;fie

"Dialah trang mencipbkan langit dan bumi dalam enarn

mesa, kemudian Dia bersema5mm di atas Arsy)' (Qs. Al Hadiid

1571 4l,. Allah Udak berfirman, (f"iii 1621 "Dan aF yang ada di

antara kduan5a," sebagaimana firman-N5ra,

fu O(#.t6,ii$ eifri';lL "ii,jri
g{, p; q. -$,,t F Y7;:i & {;3 i 16
"Allah-lah yang mencipkl<an langit dan bumi dan apa tnng

ada di anbn kduang dalam enarn masa, kemudian Dia
bercema5nm di abs AEy. Tidak ada bagi kamu selain dari
padangn seoftng penolongpun dan tidak (pula) seorang pemberi

slmfaat" (Qs. As-Sajdah [32]' 4).

Terkadang Allah menyebut (W. 6.tl " Dan ap Wrg ada di

antan ' unfuk makhluk 3png diciptakan-Nya dalam enam

masa, dan terkadang Dia tidak menyebuhya. Kata ini terganfung

maksudnya. Apabila Dia menyebutnya maka sebagai penjelasan

dan keterangan; dan bila Dia tdak menyebutnyra maka masuk

dalam kata "langrt dan bumi." Karena ifulah Nabi S terkadang

bersaMa, "Sepenuh langit dan sepenuh bumi" dian tidak bersaMa,
"Dan apa yang ada di antara keduanya." Terkadang beliau

bersabda, "Dan apa tnng ada di antannya, " dan apa yang ada

pada keseluruhannya, " Dan sepenuh apa yang hgkau kehendaki
setelah ifu."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dalam riwayat Abu Sa'id disebutkan, "Yang paling berhak

dikatakan oleh seonng hamba, "dan seterusnya. Sedangkan dalam

riwayat Ibnu Abi Aufa disebutkan, "Doa ifu dengan membersihkan

diri dari dosadosa-"

Dalam doadoa ini mengandung pelajaran bahwa pujian

adalah kepala syurkur dan istighfar; karena Tuhan kita Maha

Pengampun lag Maha Mensyrkuri. Pujian Ifu selaras dengan

nikmat dan istighfar itu selaras dengan dosa.

Ini merupakan pembenaran terhadap firman Allah {s,

A.rX r, # c',*):; (r\e # bqit:G
" Apu saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja benana yang menimpamu, maka dai (kesalahan) dirimu

sendiri." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79).

Dalam doa penghulu Istighfar disebutkan,

)x ijt'";t'efrq',il ,;)
" Aktt -"r**, nikmat-Mu *.puau*u aun aku mengakui

dosaku."

Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan,

o6... o-.L. t ?. to. o.*'-ltrf3Jllrut
"pajian adalah kepalanya (tiangnya) sykur dan Tauhid."

Allah juga menggabungkan keduanya dalam surah Al
Faatihah; ayat pertama adalah pujian, ayat tengah adalah Tauhid
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dan ayat terakhir adalah doa; sebagaimana disebutkan dalam

ftrman-Nya,

5'*$ :;"-;6'; {y'"7V{ U$ ;"
@ -qJiitSitsz;32-$\

"Dialah tnng hidup kekal tiada fiihan 6nng berhak
disembah) melainkan Dia; Maka sembhlah Dia dengan

memurnilran ibadah kepda-I$n- Sqak puji fugi Allah fithan
semqta akn." (Qs. Ghaafu [40] 55).

Dalam hadits yang dalarn Al Mtnndttha'
db€butkan,

O..

vr q v ,d*'u oryrft6 t-r 6 #f
;r.i;ir '^L'cMtdd'or; v;*li hr

'-;Jfiili'r '3,evu \*:A 
"1, *

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

L).

t9. . o,1

itu,.jl L;J3"-r'iutri
olcz

acg .4.i...->
I

ie q'p\L( ?Ul, u;L';o,h,irr

i; G ,So u, .{tL'rtj'r't ,ir+io ,Pt \L y
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'AiUtU;?E g,*;)"sl oci, ,zTiV

.f-trl *.;',huk
" Sebaik-baik apa yang aku dan para nabi sebelwnku baca

pada hai ifu, adalah, 'Tiada Tuhan yang berhak disembah selain

Allah, Yang Maha B4 Tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan

dan pujian. Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala squatiloo.
Bamngsiapa membacanya maka Allah akan mencatat untuknya

seibu kebaikan dan melebur dainya seibu kebuntkan, dan dia

akan dijaga dai gangguan syetan pada hai itu. Tidak ada seomng
pun trang bisa mendapatkan sesuafu yang lebih baik daripada t/ang
didapatkan orang tercebut, kecuali orzing yang membaca seperti
yang dibaanya atau menambahnya. Barangsiapa membaca dalam

sehari seratus kali 'Subhanallah Wa Bihamdihi (Maha Suci Allah
dan segala puji bagi-Nya)', maka akan dilebur dosa4osan5n

makipun buih di laubn.'\or

Keutamaan kalimat ini dijelaskan dalam banyak hadits dan

di dalamnya berisi Tauhid dan pujian.

Kalimat ';i lu-r, I i:.tLtil' 'ftait | " Tiadu Tuhan yang berhak

disembah selain Allah, Yang Maha Ba, Tiada sekutu bagi-N5tri'

adalah Tauhid, sedang kalimat '.tlAdiirriJr ii "Bagi-Nya keniaan

dan pujian. Dia-lah Yang Maha Kuasa abs segala squafiJ' adalah

Tahmid (pujian). Di dalamnya juga mengandung arti-arti lain yang

mulia.

loo Telah ditakhrij pada hal 16.
r01 HR. Malik dalant Al Muvr;athdn'dari 'Ubaidillah bin Kuraiz ll/215 1321,

pernt ahasan: Al Qur'an).
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Penggabungan antara Tauhid, Tahmid dan Istighfar

terdapat dalam beberapa doa, seperti doa Kaffaratul Majlis,

vf .:f Y tf Wi .!.;^,=;1 4toJ;t;;
',r11'*tf$'!'jili .Ul

" Maha Suci Engkau, g Allah, aku memuji-Mu. Aku
bersal<si bahwa tiada Tthan 5nng bqhak disembah kecuali

hglau, aku minta ampun dan bertobat kepda-lvfu."Lo2

Dalam doa ini terdapat Tasbih, Tahmid, Tauhid dan

Istighfar. Barangsiapa membacanla dalam suatu majlis, apabila

majlisnya b-fk kesalahannSn maka ia sebagai pelebumya; dan

bila majlisnlra majlis dzikir maka ia seperti perekat bagiryra. Dalam

suafu hadits juga disebutkan, oD@ ini dibaca setelah betwudhu."

Dalam hadits shahih yrang diriwayatkan oleh Muslim dan
lainnya dari Uqbah dari Umar bin Khaththab &,disebutkan bahwa

dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

'; 
; r:rlt'€ "5'er6 >Gl'u'& 6

.J'ar;'l i"t-rhr U 'dyy'of W:t ,irr;
*ri.i XiL4,tt i-rr;:t? t:r;.i ol'^pi:,

.itt rt)'u l;',^;- .yu;tt idt

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

ro2 HR. Mafik dalam Al Muwathtlp' dari Abu Hurairah ll/2}9 [30,2U,
pernbahasan: Al Qur'an).
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Maimulah Fatawa Ibnu Taimilryah

"TidaHah salah seorang dai kalian beruudhu dengan

sempuma lalu membaa ',4ku bersaki, bahun tiada Tuhan Wng
haq kecuali Allah, Yang Maha Ba dan tiada sekutu bagi-Nya. Aku
bersaksi, bahwa Muharnmad adalah hamba dan utusan-Nya'

kecuali pinfu-pintu surga yang delapan akan dibukakan unfukn5m;

dia boleh masuk dari pintu mana saja jnng dia kehendaki.'ilo3

Disebutkan dalam hadits lain bahwa Nabi $ berdoa,

4z/o,

rl, lYtf Wlob.)ftjir 'eiui
:,*lr;rr':):;niUt

" Maha Suci hgkau, tn Allah, aku memuji-Mu. Aku
bercalrsi bahwa tiada Tuhan tnng berhak disembah ka.tali
hgl<au, aku minb anpun dan bertobat kepda-Mu."

Diriwaptkan dari segolongan ulama salaf tentang doa 5nng
diajarkan kepada Nabi Adam & oleh Tuhannya dan kalimat-

kalimat seperti ini.

hnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata,
"Ya Allah, lldak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau dan

segala puji bagi-Mu. Wahai Tuhan, sungguh aku telah menzhalimi

diriku sendiri, maka ampunilah aku, sesungguhnya Engkau adalah

sebaik-baik yang memberi ampunan. Ya Allah, tidak ada Tuhan

selain Engkau. Maha Suci Engkau dan segala puji bagi-Mu. Wahai

Tuhan, sungguh aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka berilah

rahmat kepadaku. Engkau adalah sebaik-sebaik yang memberi

rahmat. Tidak ada Tuhan selain Engkau, Maha Suci Engkau dan

segala puji bagi-Mu. Wahai Tuhan, sungguh aku telah menzhalimi

r6 11p. Ahmad l2/3691dan Abu Daud ({357, pernbahasan: Etika).
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

diriku sendiri, maka terimalah tobatku, sesungguhnya Engkau

adalah Maha Penerima tobat lagi Maha Penyayang."

Kalimat-kalimat ini termasuk jenis penutup wudhu, dan

penutup wudhu adalah Tasbih, Tahmid, Tauhid dan Istighfar.

Tasbih, Tahmid dan Tauhid adalah milik Allah karena tidak

ada yang memberikan kebaikan selain Dia.

Istighfar itu dari dosadosa dalam diri yang darinya datang

keburukan-keburukan.

Allah & *mgg antara Tauhid dengan Istighfar

dalam tempat dalam kitab-N1q seperti firman-Nya,

'ai:rl; 4 $ #$ Xi J y'ty { :i'1 *A

*{Y
" Maka ketahuilah, bhva tidak ada llah

(saernbahan, fulnn) selain Allah dan mohonlah ampunan bagi

dosmu dan bagi (dosa) oftng-orang muhnin, lakt-laki dan

perempuan " (Qs. Muhammad [47]: 19].

Firman Allah &,

'1 ffi &@ M i5 UK,t;K, $yrg {r

Ayrj|,?ds
"Agar kanu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya

alru (Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa khabar

gembim kepadamu daripada-N5a. Dan hendaknya katnu meminta
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ampun kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya." (Qs. Huud

[11]: 2-3).

Firman Allah &,

3,t'4 Kit;6 "Jyt;i KL, % 6 -e 
S

Atl-J*i:1u--r-J --

"I{ahkanlah, 'Bahwa aku han5nhh seoftng manusia

seperti kamu, diwahwl{an bahwa Tuhan kamu adalah

Tuhan Yang Maha B4 maka tetaplah pada jalan yang lurus

menuju dan mohonlah anpun kepadanya." (Qs.

Fushshilat [41]: 6).

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh hnu Abi
Ashim dan lainnya: Syetan berkata, "Aku merusak manusia

dengan dosadoa tapi mereka menrsakku dengan Istighfar dan 'La

Ilaha Illallah [tidak ada hrhan selain Allah)'. Ketika aku melihat

demikian maka aku menyebarkan hawa nafsu di tengah-tengah

mereka sehingga mereka berdosa tapi tidak rnemohon ampunan,

karena mereka beranggapan bahwa mereka telah melakukan

pertuatan baik."1@

"La llaha lllallah ffidak ada Tuhan selain Allah)"

konsekuensinya adalah ikhlas dan tawakkal, sedang ikhlas ifu
konsekuensinya sy-rkur. Ia adalah ucapan yang paling utama dan

cabang iman paling tinggu sebagaimana dijelaskan dalam ^4sr1-
Shahihain dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

1o4 t{R. Abu Ya'la lL/L23,l24l- N Haitsami mencantumkannyia dalam Al Majma'
(7O/2LO\. Dia berkata, "HR. Abu Ya'la dan di dalamnya ada periwayrat bnama
Utsman bin Mathr 1nng lernah."

) r.71.1.o3tgt-^lt5
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' to. / )rc of
J-t*) *. )l

aq :6!,10.i1r vf

'n . uo

o

:Gil ;i

I
lO,

cA,*;

t o

o_*s *.\,/ oG=ut

//lz
'nL Y J'J}

r'i) teb,r-pl *,s;\t
'ilman r* uOu 60 cabang lebih aku 70 cabang'*U* Pating

tinggi adalah u@pan 'ndak ada Tthan selain Allah'dan pahs
rendah adalah menyingkirlant sauafu yang membahagkan dari
jalan (seWrti duri dan sebgainga), dan mafu itu bgian dari

i-*.4O5
Ia llaha lllallah Gdak ada tuhan selain Allah) adalah l<trtub

gerinda iman dan kepadanyra segala sesuatu kembali.

Kitabkitab !,ang diturunkan dilomf,ullon dalam firman
Allah E,

.rA$ t t-'7V-ry
" Hanya hgkaulah Jang kani setnbah, dan hang kepda

hgkaulah kami meminta pertolongan " (Qs. Al Faatihah [U: 5).

Inilah arfl "Tidak ada Tuhan selain Allah." Dan "Tiada daya dan

kekuatan kecuali dengan pertolongan Allah" adalah salah safu

artinya, "Alhamdu Ullah (Segala puji bagi Allah)" juga termasuk

salah satu artinya; begitu pula " Subhanallah Walhamdu Lillah Wa

La llaha lllallah Wallahu Akbar Maha Suci Allah, segala puji bagi

los HR. Al Buktari (9, pernbahasan: Irnan), dan Muslim 135/58, pernbahasan:

Iman).

rrt
t ,^1,,.i e,t 99

a

l\\t'*:i 1$
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Allah, dan tidak ada tuhan selain Allah)" termasuk salah satu

artinya. Akan tetapi kata-kata yang global ini perlu dirinci lagi.

Makna Firman Allah, " Maka dari (keslahan) dirimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' Wl:791

Sebagian ulama generasi akhir beranggapan bahwa arti

firman Allah ,i).rfr"r "Maka dari (kqatahan) diimu sendii'adalah

"Apakah berasal dari kesalahan dirimu sendiri?" dengan

menggunakan pertanyaan menyangkal (Istifham Inkarl. Dan arti

kata tersebut adalah: kebaikan (nikmat) dan keburukan (azab)

semuanya berasal dari Allah, bukan dari dirimu.

Pendapat ini memisahkan arti ayat ini, karena ayat ini

menjelaskan bahwa keburukan berasal dari diri manusia, lrakni
disebabkan oleh dosadosanya, sedang mereka mengatakan

mengatakan bahwa keburukan ifu tidak berasal dari dirinya.

Di antara yang mengatakan pendapat ini adalah Abu Bakar

6i,, pu*u1106. Dia mengatakan: Artinya adalah "Apakah dari
dirimu sendiri?" Bulti yang menunjukkan ini adafh ,ucapal
seorang penyair:

Kemudian mereka berkata "Apakah kamu men5rukainya?"

Aku menjawab "Ifu suatu kebohongan"

lc Dia adalah Abu Bakar Muhaprnad bin Al Hasan, seoftrng pakar ilmu Kalam,
Ushul Fikih, sastrawan, pakar Nahwu dan seorang pencemmah dari Ashbahan. Dia
tergolong ulama fikih ma&hab Sypli'i. Karfanya sangat banyrak mendekati 100 buah.
Di antaranyra "Muslkilul Hadib Wa Ghadbuhrl dan "Ghadb Al Qr'at- Dia wafat
pada tahtrn 406 H karern dimcun. Ljh. Wafapt Al A'gn 14/2721, dan.Al A'hn
(6/8s1.
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Sebanyak bilangan pasir, kerikil dan debu

Aku katakan: Menyembunyikan kata tanya -apabila
dihmjukkan oleh suatu perkataan- tdak menghamskan boleh

menyimpannya dalam khabar khusus tanpa ada penunjuknya,

karena ini bertentangan dengan hrjuannya dan akan menyebabkan

setiap orang yang hendak meniadakan sesuatu yang dikabarkan

Allah bisa mem untuk meniadakannya; misalkan kata

tanya dijadikan kata tanya menSrangkal.

Dari segi Bahasa Arab ada sesuatu yang sama dengan

klaim sebagian mereka, yraifu dalam perkataan Nabi hrahim &,
A fiL " Inilah Tuhanku)' (Qs. ru An'aam 16l: 76,77 ,781, mereka

menafsirkannya,'Apakah ini Tuhanku?"

Ibnu Al Anbari berkata, "Pendapat ini menyimpang, karena

hr^Euf lstillzam (kata t*}ra) fidak bisa disimpan apabila

rnernbedakan antara mengabarkan dan minta mengabarkan."

Mereka mengambil penguat dengan firman Allah,

ir_eiyfijr,p#Ui_g
" Maka ,frkahu lamu mafi apl<ah mqel<a akan kekatT

(Qs. Al Anbilraa' l2ll:3rll.
A5rat ini bukan dalil untuk masalah ini, karena kata tanSra

telah lebih dulu ada di awal jumlah (strsunan lolimat), yaitu dalam

&n lah Snrthiytnh (Condtional futtqd

W,3#i4. V_9

"I{ami ddak manjadilcan hklup ahdi bagi seo,arrg
manusiapun sebefum kamu Otuhanmad)." (Qs. Al Anbiyaa' 1211
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34). Oleh karena itu ia tidak perlu disebutkan lagi unhrk kedua

kalinya. Justnr bila menyebufurya akan memsak susunan kalimat

tersebut. Contoh yang sama adalah firman Allah,

'#{F"tt"ij$;taY ng
"Apakah jil<a dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke

belakang (murtad)?'(Qs. Aali 'lmraan [3]: 144); dan firman-Nya,

ter'&A{;$q\it,{i;&5\
"Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa

sesuaht (pelajaran) yang tidak sesuai dengan u lalu

kamu menyombong." (Qs.Al Baqarah l2l:87); dan firman-Nyu,

&bji:{'\3GbW6uS
" Pafutkah (mereka ingkar kepada ayatayat Allah), dan

setiap kali mereka mengikat janji, segolongan mereka

melemparkannya?' (Qs. Al Baqarah 121 100). Ini termasuk

perkataan yang fasih dan indah. Mereka mengambil pendukung

dengan ucapan penyair:

Sungguh aku frdak tahu makipun kamu tahu

Apakah mereka melempar jamrah tujuh kali atau delapan kali?

Dan juga ucapan seorang penyair:

Matamu dusta ataukah kanu pemah melihat di Wasith

Gelapnya akhir malarn karena awan putih yang penuh khayalan

Perkiraannya adalah "Apakah matamu dusta?"
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pendapat ini bukan dalil, karena ucapan setelahnya "Atau

delapan kali?" dan "Ataukah kamu pernah melihat" menunjukkan

bahwa alif yang dibuang itu ada pada bait pertama. Adapun pada

bait kedua, bila kata 'Atau" itu bersambung maka demikian

halnya, sedangkan bila terpisah maka khabamya menumt babnya.

Maksud mereka adalah bahwa jiwa tidak ada penganfinya

dalam pembentukan keburukan dan bukan penyebabnya. Bahkan

terkadang mereka berkata, "SesrrngguhnSn kemaksiatan

merupakan tanda mumi bagi hukuman karena berbarengan

dengannSn, btrkan karena ia menrpakan sebabnSa." Pendapat ini

bertentangan dengan Al Qur'an, Sunnah, ijma ulama salaf dan

akal.

Dalam beberapa tempat AI Qur'an menjelaskan bahwa

Allah tidak nrcrrghancurkan seseorang, dan tidak menyiksanya

kecuali karena dosa 5nrry dia keriakan.

Allah S berfirrrnn,

AGd#ea'!A:V,
" Dan ap sart, funcarm gng nenimpnu, mal<a dari

kmlahan) dhimu sqdAi." (Qs. An-Nisaa' [4]: 79).

Allah & berfirman kepada mereka berkenaan dengan

peftmg Uhud,

Tsfi:&q{, #iW, F*euJ
'#*,r';S
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"Dan mengapa ketika kamu ditimp musibah (pada

pepenngan Uhud), padahal lamu telah menimpakan kekalahan

dua kali lipt kepda musuh-musuhmu (pda peperangan Badar),

kamu berlab,'Darimana datangnya (kelalahan) ini?' l{atakanlah,
'Itu dari (kaalahan) dirimu sendiri'." (Qs. Aali'lmraan [3]: 165).

Firman Allah &,

Ki:,a1{ 1"*#; ruiJY;
@ *#:frj

"Dan apa saja musibah trang menimp kamu maka adalah

disebablan oleh perbuatan bnganmu sendii, dan Allah
memaallan sebagian besar (dari kesalahan-kesalahanmu/." (Qs.

Asy-Syruraa l42l:30l,.

Firman Allah €1,

iP
1(
oy tlvzsti ff,oy3

--+${1)-
q //o/

9rJ3

'3jK
" Dan jil<a mereka ditimpa kauahan disebabkan perbuatan

bngan mereka sendii (nisaSm merela ingkar) karena

sesungguhryn manusia ifu amat inqkar (kepada nikmat)." (Qs. Aqr
SSnruraa l42l:48).

Firman Allah &,
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j?fr-(;(5$ i\ q.ii.rli"F, i,1"3{;J S

@'o};-xe
"I{ablenlah, 'Terangl<an kepdaku, jika datang kepada

kamu sekalian sikaan-Ngm di u.nktu malam abu di siang hari,

apakah oftn(Forzng yang berdosa ifu meminta disegerakan
juga?'." (Qs. Yrrunus [10]: 50).

Firman Allah &,

(LvJ a5>@ t i* 6 St ;; nG:Au,

@"4-e
" Dan IGmi tdak memtfunskan santafu nqeripun,

m&inlan sadah ada bgintn onng-orug tnng mqtberi
gtugabn. Lhtuk manjadi paingabn. Dan l<ami selali-lali tidak

Malil zhahn-" (Qs- AsySyr'araa 126}.2O8,2O91-

Firman Allah {Ei,

{rArit, e;:_ t* €,fr 6* 4: ;k6
q1;;5$y--#fi,r$(LqW:WW

@6,\8,
"Dan frdak ada Tuharunu membinasakan kota-kota,

sebefum Dia mengufus di ibukota ifu seoft,ng nsul tnng
membacakan a5nt-almt l<ami kepda merela; dan tidak pemah

Maimu'ah Fatawa Ibnu Tairniyyah
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(puk) Kami membinasakan kota-kota; kecuali pendudulmya dalam

kadaan melakukan kuhaliman " (Qs.Al Qashash {28]: 59).

Firman Allah &,

,->.Kq;$' i,a i6$-t
@ ii./;# W,s;Ii ;ri &)1-

" Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan

karena pefiuatan bngan manusia, supa9n Allah merasakan

kepada merel<a sebagian dari (akibat) pabuatan mereka, agar
merel<a kembali (ke jalan gng benar)." (Qs. fu-Ruum [30]' 41).

Firman Allah &,

$'Ji ;(fi i'; €:,rt ?6:t G g_X
@68;#

"Dan sesungguhn5n Kami merasakan kepada merela
sebagian azab Snng del<at (di dunia) sebelunt azab tang lebih bqar
(di akhint), mudah-mudahan merel<a kembali (ke jalan yang
benar);'(Qs. As-Sajdah [32]: 21).

Firman Allah &,

@ r{*6'$lKqi,i^-i'
"Atau kapal-kapal ifu dibinasakan-Nja karena pefruatan

mereka atau dia memberi maaf sebagian bmr (dari mereka)." (Qs.

AsySytruraa l42l:341.
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Allah & jr'rgu berfirman dalam surah Al Qalam tentang

pemilik kebun yang dijadikan pemmpamaan setelah Dia

menghancurkan mereka dengan siksaan,

'o;$'6tiKi-*ii 161-

"Dan aab al<himt lebih besar jika mereka

mengebhui." (Qs. AI Qalam [68]: 33).

Firman Allah &,

W e,, # 6ir f tfi : S,t'oH-U,'J,

wrlj"ii'a{!,ai #rfibrj 3? 451,
@ ii'4&7iir"#;x

" Perurnpmaan harA tnng merela nall<ahl<an di dalam

kehidupn dnia ini, adalah septi Wrurnpamaan angin tnng
lntn tang a ngat dngiq tang menimp bnaman

laum Wtg manganbg dAi sailiri, hlu angin ifu merunlm5a.
Allah frdak mangankja mael<a, akan tetapi merekalah Wng
menganiala dai mqel<a sendiri." (Qs. Aali'lmraan [3]: f 14.

Firman Allah $ tentang penduduk Saba',

-rfr, 
r[fi'S *t i;; "e&Xr't;;ft

,H )+ i z;i't,fV #,Habi ei;
@ 3;<rtJrc*,wiWq#;4

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Tetapi mereka maka l<ami datangl<an kepda
mereka banjir yang besar dan Kami ganti kdua kebun mereka

dengan dua kebun Snng ditumbuhi (pohon-pohon) jnng berbuah
pahit pohon Abl dan sedikit dari pohon Stulr- Demikianlah Kami
memberi balasan kepda merel<a larena kelafrran mereka. dan

Kami tidak menjatuhkan azab (lnng demikian itu), melainkan

hanJn kepada onng-oftng tang sangat kafir. "(Qs. Saba' [34]: 16,

77l,.

Firman Alluh &,

i:fr iyt* |4 {Ai'# $yq, iA -afr<s
t/
JJr; ')-t

"Dan begifulah azab Tuhanmu, apbila dia mengazab

penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Saungguhnya azab-

Nya itu adalah sangat pdih kgi keras;' (Qs. Huud [1U: 102).

Firman Allah Ei,

{;€1ti;'+* KY;
" Dan Kami tidak akan mengazab sebelum l<ami mengufus

seomng rasul." (Qs. Al Israa' [17]: 15).

Dalam hadits Qudsi disebutkan,

439



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'i'€iq+f €ui , -.4.
e t^jl L*q \1

r*) fi,llr +:;L # r*)"r;t6(l &li

'bX(,-{ ii?i "S!1 i,tis ii $:i\i{v '"jl JL3

o
)z / o

. d-.rei Y

" Wahai hamba-hamba-Ku, ifu adalah anal
perbuatan kalian Jnng telah Aku perhifungkan dengan matang

untuk kalian (diteliti dan diperika oleh paru malaikat), kemudian

Aku akan membalasnSn dengan sempuna. Maka barangsiapa

menemukan kebaikan, hendala5n dia memuji Allah; dan

menemulan selain ifu, janganlah dia mencela kecuali

diriryn sendiri."

Dalam penghulu Istighfar disebutkan,

i*ifrt,;'u* u:t
//a/

"Aku mengakui nilsnat-Mu kepdaku dan aku mengakui

dosku."

Allah @ berfirman,

-.t////

u*>$u,3;b!

" Dan saunggwhnya unfuk onng-orang yang zhalim ada

aab selain daripada ifu. Tebpi kebanjnkan mereka frdak

mengetahur." (Qs. Ath-Thuur l52l: 471.
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Segala puji bagi Allah semata. Shalaunt dan salam semoga

senantiasa terlimpahkan kepada hamba Allah dan Rasul-Nya, Nabi
Muhammad $ beserta keluarga dan pam sahabatnya. Semoga

Allah meridhai selunrh sahabahrya, tabi'in dan orang-orang lrang
mengikuti tabi'in dengan baik hingga Hari Pembalasan.

SyaiLhul Islam -semoga Allah mensucikan rohnya- berkata:

Makna Firman Allah, " Dan siapakah yang lebih
baik agamirnya dari pada orzrng yang ikhlas

menyerahkan dirinya kepada AIIah -..-"
(Qs- An-Nisaa' l4l: L25l

Allah & berfirman,

ooo

tn)
bal ';' ;\34$';6 #62';,A 5;''

@ 1S 7.rtvir'^iG$ 1+;.ilb:€6
" Dan siapl<ah Wng lebih baik agamznt/a dari pda omng

yang ikhlas menyerahkan dirin5n kepada Allah, sdang diapw
mengerjakan kebail<an, dan dia mengikufi agana lbnhim t/ang
lurus? Dan Allah mengambil lbnhim menjadi -1W."
(Qs. An-Nsaa' [4]: 7251.

Allah @ meniadakan ada agama yang lebih baik dari agama

Islam dan mengingkari orang lnng menetapkan ada agama png
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lebih baik bagrnya, karena dalam ayat tersebut Istifhamnya Inkari
(kata tanya menyangkal), yaifu pengrngkaran yang melarang dan

mencela orang ltang menganggap ada agama yang lebih baik dari

agama Islam.

Qatadah, Adh-Dhahhak dan lainnya mengatakan: Kaum

muslimin dan Ahlul Kitab membanggakan diri mereka. Ahlul Kitab

berkata, "Nabi kami sebelum Nabi kalian dan kitab kami sebelum

kitab kalian, jadi kami lebih baik dari kalian." Sementara kaum

muslimin berkata, "Kami lebih baik di sisi Allah daripada kalian;

Nabi kami penutup para nabi dan kitab kami menghapus kitab-

kitab yang difunrnkan sebelumnSra." Maka Allah menurunkan ayat,

vc-art+itr ";fi{;{*Cu6t
" (Pahala dari Allah) ifu bukanbh menurut angan-anganmu

yang kosong dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli Kitab."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 123).

Sut/an dari Al A'masy dari Abu Adh-Dhuha

dari Masruq, dia berkata: Ketika tunrn ayat

js_ $ "4+rt +J ";!: {', f+y1 6
4r')AW

" (Pahala dafi Allah) itu bukanlah menuntt angen-anganmu

Jnng kosong dan tidak (puk) menuntt angan-angan Ahli Kitab.

Eknngsiap yang kejahabn, niscaya akan diberi
pembalasan dengan kejahatan rtu " (Qs. An-Nisaa' [4]: 123), Ahlul

Kitab berkata, "Kami dan kalian sama," sampai turun ayat,
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..f, /.
,Fl -31 fri u./4ali';rfi- j't

.D 2) z).t
,::,? *l

"Banngsiapa Wng mengerjakan atnal-atnal shalih, baik

lakiJald maupun ormnita sedang dia omng 5ang beriman." (Qs. An-

Nisaa' 141: L24l; dan juga turun alnt berkenaan dengan mereka,

6Z6irS " Dan siapakah Snng lebih baik agaman5n)'

Diriwayatkan dari Mujahid bahwa dia berkata: Orang-orang

Quraisy berkata, "Kita tidak akan dibangkitkan dan tidak akan

dihisab," sedangkan Ahlul Kitab berkata, "Kami sekali-kali tidak

akan disenfuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja-"
(Qs. Al Baqarah [2]: 80). Maka Allah fr menurunkan ayat,

&/,j:hrt+J ",));7'r*yl6
" (Pahala dari Allah) ifu bukanlah menurut angan-anganmu

yang kosong dan tidak (pula) menuntt angan-angan ahli Kitab." lni
menunjukkan bahwa ayat tersebut ditujukan untuk orang-orang

kafir yang buta huruf dan Ahlul Kitab, karena mereka

berkeyakinan bahwa mereka tidak akan disiksa selamanya. Tapi
pendapat pertama lebih terkenal dan lebih kuat dalilnya, karena

surah tersebut Madani5y:ah menumt kesepakatan ulama. Ayat
tersebut juga berlaku unfuk orang-orang beriman seperti surah-

surah Madani5ryah lainnya.

Disamping itu, banyak riwayat dari befoagai jalur bahwa

ketika hrrun ayat .4 '#- Lfi j15- ;; " Bamngsiap jnng
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mengegakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan dengan
kejahatan ifu," maka para sahabat Nabi S merasa keberatan,

sampai Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa musibah duniawi

adalah balasannya. Ifulah balasan bagi orang beriman. Dengan

demikian maka dapat diketahui bahwa ayat ini juga berlaku untuk

mereka, tidak hanya orang-orang kafu.

Disamping itu, firman-Nya setelah ayat ini,

bjl';;, $t'l rUt c.)4Ai nffigi
"Elanngsiap tnng amal-amal shalih, baik

laki-laki nnupun rmnib sdang dia orarg png berimad' (Qs. An-
Nisaa' l4l: L24l dan firrnan-N3ra,

6-r-'gA5;3

" Dan siap*ah tnng lebih baik agwnantn." (Qs. hmahiim

l14l: 1251rnenunirkkan bahwa ada persdisihan dalam penjelasan

agarna-agarrrl, tdak hanya sekedar mergingkari hukuman setelah

mati.

Disamping ifu, ayat sebelumn5Ta dan ayat sesudahnya

berlalnr prl" untuk orcrng€rtmg beriman dan jawaban bagr

mereka- Jadi sa<aran ayat ini adalah sasaran pada ayat-ayat

lainnln.

Apabila dikatakan: Ayat ini merupakan dalil yang

meniadakan agama yang lebih baik dari agama seorang muslim
(lslam)- Akan tetapi dari mana bisa dikatakan bahwa tidak ada

agarna !,ang sama denganngra? Mengingat bagiannya ada tiga: bisa
jadi ada agerma yang lebih baik darinya atau di bawahnya atau

sarna dengannSa. Padahal telah tetap bahwa tidak ada agama yang

lebih baik darinya. Maka darimana ada keterangan dalam ayat
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tersebut bahwa tidak ada agama lrang sama dengannya?. Dan
yang serupa dengannya adalah firman Allah &,

"s,6; 

t Jt'b;r,ii Jy-Yi ;isl 6 us

@a--*gii',r,-;L
" Siapakah tlang lebih baik perkabannya daripada orang

tnng menyeru kepada Allah, mengerjakan amal 5nng shalih, dan

berkab, 'Saunggwhnya aku termasuk orzngprang yang

diri?'." (Qs. Fushshilat [4U: 33).

Dikatakan: Seandainya kita mengatakan dalam hal ini
bahwa ayat tersebut Udak menunjukkan kecuali meniadakan

agama yang lebih baik darinya, maka ini Udak apa-apa, karena
yang dimaksud ayat tersebut ada beberapa kesimpulan; terkadang

menetapkan tetapnya kebaikan agama Islam apabila yang diajak

berbicara mengklaim atau menduga bahwa ia msak- Kemudian

bisa pula disimpulkan bahwa perselisihannya tentang adanya

perbandingan, lalu dijelaskan bahwa tidak ada agama yang lebih

baik dari agama Islam. Kemudian kesimpulan ketiga menjelaskan

bahwa agama Islam lebih baik dari agama-agama lainnya.
Demikian pula bila kita membahm tentang perihal Rasulullah $.
Di sahr sisi kita menjelaskan kebenaran beliau dan kebenaran

risalahnya, sedangkan di sisi lain Al Qur'an menjelaskan bahwa

selain beliau tidak lebih baik darinya, sedang di sisi ketiga kita
menjelaskan bahwa beliau adalah pemimpin umat manusia. Yang

demikian ini karena suatu perkataan itu bervariasi sesuai kondisi

oremg Fng diajak berbicara.

Kemudian kita mengatakan: Bukti yang menr:njukkan

bahwa agama Islam paling baik adalah dari beberapa segi:
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Pertama: Bahwa benfuk ini, meskipun secara asal bahasa

unhrk meniadakan agama yang lebih baik dari Islam karena

masuknya peniadaan pada yang lebih utama, tapi benfuk yang

disembunyikan sesuai kebiasaan gaya bahasa. Yang di-iandengan

huruf f,';) 
udari" diposisikan jauh lebih rendah dan ditetapkan

demikian. Apabila kamu berkata, "Agama ini lebih baik dari agama

itu," maka yang drjarr dengan huruf (p2l " dari" posisinya lebih

rendah sedangkan yang pertama lebih baik. Apabila kamu

mengatakan, "Tidak ada png lebih baik dari ini" atau "Siapakah

yang lebih baik dari ini?" atau "Tidak ada di tengah-tengah mereka

orang yang lebih baik dari orang ini" atau "Menurutl(r tidak ada

yang lebih baik dari T=rid atau "Di kalangan kaum tersebut tidak

ada yang lebih jujur dari Arnr" atau "Di tengah-tengah mereka

tidak ada grang lebih baik darinya," maka $Eunan ini menunjukkan

bahwa dia cang yang teftaik dan paling pintar di antara mereka.

Bahkan ini tdah menjadi hfikat kebiasaan lrang meniadakan

keutamaan s€suafu yar,rg masuk dalarn li"Slarp sesuafu yang paling

baik serta merendahkan kata yang &-iarr (dengan huruf iarl dan
kata-kata lairrya; dan bahwa ini merrurrjukkan peniadaan

ketrtamaan mereka dan menetapkan ketrtamaannya atas mereka.

Jadi arti an telah dijamin di dalamnya. Seakan-akan

engkau , "Di kalangan mereka tidak ada Snng lebih

baik dari orang ini' atau 'Di terrgah-tengah mereka tidak ada yang

lebih rendah kecrrali oftmg ini," seperti halnf kata 0!) "jika"

apabila ditahan dengan kata (tr) Nafi5mh, maka ia mengandung

peniadaan dan penetapan.

Begifu pula pengecualian, meskipun pada dasamya unh.rk

mengeluarkan dari hukum, tapi ia telah menjadi hakikat kebiasaan

dalam menentang sesuafu yang dikecualikan darinya- Pengecualian
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dari peniadaan adalah penetapan dan dari penetapan adalah

peniadaan. Suafu kata apabila digunakan akan memiliki arti png
tidak dikehendaki oleh asal kata tersebut.

Begitu pula dalam narn&narna funggal dan susunan kalimat

lainnya serta dalam susunan kata yang merupakan kutipan seperti

peribahasa secara umun. Kata benda tunggal berubah dari art
aslin5ra karena peng[lunaan secara ulnum, baik karena

mengumumkan atau mengkhususkan atau merubah, seperti kata
" Daabbah, Gha'ith dan Rabun." Susunan kalimat juga berubah

dari sesuafu yang sama dengannya karena penggunaaruTn,

sebagaimana ditambahnlra huruf nafyi dalam susunan kalimat

negatif dan bertambahnya nafui dalam 1iti1 "hampir". Susunan

kalimat juga berubah dari arti aslinya menjadi arti lain seperti

s'usunan kalimat peribahasa; seperti peribahasa "Kedua tangarunu

terikat dengan tali dan muluhnu meniup" dan "Boleh jadi kesialan

datang dari gua."

Sisi Kedua: Bahwa apabila tidak ada agama yang lebih

baik dari agarna Islam, maka agama lain bisa jadi sama atau di

bar,mhn5ra. Tapi tidak boleh sama dengannya, karena apabila

agama ini sama dengan agama lain dalam segala sisinya, maka ia

akan menjadi agama tersebut. Dan apabila agama lain tersebut

banyak tapi jenisnya safu, maka tidak boleh ada persamaan antara

dua agama yang berbeda, karena perbedaan keduanSn

menghalangi adan5ra persamaan keduanya, mengingat perbedaan

ifu lawan dari persamaan. Maka bagaimana bisa keduanya berteda
sekaligus sama?. Perbedaan keduanya ifu perbedaan yang saling

bertentangan, bukan perbedaan dalam hal jenis, karena salah safu

dari dua agama tersebut meyakini hal-hal yang menurut
penganutrya benar dan wajib diketahui; sementara agama lainnya
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mengatakan bahr,rn hal-hal tersebut batil lagi haram. Oleh karena

ifu sangat mustahil bila dua keyakinan tersebut sama.

Begifu pula dua fujuan; karena yang satu menuju 5rang

disembah dengan segala jenis fujuan dan peltuatan; sedangkan

yang lainnya menuju sesuahr yang bertentangan dan

meniadakannSra. Akan tetapi ini tdak berlaku dalam hal adanya

beragam jenis aliran dalam Islam, karena agama mereka safu;

masing-masing dari mereka mqrakini apa yang diyakini yang

lainn5a dan beribadah sesuai agama png dianutrya, dan masing-

masing memberi toleransi kepada png lainnya unfuk melakukan

hal-hal yang bert€mtargan dalam masalah fi.o71'. Jadi keduanSa

tidak berbeda- Bahkan kita berlata, 'Yang lebih hebat dari ini
adalah bahwa kadar masalah finr'yang diperselisihkan oleh kaum

muslimin pasti sahh sahrnya lebih baik dari yang lainnyra di sisi

Allah; karena madzhab Jumhur Rrqaha yang sesuai dengan ulama

salaf adalah bahu,a oramg yang benar di sisi Allah itu sahr dalam

sernua masalah. Yang benar itulah yang paling baik di sisi Allah,

meskipun salah satr.rryra mer{Fl$i yans lainnya- Pengakuan

tersebut tidak menghalanginya menjadi sesuatu png lebih rendah,

akan tetapi hanln menghalangi meniadi haram.'

Apabla demikian yang berlaku dalam rnasalah furu'
(cabang), maka bagaimana ptrla dalam hal-hal png diperselisihkan

dalam masalah Ushul (pokok)?. Se$rngguhnlp tdak ada

pertedaan di kalangan kaum mtrslimin dan di kalangan orang-

orang berakal bahwa oftmg lnng benar dalam suafu masalah

adalah sahr. Mereka harrp berselisih dalam hal orang yang salah:

Apaleh diamptmi atau tidak diampuni? Apaloh dia dianggap

benar dengan arti telah menunaikan kamjiban dan Udak dicela,

bukan dalam artian kebenaran kq/akinan. Tidak ada orang berakal
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yang berpendapat bahwa dua keyakinan yang bertentangan dari

segala sisi benar.

Ringkasnya, dalam hal ini suatu ucapan dan perbuatan ada

yang dianggap lebih baik daripada ucapan dan perbuatan lain.

Ucapan dan perbuatan yang berma@rn-macam sebagiannya harus

dilebihkan atas sebagian lainnya menurut jumhur umat. Bahkan

bagi orang yang berpendapat bahwa setiap mujtahid itu benar

Udak akan mengingkari bahwa salah safu dari keduanya ada yang

lebih baik dan lebih benar dan tidak akan mengldaim bahwa

keduanSra sarna. Kalaupun dia mengklaim demikian maka dia

hanya mengatakannya untuk masalah furu'yarrg pelik, meskipun

pendapatnya ini lemah yang bertentangan dengan Al Qur'an,
Sunnah dan ijmak ulama salaf.

Adapun tentang pemecahan masalah, tidak ada orang yang

mengklaim adanya persamaan pada bagian-bagiannya. Ini berbeda

dengan variasi jenis yang mumi seperti membaca swah tertentu
dan membaca surah lainnya, bersedekah dengan jenis tertentu dan

bersedekah dengan jenis lain, karena ini terkadang sama. Agama

ini satu dalam masalah ini dilihat dari bertagai sisi. Kita ini hanya

berbeda agamanlra, dan di sini tidak ada pertedaan sarna sekali.

Apabila telah tetap bahwa dua agama yang berbeda tidak

mungkin sarna, maka tidak diperlukan lagi peniadaan dalam kata

tersebut karena ketiadaannya menurut akal. Begifu pula ketika

mereka mendengar firman Allah,

;A *,af,k*;
"Dan janganlah kamu seperti oftng yang bemda dalam

(perut) ikan." (Qs. Al Qalam [68J: 48), ini bisa menyebabkan
mereka merendahkan martabat beliau (Nabi Yunus S).
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Demikianlah, meskipun nash-nash dari Al Qur'an dan

Sunnah serta ijma umat mengakui bahwa antara Nabi yang safu

dengan Nabi lainnya saling dilebihkan (diistimewakan), dan antara

rasul yang safu dengan rasul lainnya saling diistimewakan, dimana

di antara mereka ada msul-rasul Ulul Azrni yang merupakan rasul

terbaik dari sekian banyak rasul, kemudian dalil-dalil mengakui
bahwa Nabi Muhammad $ merupakan pemimpin anak Adam

dan makhluk termulia di sisi Tuhannlp, akan tetapi menganggap

bahwa agama yang benar flslam) adalah paling utama merupakan

sesuatu 5nng harus diyakini. Karena itulah Allah menyebutkannya

dalam ayat tersebut.

Adapun melebihkan personal atas personal lainnya,

terkadang ini tdak dibutuhkan setiap waktu. Agama yang wajib

harus diutamakan, karena ketrtamaan ifu masuk dalam sesuatu

yang wajib. Apabila agama yang unjib hams diutamakan, maka

melrakini keubmaarrny.a adalah lebih patut.

Adapun agama lnng musbhab, terkadang mq/akini
pertuatan di dalamnya tidak disyariatkan keqrali bagi orang yang

disyariatkan melakukan demihan. Bila tdak demikian, maka di
antara manusia ada 37ang mendapat bahala bih menempuh jalan

selamat Islarn tapi memandang omng lain l€bih baik darinya,

karena dia hendak menjadi lrang terbaik tapi Udak mampu

sementara yang lebih rendah darinya berpaling.

Sebagaimana tidak ada mashhat ba$n!,a untuk mengetahui

sesuafu 57ang lebih baik dari jalann5ra apabila dengan meninggalkan
jalann5ra dan tanpa menempuh jalan yang lain, maka juga tidak
dibenarkan mqpkini bahwa jalanqn lebih baik daripada jalan

lainnla. Justu yang ada maslahat baginya adalah dengan

menempuh jalan 5rang mengarrtarkan kepada mhmat Allah; karena
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sebagian ahli fikih mengajak seseorang kepada jalan yang lebih

baik dari jalannya menurut mereka. Terkadang mereka salah

karena tidak menempuh jalan pertama dan tidak menempuh jalan

kedua. Sebagian penganut Tasawuf yang menjadi murid meyakini

bahwa syaikhnya paling baik di muka bumi dan tarekakrya paling

baik. Kedua hal ini sama-sama menyimpang. Justru setiap orang

harus disuruh melakukan ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya

sesuai kemampuannya dan tidak berpindah dari ketaatan kepada

Allah dan Rasul-Nya dengan jalannya, meskipun masih ada jenis

kekurangan dan kesalahan. Dan kekurangannya fidak perlu

dijelaskan kecuali bila dia berpindah kepada jalan yang lebih

utama. Bila tidak, maka dia telah melarikan hatinya dari sesuatu

yang lebih utama secara total sampai dia meninggalkan kebenaran

yang tidak boleh ditinggalkan dan tidak berpegang dengan sesuatu

yang lain. Masalah ini mendetail yang tidak akan dikupas panjang

lebar di sini. Ia berlandaskan pada empat landasan pokok'

Pertama: Mengetahui tingkatan-tingkatan kebenaran dan

kebatilan, kebaikan dan keburukan, agar dia bisa mengetahui yang

terbaik dari dua kebaikan dan yang terburuk dari dua keburukan.

Kedua: Mengetahui sesuatu yang wajib darinya dan yang

tidak wajib, lrang sunnah dan yang tidak sunnah.

Ketiga: Mengetahui syarat-syarat wajib dan sunnah seperti

kemampuan dan kelemahan, dan bahwa wajib dan sunnah ifu
terkadang disyaratkan sesuai pengetahuan dan kemampuan.

Keempat: Mengetahui bagian-bagian yang diajak

berbicara dan personal mereka, dgil setiap onmg disuruh sesuai

yang bermanfaat bagrnln atau yang paling bermanfaat baginya

seperti ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya, melarang sesuah-r

yang bermanfaat bila dilarang, dan tidak menyuruh kebaikan yang
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malah akan menjerumuskan ke dalam sesuafu yang lebih buruk

dari sesuafu Snng dilarang meskipun tidak membufuhkannya.

Bukfi-bukfi yang dituniukkan ayat ini bahwa agama orang

yang merryerahkan r,uajahnya kepada Allah seraya berbuat baik

dan mengikuti millah Nabi hrahim adalah agama terbaik

merupakan sesuatu yang disepakati kaum muslimin dan telah

menjadi sesuafu gnng diketahui dengan pasti dalam agama Islam.

Oleh karena ifu siapa saja png mencari agama selain Islam maka

fidak akan diterima dan di akhirat dia termasrk orang-oftmg ydng

merugi.

Akan tetapi kitab Alah adalah penyelesaian hulaam untuk

sesuafu yang diperselisihkan umat manusia. [a menjelaskan sisi

hulumnyra, karena berdasarkan ayat ini maka sisi keutamaannya

menjadi jelas, Fitu dengan firman-Igra, h lA '{Li " o*g
tnng ikhhs men5rcrahkan dhin5n ke@a Allah," dan firman-Nya,

"U;2 'f9 "sdang diapun mengerjalan kebaikari'; karena yang

pertama menielaskan niat dan fujuannSra, sesembahan dan

Tuhanngra. Derrgan fimran Allah "b-;2 'tft " sdang diapn

mengerjala n kebaikan bisa disimfrulkan tidak ada png lebih baik

dari agama Islarn, dan secara akal bisa disimpulkan bahwa tidak

ada agama !,ang sama derrgan agama Islam. Jadi jelaslah bahwa

Islam merupakan aguuna 5rang terbaik-

Sisi Ketiga: Bahwa perselisihan terjadi antara dua umat
"Manakah yang lebih baik dari dua agama ini?" Temyata Allah

Udak berfirman "Sesungguhnya dua agama ini sama" dan tidak

melarang mengistime'u.rakan salah safu dari keduanya. Akan tetapi

akan lahir sifat bangga, congkak dan sombong bila salah satunya
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diistimeurakan; karena seseorang apabila merasakan keutamaan

diriqn atau ketrtamaan agamanya maka akan menyebabkannya

congkak dan sombong. Oleh karena ihdah dikatakan kepada

semuanlra, .2 '* l(fi j:3- ;; "Banngsiapa w,g
mengqjakan kejahabn, nisca5n akan diberi pembalasan dengan

kejahabn ,fu," baik agamanya lebih utama atau lebih rendah;

karena yang dilarang adalah mengerjakan kejahatan dan balasan

atas kejahatan tersebut merupakan sesuatu gang pasti terjadi. Allah

& berfirman,

$,j_*E@ fi:.;ryrt @ fi +hv
@ w ilist @'636;61y@ h't *t1'6@

'Demi (angrn) lnng menetbangkan debu dengan kuat Dan

aulEn tnng mengandung hujan, dan kapal-lapal gng berkSnr
dengan mudah. Dan (malailatmalaikat) yang membagi-bagi

trntsztn, apa tnng dijanjikan kepadamu psti benar.

Dan saunggthnya (han) pmbalasan pasti terjadi." (Qs. Adz-

Dzaaripat [51]: 1{).

Setelah orang-orang beriman menyadari bahwa mereka

akan diberi balasan atas kejahatan yang mereka lakukan dan

keutamaan agama mereka Udak akan berguna bagi mereka, dan

Nabi $ menjelaskan bahwa balasan itu terkadang berupa musibah

di dunia, maka setelah itu dijelaskan rusaknya agama orang-orang

lGfir dari kalangan orang-orang musyrik dan Ahlul Kitab, lnihr
dengan firman-Nya,

6t 6f;; u '/;rrtru#_j3
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"Elatangsiap tnng mengajal<an anal-amal shalih, baik
lald4ald nwrpts, mnib-" Allah S merrjelaskan bahura amal shalih

hanya alon dibalas di akhirat bila dis€rtai dengan iman, meshpun
pelakungra terkadang dibalas di dunia tanpa iman. Jadi balasan atas

orang-orang loftr ifu dari sisi mereka dibalas dengan keburukan
(siksa), dan dari sisi bahura kebaikan mereka fidak akan

memasukkan mereka ke dalam su4la kecuali bila disertai iman.

Lalu setelah itr Allah menjdaskan ketrtamaan agama Islam png
Hanif dengan funan-N4

6r-'$5;5
'Dan dapakah tql bih bdk agannnla-' Jadi aSnt ini

disehrdan d€ngan sangat ba$E-

Di antam yang merqgupai H ffi dari berbagai sisi adalah

lardngan Nabi I belkenaan d€ngan mdebitrlcan antara nabi yang

sahr dengan nati lzirrrgTa bih trfrranrya hadak merendahkan Nabi

terseht sebagilma sabda befiarq

ro7 1a1 Al Br.rkhari (3414, pernbatrasan= Para Nabi), dan Mtrslim 12373/L59,
penrbalrasan: Keutarnaan-lkutarnaar|; kedrnnp dari Abu Hurafah.

lt',
'J-brt-:v<tt; Y

',Ianganlah l@fran nqlgrrgpl@, p rnbi (anbn nabi

5rug atu dagan mbi ki@.'1o7 3.5.u iuga bersabda,

z t ;. .lt.'.!'..Lf_f & Gj*bn I
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"Janganlah kalian melebihkan aku abs Nabi Musa."108 1ni

merupakan penjelasan tentang keutamaan beliau, dan dengan dua

hal ini maka agama ini menjadi sempuma.

Apabila Allah adalah Tuhan png disembah, sedang orang
yang m€nganut agama Islam telah bersikap ikhlas dan funduk serta

mengamalkan kebaikan, maka akal mengetahui bahwa tidak
mungkin ada agama yang lebih baik dari agama Islam. Berbeda

dengan agama 5nng tidak berasal dari Allah dan dia menyerahkan

wajahryp kepada agama tersebut, atau dia mengklaim bahwa

Allah bisa disembah tanpa menyerahkan diri kepada-Nya, malah

dia menyombongkan diri seperti oftrng-orang Yahudi dan berbuat

sylrik seperti orang-orang Nasrani; atau dia tidak berbuat baik tapi
malah melakukan kejahatan bukan kebaikan. Hukum ini adalah

keadilan mumi dan Qiyas yang objektif. Al Qur'an menunjukkan

kepada onrng-orang berakal sebagai bukti akan hal tersebut.

Demikianlah yang dijelaskan Al Qur'an secara umum. Dia
menjelaskan kebenaran dan kejujuran dengan menyebutkan dalil-

dalilnya. Jadi Udak hanp menjelaskan untuk sekedar mengabarkan
perintah, sebagaimana yrang diduga oleh kebanyakan ahli Kalam

dan filsafat bahwa dalil yang ditunjukkan Allah bersifat Sam'i2ryh
Khabarl5ryh dan bersifat wajib karena kebenaran yang

mengabarkan. Jush.r dalil yang dituniukkan-Nya juga bersifat

Aqlgnh Burhaniyyah. Ia mengandung dalildalil tertaik dan
penjelasan paling sempurna bagi orang lnng memahaminya dan

menggunakan akalnya. Karena apabila Al Qur'an disampaikan dan

dijelaskan kepada orang yang tidak mengerti bahwa ia firman
Allah atau yang tidak mengerti kebenaran Rasulullah $ atau

menduga dengan dugaan 1nng Udak sesuai dengan kev.rajiban

108 HR. Muslim (2373/L6O, penrbahasan: Keutamaan-Keutamaan) dari Abu
Hurairah.
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menerima ucapan yang mengabarkan, maka penjelasan ini akan

menerangkan kebenaran dan membuktikan keabsahan Al Qur'an.

S!,aikhul Islam #b berkata:

Makna Firman Allah, " Dan janganlah l<amu
berdebat (unfuk membela) arzng-orirng yang

mengHtianati dbin5n-" (Qs- An-Nisaa' [4]: 107)

Tentang firman Allah €1,

{ rt $"#fr s;,€5- 3_5t * t&S;
,@ r:-.fffi '0(644

" Dan finganlah lamu berddat ftntuk membela) oftng
oftng Jnng mengkhiarnti dirinSn- funggrhryn AIIah frdak

manyi<ai orzng-orang trurg sebfu Mdtianat lagi bqlelimang
don." (Qs. ArNisaa' [4]: 104.

Redalsi alrat '#fr 'b';r(;r- uonng,onng 
t/ang

menglrhianati diring"adalah seperti a5at dalam surah Al Baqarah

,6CtG BHj,6(#
"Allah mengetahui bahum l<amu tidak dapt menahan

nafsumu." (Qs. ru Baqarah I2l: L871.

ooo
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Ibnu Qutaibah dan segolongan ulama Tafsir berkata,
"Artinya adalah: Kalian rnengkhianati diri kalian sendiri." Sebagian

mereka menambahkan, "Kalian menzhaliminya." Mereka

menjadikan kata LJitl sebagai maf'ul dan kata (t:j6rfl dan

menganggap bahwa manusia telah mengkhianati dirinya sendiri,

yakni menzhaliminya dengan mencuri, sebagairnana yang

dilakukan hnu Ubairiq, atau menyetubuhi isterinya pada malam

puasa sebagaimana yang dilakukan sebagian sahabat. Pendapat ini

perlu diteliti lagi; karena setiap dosa dilakukan manusia berarti dia

menzhalimi dirinya sendiri, baik dia melakukannya secara rahasia

atau terang-terangan.

Apabila khianat terhadap diri sendiri adalah dengan

menzhaliminya atau melakukan sesuafu Snng diharamkan, maka

setiap orang berdosa mengkhianati dirinya sendiri meskipun dia

melakukan dosa secara terang-terangan. Maka kekafiran orang-

orang kafir dan perbuatan mereka yang membunuh para nabi dan

orang-orang beriman adalah tindakan khianat kepada diri mereka

sendiri. Begitu pula pertuatan merampok dan membegal atau

kezhaliman yang nSrata. Jadi apa yang dilakukan kaum Nabi Nuh,

Nabi Hud, Nabi Shalih dan Nabi Syr'aib adalah tindakan khianat

terhadap diri mereka sendiri.

Sebagaimana diketahui bahwa kata ini tidak digunakan

unfuk seluruh arti tersebut, akan tetapi hanya digunakan unhrk

dosa tertentu yang dilakukan secara sembunyi-sembunyi. hnu

Abbas berkata tentang ayat 6 6;'tg, " orang-orang yang

mengkhianati dirinla," maksudnya adalah perbuatan Umar. Dia

meriwayatkan bahwa ada seorang laki{aki Anshar yang mengadu

bahwa dia tidur pada suafu malam dan tidak makan malam karena

dia tidur sebelum Isya. Dan orang yang tidur sebelum makan rnaka
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dilarang makan. I alu dia tetap berpuasa sehingga tubuhnya lemas

(karena menahan lapar). Ketika dia mengadukan halnya kepada

Nabi $, Umar berkata, "Wahai Rasulullah, pada malam ini aku

hendak menyetubuhi isteriku, tapi dia mengatakan bahwa dia telah

tidur, sedang aku menduganya belum tidur. Maka aku pun

menyetubuhinlra. L-alu dia mengabarkan kepadaku bahwa dia telah

tidur." Orang-orang mengatakan: lalu Allah menunrnkan ayat

berkenaan dengan (Jmar,

"Dihalafl<an bagi lenu pda malan hari bulan ptnsa
bercarnpw dangan istqi-isteri karnu." (Qs. Al Baqarah l2l,
t8V.roo

Dikatakan: SesungguhnSa bersetubuh pada malam puasa

dilarang se@ra mutlak- Berbda dengan makan, karena ia

diperbolehkan sebelum tidur. Diriunyatkan bahwa Umar

menyefubuhi isterinya setelah [q,ra sebelum tidur, dan setelah

melakukannya dia mencela dirinp sendiri. lalu dia menghadap

Nabi $ dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku memohon ampun

kepada Allah dari perbuatan diri 1nng berlfiianat ini. Alm pulang

menemui isterikr setelah shalat IqTa dan kurasakan aroma harum

menyengat sehingga alar terangsang lalu hsetubuhi isteriku"

Nabi * bersaMa, 'Wahai Umar, l<amu fidak pnbs
melakukan rfu- "Kemudian datang lagi serombongan sahabat unfuk

melaporkan hal yang sarna kepada beliau. Maka Allah

menurunkan ayat ini.llo

1@ I-jh. Tafsa lbnu Jatu(2/961dan TafsirN Qntlrubil2/sl4, 315).
tLo t;1, Takhdi

W{ry6lt4Ldi"fi'H)#
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Disini dijelaskan bahwa jiwa yang salah terangsang

melakukan demikian dan, dia mencela dirinya setelah

melakukannya. Jadi jiwalah gang berkhianat lagi zhalim. Manusia

akan terdorong melakukan sesuatu (yang negatif) bila tidak ada

yang melihatrya; walaupun akalnya menentangnya tapi nafsunya

mengalahkannya.

Kata "khianat" tidak digunakan kecuali unfuk sesuafu yang

samar (tersembunyi) dari orang yang dikhianati; seperti orang yang

mengkhianati amanah yang diberikan kepadanya. Dia berkhianat

kepada orang yang memberikan amanah kepadanya bila tidak

melihatnya. Andai saja orang yang memberi amanah melihafurya

tentu dia tidak akan berkhianat kepadanya.

Allah & berfirman,

1::;4 JifSV 'Kt 1;,;3 { rlri 'cii q:V

@irc;lr!$:t
"Hai orirng-oftrng Wng beriman, janganlah kamu

mengkhianad Allah dan rasul (Muharnmad) dan fiuga)
kamu mengkhianati amanat-amanat yang dipercaSnkan kepadanu,

sdang kamu mengebhui." {Qs.Al Anfaal l8l:271.

Firman Allah &,

eS+1,n)"F{{"&3${;
" Dan kamu (Muhammad) senantiasa akan melihat

kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara merela (yanq

tidak berkhianafl." (Qs.Al Maa'idah [5]: 13).
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Isteri Al Aazberkata (dalam firman Allah),

S"* ';fr "& 4ufr il:i 'ja
l-z

ay3

" Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa

aku frdak berl<hianat kepdan5n di belakangnSn, dan

bahwa Allah fr'dak meidhai tiptt daJa orzng-oftng Wng
berl<hianat-" (Qs. Yuusuf lL2l: 521.

Firrnan Allah €i,

{

'"-ypt

V3
nf,

, ),2\2-,3j;r( if,li-t;v&
"Dia mangelahui (prdangan) mab Jang l<hianat dan apa

png disanthnyilan oleh hati." (Qs. Ghaafir [40]: 19).

Nabi $ bersaMa kefika berdiri, "Adakah di antan kalian

Wng mau bangkit lafu memengal leher onng ini?"

Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, serahkanlah

dia kepadalar-"

Nabi $ bersaMa, 'Tidak ptut fugi seonng Nabi memiliki

mata-mab tpry bqkhianat (ptgL:hiamg. afl
Allah @ berfirman,

ul 1g- Abu Daud (2653, pernbatrasan: Jihad;143591 : Hudud), An-
Nasa'i (4O57, p€rnbatnsan: Penghararnan Darah} keduaryra dari Sa'd.
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{ 6i Ll";ftfi'b;,el- 35( * t#7;
S5,,61 b'o;h;s_@ 1156? i,(6+A

[rili'u 6j_7 6'04 it #';"', iti irgj"X{
"Dan janganlah kanu berdebat (unfuk membela) orang-

orang yang mengl<hianati dirinya. Sesungguhnya Allah frdak

menytkai orang-orang yang selalu berkhianat lagi bergelimang

dosa. Mereka bercembunyi dari manusia, tetapi mereka tidak

bersembunyi dai Allah, padahal Allah beserk mereka, ketika puda

suafu malam mereka menetapkan kepufusan rahasia yang Allah
ddak ridhai." (Qs. An-Nisaa' [4]: 107-108).

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

G)ril:,:,-,kiL t!\,Lx *Ct i:
.oG ,#St t''tt ,:&11

"Tanda-tanda orang munafik ada tiga: Apbila berbicara

dusta, apabila berjanji melanggar, apabila diberi amanah

berkhianat.'LrZ

Dalam hadits lain disebutkan,

r12 [rR. Al Bukhari (2682, pembahasan: Kesaksian), dar Muslirn (59/107,
pernbalrasan: Iman).
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c

vr ,u'FtU*k;'41|!l

.'4EJi:r

"ktkp mulqin al<an mmtiliki sexnua akhlak (5nng baik),

keanali khianat dan 5las6.4l3 Dan masih banyak lug, yang

lainnlra.

Apabila demikian halnyra, bagaimana bisa seseoftmg

mengkhianati dirinSn sedang dia rrdak merryembunyikan apa yang

dikatakannya dan melakukannya secara sembunyi-sembunyi?

sebagaimana seseormg merrglrhiarnti ormg yang tdak
melihatrya, s@erti dia mengkhianati Allah dan Rasul-Nya bila

tidak melihatnya. Bukan orzmg yang s€p€rti ini bukan termasuk

orang yang beriman kepada FnS ghaib? Dan mengapa perbuatan-

pertuatan ini dikhususkan sebagai pengkhianatan terhadap jiwa

sedang lainnya tdak?.

Pendapat yang paling relevan -unllahu A'lam adalah

bahura firman Allah i4i;t ii,en 'frdak dapt menahan

nafsumtl adalah seperti firman-Nya fu $ J S;"M"tuink*
orang tnng diring siliri." (Qs. Al Baqarah [2]:
130).

Ulama Bashrah mengatakan pendapat lnng sama dengan

ini bahura kata tersebut dibaca nashab sebagai maful bih. Mereka
mengeluarkan kata 'Memperbodoh' dari artinya secara bahasa;

karena ia adalah [i'il lazim (kah keria intransitifl dan mereka perlu

u3 rnt Ahmad lS/2521
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mengalihkannya menjadi fi'il muta'addi Alait;a kerja transitif) tanpa

adanya dalil kuat.

Adapun menurut ulama Kufah seperti AI Farra dan lainn5a

serta orang-orang yang mengikuti mereka berpendapat bahwa

kata tersebut dibaca nashab sebagai tamyiz. Menurut mereka kata

yang ditamyiz terkadang bentuknya ma'rifah dan terkadang

benfuknya nakirah. Mereka menyebutkan beberapa penguat yang

berasal dari ucapan oftmg-orang fuab. Seperti ucapan mereka, (f
l;it}*il "kepala si fulan sakit", (fu. g:l"oerutnvasakit", (o1l:st|

"Perkaranya benar." Asalnya adalah (Ut l'i{')"Jiwanya bodoh,"

dan ili lst 'Perkaranya benar." Contoh lainnya adalah ucapan

mereka "Ghabina Ra'yhu dan Bathirat Nafsuhu." Ayat "Bafriimt

Ma'isyabha (Yang sudah bercenang-senang dalam kehidupanrya)'

adalah termasuk dalam bab ini. Kehidupan itu sendiri adalah

bersenang-senang. Ketika kata kerjan5ra , maka ia
dibaca nashabsebagai tamytz. Allah S berfirman,

'"6iCt, e*;c\# r_$:gil3st

,/4tr1

" Dan janganlah lamu menjadi seperti oftng-orzng tnng
keluar dari kampmgryn dengan rasa anglruh dan dengan makud
ijn kepda manusia." (Qs. Al Anfaal l8l:47l,.

Redaksi ayat :G 4 J ft 'Melainkan orang wrg
memperbodoh dirirya sendii," artinya adalah kecuali orang lnng

rr4 Tutsarmya kahr (hdak ielas) dalam manr.rslaip asli.
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memperbodoh dirinp sendiri. Yakni bodoh, kemudian setelah

kata kerja disandarkan kepadanya maka ia dibaca nashab sebagai

tamyiz, sebagaimana firman Allah,

q5'fi)i
"Dan kepalaku telah ditumbuhi uban." (Qs. Maryam [19]: 4)

dan sebagainln. Pendapat ini dipihh oleh hnu Qutaibah dan

lainnya. Akan tetapi ifu adalah nakinhsedang lni ma'ifah.

Pendapat yang dinyatakan ulama Kufah lebih benar secara

bahasa dan arti, karena rnanusia adalah makhluk yang jiwanya

bodoh; sebagaimana firman Allah,

,rgi-u'i6Ai3;{;
" Orang:onng tnng lntmng alaln5a dianbn manusia akan

berkab." (Qs. ru Baqanh l2l:7421, dan firman-Nya,

:.,qfrfr't3E{;

" Dan jangenlah kamu whkan k@a orang-oftng yang

belum sempwna akabtyia" (G. ArISsaa' I4], 5). Begih-r pula

firman-N5ra, '?A ar3'G. " frd* dapt menahan nafsurnu,"

malsudnya, jiwa kalian yang berldrianat (karena tdak dapat

menahan nafzu), karena jiunlah 1lang Mfiianat. Disini dikatakan

(it.'| dan bukan G:je) "ber{rhianal' karena wazan lfti'al adalah

bertambahnya perbuatan dari hanyra sekedar khianat.

Ilaimah berkata, "Yang dimaksud dengan orang-orang yang

mengkhianati dirinya adalah Ibnu Ubairiq lpng mencuri makanan

'rut- ii'tPy
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dan pakaian. Dia dan kaumnya mengatakan, 'Si fulan hanya

mencuri unfuk orang lain'."

Mereka bersungguh-sungguh dalam menyembtrnyilon
pertuatan si pena.ri dan malah menuduh orang lain mencuri;

sebagaimana firman Allah,

.z ) z/ al

ctgi;:--.1

)";rtG$fi c,i,fi!i1-
" Mereka bercembunyi dari manusia, tetapi mereka fidak

bersembunyi dari Allah, padahal Allah bserta mereka, ketika pada

suafu malam mereka menebpkan kepufusan rahasia yang Allah

fidak ndhai." (Qs. An-Nisaa' [4]: 108). Mereka berkhianat kepada
teman dan Rasulullah #b dan mereka telah melakukan perbuatan

khianat.

Begih-r pula orang-orang yang bersetubuh pada malam hari.

Mereka bersungguh-sungguh agar perbuatan mereka tdak
ketahuan, meskipun setelah ifu mereka menampakkannya.

Adapun ketika melalarkannla,.rnereka perlu menyembunyikan hal

tersebut yang mana ini fidak perlu dilakukan orang yang

'#ctcn
sebagian lolian

mengkhianati sebagian lainnya. Seperti firman-Nya , '&A'ffi:6
" Dan bunuhlah diimi' (Qs. Al Baqarah l2l 541, dan firman-Irl1n,

'$iAil Sjii ;{:ib 'fr 7 "Kemudian t<amu (Bani Isnil
mernbunuh dirimu (saudanmu sebangsa)." (Qs. Al Baqarah [2]:

berkhianat sendirian. Atau bisa pula arti ayat

" frdak dapat menahan nafsumi' adalah:
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85), dan firman-Nya G G,l",L#r:f$ [tjrl.it'";L;r\4 iy'15

"Mengap di wnktu kamu mendengar beita bohong ifu orang-

oftng mukminin dan mul<minat frdak baik terhadap diri
merel<a sendiri." (Qs. An-Nuur l24l: 121- Hal ini karena seorang

pencuri dan beberapa orang mengkhianati saudara-saudara

mereka sesarna muslim-

Apabila seseorang menyehrbuhi isterinya tapi isterinya tidak

tahu bahwa hal tersebut haram, maka dia telah berkhianat

kepadan5n. Tapi pendapat yang pertama lebih mirip (mendekati

kebenaran). fuasa itu dilandaskan pada amanah. Orang yang

berpuasa itu bisa beftuka tanpa diketahui seoftmg pun. Bila dia

b€rbuka secara diamdiam, maka dia telah mengkhianati dirinya.

Babuka karena bersefubuh yang dilakukan sernbunyi-sembunyi
juga perbuatan khianat. Mengambil harta secara sernbunyi-

sembunyi dan memberitahukan kepada ufusan dan orang yang

dizhalimi tentang kesembuhan orang png sakit dan sakitnya orang

lrang sembuh juga pe6uatan khianat. Semuanya merupakan

khianat dan jiunlah yang berkhianat, karena ia zuka s5nhwat, harta

dan kepemimpinan fiabatan)- Kata (oe) dan (orar) adalah seperti

(,+'5ldan ('.:3r). Jadi manusia dianggap berkhianat.

Kernudian Allah & menielaskan bahwa jiwalah yang

berkhianat dan mernbahayakan, karena permulaan hal tersebut

berasal dari syahuatrya, fidak dip€rintah akal dan nalamya.

Kurang akal juga disebabkan karerra akal yang ringan. Manusia

disuruh oleh jir,vanya secaftr sembunyi-sembtrnyi unfuk melakukan

hal-hal yang dilarang oleh akal dan agama. Jadi jiwalah yang

berkhianat dan mengalatrkannya. Hal ini sering ditemukan dalam

masalah persefubuhan dan harta benda. Karena itulah dalam hal
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ini mayoritas manusia tidak bisa diberi amanah. Yang dimaksud

amanah adalah yang jiwanya tidak mendorong untuk berkhianat.

Sa'id bin Al Musayryrab berkata, "Seandainya aku diberi amanah

untuk mengurus Baitul Mal, alnr pasti akan menunaikan amanah

tersebut. Tapi seandainya aku diberi amanah untuk mengurus

perempuan kulit hitam, aku takut tidak bisa menunaikan amanah."

Begitu pula harta; jiwa-jiwa yang ambisius tdak akan bisa

menunaikan amanah karena ia rakus terhadap harta dan akan

berusaha mengambilnya manakala ada kesempatan.

Semua ini menjelaskan bahwa jiwa adalah yang

mengkhianati amanahnya. Meskipun pada awalnya seseorang

tidak ingin berkhianat, tapi jiu/alah yang mendorongnya berkhianat

tanpa diperintah, dan jiwalah yang mengalahkan pendapatnya.

Larangan Berdebat untuk Membela Orang yang
Berkhianat

Firman Allah &,

"#1t;,c5-3-r(*t#7;
"Dan janganlah kamu berdebat (unfuk membela) onng-

orzng tnng mengl<hianati diriryn." (Qs. An-Nisaa' [4], 107),

menunjukkan bahwa tidak boleh mendebat oftrng yang berkhianat,

dan seseorang tidak boleh mendebat dirinya bila dia berkhianat.

Dalam kondisi sembunyi-sembunyi dia memiliki hawa nafsu dan

pertuatan batin yang udak tampak oleh manusia, jadi fidak boleh

mendebatrya.
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Allah S berfirman,

@ 3133(,;? 63,/-'ii -^;F 
&-

"Dia mengebhui (pandangan) mata yang khianat dan apa

yang disembunyil<an oleh hati." (Qs. Ghaafir [40], 19).

Firman Allah &,

,'&-(.'t;'ij$iiii
" Dan frngalkanbh dm tnng nampak dan yang

tercembunyi-" (Qs. Al An'aam [6]: 120).

Firman Allah &,

666 $',11, 6 ;r.;;ii Oj f; 6yS
" Kabkanlah, 'Tuhanku haryn menghanmkan perbuatan

tnng keji, baik 3nng nampk ataupun Wng tasembunyi'." (Qs. Al
A'raaf [7]: 33).

Firman Alhh e,

@ {r_,F iil $@r;;. -r;, & ii*j,l
" Elahkan manusia ifu manjadi saki abs dirinya sendiri.

Meskipw dia mengemul<akan akan-alasann5m." (Qs. Al

Qiyaamah [75]: 1rt-15).

Manusia akan selalu mengemukakan alasan dan berdebat

untuk membela dirinya meskipun dia melihat (mengetahui) sesuatu

yang bertentangan dengannya.
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Allah S berfirman,

("',-a{;fi,A;1,, ii?
" Cukuplah dirimu sendiri pada urakfu ini sebagai penghisab

u." (Qs.Al Israa' [17]: 14].

Firman Allah &,

t*sql( r#i o Ai 4#_ i,r6i c:

@ ;Ad"'iti'A' r$ OY {F'fii
" Dan di antam manusia ada onng tnng ucaparnya tentang

kehidupn dunia menaik hatimu, dan dipasakikann5n kepda
Allah (abs kebenaran) isi hatin5n, pdahal ia adalah penanbng
yang paling kems." (Qs. Al Baqarah I2l:2041.

Nabi $ bersaMa,

.12Ar1j1r a' Jt Ju';tFi
'orang'r*n patng dibenci **'uduluh penantang yang

paling ke1ps.'\LS

Dia akan mendebat dirinp dengan sesuatu yang batil dan

menyimpang dari kebenaran. Tip. ada ada dua jenis:

Pertama, debat 5nng dilahkan untuk membela dirinya

dilakukan bersama manusia.

Kedua, debat antara dia dengan Tuhannya dimana dia

mengemukakan alasan-alasan dirinya dan menduga sebagai

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

us H3. Al Bul&ari 12457, pernbahasan: Tr.nrtutan).
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sesuatu yang benar dan niat yang baik..Jiwa seperti ini adalah

berkhianat lagi zhalim; ia memiliki kesenangan tersembunyi yang

disembunyikan agar tidak diketahui omng lain.

Syaddad bin Aus berkata, "Sesungguhnya yang paling aku

takutkan atas kalian adalah syahwat tersembunyi."

Abu Daud berkata, "Yaitu cinta kepemimpinan fiabatan)."

Inilah tabiat jiwa. Bahkan pada Hari Kiamat ia ingin

membela dirinya dan mandebat Allah atas kebatilan yang

dilakukannSn. Allah $ berfirman,

'b#:tk3lg K A3M G'if '#- ;"
ii:.iri X+'-;jg @'";;+gJi'i iU {i i*s-d,t
'i *gi 3.i ty--$Wi 3.h a53 ;i '1r",<-'3a

@e;+r
"(In7atlah) hari ketika) inqel<a semta, Allah)

lalu merela bercumph kepd*IV5n hahwa mereka bukan

muryrikin) mqel<a bercumph kepadamu; dan

mqeka man5nngka bahwa merel<a akan memperoleh suafu

(manfaat). Kebhuilah, bahwa s*ungyhnya merekalah orang-

oftng pndusb- Syetan telah menguasai mereka lalu menjadikan

merela lup mengingat Allah; mqeka ifulah golongan syetan.

Kelahuilah, bahwa syetan itulah golongan
yang merugi." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 18-19).

Firman Allah &,
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o)Jvr_

" Dan (ingatlah), hari yang di wnktu itu Kami menghimpn
mereka semuanp kemudian kami berkata kepada orang-orzrng

mus5nik, 'Dimanakah sembahan-sembahan kamu Wng dulu kamu

katakan (sekutu-sekutu) kami?'- Kemudian tiadalah finah mereka,

kecuali mengabkan, Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami
mempersekuful<an Allah'- Lihatlah bagaimana mereka telah

berdusta kepada diri mereka sendiri dan hilanglah daripada mereka

sembahan-sembahan yang dahulu mereka ada-adakan " (Qs. Al
An'aam 16l:22-241.

Dalam beberapa hadits dijelaskan bahwa manusia akan

mengingkari perbuatannya pada Hari Kiamat sampai

pendengaran, penglihatan dan anggota fubuhnya bersaksi

demikian (mengatakannya [mengakuinyaD. Allah S berfirman,

,{"{-JJK#"#lis.Jt;;fr Kus
@'a1..2 r; gg 4r;7'!;1"6 ffi {'LS;

"Kamu sekali-sekali tidak dapat betsembunyi dari kqakian
pendengaran, penglihatan dan kulibtu kepadamu bajil<an kanu
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mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang

kamu kerjakan." (Qs. Fushshtat [4Ll: 22).

Di antara kebiasaan orang-orang munafik adalah suka

membela diri mereka dengan kedustaan dan sumpah palsu. Allah

@ menjelaskan sifat mereka dalam beberapa ayat. Dalam kisah

perang Tabuk ketika Nabi S telah pulang, datanglah orang-orang

munafik untuk meminta maaf kepada beliau. Maka beliau pun

menerirna penjelasan mereka yang diucapkan terang-terangan,

sedang sesuafu yang tersembunyr pada mereka diserahkan pada

Allah. Ketika Ka'b datang, dia berkata, "Wahai Rasulullah, demi

Allah, andai aku duduk di hadapan seorang raja, pasti aku bisa

keluar dari murkanya dan bisa mengemukakan alasan di

hadapannya. Tapi aku takut ketika menjelaskan kepadamu dengan

penjelasan dusta yang bisa membuatmu suka, tak lama lagi Allah

pasti akan menjadikanmu murka kepadaku. Dan andai aku

berbicara benar di hadapanmu, tentu engkau akan murka, tapi aku

berharap ampunan dari Allah. Demi Allah, aku tidak memiliki

alasan, engkau tidaklah lebih kuat dariku dan tidak lebih lemah

dariku ketika aku tidak bergabung denganmu (dalam perang

Tabuk)." Maka Nabi # bersaMa, 'Orang ini benar (dalam

uapann5a)."

Maksudnya adalah bahwa orang-orang selain dia berdusta.

Kemudian Nabi & meninggalkannya (mengkarantinanya), lalu

Allah menerima tobatnya karena kejujurannya.ll6

Memohon maaf atas kelakuan jiwa karena melakukan

kebatilan dan mendebat,ya tidak diperbolehkan. Justru apabila

seseorang melakukan dosa secara sembunyi-sembunyi antara dia

116 Uh. Shahih N Bul<hari 141.1^8, pembahasan: Pepaangan), Muslim 12769/53,
pernbahasan= Toba|.
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dengan Allah, dia harus mengakui dosadosanya di hadapan

Tuhannya dan hatinya harus funduk, meminta ampunan-Nya dan

bertobat kepada-Nya, karena Allah Maha Pengampun, Maha

Penyayang lagi Maha Penerima tobat. Apabila kebunrkan

dilakukannya secara terang-terangan, dia harus bertobat secara

terang-terangan. Apabila dia menampakkan kebaikan dan

menyembunyikan keburukan, dia harus bertobat secara batin dari

keburukan tersebut. Bagi yang berbuat buruk secam sembunyi-

sembunyi, dia hanls berbuat baik secara sembunyi-sembunyi.

Barangsiapa berbuat buruk secara terang-terangan, dia harus

berbuat baik secan terang-temngan, karena kebaikan akan

menghilangkan keburukan. Ifulah peringatan bagi orang-orang

yang mau ingat.
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Tafsir Surah Al Maa'idah

Slnikhul Islam -Semoga Allah mensucikan rohnya- berkata:

Kandungan Surah Al Maa'idah Mencakup
Ketetapan Hukum Syariat

Surah Al Maa'idah adalah surah terlengkap dalam Al

Qur'an dalam menjelaskan cabangcabang s5nriat berupa

penghalalan dan pengharaman, perintah dan larangan. Karena

itulah diritrayatkan dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

t;?) ,Qy,-tr+G \\:j )l'ir 7i 1
.wt?

'Ia adalah sumh Al Qw'an t/ang temkhir kali difurunkan.

Maka halalkanhh yang halal di dalamnya dan haramkanlah yang

haram di dalamnya.'4'17 Kavqla ifulah surah ini dibuka dengan

ayat 2jiIil,$J "Penuhilah aqad-aqadrtu" (Qs. Al Maa'idah [5]:

1). Aqad adalah janji. Dalam sumh Al Maa'idah dijelaskan

penghalalan, pengharaman dan pa,vajiban yang tidak dijelaskan

dalam zurah-strah lainnya. Ayat-ayat di dalamnya juga saling

sesuai, seperti firman-Nya,

rr7 Al Qnrtiubi dalam At-Tahir l5/33,3/l1, cet. Dar Al Hadits; dan As-Suyuthi
dalam Ad-Dur Al Manbur(2/2521yorts dinisbatkan kepada Abu Ubaid.
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rt'fi {;,i 
-[su {$ i;9 { firl,'"ji $i

@ig:ii+ {'itf
" Ilai omng-onng Wng fuiman, katnu hanml<an

aF-aF tnng baik gng telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kanu melarnpui bas. Saungguhnya Allah ddak

menyul<ai oftngarang Wng meJampui babs." (Qs. Al Maa'idah

[5]:87).

Menurut Tafsir-Tafsir png terkenal, sebab turunnya ayat ini

adalah berkenaan dengan kalangan sahabat yang hendak hidup

membujang, seperti Utsman bin Mazh'un dan orang-orang lnng
bergabung bersamanya. Disebutkan dalam Ash-Shahihain sebuah

hadits riwalnt Anas tentang ernpat orang yang salah satunya

berkata, "Aku akan berpuasa dan tidak akan berbuka." Yang

lainnya berkata, "Alar akan shalat malam dan tidak akan tidur-"

Yang lainnya lagi berkata, "Aku tidak akan menikah." Sedangkan

yang lainnya berkata, "Aku tdak akan makan daging." Maka Nabi

$ bersaMa,
llz

Jri
lr 2P

E

.!yr:tr'

) i'rf 6jt
I,iAt e":ft r (

9 . ,i: 
",, 

o / / ,/ o.7 4

,fr ',;b r? *'4: rP,r-.tlt
"Akan tetapi aku berpuaa dan berbuka, menikah dengan

perempuan dan makan daqtng. hrangsiap membenci Sunnahku

maka dia tidak tetmasuk golonganku.'\r8

u8 I{1. Al Bukhari (5063, p€rnba}rasan: Nikah), Muslim (1401/5, pernba}rasan:

Nil<ah).
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Jadi redakst '3f ii'SJ-Y +,51;?'1 "iansanlah kamu

haratnkan ap-apa tnng baik yang telah Allah halakan bagi kamd'
adalah berkenaan dengan orang-onrng yang mengharamkan

sesuatu yang halal atas dirinya baik dengan ucapan atau niat unfuk

meninggalkannp. Seperti ormg lnng berkata, "Aku tidak akan

menikah dengan perempuan dan tidak akan makan daging." Inilah

bentuk kependetaan yang merupakan bid'ah; karena pendeta tidak

menikah dan tidak mau menyembelih binatang.

Sedangkan redaksi "f;- {t " dan janganlah kanu

btas" adalah berkenaan dengan orang-orang lrang
mengatakan, 'AkLl akan shalat malam dan tidak akan tidur" dan

"alor akan b€rpuasa dan tidak akan bertuka"; karena kata (rt.tr)t)

melampaui snfu batasan. Orang s€perti ini telah melampaui batas

dalam ibadah gang diqrariatkan; s€eerti sikap melampaui batas

dalam berdoa, sebagaimana dijelaskan dalam firman-It[p,

1 ;1* i3yorai,,t)

@
" futdalah kepada Tuhanmu dengan berendah din dan

suam tlang lqtbut Saungguhntra Allah fidak menSatkai orcng'

orang tmng melanpui batas." (Qs. ru A'raaf [7]: 55)

Nabi $ bersaMa,

. r;ikt j rG!-xst G tt':llX- i; L'r<;

'$ti;,-jv;5
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"Nanti akan ada kaum Snng melampaui batas dalam berdoa

dan bersuci.'tr19

Melampaui batas itu dalam beribadah, sedangkan dalarn

Wara'ihr seperti orang-orang yang tidak mau mendekati sesuafu

yang dibolehkan Nabi $, sedangkan dalam zuhud adalah seperti

orang-orang yang mengharamkan hal-hal yang baik. Dua bagian

ini harus ditinggalkan.

e

Redaksi apt ftfi {i *Dan jangan melampaui batas,'

bisa jadi ia khusus untuk perbuatan yang bersifat ibadah dan bisa

jadi mencakup ibadah dan pengharaman. Dua jenis inilah yang

Allah mengecam kaum musyrikin karena melakukannya yang

dijelaskan dalam beberapa ayat, karena mereka melakukan

peribadatan yang tidak diizinkan Allah dan mengharamkan sesuahr

yang tidak diizinkan-Nya. Redaksi ayat 1;? { "Dan janganlah

kamu mengharamlnn" dan frfi {i "Dan jangan melampaui

batas"mencakup dua bagian ini-

Melampaui batas disini adalah seperti melampaui batas

dalam firman Allah

r.5 if1 ;1,i',f" itrtt' {'t
" Dan jangan tolong-menolong dakm berbuat dosa dan

pelanggann." (Qs. Al Maa'idah I5l: 2)

rle HR. Abu Daud (lrl8o, pernbahasan: Shala$, Ibnu Majah (3854, pernbatrasan:

Doa), hnu tfibban 15725,6725, pernbalrasan: Berbuat Baik), Al Ghazali dalalrr Al
lhy'll/L59'h sedangkan riun!,at lbnu Hibban.
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Bisa jadi melampaui batas disini lebih umum dari perbuatan

dosa dan bisa jadi merupakan jenis lain, dan bisa pula yang

dimaksud adalah melampaui batas dalam sesuafu yang diperintah

baik sesuafu png wajib maupun sunnah serta melampaui batas

yang dipertolehkan; atau bisa pula yang dimaksud adalah

melampaui batas pengharaman, karena ia ada tiga macam; yang

diperintah, lnng dilarang dan yang dibolehkan.

Kemudian Allah menyebutkan setelahngra yaitu firman-Nya,

t; r4$_ "ge*\xFLr;.*
;f'rKt'oC:-*i'i'L

"Allah frdak menghukum kamu disebabkan sunpah-

tang fr'dak dimaksud (untuk bersumph), tetapi dia

ma4hukum kanu disebabkan sumpah-sunph Wng kamu

sqrgla, mala l<affarat (melanggar) sumpahitu " (Qs. Al Maa'idah

[5], 89). Allah menyebutkan ini setelah larangan pengharaman

untuk menielaskan jalan keluar dari pengharaman halal apabila

dinyatakan sebagai sumpah dengan narEr Allah atau sumpah lain.

Berdasarkan hal ini maka bisa dislmpulkan bahwa mengharamkan

sesuafu yang halal adatrah sumpah.

Kernudian setelah ifu Allah menyebutkan sesuafu yang

diharamkan-Nya seperti khamer, judi, berkurban untuk berhala

dan mengundi nasib dengan panah. Allah menjelaskan sesuatu

yang diharamkan-Nya. Meniadakan pengharaman syariat

dilakukan oleh golongan lbahi5tyah, dan mengharamkan sesuafu

yang halal juga dilakukan oleh mereka. Ijtihad dan riyadhah yang

mereka lalrukan adalah pengharaman, dan menurut mereka bila

mereka telah mencapainya maka mereka menjadi lbahi54nh- Dua
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hal ini merupakan bencana yang terjadi di kalangan kaum Shufi

yang ahli ibadah. Mereka menggabungkan hukum sumpah dengan

keduanln, karena keduanp berkaitan dengan mulut, baik luar dan

dalam; sebagaimana para fuqaha juga menggabungkan antara

pembahasan tentang sumpah dengan makanan. Di dalamnya ada

dispensasi tentang kafarat sumpah secara mutlak. Ini berbeda

dengan kalangan fuqaha garis keras yang beranggapan bahwa

sebagian sumpah tidak ada kafaratrya, karena sikap keras ini

menjadikan mereka melakukan pengharaman sehingga seseorang

dilarang melakukan sesuatu yang wajib atau sesuatu yang mubah

karena hal tersebut. Semua ini mempakan rahmat dari Allah yang

tidak diberikan kepada umat-umat lain selain kita, karena umat-

umat lain diharamkan melakukan beberapa hal sebagai hukuman

bagi mereka tanpa ada kafarat atas sumpah-sumpah mereka. Dan

Allah juga tidak membersihkan mereka dari dosa sebagaimana

yang dilakukan terhadap kita. Maka renungkanlah hal ini karena

bermanfaat.

Syaikhul Islam g, berkata:

Makna Firman Allah, "(Orang-orang Yahudi itu)
amat suka mendengar (berita-berita) bohong ... -"

(Qs. Al Maa'idah [5]: a1)

Firman Allah,

x;'u i i;Gr._'4,1,iv4.
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fanng-omng Yahudi itu) amat suka mendengar henb-
beita) bohong dan amat suka mendengar perkataan-perkataan

oftng lain 5nng belum pemah datang kepadatnu." (Qs. Al
Maa'idah [5]: 41). Dikatakan bahwa lamnya adalah lam kai (yang

artinln agar). Yakni mereka mendengar unfuk berbohong dan

untuk menyebarkannya kepada kaum lain yang tidak datang

kepadamu. Jadi mereka merupakan pendusta, tukang adu domba

dan mata-mata. Namun yang benar adalah bahwa lamnya

menrpakan lam bfitnhseperti ucapan il* c/ il' a1i "Allah

mendengar otang yang memuji kepada-Nya-" Mendengar

mengandung arti menerima, lnkni bahwa mereka menerima

kedustaan dan mendengarkan (berita bohong) dari kaum lain yang

fidak datang kepadamu dan taat kepada mereka. Jadi ini

merupakan kecaman terhadap mereka karena menerima berita

dusta dan karena mereka taat kepada selain mereka dari kalangan

orang-orarg kafir dan oransfoftmg munafik; seperti firman-Nyra,

iisis; {,c"1{n6f K+i;? i
'#6;e#'^,i{H,fr-#V

"Dan tqtfu merel<a akan bagqas maju ke muka di celah-

celah brianmu, utfuk mengadakan kelaauan di antara kamu;

sdang di antara kamu ada orzng-orzng Wng amat suka

mendangarkan prkaban merel<a." (Qs. At-Taubah [9]: 47). Yakni

bahwa mereka hendak mengacaukan kalian sedang di antara

kalian ada orang yang suka mendengarkan perkataan mereka. Jadi

Allah mengecam mereka karena mengikuti kebatilan dalam dua

jenis perkataan, baik khabar maupun insyalnya; karena kebatilan
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berita adalah kedustaan dan kebatilan insya'adalah taat kepada

selain Rasul. Hal ini sangat jauh sekali.

Redaksi ayat,

eat'bJUrfi3;i5
"Mereka ifu adalah oftng.orzng yang suka mendengar

beib bohong biltnk memal<an tnng haran." (Qs. Al Maa'idah

l5l: 421. Allah menjelaskan bahwa mereka memakan makanan

haram, baik makanan tubuh maupun makanan hati. Berbeda

dengan orang yang memakan sesuafu yang halal dan tidak

menerima kecuali kebenamn. Ini mempakan kecaman terhadap

oftrng yang terpesona dengan kedustaan dan menerimanya, atau

mempengaruhinya karena sesuai dengan hawa nafstrnya.

Termasuk dalam hal ini adalah menerima aliran-aliran sesat,

karena ini merupakan kedustaan; lebih-lebih bila hal tersebut

dibarengi dengan menerimanSn unfuk mendapat kompensasi, baik
kompensasi tersebut dari penguas atau wakaf atau (hasil)

kemenangan atau hadiah atau upah dan lain sebagainya. Hal ini
mirip dengan ftrman-N3n,

')t'Yi C (.*L 1:YYfi,f"'uii QG- *
w <)r?'5-i ,*4:\,Egi TyA'tBU 

"tt;iS
;1 ,g

" Hai orang-orang yang beriman, sebagian

baar dart orang-orang alim Yahudi dan nhib-rahib Nasrani benar-

benar memakan hana orang dengan jalan batil dan merel<a
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menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah." (Qs. At-Taubah

[9]: 34).

Ahli bid'ah dan pelaku malsiat adalah orang-oftmg yang

membenarkan kedustaan terhadap nama Allah dan Rasul-Nya

serta hukum-hukum-Nya, serta orang-orang yang mentaati

makhluk dalam rangka durhaka kepada sang pencipta.

Hal yang sama dengan ini adalah firman Allah,

46 8,*'r5 @ i*$t r* i, t*'# s
@ a.$'€;zY-€tt3fi:-@J

"Apaleh akan Aku beribkan kepda siap
spbn- syebn itu turut?. Mqd<a tuz.rn kepda tiaytiap pendusta

lagi yang barylak daa Mereka mangldapkan pendengann
(kepda syebn) ifu, dan kdantalan mqeka adalah orzrng.orang

pendusta." (Qs. AsySlu'araa' [25]: 221-2231. Sesungguhnya

syetan ihr funm setelah mendengarkan safu perkataan benar 5nng
telah dicamptrr dengan seribu kedustaan, dan dia menurunkannla

kepada para pendusta dan pam pendosa. Jadi orang-orang

tersebut adalah yang s-rka mendengarkan perkataan dusta dari

syetan-q7etan yang mencr.ri dengar (di langit).

Kerrrudian Allah & ber{irman dalarn sebuah a9rat,

415 
-;:{r$,;" ',9$ 4#;}iW-Ji

1Ai
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"Mengapa orang-orang alim mereka, pendeta-pendeb

mereka fidak melarang merela mengucaplan perkaban bohong

dan memakan yang hanm?' (Qs. Al Maa'idah [5]: 53).

Kata "dosa dan mendengar kedustaan serta memakan

makanan haram" adalah perbuatan-perbuatan yang saling

berhubungan safu sarna lainnya se@ra urnrrn. Khususnya para

penguasa (orang-omng pemerintahan); karena seorang hakim

apabila disuap akan mendengarkan kesaksian palsu dan tuduhan

palsu, sehingga dia dianggap mendengar perkataan dusta dan

memakan makanan haram serta mengatakan sesuafu yang

merupakan dosa.

Karena itulah Allah & memberi opsi kepada Nabi $
apakah akan menjahfikan hukum atas mereka atau tidak; karena

tujuan mereka bukanlah menerima kebenaran dan

mendengarkannya secara mutlak. Jusb'u mereka suka

mendengarkan sesuafu yang sesuai dengan hawa nafsu mereka

meskipun suafu kedustaan. Begitu pula para ulama yang gemar

mereka5rasa perkataan-perkataan dusta.

Syaikhul Islam *g berkata:

Ini adalah tafsir ayat-ayat yang sulit, sampai-sampai banyak

ditemukan kesalahan dalam beberapa kitab Tafsir. Contohnya
adalah firman Allah &,

ooo

iABi'6,
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"Dan (orang yang) menyembah thaghut" (Qs. Al Maa'idah

[5]: 50). Yang benar adalah kata ini di-'athafkirn pada redaksi ayat

';ti'rl;
" Yaitu orang-orang Wng dilaknat Allah." (Qs. AI Maa'idah

[5]: 50). Jadi kata tersebut merupakan fi'il madhi yang di-'athaF

kan kepada fi'il madhi sebelumnyn. Akan tetapi 1nng didahulukan

adalah png mengufuk mereka !,aitu Allah, baik yang jelas maupun
yang tersembunyi- Pertuatan ini adalah narna orcmg yang

menyembah thaghut, yaifu kah ganti dalam kata 'abda
(menyembah). Dan Huruf ff) "siapa" itu tdak transitif karena

pertuatan-perbuatan tersebut untuk safu golongan yaitu kaum

Yahudi.

ooo

Makna Firman Allah, " Hai orang-orzrng tnng
beriman, janganlah l<amu haraml<an apa-apa Wng

baik trang telah AIIah halalkan baq, kamu, ----"
(Qs. Al Maa'dah [5] 87-88)

Syaikhul Islam & berkata:

Allah Q berfirman,
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1 i -lJ {i,i'[Ju 4,+ t;9 -tr G1('"ji q,U

6i,'&'i qw@ tj$ i 4 { -if 3y-'rrr*,

t4jL:
"Hai omng-onng tang beiman, janganlah kamu haramkan

apa-apa Wng baik 5nng telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kanu melampui batas. Sesungguhnya Allah b'dak

merytukai orznryftng Wng melampaui babs. Dan makanlah

makanan t/ang halal kgi baik dari apa yang Allah telah rezel<ilan

kepadanu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 87-88).

Di antara tafsir terkenal tentang ayat ini adalah bahwa ia
turun berkenaan dengan segolongan sahabat yang bemiat hendak

menjadi pendeta. Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Anas,

bahwa beberapa orang laki-laki menanyakan kepada isteri-isteri
Nabi $ tentang ibadahnya yang tidak kelihatan (oleh mereka), lalu

mereka menganggap bahwa amal ibadah mereka masih terlalu

sedikit (bila dibandingkan dengan ibadah beliau). lalu dia
menyebutkan haditsnya. 120

Disebutkan dalam Ash-Shahihain dari Sa'd, dia berkata,
"Nabi $ menolak permintaan Utsman bin Mazh'un yang hendak

hidup membujang. Seandainya beliau mengkinkan tentu beliau

akan meng"[iri l6roi- " 121

Dari lkrimah bahwa Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas'ud,

Utsman bin Mazh'un, AI Miqdad, Salim -Maula Abi Hudzaifah-

120 Tehh ditat{hrij pada hal249.
121 HR Al Bul*Eri (5073, pernbahasan: Nikah), dan Muslim (tM2n,6,

pernbahasan: Nikah).
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bersama beberapa orang sahabat yang hendak hidup membujang.

Mereka duduk di rumah dan menjauh dari perempuan, memakai

kasut, rnengharamkan makanan-makanan yang baik (halal) dan

pakaian, kecuali makanan yang biasa dimakan dan pakaian yang

biasa dikenakan orang-orang Bani Israil yang gemar berpefualang.

Mereka juga bemiat mengebiri diri mereka dan sepakat unfuk

beribadah pada malam hari dan berpuasa pada siang hari. Maka

furunlah ayat ini. Begifu pula penjelasan para ulama Tafsir lainnya

yang mirip dengan arti ini.

Allah S mencela orang-otang yang menyia-nyiakan shalat

dan mengilarti hawa nafzu. Dia juga mengecam orang-orcmg yang

memperturutkan syahwat dan orang-orrng yang mengikut hawa

nafsunSra bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari

kebenaran). Mereka ingrn agar orang-orang beriman berpaling

sejauh-jauhnya (dari kebenaran). Dia juga mengecarrr orang-orang

yang hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada

pada mereka, serta oftmg-orang yang menikmati kesenangan dan

makan seperti mal<annya binatang.

Mayoritas orang-omng !,ang menyia-nyiakan shalat dan

memperturutkan haura nafsu adalah para peminum khamer,

sebagaimana firman Allah &,

A {6(' ;1,*Si &. e; 6'{ili Lj Gy

,!3irf ;$ttr,|t'#t{.p'5;fi
" Sesungguhnya syetan ifu bemtalrsud hendak menimbulkan

permusuhan dan kebencian di anbra kamu lantaran (meminum)

khamer dan berjudi ifu, dan menghalangi kamu dari mengingat

Allah dan sembahyang." lQs. Al Maa'idah [5]: 91).
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Mereka menggabungkan antara syahwat yang diharamkan

dengan meninggalkan dzikir kepada Allah, dan menyia-nyiakan

shalat. Begitu pula para penunrt hawa nafsu dari selain mereka.

Kemudian Allah S melamng penghararnan makanan halal

yang baik dan melampaui batas dalam memakannya. Ada yang

menafsirkan bahwa melampaui batas adalah dalam zuhud dan

ibadah, yaifu mengharamkan sesuatu yang halal dan melakukan

ibadah yang membahayakan mereka. Jadi mereka melampaui

batas dan berlebih{ebihan. Dikatakan pula bahwa maksudnya

adalah jangan berlebihlebihan dalam memakan makanan halal dan
jangan memakan makanan haram dari harta manusia, karena

orang yang memakan makanan yang baik dan orang yang suka

memperhrruthan nafsu syahwat pasti akan terjerumus dalam

sesuatu yang haram disebabkan mereka berlebih-lebihan.

Yar,g dimaksud zuhud adalah meninggalkan sesuatu yang

membahayakan seoremg hamba di akhirat. Apabila seseorcng

meninggalkan sesuatu yang bermanfaat baginya dalam agama dan

akhiratrya, lalu melakukan ibadah yang memb , maka

dia telah melampaui batas dan berlebih{ebihan, meskipun dia

menduganya sebagai arhud dan ibadah yang bermanfaat.

hnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan An-Nakha'i berkata

(tentang firman Allah), fj* i5 "O* jangan katnu melanpui

babs, "maksudnya, janganlah kalian memufus diri kalian.

Ikrimah berkata, "Janganlah kalian mengambil jalan selain

jalan orang-orang muslim; seperti meninggalkan perempuan dan

tems-menems berpuasa dan beribadah."

Muqatil berkata, "Janganlah kalian mengharamkan sesuafu

yang halal."
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Diriwaptkan dari Al Hasan, "Janganlah kalian melakukan

sesuatu yang dilarang Allah."

Inilah lpng dimaksud; yakni janganlah kalian

mengharamkan 1nng halal dan jangan melakukan yang haram.

Jadi Allah melarang dua jenis, akan tetapi sebab turunnya ayat ini

dan konteksnlp menunjukkan (sesuai) pendapat jumhur.

Ada juga lang mengatakan: ini seperti firman Allah,

(;$7;1;;6iJu,
"Malrant dan min-anbh, dan fiznganlah berlebih-lebihan."

(Qs. Al A'raaf [Z: 31).

Allah & bafinnan menyernpumakan ayat ini,

"Dan mal<anlah mal<anan Sang halal lagi buik dari apa tnng
Allah telah rwekil<an kepadamu." (Qs. Al Maa'idah [5]: 88).

Begitu pula hadib-hadits shahila seperti perkataan salah

seorang dad merrek4 "Alxr fidak akan menikah dengan

petrempuan"; yang lainnya berkata, 'Aku tdak akan makan

daging," sebagaimana yang disetnrdran dalam hadits Anas yang

lalu. Ini menunjukkan bahwa puasa terus-menems hukumnya

maknrh, dan begifu pula shalat malam tems-menems.

t4jt:,fi',&5qt;g3
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Syariat Islam Adalah Jalan yang Lums

Ajaran syariat Islam adalah jalan yang lurus. Ajaran inilah

yang pantas unfuk agama manusia, sebagaimana disabdakan Nabi

#,

r t1'; i:rU ok ,lr'rti fV ?Qt J:^LI
' 

,lo z !1 o.!

-wi1 tsA-

'Puasa paling sbndar adalah puae Nabi Daud *; beliau

berpuasa safu hari dan bertuka tu1u lr*i.'tr'22 Dahm sebuah

riwayat shahihdisebutkan dengan redaksi, iaif "eaing utama."lB

Paling utama (terbaik) adalah yang paling standar dan

paling lums. Al Qur'an memberi petunjuk ke jalan yang paling

lunrs. Jadi ajaran q,rariat Islam men:pakan pertengahan antara dua

golongan, golongan ahli bid'ah dan golongan pelaku maksiat, yaifu

omng-orang yang berlebih{ebihan dan orang-orang }lang
melampaui batas.

Karena ifulah ulama salaf melarang keras bergaul dengan

dua golongan ini. Al Hasan berkata, "Yaifu orang 5nng membuat

bid'ah dalam agama dan orang durhaka dalam dunia (pnlarlnr

maksiat)." Mereka berkata, "Takutlah kalian terhadap pemuia

dtmia Snng tertipu oleh kesenangan duniawi dan pemuja hawa

rD t'lR- Al Buktrari (3418, pernbahasan: Nabi-Nabil, Muslim (l159na\
pernbahasan: Puasa); keduarnn dari Abdullah bin 'Arnru.

rn HR. Muslim (1759/L92, pernbatrasan: Rrasa), dan At-Tirmidzi C/70,
pcrnbahasan: Puasa); Keduanp dari Abdullah bin 'Arnm.
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nafsu yang memperfurutkan hawa nafsunya." Mereka men5ruruh

menjauhi ahli bid'ah dan pelaku maksiat.

Golongan pertama adalah pelaku maksiat. Mereka adalah

orang-orang yang gemar berfoSn-foya dan terjenrmus dalam

kemaksiatan dan dosa.

Golongan kedua adalah orcmg-orang menjalani hidup

sebagai pendeta. Mereka terjenrmus dalam bid'ah karena terlalu

keras dan berlebihan.

Golongan pertama terlena dengan kenikmatan !,ang

mereka dapatkan, sedang golongan kedua terjemmus seperti

orang-orang sebelum mereka.

Golongan pertama adalah orang-oremg memperturutkan

nafsu syahwat yang terlarang atau berlebih-lebihan dalam hal-hal

yang diperbolehkan, rneninggalkan shalat dan ibadah-ibadah yang

diperintahkan, disebabkan mereka telah dikuasai syetan dan hawa

nafsu sehingga mereka lupa kepada Allah dan negeri akhirat.

Akhimya mereka menjadi nsak, sebagaimana yang banyak

disaksikan di kalangan mereka.

Golongan kedua adalah oran(forang yang mengharamkan

hal-hal baik 3nng dihalalkan Alah. Meskipr.ur mereka mengatakan,

"Sesunggr*rnga Allah tidak menghramkan ini." Bahkan mereka

menghanrskan diri mereka unfuk tidak mebkukannya, baik dengan

nadzar atau sumpah, sebagaimana lrang dilahkan para ahli ibadah

dan orang-orang zuhud yang menghammkan beberapa hal. Salah

seorang dari mereka berkata, "Demi Allah, aku tidak akan makan

makanan di siang hari selamanya-" Salah seorang dari mereka

berjanji trnfuk tidak memakan makanan pada umumnya. Dia

melakukan demikian dengan niat dan keteguhan hatinya meskipun

tidak bersumpah dan bemadzar. Ada Sang mamlibkan dirinya
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untuk tidak minum air, ada yang mewajibkan dirinya untuk tidak

makan roti, ada yang mewajibkan dirinya unhrk tidak minum bir,

ada yang mewajibkan dirinya unh.rk tidak berbicara sama sekali,

ada yang mengebiri dirinya, ada yang bertekad untuk tdak
menikah dan menyembelih (halan kurtan). Semua jenis ini adalah

termasuk kependetaan yang mereka rekayasa unhrk pelatihan jiwa

(Mujahadah An-Nafd dan pengebirian nafsu syahwat.

ndak diragukan lagi bagi pelatihan jiwa diperintahkan;

begitu pula menekan nafsu syahwat. Sebagaimana dijelaskan
dalam hadits Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

),iut ?6 e*'r^C U'; b,-..:.i'

) ,?'rlt'rx. a.j* J * 06 a u$lt
yte F j,tArV* €iA fal

'Mujahid adatah orang Wng melatih dirinya untuk Allah.

Onng benkal adalah oftng yang merendahkan dirinSn (untuk

melalrukan ketaabn kepada Allah) dan benmal untuk kehidupan
setelah mati. Sdangkan onng lemah adalah oftng Wng
memperfurutkan hawa nafsunya dan berangan muluk-muluk

kepda Attali.,{24

Akan tetapi orang Islam yang mengikuti spriat Islam

adalah orang lnng mengharamkan sesuahr yang diharamkan Allah

dan rasul-Nya. Dia tidak akan mengharamkan yang halal dan Udak

akan berlebih{ebihan dalam menjalaninya. Jusbu dia alen
menjalani sesuai kebuh*ran, baik ifu makanan atau pakaian, atau

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

r24 HR. Ahmad l4/1241dan At-Tirmi&i (3459, pernbahasan: Hari Kiarna0.
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unrsan pemikahan. Dia akan bersikap sedang dalam hal-hal

demikian dan akan bersikap sedang dalam beribadah. Dia tidak

akan membebani dirinya dengan sesuatu png dia tidak mampu.

Orang png melatih jiwan5n dan menekan hav,ra nafsunya

se@ra sedang (sesuai afuran syariat) akan mendapatkan sesuafu

yang bermanfaat baginya daripada metode ahli bid'ah yang sedikit

manfaahya. Mayoritas orang yang menempuh jalan bid'ah

menjadi murtad dan melanggar dirinya serta fidak bisa

menjalaninya dengan baik. Orang yang menempuh metode

Sunnah akan mendapat pahala sementara orang lnng menempuh
jalan bid'ah fidak akan mendapat pahala. Dia akan bisa

mensucikan dirinya dan berjalan menghadap Tuhannya serta

imannya akan bertambah. Sementara ahli bid'ah tdak akan

menemukan hal tersebut, karena jirrnnya akan terdorong

melakukan syahwatq;ahwat !,ang diharamkan; karena tdak
seoremg pun anak cucu Adam kecrnli berbuat dosa atau bemiat
melakukan dosa, kecuali Yahyabin Zakarila. Allah S berfirman,

6={zi6if 'eti,

" Dan mantsia diidikan bqsifat bnah." (Qs. An-Nisaa' [4]:

281.

Thaunrs berkata berkenaan dengan masalah perempuan

dan sedikitnSn kesabaran manusia dalam menghadapi mereka,

sebagaimana yang telah diumikan sebelumnya. Kecenderungan
jiwa terhadap perempuan bersifat urnurn dalam semua watak anak

cucu Adam- Banynk di antara mereka yang dicoba dengan hal ini

sampai mengingat perempuan hingga tergila-gila. Ada pula yang

dicoba dengan kesukaan terhadap remaja tampan; meskipun tidak

sampai melalarkan perbuatan keji tertesar, dia akan dicoba hingga
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meraba-raba dan memandang. Hampir tidak ada yang bisa selamat

dari pertuatan keji, baik dalam keadaan sembunyi-sembunyi atau

antara dia dengan remaja tampan. Jiwanya akan merasakan

sebagaimana yang umun diketahui mayoritas manusia.

Orang-orang sering bercerita tentang pam pecinta yrang

akan panjang bila diceritakan. Apabila seorang muslim dicoba

sebagian hal ini, dia harus melatih dirinya dalam beribadah kepada

Allah. Dia diperintahkan berjihad dengan jihad ini $ihad hawa

nafsu). Sesuatu yang diwajibkan dan diharamkan tidak dia niatkan

untuk dirinya sendiri karena bila dernikian dia akan taat kepada diri
dan hawa nafsunya. Akan tetapi hal tersebut adalah sesuatu yang

diharamkan Allah dan Rasul-Nya tanpa ada kompromi lagr.

Dengan demikian maka dengan melatih jiwa dia akan taat kepada

Allah dan Rasul-Nya.

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Yahya

Al Qattat dari Mujahid dari hnu Abbas secara Marfu',

,17 / tl C! //. , ..,'-., tn ..7 / . / c /
)P t}t/. 1l-t :P) fD: eero ,W d

:^4i

"Banngsiapa mencinfui lalu dia menjaga kehonnatannSm,

menyembunyikannSm dan bercabar lalu mafi, maka dia mati
syahid."

Abu Yahya adalah periwayat yang haditsnya perlu diteliti

lagi. Akan tetapi arti yang disebutkannya sesuai dengan Al Qur'an
dan Sunnah; karena Allah menyuruh bertalnva dan sabar. Di
antara bentuk ketakwaan adalah menghindarkan diri dari segala

hal yang diharamkan Allah seperti memandang dengan mata,

mengucap dengan lidah, bergerak dengan tangan dan kaki.
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Sedangkan di antara benfuk kesabaran adalah bersabar dari

mengadu kepada selain Allah, karena inilah sabar yang baik.

Adapun menyembunyikan memiliki dua maksud:

Pertama: Menyembunyikan kesedihan dan rasa sakikrya.

Dia tidak akan mengadu kepada selain Allah. Bila dia mengadu

kepada selain Allah maka kesabarannya akan berkurang. Inilah

tingkatan tertinggi oftmg-oriu'rg lnng menyembunyikan. Akan

tetapi tingkatan ini tdak mampu dilakukan seorang pun, karena

kebanyakan mantrsia mengadu dan mengeluhkan apa yang

dirasakannyra- Tingkatan ini ada dua ienis:

Apabila dia mengadukannya kepada dokter yang mengerti

kedokteran agama dan memahami bahaya dan manfaat jiwa agar

sang dokter bisa mengobatinya dengan obat iman, maka dia

seperti orang yang meminta fatwa. Perbuatan ini baik dilakukan.

Tapi bila dia mengadu kepada oremg yang akan membanfunya

dalam haram, maka hukumnya haram.

Apabila dia mengadu kepada selain Dia tentang

kesenangannnya seperti orang yang terkena musibah mengadukan

musibahnya kepada s€salna manusia tanpa berfujuan mempelajari

sesuafu yang bermanfaat bagrnya atau memohon banhran atas

musibah yang menimpangra, maka hal ini akan mengurangi

kesabarannyn- Akan tetapi dia tidak berdosa secara mutlak, kecuali

bila dibarengi dengan sesuafu yrang haram, seperti orang terkena

musibah yang marah.

Kedua: Menyembunyikanny"a dan tidak menceritakannya

kepada manusia, karena hal tersebut akan menampakkan

keburukan dan pertuatan keji, mengingat jiwa apabila mendengar

hal seperti ini alon bergerak, menyr-rkai dan menginginkannya.

Apabila seseorang melihat atau mendengar atau mengkhayalkan
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orang yang melakukan sesuahr yang diinginkannya, maka akan

mendorongnya unfuk melakukan dan menyerupainya. Apabila
perempuan melihat binatang jantan sedang menyetubuhi binatang

betina, maka akan mendorongnya unfuk bersetubuh. Apabila

seoftmg laki-laki mendengar orang yang melakukan sesuatu

dengan perempuan dan melihatrya atau mengkhayalkannya dalarn

dirinya, maka dia akan terdorong untuk melakukannya. Apabila

seseorang diberitahu tentang makanan, dia akan menginginkannya

dan cenderung kepadanya. Apabila dijelaskan kepadanya tentang

pakaian yang diinginkannya atau perempuan, atau tempat tinggal,

atau lainnya, maka jiwanya akan cendemng kepadanya. Apabila

orang yang jauh dari negaranya diingatkan tentang negaranya

maka dia akan rindu kepadanya. Segala yang disukai manusia

apabila digambarkan akan membuatrya terangsang dan mencari

sesuatu yang disukainya tersebut, baik dengan menggambarkannya

atau menyaksikannya. Keduanya akan dikhayalkan dalam jiwa.

Terkadang pengkhayalan ifu dengan mendengar, atau melihat,

atau memikirkan sebagian hal yang berkaitan dengannya. Apabila
jiwa mengkhayalkan hal-hal yang berkaitan dengannya, maka

khayalan tersebut akan berubah menjadi cinta, baik cinta yang

terpuji atau tercela.

Karena ifulah jiwa akan tergerak untuk menunaikan haji

apabila teringat Hijaz atau ketika musim haji, atau melihat

kalangan keluarga dan kerabafuiya, atau sahabatnya yang pergl

unhrk menunaikan haji. Seandainya dia tidak mendengar dan

melihatnya maka jiwanya tidak akan tergerak untuk melakukannya.

Jiwa akan tergerak apabila rnengingat Al Abraq, Al Ajra' dan Al
'UIa, karena dia melihat tempat-tempat tersebut saat pergl

mendatangi sesuafu yang disukainya. Jadi mengingatnya akan

menjadikannya teringat sesuatu yang disukainya.
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Begitu pula para pelaku bisnis dan perdagangan, apabila

salah seorang dari mereka mendengar ladang bisnis, jiwanya akan

terdorong unfuk mendatanglnya. Begltu pula orang-orang yang

suka bertamasya, apabila mereka melihat orcmg yang mendatangi

tempat tersebut, jiwa mereka akan tergerak unfuk mendatanginya.

Semua hal ini ada pada anak cucu Adam, dan manusia ifu sangat

zhalim lagi sangat bodoh.

Begifu pula mengingat bekas-bekas peninggalan Rasulullah

#, ini akan menjadikannya teringat dan cintanya semakin

bertambah. Orang yang dicoba dengan perbuatan keji dan cinta,

apabila dia memberitahukan sesuafu yang ada padanya kepada

orang lain, maka orang lain tersebut akan tergerak unfuk

melakukan sesuafu yang sejenis. Yang demikian karena jiwa

diciptakan dengan tabiat menyukai bentuk-benfirk yang indah.

Apabila jir,rn menggambarkan sesuahr yang sejenis dengannya

maka dia akan terdorong turfuk mendatangi sesuafu yang

disukainya.

Karena ifulah Allah $ melarang menyebarkan perbuatan

keji dan menyuruh menufupi perbuatan keji, sebagaimana

disaMakan Nabi $,
o -a i: o .. ) zo

H e,e. ,->l)JrlAt yy'U ;d.t ,y
a//

.:,+rq #L'&'^*6 +jrfYar ;^*'
'hnngsiapa dicoba dengan perbuabn Or"'o"*"n*

kotor, hendalm5n dia menufupin5n dengan fufup dan Allah,
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lt.trzJ
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,,
O

6
Jr.i3_

t.
Zz--a-94r)

'Setiap unatku diampuni kecuali orang-orzng Wng terang:

temngan. Dan di antan benfuk terang-tenngan adalah seseoftrngL-

tidur semalaman dengan dosa 5ang telah ditutupi Allah tapi pada

pgi hariryn dia menceritakann5a.'126

Selama dosa ditutupi maka hukumannya hanya unfuk
pelalnrnp. Bila ia telah tampak tapi tidak diingkari maka

bahayanya akan merata. Maka bagaimana pula bila

penampakkannya ifu mendorong orcrng lain unfuk

melakukannya?!.

Karena itulah Imam Ahmad dan lainnya tidak menyukai

s5air-syair cabul (yarrg menggambarkan perempuan), karena ia
dapat mendorong seseorang melalrukan pertuatan keji. Oleh

sebab itulah orang yang sedang mabuk cinta diperintahkan

menjaga diri, menyembunyikan dan bersabar agar dia termasuk

orang yang difirmankan Allah &,

L?s HR. Malik ddam N Muunththa' dan Tard bin Aslam l2/8?5/.l2l,
pcrnbahasan: Hudud).

126 HR. Al B,rktnri (@59, pernbahasan: Euka), dan Muslim 12990/52,
p€rnbahasan: Zuhud & Kelernhrtan Hati).
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i4 U-7';ifr 5b #i *,;,*y
'c#'fit

" %ungguhnSa banng siapa tpng berbl<vm dan bersbar,
mala Allah frdak manyia-nyiakan pahala oftng-
onng tnng bertmt baik." (Qs. Yuusuf l72l: 90l,.

Yang dirnaksud disini adalah bahwa s€seorcmg akan diberi

pahala karena perjuangan ini. Orang Snng beriihd adalah onmg

yang menremnsi iiuran!,a karena Allah. Adapun ahli bid'ah dalam

arhud dan ibadah !,ang menempuh metode pendeta, terkadang

mereka tdak suka p€rempuan, makanan, harta benda dan

sebagainya- Hal ini terpuii, akan tetapi mayoritas mereka pasti

terjerumus dalam dosa yang sejenis, sebagaimana lrdng bisa kih
saksikan bahua banfrak dari merel<a yang tergoda dengan remaja

laki-laki dan perempuan. Mereka tergoda dengan gambargambar

haram yraifu gambar perempuan dan anak kecil, @ahal orang
orang Ahlussunnah yarrg mengikuti syariat Nabi Muhammad S
tidak terjem.rmus dalam hal ini.

Cerihcerita tenbng hal ini terlalu banfk unfuk diuraikan

dalam sebuah buku. Mereka juga melakukan keii, baik

batin maupun lahir, lrang mana ini tidak dilal<glon oleh selain

mereka- Orang-orang terbaik mereka menyukai remaja laki-laki,

lagu dan nyanyian karena mereka merasakan ketenangan jiwa.

Seandainya mereka mau mengikuti Sunnah, pasti mereka akan

beristirahat dari semua ifu.

Abu Sa'id Al Kharraz berkata ketika syetan berkata

kepadanp dalam mimpi, "Aku memiliki dua sesuatu yang lembut

untuk kalianr nyayran dan remaja lakilaki."
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Abu Sa'id berkata: Jarang sekali orang yang selarnat dari

hal iru dari kalangan sahabat kami. Bahkan saking sangat besamya

kecintaan mereka terhadapnya sampai mereka mencampumlra

dengan jalan menuju Allah (ibadah). Salah seorang dari mereka

akan merasakan cinta ketika menyaksikannya seperti ketika
beribadah dan melakukan keztrhudan, yang mana hal ini Udak

ditemukan dalam hal lainnya. Ada orang dari kalangan mereka

yang merasakan semangat dan cinta ketika mendengarkan syair

padahal ketika mendengarkan AI Qw'an tidak merasakannya.

Maka jadilah mereka orang-orang yang memperturutkan hawa

nafsu. Syetan dari kalangan mereka tidak cukup hanya terjerumus

dalam hal-hal haram yang membuat mereka terlena sampai

mereka menganggapnya sebagai ibadah; sepedi orang-orang yang

difirmankan Allah BI,

q. $ KG 61i(W ( {' 13u 

"4 
\!fi, 61j

" Dan apabila mereka melakukan perbuabn keji, merel<a

berkab, 'Kami mendapati nenek mopng kami mengerjakan t/ang
demikian ifu, dan Allah menytruh kami mengerjakannya'." (Qs. Al
A'raaf I7l: 281. Mereka adalah orang-orang yang menyia-nyiakan

shalat dan memperturutkan nafzu syahwat.

Apabila mereka mendengarkan nyanyian, mereka akan

terjerumus dalam kerinduan yang kuat dan cinta yang sempuma.

Mereka menyerahkan diri mereka dan harta mereka. Bahkan

terkadang mereka menyerahkan isteri dan anak mereka lalu masuk

ke suatu tempat untuk fujuan mereka. Ada salah seorang dari

mereka yang menyerahkan anaknya kepada seorang syaikh unfuk

diperlakukan sang syaikh sesukanya. Mereka menamakannya

sebagai Hiwar Apabila anak tersebut berpenampilan menarik
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maka syaikh akan memilihnya, dan keluarganya rnengganggapnya

sebagai berkah yang akan didapatkan dari syaikh. Tidak ada lagi

malu antara ibu si anak dan ayahnya dengan orang-orang fakir.

Apabila mereka shalat maka mereka akan shalat seperti

shalatnya orcmg.oftmg munafik. Mereka berdiri dengan bermalas-

malasan dan riya kepada manusia, mereka juga tidak berzikir

kepada Allah kecuali sedikit. Mereka menyia-nyiakan shalat dan

memperturutkan nafsu syahwat. Disamping itu mereka terkadang

membenci sebagian hal-hal baik 5ang dihalalkan Allah. Mereka

bersungguh-sungguh dalam beribadah dan berzikir tapi disertai

dengan bid'ah dan perbuatan-pertuatan terlarang, sebagaimana

yang telah diuraikan sebelumnya. Bid'ah adalah yang

menjerumuskan mereka sehingga mereka memperhrrutkan hawa

nafsu dan merryia-nyiakan shalat. Karena syariat ifu seperti perahu

Nabi Nuh S; barangsiapa 5rang menaikinyra dia akan selamat, dan

barangsiapa yang tidak menaikinla maka dia akan tenggelam.

Mereka fidak mengamalkan sgrariat sehingga mereka tenggelam

dalam kecintaan mereka. Tapi Allah akan menerima tobat siapa

saja yang mau bertobat.

Orang-orang ]7ang mengamalkan qBriat Nabi Muhammad

$, apabila mereka melalarkan dosa, diterimanya tobat mereka

bukan karena beban dan belenggu, tapi karena mereka

mengamalkan syariat Islam 5tang lurus lagt peuh kemudahan.

Adapun pelalar bid'ah, terkadang diterimanya tobat mereka berupa

beban dan belenggu, sebagaimana lang terjadi pada pam pendeta

sebelum kita- Apabila salah seorang dari mereka terjemmus dalam

dosa, dia tidak akan terlepas dari kebunrkannya kecuali dengan

musibah besar karena dia keluar dari Sunnah.
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Terkadang salah seorang dari mereka beranggapan bahwa

dia tidak bisa beribadah kepada Allah kecuali dengan bid'ah.

Begitu pula pam pelaku dosa yang gemar berfoya-foya,

terkadang salah seorang dari mereka tidak bisa melakukan

kewajiban kecuali dengan melakukan dosa, dan dia tidak bisa

meninggalkan sesuafu yang haram kecuali dengan melakukan

dosa. Hal ini sering dilakukan kebanyakan manusia.

Di antara mereka ada yang berkata, "Sesungguhnya tidak

mungkin menunaikan shalat dan menjauhi perkataan haram -
seperti ghibah dan sebagainya- kecuali dengan makan rumput

kering."

Ada juga yang berkata, "Memakan rumput kering akan

membanfu pengambilan ilmu dan pembersihan pikiran." Sampai-

sampai sebagian mereka menamakannya sumber pikiran dan

ingatan dan penggerak tekad yang diam. Semua ini termasuk

tipuan jiwa dan makar syetan terhadap mereka dan selain mereka,

karena memakan mmput kering justru akan membuat pikiran

mereka buta, orang yang memakannya akan menjadi bisu dan gila,

tidak bisa memahami apa yang dikatakannya.

Ada juga dari kalangan mereka yang berkata,

"Sesungguhnya cinta kepada Allah dan semangat dalam ibadah,

kerinduan dan vitalitasnya tidak bisa sempuma kecuali dengan

mendengarkan kasidah (syair) dan berinteraksi dengan orang-orang

yang mendengarkannya dari kalangan anak kecil dan lainnya; juga

dengan mendengarkan suara dan senandung." Mereka

beranggapan bahwa dengan mendengarkan suara-suara tersebut

dan melihat gambar-gambar yang merangsang dapat mendorong

mereka zuhud dan rajin beribadah yang tidak bisa didorong
dengan selain ifu. Menurut mereka bila tidak demikian mereka
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akan meninggalkan shalat dan melalrukan perbuatan dosa besar

yang diharamkan, seperti membegal dan membunuh. Mereka

beranggapan bahwa dengan melakukan demikian jiwa mereka

akan penuh semangat dan akan merasakan kenikmatan yang akan

menghalangi mereka dari melakukan perbuatan haram dan dosa-

dosa besar, dan akan mendorong mereka menunaikan shalat,

puasa dan haji.

Inilah lpng dilakukan bantak q/aikh yang mengajak

manusia kepada thariqat mereka melalui nlnnyian yang direkayasa

dengan bertagai jenis dan . Di antara mereka ada yang

mengajak dengan rebana dan tarian; ada lang mengajak dengan

diselingi gadisgadis; ada yang melakukannln dengan perempuan

dan anak kecil; ada png melalrukanlra dengan rebana dan telapak

tangan; ada yang melakukannla dengan dzikir-dzikir dan

perkumpulan, membaca tasbih dan bediri, melanfunkan syair dan

lain sebagainyra dengan segala benfuk dan jenisnya-

Terkadang mereka bednteral$i dengan perempuan dan

remaja-remaja tampan- Mereka berkata, "Mereka yang kami
jadikan bertobat, sebelumnya mereka tdak shalat, tdak
menunaikan haji dan Udak b€rpuasa. Dulu mereka membegal dan

membunuh serta berzina, lalu kami tobatkan mereka dengan

nyarryian ini. Salah seorang dari mereka tidak bisa dijadikan

bertobat dengan selain ini."

Terkadang mereka mengalnri bahwa apa yang mereka

lakukan bid'ah yang dilamng atau diharamkan. Tapi mereka

berkata, "Kami tdak bisa melalnrkannya keclrali dengan ini; karena

kalau kami tdak melakukan perbuatan haram kecil ini maka kami

akan terjerumus dalam perttratan haram yang lebih besar."

Padahal dengan meninggalkan kewaiiban dosanya akan bertambah
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daripada dosa perbuatan hararn kecil tersebut disamping mereka

melakukan pertuatan haram yang banyak.

Mereka berkata, "Seseorang akan bersemangat dan

semakin taat apabila mendapatkan sesuatu yang disukainya,

meskipun sesuafu tersebut maknfi dan haram. Adapun tanpa
demikian maka dia tidak akan merasakan apa-apa dan tidak akan

melakukannya." Dia juga akan menghindari perbuatan haram

apabila mendapatkan sesuafu yang disukainya meskipun sesuafu

tersebut dibenci. Bila Udak demikian maka dia tidak akan

menghindarinya. Syubhat ini ada pada mayoritas manusia, dan
jawabannya ada tiga poin:

Pertama: Bahwa sesuafu yang diharamkan ifu ada dua

ma@m:

Perhma. Sesuatu yrang telah pasti bahwa syariat tidak akan

membolehkannya baik karena darurat atau bukan karena darurat;

seperti syirik, pertuatan keji, berbicara atas narna Allah tanpa

ilmu, kezhaliman mumi. Inilah empat hal yang disebutkan Allah

dalam firman-N1n,

?t:; lttc;(:, ';s c ;+6i1 cj i; 6yS

ij fi J, $c" 4Lii I u ;"t1gr3 & 6i #,iar6

@s;"{(;ii&
" Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

jang keji, baik 3ang nampak ataupun yang tersembunyi, dan

perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,

(mengharamkan) memprcekufukan Allah dengan squafu yang
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Allah fr'dak menuunkan huijah untuk itu dan (menghanmkan)

mengada-adal<an terhadap Allah ap tnng tidak kamu ketahui'."
(Qs. Al A'raaf [7]: 33).

Hal-hal ini diharamkan dalam semua syariat; dan dalam

pengharamannln Allah mengufus seluruh rasul dan tidak

membolehkanny'a sarna sekali dalam kondisi apapun. Karena

itulah aSrat ini diturunkan dalam jajaran surah Makkill/ah dan Allah

meniadakan perrgharaman pada selain ifu. lalu Allah

mengharamkannlTa setelah ifu, seperti darah, bangkai dan daging

babi. Dia mengharamkannyn dahm kondisi tertentu dan tidak

menghararrilrannp secaftl mutlak

Begitr pula h*rarner, ia diboletrkan unfuk menghilangkan

sakit kerongkongan (sesuartr yilg rnenyrurnbat kerongkongan)

menunrt kesepakatan uilama. Ia iuga dibolehkan untuk
menghilangkan dahaga rnarurut salah safu pendapat dari dua

pendapat ulama. Kalangan Srang tidak mernbolehkann5n berkata,
"Meminum khamer fidak bba menghilangkan dahaga." Pendapat

ini diambil oleh Imam Ahmad. Jadi masalahnya tergantung apakah

dapat menghilangkan dahaga atau fidak?. Apabila dapat

menghilanglonnya rnaka dibolehkan, tanpa diragukan lagi. Daging

babi juga dibolehkan untuk menglrilangkan lapar, padahal bahaya

har.rs png bisa menimbtrlkan kebinasaan lebih besar daripada

bahaya lapar. Karena itulah dibolehkan meminum najis saat haus,

tanpa diragulon lagi, asalkan dapat menghilangkan dahaga. Bila

fidak, maka Udak dibolehkan minum khamar atau makan daging

babi.

Begitu pula judi, sang pembuat syariat (Allah &)
membolehkan perlombaan dalam artian judi ketika dibuhrhkan

untuk kemaslahatan jihad. Ada yang berpendapat bahura judi tidak
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termasuk hal tersebut. Pendapat ini dinyatakan oleh kalangan yang

tidak membolehkan kompensasi dari kedua belah pihak secara

muflak kecuali Muhallal. ndak diragukan lagi bahwa judi lebih

ringan daripada khamer. Apabila khamer dibolehkan saat

dibutuhkan, maka judi lebih patut dibolehkan. Judi Udak

diharamkan karena judinya kecuali karena ia menghalangi dzikir

kepada Allah dan shalat, serta menimbulkan permusuhan dan

persengketaan. Apabila dalam judi ada unsur tolong-menolong

dalam melempar yang sejenis dengan shalat dan jihad yang di
dalamnya ada tolong-menolong dan menyebabkan hati bersafu,

maka hilanglah mafadat (kerusakan) tersebut.

Begitu pula jual beli ghanr, ia sejenis dengan judi dan ada

beberapa jenisnya yang dibolehkan ketika dibutuhkan dan ketika

ada maslahat kuat di dalamnya.

Begitu pula riba, ia diharamkan karena ada unsur

kezhaliman di dalamnya. Allah me*rajibkan agar tidak menjual

sesuafu kecuali dengan yang sama dengannya, kemudian

dibolehkan menjual dengan sejenis menumt dugaan ketika

dibufuhkan. Berbeda dengan barang-barang haram lainnya, karena

ia dihammkan dalam kondisi tertentu. Karena itulah -Wallahu
a'lam ditiadakan pengharaman pada selainnya, yaitu

pengharaman mutlak png bersifat umum, karena yang ditiadakan

itu termasuk jenis yang ditetapkan. Apabila teJah ditetapkan

pengharaman muflak yang bersifat umum, maka yang lainnya

ditiadakan.

Kedua: Perlu dibedakan antara yang dilakukan terhadap

manusia, yang diperintah dan diperbolehkan dengan sesuatu yang

didiamkan pelarangan selainnya dan pengharamannya. Apabila
sesuatu yang haram seandainya dilarang akan menghasilkan
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sesuatu yang lebih haram, maka ia tidak dilarang dan tidak pula

diperbolehkan.

Karena itulah tdak boleh mengingkari kemungkaran

dengan sesuahr yang lebih mungkar darinya. Oleh sebab itulah

diharamkan memberontak terhadap penguasa ynng sah dengan

menggunakan pedang (senjata) dengan fujuan eilnar ma'ntf nahi
munl<ar, karena hasil yang akan diperoleh yaifu dilakukannp
pefuuatan haram dan ditinggalkannya keunjiban lebih besar

daripada melakukan kemungkaran dan dosa. Apabila suatu kaum

melakukan bid'ah atau perbuatan dosa, seandainya mereka

dilamng lah akan merryebabkan te{adinyra keburukan png lebih

besar, sementara mereka mernang tllak bisa dicegah dan dengan

pelarangan tdak alran meng[rasilkan maslahat Snng kuat, maka

mereka tdak p€rhr dilardtg.

BerMa derrgan perintah Allah kepada para nabi dan para

yaihr kdal$rah kepada kebenaran, karena

berdalsah kepada mereka akan menghasilkan rrnslahat 5ang
lebih besar daripada mafadafnya; s€perti dal$rah Nabi Musa &
terhdap Fr'aun dan dakunh Nabi Nuh S k€pada kaumn5a,

karena Nabi Musa rnelahkan jihad dan kehatan kepada Allah dan

kaumnya dapat menguji kesabaranngra dan memohon pertolongan

kepada Allah sehingga akibat !,ang mereka peroleh baik,

sementara di sisi lain Fr'aun dan kaumnya tercerai berai dan ini
tenhr saja suahr maslahat yang besar.

Begifu pula maslahat yang diperoleh dari dal$/ah Nabi Nuh

S, karena keturunannyalah yang tersisa dan Allah membinasakan

seluruh kaumnln. Jadi kehancuftul mereka ada maslahatnya.

Melarang kemungkaran apabila menambah keburukan tapi
dalam larangan tersebut ada maslahahya, maka ini bagus. Akan
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tetapi bila keburukannya bertambah sedang tidak ada kebaikan

yang diperoleh, maka tidak dibolehkan melarang; kecuali bila ada

maslahat yang lebih (ada nilai plusnya). Apabila menyebabkan

keburukan yang lebih besar darinya maka tidak disyariatkan.

Misaln5n orang yang meny.rruh tdak bersabar sehingga dia

men5nkiti, lalu mengeluh sehingga dia berdosa lantas iman sertia

agamanya menjadi berkurang.

Metode seperti ini Udak akan menghasilkan kebaikan baik

baginya maupun bagi mereka. Berbeda bila dia bersabar, bertalnua

kepada Allah dan berjihad dengan tidak melanggar hukum-hukum

Allah, melainkan menggunakan ketakr,r,raan dan kesabaran, maka

hasil yang diperoleh akan baik.

Mereka terkadang bertobat dan Allah akan menerima tobat

mereka disebabkan berkah dari-Nya; dan terkadang Dia

membinasakan mereka disebabkan kezhaliman yang mereka

lalarkan dan ini akan ada maslahahrya; sebagaimana firman Allah,

@+grr $;r3s,Wr.$i ,jfi;:;-€;

"Maka oftnganzng yang zhalim ifu dimusnahkan sampi
ke akar-al<amya. Sqala puji bagi Allah, Tuhan semab alam."

(Qs. Al An'aam [6]: 45).

Adapun manusia itu sendiri tidak boleh melakukan sesuafu

yrang dia telah mengetahui bahwa ia diharamkan karena dia

beranggapan bahwa dengan melakukannya akan membantu

ketaatan kepada Allah, karena hal ini fidak akan menghasilkan

kecrrali mafsadaL Sesungguhnp sang pembuat syariat Maha

Bijaksana. Bila Dia tahu bahwa ada maslahatrgra maka Dia tdak
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akan mengharamkan. Akan tetapi terkadang seseorang melakukan

hal haram lalu bertobat dan maslahatrya Allah menerima

tobat,5a, kernudian dengan bertobat dia menjadi khusyr dan

berhati lembut serta kembali kepada Allah. Dosa itu terkadang ada

maslahaS,ra bila menjadikan pelalnrnya bertobat, karena

seseorcng terkadang menjadi ujub, sombong dan keras hati bila

tdak melakukan dosa, tapi bila dia melakukan dosa

kesombongannya akan luntr-n dan hatinya menjadi lembut dan

lunak disebabkan tobat 1nng dia lalnrkan

Karerra ifulah Sa'il bin Jubair berkata, "SesungguhnSra ada

seoftrng hamba lrar4l melakukan ruafu k€baikan bpi dia malah

masuk neraka karenanya, dan ada ynng mdakukan keburukan tapi

mahh menyebabkannya rnasuk surga."

Inilah hkrnah dicobanya para nabi dan orangorang shalih

dengan dosa. Adapun tanpa tobat, sesuafu yang haram hanya

akan menghasifl<an mafsadat Ja& seseorarE tidak boleh meyakini

halalnln sestrafu lrang dia tdah mengetahui bahwa Allah

mengharamkaurgra secaftr mtdak, dan dia tdak boleh

melakukannla sama selali- Apabla nafsu dan syetan mengalahkan

dirinya lalu dia terjenrnus di dalamnya, dia hanrs bertobat. Apabila

dia bertobat hlu dia menjadi lebih baik daripada sebelumnya, maka

ini menrpakan rahrnat Allah kepadanlp ketika menerima tobatnya.

Bila tidak, maka seandainyra dia Udak bertobat keadaannya akan

rusak karena dosa. Dan dia tdak boleh mengatakan, 'Aku akan

melakukan (dosa) lalu bertobat." Sang pembuat syariat tidak
membolehkan demikian, karena dia seperti orang yang

mengatakan, 'Aku akan memakan sesuatu yang membuatku sakit

lalu alu berobat" atau "Aku akan makan racun lalu minum
penawar racun."
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Sang pembuat syariat Maha Bijaksana, karena seseorang

tidak tahu apakah dia bisa bertobat atau tidak? Apakah bisa

dengan obat penawar raarn atau obat lainnya? Apakah bisa

minum atau tidak?. Akan tetapi bila ini terjadi dan berakhir dengan

tobat nasuha, maka Allah telah bertuat baik kepadanya dengan

menerima tobat'rya dan mengampuni dosa-dosanya yang telah

lalu. Terkadang yang seperti ini tidak akan menjadi baik kecuali

dengan melakukan dosa, lalu bertobat, karena seandainya dia tidak

melakukan demikian lalu bertobat maka akan berdampak lebih

buruk baginya. Akan tetapi semua ini berkaitan dengan penciptaan

Allah, takdir dan hikmah-Nya. Tidak seorang pun dapat menyruruh

orang lain karena dia fidak tahu bahwa hal tersebut lebih baik

baginya, dan apa yang dilakukannya bukanlah penciptaan 3nng
para rasul dan manusia boleh melakukan dan menyuruhnp -
karena adanya ilmu dan hikmah Allah-.

Kisah Khidhir dengan Nabi Musa & tidaklah bertentangan

dengan synriat Allah dan perintah-Nya. Apa yang dilakukan

Khidhir juga tidak menyelisihi syariat karena telah ditakdirkan.

Justrr yang dilakukannya merupakan sesuatu 5nng diperintahkan

syariat, dengan syarat diketahui maslahatnya seperti yang diketahui

Khidhir. Dia tidak melakukan keharaman secara muflak, akan

tetapi harrln melubangi perahu, membunuh bocah laki{aki dan

mendirikan tembok. Dan memsak sebagian harta benda untuk

kemaslahatan harta 5nng lebih banyak adalah sesuatu yang selalu

disyariatkan. Begifu pula membunuh rnanusia akan menjadi

pembegal unfuk menjaga agama orang lain adalah sesuatu lnng
disyariatkan, bersabar menahan lapar dengan berbuat baik

terhadap orang lain juga sesuatu yang disyariatkan.

Kasus ini menunjukkan bahwa ada beberapa hal yang

secara lahir terlihat merusak, lalu orang yang tidak mengetahui
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hikrnahnya mengharamkannya, padahal ia disyariatkan baik secara

lahir maupun batin bagi orang yang mengetahui hikmahnya.

Tapi 5nng seperti ini fidak berlalar untuk empat hal di atas;

karena syirik, berkata tanpa Allah tanpa ilmu, mengerjakan

perbuatan keii baik lahir maupun batin dan kezhaliman adalah

tidak ada maslahatorya. Adapun membunuh liwa, ia dibolehkan

dalam kondisi tertenfu dan bukan termasuk dalam empat hal di

atas. Merusak harta benda juga dibolehkan dalam kondisi tertentu,

dan begitu pula bersabar menahan lapar. Karena itulah Allah &
berfirman,

:P'*'#Hi#;"+4:L,qA S

't;lix <ry$i&:li )""J1
"Ihtalanhh,'Tuhanku menyuruh menjahnlan kadilan'.

Dan fublanhh), 'Itruskanhh mb (diri)mu di *tiap
sembhSang &n sembahlah A[ah dangan mengil<hlasl<an

kebabnmu k@*N9a'." (Qs. Al trraaf fllr 291-

Memgikhlaskan ketaatan kepada Allah dan bertuat adil

adalah u,aiib secara mutlak dalam seiliap kondlsi dan dalam setiap

syariat. Oleh karena ifu seorang hamba harus mengikhlaskan

ketaatan kepada Allah dalam beragama dan berdoa kepada-Nya

dengan ikhlas. Hal ini tidak bisa gugur dalam kondisi apapun.

Tidak akan masuk $rga kecuali omng-orang yang mengamalkan

Tauhid. Mereka adalah orang-oftmg yang mengamalkan " I a llaha
Illallah (Udak ada tuhan selain Allah)."

Ini adalah hak Allah atas setiap hamba-Nya, sebagaimana

dijelaskan dalam Ash-Shahihain dari hadits Mu'adz: Bahwa Nabi
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$ bersabda kepadanya, " Wahai Mu'adz, tahukah kamu apa hak

Allah atas hamba-ham ba-Nya ?'

Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu."

Nabi S bersaMa, "Hak Allah atas mereka adalah mqeka

menyembah-Nya dan tidak menyekufukan-Nya dengan sauafu

Pun-'tr27

Tidak akan selamat dari siksa Allah kecuali orang-oftrng

yang beragama dan beribadah dengan ikhlas hanya kepada-Nya

dan berdoa kepada-Np dengan penuh keikhlasan. Orang yang

tidak menyekutukan-Nya dan tidak menyembah-Nya adalah orang

yang meniadakan ibadah kepada-Nya dan ibadah kepada selain

Dia, seperti Fir'aun dan kaumnya. Kelompok ini lebih bunrk

daripada orang musyrik. Jadi vrnjib menyembah Allah semata dan

ini wajib bagi siapapun, tidak ada satu pun yang gugur dari

kewajiban ini. Inilah Islam secara umum yang mana tidak diterima

agama selain Islam.

Akan tetapi Allah tidak akan menyiksa seorang pun sampai

Dia mengutus seorang rasul kepadanya. Mengingat Dia tidak akan

menyiksanya, maka tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang

muslim lagi mukmin, dan tidak akan memasukinya orang yang

musyrik lagi sombong, tidak mau menyembah Tuhannya. BaE
yang tidak mendapatkan dalnvah di dunia, dia akan diuji di akhirat.

Begifu pula, tidak akan masuk neraka kecuali orang-orang yang

mengikuti syetan. Orang yang tidak berdosa tidak akan masuk

neraka, dan Allah akan menyiksa seseorang dengan neraka kecuali

setelah mengufus seorang rasul kepadanya. Bagi yang fidak
mendapat dal$/ah rasul seperti anak kecil dan orang gila serta

127 HR- Al Bukhad (5967, pernbahasan: Pakaian), dan Muslton (fi/$,
pernbahasan: Iman).
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orang yang mati pada masa fabah, maka dia akan diuji di akhirat,

sebagaimana dijelaskan dalam beberapa atsar.

Oleh karena ifu wajib membedakan antara hal-hal yang

wajib dengan hal-hal yang haram. Membedakan keduanya wajib

bagi setiap orang dalam setiap kondisi. Inilah adil menurut hak

Allah dan hak hamba-hamba-Nlra, yaitu agar mereka menyembah

Allah dengan mengikhlaskan agama hanya kepada-Nya dan Allah

fidak menzhalimi manusia sedikit pun. Juga harus dibedakan

antara sesuafu yang dihararnkan atas setiap oftrng dalam setiap

kondisi dan trdak dperbolehkan srna sekali, fraitu perbuatan keji,

kezhaliman, kesyiritan dan berkata atas nama Allah tanpa ilmu,

dengan sesurafu selafin itu-

Allah $ berfiruran,

{t'g'F)iFc 35ttLG."6 +
a.4r,>t5,, ,)/-t

EF
"I<ablarrlah, 'Ivbrilah kubacaftan aF 5nng dihamml<an

abs kamu oleh Tuharunu Jraifut Janganlah kanu
manprselrufiitan sesl,,afu dangian h-" (Qs. Al An'aam [6]: 151).

Keryirikan diharamkan se@ra mutlalq tidak dipeftolehkan sama

sekali. Sernentara redaksi agat" ( .-i! i$;\j "Befiuat baiktah

terhadap kdua oftng ibu bpak," trnfuk ayat ini ada

pembatasannya, yaifu apabila orang fua mengajak anaknya kepada

keslririkan, sang anak tidak boleh menaatinya, malah jusku dia

harus menlnrruh oremg fuanya agar meninggalkannya dan dia

hartrs melarangnya. Menyrruh dan melarang orang tua dalam

koridor ini adalah termasuk bakti anak kepada orang hranya.
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Apabila orang hra musyrik, maka sang anak boleh membunuhnya,

tapi para ulama masih berselisih pendapat tentang

kemaknrhannyn.

Firman Allah, *lu rA:tJSifft:,,5i " Dan jansantah

kamu membunuh anak-anak kamu l<arena takut kemiskinan," iri

adalah penghararnan khusus. Sedangkan ayat I Gr6l\].3{',

Ctr6"lG2 tiL " Dan janganlah kanu mendekati perbuabn-

pertuabn yang keji, baik jnng nampak di anbraryn maupun yang

tercembunyi." (Qs. Al An'aam [6]: 151), adalah bersifat mutlak.

Sementara ayat selanjutrya,

r rt'& &: iA d,r\,< t 4i J(, lii si
"Dan kamu dekati harA anak 5ntim, kecuali

dengan can tnng lebih bermanfaat, hingga sarnpai dia dewasa-"

(Qs. Al An'aam [6]: 152) adalah bersifat dibatasi, karena anak-

anak yatim adalah golongan yang diperangi sehingga

diperbolehkan mengambil harta rampasan perang dari mereka.

Akan tetapi terkadang dikatakan, "Itu adalah pengambilan dengan

cam yang lebih baik," apabila kata "lebih baik" ditafsirkan sebagai

perintah Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan ayat selanjrrkrya 1;153

t:ti\ i'U6 'J{4i " Dan sempumakanlah kkaran dan

timbangan dengan adil." (Qs. Al An'aam [6]: 152) adalah bersifat

dibatasi bagi orang yang berhak demikian. Sedangkan ayat $fi
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13fE ;X 'Dan apbila katnu M<ata, maka hendaknya kamu

bqlalru iliL (Qs. Al An'aam 161, l52l adalah bersifat muflak.

S€darglon 
"fiL'.1i 

jfi5i1J,:'Dant penuhilah janii Allah."

(Qs. Al An'aam 16l: L521, menepati janji adalah wajib. Akan tetapi

hanrs dibedakan antara janji Allah dengan janji lainnya, dan juga

hanrs dibedakan antara sestrafu Spng didiamkan manusia dan

sesuafu png diucapkannln, dilalnrkan dan disuruhnya. Juga harus

dibedakan antara sesuatu lnng ditakdirkan Allah yang akan

menghasilkan kebaikan dengan seilatu yang disuruh kepada

hamba yang al<an menghmilkan kebaikan.

ooo

Malrna Hrman Allah, 'Jagalah dirimu; tiadalah
orarry yang wt ru abn membert mudharat
kefumtr ----o (Qs- Al lvlaa'idah [5]: 105)

q,ailful Islarr A berkah

Taturg firnan Alhh e,

-5'iiir6L'#J€fr{:&fr &+
" Jqabh dAimu; frilalah orzng tnng sesat itu akan

mqnbqi m.dlnnt apbila l<amu telah mendapat
petunirk (Qs. ru Maa'idah [5]: 105).

514



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ayat ini tidak berarti boleh meninggalkan amar ma'ruf nahi
munkar, baik mencegah maupun meng2inkan. Sebagaimana

dijelaskan dalam hadits terkenal yang disebutkan dalam As-Sunan

dari Abu Bakar Ash-Shiddiq &' Bahwa beliau berpidato di atas

mimbar Rasulullah #t, "Wahai kalian semua, kalian membaca ayat

ini tapi menempatkannya tidak pada tempatnya. Padahal aku
pemah rnendengar Rasulullah # bersabda, Apabila manusia

melihat kemungkaran tapi tidak merubahnya, maka hampir saja

Allah menurunkan siksanya kepada mereka secara -n u7u'."L28

Begitu pula dalam hadits Abu Tsa'labah Al Khusyani yang

disebutkan secara marfu' tentarrg tafsimya,

q#{: t13 6t, Gtb. *, 'q'(, r;t

.'A*1 #-:*',fl3 ).1 J g?, d',F
'Apabila;"-, melihat in*,*irun a*r'iu*u nafsu diikufr

dan setiap orang kagum dengan pendapahtya, maka peliharalah

dirimu sendiri.a29 gu6i1s ini ditafsirkan oleh hadits Abu Sa'id

dalam Shahih Muslim,

il 'ot)

! zo I
J-rbl

oJ*r
o/o

rry:Hj 63
Oa /
la o o I zc /ada9 ,-b:*)

//\'

1. o/
tSl s L-f

$l)i'$J.J/ /. t '/
//\'z

.iri)r

clli l"oy)

128 Tehh ditakhrii pada hal 95.
129 HR. Abu Daud (434L, pernbahasan: Pertempumn), At-Tirmidzi {3058,

pernbahaian: Tafsir Al Qur'an), dia berkata: "Hadits lnt Hasan Ghadtr, dan hnu
Majah (21014, pembahasan: Huru-Hara).
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'Ehnngsiapa melihat kemungkaran, hendaknya dia

dengan tangann5n. Jika tidak bisa maka dengan

Iidahngn. Jika b'dak bisa maka dengan hatinya, dan itulah selemah-

lemah iman-'

Apabila posisi pelaku maksiat menjadi kuat sampai tidak

ada lagi ruang untuk menyeru kepada kebajikan, bahkan mereka

menSrakiti orang lnng mencegah kemungkaran karena

dominasiryra kehkiran, haura naftu dan uiub, maka gugurlah

kamjiban membah dengan lidah dalam kondisi tersebut dan yang

tersisa tinqgal dengan hati.

Kata elt| adalah keralnrsan luar biasa yang menyebabkan

bakhil dan zhalim. Ia adalah mencegah kebaikan dan

memberrcinln- Sedangkan hawa nafstr yang diikuti adalah

keinginan berbuat jahat dan rnenyLil{ainya. Sedangkan kagum

dengan adabh dalam akal dan ilmu. Nabi *
menjelaskan rusakn5ra tlp kehntan gnifu ilmu, cinta dan benci.

SebagaimarE dbehrtl<an dalam hadits hin,

& ;ti L6 '"1 i>ttJp L\3

,-,,f" r'-Al q*L)
't& tigp lal gng nwnh kel<ikimn gng dibati, haun

nafst tnrg drtlntti, dan ke.kagunnn %eoftng terhadap dirinya

siliri.an Adaptrn latrnnnya adalah tiga hal lnng
menyelamatlmn, 1aifu:

13o Ffr- Al Flaitsami dalan Al lufaina'(l/951- Dia berkata, "HR. Al Bazzar dan
AttFThabarani derhr,n Al Atmth"
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)iAt e:r5jrtry>61J";t e.lt *
/a/

.A:)tr.-,>It e 6At LJ{) Ct)
"Takut kepada ** dalam 

-kadaan 

sembunyi-sembunyr

maupun terang4emngan, hemat dalam kondisi miskin maupun

l<ag dan berkak benar saat senang, mamh dan ridha. "lnilah yang

diminta Nabi $ dalam hadits lain,

cg)r$[";t 4ir#'aft-'( ] 4t
,lf;i:, A:)0 ,.^,z$t e "'p:t 

^af ,lf;i:,z-

At) ,frt e'rij)l
"Ya Allah, aku mohon kepada-Mu agar selalu takut kepada-

Mu dalam kadaan sembunyi-sembunyt maupun temng-terangan.

Aku mohon kepada-Mu agar selalu berkata benar dalam kadaan
mamh maupun ridha. Dan aku mohon kepada-Mu agar bisa

hemat datarn kondisi miskin maupun kaya.{st

Takut kepada Allah adalah lawan mengikuti hawa nafsu,

karena takut bisa mencegah demikian, sebagaimana firman Allah,

@ {tt,r 6ti,#3 .r;;6 3L ifi
" Dan adapun orang-orang yang &ut kepada kebesaran

Tuhannya dan menahan din dari keinginan hawa nafsunya-" (Qs.

An-Naazi'aat [79]: 40). Ekonomis dalam keadaan miskin maupun

rsr fill. Ibnu Hibban &hm Al lu{aurarid(5091.
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kaya adalah lawan dari kekikiran yang ditaati, sedangkan

perkataan yang benar dalam kondisi marah dan ridha adalah lawan

dari kekaguman seseorang terhadap dirinya sendiri. Jadi apa yang

telah diuraikan Ash-Shiddiq sangat jelas, karena Allah &

berfirman, 15A :fi; "Jagalah diimu," maksudnya,

konsistenlah dengannya. Dan di antara kemaslahatan jiwa adalah

rnelakukan sesuafu lnng disuruh, baik berupa perintah maupun

larangan- Kemudian Allah berfirrnan, 5:*;i 6y,V i {Fri
" tiadalah onng t/ang sqat ifu akan membqi mudharat kepadamu
apbik l<amu telah mendapt petwjuk." Petunjuk hanla akan

sempuma apabila Allah ditaati dan kalajiban berupa perintah dan

larangan atau lainnya dilaksanakan. Akan tetapi terdapat beberapa

manfaat besar sebagai berikut,

Pertama: Orang beriman Udak perlu takut kepada orang-

oftmg kafu dan orang-orang munafilg karena mereka tidak akan

mernbahalnlonnlra apabila d[a telah rnendapat pehrfuk.

l(sdrra: Dia tidak perlu bers€dih terhadap mereka dan

tidak perlu berkeluh kesah terhadap rnereka, karena kemaksiatan

lnng mereka lakukan tdak akan @ bila dia telah

mendapat petunluk B€rs€dih aE sesuatu 5nng Udak

mernbahayakan rnerupakan lang sia-sia. Dua arti ini
disebutkan dalam Iirman-I$a,

{i 4;;jz Sj "#\ * y 3# tlj };b
@{,ib|q*c.il3
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" Bersabarlah (hai Muhammad) dan tiadalah kaabanrunu
ifu melainkan dengan pertolongan Allah dan janganlah kamu
bercdih hati terhadap (kel<aftran) mereka dan janganlah l<amu

bersempit dada terhadap apa Wng mereka tipu da5nl<an " (Qs.

An-Nahl 1L61:127).

Ketiga: Tidak perlu cenderung terhadap mereka dan tidak
perlu mengarahkan pandangan (memperhatikan) kepada

kekuasaan, harta benda dan kesenangan yang diberikan kepada

mereka. Seperti firman Allah,

"ii{; H
nlzd'

"Janganlah sekali-kali kamu menunjul<kan pandanganmu

kepada kenihnatan hklup t/ang telah IGmi berikan kepda
beberapa golongan di anan mereka kafir itu), dan
janganlah kamu bercdih hati terhadap mereka." (Qs. AI Hijr [15]:
88).

Allah & melarang bersedih hati terhadap rnereka dan

menginginkan nikmat yang diberikan kepada mereka. Allah juga

melarang bersedih hati terhadap mereka dan membenci apa yang

ada pada mereka, karena manusia terkadang merasa sakit

terhadap mereka karena benci dan merasa simpati kepada mereka

karena suka.

Keempat: Tidak boleh bertindak melampaui batas

terhadap para pelaku maksiat dengan melakukan sesuatu di luar
koridor syariat karena membenci dan mengecam mereka,

rnelarang atau meninggalkan mereka atau menghukum mereka.

6.>X4,(ii1 Jy;:*Lt1
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Dan cukup dikatakan kepada orang-orang yang bertindak

melampaui batas terhadap mereka, "Jagalah dirimu, tidak akan

membahayakanmu orang yang tersesat apabila engkau telah

mendapat pefunjuk," sebagaimana firman Allah,

i;ig:""Hi;i*i
" Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu

kaum." (Qs. Al Maa'idah [5]: 8].

Firman Allah €h,

(:

G\*, 1S ,K;rr1!_rii;,(,8 O\_#j

@ o;, ":ii+t_{iiay
"Dan penngilah di jahn Allah orcng-orang yang

memenngi karnu, (tetapil janganlah l<anu melampaui babs,

karqn sntolgplrryla Alhh tidak mangkai orz,ng-orang tnng
mekmpui futas." (Qs. Al Baqarah [2]: 190)-

Firman Allah &,

',ryrpig $WS:lfiYi"isg
'Jika merel<a bqhenti (dari memusuhi kanu), maka tidak

ada permusuhan Qagi), kecuali terhadap oftng-onng 5ang zhalim."
(Qs. Al Baqarah [2]: 193)

Banyak orang-orang yang melakukan arnar ma'ruf nahi
munkar melanggar hukum-hukum Allah baik karena ketidaktahuan

atau kezhaliman. Masalah ini perlu diperhatikan dengan seksama,

baik pengingkaran tersebut terhadap orang-orang kafir, orang-
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orang munafik, orang-orang fasik maupun orang-orang pelaku

maksiat.

Kelima: Melakukan arnar ma'ntf nahi munkar menurut
cara yang disyariatkan ylaifu dengan ilmu dan kelembutan,

bersabar, niat yang baik dan menempuh jalan tengah, karena yang

seperti ini masuk dalam firman Allah '# S1' " Jagatah diimd'

dan firman-Nya , fi:fii li! " Apbila kamu telah mendapt

petunjuk"

Inilah lima kesimpulan yang bisa diambil dari ayat tersebut

yang bisa menjadi panduan bagi orang-orcmg yang disuruh

melakukan arnar ma'ruf nahi munkar.

Ada juga arti lain, yaifu bahwa seseorang harus

memperhatikan kemaslahatan dirinya dengan ilmu dan
pengamalan serta berpaling dari segala sesuatu yang Udak

bermanfaat baginya; sebagaimana yang disaMakan Rasulullah $,

vu k;c/
,'-*J,l y-., ! .'*'J

9 (Jz
olc

4-;n I
"Di antara kebaikan Islam s*eorzng adalah meninggalkan

sesuatu wng tidak bermanfaat baginya."132 I-u61',-lebih banyak

mengurusi sesuafu yang tidak diperlukan seseorang baik berupa

un$an agarna orang lain atau urusan duniawi, lebih-lebih bila

membicarakan hal tersebut karena kedengkian atau ambisi

terhadap jabatan.

Begrfu pda pengamalan; pelakunya bisa orang yang

melampaui batas lagi zhalim dan bisa jadi orang bodoh yang suka

bermain-main. Alangkah banyaknya benfuk yang digambarkan

132 HR. At-Tirrnidd l23l7l, dia b€rkata, " Gharib."
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syetan berupa amar ma'ruf nahi munkar dan jihad fi sabilillah,

padahal sebenamya ia merupakan kezhaliman dan permusuhan.

Memperhatikan ayat ini berkaitan dengan masalah-masalah

ini akan bermanfaat bagi seseorang. Apabila engkau perhatikan

akar konflik di antara umat ini -baik di kalangan ulama, ahli

ibadah, pemegang tampuk kepemimpinan dan penguasa-, akan

engkau temukan bahwa sebab terbesamya adalah karena jenis ini,

yaitu kezhaliman, baik dengan tal$/il atau tanpa takuril;

sebagaimana Jahmiyyah bertindak melampaui batas terhadap Al
Mustannah dalam masalah sifat dan Al Qur'an, seperti ujian yang

pernah menimpa Imam Ahmad dan lainnln; dan juga

sebagaimana Rafidhah berfindak zhalim terhadap Al Mustannah

beberapa kali, dan sebagaimana An-Nashibah bertindak zhalim

terhadap Aft dan keluarganya, dan sebagaimana Al Musyabbihah

bertndak zhalim terhadap A] Munzihah, dan sebagaimana

sebagian AI Musbnnah bertirdak zhalim terhadap sebagian

mereka atau terhdap sebagian ahli bid'ah dengan menambah

sesmatu yang dipedntahkan AIhh. Inilah sikap berlebih-lebihan

yang disebullen dalam firman Alhh,

ejO6fi5g.trt6fig,
" Ya Tuhan l<ami, ampunikh dos4osa karni dan tindakan-

tindakan la ni gang berlebihlebihan dalam untfin kami." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 147).

[-ar,ran dari sikap melampaui batas (berlebih-lebihan) adalah

kurang dalam menjalankan kebenaran yang diperintahkan atau

kurang dalam menjalankan perintah z{nar ma'ntf nahi munkar

dalam segala hal. Alangkah bagusnya u6pan sebagian ulama

salaf, "Tidaklah Allah rnemerintahkan sesuatu kectrali syetan akan
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menghalanginya dengan dua hal -tanpa peduli mana di antara

keduanya png akan berhasil-, yaihr berlebih-lebihan atau kurang

sempuma dalam pelaksanaan."

Garrg yang menolong perbuatan dosa dan permusuhan

sarna saja dengan orang yang tidak menolong kebaikan dan takrua.

Orang yang melakukan sesuafu yang diperintahkan dan

menambah sesuatu yang dilarang sarna dengan orang yang

meninggalkan sesuatu yang dilarang dan sebagian sesuatu yang

diperintahkan. Hanya Allahlah yang memberi petunjuk kepada kita

ke jalan yang lurus. ndak ada daya dan kekuatan kecuali dengan

pertolongan Allah.

ooo

Makna Firman Allah, * Lalu mereka keduanya
bersumpah dengan narna Allah, jika lamu ra{lu-

ragu, '(Demi Allah) kami frdak akan membeli
dengan sumpah ini harga yang sedikit (unfuk

kepentingan seseorerngl -"
(Qs. Al Maa'idah [5]: 106)

Syaikhul Islam & berkata:

Yang dimaksud dalam Al Qur'an dalam surah Al Maa'idah

tentang ayat pemberian kesaksian yaifu firman-Nya,

fr+"fi<J #rigL.;"u,r( #
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" Lalu mereka bersumpah dengan nama Allah,

jika kamu mgu-ragu, '(Demi Allah) kami tidak akan membeli

dengan sumph ini harga tnng sdikit (untuk kepentingan

saeonngf." (Qs. Al Maa'ilah [5]: 105], yakni seperti u*p*, ji

,i3 $ 'o( 'Wataupun dia karib kembat," adalah membuang kata

ganti dari tata 1orSl karena telah jelas. Maksudnya, walaupun yang

disaksikan itu karib kerabat- Sebagairnana dalam firman Allah,

{;} (t stl 5i13 g6 }ii 6t-i

" Dan apbila karnu M<ab, maka herilalm5n l<amu berlaku

adil, kendatipun dia adalah kqab{mu)" (Qs. AI An'aam [6]: 152),

dan sebagaimana firrnan Allah,

;+ 5ar;3 t:ri\ -w.e,ljf li('u5\ Qfu_ *
515-& oL'u!J;^ir, iA:$;'p'*tTb tr;

,r' -(I r{.49
Jo2

"Wahai orzng{rzng yang baiman, jadilah l<amu orang
yang benar&nar Wnegak kadilan, menjadi saksi karena Nlah
biarpun terhadap diimu serilii atau ibu-bapak dan kaum

kerababnu. jika ia kaya abupun miskin. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 135).

Yakni 5rang disaksikan dan sebagainyra; karena biasanya kesaksian

pals.r itu bisa diganti. Bila tidak, maka tidak ada seorang pun yang

memberi kesaksian palsu tanpa ganti -meskipun pujian- atau

memegang tangan. Bencana kesaksian adalah
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menyembunyikannya atau berpaling, yaifu berdusta dan

menyembunyikannya. Lalu keduanya bersumpah: Kami tidak akan

membeli dengan perkataan kami ini harga yang sedikit.

Maksudnya: Kami tidak akan berdusta dan tidak akan

menyembunyikan kesaksian Allah. Atau: Kami tidak akan membeli

dengan janji Allah ini harga yang sedikit. Karena keduanya adalah

orang yang dipercaya sehingga keduanya harus menyerahkan

harta kepada orang yang berhak menerimanya, karena wasiat

termasuk salah satu akad.

Adapun firman-Nya pada ayat selanjutrya

*y-ti;,frqi,,i"ii'|
" Jika diketahui bahqn kedua baksi itu) membuat dosa."

(Qs. At Maa'idah [5]: 107) adalah lebih umum daripada dalam

kesaksian atau amanah. Sebab turunnya ayat ini menunjukkan

bahwa ia berlaku unfuk amanah, karena keduanya minta bersaksi

dan memegang amanah. Akan tetapi amanah keduanya tidak

keluar dari qiyas, bahkan hukumnya telah jelas sehingga tidak
perlu diturunkan ayat berkenaan dengan ini. Berbeda dengan

kesaksian keduanya. Dosa yang ditemukan adalah munculnya

sebagian wasiat pada orang yang membelinya dari keduanya

setelah wasiat tersebut disebutkan, lalu keduanya ditanya tentang

hal tersebut tapi mengingkarinya.

Tentang avat 'yfiv '6{J 
r5( C " Di antara ahli waris

yang berha?' bisa ditafsirkan bahwa ia mengandung arti berbuat

zhalim terhadap mereka dan melampaui batas, sebagaimana

dikatakan tentang marah "Aku marah atas hartaku." Karena itulah
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dikatakan -Giet 
Cat q.# c $t-G't:#i "sesunssuhnya

kami labih la5nk diterima daripada persakian kedua

saksi ifu, dan kami tidak melanggar balas," maksudnya seperti

halnya mereka melampaui batas. Kemudian Allah berfirman,

-";j ir:rqi-W tF;^#{tfr;l oS lgt

" Ifi, lebih d&at wtuk ftnatjadil<an pn saksi)

mengemuH<an manunl ap Jrang sebanarnSn, dan

Qdih dekat wtuk manladil<an merd<a) merasz, bkut akan

dikqtbalilan (kefu affr mris) squdah merela
tusmpah.- (Qs. Al lt{aa'idah [5]: 108).

Hadits lbnu Abbas dalam grahih Al Bukhar/# sangat jelas

menplaskan bahwa Nabi & menetapkan hukurn dengan arti

sesuai yang t€rdapat dalam Al Qur'an. Beliau mengembalikan

zumpah pada dua orang Sang difuduh setelah orang-orang yang

terhduh minta bersurr,rpah ketika menemukan bahwa keduanya

berdoa, yaihr memberitahukan kepada oftrng-otang yang membeli

bahun merdca membeli bejana perak dari keduanyra setelah

keduanya rnengucapkan apa yang karni lihat. Maka Nabi *
menyuruh dua orang yang lebih d€lot kepada orang yang

meninggal bersumpah lalu mengambil bejana perak dari pembeli,

kemudian menyerahkannya kepada orang lnng mengklaim dan

batallah jual belinya. Hal ini Udak berlaku meski keduanya

mengalani bahwa keduanya menjual bejana perak tersebut, karena
beliau tdak membututrkan sumpah orang-orang yang mengklaim

133 HR. Al B*hari 12780, pernbahasan: Waital.

-*!ti't;M
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seandainya keduanya mengakui bahwa bejana tersebut milik orang

yang berwasiat dan keduanya mengakui telah merampasnya lalu

menjualnya. Justru mereka tetap mengingkari serah terima benda

tersebut setelah dijual, atau mengklaim bahwa si pemberi wasiat

telah rneurasiatkan unfuk keduanya. Tapi asumsi kedua ini jauh

sekali.

Zhahir ayat ini menunjukan bahwa orang yang tertuduh

yang dianggap berktrianat apabila terbukti berdusta dan berkhianat

maka jelas bahwa buktinya lemah sehingga dugaan kuat yang

benar adalah yang menuduh, sehingga dialah yang bersumpah dan

berlakulah sumpahnya, sebagaimana telah kami nyatakan

pendapat serupa dalam masalah darah. Adapun hikmah pada

keduanya adalah sahr, yaifu mengingat biasanya pembtrnuhan itu

dilakukan sembunyi-sembunyi tidak terang-terangan maka sulit

ditemukan bukfi. Dan tidak bisa hanya mengambil pendapat orang

yang menuduh secara mutlak. Jadi harus diambil perkataan yang

lebih kuat. Bila tidak ada bukti lemah maka pihak yang mungkar
kuat. Adapun bila terjadi pembunuhan dan buktinya lemah, maka
yang kuat adalah pihak penuduh sehingga dia harus bersumpah.

Begitu pula khianat dan pencurian, biasanya sulit

ditemukan bukti pada keduanya. Orang yang menganggap bahwa

mencuri boleh biasanya tidak bisa menghindari dusta. Apabila

tidak ada bukti lemah maka hukum asalnya bebas dari tanggungan.

Adapun bila ditemukan bukt, misalnya ada sebagian barang cr.rian

padanya, maka orang yang menuduh harus bersumpah lalu

mengambil barang tersebut. Begifu pula seandainya orang yang

difuduh bersumpah lebih dulu, lalu temyata sebagian barang curian

ada di tangan orang yang membelinya atau dirampas darinya atau

diambil darinya, maka bukti tersebut menurut dugaan besar lebih

kuat. Akan tetapi dalam kasus pembunuhan terkadang
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pembunuhan dipkini terjadi, tapi tentang pelakunya masih

dimgukan, padahal dalv,raan ifu hanya dengan mengetahui

orangnlla dengan menenfukannya.

Adapun berkaitan dengan harta benda, terkadang diyakini

hilangqn harta benda. Misalnya ia diketahui jelas berada di suatu

tempat tertentu. Dan terkadang diyakini hilangnya harta benda

yang tidak diketahui kadamyra; misalnp diketahui bahwa di sana

ada harta, Ialu hilang. Terkadang pula diyakini bahwa yang rusak

adalah terrpat penyimpanannya dan tidak diketahui apakah harta

tersebut hilang atau tidak- Ini berkaitan dengan dakunan
pencurian- Adapr.rr berkaitan dengan dakuaan khianat maka

khianat itu tdak diketahui. Apabila tampak sebagian harta benda

lnng dituduhkan pada orang lnng difuduh atau orang yang

menerimanlra darinSra, maka buktinp telah ada dan pihak yang

hnt adalah gang menuduh. Dalam kondisi demihan sangat sulit

meminta orang yang terhrduh bersumpah-

Terrtang saMa Nabi $,

?jic:?t, e!,t Jt?,+ir6t &";,-

.):);,glAt ;' J,- trt'""ttt 4tli]
'fuardainga mantsia selalu dM (dilabulkan) bqdasarkan

dalunan maeka, maka setiap kaum akan mengklaim darah suafu

laum dan InrAn5n (akan menuntubzja). Akan tebpi bagi Sang
didakqta bqhak bercurnpah,'1& adalah menggabungkan antara

damh dengan harta benda. Sebagaimana darah apabila ada buku

134 fm- Al Bukhari 12514, p€rnbahasaft C'adai), dan Muslim (7711/1,
pcrnbalrasan: Pemdilan); keduaqa dari Abdullah bin Abbas dan redaksinya riwayat
Musltn.
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bersama orang yang menuduh maka dia harus bersumpah, maka

begifu pula dengan masalah harta benda, sebagaimana yang

pemah kami lakukan (pengambilan sumpah) bersama saksinya.

Setiap sesuafu yang rnenurut dugaan kuat benar, maka ia seperti

saksinya, sebagaimana kami menganggap bahr,rn kesaksian palsu

dalam masalah pembunuhan yang ukuran dan sifatrya kurang

sebagai bukE. Begrfu pula dalam masalah harta benda, saksi itu

harus dengan sumpah. Saksi palsu dengan bukti adalah

Akan tetapi dalam masalah ini harus diperhatikan kondisi orang

5rang menuduh dan orang yang difuduh dalam hal kebenaran dan

kedustaan, karena masalah pencurian dan pengkhianatan tidak

akan dilakukan kecuali oleh orang yang fasik. Apabila seseorang

termasuk golongan demikian, maka dia tidak.. Apabila

tidak ada selain keadilan. Begitu pula orang yang menuduh,

terkadang dia dusta. Jadi ulnran adil dan fasik dalam masalah ini

berdasarkan ucapan orang Anshar, "Bagaimana kami bisa rela

dengan sumpah kaum kafir?" Dengan demikian dapat diketahui

bahun orang yang difuduh apabila dia orang durhaka, maka oftmg

lnng menuduh tdak boleh ridha dengan sumpahnya karena orang

tersebut termasuk orang yang menghalalkan pencurian dan dia

menganggap boleh bersumpah.

ooo

135 Dernihan ynng tertulis dalam naskah asli.
135 Flilang dalam rnanuslaip asli.
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Tafsir Surah AI An'aam

Makna Firman Allah, " Sesudah itu ditenfukannya
ajal (kematianmu), -.." (Qs- Al An'aam [6]: 2) dan
firman-Nya, " Dan sekali-kali tidak dipanjangkan

urnur *orerng yang berumur panjang..." (Qs.
Faathir [35]: 11) serta firman-Nya, "AIIah

menghapusl<an apa tang Dia kehendaki -..."
(Qs- Ar-Ra'd: 39)

Syaikhul Islam ditanSn tentang firman Allah,

,i 5; . J:|'Eft:<fr -;;;'*
'Saudah itu ditenful<ann5n ajal (kematianmu), dan ada lagi

suatu ajal tnng ada pda sisFlYln (lnng dia sendirilah

mengebhuinya)." (Qs.Al An'aam 16l:21, dan firman-Nya,

$c$y-*r,fri-{iFu:#-Y'
" Dant sekali-kafr tidak dipganglen umw seonng tnng

berunur pnjang dan tidak puh dikunngi umunya, melainkan

6udah ditebpkan) dahm Kibb (Lauh nnhrtrzh);' (Qs. Faathir [35]:
11), dan firman-Itlya,

@vt#fi1fir*:u"q;r"\5_\i^W-
"Allah menghapuskan apa yang Dia kehendaki dan

menetapkan (aF yang Dia kehendaki), dan di sisi-NSnlah terdapat
Ummul Kibb (Iauh Mahfuzh)." (as. Ar-Ra'd: 39). Apakah
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penghapusan dan penetapan ihr di Lauh Mahfuzh dan kitab yang

dijelaskan dalam hadits shahih, " sesungguhnya Allah & menulis

htab Snng ada di sisi-Nya di abs 'ArasyN5nT' Padahal telah

disebutkan dalam hadits 'Pena telah kering." Lalu apa arti
penghapusan dan penetapan tersebut?.

Apakah disyariatkan berdoa dengan doa ini, 'Ya Allah,
apbila hgkau telah menulisku (menakdirkanku) begini, hapuslah

dan fulislah begini," karena Engkau telah berfirman, "Allah

menghapuskan apa yang dia kehendaki dan menetapkan (apa

Wng dia kehendaki)Z' Apakah benar bahwa Umar berdoa dengan

doa ini?. Dan apakah menunrt kalian benar bahwa urnar dapat

bertambah dengan silafurrahim sebagaimana dijelaskan dalam

hadits. Berilah kami fatwa, semq1a AIIah memberi pahala besar

untuk Anda.

$pikh Islam Ibnu Taimiyah Menjawab

Segala puji bagr Allah, Tuhan semesta alam. Adapun

firman Allah,

,:i.4 J:i'EV:<fr{;'*
" Sesudah itu ditentula nn5n aial (kematianmu), dan ada kgi

suafu ajal tnng ada pada sisi-N5m (yang Dia sendirilah

mengebhuinSn)," ajal pertama adalah ajal setiap hamba yang

dengannya umumya habis. Sedangkan ajal yang ada pada sisi-Np

adalah ajal Hari Kiamat. Karena itulah Allah berfirman ,!4 J3
"Ajal tnng ada pada sisi-N3m," karena waktu terjadinya kiamat
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tidak diketahui oleh malaikat png dekat maupun Nabi yang diutus.

Sebagaimana ftrman-Nya,

{ S 3e ti5,- 6 S V:;'o6 -i6i * ftft4
iJy$t-q&

" Mqela menantakan k@mu tanbng hamat, 'Bilakah

terjadinya?' I{abkanlah,'fuunguhn5n pngebhuan tenbng
kianat itu ilahh pda sisi Tuhanlru; Mak *omngcun yang dapt

@ktu kdatangannw shin Dta'-" (Qs. Al A'raaf [7]:

L87'). Berbeda bih Dia berfirman, "tntuk qaktu Wlg ditentul<ad'

seperti firrnarFN/a 'Apbila l<amu bernu'amalah tidak sean funai

untuk wktu Fng ditentukaf (Qs. Al Baqarah l2l: 2821, karena

Allah tidak mernbatasi bahura itu ditentukan di sisiNya. Oleh

karena ifulah hambatr\,ra bisa mengetahuinp-

Adapun ajal kematian, ia diketahui malaikat yang menulis

rezki hamba, ajakrSra, amalryra, orang cehka atau orang bahagia,

sebagaimana dilelaskan dalam Ash-Slphilnin dari hnu Mas'ud, dia

berkata: Rasulullah $ menceritakan kepada kami,

'6ri ii,y G'^b &-'€'Li;ty
, , t -t,o I -/z O

^;>; 
oF- r, ifip*c;

4i i ,u;'j,

. / c 4tz

U) Jb -AiG.

;,\";35 iiar gYryI
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,W')'t'At'^*t L?t fr:, *i ,iui
t 6rr . t'.ctd!

'CsJt **- t
"SaungguhnSn salah seoftng dari lalian dihimpun

pencipbann5n dalam perut ibun5a selama 40 hari sebagai spenna,

kemudian menjadi segumpl darah selama ifu pula, kemudian

menjadi daginq selarna itu pula. Kemudian diutuslah

malaikat kepadanyn lafu disuruh menulis empat kalimat-

Dilratalran; tulislah ruekinya, ajahya, amah5n, orang celaka aku
orzng bahagia. Ialu ditiupkan roh padanja. as7 6121 kematian

terkadang diberitahukan oleh Allah kepada siapa saja yang

dikehendaki-Nya dari kalangan hamba-Nya.

Adapun ajal kiamat yang ditentukan di sisi-Nya, tidak ada

satu pun lrang mengetahuinya selain Dia.

Adapun firman Allah

$e*v*eji.{; 7 11 ,; /, t././

rci -P-vs
"Dan sel<ali-kali tidak dipanjangkan urnw softrng trang

furumw pnjang dan tidak pula dikunngi unumtn, melainl<an

(stilah dalam Kibb (I-auh mahfizh/' (Qs. Faathir [35]:
11), ada lrang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah jenb.

Yakni Udak dipanjangkan urnur manusia dan tidak pula dikurangi.

Kemudian pemanjangan urnur dan pengurangannya memiliki dua

arti.

137 HR. Al Bukhari (3332, p€rnbahasaft Para Mbi), dan Muslim 12@3/1,
pernbahasan: Taldir).
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Salah sahrnya adalah bahwa ada orang yang dipanjangkan

umumya dan ada omng yang dipendekkan umumya. Maka yang

dipendekkan umumlla merupakan kekurangan bila dibandingkan

dengan selain dia. Jadi ada yang dipanjangkan umumya dan ada

yang dipendekkan. Yang dipendekkan umumya dianggap

kekurangan basrnlp bila dibandingkan dengan selain Dia,

sebagaimana 5nng dipanjangkan umutnya merupakan tambahan

bila dibandingkan dengan orang lain.

Terkadang lrang dirnaksud dengan kurang adalah

berkurangnya urnrlr gang tercatat dalam kitab, dan yang dimaksud

bertambah adalah bertambahnya urnur 5nng tercatat dalam kitab.

Disebutkan dalam Ash-Shahihatu dali Nabi & bahwa beliau

bersaMa,

,/ ef *-: vl ed'L;-'r:t;?"r;
)z o o/.g)rW

" hmngsiap suka dilapngkan rezel<inya dan dipnjangkan
umurn5/a, hendalm5a dia bercilafutnhim (menyambung tali

ket<efuargaan)-"138 Sebagrem orang berkata,'sesungguhnya yang

dimaksud adalah b€rkah dalam ulnur- Yaifu seseorang beramal

dalam waktu yang p€ndek tidak seperti yang diamalkan orang lain

kecuali bila orang lain tersebut mengamalkan dalam waktu lama."

Mereka berkata, 'I(arena rqel$,dan ajal ditakdirkan dan terfulis."

Maka dikatakan kepada mereka, "Berkah tersebut -yaihr
bertambahnya perrgamalan dan manfaat- juga ditakdirkan dan

terhrlis dan berlalm unhrk sernua hal."

13E Ffr- Al erklrari (5985, pernbalrasan: Etika), Muslim (5557/20, pernbahasan'

K&jikan dan Manjamfutg Kdednryad.
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Jawaban untuk masalah ini adalah bahwa Allah menulis ajal

unfuk hamba-Nya dalam lembaran{embaran malaikat. Apabila dia

bersilafurrahim maka akan ditambah dalam tulisan tersebut. Dan

bila dia melakukan sesuatu yang menyebabkan berkurangnya usia

maka akan dikurangi dari fulisan tersebut.

Hal yang sempa adalah hadits yang terdapat dalam riwa5rat

At-Tirmidzi dan lainnya dari Nabi #', 'Saungguhn5a Nabi Adam

# pemah meminta kepada Allah agar diperlihatkan gambar pra
nabi kefurunannya. Maka Allah memperlihatkan garnbargatnbar

mereka kepadanya- I-alu dia melihat di ankra mereka seoftng
lakiJaki yang bersinar. Maka dia bertanya, 'Siapakah orang ini,

wahai Tuhan?'

Allah menjaovab, 'Ini adalah pubamu, Daud-'

Adam bertan5n, 'Berap usian5n?'

Allah merfawab, 'Empt puluh bhun.'

Adam bertan5n, 'Berap usiaku?'

Allah menjawmb, 'Seribu bhun.'

Adam berkab, 'Aku telah menghibahkan usiaku untulm5n

6O bhun'." Maka ditulislah tercebut dalam sebuah hab
dan dis*sikan pan malaikat Ketika Nabi Adam * sel<ant dia

berkata, 'Umurku masih tersis 50 tahun'-

Para malaikat berkab, 'hgkau telah memberikannya unfuk
putamu, Daud'. Rupan5n dia mengingkarin5n- Maka mereka pun
mengeluarkan kibbn5n- "

Sabda Nabi S, 'Adam lupa, maka kefurunannlm pun lup-
Adam ingkar, maka kefurunannya pun ingkar.'tr39

139 FIII. At-Tirmidd (3075, pernbahasan: Tafsir Al Qur'an), dia b€rkata, "Hadib hi
hasn shahih", Al Hakirn ca.lam Al Musbdnk(2/325), dia berkata, "Hadits fi slDhih
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Diriwayatkan pula bahwa Allah menyempumakan usia

Adam & dan menyempumakan usia Daud &-
Demikianlah Nabi Daud ffp, usianlra yang terhrlis 40 tahun,

lalu dijadikan 50 tahun. Inilah arti doa png diriwayatkan dari

Umar bahwa dia berdoa, "Ya Allah, bila Engkau menulisku
(menakdirkanku) celaka, hapuslah dan tulislah aku sebagai orang

yang bahagia; karena Engkau menghapus apa saja yang Engkau

kehendaki dan Engkau juga menetapkan apa lnng Engkau

kehendaki-"

Allah $ mergetahui apa png telah t€riadi dan apa yang

akan terjad serta apa 9ang bei.rn terfrdi bagaimana ia akan

teriadi. Dia mengetahui apa yang dihrlis unhrlmya dan apa 5ang
ditambah setdah itu. Para rnalaitot tidak mengetahui kecuali apa-

apa lnng di{a*an AIIah kepada rnereka. Allah segala

sesuafu sebehrm teriadi dan setetrah terjdi. Karena ihrlah para

ulama berkata, 'Sesur,gguhnya rnenghapus dan menetapkan ada

pada lembaran-lembaran malaikal Adapun ilmu Allah tdaklah
berbeda dan frdak ada yang tidak Dia ketahui sebelumnya. Jadi

tidak ada panghapusan dan penetapan."

Adatrm tenbrE tauh Matfitzh, apakah ada penghapusan

dan penetapan di &lamnya?. Dahm hal ini ada dua pendapat di
kalangan ularna. Wallahu a'lam-

sesuai qBrat Muslim, tapi Al Bukhari dan Mrrslim tidak meriwagratkannya"; keduanya
dari Abu Huraimh.
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Allah Mengangkat Derajat Siapa saja yang Dia
Kehendaki

Syaikhul Islam juga berkata:

Allah S menjelaskan bahwa Dia mengangkat siapa saja

yang dikehendaki-Nya beberapa derajat, yaitu dalam kisah dialog

Nabi hrahim dan kisah diplomasi Nabi Yusuf. Karena itulah ulama

salaf berkata, "Dengan ilmu," karena yang dimaksud dalam ayat-

ayat tersebut adalah demikian. Dalam kisah Nabi hrahim
menggunakan ilmu sebagai hujjah (ilmu debat) dan berdialog untuk
menangkal bahaya perselisihan tentang agama. Sedangkan dalam

kisah Nabi Yusuf adalah ilmu politik dan administuasi untuk
menghasilkan manfaat sesuafu yang dicari. Yang pertama adalah

ilmu tentang sesuafu yang dapat menangkal hal-hal yang

membahayakan agarna, sedangkan yang kedua adalah ilmu yang

mendatangkan manfaat. Atau bisa dikatakan: Yang pertama
adalah ilmu yang menangkal sesuafu yang mernbahayakan agama

dan menghasilkan manfaatr5ra, sedangkan yang kedua adalah Snng
dapat menangkal sesuafu yang membahayakan dunia dan

menghasilkan manfaatrya. Atau dikatakan: Kisah Nabi lbrahim
adalah berkenaan dengan ilmu perkataan yang bermanfaat (ilmu

debat) saat dibutuhkan, sedangkan kisah Yusuf berkaitan dengan

ilmu tentang pertuatan yang bermanfaat saat dibufuhkan. Yang
dibutuhkan adalah mendatangkan manfaat dan menangkal bahaya,

terkadang berupa ucapan dan terkadang bempa...l@.

14o Hibng dalam rnanuskrip asli.
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Karena ifulah orang-orang lrang tidak menguasai ilmu debat

dan argumentasi dengan ilmu politik dan pemerintahan akan

dikalahkan oleh dua golongan lnng menguasai ilmu ini. Terkadang

dua golongan ini dibufuhkan kefika ada musuh yang menyerang

unfuk memsak agama dengan debat atau menyerang dunia

dengan kezhaliman; dan terkadang dua golongan ini juga

dibutuhkan ketika diri mereka diserang. Terkadang dua golongan

ini juga dihrtuhkan unhrk membebaskan sebagian mereka dari

keburukan sebagian lainnya dalam agama dan dunia. Terkadang

pula mereka hiclup dalam naungan dua golongan ini di tempat

yang tidak ada ahli kl'ahqla dan Udak ada penguasa zhalimnya.

Yang demikian karena adanya ularna yang ahli mendebat ahli

bid'ah dan perrguasa adil Fng bba mengalahkan kezhaliman.

Karena fulah dikatakan, 'Ada dra golongan manusia yang

bila mereka baik mala manr-rsia akan menjadi baik; ulama dan

urnzrftr'(para pernimpin)." Apabila rnanfaat ada pada keduanya

maka bahaya iuga ada pada keduanSra; karerra bd'ah dan

kezhaliman itu lidak ada kecuah @a keduan5n, yaitu pemegang

kepernimpinan ilmiah dan penregang kepemimpinan
pemerintahan- Oleh sebab ifutrah segolongan ularna salaf -seperti
Ats-Tsauri, fttrnr L\raforah dan hinr56 berkata, "Barangsiapa lang
selamat dad fuiah bid'ah dan fitrah kelmasaan, maka dia akan

selamat dari s€furuh ke5ahatan."

Alu telah rnernbahas rnasalah ini dalam Ash-Shinth Al
Musbqimsaat membahas ftrman Alhh,
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(1c- Ktfr, g(, 4, 1r-*,(;

6;i('€, ;s& # ,u,.rji'g
Wt4

"Maka mereka telah menikmati bagian mereka, dan l<amu

telah menilonati bagian katnu orang-orang Jnng
sebelummu menikmati bagiannya, dan kanu mempercakapkan

(hal Wng batil) sebagaimana mereka metnpercakapkannjn " (Qs.

At-Taubah [9]: 59).

Syaikhul Islam & berkata:

Ini adalah tafsir aSrat-ayat yang sulit, sampai-sampai tidak
ditemukan dalam beberapa kitab Tafsir kecuali terdapat kekeliruan.

Di antaranya adalah firman Allah,

ii.#-{a;I; f,fitr"$#-Y;
"Dan apakah tpng memberitahul<an kepadamu bahon

apabik mukixat dabng mereka frdak akan beiman." (Qs. Al
An'aam [6], 109) dan ayat sesudahnya. Banyak ulama yang

kesulitan dalam membaca fathah karena mereka beranggapan

bahwa ayat ini setelahnya merupakan jumlah mubbda'(istilah
dalam ilmu nahwu). Padahal tidak demikian, akan tetapi ia masuk

dalam khabar 'inna'. Artinya adalah: Apabila kalian fldak

ooo
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merasakan bahwa apabila mukjizat tersebut datang mereka tidak
beriman, sedang Aku melakukan ini terhadap mereka, maka

sumpah mereka tidak benar, bahkan terkadang dusta. Inilah zhahir

perkataan gnng terkenal bahwa ia adalah "An" Al Mashdaiyah.

Seandain5n ayat $jj " Dan (begitu pula) kami memalingkan,"

hingga akhir ayat, mempakan jumlah mubtadai maka diharuskan

bahwa setiap yang didatang ayat (mukjizat) hatinya akan

dipalingkan. Akan tetapi temyata Udak demikan. TemSrata banyak

dari mereka yang berirnan.

ooo

Makna Firman Allah, " Telah sempwnalah l<alimat
Tuhanmu (AI Qw'an) sebgai kalimat t4ng benar

dan adil...." (Qs. AI An'aam [6]: 115)

S!,ailfiul Ishrn &, berkata:

Allah $ berfirman,

"Telah sempunzalah kalimat Tuhanmu (Al-@ran) sebagai

kalimat Sang benar dan adil. Tidak ada Snng dapat merubah-rubah

kalimablalimat-Nya dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahrz." Allah menyebut ayat ini setelah firman-Nya,

';, ;{8l3 tl $Y :;;6+ S tS .:s;

r=tii#i
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"Dan demikianlah Kami jadikan bagi tiaptiap nabi itu
musuh, Snitu syebn-syekn (dari jenid manusia dan (dan jenis) jin,

sebagian merela membisikkan kepda sebagian tnng lain

perkafun-perkataan t/ang indah-indah untuk menipu (manusia).

Jika Tuhanmu menghendaki, niscap merel<a frdak

mengerjakannya, mala merela dan ap trang
mereka ada-adakan. Dan (iuga) agar hafi kecil orang-orang Jpng
tidak beriman kepada kehidupn al<hint kepada bisil<an

ifu, merel<a merasa senang dan supap mereka

mengerjakan apa yang mereka (syetan) kerjakan. Maka ptutlah
aku mencari hakim selain daripada Allah, padahal Dialah yang

telah menurunkan Kibb (Al Qur'an) kepdamu dengan teryerinci?
Onng-onng tnng telah l{ami dabngl<an Kibb kepada merel<a,

mqel<a mengebhui bahwa Al Qur'an itu diturunkan dan
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Tuhanmu dengan sebenamtm. Maka janganlah kanu sekali-kali

termasuk orang lnng ragu-ragu."

Kemudian Dia berfirman,

';, :e{6)-3 jiJS r;6+ + t$ {S
,$igi

" Telah sempumalah kalimat Tuhanmu (Al Qw'an) sebagai

kalimat 5nng benar dan adil. Tidak ada Snng dapat merubah robah

kalimat-kalimat-Nya dan Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha

Mengetahra." (Qs. Al fui'aam [6]: 112-115).

Firman Allah &,

Ji; { "-it; e(? ./z 2c,r'*Y'€;V bS

@ 6AY, -tb3e4 j5 -1;$l-
"Dan bacakanlah apa yang diwnhytkan kepadamu, yaifu

Kitab Tuhanmu (Al Qur'an). tidak ada (seorangpun) yang dapat

merubah kalimat-kalimat-Nya. Dan kanu fr'dak akan dapat

menemukan tempat berlindung selain dai pada-N5n." (Qs. Al
Kahfi IL8l 27l.

Dalam dua ayat ini Allah mengabarkan bahwa tidak ada

yang dapat merubah kalimat-kalimaLNya. Pada ayat pertama Allah
mengabarkan bahwa kalimat-kalimat-Nya telah sempuma sebagai

kalimat yang benar dan adil. telah Mutar,vatir dari Nabi $ bahwa

beliau memohon perlindungan dengan kalimat-kalimat Allah yang
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sempuma dan beliau menyuruh membacanSla. Dalam sebagian

hadits disebutkan' 

. |v r:) 
u;. 

,y:::q'l
" Yang tidak akan ditqobos oldt onng baik dan oftng

4*1r4u-"741

Allah $ berfirman,

;r $ 4& -?i { ;i,i iXj <,t.7i

;iJ @ <,r4 i3u) rfir. <r;i @ 6f;4
d,L1)-e;ii7;gt -5 q\( e;$trc dAi

@lfit 3iii j,6*tfi
"Ingatlah, saunggthng qrali-trnli Allah itu, tidak ada

kel<hawatAan terhadap merela dan tidak (pula) merel<a bersdih
hati. (Yaifu) oftng-orang Wng beriman dan mereka slalu
berhkwa. Bagi mereka berib gembin di dalam kehidupan di dunia

dan (dalam kehidupn) di al<hinL Tidak ada perobahan bagr

kalimat-kalimat fianjijanji) Allah. yang demikian itu adalah

kemenangan Snng bqar." (Qs. Yuunus llol:6244l.
Firman Allah &,

r4r rill Matk dahrn Al ljfinehilD' lCnSl,gSZ ll0,l2l, pernbatrasaru gpir).
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" Dan telah didustakan (pula) rasul-rasul

sebelum kamu, akan tebpi mereka sabar terhadap pendustaan dan

penganiaynan $nng dilakukan) terhadap mereka, sampai datang

pertolongan Allah kepada mereka. Tak ada seoranpun yang

dapat merubah kalimat-kalimat (ianji-janji) Allah. Dan

telah dabng kepadamu sebagian dari berita rasul-

rasul itu." (Qs. Al An'aam [5]: 34).

Dalam ayat ini Allah juga mengabarkan bahwa tidak ada

yang dapat merubah kalimat-kalimat Allah, yaitu setelah ayat,

"ff; 6 -e- lr"j; 1;g( iY 1;;5, " Akan tetapi mereka sabar

terhadap pendusban dan penganiayaan (5nng dilakukan) terhadap

mereka, satnpai datang prtolongan Allah kepada mereka."

Demikianlah penjelasan bahwa janji Allah yang diberikan

kepada para Rasul-Nya berasal dari kalimat-kalimat-Nya yang tidak

bisa dirobah, ketika Dia berfirman tentang wali-waliNya,

;tr&)_
"Bagi mereka berita gembin di dalam kehidupan di dunia

dan (dalam di akhirat tidak ada perobahan bagr

,y;ii:r;Si J, q'ii rgi4d$;ii
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kalimat-kalimat fianji-janji) Allah." (Qs. Yuunus [10J: 54). Allah

rnenyatakan bahwa mereka tidak takut dan tidak bersedih hati, dan

bagi mereka berita gembira dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Allah menjanjikan bahua mereka fidak akan takut dan sedih, serta

mendapat berita gembira dalam kehidupan dunia dan akhimt.

Kemudian Allah berfirman setelah ih, h .)g,J- j-)ltt
" tak ada seorangpun Wng dapat merubah l<alimat-kalimat (janji-

janjil Aileh." Ini merupakan realisasi dari firman Allah !,ang
merupakan janji-Nya; sebagaimana dijelaskan dalam firman-Nya,

,{y!'-9$ i$rt!;5<x
"Karena ifu janganlah sekali-kali lamu mangin Allah akan

men5alahi janji-N3n kepada nsul=nsul-IVta." (Qs. hraahiim [14]:
471; dan firman-Nya,

<;.\;_{*!i'$i z )tcz2l
*-b_.9 4J -b2i,iil*;l

@
" (Sebagai) janji yang dari Allah. Allah tidak akan

menyalahi janji-Nya, tetapi kebn5alan manusia frdak

mengetahui." (Qs. Ar-Ruum [30]: 6).

Orang-orang beriman berkata (dalam firman Allah &),

"i:sji;.q{; afi &G$c q6G6

@'lc,y,i#{&l
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" Ya Tuhan kami, benlah kami apa yang telah hgkau
janjikan kepada kami dengan penntaraan rasul-msul Engkau. Dan

Engkau hinakan kami di Hari Kiamat Saunggahnya

hgkau tidak menyalahi janji." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 194).

Mengingkari janji sama saja dengan mengganti kalimat-

kalimat-Nya, padahal Allah itu tidak akan merubah kalimat-kalimat-

Nya.

Hal ini dijelaskan dalam firman-Nya,

X;f\ 3?r @F );;\, Kt-ui s' L:i i #3 |
.4#"a:cr'dl

"Janganlah kamu bertengkar di hadapan'Ku, padahal

Aku dahulu telah memberikan an@man kepadamu.

Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak

menganiaya hamba-hanba-Ku." (Qs. Qaaf 15Ol 28-29).

Allah & mengabarkan bahwa Dia telah memberikan

ancarnan kepada mereka dan Dia berfirman €i 'i;t\ 3? ('
" Kepufusan di sisi-Ku tidak dapat diubah." Ini menunjukan bahwa

ancaman-Nya benar dan tidak bisa dirubah.

Inilah yang dijadikan dalih oleh orang-orang yang

mengatakan bahwa orang-orang fasik penganut agama ini tidak

akan keluar dari neraka. Kami telah membahas tentang mereka

pada pembahasan lain. Akan tetapi ayat ini melipatgandakan
jawaban terhadap orang yang mengatakan, "sesungguhnya

menyelisihi ancarnan adalah boleh." Karena ayat |;i|$i {gU
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" Keputusan di sisi-Ku tidak dapt diubll' setelah ayat, Ui -;{t

);;\ 'fi| " padahat saungguhnya ,4tru dahufu telah memberil<an

anaman kepadamu,' adalah menunjukan bahwa ancaman-Nya

tidak diganti sebagaimana janji-Np jtrga fdak diganti.

Kesimpulan dari masalah ini adalah dengan

menggabungkan ayat-ayat yang menjelaskan tentang janji dan

ancarnan, lalu menafsirkan sebagian dengan sebagian lainnSla

tanpa mengganti satu pun darinya. Dan juga dengan

menggabungkan ayat-ayat tentang perintah dan larangan tanpa

mengganti satu pun darinya.

Allah $ berfirman,

AA Jy trt6 6L <,fii.5jjj( 3,1:.

;{t'& 6 ti 6 ai,rj- # 6i', t1.,&
" Orang-orang Badui tnng tertinggal ifu akan berl<ab

apbila kanu berangkat untuk mengambil banng ft,rnpasn,
'Biarkanlah kami, nisca5m kami mengikuti kamu'; mereka hendak

merubah janji Allah;' (Qs. Al Fath: 15).

Wallahu a'lam.

,qt



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

SURAH fiI- fi,P1ryry:

Bantahan terhadap Argumentasi Iblis

Syaikhul Islam Ibnu Taim[;yah berkata:

Argumentasi iblis, dalam pemyataannya, #4"*'81 Jt6

gb ui^;gt lG u " Aku lebih baik daripada dia. hgkau ciptakan

aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dai tanah" (Qs. Al

A'raaf 17lt L2) tidaklah benar, karena menentang teks dengan dalil

qit/as.Oleh karena ifu, sebagian ulama salaf menyatakan, "Orang

pertama yang membuat metode qitns adalah iblis. Matahari dan

bulan tidak disembah kecuali akibat penggunaan sejumlah metode

qi5ns."

Kesalahan argumentasi iblis dalam ayat tersebut secara

logika terlihat dari lima sudut pandang,

Pertama, iblis mengklaim bahwa api lebih baik daripada

tanah. Pemyataan ini terbantahkan, karena tanah memiliki

karakteristik yang tenang, stabil, Udak berubah, teguh, dan

sebagainya. Tanah juga mengandung air dan debu. Sedangkan api

memiliki karakteristik yang hampa, tajam (panas; menyengat), dan

tidak memiliki arah tujuan.

Kedua, bila api lebih baik daripada tanah, maka belum

tentu ciptaan yang bersumber dari bahan lrang lebih baik ifu
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posisinya lebih baik, karena tunman kadang memiliki sifat tertentu

Snng tidak ditemukan dalam diri induknya. Dari tanah ini tercipta

sesuatu yang lebih baik, seperti hanran, barang tambang, dan

tumbuh-tumbuhan.

Berargumentasi dengan menyatakan keistimewaan

seseorang atas orang lain sebab keistimeuraan yang dimiliki orang

fuanya, adalah argumentasi yang salah, yang pemah digunakan

oleh iblis. Inilah argumentasi orang-orang yang merasa bangga

dengan nasab keturunan mereka. Padahal, Rasulullah f$ telah

mengingatkan:

.1t,, 
o.lo,oi r!,, ua I o,

V !.* 1*i 
dl^e Y..-P,y

"Ehnngsiap anahta sdikit, mal<a dia fidak akan Wrnah
dapt menggapi na bn9a."142

Ketiga, sekalipun manusia (Adarn) tercipta dari tanah,

narnun dengan adanya peniupan roh !,ang suci ke dalam

hrbuhryra, dia memperoleh kedudukan png terhormat.

Allah S berfirman,

@'u-*j, l1 W,r; *iUi63 X:jt rig
" Maka apbila telah Aku kejdiann5n dan

Alil tiupl<an kepadanja roh (cipban)Ku kepdan5n, maka

r42 119. Abu Daud lsman Abu Daud, pernbahasan: Ilrnu, 3643); At-Tirrnidd
(Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan' Qinat, 29451; hnu Maiah lSunan lbnu lutajah,
p€rnbahasan: Muqaddimah, 2251; dan Ahmad Vvlwnd Ahnn4 2/2521, sernu.lnya
dari Abi Hurairah.

At-Tirrnidd berkata, "Demikianlah, ban!,ak perir,vayat telah meriway"atkan dad Al
A'masy, dari Abi Shalih, dari Abu Hurairah."
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tunduklah kamu dengan bersujud kepadanSn " (Qs. Shaad [38]:

72],

Jadi, perbuatan sujud (mernberi penghormatan) berganfung

pada peniupan roh (ciptaan) Allah ke dalam tubuhnya.

Faktor 5nng patut mendapatkan posisi yang lebih baik

adalah penghormatan yang tidak dimiliki iblis ini.

Keempat, Adam diciptakan langsung dengan kedua

tangan Allah $, sebagaimana firman-N5ra,

" (Allah) berfirman, 'Wahai iblis, apakah yang menghalangi

kamu sujud kepada yang telah ,4ku ciptakan dengan kekuasaan-

Ku...'."(Qs. Shaad [38]: 75)

Ayat tersebut seperti aMryang diriwayatkan dari Nabi $,
berupa hadits mursal, dan dari AMullah bin Amr tentang

keutamaan manusia atas malaikat, bahwa malaikat memohon,
"Rabb, Engkau telah menciptakan untrk anak keturunan Adam

alam dunia ternpat mereka makan makanan, meminum minuman,

mengenakan pakaian, dan melangsungkan perkawinan, maka

buatlah alam akhirat unhrk kami, sebagaimana Engkau telah

menciptakan alam dunia unfuk mereka."

Allah rnenjawab, "Aku frdak akan melaleukan (hal

tas&ut)."
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Mereka lalu mengulang kembali perrnohonan mereka.

Namun Allah tetap menjawab, "Aku tidak akan melakukan (hal

tercebut)-"

Mereka lalu mengulang kembali permohonan mereka. Allah

pun menjawab, "Demi kekuatan-Kq, ,4ku tidak akan membuat

amal kebaikan makhluk yang Kuciptakan dengan kdua tangan-Ku

sarna seprti makhluk yang Aku berkata kepadaryn, Uadilah!'

maka teiadilah dia."

Kelima, jika diasumsikan bahwa iblis lebih baik daripada

Adam, maka dapat dikatakan, "Penghormatan orang yang lebih

baik terhadap orang yang terungguli kebaikannya, bukanlah

sesuafu yang patut diingkari."

Tafsir Ayat 27

Syaikhul Islam hnu Taimifyah ditan5ra tentang firman Allah

&,

'Fifr'T;**'uxLi,';^ t
" Saungguh4n dia dan dapt melihat kamu

dari suafu tempat 5nng katnu frdak bisa melihat merel<a...."(Qs.Al

A'raaf l7l:27l.

Apakah hal itu bersifat umum? Artinya, tidak ada seorang

pun manusia 5rang dapat rnelihat mereka, atau sebagian manusia

dapat melihat mereka.
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Apakah jin dan syetan ifu satu jenis, yaitu anak keturunan

iblis? Atau dua jenis yang berbeda, anak keturunan iblis dan anak

kefurunan selain iblis?

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah berkata: Segala puji bagi

Allah. Keterangan yang dimuat dalam Al Qur'an, bahwa mereka

dapat melihat manusia dari suafu tempat yang manusia tidak dapat

melihat mereka, memang benar. Ini bukan berarti tidak ada

manusia yang tidak dapat melihat mereka sama sekali, karena

orang-orang shalih dan yang tidak shalih juga dapat melihat

mereka, walaupun mereka tidak dapat melihatnya setiap saat.

Syetan adalah makhluk yang sangat durhaka dari kalangan

manusia dan jin. Semua bangsa jin adalah keturunan iblis. Wallahu

a'km.

Tafsir Ayat 28

Syaik*r Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Allah $ berfirman,

V t'l KS 61ic$ ( {., t}v'ai 4 \ifi, s{:

<,rfr{ ti ;i {F f,};rfr 
'|*ey1[S'ifr 5y S

@
"Dan apabila mereka melald<an pefiuabn keii, mereka

berlah, 'Karni mendapati nenek mot/ang kami melalrukan yang

demikian, dan Allah men5atruh kami mengerjakannya'.
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Katakanlah, 'SaungguhnSn Allah tidak pemah menytruh befruat
keji. Mengapa kamu membiarakan tentang Allah apa gng tidak
kamu ketahui?' (Qs. Al A'raaf l7l:28l.

Perbuatan keji (al fahispl) maksudnya adalah

memperlihatkan segala keburukan, sehingga dapat disimpulkan

bahwa dibalik sejumlah perbuatan yang buruk terdapat sifat-sifat

yang menghalangi syariat memerintahkan mengerjakannya, karena

Allah telah menceritakan tentang Dzat-Nya sendiri dalam narasi

yang bemada penolakan atas (perbuatan) rnereka, bahwa Dia tidak

men5nrruh (mengerjakan) perbuatan keii. Jadi, keterangan ini

menegaskan bahwa Allah bersih dari perbuatan men5ruruh

mengerjakan perbuatan keji tersebut. Namun, jika menyrnrh
mengerjakan perbuatan keji itu adalah jaizbolehl bagi Allah, maka

Allah tidak akan pemah bersih atau tertebas dari hal tersebut.

Allah fidak akan pemah memerintatrkan mengerjakan

perbuatan keji, dan hal ini Udak akan pernah terjadi kecuali ketika

perbuatan itu sendiri bersifat buruk. Jadi, dapat disimpulkan bahwa

semua perbuatan yang sejatinya adalah perbuatan keji, tidak pafut

Uain bagr Allah untuk menyuruh mengerjakann5n. Ini adalah

pendapat orang yang menetapkan bahua perbuatan itu sejatinya

mengandung sifat baik dan buruk, sebagaimana komentar

mayoritas ulama, seperti ulama penduduk Tamkn dan Abu Al
Khaththab.

Berbeda dengan pendapat ularna lnng berkata, "Hal

tersebut (Udak patut bagi Allah memerintahkan pertuatan keji)

sama sekali tidak pemah ada kecuali melalui perintah (khithaQ."

Demikian juga dengan lirman Allah,

@ ry'"\a')'-,SS irt Xfu1i \;;f75
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"Dan janganlah kanu mendekati zina; (zina) ifu
zina ifu adalah suafu perbuatan yang keji. Dan suafu

jahn yang buruk." (Qs. AI Israa' lLTl:32l,

Allah @ membuat alasan atas larangan berbuat zina dengan

muatan yang terkandung dalam perbuatan zina tersebut, yaitu

sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang keji, dan

sesungguhnya zina itu suatu jalan yang buruk.

Jadi, jika perbuatan zina itu berubah status menjadi

perbuatan keji dan suafu jalan yang buruk akibat larangan tersebut,

maka hal tersebut tidak benar, karena motif yang mendorong

adanya larangan perbuatan zina tersebut ('ilai tenfunya harus

berada lebih dahulu dibanding dengan hukum (ma'lul yang

ditetapkan berdasarkan'ilattersebut, bukan mengikutinya. Contoh

senrpa banyak sekali dimuat dalam Al Qur'an.

Sedangkan dalam masalah Allah memerintahkan unfuk

mengerjakan suafu perbuatan adalah firman Allah berikut ini:

w{s
"1
tfrr" ':kt{,i$H;1:{
"fr ;X q' iLi fi 6, H ";L';' ts

@ <,;.,l{;!friq-
'iti5'J];.

"Diwajibl<an abs kanu berpenng padahal itu tidak

menyenangkan bagimu. Tetapi bolelz jadi kamu tidak nenyenangi
sauatu, padahal itu baik bagimu, dan boleh jadi kamu menykai
sauatu, padahal itu tidak bagimu- Allah mengebhui, sdang katnu
tidak mengetahur:" (Qs.Al Baqarah l2l:216l.
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Itu adalah dalil gnng menegaskan bahwa Allah menyuruh

berperang, karena berperang ifu lebih baik bagi kita, dan karena

Allah mengetahui hikmah apa yang ada di balik perang tersebut

yang tidak kita ketahui.

Contoh sempa adalah firman Allah tentang ayat perintah

men5nrcikan diri,

{-_{6 ,EJi e; "S#_ 3,; f,s;
6,K:sHx

" Tebpi Dia hendak membenihl<an kamu dan

menyenpumakan nikmat-N3a bagimu, agar l<amu bercyukur." (Qs.

Al Maa'idah [5]: 6)

Itu merupakan dalil lnng menegaskan bahwa Allah

menytrruh mengrucikan diri, karena dibalik perbuatan menSnrcikan

diri tersimpan kebaikan bagi kita. Contoh sema@rn ini banSnk

ditemukan dalam Al Qur'an.

Tafsir A5;at 55-56

Syaikul Islam lbnu Taimiyyah berkata:

Allah @ berfirman,
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6-&5i ee* fiyn,-fr 4fr '& Vir

67 l&.:G W;y-r,;. "6'ii 1u";i"t;
@'u#5i 5; q; irl G) Lt-€:f,

" Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara

tnng lembut- Sungguh, Dia tidak menyukai oftng-orang yang

melampaui babs. Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi

setelah (dicipbl<an) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya dengan

rasa takut dan penuh hanp. Sesungguhnya rahmat Allah sangat

dekat kepada oftng tnng befruat kebail<an." (Qs. Al A'raaf [7]:

55-56)

Adab dan Macam-Macam Doa

Kedua ayat tersebut memuat sejumlah adab dua macam

doa; doa yang bermakna ibadah dan doa yang bermakna

permohonan. Kata doa dalam Al Qur'an terkadang maksudnya

adalah doa bermakna ibadah dan terkadang maksudnya adalah

doa permohonan, serta kadang maksudnya adalah keduanya

sekaligus, dan kedua doa tersebut saling terkait satu sama lain.

Itu karena doa yang bermakna permohonan adalah

memohon (mendatangkan) sesuatu yang berguna bagi si pemohon,

dan memohon menghilangkan serta menghindarkan sesuafu yang

membahayakannya. Setiap Dzat yang dapat memberi

kemudharatan dan kemanfaatan sesr-rngguhnya adalah Dzat yang
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disembah (Al Ma'bud, Dia harus Dzat Snng dapat memberi

kemudharatan dan kemanfaatan.

Oleh karena itu, Allah & mengingkari orang yang

menyembah selain Allah, 3raifu sesuahr Fng tidak dapat memberi

kemudharatan dan kemanfaatan. Penjelasan ini telah disinggung

dalam Al Qur'an, antara lain:

tAs;l:x;*($-"in&tj
" Dan jangan englau mmyernbh squafu tnng frdak

mqnbei manfaat dan tidalt (pla) mernbqi fuicana kepdamu
selain Alhh...;'(Qs. Yuunus [10]: 106).

A33r-11 
-i:fi,_{ 

Y ;i e- i ;,2 6::i3_3
"Dan merel<a menyernbah selain daripda Allah aF yang

tidak dapt mendatangkan kemudhanbn kepda mqela dan

tidak (pula) kemanfaabn..." (Qs. Yrnrrus I10]' 18).

Jadi, Allah meniadakan dari berhala yang disembah itu sifat

dapat mendatangkan kemudharatan dan kemanfaatan, baik dalam

lingkup yang terbatas maupun dalam lingLup yang luas. Jadi, sifat

tersebut tidak dimiliki oleh diri mereka dan tidak (pula) oleh para

penyembahnya.

Penjelasan sema@rn ini sangat banyak dalam Al Qur'an.
Allah S menjelaskan bahwa Dzat png disernbah (Al Ma'bud

haruslah Dzat yang dapat memberi kemudharatan dan

kemanfaatan. Jadi, Allah memerintahkan doa png bermakna

permohonan untuk mendatangkan kemanfaatan dan menghindari

kemudharatan, serta memerintahkan doa png bermakna ibadah

karena rasa takut (Udak akan diterima) dan harapan (akan
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dikabulkan). Dengan demikian, kedua macarn doa ini saling

berkaitan, karena setiap doa ibadah menghendaki adanya doa

permohonan, dan setiap doa permohonan mengandung doa

ibadah.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka firman Allah,

"G" 
4;Z* a.9 r*,s'-\1e 5tr1'tiYj

t)tiiriyiai
"Dan apabik hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu

(Muhammad) tentang ,4ku, maka saungguhn5m Aku dekat Aku
kabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia berdoa

kepada-Ku...." (Qs.Al Baqarah [2]: 186), memuat dua macam doa

tersebut, dan dengan masing-masing dari kedua macam doa ifulah

ayat tersebut ditafsirkan.

Menurut sebuah riwayat, tafsimya adalah "Aku akan

memberinya ketika dia memohon kepada-Ku.'

Menurut riwayat lain, tafsimya adalah 'Aku akan

mengganjamya dengan pahala ketika dia menyembah-Ku.'

Kedua riwayat tersebut saling berkaitan.

Kata doa dalam ayat tersebut bukanlah bagian dari
penggunaan kata yang menggabungkan dua makna secara

keseluruhan, atau penggunaan kata hakikat dan majaz, tetapi kata

doa tersebut digunakan unfuk menunjukkan arti kata yang

sebenamya, yang mengandung dua perkara sekaligus.
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Jadi, renungkanlah, karena ini adalah tema pembahasan

yang sangat besar manfaatrya, dan sedikit sekali yang dapat

memahaminya dengan cerdas.

Mayoritas ayat Al Qur'an menunjukkan dua arti atau lebih,

dan ayat ini termasuk ayat tersebut (yang menunjukkan dua makna

atau lebih).

Contoh penggunaan kata yang menunjukkan dua arti
sekaligus atau lebih adalah firman Allah S berikut ini:

,yi *Jy$i*jiLiitAiA
" Iaksanakanlah shalat sejak mahhari tergelincir sampai

gelapnya malam...." (Al Israa' 1L7l 78l

Kata $ii3 ditafsirkan dengan arti ,rr:: (tergelincir) dan

ditafsirkan dengan "ri aji (terbenam). Ini bukan dua penafsiran

gnng berbeda, tetapi kata tersebut memuat dua arti sekaligus

secara bersamaan, karena kata Jli'3 artinya adalah j;lr ltingkat

kemiringan atau kecondongan), dan r,Sr 3j3 artinya adalah #
oJ;Jl (tingkat kemiringan fkecondonganl matahari).

Tingkat kemiringan matahari ini memiliki awalan dan

akhiran. Awal kemiringan matahari disebut tergelincir (iti;), aurt

akhir kemiringan matahari disebut terbenam QjA. Berdasarkan

sudut pandang ini, maka kata 3j'l tersebut memuat dua arti

sekaligus secara bersamaan.

Contoh lain yang senrpa adalah panafsiran kata !7Uir yang

diartikan malam 0+r') au" rembulan (ar\, ini bukanlah perbedaan
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tafsir, tetapi kata SrUj' memuat dua arti sekaligus secara

bersamaan, karena rembulan adalah tanda datangnya waktu

malam.

Contoh-contoh lain yang serupa jumlahnya sangat banyak,

diantaranya firman Allah S berikut ini:

H;6!i5r;:6W)ii'
"I{abkanlah (kepada onng-oftng muqril<), 'Tuhanku tidak

mengindahlan kamu, melainkan kalau ada ibadahmu...'." (Qs. Al
Furqaan 1251:77)

Tafsimp adalah at1.f)oi(doa kalian kepada-Irlya) dan 6loi

f;V ,j1i'f,;j t i"t ""-N5n 
kepadamu untuk menyembah-Nya), jadi

Snng terakhir adalah invinitif (mashdai png di-mudhafkan pada

maf'ul bih (objek penderita), sedangkan tafsir yang pertama kata

invinitif di-mudhaFkan pada fa'il(subjek pelaku). Inilah tafsir yang

lebrh njih dari kedua penafsiran yang ada.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kata doa pada ayat

tersebut maksudnya adalah dua macam doa, namun dalam

menunjukkan arti doa ibadah lebih tegas dan konkret, jadi tafsir

ayat tersebut adalah " Tuhanku frdak mengindahkan kamu,

melainl<an kalau ada penghanpanmu kepada-N5m," sedangkan

ibadah kepada-Nya menghendaki adanya permohonan kepada-

Nya (mendatangkan kemanfaatan dan terhindar dari

kemudharatan). Jadi, kedua macam doa tersebut ada dalam kata

doa tersebut.

Contoh lain diantararyp adalah firman Allah $ berikut ini:
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K+=4o-fJi,433\;3
"Dan Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, nisaya

akan Aku perkenankan bagimu...i "(Qs. Ghaafir [40]: 60)

Kata doa di sini mengandung dua ma@rn doa. Namun, doa
yang bermakna ibadah lebih tegas dan konkret. Oleh karena ihr,

Allah melanjutkannya dengan firman-Nya:

iG i,i*i:" 41e, i" 5i{3- 6ii t y-

" saungguhnya oftngrcrang tnng sombongSl:
menyembah-Ku akan masuk Neraka Jahanam dalam kadaan hina

dina;'(Qs. Ghaafir [40]: 60).

Kata doa dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan doa png
bermakna ibadah dan permohonan.

At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari An-Nu'man bin Basyir,

dia berkata: Aku pemah mendengar Rasulullah $ berkhutbah dia

atas mimbar, iitAir i iol;lt ';s1 " Da adatah ibadah." Kemudian

beliau membaca firman Allah &, ts 'r*1 elit'&"',Jrgi "Dan

Tuhanmu berfirman, 'Berdoalah kepada-Ku, nisca5n akan

Kuperkenankan bagimd ."

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan t6u1ii1i."L43

l.E HR. At-Tirmi&i (Sunan Abnrmidd, pembahasan: Tafsir Al Qur'an, 3247;
hnu Majah : Doa, 3828h dan Aknad Wwnd Ahna4 4/2671.

At-Tirmidzi berkata, "Hadits irn hasan shahih."
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Sedangkan firman Allah &,

j:g'6i $1 i ;rt e; u a;i <ziti 6L-

51

" Sesungguhnya segala 5nng kamu sent selain Allah sekali-

kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun mereka

bersatu mencipbl<ann5m...." (Qs.Al Hajj I22l 73l

(iijy*;;n3i$o\
" Yang mereka sernbah selain Allah itu frdak lain hanSnlah

berhala...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 117)

!*or:o;"+'ti'ftf# *S
" Dan lerynplah dari mereka apa gng dahulu selalu merel<a

sembah...." (Qs. Fushshilat [4U: 48).

Setiap tema yang di dalamnya menyinggung tentang doa

permohonan orang-orang musyrik terhadap berhala mereka,

maksudnya adalah doa yang bermakna ibadah, yang menyimpan

doa yang bermakna permohonan, tetapi dalam menunjukkan arti

doa 5rang bermakna ibadah lebih tegas dan konkret, ifu karena tiga

sudut pandang:

Perhma, mereka (orang:orang musyrik) berkata

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah), Jy-Ajj-$;l#Y

63 51 " I{ami tidak menyembh mere,la melainkan herhamp)
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agar mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-

dekahya." (Qs. Az-Zumar [39], 3).

Mereka mengaku bahwa doa yang mereka panjatkan

kepada berhala mereka adalah ibadah mereka untuk mendekatkan

diri kepadanya.

Kedua, Allah telah menafsirkan doa ini dalam kesempatan

yang lain, seperti firman-Nya,

5 'ft%-,$il yi,u@ 'oi^:i

@ir;i-
" Dan dikatakan kepada mereka, 'Dimana berhala-berhala

yang dahulu kamu sembah, selain Allah? Dapatkah merel<a

menolong katnu abu menolong diri mereka sendiri'?' (Qs. Aqr
Syu'araa' 126l 92-931.

3; 4 "z ;ir s3' o:.5:'-,i;u: 6?;ty
@5ir^qiA

"Sungguh, kamu (onng l<aftd dan apa yang kanu sembh
selain Allah, adalah bahan bakar Jahanam. Kamu (pasti) masuk ke
dalamryta." (Qs. Al Anbi5raa' 1211:981

@;,1=(Gt*
" Aku frdak akan menyembah aF 5ang kanu sembah."

(Qs. Al Kaafiruun llO9l:21

jKc,ili*;
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Jadi, doa yang mereka panjatkan kepada berhala mereka

ihr adalah ibadah mereka.

Ketiga, mereka menyembah berhala dalam situasi yang

lapang. Namun, ketika sejumlah bencana kesulitan menimpa

mereka, mereka hanya berdoa kepada Allah dan meninggalkan

berhala mereka. Sekalipun demikian, mereka tetap meminta

kepada berhala mereka sebagian kepentingan mereka dan

memohon kepadanya. Doa mereka kepada berhala ifu doa yang

bermakna ibadah sekaligus permohonan.

Firman Allah &b,

@'oibsJ;$ 5;irli x A;/';ifr V":tt
"Maka sembahlah Nlah dengan tulus ikhlas beragama

kepada-N5n, makipun oftng-orang l<afir tidak menyukai(n5n)."
(Qs. Ghaaftr [40]: 741 adalah doa yang bermakna ibadah.

Maksudnya, beribadahlah hanya kepada Allah dan mumikanlah

ibadah kepada-Nya. Janganlah kamu menyekutukan Allah dengan

selain Allah dalam beribadah kepada-Nya.

Sedangkan ucapan hrahim F, ;Ai U d, Ly

"Sungguh, Tuhanku benar-benar Maha Mendengar
(memperkenankan) doa." (Qs. hraahiim [14]: 39), yang dimaksud

dengan kata iilJt (mendengar)di sini adalah mendengar dalam arti

khusus, yaitu mendengar dalam arti memenuhi dan mengabulkan

permohonan, bukan mendengar dalam arti umum, karena Allah

Maha Mendengar semua hal 5ang dapat didengar. Jadi, doa

tersebut -doa yang bermakna ibadah dan permohonan- memiliki

arti dapat mendatangkan pahala atas pujian tersebut dan
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pengambulan permohonan, karena Dia Maha Mendengar ini dan

ihr.

Sedangkan ucapan Zakariya S, q 6r6\:H p;
q " Dan Aku belum pemah keceorm dalam betda kepada-Mu,

ya Tuhanku." (Qs. Maryam [19]: 4), menurut sebuah riwayat, "Doa
tersebut adalah doa yang bermakna permohonan." Maksudnya,

sesungguhnya Engkau selalu mengabulkan setiap kali aku berdoa

kepada Engkau, dan Engkau belum pemah mengeca,r.rakanku

dengan menolak dan menghalangi permohonan tersebut. Jadi, dia

mendekatkan diri kepada Allah dengan perantara sesuafu yrang

telah levrnt, lraitu pengabulan doa Sang dipanjatkan kepada Allah
dan kebaikan-Nya. Makna ini indikasinya sangat jelas dalam apt
ini.

Sedangkan firman Allah &, 'ur:ti VX j 'A 'GX 
$

"I{atakanlah (fuIuhammad), 'Serulah Allah abu serulah Ar-
Rahman... '. "{Qs. Al Israa' [17]: 110), doa (seruan) dalam alat ini
yang masyhur adalah doa png bermakna permohonan, dan doa

inilah yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut. Mereka berkata,
"Terkadang Nabi selalu berdoa kepada Tuhannya dengan

mengucapkan, 'Ya Allall dan terkadang beliau mengucapl<an,'Ya

Rahmarl. Lalu kaum musyrik menduga bahwa Nabi berdoa

kepada dua hfian, akhimya Allah menurunkan ayat ini."

sedangkan firman Allah &, -3 fri;Xfr--(LUy
@#j jl"SoungguhnS^ kami manyembah-N5n sejak dahutu.

Dia-lah Yang Maha Melimpahlan Kebailan, Maha PenSnjangf'
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(Qs. Ath-Thuur 152]r. 28) adalah kata doa yang bermakna ibadah

yang mengandung adab karena berharap (akan diterima) dan takut
(ditolak).

Maksudnya adalah "sesungguhnya kami memumikan

ibadah hanya kepada-Nya". Oleh sebab itu, mereka berhak

memperoleh perlindungan Allah dari adzab berupa angin yang

sangat panas, yang mengandung api (iy'1Jt), bukan semata-mata

karena permintaan, yang melibatkan orang yang memohon

dengan selain orang yang memohon.

Itu karena semua makhluk di langit dan di bumi
menyampaikan permohonan kepada Allah &,

@L=*iu?id
'Kami tidak menyeru tuhan selain Dia...." (Qs. Al Kahfi

[18]: 14)

Maksudnp "kami sarna sekali tidak akan pemah

menyembah selain Dia".

Demikian juga firman Allah,

@ fuyN.A<,i:ijte'ofrt
" Patutkah kamu menSembah Ba'P(Qs. Ash-Shaffaat [37]:

tzsl
Sedangkan firman Allah,

:sx*v-i,tr;
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" Dikatakan (kepda mereka), 'Serulah sekufu-sekufumu'."

(Qs. Al Qashash l28l: &l
Ini adalah doa (seruan) yang bermakna permohonan, Allah

menolak keras {permohonan) mereka dan merendahkan mereka

pada Hari Kiamat sebab keyakinan mereka. Sesungguhnya sekufu-

sekutu mereka itu fidak memperkenankan (seruan) mereka, dan

maksudnya bukanlah "sembahlah mereka".

Firman Allah tersebut serupa dengan firman Allah &,

*'i;;i #3 tii G,t$ rr: 6 3;, w
t1 -i
le.)._9t fr.W"A ? t, 1n'lrr-rt-)J. ->

"Dan (ingatlah) pda hari (ketil<a) Dia berfirman, 'Panggillah

olehmu sekufu-sekufu-Ku yang kamu anggap ifu'. Mereka lalu

memanggilnya, tetapi mereka (sekufu-sd<ufu) tidak membalas

(seruan) mereka...;'(Qs.Al Kahfi [18]: 52)

Jika penjelasan ini telah dipahami, maka firman Allah,

"gr(#-#rv'i
" Berdoalah kepda Tuhanmu dengan rendah hati dan suara

tnng lembut." (Qs. Al A'raaf [7]: 55), memuat dua macam doa

tersebut. Tetapi, doa di sini secara eksplisit menunjukkan arti doa

yang bermakna permohonan, yang mengandung doa yang

bermakna ibadah.

Oleh karena ifu, Allah menyrnrh berrdoa dengan suara yang

lernbut dan lirih (pelan-pelan).
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Al Hasan ber{<ata, "Antara berdoa dengan suara lirih dan

berdoa dengan suara keras terdapat perbedaan tingkat sebanyak

tujuh puluh kali lipat. Sungguh, kaum muslim telah berusaha keras

dalam berdoa, narnun suara mereka tidak pemah terdengar."

Maksudnya adalah tiada doa kecuali bisikan suara lembut antara

mereka dengan Tuhannln, karena Allah S berfirman,

lfLiqfr'&V:i
"Berdoalah kepda Tuhanmu dengan rendah hati dan suaftt

Sang lembut" (Qs.Al A'raaf [7]: 55).

Allah telah menuhrkan seormg hamba gnng shalih serta

meridhai perbuatann5a:

@11";d+iijs16!1
'Yaitu ketil<a dia Ma kepda Tuhanng dangan suaft,

jang lembut" (Qs. Marlram l19l: 3)

Manfaat Berdoa dengan Suara Lirih

Pertama, berdoa dengan suara 1lang lirih menunjukkan

ketinggian iman seseoftrng. Ifu karena pelakunya mengetahui

bahwa Allah mendengar doa yrang lemah lembut flirih).

Kedua, berdoa dengan suara yang lirih menunjukkan

ketinggian dalam beretika dan memberikan penghormatan, karena

di hadapan para raja tidak pemah terdengar suara yang keras, dan

apabila seseorang mengeraskan suaranya di hadapan mereka,
maka mereka pasti memarahinya. Allah & j,rga memiliki kerajaan
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sempa yang sangat tinggi, jadi ketika Dia dapat mendengar doa

yang lemahlembut, maka tidak ada etika yang pafut dilakukan di
hadapan-Nya kecuali berdoa dengan suara yang lirih (pelan-pelan).

Ketiga, berdoa dengan suara yang lirih lebih mendorong

munculnya sikap rendah hati dan , yang menjadi roh,

intisari, dan target utama berdoa, karena orang yang khusyrk serta

merendah akan memohon seperti permohonan seorang miskin

yang hina, hatinya benar-benar sedih, seluruh anggota badannya

tak berdaya, dan suaranya lirih, sampai-sampai rasa hina,

ketidakberdayaan, dan kerendahan dirinya itu membuat lidahn5a

pecah-pecah, sehingga dia tidak mampu menggerakkannya unfuk

berbicara, sedangkan hatinya senantiasa memohon dengan

sepenuh hati, dan lidahnya diam tak bergerak karena merasa

sangat hina (unhrk berkata). Suasana batin semacam ini tidak akan

muncul sarna sekali dalam berdoa dengan suara yang keras.

Keempat, berdoa dengan suara yang lirih ini lebih

mendatangkan keikhlasan.

Kelima, berdoa dengan suara yang lirih ini membuat hati

dengan rasa hina lebih menyatu dalam berdoa, karena

mengeraskan suara dapat mengacaukannya. Jadi, ketika seseorang

merendahkan suaranya, maka hal ini membuat tujuan dan niatr5n
(dalam berdoa) lebih mumi ditujukan kepada Allah, Dzat yang

dimintai permohonan.

Keenam, berdoa dengan suarcl Sang lirih ini merupakan

sebagian dari tanda yang sangat mengagumkan, bahwa hal ini

menunjukkan kedekatan pelakunya terhadap Allah yang sangat

dekat. Oleh karena itu, Allah memuji hamba-Nya Talanya melalui

firman-Nya,
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@ 11"-{+:i:3ri6!1
"(Yaifu) ketika dia berdoa kepada Tuhannga dengan suara

yang lembut " (Qs. Maryarn [19]: 3).

Jadi, ketika hati telah men5radari akan kedekatan Allah &,
bahkan Dia lebih dekat dengannya daripada semua yang dekat,

maka sedapat mungkin dia merendahkan suaftmya dalam berdoa.

Nabi # telah memberikan isyarat tentang maksud

merendahkan suara dalam berdoa tersebut melalui sabdanya dalam

sebuah hadits shahih, ketika para sahabat mengeraskan suara

bacaan takbir mereka, saat sedang menempuh perjalanan

menemani beliau, beliau bersabda,

?f o'-&-G y '€Jy ;3*i e t;")l
oa,sll d! ,q; W o-;-c Sy,e,v \)

. *t ) 6L'u ! *f ;t, *if tt';x
" Tahanlah dii kalian, karena kalian tidak berdoa kepada

Dzat Wng tuli dan frdal< (pula) kepada Dzat 5nng jauh.

SaungguhnSn kalian berdoa kepada Dzat Yang Maha Mendengar

dan Dekat, sesungguh4a Dat jnng kalian berdq kepda-Njn
lebih dekat kepda slah seorzng dari kalian dibandng leher

hqnn fungyangannga."l4

Allah & iuga berfirman,

l'14 HR. Al Buttrari lslnlrih Al fuAlwi, pernbahasan: Jihad, 299t2); Muslim
lshahih Mslir4 pernbatrasan: Ddkir dan doa, 27M/M).

Redalsi hadits t€rs€fut rnilil( Al hkhari-
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J\c
a , 4oq 4

(-r^>l r-.1 r-J OV & cs2t13, 6i17- f,Yi

'tyt/'tiy /.)
d-tlr

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertan5n kepadarnu

(Muhammad) tentang Aku, maka Aku dekat. Alfli
kabulkan permohonan oftng tnng berdoa apabila dia betda
kepada-Ku...." (Qs.Al Baqarah 121: 186l

Kedekatan orang yang berdoa ini adalah kedekatan dalam

arti khusus, bukan kedekatan dalam arti umum yang meliputi

semua orang, karena Allah dekat dengan orang-orang yang berdoa

kepada-Nya dan dekat dengan orang-orang yang beribadah

kepada-Nya, dan kondisi yang lebih mendekatkan seorang hamba

kepada Tuhannya adalah saat dia sedang dalam posisi bersujud
(kepada-Nya).

Firman Allah, 'r'jL3 ,IF '{$ Vi " Berdoalah kepda

Tuhanmu dengan berendah diri dan suaftt yang lembul' (Qs. Al
A'raaf 171 55) memuat indikasi yang menunjukkan dan

menegaskan kedekatan dalam arti khusr.rs ini.

Kefujuh, berdoa dengan suara yang lirih ini membuat

memohon dan meminta (kepada Allah) berjalan lebih kontinu,

karena lidah f,dak jenuh (bosan) dan anggota badan fidak

kelelahan. Berbeda ketika dia mengeraskan suaran5n, karena lidah

kadang merasa bosan dan kekuatan fubuhnya melemah (karena

kelelahan).

Gang semacarn ini mirip dengan orang yang memba@ (Al

Qtrr'an) dan mengulang-ulang bacaarurya, karena ketika dia
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mengeraskan suarrnlra, maka dia fidak akan pernah lama

membacanln, berteda dengan orang yang merendahkan suaranya.

Kedelapan, merendahkan suara dalam berdoa lebih

menjauhkan seseorang dari segala benfuk penghalang dan

gangguan (yang membuat dia berhenti berdoa). Itu karena orang

5nng berdoa ketika merendahkan suaranya dalam berdoa, maka

tidak ada seorang pun yang mengetahuinya, sehingga gangguan

atau yang lainnya tidak akan berhasil mengganggu orang yang

berdoa semacam ini.

Sedangkan ketika dia mengeraskan suaranya dalam berdoa,

maka roh-roh yang bersemayam dalam diri manusia pasti

berlomba-lomba menemuinya, bemsaha menghalanginya dan

menentangnya. Jika tidak ada kecuali roh-roh yang bersemayam

dalam diri manusia ifu hanya sebatas mengetahui doanya, maka

hal ini dapat menghilangkan keteguhan hatinya dalam berdoa yang

ada pada dirinSn, sehingga pengaruh doa menjadi lemah. Siapa

5nng pemah bereksperimen maka pasti dia mengerti hal ini. Jadi,

ketika dia merendahkan suaranla dalam berdoa, maka dia

terlindung dari kenrsakan ini.

Kesembilart, kenikmatan terbesar adalah menghadapkan

diri dan beribadah menyembah Allah. Setiap kenikmatan ada

orang yang dengki (berharap hilangnp kenikmatan dari orang lain)

sesuai kadar kenikmatan tersebtrt. Kenikmatan yang kecil atau

kenikmatan yang agung. Tidak ada kenikmatan teragung daripada

kenikmatan ini.

Jfurn-jivrn orang yang dengki selalu mengetahui kenikmatan

tersebut. Tidak ada cara yang lebih menyelamatkan bagi orang

gnng dibenci karena memperoleh kenikmatan ihr dari kebencian

orang yang dengki kectrali menyembunyikan kenikmatan ini.
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Ya'qub pemah berpesan kepada Yusuf &

tK,li LiSi 4?t& iU:; #{'65-JG
'Hai anakku, janganlah kamu ceriblant mimpimu itu

kepada saudara-saudanmu, maka mereka membuat makar (unfuk

menzbinasakan)mu...." (Qs. Yuusuf [12]: 5)

Banyak sekali orang memiliki hati, fokus, dan perilaku batin
bersama Allah &, membicarakan kenikmatan ini, dan

menyebarluaskannya, sehingga banyak orang yang berusaha

menghilangkan kenikmatan itu dari dirinya.

Oleh karena itu, para ahli ma'rifat dan para syraikh

berpesan agar senantiasa menjaga suasana batinnya bersama Allah

&, Udak membiarkan seorang pun melihakrya. Sekelompok orang

tersebut sangat kuat menyembunyikan perilaku batin mereka

bersama Allah &, dan apa yang telah Allah limpahkan kepada

mereka seperti kecintaannya kepada Allah, ketenangan hatinya

bersama Allah dan hati yang menyahr bersama Allah.

Apalagi perbuatannya ditujukan kepada orang lang
meminta amh petunjuk jalan menuju Allah. Ketika seseorang telah

mampu dan menjadi kuat, serta akar kebaikan yang rnenancap di

dalam hatinya dengan kuat layaknyra akar pohon yang kokoh dan

cabangnya (menjulang) ke langit (kalimat tauhid), dan tidak ada

kekhawatiran terhadap badai yang akan menerpanya, maka dia
telah menampakkan kondisinya batinn5n bersama Allah & ug*
bisa diteladani, tanpa mempedulikan orang lain. Inilah hal paling

bermanfaat yang hanya diketahui oleh ahlinya.

Ketika doa yang diperintahkan unhrk menyembunyikannya

mengandung doa permohonan dan pujian serta kecintaan dan
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beribadah menghadap kepada Allah &, maka doa tersebut

termasuk investasi yang sangat agung, png patut disembunyikan

dari pandangan mata orang-orang yang dengki. Inilah faidah yang

mulia dan sangat bermanfaat.

Kesepuluh, doa adalah dzikir mengingat Allah yang

dimintai permohonan, serta mengandung permohonan dan pujian

kepada-Nya dengan menyebut sifat dan nama Allah.

Jadi, doa adalah &ikir dan tambahan lainnya. Sebagaimana

dzikir juga disebut doa karena mengandung pennohonan kepada

Allah, sebagaimana sabda Nabi S berikut ini:

)' lo o t ) oz

..1 iLIt rGl-$ J$l
'Doa 5nng paling ubna (baik) adalah alhamdulillah."

Jadi, beliau mengatakan bahwa alhamdulillah adalah doa,

padahal kata tersebut mumi benfuk pujian, karena "alhamd'

mengandung kecintaan serta pujian kepada Allah, dan kecintaan

kepada Allah adalah jenis permohonan tertinggi, karena orang

lnng memuji Allah adalah pencari kekasih yang dicintai, sehingga

orang ynng memuji patut disebut orang yang berdoa, yaifu orang

yang meminta serta memohon kepada Allah, karena sejatinya

pujian dan pujaan kepada Allah mengandung permohonan

teragung. Jadi, alhamdulillah adalah doa yang sebenamya, bahkan

lebih patut disebut doa dibanding sejumlah jenis permohonan

lainnla yang berada di bawahnln.

Malsud penjelasan tersebut adalah, setiap doa dan dzikir
mengandung lrang lain dan tersimpan di dalamnya.

Allah $ berfirman,
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'Urq;6-i44'i3't.5
"Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan

merendahkan din dan msa takut.." (Qs. Al A'raaf 1711 2051.

Allah @ meny:ruh Nabi-Nya agar menyebut narna-Nya

dalam hatinya.

Mujahid dan Ibnu Juraij menjelaskan, "Mereka

diperintahkan menyebut nama Allah dalam hatinya dengan

merendahkan diri tanpa mengeraskan suara dan berteriak."

Renungkanlah, dalam ayat dzikir Allah & berfirm*r, 3"'6

6ij "Dun sebutlah (nama) Tuhannmu," sedangkan dalam ayat

doa Allah S berfirm*r, 'iJj$,Lifr#3ljoi "Berdoatah kepada

Tuhanmu dengan rendah hati dan suarz, Wng lembut-" (Qs. Al
A'raaf 171 55). Dalam kedua ayat itu Allah & sama-sarna

menyebutkan kata ipl yang berarti i.i3r (menghinakan diri),

i<:,,:a, (merendahkan diri) dan 1L$.!} (tunduk), dan inilah roh

dzikir dan doa.

Doa dibatasi dengan iji lruara yang lembut) karena faidah

yang telah kami kemukakan dan lainnya.

Dzikir dibatasi dengan ;rikasa takut), karena orang yang

ber&ikir sangat perlu memiliki rasa takut, sebab dzikir hendak

memunculkan dan membuahkan rasa cinta (kepada Allah).

Orang yang banyak berdzikir menyebut nama Allah pasti

membuahkan rasa cinta yang dimilikinln. Rasa cinta lrang
dimilikinya ihr selama fidak disertai rasa takut, tdak akan
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mendatangkan kemanfaatan bagi pemiliknya, bahkan justru

mendatangkan kemudharatan bagi dirinya, yaitu karena rasa cinta

itu menimbulkan sikap menunda-nunda (melemahkan semangat

beramal) dan membuat senang gembira, bahkan tak jarang

menggiring kebanyakan orang-omng bodoh yang tertipu untuk

bersikap merasa cukup (tidak perlu) memenuhi sejumlah

keurajiban.

Mereka berdalih bahwa target utama ibadah adalah ibadah

dengan hati, menghadapkan hati kepada Allah &, dan rasa

cintanya hati terhadapNya. Jadi, ketika target itu telah tercapai,

maka menghabiskan urakfu dengan melakukan ibadah yang

menjadi pengantar mencapai tujuan itu adalah tindakan yang

keliru.

Seseorang menceritakan kepadaku, bahwa dia mengingkari
perbuatan sebagian mereka karena alasan mengasingkan diri,

sambil meninggalkan shalat Jum'at. Sgaikh (yang mengasingkan

diri) ifu berkata kepadan5n, "Bukankah para fuqaha berpendapat

bahwa jika seseorang takut kehilangan sebagian hartanya, maka

kewajiban shalat Jum'at gugur?" Dia menjawab, "lya." Syaikh ihr

berkata padanya, "Jika demikian, maka hati seseorang yang

hendak menempuh jalan menuju Allah lebih mulia bagi dirin5n

daripada sepuluh dirham -atau sebagaimana yang dia katakan-
dan ketika dia keluar dari tempat pertapaannya, hilanglah

kekayaan hatinya, sehingga menjaga hatinya adalah sebuah

halangan lnng menggugurkan keunjiban shalat Jum'at bagr

dirinya." Lelaki itu berkata, "lni adalah tipu daya yang menimpa

dirimu, yang rrajib itu adalah keluar memenuhi perintah Allah."

Renungkanlah tipu d.ya yang sungguh luar biasa ini,
bagimana hal ini bisa menanggalkan identitas keislaman secara
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garis besar, karena bila seseorang menempuh jalan semacam ini,

maka dia secara umum telah menanggalkan identitas

keislamannya, seperti seekor ular menanggalkan kulitnya, dan dia

mengira bahwa dia termasuk orang pilihan dari sekian pilihan.

Penyebab timbulnya tipu dap yang sangat luar biasa ini

adalah karena ketiadaan perpaduan antara rasa takut kepada Allah

dengan rasa cinta dan kehendak Srang dimilikinya. OIeh karena ifu,

sebagian ulama salaf berkata, "Apabila seseorang beribadah

kepada Allah hanya didorong dengan rasa cinta, maka dia orang

yang zhiliq (orang yrang pura-pura iman). Apabila seseorang

beribadah kepada Allah hanya didorong dengan rasa takut, maka

dia termasuk ke dalam golongan Harui. Apabila seseorang

beribadah kepada Allah hanya didorong dengan harapan (akan

diterima), maka dia orang lang selalui dibebani harapan itu.

Apabila seseorang beribadah kepada Allah hanfia didorong dengan

t?rs.r cintanya kepada Allah, rari.t taln.tt (udak diterima), dan

harapan (akan diterima), maka dia orang yang beriman."

Maksud penjelasan tersebut adalah, rasa cinta dan dzikir

tanpa disertai ftrsa takut kepada Allah dapat menimbulkan

kerusakan tersebut. Jadi, ketika rasa cinta dan dzikir dibarengi

dengan rasa takut kepada Allah, maka rasa cinta dan rasa takut itu

bersafu di lalur yang tepat, dan rasa takut itu akan mengembalikan

rasa cinta itu ke jalur tersebut ketika ada sesuatu lang
melemahkan jalannya, seperti ormg taht yang membawa

cambuk, yang digunakan unhrk melecut her,ruan tunggangannya,

agar tunggangannya itu tidak keluar dari;alur yang tepat. Harapan
(rajaa ) bagaikan pendorong yang menghalau tunggangan itu,

yang menuntunnya berjalan. Rasa cinta kusir dan pengendali

tunggangan itu yang menggiringnSra dari belakang. Jadi, ketika

tunggangan itu tidak memiliki cambuk, fidak (pula) tongkat
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pemukul unfuk menghalaunya ketika funggangan itu menyimpang

dari jalur yang tepat, maka tunggangan ifu akan keluar jalur dan

menghilang dari jalur tersebut.

Itu semua terjadi karena batas-batas ketentuan Allah dan

larangannya tidak dilaga, dan mereka datang menghadap Allah

tdak didukung dengan rasa takut, harapan (akan diterima), dan

rasa cintanya kepada Allah. Jadi, ketika hati ini sunyi dari ketiga

hal tersebut, maka timbullah kerusakan yang tidak dapat

diharapkan kembali kebaikannya untuk selamanya. Ketika

sebagian dari ketiga hal itu melemah di dalam hati ini, maka

keimanannya pun furut melemah sesuai dengan kelemahannya.

Jadi, renungkanlah rahasia-rahasia dan hikmah yang

terpendam dalam Al Qur'an dibalik perpaduan rasa takut dengan

dzikir dan suara yang lembut dengan doa.

Disamping itu, renungkanlah kandungan Al Qur'an yang

menegaskan perpaduan antara suara yang lembut dengan doa dan

rasa takut dengan dzikir, serta hikmah penyebutan keinginan yang

disukai, yang juga dikenal dengan istilah rajaa', yang terkandung

dalam ayat doa, karena doa dibangun atas dasar keinginan ini.

Ketika seseorang yang berdoa tidak ingin meminta dan

memohon, maka jiwanya tidak akan pemah tergerak unfuk

memohonnya, sebab memohon sesuatu yang sama sekali tidak

diinginkannya ifu membuat dia rnenahan diri untuk memohonnya.

Penyebutan kata takut kepada Allah dalam ayat dzikir
tersebut dikarenakan manusia yang takut kepada Allah pasti

memerlukannya. Jadi, Allah & dalam setiap ayat itu menyebutkan

sesuafu yang memiliki korelasi dengan ayat tersebut, yaitu rasa

takut dan harapan yang kuat, Maha Suci Dzat yang telah

menurunkan firman-Nya sebagai obat penyakit hati.
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firman Allah &,

"Sungguh, Dia Mak oftng-orzng gng
melampaui batas" (Qs. Al A'raaf l7l 55) maksudnln adalah

melampaui batas dalam berdoa (tentang yang diminta dan cara

meminta). Contohnln adalah orang gang meminta sesuafu gang

Udak patut bagi dirinya, yaitu kdudukan menjadi nabi dan

sebagainya.

Abu Daud meriualntkan dalam Snan<rya dari Abdullah

bin Ma'qil, bahwa dia pernah mendengar puhanya berdoa, "Ya

Allah, aku memohon kepada-Mu gedung istana berwama putih di

bagian kanan surga ketika aku masuk surga."

AMullah bin Ma'qil lalu berkata, 'Pubaku, mintalah kepada

Allah surga dan mintalah perlindungan kepada-N5n dari api

neraka, karena aku sesungguhn!,a pemah mendengar Rasulullah

$ bersaMa,

;'+J;lt G b\:'fr;- i; {\r yy GL'k
.oGltJtj

U$ i3rO)fri

'Di tengah-tengah umat ini b6ok ada *l<elompok kaun

5nng melampui baks dalam betsua dan futda'.'l$
Berdasarkan penjelasan tersebut, melampaui batas dalam

berdoa terkadang terjadi ketika seseorang meminta bantuan unfuk

14s t{R. Abu Daud (Surnn Afu Dau4 p€rnbahasan: Eiersuci, 96h Ibnu l{ajah
lSunan lbnu Majafi p€rnbahasan: Doq 3864); dan Aknad Wtsnd Afuru{ 4/t361.
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melakukan perbuatan yang diharamkan dan terkadang pula terjadi

ketika meminta sesuatu yang tidak dilalarkan ole Allah.

Contohnya: memohon agar Allah melanggengkan hidupnya

hingga Hari Kiamat tiba, atau memohon kepada Allah agar

menghilangkan dari dirinya segala hal yang melekat pada diri

manusia, yaitu kebutuhan makan dan minum, serta memohon

kepada-Nya misalnya memperlihatkan kegaiban-Nya kepadanya,

memohon agar Allah menjadikannya sebagian dari orang-orang

yang terlindunE dari perbuatan dosa, atau memberinya anak tanpa

ishi, dan contoh sejenis lainnya, yaifu segala permohonan yang

memintanya dianggap melampaui batas, yang Allah tidak

menyukainya dan tidak menyukai orang lrang memintanya.

Melampaui batas juga ditafsirkan dengan mengeraskan

suara dalam berdoa.

Jika demikian, maka ayat tersebut lebih bermakna umum

daripada itu semua. Apabila melampaui batas dalam berdoa ifu
yang dikehendaki ayat tersebut, maka hal ini hanya sebagian dari

maksud ayat tersebut, (karena) Allah tidak menyrkai mereka yang

melampaui batas dalam segala hal. Sebagaimana firman-Nya:

e6;- "'j,ji-*/+yilt(5LGa;J93
" (Tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena

Allah tidak menyl<ai orang-orang yang melampaui
batas;'(Qs. Al Baqarah I2l: L90 dan Qs. Al Maa'idah [5]: 87).

Berdasarkan penjelasan ini, maka Allah memerintahkan
berdoa dan beribadah kepada-Nya, dan Allah mengingatkan,

bahwa Dia tidak menyukai mereka yang zhalim, yaitu mereka yang

menyekuhfian Allah dengan selain Allah dalam beribadah. Bahkan
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mereka orang yang paling zhalim dari sekian orang yang

melampaui batas, karena kezhaliman yang paling agung adalah

syrik, pitu meletakkan ibadah bukan pada tempatrya. Jadi,

kezhaliman ini layak dimasukkan dalam firman Allah, I 3i 6t

6-i3i +; "Karena saunggwhn5a Allah tidak menykai

orang-orEng yang melampaui batas." (Qs. AI Baqarah [2]: 190 dan

Al Maa'idah [5]: 87)

Di antara jenis kezhaliman adalah berdoa (meminta) tanpa

merendahkan diri. Bahkan doa orang semacarn ini seperti orcng
yang meftrsa kaya, lnng mengemukakan permohonannya kepada

Allah. Ini termasuk perbuatan melampaui batas yang sangat besar,

karena bertentangan dengan doa permohonan orang lang
merendahkan dirinSn. Jadi, apabila seseorang tidak memohon

seperti permohonan orang miskin yang berendah diri serta orang

yang mempun5rai rasa takut, maka dia addah otang yang

melampaui batas.

Di antara sikap melampaui batas adalah menyembah Allah

dengan perbuatan yang tidak pernah diperintahkan syariat, dan

memuji kepada Allah dengan pujian yang tidak pemah digunakan

Allah untuk memuji Dzat-Nya, dan tidak (pnrla) mengizinkannya,

karena sikap ini merupakan bentuk melampaui batas dalam

doanSra yang bermakna pujian dan ibadah, senrpa dengan

melampaui batas dalam doa yang bermakna meminta serta

memohon.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka apt ini

menegaskan dua perkarat

Pertama, perkara yrang disukai Allah, yraitu berdoa dengan

merendahkan diri dan suaria Spng lernbut flirih).
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Kedua, perkara yang dibenci Allah, yaitu melampaui

batas.

Jadi, Allah menyuruh mengerjakan perkara yang disukai-

Nya dan menganjurkannya, serta melarang mengerjakan perkara

yang dibenci-Nya dan mencegahnya, dengan cara yang sangat

mengena dalam mencegah dan melarang. Dia juga tidak mengmkai

pelakunya. Apabila Allah tidak menyukai seseorang, maka

kebaikan mana yang dapat diraihnya?

Firman Allah &, 6-i=-iJi G-{ K'i 5y " sesunggwhnSn

Allah tidak menykai orang-orang tnng melampaui bataC' (Qs. Al

A'raaf t7t: 55) diletakkan tepat setelah firman-Nya , €#'#|V'i
6
'-rqLt "Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah dii dan

suara tmng lembut... "(Qs. Al A'raaf [7]: 55)

Ini menjadi bukt bahwa bila seseorang tidak berdoa kepada

Allah dengan berendah diri dan suara yang lembut, maka dia

tergolong orang-orang yang melampaui batas, yang tidak Allah

sukai.

Jadi, ayat tersebut membagi manusia menjadi dua kategori,

orang yang berdoa kepada Allah dengan berendah diri dan suara

yang lembut, dan orang yang melampaui batas.

Tentang firman Allah, ti"tr;yiS. 
"6ii Clt"4'i].j " Dan

janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah

(Allah) memperbaikin5n.." (Qs. Al A'raaf [7J: 56), mayoritas ahli

tafsir men5ntakan, "Janganlah kamu membuat kerusakan di muka

bumi dengan bertuat kemaksiatan."
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Orang yang mengajak untuk tdak taat kepada Allah,

setelah Allah memperbaikinp dengan mengufus para rasul,

menermgkan ketenfuan hukum syariat dan mengajak unfuk taat

kepada Allah, adalah orang yang membuat kerusakan, karena

ibadah kepada selain Allah, ajakan untuk menyembah selain Allah,

dan menyekufukm-Nya, adalah benhrk kerusakan teragrmg di
muka bumi.

Allah S berfirman,

,a,ai,s$ U,K*;Iv jS eiC{r-l;
"Tekh nanpak kerusal<an di darat dan di kut dis&blan

larena petbuatan tangan manusia...." (Qs. fu-Ruum [30]: 41)

Ibnu Athiyah saat mengomerrtari ayat ini berkata,

"Janganlah kamu membuat kemaksiatan di muka bumi, sehingga

Allah menahan hujan dan menghancu*an tanam-tanarnan akibat

kernaksiatan kamu."

Lebih dari seorang ulama salaf berkata, "Ketika hulan

terhenti, heunn-heuan melata melaknat orcng-orang lnng
membuat kemaksiatan dari kalangan anak cucu Adam, dia berdoa,
'Ya Allah, laknatlah mereka, karena sebab ulah merekalah bumi

mengering dan hujan terhenti'."

Secara garis besar, pertuatan syirik, berdoa kepada selain

Allah, dan menjadikan tuhan yang disernbah selain Allah, atau

menjadikan orang yang ditaati dan diikuti selain Rasul $, adalah

kerusakan terbesar 5nng terjadi di muka bumi. Kebaikan di bumi

dan bagi penghuninya bisa terealisasi dengan hanya menyembah

Allah semata, berdoa kepada-l\,ra bukan kepada tuhan yang lain,

taat dan tLrnduk mengikuti Rasulullah &.

stxl



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sedangkan selain Rasul wajib ditaati ketika dia
memerintahkan unhrk menaati Rasul #, maka jika dia

memerintahkan untuk mendurhakai Rasul, tidak boleh tunduk dan

menaatinya, karena Allah memperbaiki bumi melalui Rasul-Nya $
dan agama-Nya, serta melalui perintah mengesakan Allah, dan

Allah melarang memsak bumi dengan menyekufukan-Nya dan

menentang Rasul-Nya $.
Apabila seseorang mau berpikir tentang berbagai kondisi

yang terjadi di alam semesta ini, yang segala kebaikan ditemukan

di muka bumi, maka penyebabnya adalah mengesakan, beribadah

menyembah Allah, dan menaati Rasul-Nya $.
Sementara setiap keburukan ]lang ditemukan di alam

semesta ini, fitrah, bencana alam, kemarau panjang, penguasaan

oleh musuh, dan lain-lain, penyebabnya adalah menentang Rasul

$ dan berdoa (beribadah) kepada selain Allah.

Apabila seseorang mau berpikir sungguh-sungguh akan

kejadian ini, maka dia pasti menemukan persoalan (kebaikan dan

keburukan) ini semacam itu, khususnya yang menimpa dirinya dan

orang lain secara umum dan khusus, tiada daya dan kekuatan

kecuali berkat pertolongan Allah.

Firman Allah, liXri(71i13 "Dan berdoatah kepada-N7n

dengan mn akut (frdak al<an diterima) dan harapn (akan

dikabulkan)." (Qs. Al A'raaf [7]: 56) Penyebutan kembali perintah

doa dalam ayat ini semata-mata karena sesuahr yang Allah

sertakan penyebutannya dengan perintah doa tersebut, yaifu rasa

takut (fidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Jadi,
pertama-tama Allah memerintahkan unfuk berdoa kepada-N5n

dengan berendah diri dan suara yrang lembut, kemudian Allah

584



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

memerintahkan unfuk berdoa dengan rasa takut (fidak akan

diterima) dan harapan (akan dikabulkan).

Allah @ memisahkan kedua kalimat tersebut dengan kedua

kalimat yang lain.

Pertama, kalimat berita yang mengandung larangan, laihr

firman Allah, O.+1Jt ,.?Ai i3y " saungguhn5n Atlah b-dak

menyukai orang-orang Wng melarnpaui babs." (Qs. Al A'raaf [7]:

55).

Kedua, kalimat perintah, yaitu firman Allah, jlt";){3
' ti-CLC. eiii " Dan janganlah lamu membuat kerusalan di

muka bumi, squdah ruhil mempefraikingn..." (Qs. Al A'raaf [7]:

56)

Kedua kalimat ini mempertegas kalimat png pertama serta

memperkuat kandungannya. Kemudian ketika kalimat pertama

telah ditegaskan dan menjelaskan sesuafu yang berlawanan

dengannya, maka Allah rnenyrn-rh berdoa kepada-Nya dengan

dengan rasa takut (tdak akan diterima) dan harapan (akan

dikabulkan), karena firman Allah, O-{.lii e;- { )Jy

" Saungguhn5m Allah b'dak menglai o,zng,oftng tnng
melampaui babs." (Qs. Al A'maf [7]: 55) erat kaitannya dengan

E

firman Allah &, 1'4q6'#:t;rl "Bqdoalah kepda Tuhanmu

dangan berendah din dan suaftt Jnng lqnbut" (Qs. Al A'raaf [7]:

5s).

Kemudian ketika firman Allah, t$ 67 i&;f, " Dan

berdoalah kepada-IVja dengan nsa talrut{Mak akan diterima) dan
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harapan (akan dikabulkan)." (Qs. Al A'raaf l7l: 561memuat semua

bagian dari iman dan ihsan, yaifu rasa cinta, rasa takut, dan

harapan, maka Allah menindaklanjutinya dengan firman-Nya, 3!

6#1 <; # oitl (33 " sesunggwhnya rahmat Allah sangat

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik." (Qs. Al A'raaf [7]:

56) Maksudnya adalah, rahmat Allah hanya akan diberikan kepada

orang yang berdoa kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan

diterima) dan harapan (akan dikabulkan), karena dia orang yang

berbuat baik, dan rahmat Allah itu dekat kepadanya, karena pusat

ihsan (berbuat baik) ada pada ketiga hal pokok ini.

Ketika berdoa dengan merendahkan hati dan suara yang

lembut merupakan lawan dari sikap melampaui batas akibat tidak

merendahkan hati dan bersuara lembut, maka Allah

menindaklanjuti hal tersebut dengan firman-Nya, Ui i3y

<r-i$i " SesungguhnSn Nlah tidak menyukai orang-orang tnng
melampui babs." (Qs. Al A'raaf t7l: 55)

Pembacaan nashabfirman-Nya,'rbi 6*5 a*, 6j 1 6'r;

dengan kedudukannya sebagai haal A<e@mngan yang menjelaskan

kondisi pelaku perbuatan) maksudnya adalah "berdoalah kamu

kepada-Nya dengan berendah diri kepada-Nya, suara yang lembut,

rasa takut, serta taat."

Firman Allah, '*-;,5 <;+:; ntl 
($r'i-rl" sesungguhnya

rahmat Allah sangat dekat kepada orang-orang yang berbuat bai?'
(Qs. Al A'raaf [7]: 56) mengandung catatan yang menjelaskan

bahwa mengerjakan perintah itu (berdoa) adalah perbuatan baik

yang diperintahkan kepada kalian, dan permohonan kalian kepada
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Allah adalah rahmat-Nya, da. rahmat-Nya sangat dekat dengan

orang-orang yang berbuat baik, yang selalu mengerjakan perintah

Allah, ynitu berdoa dengan berendah diri, suara yang lembut, rasa

takut (tidak diterima), serta harapan (al<an dikabulkan). Jadi,

permohonan kalian kepada-Np, yaifu rahmat Allah tersebut, tetap
selalu ada selama kalian menunaikan perintah-N5a.

Firman Allah, '6#5i <; 4"; ,itl G it
" SaungguhnSm rahmat Allah angat dekat kepda orzng-oftng
yang berbuat baiR' (Qs. Al A'raaf [7]: 55) memiliki kandungan

makna sesuai dengan bunyr teks tersebut, se$d dengan keimarnn

dan faktor yang melandasin5a, dan kandungan makna sesuai

dengan maksud yang dipahami dari br.rnyr teks tersebut. Jika kamu

berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri.

Kandungan makna yang sesuai dengan bunyr teks tersebut

menegaskan kedekatan rahmat Allah kepada ofttng-orang yang

berbuat baik- Kandungan makna teks sesuai dengan keimanan,

dan faktor yang melandasinln menegaskan bahwa kedekatan ini
patut diperoleh sebab perbuatan baik, dan pertuatan baik adalah

penyebab kedekatan rahmat Allah kepada mereka.

Sementara itu, kandungan makna yang sesuai dengan

maksud yang dipahami dari bunyr teks tersebut menegaskan

jauhnya rahmat Allah kepada selain orang-orang yang berbuat

baik.

Jadi, inilah ketiga kandungan makna yang diperlihatkan

kalimat tersebut. Orang-orang yang bertuat baik mendapatkan

kedudukan 5rang istimanra dengan didekatkannya rahmat Allah,
karena rahmat Allah merupakan perbuatan baik dari Allah &
Yang Maha Penyayang di antara sekian banyak pen!,ayang.

Pertuatan baik Allah -Yang Maha Suci lagi Maha Llhur- hanya
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diperuntukan bagi orang-orang yang berbuat baik, karena balasan

pahala itu bagian dari jenis amal perbuatan. Ketika mereka berbuat

baik dengan amal perbuatan mereka, maka Allah berbuat baik

terhadap mereka dengan rahmat-Nya. Sedangkan apabila

seseoremg yang bukan ahli berbuat baik, maka ketika dia jauh dari

berbuat baik, rahmat itu ptrn menjauh dari dirinya, jauh dibalas

dengan jauh, dan kedekatan dibalas dengan kedekatan. Siapa yang

mendekatkan diri kepada Allah dengan berbuat baik, maka Allah

membalas kedekatannya dengan rahmat-Nya. Siapa yang berusaha

menjauh dari bertuat baik, maka Allah membalas dengan

menjauhkan rahmat-Nya dari dirinya.

Allah @ menyukai orang-orang yang berbuat baik dan

membenci orang-orang yang tidak berbuat baik.

Apabila seseorang disukai Allah, maka rahmat-Nya

merupakan sesuatu yang sangat dekat dengan dirinya. Apabila
seseorang dibenci Allah, maka rahmat-Nya mempakan sesuafu

lang sangat jauh darinya.

Berbuat baik di sini maksudnya adalah mengerjakan

perintah Allah, baik perintah berbuat baik kepada sesama manusia

maupun berbuat baik kepada dirinya. Pertuatan baik yang paling

agung adalah beriman, mengesakan-Nya, dan kembali (bertobat)

kepada Allah, menghadapkan diri kepada-Nya, bertawakal dan

berserah diri kepada-Nya, serta beribadah menyembah Allah

seolah-olah dia melihat-Nya karena mengagungkan, memuliakan,

malu, cinta, dan takut kepada Allah.

Jadi, inilah derajat ihsan, sebagaimana Nabi S bersabda

saat Jibril S bertanya tentang ihsan, Ialu beliau menjawab,

iry :tfv h' :'..i,; tf

588



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"IGnu benbadah manyembah Allah seolah-olah kamu

melihat-Nys."L46

Jika beribadah seperti ini adalah pertuatan bafu (ihsanl,

maka rahmat-Nya sangat dekat kepada pelalmnya, bukankah Udak

ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula)? Maksudnya, fidak

ada balasan bagi orang yang berbuat baik dengan beribadah

menyembah Tuhannya kecuali Tuhannya akan membalas kebaikan

(pula) kepadanya.

hnu Abbas berkata, "Tidak ada balasan bagi omng Snng

mengrrcapkan kalimat laailahaillallaah dan beramal ibadah sesuai

dengan tunfunan yang dibawa Muhammad $ keorali surga?"

hnu Abi Syaibah dan lainnya telah menyebutkan sebagian

hadits Az-Zubar bin Adi dari Anas bin Malik, dia berkata:

Rasulullah $ membaca ayat, ii.li( $ "i;'ii 
trj,l +; "ndak

ada balasn kebaikan kecuali kebaikan (pula)?'(Qs. Ar-Rahmaan

[55]: 50), kemudian beliau bertanya, "Apakah l<alian mengerti ap
tnng telah Ttfian kalian kabkan?' Mereka menjawab, "Allah dan

Rasul-Nya lebih mengetahui." Beliau lalu menjawab,

.lr1Ar ty *"-fiu iL e;(,y it?'b
"Tidak ada balasan bagi onng Snng telah Kuberil<an

l<arunia nikmat kepdang dengan (Ahn keatali
surgl."l47

r'!5 HR. Al Bukhari lshahih Al BuA:lnri penrbahasan: Takt, 4777) dan Muslim

lslnhih M,Elit4 pcmbatrasan: Iman, 9/5).
r47 1a1 At-Timidd UUamdirul Ushd, znll.
Disebutkan oleh Ad-Daihrni lMusnad Al firdaw,6975l dan As-Suy.rthi dalan. Ad

Dur Al Manburl4/1491.
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Demikian akhir pembahasan kedua ayat tersebut. Segala

puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam. Semoga rahmat agung Allah

dan salam kesejahteraan terlimpahkan kepada Nabi Muhammad

$, keluarga beliau, serta para sahabat beliau.

Tafsir Ayat 88-89

Syaiktrul Islam lbnu Taimiyyah berkata:

Allah S berfirman,

#s- ig.F ";; uV,Ka r.l':yrfrir S

K';l ii"c-\r,' t# t Wj c,e Jfr rfrti rjli
iy * 4 o& 3L v S ;fr 

"F 

r;i:g; i @ 
",_-5t:xi ;rg 6 J rc.,fi 6a iKvrVxfr (*

" Pemuka-pemuka yang menyombongkan din dari kaum

Sytbib berkata, 'Wahai Syubib! Pasti kami usir engkau bersama

oftng-oftng yang beriman dari negei kami, kecuali engkau

kembali kepada agama kami'. S5ntaib berkab, Apakah (kamu

akan mengusir kamf, kendatipun kami tidak suka? Sungguh, kami
telah mengada-adakan kebohongan yang benar terhadap Allah,
jika kami kembali kepada agarnarnu, setelah Allah melepaskan

kami darin5n. Dan tidaHah panbs kami kembali kepada-Nya,

kecuali jika Allah, Tuhan kami menghendakil " (Qs. AI A'raaf [7]:
88-89)
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Secara eksplisit teks ayat tersebut menegaskan bahwa

Sy-r'aib dan orang-oftrng yang beriman bersamanya pada awalnya

memeluk agama kaum mereka, yang ditunlukkan oleh perkataan

mereka, "tS.O't;:i jl "Keatali engkau kembati kepada agama

kami." Perkataan Sgnr'aib, '"rgf K ';l "Apakah (kamu akan

mengusir kami), kendatipun l<ami tidak sul<a?o Jvga perkataannln,

4i.(3L SLli{;tli|grt S "Sungsuh, kami tetah mensada-

adakan kebohongan gng benar terhadap Allah, jika kami kemhli
kepda agamamu." menjadi bukti bahwa mereka memeluk agarner

kaumnp.

Juga karena perkataan Syr'aib,'fh'at$ it;{. "setelah

Allah melepaskan kami darin5n," yrang menjadi bukti bahwa Allah
telah melepaskan mereka dari agama kaumngra tersebut sesudah

memeluknya.

Juga perkataann5n, fijXlqol StW.;fi 6'A SK-YS " Dan

b'daHah pantas kami kembali kepda-Nja, keruali jika Allah,

Tuhan kami menghendaki." Kata ganti orang pertama jamak

ldhamil tidak tepat kembali pada "kaumnya," karena dalam teks

ini Allah hendak memberikan jawaban yang tegas dan konlaet

tentang firman-Nya,

engkau-"

l-?ri- ig;5 " Wahai S5nt'aibl Pasti kami usir

Alasan lain, Syu'aib melalskan proses dialog dengan

perkataannla , 'di K il 'Apakah $ratnu alan mengusir kami),

kandatipun kami tidak suka?'
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Proses dialektika ini memastikan orang yang berbicara ikut

terlibat di dalamnya. Contoh senrpa dimuat dalam firman Allah

berikut ini:

'n) ruL.;5 w).1;j4 ufit 3Y'

",5i, fr dy*fi 4, o 6'ra t-L-rj
I<^)riil

" Dan orang-orang kafir berkab kepada nsul-rasul mereka,

'Kami pasti akan mengusir l<amu dari negeri kami atau kamu

bqtar-benar kembali kepada agama kami'. Maka Tuhan

meumhytkan kepada mereka, 'Kami pasti akan membinasakan

orang yang zhalim rfui" (Qs. Ibraahiim [14]: 13)

Allah & Memilih Orang yang Terbaik untuk Menjadi
Ufusan-Nya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyfh berkata:

Berikut ini tafsir sejumlah ayat yang sulit unfuk ditafsirkan

secara konluet, sampai-sampai dalam sebagian kitab tafsir tidak

ditemukan kecuali penafsiran yang keliru tentang ayat ini.

Diantaranya ialah firman Allah:

-qj 
oe ifr rfit:. tjt; UX_ itr;5

"Wahai Syu'aib! Pasti kami usir engkau bersama orang-

orang yang beiman dai negeri kami." (Qs. Al A'raaf [7]: 88)
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Tafsir yang tepat adalah, Allah & hanfn memilih omng

terbaik kaumnya unfuk menjadi ufusan-N5n, hingga dalam

persoalan nasab sekalipun. Seperti penjelasan yang dimuat dalam

hadits Herqal. Orang yang ttrmbuh berkembang di tengah-tengah

kaum musyrik 5nng bodoh-bodoh sama sekali tidak mencederainyn

kelika dia memeluk agama yang sama dengan mereka, selama dia

dikenal orang yang jujur, amanah, mengerjakan perbuatan unjib
yang mereka ketahui, dan meninggalkan pertuatan bunrk yang

mereka ketahui.

Allah S berfirman,

{;c:l&;'+*KY;
" Tebpi l{ami frdak akan menyilta sebelun l{ami mengutus

wmng nsul." (Qs. Al Israa' [17]: 15)

Jadi, mereka bukan orang-orang lrang patut menerima

adzab, dan pada diri rasul ini tdak ada sesuatu Snng mernbuat

mereka benci untuk menerimangra, Oleh. karena ih.l, tdak pemah

ada seorang pun dari kalangan mu$,rikin grang menyebutkan

seorang rasul ifu oftrng yang tercela (cacat).

Para ahli tafsir sepakat bahun pengutusan seorang rasul

lang tdak mengetahui sesuafu yang dibarrn oleh para rasul

sebelumnya, yaitu kedudukan menjadi nabi dan ajaran agama, ada

kerrmngkinan bisa terjadi, dan orang 1nng tidak mengakui ihr

sernua sesudah pengufusan rasul disebtrt orang kafu. Para rasul

sebelum tunrrnya wahyr tidak meng€tahui hal tersebut, apalagi

Allah $ berfirnran,
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^$ 

i e -'r1, d)\'K;rfr li$

@ sj$6rA Jy^I{'i ,;Trii
"Dia menurunkan para malaikat membawa unhyt dengan

perintah-Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya (dengan berftrman) tmitu,'Peringatkanlah (hamba-

hamba-Ku), bahun tidak ada fuhan selain Aku, maka hendaHah

katnu bertakwa kepada-Kd." (Qs. An-Nahl 1L6l:21

(l 
"$.-nqb+c,i

-?,,4

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

@ow'!i
" Yang menurunkan wahyt dengan perintah-Nya kepada

siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-N5m, agar
mempeingatkan (manusia) tentang Hari Pertemuan (Ilan
Kiamat);'(Qs. Ghaafir [40]: 15)

Dalam ayat ini, Allah $ memosisikannya peringatan yang

diberikan mereka akan keesaan-Nya sama dengan peringatan yang

diberikan kepada mereka akan Hari Kiamat, dan keduaduanya

mereka ketahui melalui wahyu.

Sikap Benci terhadap Berhala yang Dimiliki Nabi S
Tidak Harus Dimiliki oleh Setiap Nabi

Keterangan yang menjelaskan bahwa pada diri Nabi $
tertanam sikap kebencian terhadap berhala, tidak mengharuskan

a
IJ{..rt{i)

594



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hal ifu dimiliki oleh setiap nabi, karena beliau adalah panutan umat

manusia. Seorang rasul yang lahir di tengah-tengah orang kafir
yang tidak pemah memiliki nabi, posisinya lebih sempuma

dibanding rasul yang lain, ditinjau dad segr misalnya Allah

memperkuatnya dengan ilmu pengetahuan dan pefunjuk, serta

dengan pertolongan dan kemenangan, sebagaimana

kesempumaan yang ada pada Nuh dan Ibrahim.

Instrumen Utama Kemusgrikan Kaum Nuh dan
Kaum Ibrahim

Allah S langsung men5andarkan persoalan pengutusan

rasul kepada mereka berdua.

Allah @ berfirman,

etb

bfrL\r;i4; iit *E:rifiY*
" Saungguhnya Allah telah memilih Adam, Nuh, keluarga

lbrahim."(Qs. Aali'lmraan [3]: 33)

661trins
"Dan sungguh, Kami telah mengufus Nuh dan lbnhim-'

(Qs. Al Hadiid [57]:26l,

Hal itu karena Nuh adalah rasul pertama yang diufus unfuk

menghadapi kaum musyrik, dan instmmen utama kemusyrikan

ialah pengultusan terhadap orang-orang shalih yang telah

meninggal.
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Sedangkan kaum lbrahim, instmmen utama

kemusynikannya ialah penyembahan terhadap bintang-bintang.

Yang disebutkan pertama kali adalah menyekutukan (Allah)

dengan benda-benda di bumi, sedangkan yang disebutkan

berikutrya adalah menyekutukan (Allah) dengan benda-benda
langit. Oleh karena itu, Nabi $ menutup kedua instumen utama

kemusyrikan ini.

Keberkahan Bumi Syam

Slpilfiul Islarn lbnu Taimilrlph berkata:

Allah & telah memberitiahulon batrwa Dia telah

mernberkahi bumi $;am dalarn seiumlah a3at, diantaranSra:

3$ <:;efi 
"- 

$( o_$i i;*,t G^v

wK$,ltqr*;,rf,i
" Dan l{ami tnrislan kepda l<aum Wng tertindas itu, bumi

bagian Timur dan bagian hnt4p tang telah Kami berkahi." (Qs.

Al A'maf 171:137.

6*Ji;L AW.,4,,6*i JyCS;Lri3
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" Dan Kami selamatkan dia (Ibnhim) dan Luth ke sebuah

negeri yang telah Kami berkahi unfuk seluruh alam." (Qs. Al
Anbiyaa' l27l:7Ll

Q-K;6riqi,iiJt=rjV*;iine'd7lt;

" Dan (Ikmi fundukkan) untuk Sulaiman angin tnng sangat
kencang tiupannya tnng berhembus dengan paintahnjn ke negai
yang Kami bei berkahi padanya. Dan Kami Maha mengetahui
segala s6uatu." (Qs. Al Anbiyaa' [2U: 81)

',4,ilLt4',6i;A *r-ffW
@ .r2r1, titjj dt1 gw";-ai W6: 

j6J

"Dan Kami ladikan anlan merel<a Saba) dan
negeri-negei yang Kami ber{<ahi ($am), beberap negeri tnng
berdekatan, dan Kami tebpkan anbn negeri-nqeri itu fiank-
larald . Berjalanlah kamu di nqeri-negeri itu pda
malam dan siang hai dengan arnan." (Qs. Saba' [34]: 18).

Maksud /luj 6( ;fi "neseri-neseri wns lkmi
berkahi" ialah negeri yang berada di Syam, Yaman, dan wilayah
yang berdekatan antara Yaman dan Syam, yaitu negeri-negeri

yang berada di Hi;az dan sebagainya, sehingga orang-orang dapat
berjalan dengan aman siang dan malam tanpa terpaksa berhenti di
padang pasir dan tanpa mendapat kesulitan.

,z .)z .7.1 /zGbva:

597

@'4it



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Firman Allah, 5;Krt ciiCirli$ Jy "Ke Masiidil

Aqsha tnng telah l{ami berkahi sekelilingng." (Qs. Al Israa' [17]:

1)

Tafsir Ayat 2O5

Syaik'hul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Allah $ ber{irman,

'q #6;"#, qi 6en O 4; 3i5

)C$rriix\,{;ii
"Dan ingatlah Tuhanmu dalam hatimu dengan rendah hati

dan rasa tahtt dan dengan tidak mengeraskan suam, pada wakfu

pgt dan pbng."(Qs. Al A'raaf l7l:2051

Allah & mer&,uruh Nabi $ berdzikir menyebut (nama)

Allah dalam diri (hati) beliau.

Menurut sebuah riwayat, tafsim5n adalah: menyebut (nama)

Allah dalam hatinya tanpa dengan lisannya, karena firman Allah

sesudahnya menjelaskan,

'tS'i'qFi'oi|
"Dengan tidak mengenskan suan."
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Sedangkan menurut riwayat lain, dan ini 5rang bbrh shahih,

tafsimya tidak demikian, tetapi "berdzikir menyebut (nama) Allah
dalam dirinya dengan lisan serta hati.

Firman Allah, ,ffi, Ji11i6i;t"Dengan tidak menguaskan

suan," sama seperti firman-Nya,,i. {:t U,rrjll {; 6$4 ;1i{;
+,+t nDan janganlah engkau mengemskan suarz,mu datan

shalat dan janganlah (pula) merendahl<annyn dan usahal<an jalan

tengah di antara kdua rtu'." (Qs. Al Israa' [17]: 110)

Dalam hadits shahih dad Aisyah, dikatakan bahwa dia

berkata, "Ayat tersebut difurunkan berhubungan dengan masalah

6ou."148

Dalam hadits shahih dari hnu Abbas, dia berkata: Nabi $
selalu mengeraskan suara dalam membaca AI Qur'an, lalu ketika

kaum musyrik mendengamya, mereka memaki Al Qur'an, Dzat

yang menunrnkannya, dan orang yang menerimanya.

Allah & lalu berfirman,

tH t[l5t i::Ji )UL.'#J y
.';#" >a U;>i ; y'1A \ s,,tl'4sr

"Janganlah mengenskan suaft, dalam membaca Al
Qur'an, akibahjn kaum mus5trik mendengamya lalu mereka

r'r8 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhad, p€rnbahasan: Tatst, 47?31dan Muslim
(Shahih Musttun, pernbahasan: Shalat, M7/14f)1.
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memaki Al Qur'an, dan janganlah pula merendahkannya dari para

sahabahnu, sehingga mereka tidak dapat mendengamya-"l+g

Jadi, Allah & melarang beliau mengeraskan sekaligus

merendahkan suaranya. Merendahkan suara (mukhaafatah) ialah

berdzikir menyebut nama Allah dalam hatinya, sedangkan

mengeraskan suara yang dilarang ialah mengeraskan suara yang

disebutkan dalam firman-Nya,

U bsss

"Dan dengan tidak mengenskan sua.m...." (Qs. Al A'raaf

l7l:205].

Mengeraskan suara (al jahl ialah mengucapkan kata-kata

dengan jelas dan keras, sehingga orang yang bersuara keras

disebut /ah umri dan jahiir.

Demikian juga pem5rataan Aisph dalam menjelaskan

masalah doa, karena doa ifu adabn5ra sebagaimana firman-Nya,

nxgrqfr-grVir

" Berdoalah kepada Tuhanmu dengan rendah hati dan suara

tnng lembut" (Qs. AI A'raaf [7]: 55)

,t;rt ;4i

@q+{6,*js1ci1
"(Yaitu) ketika dia berdoa kepada Tuhanryn dengan suara

tnng lembut" (Qs. Maryam I19]: 3)

lae 119 Al Bukhad (shahih Al Buklrafi, pernbahasan: Tafsir, 4722) dan Muslim
(Shahih Muslim, p€rnbahasan: Shalat, 446/ 1451.
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Merendahkan suara (al ikhfaa ) artinya kadang dengan

suam yang terdengar oleh orang yang posisinya sangat dekat. Ini

yang disebut dengan istilah munajat (berbisik-bisik), sedangkan

mengeraskan suara (iahfl minp dengan seruan yang tak tertatas,
sebagaimana sabda Nabi $ ketika para sahabat mengeraskan

suara bacaan takbir mereka,

Y
c

oL,

'"<y c
I

"b 
t;Jt ,u6t tift

, t
C

z).lc

c o

tii w o'_;-s Ct,Qv \'r?i orLts

r;i ;y*;l tr;u ,s$
,

.4:t-l)fL-f, rr
" Tahanlah diri kalian, karena kalian fdak bqdoa kepada

Dzat tnng tuli dan frdak (pula) kepada Dzat Wng jauh.

Saungguhnya kalian berdoa kepada Dzat Yang Maha Mendengar

dan Dekat, saungguhnya Dat Sang kalian berdoa kepda-Nym

lebih dekat kepada salah seoft,ng dari kalian dibanding leher
hewan funggangannya-"

Penjelasan yang mirip firman Allah, €i;A;46i3";5
'ii{) "Dan ingatlah Tuhannmu dalam hatimu dengan rendah hati

dan rasa takut' (Qs. Al A'raaf 171: 2051 adalah sabda Nabi $
(dalam sebuah hadits Qudsi)berilnrt ini:

C//C//c /. .a . ,*.2. .( . ../. o /
d)(,# C tu, ) ,e Lt, ) LJ

tc tc/ 9,7y-f\
, etr-{t ti, ,i .f1
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" Siapa yang berdzikir menyebut nama-Ku dalam dirin5n

(hati), maka Aku akan membalas menyebuhya dalam Dzat-Ku,

dan siapa yang berdzikir menyebut nama-Ku di tengah

perkumpulan banpk orang, maka Aku akan (membalasnya)

menyebub5n di tengah yang lebih baik daripada

ip."LSO

Hadits Qudsi ini mirip dengan firman Allah, 'e Fi iii
,tfii " Dan dengan frdak mengemskan suara." Dalil yang

menegaskan hal tersebut adalah firman-Nya,

)t7$',6 jlKu
" Pada wnktu pgl dan Wbng...." (Qs. Al A'raaf l7l 2051

Seperti yang diketahui bahwa &ikir menyebut nama Allah
yang diperintahkan syariat pada wakfu pagi dan petang, yang

dilakukan dalam shalat dan di luar shalat, seperti shalat Subuh dan

Ashar, dzikir sesudah selesai kedua shalat tersebut, dan segala hal
yang diperintahkan, diajarkan dan dikerjakan Nabi #, seperti

dzikir dan doa pilihan yang menjadi rutinitas sehari-hari, yang

dilakukan di waktu pagi dan petang.

Namun, dalam dzikir yang diperintahkan syariat pada waktu

pagi dan petang, kadang juga memasukkan dzikir dengan hati saja.

Tetapi, &ikir dalam diri seseorang itu ada yang sempuma dan ada

yang tidak sempuma. Dzikir lnng sempuma dilakukan dengan

lisan serta hati, sedangkan dzikir lrang tidak sempuma dilakukan

dengan hati saja.

lso HR. Al Bul$ati lshahih Al Bukhad, pernbahasan: Tauhid, 7405) dan Muslim
(Shahk Muslim, pembahasan: Dzikir dan dcr.,2575/21.
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Pengambilan Kesimpulan Dalil oleh Orang-Orang
yang Mengatakan bahwa Perkataan yang Mutlak

adalah Bisikan Hati

Hal ini (dzikir dengan hati saja) menyerupai firman Allah &
berikut ini:

3;iqfris.t:;7trbfr e6l6j
" Dan merel<a mengabkan kepda dii mereka sendii,

'Mengapa Allah tidak menyiksa kib disebabkan apa 5nng kib
katakan itu'?' lQs. Al Mujaadilah [58]: 8)

Ihr karena orang-orang lnng mengatakan bahwa perkataan

yang bersifat mutlak adalah perkataan hati, mengambil kesimpulan

itu berdasarkan ayat ini. Namun para mujtahid madzhab kami dan

lainnya menjawab masdah ini dengan dua jawaban, diantaranya:

Pertama. mereka mengucapkan kata-kata yang pelan

dengan lisan mereka.

Kedua, Allah $ membatasi ucapan itu dengan kata "diri".

Ketika ucapan itu dibatasi dengan kata "diri," maka maksud yang

dikandung oleh ucapan yang dibatasi berbeda dengan maksud

5nng dikandung oleh ucapan yang bersifat mutlak.

Ini sebagaimana sabda Nabi $ berikut ini:
,

4tY w t

t \:tu ao 7a. .6. 6cj.t-- l^e u*,
o,.o. o1

..-H )l Y.

a

o!
;..

\<1 II't'.tu
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" Sesungguhnya Allah akan mengatnpuni umatku apa-apa

yang dibisikkan oleh hatinya selama mereka tidak mengatakannya

a ta u m engamalkannya." l'L

Redaksi )')'"-gii d 6 Wi ". 
'4:l- 6b " oru-uou tnng

dibisikkan oleh hatingm selama merel<a tidak mengabkannya,"

adalah bukti bahwa bisikan hati bukanlah perkataan yang bersifat

mutlak, dan bisikan hati tidak diucapkan dengan lisan.

Sebagian mereka berargumentasi dengan firman Allah

berikut ini:

@ ;iAi,.>t +ry fry!4lfi; J'Fi t't;
"Dan rahasialanlah perl<ahanmu abu ngntakanlah-

Sungguh, Dia Maha Mengebhui sqala isi hati." (Qs. Al Mulk [57]:
13)

Mereka diperintahkan untuk meletakkan perkataan yrang

bersifat rahasia di dalam hati, bukan dengan lisan, karena Allah &
berfirman,

);-J5ie|i$,I;y-
"Saunggthn5n Dia Maha Mengebhui segala isi hati." (Qs.

Al Mulk [67]: 13)

Ini adalah argumentasi yang lemah sekali, karena firman

Allah, .+'ri$i j-FS ti>Jj " Du" mhasial<anlah perkataanmu atau

njahkanlah," menjelaskan bahtrn perkataan itu adakalanya

rsr HR. Al Bukhari (Shahih Al Bulclnd p€rnbahasan: Thalak, 52691dan Muslim
(iltahih Muslim, p€mbahasan: lrnan, 127 /2Oll.
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dirahasiakan dan kadang dilahirkan. Hal ini hanya berlaku dalam

perkataan yang tersusun dengan sejumlah huruf yang dapat

didengar.

Sedangkan firman Allah sesudahnya yartu ::lAig4\$'riy-'
"Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala isi hati'(Qs. Al Mulk [67]'
13), merupakan bagian dari narasi yang menggambarkan sesuahr

yang lebih rendah dengan menyebutkan sesuatu yang lebih tinggi,

karena ketika Allah Maha Mengetahui segala isi hati, maka apalagi

hanya perkataan yang dirahasiakan atau dilahirkan.

Serupa dengan firman Allah itu adalah:

zt ?// .<;u1jJ;;it ,,i# kA69 ,Ys'*, t# Us dsdr t

@16\,L.ttrt,$\ip'
"Sama saja hagi Nlah), siapa dianbramu Wng

merahasiakan ucapannya dan siapa Wng berterus-temng

dan siapa yang bercembunyi pda malatn hari dan

Wng berjalan pada siang hai." (Qs. Ar-Ra'd [13]t 10)
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SURAH AL ANFAAL

Tafsir Ayat 9-10

Slpikhul Islam Ibnu Taimi!,!/ah berkata:

Dalam kisah Perang Badar Allah $ berfirman,

.iiU FU 6 H 4t#6't$';,tr+p \y

Lq; 7i 1y{i,1 {lr;j @ G.:i -lKjt:tr;;

'&3ul,"ia;
" (Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada

Tuhanmu, lalu diperkenanl<an-Nya bagimu, 'Sungguh, Aku akan

mendabngkan bala bantuan kepdamu dengan seribu malaikat

tmng dabng berturut-turut'. Dan frdaklah Allah menlddikann5m

mekinkan sebagai kabar gembin agar hatimu menjadi tenteram

larenanyn.."(Qs. Al Anfaal [8]: 9-10)

Jadi (pada aSrat tersebut) Allah & menjanjikan mereka

(kaum muslim) bala bantuan, dan Allah mengabarkan bahwa Dia

menjadikan (pengiriman) seribu bala bantuan ifu sebagai kabar

gembira (al busyndl, natnun Allah tidak menjelaskan janji-Nya

se@ra konkra.
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Dalam kisah Perang Uhud, Allah S berfirman,

-&. {t:'l t;- J'3*- il QrA 3fr iL

ii:Vii,3iii# rf-{E@ 'd:r e!fiG 4Y,
'r<ini'; 

"61;'& dt:'{t*,:s eii'g
/ t/)q9y

"(ngatlah), ketika engkau (Muhammad) mengabkan kepada

orang-orang beriman, Apakah tidak cukup bagimu bahwa Allah
membantu kamu dengan tiga ibu malaikat yang difurunkan (dari

langit)?' 'Ya' (cukup). Jika kamu bercabar dan bertakwa ketika

merel<a datang menyerzng kamu dengan tiba-tiba, nisaya Allah

menolongmu dengan lima ibu malaikat tnng memakai tanda."

(Qs. Aali 'lmraan I3l:12+L25).

Menurutku, ayat ini mengandung dua penafsiran:

Pertatna, ayat ini berhubungan dengan Perang Uhud,

karena setelah ayat itu Allah S berfirman,

UKISiGW'&,
" Unfuk membinasakan segolongan orang'orang tnng

kafir...." (Qs. Aali 'lmraan l3l: L27\.

Alasan lain, janji pengiriman bala banhran mempakan janji

yang dijelaskan secara konkret. Sedangkan lirman Allah yang di

dalamnya mengandung keterangan, !#;'F r;; $y 5il'fi,;4gt
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q#3 " Dan Allah tidak meniadikannSn (pemberian bala bantuan

ifu) melainl<an sebagai kabar gembira bagi (kem u, dan

agar hatimu tenang l<arenanya ...." (Qs. Aali 'lmraan [3]: L26)
mentrnfut adanya pembatasan kabar gembira ifu dengan malaikat.

Sementara ifu, dalam kisah Perang Badar, kabar gembira

dengan adanya pemberian seribu bala bantuan bersifat umum,

sehingga ini seperti dalil yang menegaskan keterangan yang telah

diriwayatkan, yaitu seribu bala banfuan itu masih ada bagi umat

Islam ini, karena Allah menyebutkan kata "bala banfuan" dan

"kabar gembira" secara muflak, dan Allah menyebutkan kata g.

didahului dengan 'S lantaran hendak memberi seribu bala

banfuan. Sedangkan dalam kisah Perang Uhud, pengiriman bala

banfuan malaikat itu kalau mereka dapat bersabar, dan temyata
persTaratan ifu Udak pemah ada.

Tafsir Ayat 17

Slraikhul Islam lbnu Taimilryah berkata:

Tentang firman Allah, V'A 4 " Maka (sebenamya)

bukan katnu tnng mernbunuh mereka..." (Qs. AI Anfaal [8lr 17)

mengandung tiga penafsiran:

Pertama, keterangan tersebut dibuat landasan bahwa

pertuatan yang sengaja dimunctrlkan ifu bukanlah perbuatan

mantrsia, tetapi pertuatan Allah. Perbuatan membunuh (!6lD

adalah perbuatan menghilangkan nyawa ('.3tii)0, dan perbuatan

ini sengaia dimunculkan.
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Penafsiran semacam ini kadang dikemukakan oleh orang

yang menolak adanya perbuatan yang sengaja dimureculkan, dan

penafsiran ini lemah, karena menolak pertuatan yang sengaja

dimunculkan ifu sama saja dengan menolak patuatan melempar

senjata, padahal melempar senjata merupakan perbuatan yang

sengaja dilakukan secara langsung.

Alasan lain, Allah @ berfirman,

;;3*1'c,-,{Fii#{6
" Maka perangilah oftng-orang musyrikin di mana saja

kamu temui...." (Qs. At-Taubah [9]: 5)

,/. /.4, -/ ?, ? ) 3z //t-fa-:e U-\je ;L-l-c.l g..c_9

"Dan barangsiap membunuh seoftrng Wng beriman

dengan sengaja...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 93)

Allah & memilih menetapkan kata .plir (membunuh),

karena membunuh adalah perbuatan yang relevan trnfuk

menghilangkan nyawa. Membunuh bukanlah melenyapkan nlnwa
(.rFlU, berbeda dengan kata E6)r (mematikan).

Kedua, keterangan ayat itu dibuat landasan bahwa segala

pertuatan diciptakan (Allah). Penafsiran seperti ini kadang

dikemukakan oleh mayoritas kaum sufi. Aku menduga penafsiran

ini diriwayatkan dari Al Junaid, "Seorang hamba tidak melakukan

perbuatan tersebut (membunuh)," dengan memandang hakikat
yang sebenamya, karena Allah adalah Dzat yang menciptakan
semua orang yang melakukan perbuatan sekaligus perbuatannya

itu.
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Penafsiran seperti ini lemah, karena dua alasan, dan salah

safunya adalah, menurut kami, sekalipr.rn kami mengatakan bahun
pertuatarperbuatan itu diciptakan (Allah), seorang hamba tidak

bisa melepmnSra, bahkan perbuatan itu -juga- disandarkan pada

dirinya, sehingga tidak boleh diucapkan kata-kata, 'Aku fidak

beriman, aku tdak mengerjakan shalat, aku tidak berpuasa, aku

tidak bersedekah, dan aku fldak berilmu," karena kata-kata ini

terlalu berlebihan. Kondisi seorang hamba ifu minimal dia

menyandang sifat, dan sifat yang disandang ifu selalu ada.

Selain ifu, penyangkalan adanya perbuatan manusia ini

tidak datang dalam segala perbuatan yang diperintahkan kecuali

terjadi dalam masalah pembunuhan dan pelemparan senjata di

Badar. Jika penyangkalan perbuatan manusia ini adalah karena

penciptaan perbuatan manusia oleh Allah itu bersifat umum, maka

tentun5n tidak hanya terjadi di Badar.

Ketiga, Allah & taan membuat sesuatu yang luar biasa

dalam pertuatan membunuh tersebut, sehingga kepala kaum

musyrik beterbangan sebelum senjata ifu sampai mengenai kepala

mereka melalui isyarat, dan pel.pah kurma berubah menjadi

pedang yang digunakan sebagai alat membunuh.

Demikian juga dengan pelemparan senjata oleh Rasulullah

# yung tepat mengenai seseorang, lnng menurut kemampuannya

perbuatan itu fidak akan dapat mengenainya dengan tepat. Jadi,

perbuatan yang muncul (seperti pembunuhan dan pelemparan

senjata 5ang tepat sasaran) di luar kemampuan mereka yang

diketahui selama ini, sehingga mereka hanrs melepas perbuatan

tersebut, karena ketidakmampuan mereka melakukannya.

Ini adalah penafsiran yang l€bih shahih. Melalui penafsiran

grang terakhir ini dapat digabungkan antara menafikan dengan

610



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

menetapkan perbuatan tersebut, -43 6 " Dan bukan kamu

yang melempar," maksudnya adalah, kamu tidak dapat melempar

dengan tepat, i;:trl 4 4s iy " Ketika engkau melempar,

tebpi Allah yang melempar." (Qs. Al Anfaal [8]: 17). Maksudnya,

Allahlah yang melemparkannya tepat mengenai sasaran.

Demikian juga semua perbuatan yang Allah kerjakan, yaifu

perbuatan-perbuatan yang luar biasa, akibat faktor yang lemah

unfuk dapat melakukannya, seperti memancarkan air dari jari-

jemari, yaifu segala perbuatan yang luar biasa, atau perkara-

perkara yang berada diluar kemampuan pelakunya. Pertuatan

atau perkara yang luar biasa ini jelas (pertuatan yang dilakukan

langsung oleh Allah), karena tidak ada bukti atau dalil di dalamnya,

baik yang mengalahkan maupun yang menlrangkal pemunculan

perbuatan tersebut.

Tafsir Ayat 33

Syaikhul Islam Ibnu TaimigTah berkata:

Allah $i berfirman,

{i'i 5fti44 "&#-',1i<,u6

@'";;;tg'&t)
" Tetapi Allah tidak akan menghukum mereka, selama

engkau (Muhammad) bemda di antara mereka. Dan tidaHah (pula)
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Allah akan menghukum mereka, sedang mereka (masih) memohon

ampun." (Qs. Al Anfaal [8]: 33)

Pembahman terhadap ayat ini terbagi menjadi dua

perspektif:

Pertama, dalam masalah meminta ampun (istighfal yang

menolak adzab.

Kedua, dalam masalah adzab yang tertolak dengan

meminta ampun (istishfal.

Istighfar lnng Menolak Adzab

Istighfar yang menolak adzab alasannSTa adalah, adzab

muncrrl karena sejumlah dosa, dan istighfar menetapkan

pengampunan dosa, yang menjadi faktor muncrrlnla adzab,

sehingga istighfar dapat menolak adzab tersebut.

Altah & berfirman,

@ 5&iiin.+?'is::;4W;'
? 

-s$ v;ir 6,@ i,;' 35uK,4;K, $ yt'e$

si,,-s> 3 ;i; gJ,F ayw6i ie;. AtvS
l.i ,1
/&e

"Alif laam Raa. (Inilah) Kiab tnng ayatayat-Nya disusun

dengan rapi kemudian dijelaskan secara terpeinci (yang
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dinrunkan) dari sisi (Alah) Yang Maha Bijakana, Maha Teliti,

agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya Aku
(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa kabar
gembira daipada-N5n unfukmu, dan hendaklah kamu memohon

anpunan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya, niscaya Dia

akan memberi kenilsnatan yang baik kepadamu sampai wakfu

tmng telah ditenfukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya

kepada setiap onng Wng berbuat baik....u (Qs. Huud [11]: 1-3).

Jadi, Allah & menjelaskan bahwa ketika mereka

mengerjakan perbuatan ifu, maka mereka akan diberi kenikmatan

yang baik (terus-menenrs) sampai kepada waktu yang telah

ditenfukan, kemudian ketika mereka mempunyai keutarnaan,

maka mereka akan diberikan balasan keutamaan tersebut.

Allah & berfirman (tentang Nuh), 'Dia (Nuh) berkab,

'Wahai kaumku! Saungguhnya Aku ini seorang pemberi
peringatan Wng menjelaskan kepda kamu, 6nifu) sembahlah

Allah, bertakvwlah kepada-N5n dan taatlah nisca5a Dia

mengampuni sefugian dosamu dan menangguhkan kamu
(memanjangkan umurmu) ampai pda batas e@ktu yang

ditenfukan.... Maka aku bertaA kepada mereka), "Mohonlah

anpunan kepada Tuhanmu. Sungguhryp Dia Maha Pengampun,

nisa5n Dia akan menurunkan hujan Wng lebat dari langit

kepdamu." (Qs. Nuuh 1711:2-lll
Allah S berfirman,

5ili



)ai,bi-lyr j3'*'6!r'i*;-,\*tr* j
'tir;{ {_, Jv,j, ? >ys ((,3; .45;rt - I -

q*
'Dan (tlud berl<ab), 'Wahai kaunlru! Mohonlah ampunzn

kepda Tuhanmu lalu befiobatlah kepada-Nya, nisa5n Dia

menurunkan hujan tnng sangat daas, Dia akan menarnbahkan

kekuatan di abs kekuabnmu, dan janganlah kamu berpaling

menjadi omng gng berdw'." (Qs. Huud [11]: 52)

Hal itu karena Allah $ berfirman,

fufi eJ{ q -*# nrusAu3
@ $c1j;3i

"Dan musifuh apa pun tnng menimpa kamu adalah karena

oleh perbuatan bnganmu sendii, dan Allah memaalkan b*lnk
(dari kesalahan-kaalahanmal." (Qs. AglSyuuraa [42]: 30)

Allah S berfirman,

{f,( C:,y ;l;.:$ 61 i't&'t$ t-fi iy

TgG j?;+,b4ti
"Saungguhn5n oftng-orang tnng di antara kamu

ketika terjadi pertemuan (pertempuran) anbra dua pasukan ifu,

saungguhrym mereka digelincirkan oleh syehn, disebabkan

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'$::.:,
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" Dan mengapa l<amu (heran) ketika difimpa musibah

(kekalahan pada Perang Uhud), padahal kamu telah menimpakan

musibah dua kali lipat (kepada musuh-musuhmu pada Perang

Badar) kamu berkata, 'Darimana datangrya (kekalahan) ini?'
Kabkanlah, 'Ifu dari (kesalahan) dirimu sendiri'." (Qs. Aali 'lmraan

[3]: 155)

sebagian kqalahan (dosa) yang telah mereka pefruat (pada masa

lampau)...."(Qs. Aali'lmraan [3]: 155)

Allah @ berfirman,

7st;tiit$1 #i"G,Feiui
'4fr)n-u';S

q:'qG"{A,WA;t1i6i$
'ft$ui

" Tetapi apabik mereka ditimpa sauatu musibah (bilap)
larena kaalahan merd<a sendii...."(Qs. Ar-Ruum [30]: 36).

6t:ir,#*3$Au'7$#b6*rff

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Kebajikan apa pun Wng lamu peroleh, adalah dari sisi

Allah, dan keburukan apa pn tnng menimpmu, ifu dan
(kmlahan) diimu sendiri.... "(Qs. An-Nisaa' l4l: 79)
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Adzab yang Ditolak dengan Istighfar

Adzab yang ditolak dengan istighfar (memohon ampun)

bersifat urnurn, baik adzab langit maupun adzab yang muncul dari

para makhluk, karena semua adzab ifu Allah sebut dengan istilah

"adzab," contohnya firman Allah tentang bentuk adzab kedua,

;fin('.!- "t1;A'o;1 )t; i r4t4 i$

"Dan (ingatlah) ketil<a Kami menyelatnatkan kamu dari
(Firbun dan) pengikut-Wtgikut Fir'aun. Mereka menimpakan

sikaan Wng sangat bent kepadanu- Mereka menyembelih anak-

anak lakilakimu dan membiarkan hidup anak-anak perempuanmu

...." (Qs.Al Baqarah 12lt 491

'{..tai,F#!{'.6'biij-

A*'"e4 I!1,
n) I .-

fti9 -I3

4{;x;
{i1 ,1-2)a)

)rr../t

" Penngilah merela, nisaSn Allah akan menyika mereka

dengan (pemnknan) bnganmu dan Dia akan menghina mereka

dan menolongmu (dengan kemenangan) atas mereka.... "(Qs. At-
Taubah [9]: 14)
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5 =e*. -U.vt'Q{irtK+;- ;1 {r.F;;:
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Katal<anlah (Muhammad), 'Tidak ada yang kamu funggu-

funggu bagi kami, kecuali salah safu dari dua kebaikan (menang

abu mati syahrd). Dan kami mentnggu-nunggu bagi kamu bahqa

Allah akan menimpakan adzab kepdanu dari sisi-Nya, abu
(adzab) melalui bngan kami...."(Qs. At-Taubah l9l:521

Itu karena penjelasannya adalah uadzab kepadanu dari sisi'

Ntm, atau (adzab) melalui bngan kaml', sebagaimana Allah &
berfirman, -H)11,, 61 'AS- 'j;t S " Penngilah merel<a,

nisa5n Allah akan menyiksa mereka dengan (perantanan)

tanganmu."

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka a&ab bisa melalui

pertuatan manusia.

Firman Allah, =e*- JVtf it *+;*"1 6, .F;;'A
'Dan kami mentnggu-nunggu bagi kamu bahwa Allah akan

menimpakan adzab kepadatnu dai sisi-N5n," kadang ditafsirkan

"atau Allah akan menimpakan kepadamu adzab dengan

(perantara) tangan-tangan kami".

Namun, penafsiran 5nng pertama lebih dapat diterima,

karena menimpakan adzab dengan tangan-tangan kaum mukmin

fidak menunjukkan bahwa menimpakan a&ab adalah

menimpakan a&ab yang buruk, sebab boleh dikatakan 'dia
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menimpakan (memberikan) kepadanya kebaikan, dan dia

menimpakan (memberikan) kepadanya kebunrkan".

Allah S berfirman,

.->L-:r7 J vi, J4LL>$ h'rt 6,:.1,j 5{,

3!,,Xi;Vbat-rr

=DQ6i;;i")ti)

..r,
i( aAs L-.r#,)Y -' . -'r-

G os..$6- #1;;
"Dan jika Allah menghendaki kebaikan bagi karnu, maka

tidak ada tnng dapat menolak l<arunia-N5n. Dia membeikan
kebaikan kepda siapa saja lnng Dia kehendaki di antara hamba-

hamba-Nya.... "(Qs. Yuunus [10]: 107)

b 
^i;,j 

.*,i$$$ ".i{L a 6i j:ji ;i

" I-air engkau lihat hujan keluar dari celah maka
apabila Dia menurunl<ann5m kepada hamba-hamba-Nya yang Dia
kehendaki tiba-tiba merel<a ." (Qs. Ar-Ruum [30]: 48).

r\r^.t;q+llS.eiiic&A_k,,^fS
53;.tgt+;,

" Dan demikianlah Kami membei kdudukan kepada Yusuf

di negeri ini (Ivfegd; untuk tinqsal di mana aja 5nng dia

kehendaki. Kami melimpahkan nhmat l{arni kepada siapa yang

IGmi kehendaki...." (Qs. Yuusuf [12]: 56).

518



Alasan lain, jika maksud 66 fu.tl)l (menimpakan) selalu

menr.rnjukkan arti menimpakan a&ab keburukan, maka hal ini

telah dianggap cukup penyebutannya dalam firman Allah, .l

'it{4;*" Allah akan menimpakan kepadamu."

Allah & iuga berfirman,

#.; ;)Li 7( *. v -e $ 1 3 iroza'&#3 $Y

| ;;rt Xt"lpfu *'i "3 
S'"i * u .e $ \j;i@

;i'oilA vr";'ttg # i, fiAr @D 6"t i,;i{b;g!;_

6)r:f "r#
"Jika mereka memperoleh kebikan, merela mengatakan,

'Ini dari sisi Allah', dan jika maeka ditimpa suafu kebun*an
mereka mengabkan. Ini dari erzglau (Muhammad)'. Kablanlah,
'Semuanya (datang) dari sisi Allah'. Maka mengapa oftngrcftng
ifu (orang-orang munaftlr) hampir-hampir ddak memahani
pembicanan (sdikit pun)? Kdajil<an aF pun 5ang lamu peroleh,

adalah dari sisi Allah, dan kebmtkan ap pun yang menimpmu,
itu dai (kaalahan) dirimu sendiri...."(Qs. An-Nsaa' 141:78-791

Di antara keterangan yang menjelaskan tentang adzab

(siksaan) yang diberikan oleh manusia adalah firrnan Allah berikut

ini:

Maimu'ah Fatawa [bnu Taimiyyah

619



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

4, l:!e {;7J-'+W *y 3 L\;6, efft z41i

q):i #; >{il96 ifi,i'};i' {oy,$( sta"-rj[

@"-u'SeW
" Puina perempuzrn dan pezina laki-laki, deralah masing-

masing dari kduan5n sentus kali ... dan hendaHah (pelaksanaan)

hukunan mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang
beriman." (Qs. An-Nuur l24l:21

8t(, J^b--+, j3,fu,<;1 ir$'$r;9

?\'iiiAc;CSi
"Apabila merela telah berumah kngga ftersuami), tebpi

melalrukan pefruabn keji (zina), maka (hukuntan) bagi mereka

setengah dari ap (hukunan) Wrempuzrn-perempuan merdeka

6pnq tidak betsuami).... "(Qs. An-Nisaa' [4], 25)

Di antara keterangan yang menjelaskan tentang adzab

(siksaan) yang diberikan oleh manusia adalah: diriwayatkan dalam

kasus Bilal dan lainnya, "Mereka termasuk orang-orang yang

ditimpa adzab dalam mempertahankan agama Allah."

Diriwayatkan pula, "Sesungguhnya Abu Bakar membeli

tuiuh orang dari sekian banyak orang yang ditimpa adzab dalam

mempertahankan agama Allah."

Rasulullah # j,rga bersaMa,
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..-,li;il 'a^;Efut
" Bepergian ifit sepnggal 4ri u4-6."152

Jika memang benar demikian, nnka firman Allah €i,

u i'fs:i u, 6r'i'# q- 6 iF 3':r1 ; 3,

4,ru K5, irr;; q+'#5 t+S *
"Katakanlah Muhammad), 'Dialah tlang berkuasa

adzab kepadanu, dari abs aku dari baunh kakimu

atau Dia mencanpwkan kanu dalam 6png
saling bertenbngan) dan merasakan kepada sebagian l<amu

keganasan sebagian yang tain'." (Qs. Al An'aam [6]: 65)

Juga keterrngan hadits yang dimuat dalam Ash-Shahihain
dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi $: Ketika turun firman Allah,

'Dialah yang berkuasa mengiimkan dab kepdamu, dari aAs
atau dari bawah kakimu,"beliau berdoa, "Aku berlindung kepda
Dzat-Mu (dari adab tetsebut)." Atau "Dai bawah kakimu." Beliau

berdoa, "Aku berlindung kepada Dzat-Mu (dan dzab tercebut)."

Atau, 'Mencampurkan kamu dalam 6an7
saling bertentangan) dan memsakan kepda sebagian kamu

keganasan sebagian Jnng lain-o Beliau bersaMa, "Kdua hal ini
lebih ringa7."753

1s2 gp. Al Bukhari (shahih Al Bulhad pernbahasan: Umrah, 18or1) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Pernerintahan, 1927/1791, keduanyra dari Abu
Huratuah.rs HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhad pernbatrasan: Tafsir, 4528) dan At-
Tirmi&i (Sunan AbThmidzi pernbahasan: Tafsir, 3065).

At-Tirmidd b€rkata, "Hadib lnt hasan shahih."
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Ini memberikan kepastian bahwa mencatnpurkan
(keterlibatan) kita dalam golongan-golongan (yang saling

bertentangan) dan merasakan kepada sebagian kamu keganasan

sebagian lain adalah sebagian dari adzab yang tertolak dengan

is tigh far. Sebagaimana ftrman-Nya,

'6,& lfis t-$'6*;, J,;rrWV

@ Yqr#,fi<jr;58('
"Dan pelihanlah diimu dart silsaan yang tidak hanya

menimpa oftnganzng yang zhalim a1b di anbm kamu. Ketahuilah

bahwa Allah sangat kms sika-N5a." (Qs. Al Anfaal [E: 25).

Siksaan (fibTalll hanya dapat dihilangkan dengan istighfar

memohon ampunan dari segala dosa.

Allah S berfirman,

6 i +i-q 4 (:1t;'H 11, l;.+ J I-

,H;?
"Jika kantu tidd< berangkat (untuk nisaya

Allah akan menghukun kamu dengan adzab yang pdih dan

menggantikan l<amu dengan kaum tnng lain...." (Qs. At-Taubah

[9]:39)

Firman-N5n tersebut menegaskan bahwa adzab itu kadang

dari Allah dan kadang dari manusia. Jadi, ketika kaum muslim

meninggalkan jihad menegakkan agama Allah, maka Allah
menurunkan musibah kepada mereka, misalnya dengan terjadinya
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permusuhan di antara mereka, hingga terjadilah fitrah (adzab) di
antara mereka, sebagaimana pemah terjadi.

Sebaliknya, jika kaum muslim menghabiskan waktu mereka

dengan berjihad di jalan Allah, maka Allah akan mempersatukan

hati mereka dan menumbuhkan rasa kasih sayang di antara

mereka, sedangkan siksaan mereka akan diberikan kepada musuh

Allah dan musuh mereka.

Ketika mereka tidak berangkat untuk berperang di lalan
Allah, maka Allah menyiksa mereka, misalnya Allah menggantinya

dengan kaum yang lain dan merasakan kepada sebagan mereka

keganasan sebagian lain.

Demikian juga firman Allah &,

;K.ii r(fi '"; S::ti v(fi G &g;
@6i;{i

"Dan pasti Kami timplan kepada merel<a sebagian sika
yang dekat (di dunia) sebelum adzab tnng lebih besar (di akhirat);

agar merd<a kembali (ke jalan Fng benar)." (Qs. As-Sajdah [32]:
21).

Termasuk ke dalarn adzab 5ang dekat adalah a&ab png
dilakukan oleh tangan-tangan manusia, sebagaimana Allah telah

memperlihatkannya dalam Perang Badar (sebagian a&ab
ditimpakan kepada kaum musyrik).
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SURAH AT-TAUBAH

Status Keimanan Anak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylph berkata:

Allah $ berfirman,

lji-r oL.;q-i 
-&;t; 

{;UtfA#<J
*;ij"y'';Ai

"Janganlah kamu jadikan bapak-bapakmu dan saudara-

saudaramu sebagai pelindung, jika mereka lebih menytkai
kekafiran daipada keimanan...." (Qs. At-Taubah l9l:23)

Terkadang ayat ini disimpulkan bahwa seorang anak

berstatus mukmin lantaran keimanan atau keyakinan orang tuanya,

karena Allah tidak pemah menerangkan bahwa si anak tersebut

lebih mengutamakan kekafiran atas keimanan, sekalipun yang

lebih tepatnya agar statusnya diterangkan. Hal ini karena

ketentuan hukum yang berlaku bagi si anak berbeda dengan

ketenfuan hukum yang berlaku bagi ayah dan saudara, dan

ketenfuan hukum ifulah yang membedakan antara seorang yang

dicekal karena statusnya masih kanak-kanak dan kehilangan

akalnya (gla), dengan orang yang sudah mandiri.
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Sebagaimana Sufuan bin Uyainah dan lainnya

menyimpulkan firman Allah, f'U*t'g'6 6 #1&{;
'p:y);,21f, " Dan tidak (puta) bagi diimu, makan ftercana-

sama mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-bapakmu..."

(Qs. An-Nuur 1241: 51), bahwa rumah seorang anak sudah

termasuk ke dalam mmah-mmah kamu, karena dia dan hartanp
di bawah pengawasan ayahnya.

Allah S berfirman,

)cJi A u+liJ.it 4t # e i,# { -K yi

)Gi iu$ * rsiiV:, l,J$ ititi e,ni? {Atj
(i;1

"Dia mengapa kamu tidak mau di jalan Allah
dan (membela) orang Wng lemah, baik laki-laki, perempuan,

maupun anak-anak tnng berdoa, 'Ya Tuhan kami, kefuarl<anhh

kami dari negeri ini (Makkah) yang zhalim...." (Qs.

An-Nisaa' l4l:751

Ayat ini terkadang disimpulkan bahwa keislaman Al Walid

ini dapat dibenarkan, karena Allah menjadikannya sebagian dari

sekelompok orang yang berdoa layaknya doa orang yang

memohon berhijrah, dan permohonan berhijrah fidak dapat

dibenarkan kecuali setelah ada keimanan. Jika dia mempunlrai

ucapan yang dapat diterima kebenarannya tentang permohonan

itu, maka ucaparl menjadi landasan permohonan berhijrah

tersebut, dan dia tidak berstatus sebagai pengikut, berbeda dengan
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anak gnng belum tatnyiz, karena dia adalah seorang pengilnrt,

yang ucapannln sarna sekali tidak dapat diterima.

Tafsir A57at 30

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah pemah ditanya tentang

firman Allah &,

;"1',655L!#4Y,
" Dan oft,rlg-orzng Yahudi be*ab, 'Uzair puta Allah'."

(Qs. At-Taubah [9]: 30)

Apakah semua orang Yahudi berkata demikian atau hanya

sebagian mereka?

Juga tentang saMa Nabi $,
o 'ot- / a,7 

;irrS y.-r ?; ;.1ilu. ;i**:5 t, :NJ Jt"+ ypt 
.

.i-it,o'_)W riliii
'Omng-onng Yahudi akan didatanglan pda Hari Kiamat,

lalu mereka dibnya, Apa gng kalian sembah?' lalu mereka

menjawab,' gruiit .'154

Apakah perkataan itu bersifat umum?

rs4 HR. Al Buldari lslahil, Al Bukhari, pernbahasan: Tauhid, 74391 dan Muslim
(flnhih Muslim, : Iman, L83/3O21, keduangra dari Abi Sa'id AI Khudri-
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Syaikhul Islam Ibnu Taimigrph menjawab:

Segala puji bagi Allah, yang dikehendaki dengan kata
"Yahudi" dalam ayat tersebut adalah jenis orang Yahudi,
sebagaimana firman Allah & berikut init

F r;;; i S6i iy i,6t'3t Xts'uji
" (Yaifu) oftng-oftng (lnng menaati Allah dan Rasul) Wrg

ketika ada orang-orzng mengatal<an kepdan5m, 'Onng-omng

@wasg blah mengumpullant patkan unfuk menyeftng
kamu... '." (Qs. Aali'lmraan [3]: 173)

Allah & mal mengatakan 'senrra orang," dan Allah fidak

mengatakan, "Sesungguhnya sernua orang telah mengumpulkan

pasukan unfuk menyerang kamu," tetapi yang dikehendaki dengan

kata "orang" adalah jenis orang.

Ini seperti perkataan seseorang, "Golongan si fulan

melakukan perbuatan ini, penduduk si firlan melakukan perbuatan

ini." Ketika sebagian mereka berkata demikian, lalu sebagian lain

diam dan tidak pernah mengingkari tersebut, maka

mereka semua ikut terlibat dalam menang(lung dosa akibat

perkataan tersebut-

Tafsir Ayat 65

Slraikhul Islam Ibnu Taimi!,yah berkata:

Allah S berfirman,

6i# .K-e1;54>L);5fiii
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"Kabkanlah, 'Mengapa kepada Allah, dan ayat-ayat-Nya

serta Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok?' (Qs. At-Taubah [9]:

65)

Ayat tersebut menegaskan bahwa mengolok-olok Allah

adalah kufur, dan mengolok-olok Rasul adalah kufur, ditinjau dari

segi bahvua memperolok Allah semata sudah pasti kufur, sehingga

penyebutan ayat dan Rasul bukanlah persyaratan, sehingga dapat

dipastikan bahwa memperolok Rasul adalah kufur. Demikian juga

dengan memperolok-olok ayat-ayat Allah.

Selain ifu, memperolok semua perkara ini tidak terpisahkan

satu sama lain. Mereka yang tersesat adalah orang-orang yang

memandang rendah bertauhid kepada Allah, lebih memilih

mengultuskan selain Allah, yaitu orang-orang yang telah

meninggal, dan ketika mereka diperintah mengesakan (Allah) dan

dilarang menyekutukan (Allah), mereka menghinakannya,

sebagaimana firman-Nya berikut ini:

WSy-<x':'*.oy3!$65
"Dan apabila mereka melihat engkau (Muhammad), mereka

hanyalah menjadikan engkau sebagai ejekan...." (Qs. Al Furqaan

1251, 4ll
Jadi, mereka memperolok Rasulullah # ketika beliau

melarang mereka bertuat musyrik. Ketika beliau mengajak mereka

mentauhidkan Allah, kaum musyrik pun tak henti-hentinya

memaki para nabi dan mengatakan bahwa mereka (para nabi)

orang bodoh, tersesat, dan gila, lantaran besamya kemusyrikan
yang tersimpan dalam hati mereka.
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Kamu bisa menjumpai orang yang serupa dengan mereka,

yang bila dia melihat orang mengajak mentauhidkan Allah, maka

dia mengolok-olok ajakan tersebut, karena di dalam dirinya

tersimpan kemusyrikan.

Allah S berfirman,

'fr4633 fi gi u&,v esi Ci
;'i3K

"Dan di antara manusia ada orang yang menyembah fuhan

selain Allah sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti

mencinbi Allah." (Qs.Al Baqarah l2l: L65l

Jadi, barangsiapa mencintai makhluk sebagaimana dia

mencintai Allah, maka dia orang yang musyrik. Namun, harus

dibedakan antara mencintai (makhluk) karena Allah dengan

mencintai (makhluk) beserta (mencintai) Allah.

Mereka yang menjadikan kuburan sebagai berhala biasanya

mengolok-olok orang yang mentauhidkan Allah dan beribadah

kepada-Nya. Mereka lebih mengultuskan selain Allah, yang mereka
jadikan sebagai penolong. Bahkan salah seorang dari mereka

berani menyatakan sumpah palsu (atas nama Allah) karena dia

orang yang berdusta, namun tidak berani menyatakan sumpah

palsu atas nama syaikhnya.

Selain itu, banyak sekali di antara golongan yang jumlahnya

sangat banyak itu, yang meyakini bahwa memohon pertolongan
(isfighatsah) melalui syaikhnya, baik di samping kuburannya

maupun di luar kuburannya, lebih bermanfaat bagi dirinya daripada

berdoa langsung kepada Allah di masjid ketika menjelang pagi. Dia
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juga mengolok-olok orang yang menylmpang dari alirannya untuk

memilih jalan tauhid. Mayoritas mereka mengosongkan masjid dan

meramaikan kuburan.

Jadi, ifu semua muncul akibat penghinaan mereka terhadap

Allah, ayat-ayat-nya, dan Rasul Nya, serta lebih memilih

mengagungkan kemusyrikan.

Jika ada wakaf untuk ini dan itu, maka wakaf unfuk

kemusyrikan menumt mereka bagiannya harus lebih besar, karena

menyen-rpai kaum musyrik Arab, png telah Allah tuturkan dalam

firman-Nya berikut ini:

*l<1,; e'-:1ii A'Yti q i'. \W,
qA(ii{' -iajt $1x5 i}Lh Li;,

"Dan merel<a menydial<an sebagian hasil bnarnan dan

hewan (bagian) untuk Allah snbil berkata menuntt petsangkaan

mereka, 'Ini unfuk Allah dan yang ini unfuk berhala-berhala

karni'." (Qs. Al An'aam [6]: 136)

Jadi, mereka memberi bagian lebih besar yang

diperunhrkan bagr selain Allah daripada bagian yang

diperuntukkan bagi Allah. Mereka juga berkata, "Allah Maha Kuyu,

sedangkan berhala-berhala kami fakir. "

Mereka itu, ketika salah seorang dari mereka pergi ke

kuburan yang dia agungkan, dia menangis di sampingnya,

khusyr.rk, dan berendah diri, 5lang hal serupa sarna sekali tidak
pernah terlihat saat dia mengerjakan shalat Jum'at, shalat fardhu

lima unktu, dan shalat malam. Ini semua tidak lain kecuali bagian
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dari perilaku kaum

mentauhidkan Allah.
musyrik, bukan perilalil orang yang

Contoh: Ketika salah seorang dari mereka mendengarkan

bait-bait syair, dia terlihat khusy-rk dan konsentrasi penuh, yang

sama sekali tidak pemah terlihat saat dia mendengarkan ayat-ayat

Allah. Bahkan mereka meras berat mendengar ayatrayat Allah
dan mengolok-olokn5n, yang mengakibatkan mereka memiliki
bagian terbesar dari firman Allah:

5i# 'K'4;54$)1i$6
'Mengapa kepda Allah, dan aSat-ayat-Nln serta Rasul-N5a

kamu selalu berolok-oloQ'(Qs. At-Taubah [9]: 65)

Orang-orang lnng memosisikan berdoa kepada orang mati
lebih baik daripada berdoa langsung kepada Allah, ada png
menceritakan, "Sebagian orang yang hendak menempuh jalan

Allah (murid, memohon pertolongan kepada Allah, namun Allah
tdak pemah menurunkan pertolongan kepadanya, maka dia

memohon pertolongan melalui perantara mursyidnya, dan Dia
rnemberikan pertolongan kepadanya. Sebagian orang yang

menjadi tahanan perang berdoa kepada Allah, narnun Allah tak
kunjung membebaskannya, maka dia berdoa kepada sebagian

orang mati, lalu dia mendatanginya, lantas membawan5a perg ke

negara Islam."

Sebagian lain berkata, "Kuburan si fulan dapat

nrenyembuhkan."

Sebagian mereka ada Snng ketika tertimpa kesulitan Udak

berdoa kecuali kepada qaikhnya, dia meracau (berbicara tidak
karuan) kepadanSn, sebagaimana seotang anak mera@u

(1",
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memanggil ibunya. Padahal Allah telah mengingatkan orang-orang

yang mengesakan Allah dalam firman-Nya:

lfd,t' \i'-:':6 ^GGF
,

r?;'iA\irp-Jt3;
"Apabila kamu telah menyelaaikan ibadah haji, maka

berdzikirlah kepada Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut

nenek moyang kamu, (bahkan) berdzikirlah lebih dari rfu...." (Qs.

Al Baqarah I2l:2001'

Sytr'aib berkata dalam firman Allah), H;;-,Br-*-
;ti d " Wahai kaumku! Apkah keluargaku lebih terhormat

menuntt pandanganmu daripada Allah...." (Qs. Huud l11l 92)

Allah S berfirman,

;"iG€::3)A:\$fr5,{
" Sesungguhnya dalam hati mereka, kamu (muslimin) lebih

ditakuti daipada Allah...."(Qs. AI Hasyr [59]: 13)

Tobat Bukanlah Kekurangan, tetapi Perbuatan yang
Paling Sempurna

Syaikhul Islam pemah ditanya tentang makna firman Allah

&
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,t4i"lft ,#i*x4(rt
"Sungguh, Allah telah menerima tobat nabi, onng,onng

Muhajirin dan orang-orang Anshar-..." (Qs. At-Taubah [9]: 117)

Tobat hanya ada karena suatu dosa yang timbul dari

seorang manusia biasa, sedangkan Nabi $ adalah orang yang

terjaga (ma'shuml dari perbuatan dosa besar dan kecil.

Syaikhul Islam hnu TaimiWah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Para nabi terjaga dari sikap

membenarkan atas perbuatan dosa, baik dosa besar maupun kecil.

Justn:, dengan adanya penerimaan tobat mereka yang Allah
tegaskan dalam firman-Nya, Allah hendak mengangkat derajat

mereka ke posisi yang lebih tinggi, dan hendak memuji semua

perbuatan baik mereka, karena Allah meny-rkai orang-orang yang

bertobat dan menynrcikan diri.

Tobat bukanlah kekurangan, tetapi tobat merupakan

perilaku yang paling sempuma. Tobat adalah kewajiban bagi

semua makhluk, sebagaimana firman-Nya,

'ii:5{@ {ri; qL 1({i;lS$W
ffi :-fr ,?{;Jv<.'+-fi:vqU$'qrfi

9i-fiU'4;r:i\,8
" lalu dipikullah amanat itu oleh manusia. Swgguh,

manusia ifu sangat zhalim dan sangat bodoh, sehingga Allah akan

mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, orEng-
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orang musStrik lakilaki dan perempuan; dan Allah akan menerima

tobat orang-orang mukmin lakilaki dan perempuan...." (Qs. Al
Ahzaab 1331t 72-731

Jadi, target terakhir setiap mukmin adalah diterimanya

tobat.

Tobat caranya macam-macarn, sebagaimana sebuah

ungkapan, "Pe6uatan baik orang-orang yang berbuat kebajikan

adalah keburukan orang-orang lang didekatkan kepada Allah."

Mayoritas Para Nabi Bertobat dan Memohon
Ampunan

Allah @ telah menegaskan dalam firman-Nya tentang tobat

dan istighfar dari mayoritas para nabi, dari Adam, Nuh, Ibrahim,

Musa, dan lainnya. Misalnya Adam dalam tobakrya berkata:

'*"i,KiG1'rg 1j j o5(Awg,
@'u|fi

" Ya Tuhan kami, kani telah menzhalimi din kami sendii.
Jila hgl<au fidak menganpuni kami dan metnberi nhmat kepada

kami, niscaSm kami temtasul< oftngl-oftng tnng rugt." (Qs. Al
A'raaf l7l:231

Nuh berkata dalam firman Allah &):
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Jt :& ., J. ;fY <Ifil'J 3\,i;A Ay,-,, JC

@i#,Utfi-*f;4F
unhtk memohon kepda-Mu sauafu WU aku frdak mengebhui
(hakil<afuryp. I{alau Englau tidak mangampunilru, dan (Mal<)

menaruh belas kasihan kepdaku, niscalm ,41ru termasuk orzng
png merugi." (Qs. Huud llllz 47l-

Al l$alil hrahim berkata,

4t4)t ifrii'*$5; is.'D; 4 ;a tiS

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

" Ya Tuhan lami, ampwilah alru dan kdua ibu bapkku
dan semua orang yang mukmin pda hari diadal<an perhifungan
(Ifari KiamadL" (Qs. hraahiim [14]: 41)

Dia bersama-sarna Isma'il berkata,

(,$ ri "a# "-i\W- ;\ e,rl, W, WV gJ

" Ya Tuhan kami, jadikanlah kami orang trurg bercerah diri
kepada-Mu, dan anak cucu kami fiuga) umat Wng bercenh dii
kepada-Mu dan funjuld<anlah kepda kani @m-caftr melalrukan

ibadah (hajf kami, dan terimalah tobat kami. Sungguh, Engkaulah

@4i+rj(6a;r+J:-,Krv
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Yang Maha Penerima tobat lagi Maha Perya5ang." (G. Al
Baqarah {21 L281.

a berkata,

S @ 'u*iit'A -"rtk;rrg E6f:;;';
A$6$ul1;+-lt$'1%$!tir$i.6;-*V

" hgkaulah yang memimpin kami, maka ampunilah kami
dan berilah kami rahmat dan hgkaulah pemberi ampun yang

sebaik-bailmjm. Dan tebpkanlah untuk l<ami kebajikan di dunia ini
dan di al<himt S*ungguhntn kami kembali hertobat) kepada

bgkau...." (Qs. Al A'raaf [7]: 155-155)

Allah $ berfirman,

d5 uX; 4y& -oq" 3E '66-tS,

6--+3:il
" Maka setelah Musa sadar kembali, dia berkata, 'Maha Suci

hgkau, aku bertobat kepada hgkau dan aku orang yang

pertama-tama beriman'." (Qs. Al A'raaf [7]: 143)

Allah & menuturkan pertobatan Nabi Daud, Sulaiman, dan

para nabi selain mereka.

Allah S berfirman,

1 , )z

49i,.*_6fi1
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" Sesungguhnya Allah mengkai orang-orang yang bertobat

dan men5rukai onng-orang Wng menytcikan did." (Qs. Al
Baqarah 121:2221

Pada bagian akhir Al Qur'an yang Allah turunkan kepada

Nabi-Nya:

,i1i 4; @ 6.;fv ;rt 3-Z {t/ riy

,45 *6 @ 6A ii, q),r o;Li
@'5,3 i,t1,iy\';;ur,

"Apabila telah datang Allah dan kemenangan.

Dan kanu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-

bondong. Maka berksbihlah dengan memuji Tuhanmu dan

mohonlah ampun kepada-Nya. SesungguhnSn Dia adalah Maha

Penerima tobat." (An-Nashr [1101: 1-3)

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, dari Nabi $,
disebutkan: Dalam doa iftitah shalat, beliau selalu berkata,

/ o/ / o . . ,' ' a o. o ,. 6 td

;'-"ut:.tS,€6b J.: 14VL iiltr
k [:bAt u ,* 6t:t ,7*
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4 zl

oo. . IP

#! q$b'.::Qt rt)tj );t)
,";;

o)

e-
o o od
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4*t

" Ya Allah, jauhkanlah antan aku dan segala dosaku,

hglau menjauhkan antara Barat dan Timw. Ya

Allah, bersihkan aku dari segala dosa, sebagaimana kain putih

Wng dibercihkan dari kotoran. Ya Allah, sucikan aku dai segala

dosaku dengan salju, embun dan air gnng sejuk-"L5'

Dalam Shahih Al Bul<hari dan Shahih Muslim disebutkan:

Dalam doa iftitah shalat, beliau selalu mengucapkan,

*, *ui ,:,;ivt iit y tl+it'c:t'"rat:rJ=-o'.///l

J';$ ,i*r*?tt ,* L5b ,!:*
.uf y o jtt';i't ft,G+; G';i

" Ya Allah, hgkaulah Yang Maha -.igrurn, fi"d: ;*
selain hgkau, hgkaulah Rabb-ku, dan aku hamba-Mu. Aku telah

menganiaya dinku sendiri, aku mengaku telah befruat dosa, maka

ampuni segala dosaku semuanta, karena fidak ada Wng dapat

mengampuni dosadosa ifu kecuali hgkalt-"156

Masih dalam hadits shahih dari Nabi S, bahwa beliau

berkata,

)L ,^l-, {s, cki ,;,'r*l 4t)

)z =/ l1A( ,6 ..oil) rJ)l (o-t)

r55 93. Al Bul&ari (Shahih Al Btkhari, p€rnbahasan: Adzan, 7Ml dan Muslim

lshahk M.Blim, pernbahasan: Adzan, 598/1471.
1s6 HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhan-, pernbahasan: Tauhid, 7387, 7388) dan

Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Shalat seorang musafir, 771/2071.
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" Ya Allah, ampmi dosku sefuruhn5n, baik dosa kecil
maupun baar, baik doa tenngierangan maupun sembunyi-

setnbunyi, serta dosa tnng aunl (dahufu) maupn tnng teml<hA

|pns akan daang1."ts7

Dalam Shahih Al Bukhan dan Shahih Muslim disebutkan,
dari Nabi $, bahura beliau berkata,

G Gtr{: "Wt,rif C\i.et 6t:ra

d:$ C'Pt 6tlr ,& y)'iLf ui ti ,qil
a l?.. o / t 

'1 
I /

f<Xl $ydil; ,F: ct1;,s1L2 #:) r€Ls
t4 L',r?f 6i ,L',;l q ii:i v ,)7r
,o1\:;l (Gb y.. 'nLf ul 6, ,u?l 6)

.',i:tvf iif v ,?'.J,ltui,

,
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C

I clo t*

c-.tl9l

r:at

(

" Ya Allah, anpuni doaku, kMohanku, tilrap
berlebihanku dalam urusanku, dan ap saja Snng hgkau lebih

mengetahui daripada aku. Ya Allah, ampuni sikap main-mainku
dan sungguh dosaku tanp sengaja atau disengaja,

semua ifu ada di sisiku- Ya Allah, arnpuni dosaku jnng telah lewat
abu 5mng akan datang, dosa jnng lrusembunyikan, dosa 5mng
kulalrukan temng-tenngan, dan dosa yang hgl<au lebih
mengetahui daripada aku. hgl<aulah Yang Maha dahufu tanpa

ls7 93. Muslim (Shahih Mrslir4 pernbahasan: Shalat, 453/2671dan Abu Daud
(*nan Abu Daud pernbahasan: Shaht, 878).
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permulaan. hgkaulah Yang Maha ,41<hir bnpa batasan. Tiada

fihan selain hgkau."l58

Ungkapan tobat semacam ini banyak dijumpar dalam Al

Qtr'an dan As-Sunnah.
' 'Alluh $ berfirman,

,*rsjilufir;6;$F5
"Dan mohonlah ampunan bgi dosamu dan bagi (dosa)

oftng-oftng mukmin, laki-laki dan perempuan " (Qs. Muhammad

1471 191

Jadi, tobat oftmg-orang mukmin dan istighfar mereka

termasuk kebajikan teragung, ketaatan terbesar, dan ibadah

tertinggi mereka, yang berkat ini semua mereka memperoleh
pahala yang sangat besar, dan berkat ini (pula) siksaan yang akan

Allah berikan tertolak dari mereka.

Jika ada seseorang bertan5n, "Apakah para nabi masih

perlu melakukan beragam ibadah dan ketaatan?" Maka jawablah

bahwa mereka bisa memperoleh kedudukan tersebut tidak lain

karena ibadah dan ketaatan mereka kepada Allah.

Bagaimana bisa dikatakan bahwa mereka tidak perlu

bertobat, padahal tobat merupakan ibadah dan ketaatan yang

paling utama bagi mereka.

Jika ada seseoftmg berkata, "Tobat fidak akan pernah

dilakukan kecuali unh.rk (melebur) dosa, dan istighfar juga

demikian!"

ls8 6p. Al Bul$ad (Shahih Al Bul<hari, pernbahasan: Doa, 6398) dan Muslim
(Shahih Mudim, pernbahasan: Ddkir dan Dcn.,27L9/7O1.
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Jawabannya adalah, "Dosa yang membahayakan pelakunya

adalah dosa yang dia tidak terlihat melakukan tobat dari dosa

tersebut. Adapun dosa yang pelakunya terlihat melakukan tobat,

maka terkadang pelakunya sesudah bertobat akan menjadi lebih

baik daripada dirinya saat sebelum melakukan dosa. Sebagaimana

sebagian ulama salaf berkata, 'Daud, perilakunya lebih baik

daripada sebelum melakukan dosa'. "

Jika tobat berawal dari kekafiran dan dosa besar, berarti

kedudukan para sahabat dari kalangan Muhajirin dan Anshar yang

memeluk Islam paling awal, serta mempakan makhluk terbaik

sesudah para nabi, seperti ifu tiada lain karena pertobatan mereka

dari kekafiran dan dosa besar yang pemah dilakukan. Namun,

perbuatan yang dilakukan sebelum pertobatan (masuk Islam)

bukanlah sebuah kekurangan dan aib.

Bahkan ketika mereka telah bertobat dari ifu semua, dan

beramal shalih, mereka pun menjadi orang lrang tinggi

keimanannya, serta lebih kuat ibadah dan ketaatannya daripada

orang sesudahnya, karena mereka Udak mengetahui perilaku

orang pada masa jahiliyah, sebagaimana mereka ketahui-

Oleh karena itu, Umar bin Al l(hathab berkata, "lkatan

ajaran Islam dirusak sedikit demi sedikit, jika dalam Islam muncul

orang yang tidak mengetahui perilaku masa jahililah."

Allah S berfirman,

"5\i'r;Li- 
1j 7t; t#y il'{6}i { r-45

CGI'*;,,,y,,),r, ;j 4;{, 6:U *L{lfr # 6(
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@ (qi -*Jlru'i.$i t5 411,61 5;,'.;j/--@

'fi\ 3:$-43 a;" 5z -J*J <;t, ;G J, S y

@46}JK\|,9'?GCH
"Dan orang-orang yang tidak nenyembah Tuhan yang lan

bqerta Allah dan tidak membunuh jiuta yang dihanmkan Allah
(membunuh4d kecuali dengan (alasan) Wng benar, dan tidak

berzina, yang melakukan tnng demikian ifu, niscaya

dia mendapat (pembalasan) dosa(rym), (tnlnr) akan dilipatgandakan

adzab untukn5n pada Hari Kiamat dan dia akan kekal dalam adzab

ifu, dalan kadaan terhina. Kecuali orangorang yarTg bertobat,

beiman dan mengerjakan atnal shalih, maka ifu kejahatan mereka

diganti Allah dengan Dan adalah Allah Maha

Pengarnpun lagi Maha Peng5nng." (Qs. AI Furqaan 12512 68-70l

Tobat Merupakan Kewajiban Setiap Mukmin

Telah dimuat dalam htab Shahih, dari Nabi $,
Ota

lJ-e
t +q lo / t. ol t

4

r0,/.t1
t--J 4lj

/
I,ff

;;';h,i'-,4c.,q ib',;#) q;nt ,+
c , .o. ) z I z ) ,.u c ,, I I z ' ' ' ' ' u'0, 

Gi^r'1l-s u-tc- 4 :JW fhti Ut li5
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'^3 ;\:ji
"-;i urt

,t *'.tw-P -#
o

)4P ctVlz o I

I( C 0
t

J
1.. . t9,

AL^> Afu',' "V 
ok:ttxft(

.iX. tilt)'t 6 yG; C of ,:q:,

" Saungguhn5n Atlah akan menghiaO nuorOuNw Fdu
Hari Kiamat, lalu Allah mempertontonkan dosadosa kecil di
hadapannya, dan menyembunyil<an dosa4osa besar dari diring,
lafu Allah berkata, 'Karnu telah mengerjalan petbuatan ini dan ini
pada hari ini?'lantas dia menjawmb, 'Benar, u,ahai Rabb,'dan dia

takut dosadosa baarnSn diperlihatkan. Lafu Allah berkab, 'Aku

telah mengampunin5n unfitkmu, dan aku telah

mengganti posisi setiap kejahabn dazgan kebajikan untulsnu'-
Karena ifulah dia berkata, 'Rabb, saungguhryn aku mempun5ni

ban9nk kejahatan t/ang tak pmah alan kulihat kembali ssudah
(tobat) i1u'."159

Jadi, seorang hamba yang mukmin, ketika telah bertobat

dan Allah mengganti kejahatann5n dengan kebajikan, maka

kejahatan yang tadinya akan membaharnkan dirinya, disebabkan

tobat ini, berbalik menjadi kebajikan ]rang A[ah jadikan sesuatu

yang bermanfaat bagi dirinya. Sehingga pasca tobat ifu tidak ada

lagi dosadosa yang tersisa, Snng membahaSrakan dirinSra. Bahkan

tobatnya dari dosadosa ifu jushu menjadi sesuatu 5rang sangat

bermanfaat bagi dirinya.

Hal yang dinilai itu adalah akhir yang sempuma, bukan

permulaan yang cacat, sehingga apabila seseorang melalaikan

lse HR. Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Irnan, 190/314) dan At-Tirrnidd
lsunan At-Tfutdd, pernbahasan: Sifat Jaharnm, 25961-
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hafalan Al Qur'an, kemudian dia kembali menghafalnya, dan lebih

baik daripada hafalannya yang pertama, maka kelalaian itu Udak

membahayakan dirinlp.

Apabila seseorang jah-*r sakit, kemudian dia sembuh dan

kembali kuat, maka sakit yang baru tidak membahayakan dirinya.

Allah akan senantiasa menurunkan ujian bagi hamba-Nya

yang mukmin dengan dosa yang akan dia tobati. Tujuan ifu semua

adalah membuatrya berhasil menyempurnakan sifat penghambaan

dirinya dan berendah hati, khusyu menyerah pada Allah dengan

sepenuh hati dan kembali beribadah menghadapNya,

kewaspadaan yang sempurna pada masa yang akan datang, dan

bersungguh-sungguh dalam beribadah, yang itu semua tidak akan

pemah dapat berhasil diraih kecuali dengan jalan tobat.

Seperti orang yang mencicipi rasa lapar, haus, kesakitan,

kefakiran, dan ketakutan, kemudian mereka mencicipi msa

kenyang, segar, sehat, kaya, dan aman, maka dia akan terlihat

memiliki rasa cinta akan hal ifu semua, keindahan dan

kelezatannya, menSrukainya, mensyukuri nikmat Allah yang telah

diberikan kepadanya, dan selalu waspada akan terjatuh kembali ke

dalam perbuatan yang dia lakukan pertama kali, yang ifu semua

tidak akan pemah dapat berhasil diraih kecuali dengan cara

sema@rn ifu. Pembahasan tentang hal ini telah dikupas secara

panjang lebar tidak hanya dalam tema ini.

Harus diketahui, tobat mempakan keunjiban bagi setiap

mukrnin. Seseorang tdak akan sempurna, tdak akan dapat
meraih kesempumaan ibadah mendekatkan diri kepada Allah, dan

tidak akan hilang sesuahr yang dibencinya dari dirin5ra kecuali

melalui jalan tobat.
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Muhammad $ merupakan makhluk paling sempuma dan

paling mulia dihadapan Allah. Beliaulah orang yang terdepan

dibanding semua makhluk lainnya dalam melaksanakan

bermacam-macarn ketaatan. Jadi, dialah ofttng terbaik yang

mencintai Allah, orang terbaik yang bertawakal dan berserah diri
kepada Allah, orang terbaik yang beribadah menyembah Allah,

orang terbaik yang memiliki pengetahuan sempuma tentang Allah,

dan orang terbaik yang bertobat kepada Allah.

Tobat Muhammad lebih sempuma daripada tobat selain

dirinya, maka Allah memberi ampunan kepada beliau atas dosan5ra

yang telah lalu dan yang akan datang.

Berkat ampunan inilah beliau memperoleh kedudukan

memberi syafaat pada Hari Kiamat, sebagaimana keterangan

dalam Shahih, " Umat manusia pda Hari Kiamat mernohon
qmfaat dari Adam. Ianbs Adam berlab, ,4ku sesungguhnSn

telah dilarang untuk memakan buah pohon khuldi ini (pohon

kekel<alan), lalu aku memakan sebgan buahng, fuenjauhlah dari)

diriku, (menjauhlah daril dinku, (menjauhhh dari) diriku'!

Lalu merela merninb qnfaat dai Nuh, Iantas Nuh berl<ata,

'Aku sesungguhn5n telah mendakan bumi dengan doa

Jpng tak pemah aku diperintah melahi<ann1n, (menjauhlah dari)

diiku, (menjauhlah dad) diriku, (menjauhlah dafl didku'!

Mereka kemudian meminb syafaat dari Al l{halil, kemudian

dari Mua, kemudian dari Al Masih, lantas dia berkab, 'Pergilah

kamu kepada Muhammad, seoftrng hamba Wng Allah mernberi

ampunan terhadap dosanSa t/ang tekh lafu dan gng
alan dabng'!

Lalu mereka datang kepdaku, lanbs aku bugegas pergi.

Hingga ketika aku melihat Rabbku, aku mergafirhkan dirt annbil

ils
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bersujud kepada-Nya, lalu aku memuji Rabb-ku, dengan segala

pujian yang Dia bukakan kepadaku, yang aku frdak bisa

mengucapkannya sekarang. I-alu Rabb-ku berkata,'Muhanmad!
Angkat kepalamu, katakanlah, maka kamu akan

mintalah, maka kamu akan dibei, dan mohonlah syafaat, maka
syafaabnu akan diterima'.

I-alu aku bed<ab, 'Umatku'. Ialu Allah menatapku dengan

tajam, lantas Allah memasukkan mereka ke dalam swgat."l6o

Al Masih menunjukkan mereka agar menemui Muhammad
,#, du., dia menceritakan tentang sifat penghambaannya yang

sempurna pada Allah, dan kesempumaan ampunan Allah yang

diberikan kepadanya, sebab tidak ada hubungan keterkaitan di

antara makhluk dan Allah Yang Maha pencipta kecuali mumi
berupa sifat pengharnbaan dan keperluan yang dimilfi seorang

harnba, serta mumi sifat kedermaunnan dan pertuatan baik dari
Rabb &.

Dikatakan dalam Shahih Al Bul<hari dan Shahih Muslim,
dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

Y
A

J.>, :lrE ( Al;, iut ,o/o

rY
)z 0t i pu'J

i
Ydl)

.1r... o 6

siJw&_ 0l :Jt| tiur J'irt- uiL. r(, Yt
to.1, tc -. e ..,F){l f-,t,/

" Tidak ada seorang pun dari kalian Wng masuk surga

berkat arnal perbuatannya." Para sahabat lalu bertanya, "Apakah

160 ffr- Al Bukhari lshalril, Al BuMwi, pembahasan: Tauhkl, 7410) dan Muslim
(&tahih Mudim, penrbahasan: lman, 193/ 3211 -
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engkau fiuga) tidak (akan masuk surga berkat amalmu), wahai

Rasulullah." Beliau menjawab, "Aku fiu7a) frdak (akan masuk surga

berkat amalku), kecuali Allah menyelimutiku dengan rahmat dan

kdermawanan-Nya."L6t

Dikatakan dalam Shahih Al Bukhai, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

,4 qrri |3J:' ;yt;; ,,,rlt 6s
'u';4 i;t €, fl\r';lht';;:-,\ jl.,r\

a2
,
-// / O Cl

.0J',W

" Wahai manusia, bertobatlah k@a Tuhanmu, l<arana

demi Dzat Smng jiunku benda dalam gqrgganan-Nt , aku
selafu memohon ampunan (beistighfar) kepda

Allah, dan bertobat kepda-Nya lebih dai tujuh purtrh kali dalam

t"1i*i."L62

Dalam Shahih Muslim dikatakan bahun Nabi $ bersaMa,

l;lt i h' 'rLL\ ;r,1 eL,{'iL.
z6v

161 HR. Al Bukhari (shahih Al Buklpri, perrbatrasan: P€rbudalon, 6463) dan
Muslim (Shahih Muslim, penrbalrasan: Sifat orang:omng munafilq 28L6n\,
dari Aist/ah.

162 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, perrbahaan: DoE 6307).
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" Saungguhnya hatiku terfufup, dan aku sesmgguhn5m

selalu memohon ampunan (beristighfar) kepada Allah seratus kali
dalam tuhuri."763

Jadi, karena sifat penghambaan Rasulullah # yang

sempuma, kecintaan beliau kepada-Nya yang sempuma,

keperluan beliau kepada-Nya, serta tobat dan istighfarbeliau yang

sempuma, maka beliau menjadi makhluk terbaik di sisi Allah.

Seluruh kebaikan bersumber dari Allah, sedangkan makhluk tidak

mempunyai apa pun dari dirinya, bahkan dia orang yang sangat

fakir dari segala sisi, sementara itu Allah Maha Kaya (Udak

membutuhkannya) dari segala sisi, yang selalu berbuat kebajikan

kepadanya dari segala sisi.

Jadi, ketika seorang hamba semakin rendah hati dan sifat

penghambaannya semakin dalam, maka dia semakin dekat dengan

Allah dan semakin luhur derajatnya.

Di antara sikap rendah hati dan penghambaan tersebut

adalah selalu bertobat dan ber- istighfarmemohon ampunan.

Rasulullah $ bersaMa,

,:"j.rliilr *Ht ;Fj c*tb,
?;1

,a 8t

1"r
loz z

" Semua manusia adalah orang-oftng tnng berbuat dosa,

dan sebaik-baik orang Wng berbuat dosa adalah oftng Wlg
banSrak bertobat (kepada Allah)."

Hadits ini diriunyatkan oleh hnu Majah dan At-Tirmidd.L@

r6 HR. Mr.rslim (shahih Muslln perrbalrasan: Dzikir dan dcr.,2702/41) dan Abu
Daud (.*aaz Abu hd, pcmbahasaft Witr, 1515).

164 HR. At-Tirrnidd lsunn At-Tirmidzi pernbalrasan' Sifat Hari t<ianat, 24991
dan hnu l,lajah (Sunan lbnu lt{ahh, pernbatrasan: Zuhud, 42511, keduanya dari Anas.

At-Tirmidzi bertata, 'Hadts irn gtnrib."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

SURAH YUUNUS

Hikmah Sistem Penanggalan Sejumlah Bulan dalam
Setahun Berdasarkan Peredaran Bulan

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Allah & berfirman,

3 ;6 i{,1:€, 53 fi6'"V* Jfri'#, " 1i';

+t+{tSi*li',,'i1r54
"Dialah Wng menjadil<an mabhari bersinar dan bulan

bercahaSn dan ditetapkan-N1n manzilah-manzilah (tempt-tempt)
bagi perjalanan bulan ifu, supa5n kamu mengebhui bilangan tahun

dan perhitungan fiinktu)...." (Qs. Ytrunus I10]:5)

'fi;;A;k" fii'&:, e$bS
VG

" Dia menyingsingkan pgr dan manidilan makm unfuk

beristirahat dan (menjadikan) mabhari dan bulan mtuk
perhitungan..." (Qs. Al An'aam [6]1 96)
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

@eq55#)i
"Matahari dan bulan herdar) menurut perhifungan " (Qs.

Ar-Rahmaan [55]: 5)

@ 1S e;A*c &:t;6 Lfi rr;sG
"Dan telah Kami tetapkan bagi bulan manzilah-manzilah,

sehingga (setelah dia sampai ke manzilah Wng terakhir) kembalilah

dia sebagai bentuk tandan yang tua." (Qs. Yaasiin [35]t 39)

6ii,v.(\4-$a'jr"i".ji'-5$E:r#
"Mereka berbnya kepadamu tenkng bulan sabit

Katakanlah, 'Bulan abit itu adalah tanda-tanda ufakfu bagr

manusia dan (bagi ibadah) haji...." (Qs. Al Baqarah 121,789)

Dalil yang menegaskan penetapan wakfu berdasarkan

tempat-tempat peredaran bulan yaifu penetapan rwaktu unfuk

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).

Firman Allah,'4;1ii:il#i:. " Supaya kamu mengetahui

bilangan tahun dan perhifungan (wakfu)," jika dihubungkan dengan

firman Allah, J2,6 'it|{t " Dan diteapkan-N5n manzilah-manzilah

(tempat-tempat) bagi perjalanan bulan r'fu," maka penetapan waktra

itu dibatasi berdasarkan peredaran bulan. Namun, jika

dikembalikan ke awal pem5rataan ayat tersebut, maka penetapan

waktu ifu berdasarkan peredaran matahari dan bulan.

Tafsir pertama didukung oleh firman Allah yang

menerangkan tentang bulan sabit, karena tafsir pertama sesuai
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dengan keterangan firman Allah tentang bulan sabit ini. Alasan

lain, keterangan "matahari bersinar dan bulan bercahaya" tdak
menetapkan dapat mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

waktu (hisa\.

Berbeda dengan keterangan "ditetapkannya manzilah-

manzilah (tempat-tempat) bag, perjalanan bulan itu" karena

keterangan ini memberikan kepastian dapat mengetahui bilangan

tahun serta perhifungan waktu (hisaA, dan Allah tidak pemah

menjelaskan tentang peredaran matahari pada msi bintang.

Halitu dikuatkan oleh firman Allah berikut ini:

i' +4fu ;:.1C{ i;r;+ i*'J:viL
$.ii; o.i, -A-t't'r;{, 

l|-ir(
" Sesungguhryn bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua

belas bulan, dalam kaeapan Allah diwnktu Dia mencipbkan langit

dan bumi...." (Qs. AtrTaubah [9]: 36)

Jadi, Allah menegaskan secara langsung bahwa sistem

penaggalan dalam setahun itu berdasarkan peredaran bulan.

Firman Allah, 3 {;g H:rt '$ " (Itlusim) haji adalah

bebenpa bulan yang dimaHumi...." (Qs. Al Baqarah [2]: L97l

menguatkan keterangan tersebut. Tetapi firman Allah, ilt f;t;A

V$;f";ni;;r't;:ri-',i*r($i'iy.16;{r$iZ1:65"6t!,5({6

@ ;r=;i'"riL r:i, KS3:.tS'dti35G " Dan Kami jadikan matan

dan siang sebagai dua bnda, lalu Kami lnWsl<an bnda mabm
dan Kami jadikan bnda siang ifu tenng agar lamu menari
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karunia dari Tuhannu, dan supa3n kamu mengebhui bilangan

tahun-tahun dan perhifungan. Dan segala sesuafu telah l{ami
temngl<an dengan jelas." (Qs. Al Israa' l1-Tl: L2l.lni memberikan

pemahaman yang berbeda.

Ini semua karena ada suafu makna tertenfu unhlk
menjelaskan hikmah dibalik keterangan yang dimuat dalam Al
Qur'an dan keterangan yang dibawa syariat, yaifu sistem

penanggalan bulan dan tahun berdasarkan peredaran bulan
(Qamariah) bukan peredaran matahari (Syamsiah), yaitu bahwa

pembatasan wakfu dengan istilah bulan dan tahun terbagi menjadi

dua kategori menumt istilah ulama ahli falak, yaitu menurut jumlah

angka ('adadg) dan bersifat alami (thabii'Aali.

Adapun bulan Qamariah, sistem penanggalannya bersifat

alami, sedangkan tahunnya menumt jumlah angka. Sementara

bulan Syamsiah, sistem penanggalannya menurut jumlah angka,

sedangkan tahunnya bersifat alami-

Hikmah sistem penanggalan bulan (Qamariah) sangat jelas,

karena sifatnya yang alami.

Sementara ifu, sistem penanggalan dengan istilah hilal
(waktu munorlnya bulan sabit), bukan wakfu ijtima' (titik
pertemuan akhir dan awal bulan), karena hilal (bulan sabit)

merupakan benda yang dapat diketahui dengan nyata, tidak samar

untuk mengetahuinya, dan tidak perlu melakukan perhifungan

waktu (hisab), berbeda dengan waktu ijtimai ini perkara yang

samar yang perlu melakukan perhitungan waktu, dan berbeda

dengan sistem penanggalan bulan Syamsiah, seandainya dapat
diketahui.

Adapun tahun Syamsiah, sekalipun bersifat alami, tetapi ia
termasuk jenis ijtimal dan bukan perkara yang mudah untuk
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diketahui, bahkan perlu melalnrkan perhifungan waktu perjalanan

matahari pada manzilah-manzilah (tempat bag, perjalanan

matahari), namun perhih-rngan yang diketahui oleh salah safu

panca indra ini hanya sebatas perkiraan.

Habisnya musim penghujan dan masuknya musim yang

memisahkan, yang orang Arab menyebutnp dengan istilah musim

pil6, dan selain Arab menyebutrya musim semi, adalah perkara

yang nyata dan konkret. Berteda dengan posisi matahari yrang

berada pada salah sahr bagian dari orbit bintang, yang disebut

dengan istilah rasi bintang (al buru), atau posisi matahari gang

berada pada salah satu dari permulaan atau ujung rasi bintang,

karena posisi matahari semacarn ini perlu melakukan perhitr-rngan.

Ketika gugusan bintang (al buru) berjumlah dua belas, lalu

munculnya bulan sabit terjadi berulang-ulang sebanyak dua belas

kali, dan seluruhnya beredar pada semua gugusan bintang, maka

peredaran bulan sebanpk dua belas kali pada gugusan bintang ifu

disebut safu tahun penuh, Snng berdasarkan pada inilah segala

pemberlakuan ketentuan agama png berkaitan dengan ibadah

yang dibatasi waktu, secara spriat atau menjadi persyaratan, baik

pembatasan waktu ifu berdasarkan sumber syariat seperti puisa

dan haji, atau karena sebuah faktor yang timbul dari seoremg

manusia, seperti iddah, masa sumpah 'r/a', puasa kafarat, dan

nadar, atau karena menjadi persyaratan, seperti masa tangguh

pembayamn utang, l<higar, dan sumpah.
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Tafsir Ayat 66

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Berikut ini adalah tafsir sejumlah ayat yang sulit ditemukan
penafsiran yang tepat, sehingga tak jarang dalam sebagian kitab

tafsir ditemukan penafsiran yang keliru. Diantaranya firman Allah
berikut ini:

'L4)' fi ei' u 5h3- <rj\'t v't
" Dan orzrng-orang yang menyeru sekufu-sekufu selain

Allah, h'daHah mengikuti (suatu keyakinan)...." (Qs. Yuunus [10]:
66l.

Tentang kata tt pada ayat tersebut, sebagian ulama

menduga bahwa kata tersebut merupakan ri nafiyah.lni penafsiran

yang keliru, dan yang tepat adalah (61 istifham. karena mereka

menyenr sekufu-sekuhr beserta Allah. Sebagaimana Allah telah

menegaskan tentang mereka lebih dari satu tempat dalam firman-
Nya.

t<atai?')Sl "sekuhrsekutu" diterangkan dalam Al Qur'an,

bahwa mereka disenr, karena mereka diikuti, dan yang dapat
diikuti hanyalah para tokoh terkemuka. Oleh karena itu, Allah &
berfirman,

.za
TLI(il'r,fro\

mengikuti"Mereka b'dak lain han5nlah

.." (Qs. An-Najm [53]: 23)
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Jika Allah menghendaki (6) nafi, maka Allah pasti

berfirman, "Merela tidak lain hanln mengikuti orzrng-oftng Wng
bukan berstafus sebagai sekutu, "bahkan Allah menjelaskan bahwa

orang musyrik tidak mempunyai keyrakinan apa pun, dan yang ada

hanyalah sangkaan dan kebohongan, seperti firman Allah, ji
'";tli " Terkufuklah oftng-orang tnng bantDk betdush." (Qs.

Adz-Dzaariyaat [5U: 10)
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SURAH HUUD

Tafsir Apt 17

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah beikata:

Allah @ berfirman,

f#+6;b;.i; i4,!F 6Q1fr

"Apakah kafir itu frrna dengan) orang-orang
yang mempunyai bukti yang nyata (Al Qur'ad dart Tuhannya, dan

diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad dart Allah...." (Qs.

Huud [11]: 17)

Firman Allah tersebut bersifat umum, mencakup semua

orang yang mempunyai bukti nyata dari Tuhannya, dan diikuti
pula oleh saksi dari Tuhannya.

Maksud dari kata AI Ba5tyinalr dan Syahid

BukU (al bajyinahl adalah ilmu yang bermanfaat.

Sedangkan sal<si (s5nhiQ yang diikutinya ialah amal shalih. Ini
semua didapatkan oleh Rasulullah dan para pengikutnya hingga

Hari Kiamat. Rasul dan para pengikutrya mempunyai bukti (ilmu

yang bermanfaat) dari Tuhannya.

Allah telah menegaskan tentang kepemilikan Rasulullah

atas ilmu yang bermanfaat dan amal shalih itu dalam firman-Nya,
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jje #{&atii
"Katakanlah, 'Sesungguhnya aku benda di abs hujjah Wlg

ntnb (Al Our'an) dari Tuhanku...l" (Qs. Al An'aam 161:57l.

Sedangkan bagi orang-orang mukmin, Allah $ berfirman,

W!,4gyiXtt;; iK.*;e -t ye 'bfurl

@i'-$a
"Maka apakah orang tang berpqonq pda ketenngan

Wng dabng dari Rabbnya nrna dengan oftng Sang (syebn)

menjadikan dia memandang baik perbuabnnSn Wng buruk ifu dan

mengikuti hawa nafsunya?' (Qs. Muhammad 1471:741

Allah menyebutkan keterangan ini setelah menyebutkan

dua golongan pada awal surah ini, " Onng:onng png lafir dan

menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Allah menyesatkan

perbuabn-perbuabn mereka. Dan oftngLorzng mukmin dan

beramal shafih serb beriman kepda aF 5ang diturunkan kepda
Muhammad dan itukh tang Haq dari Tuhan merel<a ... mala
apal<ah orang yang pada tnng dabng dari
Rabbnln sama dengan orang trang (syebn) menjadil<an dia

memandang baik perbuatannSn yang buruk itu dan mengikuti
hawa nafsungn?' (Qs. Muhammad l47l: l-141

Abu Darda berkata, "Tidak akan hancur sekelompok umat

kecuali karena mereka mengikuti hawa nafsunya dan mengabaikan

ajaran yang dibawa para nabinya, yaitu buk[-bukfi yang nyata dan

petunjuk (ketemngan dad Allah)."

Allah @ berfirman,
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'6{ -t'2rg &";ifr SVYj's -,* -ii:iq)
...ii

L*'

"IGtakanlah, 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan omng-orang

png mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah

5nng nyata...." (Qs. Yuusuf [12]: 108)

Jadi, barangsiapa mengikuti Rasul, maka dia akan

mengajak(mu) kepada Allah dengan bashiirah, dan kata bashiirah

maknanya adalah baStyinah (hujjah yang nyata, yaitu ilmu yang

bermanfaat).

Allah S berfirman,

-2-*,*(rj, 5 (G; 4g*(J i(;1
,r;lfi

"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia Kami
hidupkan dan Kami berikan kepadan5n ahaya Wng tenng, tnng
dengan aha5m itu dia dapat berjalan di tengah-tengah mas5nnkat
manusia...." (Qs. Al An'aam l6lt l22l

C-aha5n yang dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat

manusia ialah ba5yinah dan bashiimh (ilmu yang bermanfaat).

Allah $ berfirman,

"rfls-2!fir33{i1
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"Allah (Pemberi) cahag kepada) langit dan bumi...." (Qs.

An-Nuur 1241 35)

Ubuy bin Ka'ab dan lainnya berkata, "Cahaya ihr seperti

cahaya yang dimiliki orang mukmin. Ia adalah cahayra A[ah Sang
ada dalam hati hamba-Nya yang mukmin, lang tmbul melalui ilmu
yang bermanfaat dan amal shalih. Itulah bajyinah (bukti yang

nyata)dari Tuhannya."

Allah S berfirman,

+;;3e#rLry,Uiifi,6;s
"Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatin5n

unfuk (menerima) agama Islam lalu dia mendapat aha5n dan'

Tuhannya (sana dengan onng yang membafu hatin5fl? (Qs. Az-

Zumar [391 22)

Jadi, cahaya yang Allah berikan kepadanya dan Allah
bukakan hatinya untuk menerima agama Islam ini ialah bagryinah

dari Tuhannya, yaitu petunjuk (keterangan) dari Tuhannya, yang

disebutkan dalam firman-Nya,

;4u-"'i&,ry;l
"Mereka itulah tnng tebp mendapt petunirk dari Tuhan

mereka...." (Qs. Al Baqarah [2]: 5)

Allah pada keterangan ini menggunakan huruf isfi'la (Jt),
karena hati tidak akan diam dan tenang kecuali ketika ia

mengetahui serta meyakini kebenaran, karena ilmu yang

bermanfaat dan keimanan merupakan shibghah (celupan) Allah,
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yang membuat hati tenggelam dengan celupan tersebut.

Sebagaimana firman-Nya

oa-. a? -/ , /.1 n..oo?7a-l{c$iAlGl#3 4nt-+
" Shibghah Allah. Dan siapakah yang lebih baik

shibghahnya daripada Allah?' (Qs. Al Baqarah l2l:739)'

Ilmu dan keimanan menjadi kemampuan dirinya (unfuk

berbuat amal), sebagaimana firman-Nya:

3+r4 O;HK,'tF iJ.A ;;$ S
" IGlakanlah, 'Hai kaumku, berbuatlah sepenuh

kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula)'-" (Qs. At
An'aam [5]: 135)

Kata al makaan dan al makanah (kemampuan) terkadang

maksudnya adalah tempat yang suahr perkara tunduk diam

bemaung di bawah kekuasaannya, sekalipun dia bukan penguasa

yang menaungi sepenuhnya, seperti atap, dan terkadang

maksudnya adalah sesuafu yang menguasai perkara sepenuhnya.

Orang-orang yang mencari pefunjuk hidayah Allah ketika

telah berada di bawah kekuasaan petunjuk hidayah dari Rabb

mereka, cahaya, bayyinah, dan bashirah (ilmu yang bermanfaat),

maka ia menjadi kekuatan (kemampuan) bagi mereka, yang

menunfut mereka unfuk tertunduk diam di bawah kekuasaannya,

dan kekuatan ftremampuan) itu terkadang menguasai mereka

sepenuhnya.

Berbeda dengan orang-orang berikut ini yang telah Allah
tegaskan dalam firman-Nya,
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fis, T r,6 i,g W l;'ii :^; ;,4ui,2,
.,*xliftfr'{s-x6JFrL

" Dan di antan manusia ada omng gng menyembah Allah
dengan berada di tepi, mal<a jil<a dia mernpuoleh
tebplah dia dalam kadaan itu, dan jika dia ditimpa oleh suatu

ben@na, berbaliHah dia ke belal<an9...." (Qs. Al Hajj l22l:7L)

Orang semacam ini bukanlah orcmg yang mapan

pendiriannya, stabil, dan merasa tenteram, bahkan dia bagaikan

orang yang berdiri di tepi jurang, padahal dia ingin menjauhinya.

Namun terkadang dia merasa tenteram k€fika kebaikan menimpa

dirinya, dan terkadang pula dia mundur ke belakang sambil

menjatuhkan diri ke dalam jurang.

Allah & jr.rgu membedakan antara orang yang mendirikan

bangunannya di atas dasar takva kepada Allah dan keridhaan-I\n,
dengan orang yang mendirikan bangunann5ra di tepi jurang yang

n:nhrh, lalu bangunannya itu jatuh bersama-sama dengan dia ke

dalam Neraka Jahanam. Demikian juga dengan orang-orang yang

telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan

mereka darinya. Bukfi-bukti dalil yang menjelaskan hal ini
jumlahnya sangat banyak.

Jadi, benar-benar jelas bahwa Rasul dan para pengikutrya
berada di bawah kekuasaan bayyinah dari Rabb mereka, bashhirah
(hujah yang nyata), petunjuk hidayah, dan cahaya (Allah). Itulah

keimanan yang ada dalam hati mereka, ilmu (yang bermanfaat)

dan amal shalih.

Allah & lalu berfirman,
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14+6;*.;
"Dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad dan

Allah...;'(Qs. Huud [1U: 17)

Kata ganti orang ketiga hrnggal pada kata E) kembali

kepada Allah, yang maksudnya adalah "orang yang mempunyai

bukti yang nyata dari Rabbnya ini diikuti oleh seorang saksi dari

Allah," dan saksi ini datang dari Allah, sebagaimana bayyinah (ilmu

yang bermanfaat) yang dia miliki, yang telah disebutkan

sebelumnya, juga dari Allah.

Adapun penafsiran orang yang menlntakan bahwa kata

"saksi" merupakan bagian dari diri orang yang telah disebutkan,

dan dia menafsirkannya dengan "ucapannya" atau dengan "Ali bin

Abi Thalib," maka penafsiran semacam ini sangat lemah, karena

posisi saksi seorang manusia dari diri manusia itu sendiri tidak

dapat memberikan kepastian bahwa saksi itu orang yang

membenarkan, karena persaksian seperti itu sama seperti

persaksian pada dirinya sendiri.

[-ain halnya jika saksi itu dari Allah, karena Allah sendiri

adalah saksi, sebagaimana penafsiran yang dikemukakan dalam

firman-Nya,

t/ ,/. nlz ./r,// .z 1l/ u^ -.( 1/- o)
*J)e- U ;:4J.;t' l.'= g', jltl, Cr€- J,

*{-J;L-
"Kabkanlah, 'Cukuplah Allah menjadi saki anbra alru dan

l<amu, dan antan omng tnng mempun5ni ilmu Al Kia61" (Qs. Ar-

Ra'd [13]: 43)
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Dia (saksi) adalah Ali, maka penafsiran ini juga sangat

lemah, karena persaksian dari orang dekat (benar-benar mengikuti

beliau dengan memeluk agamanya, dan dia tidak mendapatkan

petunjuk hidayah kectrali berkat perantara beliau) terhadap

Rasulullah tidak dapat diposisikan sebagai bukfi yang

membenarkan dan tidak (pula) argumentasi yang mematahkan

kekafiran.

[-ain halnya persaksian dari orang yang mempunyai ilmu Al
Kitab terdahulu, karena persaksian mereka adalah dalil pembenar

dan mhmat, sebagaimana dinyatakan dalam firman-Nya,

'a7;:j:YVL6; 4J.rg n,
"Dan sebelun Al Qur'an ifu telah ada Kibb Musa tnng

menjadi pdoman dan rahmafT' (Qs. Huud [11]: 17)

Allah $ berfirman,

z 2ra(

$v4*{""hi-r,L1ei.U3+t7'+5
" Dan seorang sal<si dan bani Ismil mengakui (kebenamn)

tnng serupa dengan (yang tersebut dalam) Al Qur'an lalu dia

beriman...." (Qs. Al Ahqaaf [46]: 10)

s;i O_ii,g dif{j-V * O 3 oy

'i#a,(e *ir
"Maka jika katnu (Muhammad) berada dalam

tmtang apa yang Kami furunkan kepadanu, maka bntnkanlah
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kepada orang-orang yang membaca Kitab sebelum kamu." (Qs.

Yuunus [10]: 94)

|# q3 effi, fr 'b;'6- 6sil Afi(u ;Ii;
" Orang-orang yang telah Kami datangkan Kitab kepada

mereka, mereka mengetahui bahwa Al Qur'an ifu diturunkan dari

Tuhanmu dengan sebenamya...." (Qs. Al An'aam [6]: 114)

Sedangkan saksi dari Allah adalah Al Qur'an.

Orang yang menafsirkan bahwa saksi tersebut adalah Jibril

fuga lemah), karena Jibril tidak pemah mengatakan apa pun dari

dirinya, tetapi dia malaikat yang menerima Al Qur'an dari Allah,

dan Jibril bersaksi bahwa Al Qur'an diturunkan dari Allah, dan Al

Qur'an benar (dari Allah), sebagaimana dinyatakan dalam firman-

Nya,

-'r.,,.;o,,{f; fiy Si 6" 3;*-';{ 6r
@ r'"F;i'\3Z'#-1K4ai5

"Tetapi Allah mengakui Al Qw'an yang diturunkan-Nya

kepadamu. Allah menurunkann5n dengan ilmu-N5m; dan malaikat-

malaikat pun menjadi saksi (pula). Cukuplah Allah yang

mengakuinya." (Qs. An-Nisaa' [4]r 156)

Orang yang menafsirkan saksi itu adalah Jibril, dia berkata

iji-l Vu"g maksudnya adalah (::iA (membacanya), sebagaimana

Allah $ berfirman,

,.

6il

"d,,
G-36JtC '^\Yj6$
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"Apabila kami telah selsai membacakanrya maka ikufrlah

baaannya rtu " (Qs. Al Qiyaamah [75]: 18)

Apabila Jibril telah selesai membacangra, maka ikutilah

bacaannya ifu.

Allah & j,rgu berfirman,

@.#ifi$,&
" Yang diajarkan kepdanSa oleh (Jibril) yang sangat kuat"

(Qs. tui-Najm [53]: 5)

Orang yang menafsirkan bahwa saksi ifu adalah ucapan

Muhammad, dan menjadikan kata ganti ketiga tunggal (isim

dhamil kembali kepada Al Qur'an, padahal AI Qur'an tidak
pemah disebutkan sebelumnya, (penafsiran ini juga lemah), karena

dia menafsirkan kata fujyinah adalah Al Qur'an.

Jika benar Al Qur'an artinya adalah ba5yinah, maka Allah
fidak perlu menyebutkan kata tersebut, padahal Allah &
berfirman, f" i -# 

,rb karena telah disebutkan bahwa Al Qur'an

itu dari Allah, dan telah diketahui bahvrn Jibril turun membawanya

kepada Muhammad. Masing-masing dari keduanya menerima Al

Qur'an dan membacanya. Dengan demikian, firman Allah llZJ
maksudnya adalah Jibril dan Muhammad (membacanya)

merupakan pengulangan yang tidak ada faidahnya.

Oleh karena itu, teks semacarn ini Udak pemah disebutkan

dalam Al Qur'an, karena Al Qur'an adalah satu-satunya Kalam

Allah.

Jika lang dimaksud saksi adalah beriman kepada Al

Qur'an dan mengamalkannya, maka (penafsiran ini juga lemah)
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karena keterangan yang telah kami kemukakan, bahwa kata

ba5ryinah artinya ialah beriman kepada apa yang dibawa

Rasulullah, dan Al Qur'an menyampaikan informasi bahwa dia

adalah utusan Allah, dan Allah telah menurunkan Al Qur'an
kepadanya.

Ketika surah ini diturunkan, dan ia tergolong surah

Mal<ki5nh, maka tdak ada dari Al Qur'an yang diturunkan

sebelumnya kecrrali sebagian, dan yrang diperintahkan saat ifu ialah

beriman kepada apa lnng diturunkan dari Allah, karena orang

yang beriman kepada hal tersebut pada saat itu dan dia meninggal

dalam kondisi demihan, maka dia termasuk ahli surga.

Disamping ihr pula, penyebutan Jibril sebagai saksi Udak

ada padanannya sama sekali dalam Al Qur'an. Demikian pula

penyebutan ucapan Rasul sebagai salsi dan penyebutan Ali
sebagai saksi, teks semacam itu Udak dijumpai dalam Al Qur'an
dan Sunnah.

[-ain halnya dengan persaksian Allah, karena Allah banfrak

mernberikan informasi tentang persaksian-Nya bagi Rasul-N5ra, dan

menyebut apa yang telah Dia turunkan sebagai persaksian dari-

Nya dalam firman-Nya,

$( C,! L>- i'*G"|K o4'# gS

"Dan siapakah tnng lebih zhalim daripda o,zng yang
menyembunyikan sghadat dafi Allah t/ang ada padanyaT' (Qs. AI

Baqarah [2]: 140)

Jadi, firman Allah tersebut menegaskan bahwa itu adalah

Kalamullah yang telah Dia furunkan, dan itu juga adalah informasi
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yang memuat apa yang telah disampaikan sebagai persaksian dari

Allah.

Allah & memutuskan perkara, bersaksi, berfatwa,

menjelaskan kisah, menyampaikan kabar gembira, dan memberi

petunjuk melalui Kalam-N5n.

Allah & jrgu menyifati Kalam-Nya, bahun Kalam-Nya itu

memufuskan perkara, memberikan fatwa, menjelaskan kisah,

memberi petunjuk, menyampaikan kabar gembira, dan memberi

peringatan.

Allah S berfirman,

,4!- rt
" Kabkanlah, 'Allah membei fatum kepdamu tentang

mereka...'. "(Qs. An-Nisaa' l4lz L27)

l.133iah+!-'.Jfr &,

" Katakanlah, 'Altah mernbqi fatrre kepdamu tentang

kalalah...;' (Qs. An-Nisaa' 141: 176l

y?c f\}U,t#y,{ tF |a'ug1;r r:6iy

@G#-
"Saungguhnya Al Qw'an ini merfelaslan kepda bani

lsrail sebagian baar dari (perkara-perkara) jnng mereka bereelisih

tentangnya." (Qs. An-Naml l27l: 7 6)

,
#%^#l- -- -
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'jta,fri

" Kami menceitakan kepadamu ldsah gng paling baik

dengan mewah5rukan Al Qur'an ini ..." (Qs. Yuusuf

[12]: 3).

( .-r 2*- c I* AL4, jj g #. {b at',it

)ir'fi-Ai .i:{\$yiki: eLr, 6$r:3
@'*t*tt

" Katakanlah, 'Saungguhnya aku berada di atas hu1):ah yang
n5nta (Al Qur'an) dari Tuhanku, sdang kamu mendustakannya.

Tidak ada padaku apa (adzab) yang kamu minta supaya

disegerakan kedatangann5n. Menetapkan hukum ifu hanyalah hak
Allah. Dia menerangkan yang sebenam5n dan Dia pemberi
Keputusan yang paling baik'." (Qs. Al An'aam [6]: 57)

ilictS"iL(Ati6LL-
"Saungguhnya Al Qur'an ini memberikan pefunjuk

kepada (jalan) yang lebih \urus...." (Qs. Al Israa' l17l:9)

Allah & juga menyebut Rasulullah sebagai pemberi

petunjuk (haadl:

,4#+t€ Sytt#Ji5

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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"Dan kanu benar-benar membei pefunjulr

kepada jalan yang lurus." (Qs. AsySyuuraa l42l: 521

Sebagaimana Allah menyebuh.rya sebagai pembawa kabar

gembira (bashiil dan pemberi peringatan (nadziil.

Allah & j,rgu menyebut Al Qur'an sebagai pembawa kabar

gembira (basyil dan pembawa pemberi peringatan(nadziil.

Demikian pula ketika Allah memberikan persaksian bagi

Rasulullah dan kaum mukmin melalui Kalam-Nya yang telah Dia

turunkan, dan Kalam-Nya itu merupakan persaksian dari-Nya,

maka Kalam-Nya itu berstatus sebagai saksi dari-Nya, sebagaimana

dia memutuskan perkara, memberi fatwa, menjelaskan kisah,

membawa kabar gembira, dan memberi peringatan.

Ketika sebuah pertanyaan dikemukakan kepada Ali bin Abi
Thalib, "Apakah kamu meminta kepufusan hukum kepada

makhluk?" Dia menjawab, "Aku tidak meminta kepufusan hukum
kepada makhluk. Tetapi aku meminta keputusan hulum kepada

Al Qur'an, karena keputusan perkara 5nng ditetapkan Al Qur'an
adalah hukum Allah, dan persaksian yang disampaikan Al Qur'an
adalah persaksian Allah &."

Abdurrahman bin Zaid bin Aslam (seorang tokoh besar, dia

belajar tafsir Al Qur'an dari ayahnya, laitu Zaid, dan Zaid adalah

tokoh besar dalam bidang tafsir, Malik dan lainnya belajar tafsir

darinya, begitu juga Abdullah bin t67u1-,u615s (pengikut Imam Malik)

165 46, Muhammad bin Wahab bin Muslim Al Fihri adalah salah seorang mujhhid
madzhab Malik dan tokoh ulama yang b€rilrnu tinggi, pernilik seiunrlah karya tulis. Dia
menuntrt ilrnu seiak berusia 14 tahun. Dia berguru kepada Imam Mdik selama 2O
tahun. Dia menulis Al Muumththa' N l<abbdan Arh-Slnghir. Dia meriwalratkan hadits
sebanyak 100.000 hadits. Dia lahir tahun L25 H dan waht pada bulan Sgra'ban tahun
197 H.

ljh. Mizatz Al I'frdal(2/52711' Sipr AIam,4n-Nubla' l9/2231i hn $adamt Adz-
Dzhabll/347l..
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dan Ashbagh bin Al Farail5e belajar tafsir darinya) berkata:

Tentang firman Allah:

xi@;b;.i; i4 iF 'oQ1*

"Apakah (orang-orang kafir ifu sarna dengan) orang-orang

tnng ada mempunyai bukti yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhannya,

dan diikuU pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah..." (Qs.

Huud [1U: 17)

Nabi $ bersabda, "Maksudn5n, dia adalah orang 5tang

mempunyai bukti nyab dari Rabb-4m."

Al Qur'an yang dia ikuti juga saksi, karena Al Qur'an
berasal dari Allah.

Az-Tajjaj telah mengemukakan sejumlah penafsiran yang

dia kemukakan, "Flasulullah mengikuti Al Qur'an, dan ia (Al

Qur'an) saksi dari Allah."

Abu Al Aliyah menjelaskan tafsir, 'l!;, e 'o(U1fr !,aitu

Muhammad, sedangkan 'reSiar:jij yaitu AI Qur'an.

hnu Abi Hatim berkata: Penafsiran sempa telah

diriwayatkan dari lbnu Abbas, Muhammad bin Al Hanafiah,

166 Abu Abdullah bin Ashbagh bin Al Faraj bin Sa'id bin Nali Al Amawi, mufti dan
cendekiauran Mesir, serta pengikut rnadzhab Malik.

Ahrnad bin AMullah menyatakan bahura dia orang 5rang tepercaya.
Ibnu Ma'in berkata, "Dia ternrasuk manusia terpandai tenbng Malih dia

mengerti masalah derri masalah, k€dka Malik menyampaikannya, dan orang yrang

menentangnya mengenai masalah tersebut."
Dia merniliki sejumlah karya.
Dia lahir sesudah tahun 150 H dan wafat tahun 225 H.
Uh. Silar Alant ,4n-Nubla' (l/6561, Tahddb At-TaMdb (l/3671, dan SSadzamt

Adz-Dzahab(2/551.
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Mujahid, Abu Shalih, Ibrahim, Adh-Dhahhak, Qatadah, As-Sadi,

Khashif, dan hnu Uyainah.

Penafsiran yang telah mereka kemukakan ini benar, tetapi
penafsiran sema@m itu tdak memberikan kepastian bahwa para

pengrkut Muhammad bukanlah orang yang mempunyai bukti nyata

dari Rabb mereka, bahkan mereka mempunyai bukfi nyata dari
Rabb mereka.

Tentang Firman Allah, .*; u #, &3GLiAl Hasan Al

Bashri berkata, "Maksudnya adalah seorang mukmin mempunyai
bukti yang nyata dari Rabb-nya."

hnu Abi Hatim telah meriwayatkannya.

Diriwayatkan pula dari Al Husain bin Ali tentang firman

Allah, 'rir- i+6 iFJ Aanwa maksudnya adalah Muhammad, dia

saksi dari Allah. Riwayat ini memberikan kepastian bahwa orang

yang mempunyai bukfi nyata (ba5ryinal) adalah orang lnng
memberikan persaksian untuk dirinya.

Penafsiran seseorang, yaifu orang yang menafsirkan, "Dia
(saksi) adalah Muhammad," sama seperti penafsiran orang yang

menafsirkan 'dia adalah Jibril" karena keduanya mendapat

perintah menyampaikan Al Qur'an, dan Allah memilih ufusan dari
golongan malaikat dan manusia, karena Allah memilih Jibril dari
golongan malaikat dan memilih Muhammad dari golongan

manusia.

Tentang memilih Jibril sebagai utusan, Allah & berfirman,

@ rfi;'3i'iY
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"Sesungguhnya Al Qur'an ifu benar-benar firman Anah
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibil)." (Qs. At-Tal$riir [81]:
1e)

Sedangkan tentang memilih Muhammad sebagai ufusan,

Allah @ berfirman,

@ ,5t;3?'xL
"Saungguhn5n Al Qw'an ifu adalah benar-benar wahyt

(Allah Jnng diturunkan kepada) Rasul tnng mlilia." (Qs. Al
Haaqqah [69]:40)

Keduanya adalah Rasul (utusan) Allah.

Hal ini sebagaimana Firman Allah El,

@ 
t ifr, ti* t$- ;,1 G3;,@'-4i,# f;

@2r.l
4.4-, tKq

" Sebelurn datang kepda merel<a bukfr Wng nyata. (Yaifu)

seorang rasul dari Allah (Muhammad) yang membacakan

lembaran-lembatan yang disucil<an (Al Qur'an). Di dalamryn

terdapt (isi) KiAb-KiAb gng lunts;' (Qs. Al BaSyinah [98]: 1-3)

Keduanya adalah rasul (ufusan) Allah, yang menerima
perintah unfuk menyampaikan apa yang dibawanya sebagai

seorang utusan, dan dia bersaksi bahwa apa yang dia bawa adalah

IGlamullah.

Adapun persaksian mereka tentang persaksian yang

disampaikan Al Qtr'an, adalah bagian yang dimiliki bersama di

antara setiap orang Sang beriman kepada Al Qur'an, karena dia
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memberikan persaksian tentang apa saja yans AI Qur'an
persaksikan, karena dia beriman kepada Al Qur'an, baik dia
menerima perintah menSnmpaikannya maupun tdak.

Oleh karena ihr, keimanan rasul kepada apa yang

dibawanya, tidak diperintahkan untuk disampaikan kepada dirinSn.

Rasul diperintahkan ini dan ifu, serta memperoleh pahala karena

melaksanakan perintah ini dan itu, sebagaimana firman-Nya,

ShAt -# c AyXj-ur 3iTi'oit:-
"Rasul telah beriman kepada Al Qur'an yang diturunlan

dai Tuhann5a, demikian pula oftng-oftng tnng
beriman.... "(Qs. Al Baqarah l2l: 285l.

Oleh karena ihr, beliau berkata, "Aku bercaki bahwa aku

adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. " Jadi, persaksian Jibril dan

Muhammad tentang persaksian yang disampaikan Al Qur'an,
ditinjau dari segi keimanan mereka berdua kepada Al Qur'an,
bukan karena posisi mereka sebagai rasul ufusan Allah yang

membawa Al Qur'an, karena pengangkatan rasul ifu sekaligus

menyimpan persaksian mereka bahwa Allah telah menyampaikan

firman-Nya.

Namun, terkadang orang yang bukan rasul diufus

membawa suatu perkara, lalu Rasul bersaksi, 'lni adalah Kalam

Dzat Yang mengirim uhlsan," sekalipun orang yang diufus bukan

oftrng yang dapat dipercaya dan bukan (pula) orang lnng
bijaksana, akan tetapi telah diketahui bahwa Jibril dan Muhammad

mengetahui bahwa Allah Dzat Maha Benar dan Maha Bijaksana,
jadi mereka berdua bersaksi tentang apa yang Allah persaksikan.
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Para malaikat dan kaum mukmin bersaksi bahwa apa yang

telah disampaikan itu benar, dan Allah adalah Dzat Yang Maha

Benar dan Maha Bijaksana, tidak menyrampaikan kecuali tentang

kebenaran, dan tidak menyuruh kecuali tentang keadilan, ;31

{$ 6+ q i4 " Tetah sempumalah kalimat Tuhanmu (Al

Qw'an) sebagai kalimat Sang benar dan adil." (Qs. Al An'aam [6]:

115)

Jadi, sekarang telah jelas bahwa persaksian Jibril dan

Muhammad adalah persaksian Al Qur'an, dan persaksian Al

Qur'an adalah persaksian Allah, dan Al Qur'an adalah saksi dari

Allah. Saksi ini membanhr menambah kekuatan dan mengikuti

orang yang mempunyai buku yang nyata dari Rabb-nya.

Oleh karena itu, Al Qur'an yang diturunkan dari Allah

memberikan kesaksian bahwa ba5ryinah (bukti yang nyata),

bashiinh, cahaya, dan petunjuk hidayah (Allah) yang Nabi # dun

kaum mukmin bernaung di bawahnya, adalah benar.

Kata 6tl4 maknanya adalah '#- (mengikutinya),

sebagaimana firman Allah berikut ini:

" Orang-orang tlang telah lkmi berikan Al Kitab kepadanya,

mereka membaanSn dengan bacaan yang sebenanya...." (Qs. Al

Baqarah l2l: lzll
Maksudnya adalah "mereka mengikutin5la dengan sebenar-

benamya".

Allah S berfirman,

=*r\'6 frgrq:Si\fri;ii(
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@66yrr;tij
"Dan bulan apabila mengiringinSn," (Qs-AsySynms [9U: 2)

Makzudngra adalah (!i (mengikutinya).

Allah @ berfirman,

jL.+6fi\i,Xi{;
" Dan l<amu mengikuti aF gng kamu tidak

mernpunyai pengebhuan tentang4a." (Qs. Al Israa' [17]: 36)

L-alu, saksi Sang mengikuti orang lrang mempun5ni bukti
yang nyata (al baWinah) dari RabbnSra ini, berfungsi

membenarkan, membersihkan, menguatkan, dan meneguhkannyn.

Sebagaimana firman-Nya , q).,*U4: n q'Ai A {, S

@ 'ulA rgyii5 W( 6-ifr "I{atakantah, 'Ruhul

Qudus (Jibnl menurunl<an Al Qur'an itu dari Tuhanmu dengan

benar, unfuk meneguhkan (hati) orang-orang tnng telah beriman,

dan menjadi pefunjuk serta kabar gembin bagi orang-orang yang

bercerah dii (kepada Allah)';' (Qs. An-Nahl [16]: 102)

Allah @ berfirman,

i',(i, - + 4 V,fi;i ;6'u di" :A fu
"Dan semua kisah dari nsuhasul Kami ceritakan

kepdamu, ialah kisah-kisah tnng denganngn l<ami tquhkan
hatimu;'(Qs. Huud If fl: 120)
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e-i'^{-t'JLi)'ff.;trOii't^,i)i-J
)zt
A-)A

"Mereka ifulah orang-orang tnng telah menanamkan

keimanan dalam hati merel<a dan menguatkan merel<a dengan

pertolongan tnng datang daripada-Nya...." (Qs. Al Mujaadilah [58]:

221

Allah & telah menyebut Al Qur'an sebagai kekuatan

(kekuasaan) lebih dari satu tempat dalam firman-Nya. Ketika

kekuatan yang diturunkan dari Allah itu mengikuti orang mukmin

ini, maka kekuatan ini sebagian dari sesuafu yang memberinya

kekuatan dan kekuasaan, baik dari segi keilmuan maupun dari segi

beramal.

Allah @ berfirman,

'4;rfiL'zf-,t'if+';(,rqif 'q|ji5
"Dan l<ami furunkan dari Al Qw'an suafu tlang menjadi

penawar dan mhmat bagi oftng-oftng tmng beriman...." (Qs. Al

Israa' 1l7l:821

=2$r,;v 
"H 3fr j -i;"-,ji aj (, 6y

@t'Hg-irey;;"(ip;oJltft"gy
" Dan apabila difurunkan suafu sunh, maka di ankra

mereka (orang-orang munafik) ada gng berkab, 'Siapakah di
ankra lamu tnng bertambah imanngm dengan (turunnya) surah
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ini?' Adapun orang-oftng yang beiman, maka surah ini
menambah imannya, dan merd<a mefttfi gembim." (Qs. At-
Taubah l9l:124l'

Jundub bin Abdullah dan Abdullah bin Umar berkata,
"Kami mempelajari iman, kemudian mempelajari AI Qur'an,
sehingga iman kami bertambah."

Jadi, pertama-tama mereka mempelajari iman, kemudian

baru mempelajari Al Qur'an.

Sebagian ulama menafsirkan firman Allah, ;3 iF 33
" C.ahaya di atas caha5n fterlryis-lapis)." (Qs. An-Nuur 1241: 351

bahwa maksudnya adalah "cahaya Al Qur'an ifu di atas caha5ra

iman " . Sebagaimana f irman-Nya, 6;ti b'fi n 4,,6 r# g|'^fr:; 533
" Tetapi l{ani menjadikan Al Qw'an ifu cahaya, yang Kami funiuki
dengann5n siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba

Kami...." (Qs. Asy-Sytruraa [42]: 52l,

As-Sudi menafsirkan firman Allah, )j iF ij " Ahuyu di atas

cahaya herlapis-lapiil." (Qs. An-Nuur 124\ 351bahwa maksudnSa

adalah "cahaya Al Qur'an dan cahaya iman ketika terintegrasi

menjadi safu". Jadi, safu dari kedua cahaya itu tidak ada kecuali

menyatu dengan pemiliknya.

Jadi, sekarang sudah jelas bahwa firman Allah, J, 'oqr1{

.a . -/./ ..  .*; i 4 "Apakah (orangrorang kalir itu sarna dengan) oftng.

orang yang ada mempunyai bukfr yang nyab (Al Qur'an) dari
Tuhannya," maksudnya adalah petunjuk iman, sementara firman-

Nya '^:;- 346 fF; "Dan diikuti pula oleh seo,zng saksi
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(Muhammad) dari Allah..;' (Qs. Huud [11]: L7l, maksudnya

adalah, Al Qur'an adalah saksi dari Allah, yang membanfu

menambah iman dan mengikutinya.

Allah $ berfirm*r, :Fj karena iman adatah tujuan yang

sebenamya, sebab yang dikehendaki kata "menurunkan Al

Qur'an" adalah iman dan menambahnya. Oleh karena itu, iman

tanpa disertai membaca AI Qur'an berguna bagi pemiliknya, dan

berkat iman ini dia masuk surga. Sementara itu, Al Qur'an tanpa

disertai iman tidak akan berguna di akhirat kelak, justru pemiliknya

menyandang gelar orang munafik.

Disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim,
dari Abu Musa, dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

,*j\t 
"f-s opt fA ,sru, ,y'iit t{"

zC

Y 
'5r{l

t 
o lz 

/

uilt,pr,*6_r:* ,i:5
Yi-L ri:L yrst W ol';srtq

,F ,:r'jt'rA q$ *dt ,y--)

C ,i) *-t t

ya-';t

o

|;,t €;$ el"sr,y:,';t&3 lLqL;-)
a -.t tl-J ,iJJjiE-',:t yr;;,lr, tt

t -,,Y

"Pentrnpmaan onng mukmin gng menbaa Al Qur'an
bgailan buah jeruk limau, rasantn manis dan baunya harum.

Paunpmaan orzng mukmin tnng tidak membaa Al Qur'an
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bagaikan buah kutma, nsant/a manis namun frdak harutn-

Perumpatnaan orang munalik 5nng membaa Al Qur'an bagaikan

buah phon nihan, bauryn harum tetapi pahit rasanta.

Perumpamaan orang munaft.k Wng tidak membaca Al Qur'an
bagaikan buah sejenis labu, msanya pahit dan tidak harun sana
,"pu1i."167

Oleh karena itu, Allah menjadikan iman sebagat baryinah

dan menjadikan Al Qur'an sebagai saksi, karena kata balryinah
(1{il1) diambil dari kata dasar al bayaan (O$0, dan al baSyinah

secara bahasa artinya jalan yang terang (as-sabiil al bayyinahl, yaint
jalan yang terang serta konlaet. Al bayyinah juga diartikan alat

untuk menjelaskan perkara yang benar. Jadi, ba5ryinah (petunjuk

iman) adalah petunjuk yang terang dalam dirinya dan petunjuk
yang terang baE selain dirinya.

Al ba3yinah terkadang ditafsirkan dengan arti
memperlihatkan dan mengarahkan, sehingga al bayyinah posisinya

seperti petunjuk (al hudal, seperti sebuah ungkapan "si fulan yang

mempunyai petunjuk dan ilmu"-

l{ata al baSyinah dapat ditafsirkan sebagai kata benda kerja

(mashdarl, sifat, dan fa'il. Diantaranya firman Allah, C4 frF {J
lt"fi 4:ai 3. "Dan apal<ah belum datang kepada mereka bukfr

tnng ntmta dari apa tang tercebut di dalam Kitab-Kitab lrns
dahulu?' (Qs. Thaahaa [20]: 133) maksudnya adalah penjelasan

dari apa yang disebutkan di dalamnya, atau yang membukfikan

apa yang disebutkan di dalamnya, atau perkara (bukH) yang nyata

di dalamnya.

167 HR. Al Bukhari lstahih At But<han, pernbahasan: Makanan, g27l dan Muslim

lshahih Muslim, pernbahasan: Shalat Musafu, 7 97 /2431.
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Rasulullah disebut ba5pinah, sebagaimana firman Allah,

4I

"Sebelum datang kepada mereka bukfr yang nyab. (Yaitu)

seorz,ng rasul dan Allah (Muhammad)...." (Qs. Al Bayyinah [98]: 1-

2)

Ifu karena beliau menjelaskan kebenaran, dan orang

mukmin tetap memegans jalan yang terang dan cahaya dari Allah,

sedangkan saksi (Al Qur'an) yang mengikuti tujuannya adalah

memberikan persaksian pada orang yang hendak dipersaksikan.

Jadi, saksi ifu (Al Qur'an) bersaksi untuk orang mukmin tentang

apa (iman)yang ada pada dirinya.

Memosisikan iman dari Allah sarna seperti memosisikan

saksi dari Allah, karena Allah menunrnkan iman di dalam pangkal

hati orang-orang, seperti keterangan yang disebutkan dalam

Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Hudzaifah, dari Nabi

$, beliau bersabda,

,)o')t ,+'-# i: C oCyr 'J:;:t ilr oL

.i*l a | -nb : )|'-rlt'U | #J
" Sesungguhn5n Allah menurunkin iman di dakm pangkal

hati oftnprang lafu mqela mengebhui Al Qur'an dan

mangebhui Sunnah. " 168.

168 HR. Al Bukhari lgralrth Al Bullwi pcrnbatrasan: Perlrudakan, 649n M
Mnslim (Shahih Mutlh4 pernbalrasan: lnan, L43/Z3O\.

IG3fi@igi '#si;
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Iman juga merupakan sesuatu yang Allah perintahkan

unfuk mencarinya.

Selain Allah mengabarkan iman ini kepada Rasul, Allah &
juga mengabarkan tentang Al Qur'an ini kepada Rasul, tetapi

Rasul mempunyai dua jenis wahyu, yaifu wahyu yang Allah
katakan serta dibacakan (kepada Rasul) dan wahyr yang tidak

dibacakan.

Allah S berfirman,

{#iY,s2i &c"e; G(i $yUfi,rf.^$

6 :Q r^fr 6 -+o * gj iti:;,SS: i*-lj {;
" Dan demikianlah Kami kepdatnu ottahyu (Al

Qr'an) dengan peintah Kami, kamu frdaHah

mengetahui apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan frdak pula

mengebhui apkah iman itu, tetapi Karrn menjadikan Al Qw'an
itu cahagn " (Qs. AqrSyuuraa1421:52l.

Kata wahyu (ruuhl di sini bisa bermakna Al Qur'an dan

iman.

Menurut sebuah riwayat, kata ganti benda ketiga hrngsal

(dhamil pada firman Allah, $Q u,$3, 6 -+rs,$ 5j,'^frl; " Yang

IGmi tunjuki siapa yang l<ami kehendaki di antan
hamba-hamba l{ami." (Qs. AsySyuuraa l42l:52) kembali kepada

kala al iman.lni diriwayatkan dari hnu Abbas. Sementara menunrt

riwayat lain kembali ke kata Al Qur 'an Ini riwayat As-Sadi. Kata
ganti benda ketiga h.rnggal bisa duaduanya (AI Qur'an dan iman),

dan secara tekshral kembali ke kata ruuh yang telah Allah
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wahyrkan, dan ruuh adalah wahyu Allah yang datang membawa

iman dan Al Qur'an.

Jadi, sekarang sudah jelas bahwa keduanya (Al Qur'an dan

iman) dari Allah itu cahaya dan petunjuk dari-Nya. Ini dapat

diketahui oleh hati, karena tanda-tanda keimanan itu dapat

disaksikan seperti tanda-tanda ketuhanan serta kenabian, dan Al

Qur'an ini dapat didengar oleh telinga. Sedangkan iman yang

diperuntukkan bagi seorang mukmin seperti janji Allah yang telah

dikemukakan dalam firman Allah,

'6i;- eL ;rr;frci,tl$t oW); 4ra
Tvfi&i

"IGmi akan memperlihatkan kepda mereka tanda-tanda

(kekuasaan) I<ami di segala wilatnh bumi dan pada dii mereka

sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur'an itu adalah

benar;'(Qs. Fushshilat [4U: 53).

Maksudnya Al Qur'an ihr benar.

Semua tanda tersebut terjadi belakangan setelah Al Qur'an
selesai ditunrnkan, seperti pertuatan yang telah Allah kerjakan.

Contoh: menolong Rasul-Nya dan kaum mukmin saat Perang

Badar dan di luar Perang Badar, sehingga tanda-tanda (ayai int
dapat disaksikan (dilihat), yang membenarkan informasi yang telah

disampaikan Al Qur'an. Akan tetapi, kaum mukmin telah benar-

benar beriman sebelum tanda-tanda ihr muncul.

Dalam sebuah riwalnt disebutkan, dihrrunkannya sebagian

besar Al Qur'an guna meneguhkan hati Nabi-Nya dan kaum

mukmin. Oleh karena itu, Allah S berfirman,
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U4$ ,fg:ijqi.i3?j
" Tiadakah cukup bahw Tuhanmu menjadi

saksi abs tegala squafu?'(Qs. Fushshilat [4U: 53)

Jadi, Allah @ bersaksi untuk Rasul-Nya, bahwa Dia adalah

Dzat yang benar-benar menurunkan tanda-tanda yang menegaskan

kenabiannya. Kaum mukmin juga telah beriman kepada tanda-

tanda kenabian tersebut. Kemudian barulah Allah menuunkan AI

Qur'an sebagi saksi untuk beliau, dilanjutkan dengan

memperlihatkan tanda-tanda yang kasat mata, yang menjelaskan

kepada mereka bahwa Al Qur'an adalah benar.

Jadi, fungsi Al Qur'an adalah membanhr menambah

keimanan, dan tanda-tanda yang terjadi setelahnya berfungsi

menegaskan kebenaran Al Qur'an dan keimanan tersebut.

Oleh karena ih.r, Allah S berfirman,

"GpfiL6; { {-rp*
"Dan sebelum Al Qur'an ifu telah ada Kitab Musa Wng

menjadi pedoman dan nhmafT'(Qs. Huud [1U: 17)

Firman Allah # aj adalah kata ganti benda ketiga

tunggal (dhamil yang kembali kepada kata "saksi" yang bermakna

Al Qur'an, sebagaimana Allah @ berftrman,

'39t1'q' 4 irt 4t * b i'fu1 3i7,i;
'ol(J-rg{. ',.k#LdU
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"I<abkanlah, 'Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah

pendapahnu jil<a Al Qur'an ifu datang dari sisi Allah, padahal

kamu menginglarinya dan seorang saksi dari bani Israil mengakui
(kebqann) t/ang serupa dengan (van7 tersebut dalam) Al Qur'an
lalu dia beriman...." (Qs.AI Ahqaaf [45]: 10)

Allah & lalu berfirman,

is;YGL6; $.rpn,
"Dan sebelun Al Qur'an ifu telah ada Kitab Musa J/ang

menjadi pdoman dan nhmaf?' (Qs. Huud [11]: 17)

Jadi, firman Allah * ; adalah kata ganti benda ketiga

tunggal yang kembali kepada Al Qur'an. Malsudnya adalah "dan

sebelum Al Qur'an ifu...." sebagaimana penafsiran hnu Zaid.

Sementara menunrt riwayat lain, kembali kepada "Rasul,"

sebagaimana penafsiran yang dikemukakan Mujahid, dan kedua

hal ini (Al Qur'an dan Rasul) sesuahr yang tak terpisahkan satu

sama lain.

Tentang firman Allah, 6; +g .r9, uj ada dua

pandangan,

Pertana, menyambunglon ('athalf kata funggal (mufrad.

Kedua, mengambun Sl<an (a thal jun lah (kalima$.

Menurut sebuah riwayat, maknanya adalah iri$1, t;{tj
"Dan diikufr pula oleh seonng sksi (foluhammad) dari Allah."
Serta ,;i Aq *5 u e*i "Dan diikuti pula sebelurnnSm oleh

KiAb Musa. "lfu karena Kitab Musa merupakan saksi tentang hal
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yang serupa dengan apa yang Al Qur'an persaksian, dan ia adalah

saksi dari Allah.

Menurut sebuah riwayat, firman Nl"h 6; +S.r* ;
adalah kalimat png terpisah (tidak ada hubungannya dengan

kalimat sebelumnya), tetapi muatan yang terkandung dalam
kalimat itu membenarkan Al Qur'an, sebagaimana firman Allatr &
dalam surah Al Ahqaaf.

Firman Altah &, L 'o?3- Jgi "Mqel<a itu bqtumn

kepda Al Qw'an" menegaskan bahwa firman-Nya, #, &itfg
.S n"Apkah (onng-onng kafa itu sana dengan) omng-orzng

t/ang ada mempun5ni bukti yang n5mta (Al Qw'an) dad
Tuhann5a," mencakup kaum mukimin, karena mereka beriman

kepada Kitab yang terdahulu dan yang terakhir diturunkan,
sebagaimana mencakup Nabi $.

Kata 6,{i "mereka itu" dibuat trntuk menjelaskan kata

ganti orang ketiga jamak yang menjadi fa'il l<ata it 3, karena

mereka adalah orang-orang yang beriman kepada Kitab Musa dan

saksi (Al Qur'an) dari Allah. Jadi, beriman kepada sal$i (Al

Qur'an) dari Allah sarna seperti beriman kepada Rasul dan Kitab

png ada sebelumnya.

Allah & lalu berfirman,

G

i143\16 e(;1fi a .*'j<i;i)
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" Dan barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy)

dan sekufu-sekutunya yang kafir kepada Al Qur'an, maka

nerakalah tempat yang diancamkan baginya." (Qs. Huud [11], 17)

Imam Ahmad, hnu Abi Hatim, dan lainnya meriwayatkan

dari Ayrb, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku tidak menerima

sebuah hadits pun dari Rasulullah $ ditinjau dari sudut manapun

kecuali aku menemukan isi hadits tersebut bemada membenarkan

kandungan Al Qur'an Kitab Allah, hingga aku menerima hadits

bahwa beliau bersabda,

\rl5;*l {\t er.^ uLi g&-'t
.rltt Sa;vt r t+"rf ,r'o';'f i ,'G,,i

" Tidalt uOu ,."^rn pun dari ,-r, ini, baik Yahudi -*Orn
Nasrani, yang mendengar tentang (kerasulan)ku, kemudian dia

frdak beriman kepada apa Wng aku diutus unfuk

menyarnpaikannya, kecuali dia akan masuk neraka."L69

Sa'id berkata: Aku bertanya, "Di mana keterangan ini

dimuat dalam Kitabullah? Hingga aku ditunjukkan ayat ini, fi-5d,
"l,i*; :efe vV$ 'u .4 'Dan di anbra mereka

(omng-orang Qunisy) dan sekufu-sekuturyn tnng kafir kepada Al
Qur'an, maka nerakalah tempat tnng diancamkan bagi4m', dia

16e HR Ahrnad (MunadAtmad,2/3L71.
Disebud<an oleh Al Haitsami dahm Majma'Az-hum'il18/2@1.
Al Haitsami berkata, "Disebutkan oleh Ath-Thabarani, dan redaksi hadits miliknya.

Ahmad meriwaSntkan hadits sertrpa dalam dua riurapt yang berbeda.'
Para periwayat hadits Ahmad adalah para periwaSrat hailr. shahih, dan Al Bazar

iuga telah meriwayatkannya.
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menafsirkan, 'sekutu-sekufu (al ahzaa5l adalah seluruh pengikut

agama apa pun'."

Firman Allah &, :*, i'ilt- qj G'

"mereka ifu bertman

kepada Al Qur'an," maksudnya adalah setiap orang yang

mempunyai iman (baWinahl dari Allah, karena dia beriman kepada

saksi (Al Qur'an) dari Allah, dan iman kepada saksi dari Allah
sama seperti iman kepada Kitab yang dibawa Musa.

Firman Allah &, .r', i,j.$- 4i 
un 

-*nku itu beriman

kepada Al Qur'an," adalah, mereka adalah para

pengikut Muhammad $ dari kalangan sahabat dan 3nng lain

hingga Hari Kiamat.

Firman Atlah W,7:r-1"6$ 9f$$,.4fi {s 'D*
bamngsiapa di antan mereka (onng,omng Qtraisy) dan selrutw

yang kafir kepada Al Qur'an, mal<a neral<akh tempt
yang diancamkan bagin5n", kata Al ahzaa6dalam ayat ini adahh
sejumlah kelompok dari berbagai bangsa, lnng berkumpul dan

membenfuk persekufuan. Sebagaimana lirman Allah,

bsryLWtA);Wab
t'!L\\gr"ii:34e:Li6

" Sebelum merel<a, kaun Nuh dan golongangolongan gng
bersel<utu (al ahzaab) sesudah mqela tehh mendust*an ftasul
dan tiaptiap umat tekh merencanal<an nakar terhadap raill
merel<a unfuk menaumnnJ/a...." (Qs. Ghaafir [40]: 5).
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Allah & juga telah menuturkan sejumlah persekutuan

dalam ayat tersebut dan ayat lainnya. Allah & berfirman tentang

orang-orang llang mendustakan Muhammad S,

@ vi'ii'i?#6\3,e:1
"Suafu tentara tnng bqar J/ang benda di sana dart

golongangolongan yang bercerikat, pasti akan dikalahkan " (Qs.

Shaad [38]: 11)

Mereka adalah orang.orang yang telah Allah tegaskan

dalam ftrman-Nya,

,i6i 5,4i ai qb-w ys.,1i;5 ij
<r$J 5i 3i( 14i"er ,Ft'J;iiW
i;i'i3 *y'4 s @ i;I-{ eA(';U
n @'44- r"Xt A'tK {j',}AIi W
'ii 4 v- ? 4, rj'uq' &:W 6.ri

@'b;-;'
" Maka hadapkanhh umjahmu dengan furus kepda agama

Allah; (tebpkh abs) fttuh Allah tnng telah mencipbkan manusia

menurut fibah itu. Tidak ada perubahan pudu fitah Allah. (Itulah)

agzilna yang furus, tebpi kebngkan manusia tidak mengetahui.

Dengan kembali bertobat kepada-Nyn dan berhkwalah kepada-

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Nya serta dirikanlah shalat dan ianganlah kanu termasuk orang'

orang yang mempersel<ufukan Allah, yaifu orang-orang tnng
memecah-belah agama merela dan mereka meniadi bebenp
golongan- Tiaptiap golongan merasa bangga dengan apa trug
ada pada golongan merel<a." (Qs. Ar-Ruum [30]: 30-32)

Allah & jrgu berfirman tentang persekuhran kaum Nasrani,

i t1,t V6'"-;t)"5.i, 6.9 $$i S(Xi

@*;
" Maka bercelisihlah 6EnS ada) di anbn

mereka. Maka kecelal<aanlah bagi onng-onng kafir pda unktu
men5nlrsil<an hari yang b6ar." (Qs. Maryam [19]: 37).

Sedangkan orang yang menafsirkan bahura kata ganti orcmg

ketiga jamak pada ftrman Allah, L 'b;-i- 4i " mereka itu

beriman kepada Al Qw 'ar," kembali kepada orang-orang yang

memegang teguh kebenaran (ahlul hd, berpendapat bahwa

mereka adalah Musa, Isa, dan Muhammad, sehingga jika 5nng
dikehendaki dengan oftmg png beriman kepada kedua Kitab

sebelum Al Qur'an ditunmkan adalah mereka, maka narn r

mereka tidak pemah disebutkan se@ra tekstual sebelumnya, dan

kata ganti dalam firman Allah tersebut (.rJ adalah kata ganti orang

ketiga trrnggal. Jika setiap orang mukmin png beriman kepada

Kitab Musa tidak beriman kepada Injil sesudah ia diturunkan dan

ada bukti nyata yang ditugukkan kepadanya tentang kebenaran

Injil tersebut, maka dia bukan seorang mukmin.
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Kedua penafsiran tersebut diceritakan oleh Abu Al Faraj,

tanpa menyebutkan mufassimya. Sedangkan Al Baghawi dan

lainnya, sama sekali tidak pemah memperdebatkan apakah

mereka itu orang yang beriman kepada Muhammad, tetapi mereka

hanya menyebutkan penafsiran "mereka adalah orang yang

beriman kepadanya dari kalangan Ahli Kitab" nalnun penafsiran

terakhir ini lebih mendekati benar.

Ada kemungkinan penafsiran mereka yang telah diceritakan

oleh Abu Al Faraj maksudnya adalah ini (mereka adalah orang

yang beriman kepadanya dari kalangan Ahli Kitab), dan jika bukan

ini maka penafsiran mereka sama sekali tidak tepat ditinjau dari

sudut pandang manapun.

Di antara yang sangat mengherankan adalah, Abu Al Faraj

sesudah menceritakan penafsiran ini, menyebutkan empat

penafsiran tentang al ahaab.

Pertama, mereka adalah semua pengikut aliran agama.

Sa'id bin Jubair telah mengemukakan penafsiran ini.

Kedua, mereka adalah bangsa Yahudi dan Nasrani.

Qatadah telah mengemukakan penafsiran ini.

Ketiga, bangsa Quraisy. As-Sadi telah mengemukakan

penafsiran ini-

Keempat, bani Umagyah dan bani Al Mughirah. Dia

berkata, "Maksudnya adalah Abu Thalhah bin AMul Uzza. Muqatil

telah mengemukakan penafsiran ini."

Padahal, ayat ini menunfut kata ganti benda ketiga tunggal

tersebut kembali ke Al Qur'an, seperti dalam firman Allah, K r;
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.4 dan +, i'ii- ,LJi, bahwa saksi itu adalal Al Qur'an. Dalil

yang menegaskannya adalah firman Allah:

4o:A iy\i-;o,-x{l
" Karena ifu janganlah kanu ragu-tzrgu terhadap Al Qur'an

itu. Saungguhntn (Al Qw'an) ifu bqtar-benar dari Tuhanmu."

(Qs. Huud [11]: 17]

Hal yang benar-benar dari Tuhannya ifu tanpa ragu lagi

adalah Al Qur'an.

Sedangkan menumt sebuah riwaSnt, ia memang benar-

benar dari Tuhannya, yaitu kabar yang telah disebutkan, bahwa

barangsiapa di antara mereka (orang-orang Quraisy) dan sekufu-

sekutunya yang kafir kepada Al Qrr'an.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud adalah

beriman kepada Al Qur'an dan mengingkad Al Qur'an melalui

kesepakatan mereka.

Orang yang menafsirkan kxa $i "bahwa mereka selain

orang yang beriman kepada Muhammad" tidak dapat memberikan

penjelasan secara uhrh.

Telah dikemukakan bahwa dalam firman Allah, ,ai{.g n;

6; ada dua pandangan, athaf kalimat jumlah dan mufrad.

Tetapi mayoritas pendapat menegaskan bahwa lt;.t 'athaf mufnd.

Az-Zajjaj berkata, "Maksudnya adalah 'dan sebelum (Al

Qur'an) ini ada Kitab Musa'. Ini menjadi dalil yang menegaskan

kebenaran perkara Muhammad, karena mereka mengikuti Kitab
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Musa, di-athafl<an pada kalimat'lj-3r6 ib|, maka maksudnya

adalah 'dan diilanu Kitab Musa', karena Musa dan Isa

menyampaikan kabar gembira tentang Muhammad dalam Taurat

dan Injil, dan kata Utlldibaca nashabsebagai haal."

Menurutku, telah dikemukakan sebelumnya bahwa saksi

yang mengikuti orang yang berada di atas bukti yang nyata dari

Tuhannya, maksudnya adalah mengikuti Al Qur'an sebagai saksi

untuk Muhammad tentang kebenaran iman (ba@nahl yang

dimilikinya.

Firman Allah, .*; i 'r!;, iP 6QA " Apakah orang-orang

Jnng ada mempunyai bukti yang ntmb (Al Qur'an) dari Tuhannyzi'

sama dengan "orang-orang kaftr yrang tidak mempunyai bukti yang

nyata (Al Qur'an)dari Tuhannya".

Az-Tajjaj berkata, "Allah meninggalkan kalimat pembanding

di sini, karena aynt sesudahn5a telah menunjukkan hal tersebut,

yaitu firman Auah, "695 J45 i{V {f'i'r4 ,#.fi '1, *
'Perbandingan kdua golongan ifu (orang-orang kafir dan orang-

oftng mukmin), seperti orang bub dan fuli dengan oring yang

dapat melihat dan dapat mendengar'." (Qs. Huud llLl:24l.
hnu Qutaibah menjelaskan, "sebelumnya Allah S telah

menyinggung tentang sekelompok kaum cenderung memilih

umsan dunia dan mengharapkan kesenangannya, maka Allah pun

menunrnkan ayat ini. Penjelasannya adalah 'apakah orang yang

keimanan ini menjadi etika dalam dirinya sama dengan orang yang

mengharapkan kesenangan dunia?' Jawabannya dic'ukupkan

dengan ayat yang telah dikemukakan, sebab ayat tersebut telah

memberikan jawaban tersebut. "
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Ibnu Al Anbari berkata, "Jawaban ihr dibuang semata-mata

karena maksudnya sudah diketahui secara konkret, dan

pembuangan semacam ini banyak dijumpai dalam Al Qur'an."

Menurutku, contoh serupa yang dibuang pada ayat ini, ;i3
tia:i6 4*':i5 j,, " Maka arykah oftng yang diiadikan (syetan)

menganggap baik pekerjaanngn Snng buruk lalu dia meSnkini

pekerjaan itu baiU' (Qs. Faathir 135]: 8) ialah susunan kata "sama

dengan orang yang tidak ditipu oleh syetan," dan sesudah

keterangan ini, (misalnya) Allah & berfirm *r, -,(fii A ., K ,;
dan ini penggalan kata yang lain yang menjadi pembanding

dengan kalimat "apakah (orang-orang kafir ifu sama dengan)

orang-orang yang mempunyai bukti yang n5rata (Al Qur'an) dari

Tuhannya".

Berdasarkan penjelasan ini, maka maknanya adalah

"apakah orang-orang lnng mempunyai bukti yang nyata (AI

Qur'an) dari Tuhannya, samd dengan orang yang dijadikan

(syetan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk dan mereka

mengikuti hawa nafsunya"-

Maknanya bisa juga, .$ -'r4. iF LQd " apl<ah orang.

orang yang mempun5ni bukfr tnng nyah (Al Qur'an) dad
Tuhannya''. Maksudnya adalah hujjah yang nyata (bashiirahl dalam

agamanlra, sama dengan orang yang menghendaki kehidupan

dunia dan kesenangannya. Keterangan ini sama dengan firman

Allah, '^g*\ l* i'(;1 " Dan aplah onng tnng sudah mati

kemudian dia kani hidupkan..." (Qs. Al An'aam 161:122L

Sama juga dengan firman Allah,
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WS 49,;i ti, i; iK +,j e )+ &'b( C
@i"$i

"Maka apakah oftng yang berpegang pada keterangan

yang dalang dari Rabbnya sarna dengan orang yang (syekn)

menjadikan dia memandang baik pefruabnn5n yang buruk ifu dan

mengikuti hawa nafsunya?' (Qs. Muhammad 1471, L4l

J JyGlJ fi'&!_Jyt 6i J\,q* uS

eri
" Maka apkah onng-orang Wng menunjuki kepada

kebenaran itu lebih berhak diikufr ataukah orang yang tidak dapat

memberi pefunjuk...." (Qs.Yuunus [10]: 35)

Kata-kata yang dibuang dalam susunan kata semacam ini

terkadang bukan kata 5rang pembanding, seperti terlihat dalam

firman Allah, -ti,Jjt e Vfu- ,;tr " Dan apakah ptut (menjadi

anak Allah) orang Wng dibesarkan dalam kadaan
berperhiasan ..." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 18)

Juga harus ada bukfi dalil yang menegaskan pembuangan

kata tersebut.

Kata-kata yang dibuang terkadang misalnya pertanyaan

yang dikemukakan, "Apakah orang yang sifatnya menjadi etika

dirinya ifu dikecam, dicaci, ditentang unfuk diil{ut, disiksa atau
diazab?" Sebagaimana Allah S berfirman,
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,1 u'friy'Glj.#?;5'6;1
'"\i; a6*s A:,;

"Maka apalah oftng tnng dijadikan (syetan) menganggap

baik pekerjaannSn yang buruk lalu dia me5nkini pekerjaan itu baik,

(sama dengan oftng tnng frdak diUpu oleh syetan)? Maka

Allah menyaail<an siapa tnng dikehendaki-N3n dan

menunjuki siap gng dikehendaki-IV1ta." (Qs. Faathir [35]: 8)

Menurut sebuah riwayat, 5rang dibuang dalam susunan kata

4* ':;- 5 ii,; # " Maka apkah onng t/ang diiadikan (qptan)

menganggap baik pekerjaannSn tHU buruR' ialah "lalu dia

menganggap salah sesuafu yang benar, dan buruk sesuafu yrang

baik, sama dengan oftmg 1nng AIah beri petuniuk, lalu dia

menganggap benar sesuatu yrang benar, salah sesuahr yang salah,

buruk sesuatu yang buruk, dan menganggap baik sesuafu ynng

baik'.

Menurut sebuah riwaSnt: Jawabannya seperti keterangan

Slang dimuat dalam firrnan Allah,

e#W;)5'\i{l
"Maka janganlah dirimu binaa l<arena kadihan terhdap

mereka."(Qs. Faathir l35lr 8)

Tetapi pendapat ini dapat dibantah bahwa itu adalah

kalimat istilham yang jawabannya diperhrakan, yraifu: "Apakah

kamu mampu memberikan hida5nh kepadanya atau Tuhanmu?"
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Atau diperkirakan, "Apakah kamu

sebagaimana firman Allah,

{,F 3K L16A; ,idL

memberinya pahala?"

z /1t

-\;.1
z oz/+
Qo2lV
5H

" Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan

hawa nafsunya sebagai Tuhannya. Maka apakah kamu dapat

menjadi pemelihan atasngn?'(Qs. Al Furqaan 1251 43)

Oleh karena itu, Allah S menjawab,

'"ti; ;;,s #jl6 J U'ri, iy
"Maka saungguhnya Allah menyesatkan siapa yang

dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya."
(Qs. Faathir [35]: 8)

i, e,ifr;Li, i;; ,iJyni i s_;)1

"Maka pemahkah kamu melihat oftng t/ang menjadikan

hawa nafsunya sebagai Tuhann5n dan Allah membiarkannya
(saat) berdasarkan ilmu-Njn...."(Qs. Al Jaatsiyah 145): 23l,

Berdasarkan penjelasan ini, maka makna ayat tersebut

sarna seperti makna ftrman Allah,

yr;ij 4* yi ti, i,i iK +,j e )+ &'ofun
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"Maka apakah oftng yang berpegang pada keterangan

tnng dabng dari Rabbng sarna dengan oftng yang (syebn)

menjadikan dia memandang baik perbuabnnya Wng buruk itu dan

mengikuti hawa nafsunya?' (Qs. Muhammad I47l: L4)

Berdasarkan penjelasan ini, maka makna ayat & LQln

6; +E.rF9 u;irb\a Uf" .*; i iK "epu*ut

kafir ifu sarna dangan) oftn{l-orzng yang mempur5ai
bukti Wrg ntlata (Al Qw'an) dari Tuhanrya, dan diikuti pula oleh

seoft,ng salrsi (Iuluhammad) dan Allah dan sebelum Al Qur'an itu
telah ada Kibb Musa;' (as. Huud [1U: 17) adalah dikecam,

ditentang, didustakan, dan kata-kata senrpa lainnya.

Seperti firman Allah,

-L d.IJ,
2rco)

&4!,!tj .
o') 4).1 .- /

fir.-lb1

"I{abkanlah, 'Sesmgguhn5a ,4ku bmda di atas hujjah
yang nyab (Al Qur'an) dari Tuharlku, sdang l<amu

mendustakannja'." (Qs. Al An'aam [6]: 57)

Jaunb s5rarat'r1n dibuang (dalam istlah ilmu nahwu jaumb

Juga seperti firman Allah,

-sfiU',ri'rl@ -{i[i & LfuLr;;J

@dj;;K
" Bagaimana pendapabnu jika onng tnng melanng ifu

berada di abs abu dia manyuruh ffilua (keNa

tL
tct4
.>-61
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Anail? Bagaimana pendapahnu jika orang yang melarang ifu
mendustakan dan berpaling?' (Qs. Al 'Alaq [95]: 11-13).

Jadi, kini telah jelas bahwa muatan makna ayat ini
termasuk muatan makna yang sangat istimev.ra, dan inilah sesuatu

yang membawa manfaat bagi setiap orang. Ayat ini juga telah

menjelaskan orang yang mempunyai bukti nyata dari Tuhannya,

yaitu keimanan yang saksinya adalah AI Qur'an, sehingga dia

mempunyai cahaya dari Tuhannya, dan menjadi bukti yang nyata

dari Tuhannya, sebagaimana diperlihatkan oleh sejumlah dalil aqli
dan naqli.

Sebagaimana Allah @ berfirman,

" (Muhammad dengan mukjizafrrya) dan telah Kami
turunkan kepadatnu cahaSm tnng terang-benderang (Al Qw'an)."
(Qs. Al Qashash 1281:32l.

Jadi, cahaya yang terang-benderang ini mencakup Al

Qur'an.

Qatadah menafsirkan, "(Cahaya yang terang-benderang ifu)

adalah bukti nyata dari Tuhan kamu."

Ats-Tsauri menafsirkan, "(Cahaya yang terang-benderang

itu) adalah Nabi $."
Al Baghawi berkata, "lni adalah penafsiran dari para ahli

tafsir, dan aku tidak menemukannya diriwayatkan dari pihak lain.

Ibnu Al Jauzi fiuga) tidak menyebutkannya dikufip dari ulama lain."

Sementara ifu, makna al burhan ada tiga penafsiran:

Pertama, al bwhanadalah hujjah (bukti yang nyata).

63'#LwJi,/ 4l-.:*..c
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Kedua, Rasul.

Diriwayatkan dari Qatadah, "Al burhan adalah Al Qur'an."

Diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dari Qatadah dengan

sanad Srang kuat, uAl burhan adalah bukti ynng nyata (baWinahl

dari Allah."

Bayyinah (bukt) dan hujjah ini mencakup tanda-tanda

kenabian yang dimiliki para nabi yang diangkat sebagai utusan

dengan membawanya. Jadi, setiap tanda yang membuktikan
kenabian Muhammad S adalah dahl burhan.

Allah S berfirman,

4Jo.o-WAr:i
"Maka tLang demikian itu adalah dua mukjiat hurhan) dari

Tuhanmu." (Qs. Al Qashashl28l:32l,

Allah & berfirman (kepada orcmg gang berkata, "sekali-kali

tidak akan masuk surga kecuali orcmg-orang (ya.rg beragama)

Yahudi atau Nasrani,"), "Katakanlah, 'Tunjul*anlah bukfr
kebenaranmu jika karnu adalah orang tlang benar'."

Muhammad adalah sosok yang benar dan yang dikuatkan
kebenarannya. Allah & juga telah mendatangkan bukti-bukfi

(burhanl yang sangat banyak, yang menyatakan kebenarannya.

Diri Muhammad sendiri menjadi burhan, karena dia mendatangkan

sebagian bwhan yang menSntakan kebenarannp. Setiap indikasi

dari sebuah realita adalah dalil, dan penjelasan orang lpng
mengemukakan bukti adalah burhan. Setiap ayat memiliki bwhan,
dan kata burhan menrpakan kata benda Snng menunjukkan arti
jenis, yang tidak menunjukkan sebuah arti tertentu.
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Sebagaimana Allah S berfirman,

6-o*a & bLHrijlj'6 t,
"Kalakanlah, 'Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika kamu

adalah orang yang benar'." (Qs. Al Baqarah l2l: Ll1; Qs. An-

Naml I27l: 641

Jika setelah funfutan ini difurunkan, mereka mampu

mendatangkan bukti kebenaran mereka, maka mereka adalah

orang-orang yang taat perintah Allah (mumtastilinl.

MaksudnSn, burhan dapat diketahui melalui akal, bahwa itu

merupakan bukti yang menegaskan kebenarannya, dan bwhan
merupakan bukfi yang nyata (baSyinah) dari Allah. Sebagaimana

penafsiran yang dikemukakan Qatadah. Selain itu, (burharl adalah

hujjah dari Allah, sebagaimana penafsiran yang dikemukakan

Mujahid dan As-Sudi, "Seorang mukmin yang mempunyai bukti

nyata (ba@nal) dari Allah dan diikuti saksi dari Allah, maka ia
(saksi) adalah cahaya dari Allah yang Allah turunkan bersamaan

dengan bullti yang nyata (burharll."

Penafsiran ulama tentang ayat, 4"i'r+& 'o(A
" Mal<a apakah orang t/ang berpegang pada
keterangan Wng datang dart Rabbnya...."

(Qs- Muhammad [47]: 14)

Ulama yang menafsirkan, 4jn'$if'agoS "Maka apakah

oftng tnng pda Wng datang dan
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Rabbnya..." (Qs. Muhammad 1471: 1416 mengatakan bahwa Snng

dimaksud orang di sini adalah Muhammad. Sebagaimana

penafsiran sekelompok ulama salaf, bahwa maksud mereka itu
hanya memberi contoh, bukan mengkhususkan, karena banyak

para ahli tafsir menyatakan bahwa maksudnya tidak semacam itu.

Muhammad adalah orang pertama yang berpegang pada

keterangan yang datang dari Rabb-nya, dan saksi dari-Nya

mengikutinya. Demikian pula dengan para nabi yang lain.

Muhammad adalah Nabi terbaik di antara mereka dan panutan

mereka, sedangkan kaum mukmin adalah para pengikubrya.

Dengan demikian mereka menjadi oftmg png berpegang pada

keterangan yang datang dari Allah.

Perkataan itu terkadang memang redaksinSa khusus

dituiukan kepada Muhammad, tetapi maknanya urnutn, seperti

firman Allah berilmt ini:

$$jq*o&oy
" Maka jika l<amu (Muhammad) berada dalam

tentang apa Wng Kami furunkan kepdamu-..."(Qs. Yuunus [10]:
94)

6,# A'1KJ cii'Lr.;] KA,4
'Uika katnu mempercekutulan (Tuhan), niscaya alen

hapuslah atnalmu dan tenfulah kamu termasuk oftng-oftng tnng
mentgi." (Qs. Az-Zumar [39]: 65)

@gtlsj$
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"Maka apabila kamu telah selaai (dari sauafu urusan),

kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) t/ang lain." (Qs. Al
Insyiraah I94l:71

,#&j$cgaibrs
" Katakanlah, Jika aku saat maka aku sesat

atas kemudharabn dinku sendiri'." (Qs. Saba' [34]: 50)

Juga ayat-ayat serupa lainnya.

Hal ifu karena pada dasamya dalam setiap perkataan yang

ditujukan kepada Nabi #, baik berupa perkataan perintah

mengerjakan, larangan mengerjakan, maupun pembolehan

mengerjakan, maka berlaku bagi umakrya, sama seperti Nabi dan

urnatrya,yang bersama-sama terlibat dalam melaksanakan hukum

dan lainnya, sampai ada dalil yang mengkhususkannya. Jadi,

ketentuan hukum yang berlaku bagi Nabi $, berlaku (pula) baE

umatnSn tersebut, selama hukum ifu fidak berlaku khusus bagi

Nabi S. Ini adalah madzhab ulama salaf dan fuqaha.

Dalildalil lrang m€negaskan hal tersebut sangat banyak,

seperti firman Allah berikut ini:

66t6wU$6
"Maka ketika hid telah mengal<hiri keperluan terhadap

isbinya (menceraikann5n), kami kawinlan kamu dengan drb." (Qs.

Al Ahzaab [33]: 37)

Ketika Allah $ membolehkan perempuan mukmin yang

menyemhkan dirinya kepada Nabi unfuk dinikahi, Dia berfirman,
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" Sebagai pengl<hususan bagimu, bukan unfuk semua orang

mukmin;' (Qs- Al Ahzaab [33]: 50)

Jadi, ketika perkataan ini digunakan untuk bentuk

kalimatnya yang khusus, bagaimana bisa membuat bentuk kalimat
yang umum bagi Nabi sedangkan unfuk umatrya dengan kalimat
yang khusus.

Kata U termasuk benfuk kata utnurn yang paling

sempuma. Apalagi benfuk kalimat tersebut berupa kalimat syarat,

atau kalimat pertanyaan (istifhan), seperti firman Allah,

oli@,tji_6 ,it'J6r, j73_ b:3

#(:ri1'tv*" jJ-
"Barangsiapa Wg mengerjal<an kefuikan seberat dzarah

pun, nisaya dia akan mehhat (balaan)nya. Dan bamngsiapa yang

mengerjakan kejahatan seb*ar dandh pun, niscaSn dia akan

melihat (balasan)np pula." (Qs. Al 7:.lzalahl99l:7-81

4*f;-fr''6#
" Maka apakah orang Wng dijadikan (syetan) menganggap

baik pekerjaannSn gng buruk lafu dia meyakini pekerjaan itu
baik;'(Qs. Faathir [35]: 8)

L(Ai6:;'oQrj

u,
o)s'*".fi '-4!,6i'
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"Dan apakah orang yang sudah mati kemudian dia kami
hidupkan...." (Qs. Al An'aam 16l: L22l

4gf-friJ iK-*;;)+e'o(A
" Maka apakah orzrng yang berpegang pada keterangan

Wng datang dari Rabbn5a sama dengan orang Wng (syebn)

menjadikan dia memandang baik pefruabnrya yang buruk itu dan

mengikuti hawa nafsunya?' (Qs. Muhammad 1471 LAl

Selain redaksinya 5nng bersifat umum, sesudah kalimat
pertanlnan itu Allah menufurkan firman-Nya:

3$6,r$t A ., "jk- i" l*,'op.i;,1ii
,t ,u
loJ*9r31

"Merel<a ifu beriman kepada Al Qur'an. Dan bamngsiapa

di antara merel<a Quraisg dan sekufu-sekufun5n yang
kafir kepada Al Qw'an, mal<a neral<alah tempt yang diancamkan

baginya;'(Qs. Huud [1U: 17)

Sesudah ini, Allah menuturkan , ,#-A 'Si " p"6*O^n*

kedua golongan ifu (orang-onng kafir dan orang-oftng mukmin)."
(Qs. Huud llll:24l-

Penjelasan tentang kedua golongan ini telah dikemukakan

sebelum firman Allah ini (Huud [1U: 17).

Firman Allah L'"r|- $imenunjukkan kelompok orang

banyak, dan sebelum perkataan ini tdak dikemukakan kata yang

layak untuk diposisikan sebagai mustmr ilaih (perkam yang diberi
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isfarat) kecuali ff), kata ganti oranS @hamnt terkadang kembali

pada benfuk kata or), dan terkadang kembali ke maknanya, seperti

firman Allah,

b

.t-F-#r;;
"Dan di anbra mereka ada orang tnng mendengarkanmu."

(Qs. Al An'aam [6]:25l.

I
J:lyi,;*:'_J i:;.,

" Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkanmu-"
(Qs. Yuunus [10]: 42)

66ff; c.)A)Ai;ffii'
.D z) z2z
ty,? *s

" Ehrangsiapa tnng mengerjakan atnal-atnal shalih, baik
lals'laki maupun wanib sdang dia onng Sang beriman." (Qs. An-
Nisaa' l4lt 7241

zl a

sil )l ft u,ry. ij* J.
dz ./1 ./ rtz l/rz -lt(

.7J-

"Banngsiapa yang mengerjakan amal shalih, baik laki-lald
maupun perempuan dalam kadaan beriman, maka
akan Kami berikan kepadanya kehidupn tnng baik." (Qs. nn-
Nafil [16]' 97)

n),,ey 9s
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Sedangkan isyarat ke makna gi, maknanya lebih konkret

daripada kata ganti yang kembali ke maknanya, karena firman

Allah, i*,(rlii- 4j menegaskan bahwa orang yang berpegang

pada keterangan yang datang dari Rabb-nya jumlahnya sangat

banyak, tidak hanya safu orang.

hnu Abi Hatim berkata: Amir bin Shalih menceritakan

kepada kami dari ayahnya, dari Al Hasan AI Bashri, tentang

firman Allah, I+i'j--i- 4i " Mereka itulah tnng beriman kepada-

Nlri' dia berkata, "Seorang mukmin berpegang pada keterangan

5rang datang dari Rabbnya."

Penafsiran yang telah dikemukakan oleh Al Hasan Al
Bashri itulah yang tepat.

Selain itu, Rasulullah adalah orang pertama dari golongan

kaum mukmin, sebagaimana firman-Nya,

-q"jii'*',Ti'6\i.G

" Dan ,4ku telah diperinbh supaya termasuk orang-orang
yang beriman." (Qs. Yuunus [10]: 104)

Apabila seseorcng menafsirkan bahwa saksi dari Allah itu
adalah Muhammad, sebagaimana penafsiran yang telah

diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim: Al Asyajj menceritakan kepada

kami, Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Auf, dari

Sulaiman Al Fulani, dari Al Husain bin Ali, tentang ayat,i.r;4,,ijV,J

i?-"Dan diikuti pula oleh seonng saksi (Muhammad) dari
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Allah...." (Qs. Huud [1U: 771, bahwa maksudngra adalah

Muhammad yang menjadi saksi dari Allah.

Di sini, maksud "posisi beliau sebagai saksi dari Allah"

senada dengan makna "posisi beliau sebagai Rasulullah", dan

beliau bersaksi bagi kaum mukmin bahwa mereka berpegang pada

kebenaran.

Sedangkan bila beliau bersaksi unhrk dirinya sendiri, bahwa

beliau adalah utusan Allah, maka persaksiannya unfuk dirinya

sendiri dapat dipastikan benar, karena telah diketahui bahwa beliau

adalah orang yang benar dalam memberikan kesaksian melalui

sejumlah bukti nyata yang menunjukkan sifat kenabiannya.

Sedangkan persaksian beliau unttfi kaum mukmin,

diketahui dari beliau melalui Al Qur'an yang beliau terima, dan

beliau mengabarkannya dari Rabbnya. Jadi, beliau ketika

memberikan kesaksian beliau berposisi sebagai saksi dari Allah.

Adapun persaksian Nabi $ atas mereka tentang keimanan,

bukt yang membenarkan, dan sebagainya, sama seperti

keterangan yang ada dalam firman Allah berikut ini:

e t\,v4, )+,{i ,fntfru,6y,1{3

@'i-f,;{'r-
"Maka bagaimanakah (hulnln oftng kafir nanti), apabila

Kami mendabngkan seorang saksi (nsul) dari tiap-tiap umat dan

Karni mendatangkan kamu O,tuhammad) sebagai saki abs mereka

itu (sebagai umatmu)." (Qs.An-Nisaa' [4]: 41)

t':= 
9<. 

.& 3r4i'bKiJ
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"Dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas

(perbuatan) kamu...;'(Qs. Al Baqarah l2l143)
Tetapi, ada ulama lrang menafsirkan firman Allah ini,

"Terkadang Allah menghendaki bahwa yang dimaksud ba5yinah

adalah Al Qur'an, karena, seorang mukmin merupakan pengikut

Al Qur'an, sedangkan Muhammad adalah saksi dari Allah, yang

membacakan Al Qur'an sebagaimana Jibril telah

membacakannya."

Apabila seseorang menafsirkan, "Saksi ifu adalah perkataan

Muhammad," maka jika yang dia kehendaki hanya penafsiran

semacarn ini dan penafsiran sejenis lainngla, maka penafsiran ini

sangaflah lemah, sekalipun hal tersebut benar-benar bersumber

dari periurayat yang telah meriwayratkan darin5n, karena penafsiran

ini dan kebalikannya diriuaptkan dari Ali bin Abi Thalib.

Hal itu, karena sekelompok orang bodoh dari aliran Syi'ah
menduga Ali adalah saksi dari Nabi $, sebagaimana Rasulullah

berkata kepadanyra,

a .O

0b
.oi
c^;l

,
d6,

" l{amu termasuk golonganku, termasuk golonganmr."tTo

Disamping perkataan ini, Rasulullah # juga mengatakan

kepada selain Ali, karena dalam Shahih Al Bul<hari dan Shahih

Muslimdikatakan bahrra beliau bersabda,

'er*t d g o'r!-,--t\t

17o gg At-Tirmirjzi (Su?an At-Tirmi&i perrbalrasan: Etka, 3716) dari Al Barra,
dan dia b6kata, "Hadits hi lnsan dahilf dan lb,nu Majrfi (.*man lbnu Mahh
pernbatrasan: Muqgddirnah, ll9), dari Habqri bin Junadah.
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" l{alangan pensikut Asy'ari tqmasuk golonganku, dan aku
termasuk golongan -nn1tu.'L77

Muslim meriwayatkan dari Julaibib,

to .r1, 2 .'..u, Vl1 U,,, l,Sl

" Orang ini termasuk golonganku dan aku termasuk
golongannln."L72

Padahal, semua orang mukmin termasuk golongan Nabi

#, sebagaimana Al Khalil berkata, A frS ,# ;3 "Maka

barangsiapa yang mengikutiku, oftng ifu termasuk
golonganku." (Qs. Ibraahiim [14]: 36)

Mereka semua meriwayatkan penafsiran sernacarn ini dari
Ali sendiri. Padahal, telah diriwayatkan dari Ali dengan sanadyang
lebih baik daripada sanad hadits tersebut, bahwa Ali berkata,
"Telah berdusta orang yang menafsirkan sema@m ini."

hnu Abi Hatim berkata: Dia menutr.rkan dari Husain bin
Zaid Ath-Thahhan, Ishaq bin Manshur menceritakan kepada kami,

Sufuan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari AI Minhal,
dari Abbad bin Abdullah, dia berkata: Ali berkata, "Tidak ada

seorang pun dari kalangan Quraisy kecuali difurunkan sebuah ayat
yang berkenaan dengan dirinya." lalu pertan5nan dikemukakan,

"Apa ayat yang berkenaan dengan dirimu?" Dia menjar,vab, " ifij

l7r gp. Al Bukhari (shahih At &rkhari pernbahasan: Peoserikatan, 24fl6l hn
Muslim (Shahih M$lhn pernbalrasan: Ketrtanraan para sahabat, 25A0/1671,
keduanya dari Abu Musa.

172 gp. Muslim (shahih Msbt penrbalrasan: Kanhnraan para sahabat,
247 2/7371 dan Ahmad (Musad Alunad, 4/422, 4251.
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fi 346." Ini merupakan riwayat dusta atas nama AIi.

Seandainya riwayat ini memang benar diriwayatkan melalui Abbad,

maka dia sudah banyak memiliki hadits munkar dari Ali, seperti

pemyataannya, "Aku adalah orang yang sangat tepercaya serta

orang paling agung. Aku memeluk Islam tujuh tahun sebelum para

sahabat itu (memeluk Islam)."

Padahal mereka telah meriwayatkan dari Ali, keterangan

yang bertolak belakang dengan pemyataan tersebut.

Ibnu Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada

kami, Amr bin Ali Al Bahili menceritakan kepada kami,

Muhammad bin Syirrnsh menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abi
Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Urwah, dari

Muhammad bin Ali (Ibnu Al Hanafiah), dia berkata: Aku berkata

kepada ayahlnr, '\ /ahai ayahku, 'ri, 1+l:, tFj, orang:orang

mengatakan bahwa engkau adalah saksi ih.r." Ali menjawab, "Aku

ingin jika akulah orang yang menjadi saksi tersebut, tetapi (yang

benar) saksi itu adalah firman-Nya."

Ibnu Abi Hatim berkata: Keterangan serupa diriwayatkan

dari Al Hasan dan Qatadah.

Telah dikemukakan riwayat dari Al Husain puha Ali, bahwa
saksi dari Allah adalah Muhammad $.

Para ulama ahli bait menSratakan bahwa saksi itu adalah

Muhammad $, guna membantah sebagian orang bodoh yang

berkata, "Saksi itu adalah Ali."

Surah ini (Huud) dihrrunkan di Makkah, dan Ali saat itu
masih kecil dan belum baligh. Dia termasuk orang lrang mengikuti
Rasulullah. Kalaupun puba Rasulullah itu bukan puba pamannya,
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maka persaksiannya tidak ada manfaaklya, baik menurut kaum

muslim maupun menumt kaum kafir. Bahkan persaksian seperti

ini mengandung unsur kecurigaan karena adanya hubungan

kekerabatan.

Oleh karena ifu, mayoritas ulama menyatakan bahwa

persaksian orang fua dan persaksian anak unfuk orang tuanya

tidak dapat diterima.

Jadi, bagaimana orang seperti Ali menjadi bukfi atas

kenabian Muhammad serta menguatkannya?

Oleh sebab itu, mereka (pengikut aliran Syi'ah) menafsirkan

firman Allah, S-J 'e i34 13 " Dan antara orang tnng
mempunyai ilmu Al Kitab." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 43) bahwa dia

adalah Ali.

Mereka merupakan manusia yang sangat bodoh, karena

mereka telah menisbatkan Allah dan Rasul argumentasi dengan

sesuatu yang tidak pantas dibuat argumentasi kecuali oleh orang

yang bodoh, karena maksud mereka adalah mengkultuskan Ali.
Sehingga mereka menisbatkan kebodohan pada Allah dan Rasul.

Padahal Ali memiliki keistimerrraan itu lantaran mengilarti

Rasulullah. Jadi, ketika dia menganggap cacat orang yang diikuti,

maka pengikutrya juga tidak benar.

Adapun penafsiran sebagian dari kalangan ahli tafsir png
berpendapat bahwa saksi itu adalah Jibril &, Ikrimah telah

meriwayatkan keterangan ini dari hnu Abbas. Ibnu Abi Hatim
telah menuturkann5n dari hnu Abbas. Keterangan sempa juga

telah diriwayatkan dari Abi Aliyah, Abi Shalih, Mujahid dalam

sebuah riwayat darinya, Ikrimah, Adh-Dhahhak, dan Atha Al
I(hurasani.
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Mereka menafsirkan kalimat ijtii dengirn makna tli-, yang

maksudnya 'Al Qur'an yang menjadi bukti yang nyata (bawinah

itu dibacakan oleh saksi dari Allah, yaitu Jibril."

Menurut sebuah riwayat, "Bahkan maksud penafsiran

mereka adalah 'sesungguhnya Al Qur'an yang dibacakan Jibril
adalah saksi Muhammad &i'. Al Qur'an yang dia bacakan itu

datang dari sisi Allah."

Telah dikemukakan penjelasan tentang lemahnya

penafsiran seperti ini, karena setiap orang yang menafsirkan

kalimat ijsij dengan makna ilfi- meletakkan kata ganti benda

ketiga tunggal, kembali pada Al Qur'an, dan meletakkan saksi ifu
selain Al Qur'an.

Padahal kata 'Al Qur'an" tidak pemah disinggung

sebelumnya, Allah hanya berfirman,

-i;i#!fi tQA
"Maka apakah orzng tnng berpegang pda keterangan

t/ang datang dari Rabbn5n " (Qs. Muhammad l47l l4l
l{ata "bajyinall' tdak bisa ditafsirkan "hafal Al Qur'an,"

karena kaum mukmin seluruhnya berpegang pada keterangan

yang datang dari Rabbnlp, sekalipun mereka tidak hafal Al

Qur'an. Lain halnya kalau ditafsirkan " bashiinh fi ad4iiri' (hujjah

yang nyata atau keyakinan dalam mengikuti ajaran agama), karena

orang yang Udak berpegang pada hujjah yang nyata atau

ke5nkinan dari Rabbnya, bukanlah seorang mukmin yang

sesungguhnya, bahkan dia termasuk oftrng yang berkata -kepada
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Munkar Nakir- "Aduh, aduh, aku tidak tahu, aku mendengar

orang-orang mengatakan sesuafu, lalu aku ikut mengatakannya."

Al Qur'an hanya memuji orang Sang berpegang pada

keterangan yang nyata dari Rabbnya, karena dia berpegang pada

petunjuk hidayah, cahaya, dan hujjah yang nyata, atau keyakinan,

baik dia hafal Al Qur'an maupun fidak.

Apabila yang dikehendaki dengan kalimat ijgJ adalah ('7$t

)TIJI) mengikuti AI Qur'an, maka maksudnya adalah beriman

kepada Al Qur'an, dan banyak ayat Al Qur'an belum diturunkan
pada saat turunnya ayat ini.

Pada awal pembahasan telah dijelaskan bahwa persaksian

Al Qur'an khusus diperuntukkan bagi Jibril dan Muhammad
(sebab keimanan mereka kepada Al Qur'an), tiada lain karena Al

Qur'an menyampaikan risalah agama dari Allah, sekaligus

menyampaikan kebenaran keimanan mereka berdua kepada Al

Qur'an tersebut.

Adapun eksistensi risalah agama Allah benar-benar (datang

dari Allah), yang menrpakan objek persaksian dari setiap rasul, dan

persaksian tentang hal ini tidak hanya menjadi oblek persaksian

mereka berdua (sebab keimanan mereka berdua kepada hal

tersebut), tetapi justru mereka berdua beriman kepadanya, sarna

seperti semua malaikat, dan semua orang mukmin beriman

kepada hal tersebut.

Persaksian mereka berdua, "Nabi dan kaum mukmin

senantiasa berpegang pada kebenaran (agama yang datang dari

Allah)," termasuk objek persaksian tipe kedua yang dimiliki secara

bersama-sama ini.
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Jika sebagian ahli tafsir ihr berkata, "Allah menyampaikan

Al Qur'an dan utusan dari Allah turun membawaDVo," maka

penafsiran mereka (bahwa utusan ihr adalah Jibril) pasti memiliki

landasan yang kuat.

Sebagaimana Allah S berfirman,

',fr44i c,r3,friUd:i
"Ruhul Qudus (Jibd) menurunlan Al Qur'an itu dai

Tuhanmu dengan benar." (Qs.fu-Nahl [16]: 102)

i;riarb
" Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al ,*nin (Jibrtl)." (Qs. Asy-

S5u'araa' 126l: l93l

47.: ti,<,4J A)y

"Maka Jibnl itu telah menurunkannya (Al Qur'an) ke dalam

hatimu dengan seizin Allah." (Qs. At Baqarah l2l:971

Sedangkan kedudukan Jibril sebagai saksi yang

membacakan Al Qur'an, sama sekali tidak ditemukan teks yang

menyerupainya dalam Al Qur' an.

Disamping ihr, saksi yang datang dari Allah berupa

Kalamullah, karena Kalamullah datang (turun) dari Allah,

sebagaimana mereka meyakini bahwa Kalamullah benar-benar

difunrnkan dari Tuhanmu. Bagi Rasul dikemukakan pemyataan,

"sesungguhnya dia datang dari Allah," sebagaimana Allah &
berfirman, " Sesungguhnya dia ufusan dari Allah." Bagi seseorang

yang menjadi saksi, dikatakan, "Dia termasuk para saksi Allah,"

$(AiU.,ry*

4
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sedangkan keberadaan saksi yang dikatakan, "Saksi yang datang

dari Allah," maksudnya adalah bukti yang nyata dari Allah dan

tanda-tanda kekuasaan Allah yang terkandung dalam sejumlah ayat

yang Allah ciptakan unfuk membenarkan Rasul-Nya, karena

membenarkan Rasul-Nya ini, dalam realisasinya membuhrhkan

saksi.

Al Qur'an difurunkan menggunakan bahasa sulm Quraisy,
karena bahasa Qumisy hams ditafsirkan menggunakan bahasa

Quraisy yang populer digunakan dalam Al Qur'an, selama bahasa

itu tidak menyimpang jauh dari bahasa Qumisy yang populer

digunakan, sekalipun bahasa ifu memang ada.

Selain itu, bahasa Quraisy baru diperlukan ketika hendak

menafsirkan kata-kata yang tidak ditemukan persarnaannya dalam

Al Qur'an, seperti firman Allah berikut ini:

K3

@s6GL1i

a

4ll IrJ

"Aduhai, benarlah Allah." (Qs.Al Qashash 1281:82l.

"Padahal (unktu itu) bukankh sat untuk lari melepaskan

dii;' (Qs. Shaad [38]' 3)

" Dan gelasgelas Wng penuh herisi minuman)." (Qs. An-

Naba' [78]' 34)

LV6ri,

@(6'6-s:
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"Dan buah-buahan serb rumput-rumputan " (Qs. 'Abasa

[80]: 31)

" Suatu pembagian wng tidak adil." (Qs. An-Najm l53l 22)

Orang-orang yang mengucapkan kata-kata ini

menggunakannya karena memandang firman Allah (6,J}.:), lalu

mereka menduga bahwa kata 'ti$. maknanya adalah irtj
"membacanSla," dan kata 'Al Qur'an" tidak pemah disebutkan

sebelumnya. Kemudian tiba-tiba orang ini berusaha menafsirkan

"Jibril membacakannya", dan orang ini menafsirkan "Muhammad

(membacakannya)", dan orang ini menafsirkan "perkataan

Muhammad".

Kata if1>q benar-benar ditemukan dalam Al Qur'an, dan

bahasa lrang populer digunakan bermaknu i6lt "mengikuti".

Sebagian besar ahli tafsir tidak pemah mengemukakan

penafsiran yang benar tentang ayat ini, sehingga orang yang

berpikir cerdas tetap kebingungan. Mayoritas mereka fidak

mengemukakan penafsiran tentang "orang yang mempunyai bukti

n5rata dari Rabbnya" kectrali bahun dia adalah Rasulullah.

Sementara dalam kata "saksi" mayoritas mereka mengemukakan

sejumlah penafsiran.

Kemudian di antara hal yang sangat mengherankan adalah,

mayoritas mufassir menafsirkan firman Allah :*, ithl- q3
bahwa mereka itu adalah para sahabat Muhammad.

-et-ta'e3.
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Menurut sebuah riwayat, "Maksudnya adalah orang-omng

yang memeluk Islam dari kalangan Ahli Kitab."

Kata "Ahli Kitab" sebagaimana maksud yang dijelaskan

mayoritas .mufassir, tidak pemah disebutkan sebelumnya. Jadi,

bagaimana mungkin mereka (Ahli Kitab) diungkapkan dengan

kalimat yrlhl-.

Abu AI Faraj menuturkan penafsiran lain, "Mereka adalah

kaum muslim," tanpa menjelaskan bahwa ayat ini bersifat urnurn

meliputi Nabi dan kaum mukmin. Namun, ketika dia menyebutkan

penafsiran orang yang menafsirkan, "Mereka itu adalah kaum

muslim," dia berkata, "lni adalah hasil interpretasi sesuai dengan

penafsiran Adh-Dhahhak tentang ba@nah, bahwa bayyifah

adalah Rasulullah."

Padahal, Abu Al Faraj telah menyebutkan empat penafsiran

tentang al bagyinah, Vartu batynnah adalah agama.

Abu Shalih telah meriwayatkannln dari hnu Abbas,

" Eh5yinah adalah Rasulullah. "

Adh-Dhahhak telah mengemukakann5n,'Bat9inah adalah

Al Qur'an."

hnu Zaid telah mengemukakannya, "Bat/tlinah adalah

keterangan png jelas lal balnarlt.'

Muqatil telah mengemukakanqa, dia berkata, "Jika kami

mengatakan bahwa yang dikehendaki dengan i #, iF ir(yl

.i; adalah kaum muslim, maka maksudnya adalah 'mereka

mengikuti Rasulullah. Beliau adalah ba1ryinah, dan Nabi ini diikut
saksi dari Allah yang hendak membenarkannya'. Kaum muslim

ketika berpegang pada bayyinah, maka bajryinah ini makiudnln
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adalah beriman kepada Rasulullah. Ba5yinah ini bukan pribadi

Rasulullah, dan Rasulullah tidak disebutkan dalam firman-Nya

tersebut. Jadi, firman Allah $*ll adalah kata ganti orang ketiga

tunggal yang harus kembali ke kata gr, tetapi mengembalikan kata

ganti orang ketiga tunggal ke kata fi.VAU tepat."

Dia menafsirkan S. dengan arti Rasulullah, dan meletakkan

saksi yang memberikan kesaksian unfuknya tentang kebenarannya,

kemudian saksi tersebut adalah Jibril atau selain Jibril. Jadi, kalau

dia menafsirkan "saksi itu adalah Al Qur'an yang memberi

kesaksian unfuk kaum mukmin, karena Al Qur'an mengikuti
(membenarkan keimanan) mereka, sebagaimana mereka mengikuti
Al Qur'an", maka dia telah mengernukakan penafsiran yang tepat.

Abu Al Faraj telah mengemukakan banyak penafsiran, yang

tidak pemah dikemukakan oleh selain dirinya. Dia mengemukakan

dua penafsiran tentan S'o'*-s,

Pe rtama,'alii- " Mengikutin5n. "

Ke d ua, ij ra- " Membacakannya. "

Dalam menafsirkan kata ganti ketiga hrnggal i prau kalimat
e.kJ, dia mengemukakan dua penafsiran:

Perla na,i t 
"-U"li 

kepada Nabi.

Kdua, kembali kepada Al Qur'an.

Namun penafsiran Srang b€nar adalah, kata ganti (i) kemUati

kn i atau ke 1*. Sedangkan png dikehendaki dengan baSyinah

adalah Al Qur'an, sehingga maknanln adalah, "salsi ihr sebagian

dari Al Qur'an." Sedangkan jika kata ganti itu kembali pada kata
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;r, maka apabila g, ini diartikan khusus untuk Nabi S, dan ini

adalah penafsiran yang tidak benar, sebagaimana telah dijelaskan

sebelumnya, maka kata ganti itu hanya kembali pada kata fr.
Apabila kata g, mencakup semua orang yang berpegang

pada keterangan yang nyata dari Allah, yaitu kaum mukmin -dan
Rasulullah adalah seorang mukmin terbaik- maka kata U
mencakup semua kaum mukmin.

Di antara bukti yang menegaskan hal tersebut adalah,
"Rasulullah $ membawa risalah agama dari Allah. Tugas ini

khusus dimiliki Rasulullah. Membenarkan risalah agama ini dan

beriman kepadanya wajib bagi jin dan manusia, sedangkan

Rasulullah adalah orang pertama yang wajib beriman kepada

risalah ini, yang Allah telah mengutus beliau unfuk
menyampaikannya."

Allah $ berfirman,

i,ni 35-fi e) e se a iK"t i6iq# S
'6 3;S*;Gli,,ilJ )-l: i-t,-r: F

, , / .l|.2

@'"olX'*'rtTi
"Katakanlah, 'Hai manusia, jil<a l<amu masih dalam kemga-

nguan tenbng agamaku, maka (kebhuilah) aku ddak menyembah

Wng kamu sembah selain Allah, tekpi aku manyembah Allah tang
akan mematikan kamu dan aku telah diperinbh supaya termasuk

omng-orang yang beriman'." (Qs. Yuunus [10]: 104)
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'f idt\SrUf6,r1 -91:S

"Kabkanlah, 'sesungguhrym aku dip*inbhkan supa5m aku

menjadi orang yang pertama l<ali menyenh diri (kepada Allah)."
(Qs. Al An'aam [6]: 14)

Dua Perkara Besar lrang Berhubnngan

dengan Nabi $

Ada dua perkara besar grang berhubungan dengan Nabi S.
Pertama, penegasan kenabian Rasulullah dan keimanan

beliau terhadap apa yang beliau terima dari Allah. Perkara ini

khusus berhubungan dengan Nabi.

Kedua, pengakuan beliau terhadap apa lang dibawanya,

dan sesungguhnya apa yang dibawa beliau dari sisi Allah adalah

kebenaran yang wajib diikut. Perkara kedua ini wajib dimiliki oleh

beliau dan semua orang.

Terkadang memang ada orang lnng memper@Fi risalah

yang dibawa oleh seorang delegasi yang dikirim seseorang, tetapi

dia tidak mengikuti isi risalah tersebut, dan penyebabnya ada

kalanya adalah dia mengecam oftrng yang menguttrs, atau karena

dia mendurhakainya, sekalipun dia diuh.E membaun kebenaran.

Para raja misaln3ra, banfk sekali mereka mengirim seorang

utusan dengan membawa sejumlah surah dan lain sebagainya,

guna menyampaikan risalah mereka, lalu mereka mengakuinln.

Kemudian terkadang ada seorang ufusan lrang menentang orang
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yang mengufusnya lebih keras daripada orang yang menerima

risalah mereka.

Oleh karena itu, sebagian kelompok berasumsi -antara lain

Al Qadhi Abu Bakar- bahwa status utusan Allah tidak menjamin

dia layak dipuji. Kemudian dia berkata, "Ungkapan ini
diperuntukkan bagi orang yang menerima risalah dan

menyampaikannya, serta bagi orang yang tidak menerima risalah."

Tetapi, pemyataan ini salah, karena Allah tdak akan

mengutus seorang rasul kecuali Allah telah benar-benar

memilihnya, lalu dia diperintahkan untuk menyampaikan sejumlah

risalah Rabbnya. Para rasul Allah adalah makhluk yang paling taat

kepada perintah Allah dan paling percaya kepada apa lnng
mereka bawa. lain halnya dengan manusia, karena dia tak jarang

mengutus orang yang menganggapnya berdusta, orang lang
menentangnya, dan orang yang tidak berkq,rakinan wajib menaati

perintahnya. Sedangkan Allah Yang Maha Pencipta bersih dari
utusan model semacam itu.

Tetapi, mereka yang mengatakan pendapat tersebut

berpandangan bahwa Allah boleh saja mengutus setiap orang

unfuk membawa setiap perkara. Menurut logika mereka, tidak ada

halangan yang menghalangi pengutusan rasul tersebut. Mereka

hanya mengrucikan para rasul sesuai kesepakatan kaum muslim

tentang kesucian mereka, melalui dalil naqli, bukan karena melihat

posisinya sebagai rasul, sebagaimana llang telah dijelaskan secara

panjang lebar pada pembahasan lain.

Ketika ada dua perkara besar yang berhubungan dengan
diri Nabi #, maka dalam perkara pertama dikatakan, "Aku

beriman kepada Nabi," sebagaimana Allah $ berfirman,
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';i d"qr' $ Y-r;a'i;t;Y:b
"Maka tidak ada yang beiman kepda Musa, melainkan

pemuda-pemuda dari kaumnya Musa)...." (Qs. Yuunus [10]t 83)

"Dia beriman kepada Allah, mempercayai orang-orang

mulsnin." (Qs. At-Taubah [9], 61)

6y:A'--,US
"Dan kanu sekali-kali tidak akan per@ya kepada kami."

(Qs. Yuusuf ll2lt L7l

Sedangkan dalam perkara kedua diungkapkan, "Aku

beriman kepada Allah."

Jadi, kita wajib beriman kepada rasul dan apa yang

dibawanya. Allah telah menufurkan kedua model iman ini.

Pertama-tama Allah menuturkan dalil yang menegaskan kenabian

dan kebenarannya melalui firman-Nya berikut ini:

*r_,r11 4ti$ frGC &'k;X<'j;_"i

@ 4r* Kolfi; EiiSrs riV;V
fs nyi ;v ;i J" Jj-6 WE F rUt- ig

@ <rAi,Ji67

,
L"3j i'tL#.
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"Bahkan mereka mengabkan, Muhammad telah membuat-
buat Al Qur'an ifu'. I{abkanlah, '(Kalau demikian), maka

datangkanlah sepuluh sumh-surah Jrang dibuat-buat jmng
menyamainya, dan panggillah orang-oftng tnng kamu sanggup
(memanggih5n) selain Allah, jika kamu memang oftng-orang Wng
benar'. Jil<a mereka tnng kamu seru ifu tidak menerima sentanmu
(ajakanmu) itu maka kebhuilah, Al Qur'an itu
difurunkan dengan ilmu Allah, dan bahwa tidak ada tuhan selain

Dia;'(Qs. Huud [1U: 13-14)

Sebagaimana catatan penting tentang hal tersebut yang

telah dikemukakan.

Penghalang Manusia Mengikfi Rasulullah g

Ketika penghalang manusia untuk mengikuti Rasulullah ada

dua perkara, lnitu kebodohan dan kenrsakan hrjuan, maka Alhh
menuturkan dalil yang dapat menghilangkan kebodohan tersebut,

yaitu ayat-alnt yang menunjukkan kebenaran Rasul. Kemudian

baru Allah menufurkan oran(forang lrang memiliki fujuan hidup
yrang rusak, melalui firman-Nyra,

'#S 
dY ;; qL+ $3ti',)?{r Li'o( J

$$;Sta{;4'"_5i apt'@ (,;.4_Ip F,A.

@'bg-, $e $)rr1 $)F:. u Y fi \dt
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" Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan

perhiasannya, niscaya kami berikan kepada mereka balasan

pekerjaan mereka di dunia dengan sempuna dan mereka di dunia

itu frdak akan dirugikan. Itul?h orang-orang yang frdak

memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan len5mplah di akhirat itu
apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang

telah mereka kerjakan." (Qs. Huud [11]: 15-16)

Merekalah orang-orang yang msak tujuan hidupnya.

Jadi, kedua perkara itu merupakan penghalang manusia

untuk mengikuti Rasul ini, sebagaimana keterangan yang dimuat

dalam surah Al Baqarah, Allah menuturkan keterangan yang

menetapkan adanya keyakinan dan fujuan hidup yang baik.

Allah S berfirman,

q isAi3k$?&s|q#afroy
@ 4+i. ;iK 

"LA\ 
;ri, n Fa"ilV:,G *yi

J6( 6!3i $:ArW:$\j?; $\jn il.F
@tnbfi.L$r;WY

"Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Qur'an
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah

satu sunh (saja) yans semisal Al Qur'an itu dan ajaklah penolong-

penolongmu selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar."

Kemudian Allah & berfirman, "Maka jika kamu tidak dapat

membua(nya) -dan pasti kamu tidak akan dapat membuat(nya)-
peliharalah dirimu dai neraka yang bahan bakamya manusia dan
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bafu, yang disediakan bagi orang-onng kaftr." (Qs. Al Baqarah [2]:
23-24)

Ketika Allah telah menetapkan kedua hal pokok ini, maka

segera Allah menjelaskan keimanan kepada Rasulullah, perilaku
orcng yang beriman dan orang yang mengufurinya, Allah B
berfirman,

r#46,-.b;.i) i4 lF 'oQr*

" Apakah kafir itu sama dengan) orang-omng
yang ada mempunyai bukti yang nyata (Al Qur'an) dan TuhannSa,

dan diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dari Allah...." (Qs.

Huud [11]: 17)

Kemudian Allah S berfirman,

4i'?t+ ;i lfi iii ,ifb, fi
VKO_5\-,.$b;9p."*,ii3;;6!&,1,#;i

J,+.)

" Dan siapl<ah tnng lebih zhalim daripda oftng gng
membuat-buat dusb terhadap Allah? Merel<a itu akan dihadaplan
kepada Tuhan mereka, dan pam saki akan berkata, 'Anng-onng
inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka:" (Qs. Huud

[1U: 18)

Keterangan ini meliputi semua 
-orang kafir, yaifu orang-

orang yang telah berdusta terhadap Allah dengan mengaku

sebagai utusan, dan meliputi semua orang yang mengingkari rasul

&
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yang sebenamya, karena dia berkata, "Allah tidak pemah

mengutus orang ini, dan tidak pemah menyuruh ini," sehingga dia

telah berdusta terhadap Allah. Hal ini muncul dari orang yang

rusak tujuan hidupnya akibat mencintai kehidupan dunia dan

menghendakinya, dan dari orang yang mencintai jabatan dan

menghendaki posisi terhormat di muka bumi, yaifu orang-orang

yang diliputi kebodohan.

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan

dari Ibnu Umar, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

ot..

'di; & y.t U;, ,-f,"Ft Gq }i,r lt
--aa//aa-z/

?7-:,tk')tk rk ?";U;,i';i|ok ,lL
t6*. i ;t,iW ;€,iW,tk') tk s{

e
i ot a! .o,c ',F r, ,?"At U l.i.Pi *, Efur

',!-)L

O / _la. a
4.tL.i^a.>/ -r -' ////

IK

"SesunggwhnSn Allah meminb seorang mul<rnin unfuk

mendekati-Nya pada Hari Kianat, sampai naungan-Nya menufupi

dirin5n, dia berkata, 'Pada hari ini aku telah berbuat ini dan ini,

pada hari ini aku telah berbuat ini dan ini'. Ialu Allah berkata, 'Ya,

benar'. Allah lalu berl<ata, ',4ku telah menufupnya bagimu di dunia,

dan hari ini Aku mengampuninya unfukmu'. Kemudian dia
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menerima buku catatan kebaikannya dengan hngan

karannJra."l73

Sedangkan orang kafir dan orang munafik,

of +; &; \jKo-ii-,rt^ tgu"^ 
*Si 3;,j

'**ui &^i'tJ
" Dan para saksi akan berkab, 'Orang-orang inilah tnng

telah berdusta terhadap Tuhan mereka'. Ingatlah, kufukan Allah
(ditimpakan) atas orang-orang Jnng zhafim." (Qs. Huud [11]' 18)

Allah & lalu menuturkan perilaku orang-orang yang

beriman dan berbuat amal shalih, dilanjutkan dengan menuturkan
pemmpamaan dua golongan tersebut. Jadi, apabila seseorang mau

merenungkan Al Qur'an, merenungkan ayat Al Qur'an sebelum

dan sesudah ayat ini, serta mengerti target penurunan Al Qur'an,
maka dia pasti akan mendapatkan penjelasan tentang maksud

yang dikehendaki ayat tersebut, dia akan mengerti petunjuk dan

risalah agama Allah, dan mengerti alat unfuk menufupi perilaku

menyimpang tersebut.

Sedangkan penafsiran Al Qur'an yang hanya

mengedepankan kemungkinan yang diperlihatkan oleh redaksi

ayat, tanpa menjelaskan semua kandungan yang dikehendaki ayat

tersebut, adalah ruang yang memunculkan kesalahan penafsiran

dari mereka yang salah menafsirkan, apalagi banyak sekali di

antara mereka yang hanya menjelaskan ayat dengan berbagai

kemungkinan yang bersifat etimologis, karena mereka paling

u3 HR. Al Bukhari lshahih Al Bul<hari, pernbahasan: Tafsir, 4585) dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: T obat, 27 68/521.
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banyak melakukan kesalahan penafsiran daripada para mufassir

terkenal, karena target mereka bukan untuk mengetahui

maknanya, sebagaimana target yang dimiliki para mufassir terkenal

tersebut.

Kesalahan terbesar mereka dan semua orang yang berdusta

adalah, targetnya mengetahui maksud yang dikehendaki Allah,

bahkan target sebenamya adalah melakukan interpretasi terhadap

ayat itu dengan argumentasi yang menghalangi lawannya untuk
menggunakan ayat tersebut sebagai landasan argumentasi.

Mereka telah terjebak ke dalam beragam penyimpangan

(tahriif, mengubah arti kata-kata, tempat, atau menambah dan

mengurangi). Oleh karena itu, orang yang melakukan
penyimpangan di antara mereka telah membelokkan interpretasi

ayat tersebut. lain halnya dengan interpretasi yang dilakukan oleh

ulama salaf.

Mereka juga berkata, "Jika orang-orang berbeda pendapat

dalam menginterpretasikan sebuah ayat dengan dua penafsiran

yang berbeda, maka orang sesudahnya boleh memunculkan
penafsiran ketiga, lain halnya ketika mereka memiliki dua
pendapat hukum yang berbeda."

Ini jelas pemyataan yang keliru, karena jika mereka telah

menyepakati bahwa maksud yang dikehendaki ayat ini ada kalanya

ini dan ifu, maka pemyataan yang benar adalah bahwa maksud

yang dikehendaki ayat tersebut bukanlah kedua penafsiran

tersebut, berbeda dengan kesepakatan mereka.

Tetapi, inilah metode yang digunakan seseorang unfuk
menghalangi orang lain menggunakan ayat tersebut sebagai

landasan argumentasinya, bukan cara unfuk memahami maksud
yang dikehendaki ayat tersebut. Jika bukan karena target ini, maka
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bagaimana umat ini dibiarkan memiliki pemahaman yang sesat

tentang Al Qur'an, dan mereka semua memberikan pemahaman

Al Qur'an di luar maksud yang dikehendaki Al Qur'an tersebut.

Ulama yang muncul belakangan, yang memberikan pemahaman

tentang maksud yang dikehendaki Al Qur'an, menyampaikan,
"Maksud yang dikehendaki ayat ini adalah ini."

Kesamaan Firman Allah

Firman Allah, .ry i')1{, iF LQ1* "Apakah (orans-onng

kaftr ifu sama dengan) orang-onng yang ada mempunyai bukd
yang nyata (Al Qur'an) dari Tuhannya." (Qs. Huud [11]: 17) sama

seperti firman Allah, j; n # & AL .1 " Katakanlah,

'Saungguhnya aku berada di atas hujjah yang nyata (Al Qw'an)

dari Tuhanku'." (Qs. Al An'aam 161: 57) JK+;g ')+& 'bfu.rl

@ if;tg|-{b';i fr, iJ " Maka apakah orans yans berpesans

pada keterangan yang datang dari RabbnSn sama dengan oftng
yang (syetan) menjadikan dia memandang baik perbuatarn5n gng
buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya?' (Qs. Muhammad [47]:

L4) .*, ;;3 e ;$ .fi4 ,i3i3 frl 6 ,;7 " ttaka apakah oftns-

orang yang dibukakan Allah hafin5n untuk (menerima) agama

Islan lalu dia mendapat cahaja dan Tuhannya (sama dengan

orang t/ang membatu hatinya)?' (Qs. Az-Zumar [39]: 22\ dan irysi

;* "- 
c,l| & "Merek itutah tnng tebp mendapat petunjuk dari

Tuhan merel<a...." (Qs. Al Baqarah 121:51
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Firman Allah semacam ini berusaha menjelaskan bahwa

seorang mukrnin tetap berpegang pada urusan yang datang dari

Allah, karena dalam redaksi tersebut Allah menyatukan huruf

isti'la ' (.Jr) dan huruf u yang menunjukkan arti ibdtidaa'ul

ghaayah (sumber yang bersifat final).

Redaksi yang di dalamnya digunakan huruf ibdfidaa'ul
ghaayah, maksudnya adalah "ia datang dari Allah yang terdiri dari

dua macam," karena umsan yang datang dari Allah sebagian

adakalanya berupa sifat-sifat yang tidak bisa berdiri sendiri dan

tidak pula ditopang oleh makhluk, sehingga umsan semacam ini

menjadi sifat Allah, dan adakalanya berwujud benda yang melekat

pada diri benda tersebut atau ditopang oleh makhluk lain, maka

urusan itu sengaja diciptakan (Allah).

Umsan pertama contohnya adalah firman Allah berikut ini:

A\?t-EL{sJ
"Akan tetapi telah tetaplah perkataan daripada-Ku...." (As-

Sajdah [32]: 13)

dvqsirirfr'b$;-
"Mereka mengetahui bahwa Al Qw'an itu diturunkan dari

Tuhanmu dengan sebenamya." (Qs. Al An'aam [6]: 114)

Sebagaimana penafsiran ulama salaf, "Al Qur'an adalah

Kalamullah, bukan makhluk, datang dari Allah dan kepada-Nya Al

Qur'an kembali."

Urusan kedua contohnya adalah firman Allah berikut ini:
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C

A G,ri'ii e(: *i6r e( K |li
"Dan-r,u *r* menundukkan unfulonu apa yang di langit

dan apa Wng di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daipada-N5n."
(Al Jaatsiyah [45]: 13)

;n##d&v.,
" Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari

Allahlah (datangnya)...." (Qs. An-Nahl [16]: 53)

ii";r#b$)'4u
"Apa saja nil<rnat yang kamu peroleh adalah dan'Allah...."

(Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

Sebagaimana diungkapkan, "llham dan pemberian kabar

tentang kebaikan datang dari Allah, sedangkan ilham dan

pemberian kabar tentang kejahatan datang dari syetan dan bisikan

dari syetan."

Jadi, urusan kedua ini terbagi menjadi dua macarn.

Penyandaran umsan kedua ini adakalanya mempertimbangkan

sebab, dan adakalanya mempertimbangkan akibat dan target

akhir. Semua kebaikan adalah nikmat, sedangkan semua

keburukan adalah musibah, yang semuanya datang dari sisi Allah.

Tetapi, semua kebaikan itu Allah anugerahkan kepada seorang

hamba, jadi semua kenikmatan itu datang dari Allah, karena

perbuatan baik Allah kepadanya.

Sementara semua keburukan adalah siksaan akibat
perbuatan dosa yang datang dari diri seorang hamba, sehingga
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semua keburukan datang dari dirinya dengan pertimbangan bahwa

amal perbuatannya yang buruk ifu menjadi sebab adanya siksaan

tersebut, jadi semua keburukan itu adalah siksaan bagi dirinya,

karena nafsu menghendaki adanya dosa-dosa tersebut dan

membisikinya.

Dan adakalanya dikemukakan dengan mempertimbangkan
perbuatan baik dan perbuatan buruk. Ide-ide dan sejumlah

harapan yang diletakkan di dalam hati, maka kalau untuk sesuafu

yang benar diungkapkan, "Itu dari Allah, Dia telah memberikan

ilham tentang hal ifu kepada seorang hamba tersebut." Sementara

untuk sesuafu yang salah diungkapkan, "Kesalahan ih.r datang dari

syetan yang telah membisikkannya, dan juga dari nafsu, karena

nafsu menghendakinya. "

Sebagaimana ungkapan yang dikemukakan Umar, hnu
Umar dan hnu Mas'ud tentang pufusan hukum yang mereka

tetapkan melalui ijtihad mereka, "Jika putusan hukum itu tepat
dan benar, maka itu datang dari Allah, dan jika putusan hukum itu
keliru, maka itu datang dari kami dan dari syetan, Allah dan Rasul-

Nya terbebas dari tanggung jawab putusan hukum tersebut."

Berikut ini ucapan Ibnu Mas'ud dalam hadits Buru' binti

Wasyiq, dia berkata, "Jika pufusan hukum itu tepat dan benar,

maka itu datang dari Allah, dan jika putusan hukum ihr keliru,

maka itu datang dariku dan dari syetan."

Karena dia mengambil putusan hukum. Jadi, jika putusan

hukum itu sesuai dengan hukum Allah, maka putusan hukum itu
dari Allah, karena pufusan hukum ifu sesuai dengan ilmu dan

hukum Allah, jadi putusan hukum itu datang dari Allah, dengan
pertimbangan bahwa Allah memberikan ilham kepada hamba-Nya
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tentang putusan hukum tersebut, yang tidak dihasilkan melalui

perantara syetan dan nafsu.

Dan jika putusan hukum ifu keliru, maka putusan hukum ifu

datang dari syetan yang telah membisikkannya, dan dari nafsu

yang menghendakinya dan membisikkannya. Sekalipun urusan ifu
berupa makhluk yang diletakkan di dalam hatinya, dan Allah telah

menciptakannya di dalam hatinya, tetapi Allah tidak

menciptakannya secara konkret, dan jika tidak ada sesuafu yang

datang padaku, yaitu ilham malaikat sebagaimana pemyataan Ibnu

Mas'ud, "Sesungguhnya malaikat di dalam hati manusia memiliki

kekuatan Qummah) dan syetan fiuga) memiliki kekuatan; kekuatan

malaikat adalah menjanjikan kebaikan dan mengakui kebenaran,

sedangkan kekuatan syetan adalah menjanjikan kejahatan dan

mengingkari kebenaran. "

Jadi, mengakui kebenaran terdiri dari kebaikan dan

menjanjikan kebaikan. Sedang kejahatan itu terdiri dari mencari
dan menghendaki (kejahatan) tersebut. Allah $ berfirman,

{itt', j4;fgr+isr',Lrrt,;{Ai:*;"""ri

@ 'ry'ee'3?:*s;ir'{}rfr;sa
"Syetan menjanjil<an (manakut-nakuU) l<amu dengan

kemiskinan dan menytruh kamu berbuat kejahatan (kikil; sdang
Allah menjadikan unfukmu ampunan daipada-Nya dan karunia.

Dan Allah Maha luas (karunia-Na) laqi Maha Mengetahrz." (Qs. Al
Baqarah l2l 268).

Jadi, inilah sejumlah amal kebaikan yang datang dari Allah

@ berdasarkan dua pertimbangan berikut ini:
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Pertama, Allah S menyuruh untuk melakukannya dan

menyukainya (yaitu amalan baik). Selama perbuatan itu baik, maka

Allah akan mengakuinya dan mengabarkannya, karena kebaikan

itu datang dari pengetahuan Allah dan ketentuan hukum Allah.

Kebaikan itu juga datang dari ilham yang Allah berikan kepada

hamba-Nya dan Allah anugerahkan kepadanya, bukan melalui

perantara nafsu dan syetan.

Sehingga kebaikan tersebut secara khusus disandarkan

kepada Allah ditinjau dari segi bahwa kebaikan itu datang dari

pengetahuan dan ketenfuan hukum-Nya. Sebagaimana Al Qur'an
secara khusus disandarkan kepada Allah bahwa ia adalah kalam

yang datang dari-Nya, dan Quran Musailamah secara khusus

disandarkan bahwa ia datang dari syetan.

Karena apa yang Allah letakkan dalam hati kaum mukmin,

yaitu sejumlah ilham yang benar serta adil termasuk wahyu Allah,

demikian pula apa yang Allah perlihatkan kepada mereka di saat

tidur.

Ubadah bin Ash-Shamit berkata, "Mimpi seorang mukmin

adalah kalam yang Allah pergunakan sebagai alat komunikasi

dengan hamba-Nya di saat dia tidur." Umar berkata, "Dekatilah

mulut orang-orang taat kepada Allah, dan dengarkanlah ucapan

yang keluar dari mereka, karena mereka diperlihatkan segala

sesuafu yang benar."

Allah @ berfirman,

,)ii; 41j*( 6'Fo'.f'Jr 3Y45 tV
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" Dan (ingatlah), ketika Aku ilhaml<an kepada pengikut Isa

yang setia, 'Berimanlah kamu kepda-Ku dan kepada rasul-Ku'."
(Qs.Al Maa'idah [5], 111)

s;i,$ a;r*;s
"Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa...." (Qs. Al Qashash

1281 7)

t'i6AA i!4XutL-GL
"Dan (di unktu dia sudah dalam sumur) Kami wahyukan

kepada Yusuf, 'Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada

mereka perbuatan mereka ini...." (Qs. Yuusuf [12]: 15).

Allah & juga berfirman,

\i\r3r6*q3e
" Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (ialan) kefasikan

dan ketakwaannya." (Qs. Asy-Syams [9U: 8)

Menurut pendapat mayoritas ahli tafsir bahwa maksud yang

dihendaki ayat tersebut adalah, bahwa Allah memberi ilham

kepada jiwa yang fasik tentang kefasikannya dan kepada jiwa yang

bertakr,va tentang jalan ketakr,r,raannya. Karena ilham menurutrya

adalah keterangan yang konkret tentang sejumlah dalil naqli dan

aqli.

Kalangan Ahulussunnah mengatakan bahwa kedua ienis
ilham itu datang dari Allah, ini petunjuk yang bersifat umum dan

ifu petunjuk yang bersifat terbatas. Sekalipun Allah rnenyebutu"rya

ilham, sebagaimana Allah menyebukrya petunjuk (hidayah). Seperti
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keteran gan d al am f irman-Ny a, dili'& 6;i ia#:6'r6:*;t r# CY

" Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri

petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada

petunjuk," (Qs. Fushshilat [4].1: 17).

Dernikian juga kata petunjuk (al huda) digunakan dalam

firman-Nya, {-tAi 1g-:63 "Dan Kami telah menuniukkan

kepadanya dua jalan," (Qs. Al Balad [90]: 10) maksudnya, "Kami

tunjukkan kepadanya jalan kebajikan dan jalan kejahatan."

Menurut sebuah riwayat, "Kami tunjukkan orang mukmin

pada jalan kebaikan, dan orang kafir pada jalan kejahatan."

Berdasarkan penjelasan ini, maka Allah telah membuat petunjuk

(al hudaal untuk orang-orang fasik, sebagaimana Allah telah

membuat keterangan yang konkret dan ilham untuk mereka kaum

mukmin.

Demikian juga firman Allah, 6jKYi, fF gt j6i il:ntll
" Saungguhn5n Kami telah menunjukiryn jalan yang lurus; ada

yang dan ada pula yang kafif' (Qs. AI Insaan [76]: 3),

menurut sebuah riwayat, "Maksud menunjukkan jalan itu

menunjukkan yang bersifat urnum. Yaitu, bahwa Allah

menjelaskan padanya (umat manusia) jalan png wajib dia tempuh,

dan jalan yang tidak unjib dia temprh."

Menurut riwayat lain, 'Elahkan Allah menunjukkan masing-

masing dari kedua golongan ihr pada jalan yang dia tempuh, 'ada

yang dan ada pula jnng kaftr'. "Tetapi penyebutan ini

dengan istilah petunjuk (al hudd, masih dapat diterima, sebab

petunjuk itu bersifat terbatas, tidak bersifat mutlak. Sebagaimana

Allah @ berfirman, A vt:4 i# "Maka gembirakanlah
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mereka bahwa mereka akan menerima siksa yang pdih." (Qs.

Aali Imran [3], 21). Dan sebagaimana Allah @ berfirm*r, J\i11
o-j,$$ .*;\'bh| .;.hJl G rG, i;,J 6-$ "Apat<ah

kamu tidak memperhatikan orang-orang yang diben bagian dari Al
kitab? Mereka percaya kepada jibt dan thaghut." (Qs. An-Nisaa'

141 51) Sesungguhnya Allah, 'J^Ai c+e- '; '3:f\ 3j;-

" Mengatakan yang sebenamya dan dia menunjukkan jalan 6pnq

benar)." (Qs. AI Ahzaab [33]: 4) dan )fr\ YY; ';r iy

"Saungguhnya Allah menytruh (kamu) berlaku adil...." (Qs. An-

Nahl [16]: 90).

Jadi, penggunaan istilah petunjuk lal hudaa) itu sudah

sesuai dengan firman dan perintah-Nya, karena sesuai dengan

pengetahuan dan ketentuan-Nya, sebagaimana Al Qur'an dan

kalamullah yang lainnya juga demikian, dan berdasarkan

pertimbangan bahwa Allah memberikan anugerah kenikmatan

kepada seorang hamba melalui perantara bala tentara-Nya yaifu

melalui malaikat.

Sedangkan untuk kebalikan ini, yaitu perbuatan yang keliru,

diungkapkan, "Perbuatan ini datang dari syetan dan nafsu," karena

Allah tidak pemah mengatakannya dan tidak pemah menyuruh

melakukannya. Alasan lain, syetan menanamkan kesalahan itu di

dalam hati manusia, dan nafsunya menerima kesalahan ifu dari

syetan, karena syetan mencoba memperdayai nafsu ifu agar

memandang baik suafu kesalahan tersebut, sehingga nafsu mau

menumti bisikan syetan unfuk melakukan kesalahan tersebut.

Namun, tidak semua kesalahan yang datang dari syetan ifu

membuat seorang hamba dijatuhi siksaan, tetapi dia hanln
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kehilangan kesempatan melakukan kebaikan, seperti halnya sifat

lupa, karena lupa itu datang dari syetan, mimpi mengeluarkan

sperrna datang dari syetan, nganhrk ketika berdzikir dan shalat

datang dari syetan, dan pingsan ketika berdzikir datang dari

syetan. Namun tidak ada dosa baginya saat melakukan perbuatan

yang diluar kendalinya, jika memang hal itu bukan target atau

kesalahan yang sengaja dia lakukan.

Jadi, firman Allah, i; i #- & jt, 'ii " Katakanlah,

'Sesungguhnya aku berada di atas hujjah yang nyata (Al Qur'an)
dari Tuhanku...'." (Qs. Al An'aam [6]1 57), dan ayat sempa

lainnya, yaitu ayat-ayat yang telah dijelaskan dimuka, termasuk

bagian yang menjelaskan tentang hal tersebut. Demikian juga

firman Alrah, 6,]! u',JJ W $( u.$',ni igt ffi w a-fr tu at
" Yang demikian adalah karena orang-orang kafir
mengikuti Wng batil dan orang-orang mukmin

mengikuti yang Haq dari Tuhan merel<a." (Qs. Muhammad l47l:3)

Kaum mukmin tetap mengakui (memercayai) apa yang

telah Allah kabarkan, dan mengerjakan apa yang Allah
perintahkan, baik yang datang langsung dari Allah maupun yang

disampaikan, seperti Al Qur'an.

Nabi $ bersabda,

.)e:)t ,""_F i: ,i tu\t J;i ]i,r tt
'sesungguhnya Attah meletakkan amanat (kepercayaan) ke

dalarn pangkal hati orang-orahg (Wng beriman)."

Jadi, sifat amanah diletakkan di dalam hati kaum mukmin
yang datang dari cahaya dan petunjuk Allah. Semua ini (mengakui
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apa yang Allah kabarkan, mengerjakan perintah Allah, dan

bersikap amanah) mempakan kebaikan agama dan ilmu-ilmu

agama, kebenaran yang bermanfaat di dunia dan di akhirat, yaitu

keimanan yang merupakan anugerah dari Allah yang memberi

kenikmatan, dan keimanan itulah kenikmatan terbaik.

Adapun firman Allah, ift; # b$AT7 "Apa saja nilonat

Fng kamu peroleh adalah dan Allah..." (Qs. An-Nisaa' [4]:79),
seluruh kenikmatan sudah termuat di dalam firman Allah ini,

contohnya nikmat sehat, rezel(, dan pertolongan. Itulah sejumlah

nikmat yang baik, yang Allah gunakan sebagai alat untuk menguji

seorang hamba, sebagaimana Allah mengujinya dengan sejumlah

musibah. Apakah dia bersyukur? Apakah dia bersabar?

Sebagaimana firman-Nya berikut ini:

eryb#,figi,s
"Dan l{ami coba mercka dengan (niknta| yang baik-baik

dan (bencana) tnng buruk-buruk." (Qs. Al A'raaf [7], 168)

l6i q34^It;8' i"tt {frJ
"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan

sebagai cobaan (yanq sebenar-benarnya)- Dan hanSa kepada

Kamilah kamu dikembalikan " (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 35)

.r? 3i; i,3)|(Si'ti 1{;r c, 6;'*{ (ft

@i;i

739



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu

dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya maka dia

akan berkata, 'Tuhanku telah memuliakanku'." (Qs. Al Fajr [89]:
15)

Suafu perkara terkadang diungkapkan, "Sesungguhnya ia

datang dari Allah," sekalipun ia berwujud makhluk, selama perkara

ifu secara absolut milik Allah, seperti tanda-tanda (kekuasaan Allah)

yang dimiliki para nabi, sebagaimana Allah berkata kepada Musa,

4 , o($i Ar:i " Maka 5nng demikian itu adalah dua

mukjizat dai Tuhanmu...." (Qs. Al Qashash 1281: 32l.

Merubah tongkat kayu menjadi ular dan mengeluarkan

tangan yang putih tanpa cacat, merupakan makhluk Allah. Tetapi

ia datang dari Allah, karena Allah telah memperlihatkannya dan

menunjukkan kebenaran Nabi-Nya yaifu Musa.

Ia merupakan benfuk pengakuan dari Allah dan persaksian

dari-Nya kepada Musa tentang risalah agama Allah dan

kebenarannya, sehingga posisi makhluk tersebut datang dari Allah
sama seperti bayyinah (bukti yang nyata) yang datang dari Allah,
dan persaksian dari Allah. Tanda-tanda kekuasaan Allah yang

dimiliki para nabi tersebut bukan termasuk sesuatu yang bisa

dilakukan oleh para syetan dan dukun, sebagaimana pemyataan

yang biasa diungkapkan, "lni tanda yang datang dari si fulan, ini
pefunjuk dari si fulan," sekalipun itu bukan perkataan yang datang

darinya.

Musa menyebut tanda-tanda kenabian tersebut dengan

istilah bayyindt (bukti yang nyata) dari Allah, karena Musa berkata
dalam firman Allah &),
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c olc.z,4*,
"Sesungguhnya aku datang kepadamu dengan membawa

bukti yang nyata haMnah) dai Tuhanmu." (Qs. Al A'raaf [7]:

105)

Jadi, firman Allah, &: e {1}," Dengan membawa bukb'

yang nyata haWinah) dai Tuhanm4" sama seperti firman Allah,

4 n gffj. A,i " Maka yang demikian itu adalah dua mukjizat

dai Tuhanmu...."

Ba5yinah dalam konteks ini maksudnya adalah bukti yang

nyata (hujjah) dan tanda (kekuasaan Allah). Sedangkan makhluk

yang diperlihatkan posisinya sama seperti persaksian Allah dan

kabar yang disampaikan Allah dengan Kalam-Nya, sarna seperti

tanda bukti yang dikirimkan oleh seseorang kepada keluarga atau

wakilnya.

Sa'id bin Jubair berkata tentang tanda (lekuasaan Allah)

tersebut, "la bagaikan stempel yang kamu kirimkan. Sehingga

stempel ini artinya sama seperti ucapannya, 'Percayailah

ucapannya', atau, 'Berilah apa yang ia minta!"'

Jadi, Al Qur'an dan petunjuk ihr datang dari Allah, dan ia

datang dari Kalamullah, pengetahuan dan ketentuan-Nya, yang

melekat pada Dzat-Nya, bukan makhluk, dan ayat-ayat yang

dimiliki para nabi ini menjadi dalil yang menegaskan hal tersebut.

Sebagaimana Kalam Allah yang dihrlis dalam sejumlah mushhaf.

Jadi, maksud yang dikehendaki dengan [<dam Allah yangditulis itu
adalah kalam, yang menjadi sarana unfuk mengetahui kalam yang

lain.

-26
$-r J9-4+
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Allah S berfirman,

-\.u.!

" Katakanlah, 'Sekiranya lautan menjadi tinta untuk
(menulis) kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu
sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun kami
datangkan tambahan sebanyak itu (pula)'." (Qs. Al Kahfi [18]: 109)

Oleh karena itu, tanda-tanda kekuasaan Allah yang menjadi

mukjizat ini memiliki kemuliaan (harus dilindungi), seperti unta
(Nabi Shalih), dan air yang keluar di antara jari-jemari Nabi $.

Tafsir Ayat 17-24

Allah @ berfirman,

'"jfr{fi.. .# i4,t& 6QA
"Apakah (orang-orang kafir ifu firna dengan) oftng-orang

tnng ada mempunyai bukti 5nng ntnh (Al Qur'an) dari TuhannSa

Tidakkah kamu menganbil pelajann (daripada

itu)?" (Qs. Huud llTl: 17-24)

Dalam ini Allah S menuturkan perbedaan antara orang-

orang yang berpegang pada kebenaran dan orang-orcmg yang

berpegang pada jalan yang salah, dan perbandingan sifat yang

berbeda antara kedua golongan itu se@ra bertahap, yang

6Si Hi^it;; .#-(,",Fi'r(iS
@(i4ti,Ei;;1 g
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tujuannya memberi motivasi untuk memilih jalan kebahagiaan dan

menghindari jalan yang membuatnya celaka.

Allah membuka surah ini dengan menjelaskan hal tersebut,

karena Allah S berfirman,

@#t o

'k-3:35UK6;:{,$1-rfii1i
" (Inilah) suafu Kitab yang ayat-ayat-Nya disusun dengan mpi

serta dijelaskan secara terpeinci, tnng difurunkan dari sisi (Allah)

Yang Maha Bijaksana lagi Maha bhu, agar kamu frdak

menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku (Muhammad) adalah

pemberi peringatan dan pembaua kabr gembira kepdamu
daripda-Nya." (Qs. Huud [1 1]: 1-2).

Allah lalu menufurkan sikap perilaku kedua golongan ih.r

pada saat merasakan kebahagiaan dan kesedihan karena tertimpa
bencana, karena Allah @ berfirman,

f:y & W3 ;'p'G' \i'"i;{ g'"1 #j
)::: '.V:,3-1i;i3Lq{:$@ Se 3H
W u;f {;@ 3;*UfrtWL\i$iri;u:,j

@ ?'Hj'i6A ()lj.*rgiW
"Dan iika Kami rasakan kepada manusia suafu nhmat

(nil<rnat) dari Kami, kemudian mhmat itu Kami cabut daripdanla,

6A 4s"rtnn,4$?'A
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pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berteima kasih. Dan jika

Kami rasakan kepadanya saudah bencana yang

menimpanya, niscaya dia akan berkata, 'Telah hilang benana-
benana itu daripadaku', sesungguhnya dia sangat gembira lagi
bangga. Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan

mengerjakan amal-amal shalih; mereka ifu beroleh ampunan dan

pahala yang b6ar." (Qs. Huud [11]: 9-11)

Sesudah menjelaskan sikap kedua golongan tersebut, Allah

menuturkan kisah-kisah para nabi dan sikap para pengikutnya

serta sikap orang yang mengingkarinya, bagaimana cara mereka

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat, dan bagaimana

cara mereka menjalani hidup celaka di dunia dan di akhirat.

Allah S menufurkan peristiwa yang terjadi pada mereka,

sampai firman Allah, "Ifu adalah sebagian dari berita-bertb negei

6ang telah dibinaskan) gng l{ami eibkan
(Muhammad) ... dan hari itu adahh suatu hari yang diakikan
(oleh segala makhfuk);'(Qs. Huud [11]: 10G103)

Allah & lalu menuturkan sikap perilaku orang-orang yang

memperoleh kebahagiaan dan otirnsforang Snng celaka, kemudian

Allah S berftrman,

-rb$i l(i 3€ ";JLS 4s e't,y

" Sesungguhnya pada yang demikian ifu benar-benar

terdapt pelajaran bagi orang-orang tnng bkut kepada adzab

al<hint..;' (Qs. Huud [11]: 103)

Sehingga terkadang diungkapkan, "Puncak musibah yang

menimpa mereka adalah, mereka sudah mati, pada saat orang-

orang akan mati." Ifu karena adakalanya mereka dibinasakan
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selumhnya dan hunian mereka menjadi kosong. Mereka menjadi

pelajaran yang selah.r diingat akan kejahatan mereka dan mereka

selalu dilaknat.

Hanya orang yang beriman kepada akhirat yang takut

kepada adzab akhirat tersebut, karena kecaman kaum mukmin

terhadap pada mereka di akhirat, dan kemarahan mereka

padanya, sebagaimana terjadi kepada para pengikut Fir'aun,

termasuk sesuafu yang menambah adzab mereka.

Jadi, apabila seseorang mencari bukU kebenaran para nabi

melalui peristiwa (adzab) yang menimpa mereka (yang celaka), lalu

dia beriman kepada akhirat, maka dia pasti takut kepada a&ab
akhirat, dan musibah yang menimpa mereka menjadi pelajaran

bagrnya.

Adapun orang yang tidak berirnan kepada akhirat dan

menduga bahwa orang yang telah mati tidak akan dibangkitkan

kembali, terkadang tidak mempedulikan pelajamn semacam ini.

Sekalipun orang yang tidak takut (adzab) akhirat itu takut (iuga)

tertimpa adzab semacam ini. Setiap orang yang takut kepada

(adzab) akhirat akan tercermin melalui sikap perilakunya, dan

peristiwa yang menimpa mereka akan menjadi pelajaran baginya.

Allah menutup surah ini dengan firman-N5ra,

'oJ* q #* e W'oj;.i,'t irjl,f';
" Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beiman,

'Berbuatlah menuntt kemampuanmu; Kamipun
berbuat (pula)....." (Qs. Huud lLl):721-723)

Sama seperti Allah membuka surah ini dengan firman-Nya,
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-;i$$ri<i
"Agar kamu tidak menyembah selain Allah." (Qs. Huud

[1U:2)

Allah menuturkan ajaran tauhid (mengesakan Allah) dan

beriman kepada para rasul. Jadi, inilah ajaran agama Allah yang

ada di tengah-tengah kaum terdahulu dan yang datang setelahnya.

Abu Al Aliyah berkata, "Dua kalimat yang akan ditanyakan

kepada kaum terdahulu dan yang datang setelahnya adalah, 'Apa
yang kamu sembah dan apa jawabanmu kepada para rasul'?"

Oleh karena itu, Allah S berfirman,

@ ,#lirt$Y3i5fu)s.ij,
'Dan (tngtlah) hart Hi unk@ Allah menpru maela,

smtn bqkata, Apa*an javnbanmu kepda pn nsul'?' (Qs. Al

Qashash [28]: 65] dan

6;;j
"Dimanal<ah se*utu-se*utu-Ku tnng dahulu kamu kabkan?'

(Qs. Al Qashash l28l:621

Maksudnya adalah pertuatan sylrik dalam beribadah

menyembah Allah.

lstiiG;s;l,jj
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Kedua hal ini adalah iman dan Islam. Nabi $ terkadang

membaca dua surah At lt<htashl74 6u1*n shalat Subuh, dan pada

kesempatan lain (beliau membaca)dua a5nt iman dan Islam.

Beliau rnembaca firman Allah, 6yJj-W jiu,6,1r. "Karni

beriman kepada Allah dan apa tnng difirunlan kepda karni.-.-"
(Qs. Al Baqarah 12\ l35l

Jadi, awal ayat ini rnenegaskan keimanan dan bagian

akhimya menegaskan keislaman.

Pada mkaat kedua beliau membaca,

fuS €-{ r:; il+ $yitrG rgr'Jrlr_ &

i'i$y'fj,St
" Katakanlah, 'Hai Ahli Kitab, marihh (berpqans) kepda

suafu kalimat gng tidak ada percelisihan antan kami
dan kamu, bahwa tidak kita sembah keanali Allah...." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 64)tzs.

Bagian awal a5rat menrpakan sikap memumikan (ikhlasl)

ibadah menyembah Allah, dan bagian akhir ayat sikap tunduk

Vslaml hanya kepada Allah.

Allah S berfirman,

u4 HR. Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Shalat seorang musafir, 762/981
dan Abu Daud (Srazn Abu Daul pembahasan: Shalat, 1256).

us HR. Muslim lshahih Musltn, pernbafirasan: Shalat seorang musafir, 727/991
dan Abu Daud (Sunaz Abu Daud, pembahasan: Shalat 1259).
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"Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli Kitab,

melainkan dengan cara yang paling baik, kecuali dengan orang-

orung zhalim di antam mereka, dan katakanlah, 'Kami telah

beiman kepada (Kibb-Kitab) wns diturunkan kepada kami dan

yang difurunkan kepadamu; Tuhan kami dan Tuhanmu adalah

satu; dan kami hantn kepada-Nya betserah difi'." (Qs. Al

Ankabuut 1291:46)

Ayat ini pada bagian awal mengandung keterangan tentang

iman, dan tentang Islam pada bagian akhimya.

Allah @ berfirman,

i#',i @ itrV'lj'. IWhWv'"-$i

@ <,ie{5;i5"4-\-ii
" (Yaitu) orang-orzng yang beiman kepada ayat-ayat Kami

dan adalah mereka dahulu oftng,oftng Wng bercerah diri.

MasuHah kamu ke dalam surga, kanu dan isti-isti kanu
digembinkan " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 69-701
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Tafsir Ayat 1

Allah @ berfirman,

.7 ,4
6,.L,4t

1lf iZ);64 4g
" (Inilah) suafu Kitab yang ajmt ayat-N5m disusun dengan rapi

serta dijelaskan seara terperinci." (Qs. Huud [11): 1)

Allah & benar-benar menjelaskan agnt-apt-Nya secara

terperinci setelah disusun rapi (ihkaani. I ain halnya dengan orang
yang menyampaikan perkataan yang tidak disusun rapi. Terkadang

dibalik perkataan Snng telah disusun dengan rapi (muhkam) ada
ynng tidak dia jelaskan secara terperinci kepada orang lain.

Jadi, Allah S meny-rsun KitabNyra dengan rapi, kemudian

merincin5n dan menjelaskannya kepada hamba-hamba-Nya,

sebagaimana firman-Nya:

@'ryF:s W A#; *Si'J,;f q,{s
"Dan demikianlah l<ami tennglnn ayat-a1mt Al Qur'an

(supg j,elas jalan oftngoftng Wng shalih, dan supja j,elas (pula)

jalan omng-oftng jang berdos." (Qs. Al An'aam [6]1 55)

Allah @ berfirman,

,a'r.Z;,s'i jt iQ'^frlf # & Irti

@i'j"$-
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" Dan Kami telah mendatangkan sebuah

Kitab (Al Qur'an) kepada mereka yang Kami telah menjelaskannya

atas dasar pengetahuan Kami; menjadi pefunjuk dan rahmat bagi

orang-orang yang beriman." (Qs. Al A'raaf lTlt 52)

Jadi, Allah $b menjelaskan Kitab-Nya dan menumnkannya

kepada hamba-hamba-Nya berlandaskan pengetahuan Allah,

berbeda dengan orang yang berbicara tanpa dilandasi

pengetahuan.

Allah benar-benar telah menjelaskan dalil-dalil seputar

tauhid dan kenabian sebelum menjelaskan perbedaan antara

golongan yang berpegang pada kebenaran dengan golongan yang

berpegang pada jalan yang salah (sesat), karena Allah &
berfirman, "Bahkan mereka berkata, 'Muhammad telah membuat-

buat Al Qw'an itu'. Katakanlah, '(Kalau maka

datangkanlah sepuluh surah-surah yang dibuat-buat yang

menyamainya maka maukah kamu berserah diri (kepada

Allah)'?'(Qs. Huud [11]: 13-14)

Jadi, ketika Allah menantang mereka untuk mendatangkan

sepuluh surah yang dibuat-buat, yang menyamainya, dan semua

orang yang sanggup mereka panggil (untuk melakukan hal

tersebut) selain Allah, maka dibalik tantangan Allah ini tersimpan

muatan makna, yaifu bahwa membuat sepuluh surah, tidak akan

ada seorang pun selain Allah yang dapat membuat sepuluh surah

lang menyamainya.

Sebagaimana firman-N5a,
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ri ;n,\;,U J -,& U6,iii # 6 S

@ ry dW 6(J:-*,6t{ a(fr1

" Katakanlah, 'Saungguhnya jika manusia dan jin
berkumpul unfuk membuat yang serupa Al Qur'an ini, niscaya

mereka tidak akan dapat membuat yang serupa

sekalipun sebagian mereka menjadi pembanfu bagi sebagian Wng
lain'." (Qs. Al Israa' [17]: 88)

Ketika kondisinya demikian (tidak ada seorang pun yang

dapat membuat yang serupa dengan Al Qur'an), maka dapat

dipastikan bahwa hal tersebut lityaan as-suwaf termasuk

keistimewaan yang hanya dimiliki oleh orang yang telah Allah

angkat sebagai utusan.

Suatu perbuatan yang hanya dimiliki oleh kalangan

terbatas, maka perbuatan ini (itjnan as-suwa) merupakan dalil

yang menegaskan adanya kalangan tersebut, karena pertuatan

mendatangkan surah itu memastikan keberadaan orang lang
melakukan perbuatan tersebut, dan setiap perkara yang tidak

dapat dipisahkan merupakan dalil yang menegaskan adanya

pelaku yang tak terpisahkan dengannya. Contohnya adalah tanda-

tanda (kekuasaan Allah) yang dimiliki para nabi, yang hanya

dimiliki oleh kalangan mereka.

Al Qur'an ini penyampaiannya hanya dilakukan oleh

kalangan nabi, di tengah-tengah kalangan mereka ada nabi

terakhir (penutup), lang tidak mungkin ada nabi lain yang

mendatangkannya. Hal ini (ketidakmungkinan mendatangkan Al

Qur'an oleh nabi lain) merupakan dalil serta keterangan yang

menegaskan bahwa hanya Allahlah yang menurunkannya, dan Al
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Qur'an diturunkan berdasarkan pengetahuan Allah, yang

menyampaikan kabar-Nya, dan menyruruh apa yang Dia
perintahkan.

Sebagaimana Allah & berfirman,

-*,,x'i fiy S;\ q3:,-'if 6s
"Tetapi Allah mengakui Al Qur'zn yang diturunkan-Nya

kepadarnu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya...." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 166)

Adanya pengutusan rasul tidak dapat dipisahkan dengan

adanya tauhid (keesaan Allah), dan itu adalah "tiada tuhan selain

Allahu, ditinjau dari segi bahwa rasul menyebarkan hal tersebut,

dan ditinjau dari segi bahwa tidak ada seorang pun yang dapat

mendatangkan Al Qur'an ini kecuali Allah, karena di antara

pengetahuan itu ada pengetahuan yang hanya Allah yang

mengetahuinya.

Begitu pula dengan beberapa sisi penjelasan tentang

keesaan Allah, yang telah dijelaskan secara panjang lebar dan

diungkap di luar pembahasan ini.

Apalagi surah ini (Huud), karena di dalamnya mengandung

penjelasan dan dalil yang melemahkan musuh, yang hanya Allah
yang mengetahuinya, dan di dalamnya juga mengandung sejumlah

nasihat kebaikan, hukum, motivasi, dan peringatan, yang hanya

Allah yang dapat memastikan keberadaannya.

Target utama pembahasan ini adalah berbicara sesuai

arahan firman Allah,
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^iW;fi5.# 
i#, iF 'oQrfr

"Apakah (orang-orang kafir itu satna dengan) orang-orang

yang mempunyai bukti yang npta (Al Qur'an) dari Tuhannya, dan

diikuti pula oleh seorang saksi (Muhammad) dad Allah...." (Qs.

Huud [11]: 17)

Jika ada seseorang bertanya tentang tafsimya, dan dia

mengemukakan sejumlah penafsiran yang beragam tentang ayat

ini, padahal keragaman penafsiran tersebut menambah orang yang

mempelajari maksud yang dikehendaki ayat tersebut semakin tidak

paham. Sementara Allah S menurunkan Al Qur'an semata-mata

agar AI Qur'an dijadikan sebagai petunjuk, bukan untuk

diperselisihkan, dan petunjuk (beramal) hanya akan ditemukan

ketika makna-maknanya dipahami.

Jadi, ketika terjadi keragaman penafsiran yang berlawanan

dengan makna-makna yang tidak mungkin dapat digabungkan

antara keragaman penafsiran tersebut dengan makna-makna

tersebut, maka dia tidak akan pemah mengetahui kebenaran Al

Qur'an tersebut, ayat dan maknanya tidak dapat terpahami, dan

pefunjuk serta ilmu pengetahuan yang mempakan target yang

dikehendaki dengan diturunkannya Al Qur'an, tidak akan pemah

berhasil diwujudkan melalui Al Qur'an ini.

Abu Abdurrahman As-Sulami berkata: Orang-orang yang

membacakan Al Qur'an kepada kami menceritakan kepada kami

-Utsman bin Affan, AMullah bin Mas'ud, dan lainnya- bahwa

mereka belajar dari Nabi $ sepuluh ayat, mereka tidak pemah

melanjutkannya sampai mereka mengetahui kandungan yang

tersimpan di dalam sepuluh ayat tersebut, yaitu ilmu pengetahuan
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dan amal perbuatan, mereka berkata, "Kami mempelajari Al

Qur'an, ilmu pengetahuan, dan amal perbuatan sekaligus."

AI Hasan Al Bashri berkata, "Allah & tidak menurunkan

sebuah ayat kecuali Dia ingin agar apa yang diturunkannya itu

dipelajari dan maksud darinya dipahami."

Allah @ berfirman,

1r,fri,rt'iisil
"Maka apkah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an?'

(Qs. An-Nisaa' [4]: 82)

Memperhatikan Kalamullah haqn akan mendatangkan

manfaat selama ia dipahami.

Allah @ berfirman,

<,h;H1A$6c3in;iuy
"Saungguhn5n kami menjadikan Al Qw'an dalam bahasa

Arab supatn l<amu memahami(n5n)." (Qs. Az-Zukhruf [43]' 3)

Jadi, tugas para rasul adalah menjelaskan kepada manusia

apa yang telah diturunkan kepada mereka dari Rabb mereka, dan

mereka wajib menyampaikan kepada manusia dengan

penyampaian yang sempurna dan jelas. Sementara ifu, yang

dituntut dari manusia adalah memahami apa yang telah

disampaikan oleh para rasul, perbuatan memahami (at aql
memuat ilmu pengetahuan dan amal perbuatan. Jadi, apabila ada

orang yang mengerti kebaikan dan kejahatan, lalu dia Udak

mengikuti kebaikan dan menghindari kejahatan itu, maka dia

bukan orang yang memahami (berakal).
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Oleh karena itu, tidak dianggap oftmg yang berakal
(memahami) kecuali orang yang mau mengerjakan perbuatan yang

bermanfaat bagi dirinya dan menjauhi perbuatan yang

membahayakan dirinya. Orang gila misalnya, yang tidak dapat

memilih antara perbuatan yang baik dan yang jahat, terkadang dia

menjerumuskan dirinya ke dalam bertagai perbuatan yang

merusak dirinya, dan terkadang dia berlari menjauh dari perbuatan

yang bermanfaat bagi dirinya.

Tafsir Ayat 108

Syaikhul Islam hnu TaimiSryah ditanya tentang tafsir firman
Allah,

,;ta'(,W.'cry$. ,ifr.r'b&'"51 t*t g

,E*g!.riai
"Adapun orang-orang tnng mal<a tempahya di

dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan

bumi." (Qs. Huud [1U: 108)

l2
" (Yaitu) pada hari Kami gulung langit sebagai menggulung

lembaran'lembaran kertas." (Qs. AI Anbiyaa' [21]: 104)

SSnikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab:

6l,i At{^Zilicz6j,_iul
2/
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Segala puji bagi Allah. Banyak golongan ulama menafsirkan

bahwa firman Allah, "selama ada langit dan bumi' makzud langit

dan bumi itu adalah langit surga dan bumi surga.

Sebagaimana keterangan dalam Shahih Al Bukhari dart
Shahih Muslim dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

ftp ,J3:r"-At t;fuv {Ut }ur p:L r,t
' 

Glt J'-?'irr-, ,aLit W':?: a%; Jbi
"Ketika kamu meminta kepada Allah surga, maka mintalah

kepada-Nya surga Firdaus, karena Firdaus adalah surga turtinggi

dan surga Snng paling sdang, dan atapnya (angibya) adalah Arsy
Dzat Ar-Rahman."L76

Sebagian ulama menafsirkan firman Allah, A 4{A $t

@ a;*S GtC--6;- eigot 1li+x.b if( " Dan sunsswh

telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) l^auh

MahfiEh, bahwa bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih"
(Qs. AI Anbiyaa' [21]: 105)bahwa bumi itu adalah bumi surga.

Berdasarkan penjelasan ini, maka tidak ada pertentangan

antara penggulungan langit dengan kekalnya langit yang menjadi

atap surga, sebab sesuatu yang berada di atas, secara etimologi

disebut langit, sebagaimana awan disebut langit, dan atap yang

memayungi disebut langit.

Disamping ifu, langit sekalipun telah digulung dan seperti

benda yang dihancurkan, serta telah berubah dari benfuk semula,

176 119. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembiahasan: Tauhid, 7423l, dan Al-
Tirmidzi (Sunan At-Tbmidzi, pernbahasan: Silat-silat surga, 2530).
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maka itu semua tidak mengakibatkan langit tidak ada dan rusak,

bahkan bahan dasamya tetap ada, dengan berubah benfuk dari

satu bentuk ke bentuk yang lain. Sebagaimana firman-Nya, i;-
L6S A*i ';i" ,)i*i 3? " Yuit") pada han (ketika) bumi disanti

dengan bumi yang lain dan (demikian pula) langit." (Qs. Ibraahiim

[14]: 48)

Ketika bumi dan langit diganti, maka ia tetap disebut langit

untuk selamanya, dan tetap disebut bumi untuk selamanya.
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Catatan:
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